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 The problem of public health is a multi-causal problem, 

so the solution must be multi-disciplinary. Public health 

as an art/practice has a broad spectrum. All activities, 

both directly and indirectly to prevent disease 

(preventive), improve health (promotive), therapy 

(physical, mental, social therapy) are public health 

efforts. MCH and women's health throughout their life 

cycle is a very important public health issue because it 

has a major impact on the quality of human resources in 

one generation. The problem is the lack of knowledge of 

pregnant women about CED, pregnancy hypertension, 

back pain in TM III, lack of knowledge about exclusive 

breastfeeding, lack of knowledge of prospective brides 

about preparation for healthy pregnancies, lack of 

knowledge of mothers of toddlers about KKA (child 

flower card) and balanced nutrition in the Kelurahan. 

Graha Indah Balikpapan must be handled immediately so 

that it can improve the quality of public health status. The 

activity is carried out through a community service-based 

community midwifery practice program so that students 

are aware of the conditions of society and its 

environment. The practice of community midwifery care 

for the Midwife Professional Education Study Program is 

carried out in the Graha Indah Village, Balikpapan, 

using community service methods, namely counseling, 

training, demonstrations and simulations. The results of 

the activity showed a positive response from the 

Kelurahan Graha Indah Balikpapan and the active 

participation of the community, including participating in 

work programs carried out by female students. Problems 

that arise in the health sector, especially in prospective 

brides, mothers and children. Management has been 

carried out optimally with the results of: (1) increasing 

pregnant women's knowledge about CED, hypertension 

in pregnancy, how to reduce non-pharmacological based 

TM III back pain with kinesio taping and back stretch 

exercise (2) increasing knowledge about exclusive 

Keywords: Catin, 

Pregnant, Childbirth, 

Baby, Toddler, 

Complementary 

 

Kata Kunci : Catin, 

Bumil, Busui, Ibu Bayi 

dan Balita, 

Komplementer 

 

mailto:idasofiyanti@gmail.com


Prosiding  

Seminar Nasional dan Call for Paper Kebidanan  

Universitas Ngudi Waluyo 

2 

 

breastfeeding, (3) increasing knowledge catin regarding 

preparation for a healthy and prosperous pregnancy, (4) 

increasing knowledge of how to stimulate toddlers 

according to age by using KKA (child development 

cards), (5) increasing knowledge about making balanced 

nutrition for the growth and development of toddlers. 

 

Abstrak 

Masalah kesehatan masyarakat  merupakan masalah yang 

multi kausal, maka pemecahannya harus secara multi 

disiplin. Kesehatan masyarakat sebagai seni/praktek 

mempunyai bentangan yang luas. Semua kegiatan baik 

yang langsung maupun yang tidak langsung untuk 

mencegah penyakit (preventif), meningkatkan kesehatan 

(promotif), terapi (terapi fisik, mental, sosial) adalah 

upaya kesehatan masyarakat. KIA dan kesehatan wanita 

sepanjang siklus kehidupannya merupakan masalah 

kesehatan masyarakat yang sangat penting karena 

memiliki dampak yang besar terhadap kualitas sumber 

daya manusia pada satu generasi. Masalah  kurangnya 

pengetahuan ibu   hamil tentang KEK, hipertensi 

kehamilan, nyeri punggung    TM III, kurangnya 

pengetahuan tentang  ASI Ekslusif, kurangnya 

pengetahuan catin tentang persiapan kehamilan  sehat, 

kurangnya pengetahuan ibu bayi balita tentang KKA  dan 

gizi seimbang yang terdapat di Kelurahan Graha Indah 

Balikpapan harus dapat segera ditangani sehingga dapat 

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat yang 

berkualitas. Kegiatan dilaksanakan melalui program 

praktek Asuhan Kebidanan Komunitas berbasis 

pengabdian masyarakat sehingga mahasiswa mengetahui 

terhadap kondisi masyarakat dan lingkungannya. Praktek 

Asuhan Kebidanan Komunitas Prodi Pendidikan Profesi 

Bidan dilaksanakan di Kelurahan Graha Indah 

Balikpapan dengan metode pengabdian masyarakat yakni 

penyuluhan, pelatihan, demonstrasi dan simulasi. Hasil 

kegiatan menunjukkan adanya respon positif dari 

Kelurahan Graha Indah Balikpapan dan partisipasi aktif 

masyarakat diantaranya mengikuti program kerja yang 

dilakukan oleh mahasiswi. Masalah yang muncul dalam 

bidang kesehatan khususnya catin, dan KIA. 

Penatalaksanaan telah dilakukan secara optimal dengan            

hasil: (1) peningkatan pengetahuan bumil tentang KEK, 

hipertensi kehamilan, cara mengurangi nyeri pungung 

TM III berbasis non farmakologi dengan kinesio taping 

dan back strecch exercise (2) peningkatan pengetahuan 

tentang ASI Ekslusif, (3) peningkatan pengetahuan catin 

tentang persiapan kehamilan sehat sejahtera, (4) 

peningkatan pengetahuan cara menstimulus bayi balita 

sesuai usia dengan menggunakan KKA, (5) peningkatan 

pengetahuan tentang gizi seimbang pertumbuhan dan 

perkembangan bayi balilta. 
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Pendahuluan 

 Kesehatan ibu dan anak (KIA) merupakan hal yang sangat penting dalam 

kesehatan masyarakat. Kesehatan ibu dan anak juga mempengaruhi kualitas kesehatan 

seseorang dalam 1000 hari kehidupan pertama. Dalam siklus kehidupan terdiri dari 

kesehatan ibu selama pra kehamilan, persalinan, nifas, masa bayi baru lahir, hingga 

pelayanan kontrasepsi. Keberhasilan upaya kesehatan ibu dan anak, dapat dilihat Angka 

Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB). Permasalahan yang dihadapi di 

Indonesia saat ini dikenal juga dengan triple burden. Selain tingginya AKI dan AKB. 

Angka kematian ibu (AKI) didunia yaitu 216 per 100.000 kelahiran hidup. Sementara itu, 

data SUPAS tahun 2015 AKI di Indonesia adalah 305 per 100.000 kelahiran hidup dan 

masih di bawah standar Sustainable Development Goals (SDGs) 2030. Adapun target 

pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) tahun 2030, yaitu dibawah 70 per 

100.000 kelahiran hidup (Kemenkes,2018). Selain AKI, angka kematian bayi (AKB) juga 

merupakan salah satu indikator penting dalam status kesehatan ibu dan anak. AKB di 

Indonesia berdasarkan hasil SDKI 2017 adalah 24 per 1000 kelahiran hidup. Sementara itu, 

Target Pembangunan Berkelanjutan (TPB/SDGs) 2030 adalah 25 per 1000 kelahiran hidup 

(Kemenkes, 2019). Dalam upaya pencegahan dan penanganan AKI dan AKB maka 

diperlukan strategi berbasis pendekatan masyarakat salah satunya melalui kegiatan praktek 

lapangan melalui kegiatan pengabidan kepada masyarakat yakni praktek kebidanan 

komunitas yang berfokus pada masalah kesehatan masyarakat. 

Masalah kesehatan masyarakat merupakan masalah yang saat ini menjadi perhatian 

pemerintah maka pemecahannya harus secara multi disiplin. Kesehatan masyarakat sebagai 

seni/praktek mempunyai bentangan yang luas. Semua kegiatan baik yang langsung maupun 

yang tidak langsung untuk mencegah penyakit (preventif), meningkatkan kesehatan 

(promotif), terapi (terapi fisik, mental, sosial) adalah upaya kesehatan masyarakat. Seperti 

pembersihan lingkungan, penyediaan air bersih, pengawasan mutu, perbaikan gizi, 

penyelenggaraan pelayanan kesehatan masyarakat, cara pembuangan tinja, pengelolaan 

sampah dan air limbah, pengawasan sanitasi dan lain-lain (DepKes RI, 2012).  

Hasil pengkajian yang dilakukan di Kelurahan Graha Indah Balikpapan selama 7 

hari yaitu tanggal 1-8 Mei Tahun 2023, ditemukan beberapa masalah yang perlu 

penyelesaian. Kelurahan Graha Indah Balikpapan merupakan salah satu unit kelurahan 

yang memiliki permasalahan kesehatan ibu dan anak yang dapat dijadikan salah satu upaya 

untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dan dapat dijadikan objek dalam 

pemecahan masalah kesehatan berbasis komplementer, pada kondisi geografis kelurahan 

ini memiliki puskesmas yang dapat membantu dan menjadi satu unit pelayanan kesehatan 

yang memanfaatkan pengobatan alternatif berbasis non farmakologi. Jumlah ibu hamil 

yang melakukan kunjungan K1 dan K4 di wilayah kelurahan graha indah cukup tinggi lebih 

dari 75 %, diantaranya ibu hamil mengalami ketidaknyamanan pada TM III yakni dengan 

nyeri punggung, fokus data lainnya yakni pasangan calon pengantin yang minim akan 

pengetahuan terkait mempersiapkan kehamilan sehat kurang dari 50 %, 45 % ibu menyusui 

kurang mengetahui tentang pengetahuan gizi seimbang dapat meningkatkan produksi ASI 

(air susu ibu), dan kurang memahami tentang pentingnya ASI Ekslusif hal tersebut 

tergambarkan capaian dari ASI Ekslusif dibawah target nasional yakni 75 %, data lainnya 

yakni ibu yang memiliki bayi dan balita terdapat 35 % ibu yang tidak memahami 

pentingnya pertumbuhan dan perkembangan bayi balita dan 25 % tidak memahami tentang 

pentingnya tumbuh kembang anak sesuai dengan usianya.  Permasalahan yang terjadi pada 

calon  pengantin, ibu hamil, ibu menyusui, ibu bayi dan balita diatas dapat diselesaikan 

dengan kegiatan pengabdian masyarakat melalui praktek kebidanan komunitas. Langkah 

kerja yang digunakan dalam praktik kebidanan komunitas ini menggunakan pendekatan 

penyelesaiakan masalah problem solving circle seperti pengkajian, melakukan tabulasi, 

melaksanakan musyawarah mufakat desa (MMD) tingkat kelurahan, implementasi, serta 

evaluasi. Pelaksanaan praktek kebidanan komunitas melaksanakan pelayanan kebidanan 

komunitas serta mengevaluasi pelayanan keidanan komunitas di Kelurahan Graha Indah 
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Kecamatan Balikpapan Utara sehingga mampu meningkatkan derajat kesehatan 

masyarakat yang optimal. 

 

Metode 

Metode yang digunakan dalam pelayanan kebidanan komunitas yakni dengan 

pendekatan problem solving circle yakni (1) mengidentifikasi masalah dimana metode ini 

menggambarkan keadaan wilayah, suasana dan kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat 

serta masalah yang terjadi di Kelurahan Graha Indah Kecamatan Balikpapan Utara dengan 

memberikan solusi yang tepat dalam mengatasi permasalahan tersebut (2) menentukan 

pemecahan masalah yakni dengan partisipasi aktif anggota kelompok dalam masyarakat di 

Kelurahan Graha Indah Kecamatan Balikpapan Utara baik kelompok Ibu hamil (bumil), 

calon pengantin (catin), Ibu bayi dan balita dan ibu menyusui, kader posyandu, remaja, 

anak-anak ikut serta dalam  pelaksanaan manajemen kebidanan dalam masyarakat yang 

telah disusun dan direncanakan sesuai dengan kesepakatan bersama yang melibatkan tokoh 

masyarakat dan mahasiswa (3) mengevaluasi penyelesaian masalah yakni dengan 

melakukan wawancara yang dilakukan pertama kali adalah dengan tokoh masyarakat yaitu 

Lurah, Kader, Ketua RT dan Bidan (4) menentukan penyelesaian masalah dengan 

melaksanakan diskusi bersama tokoh masyarakat (5) menentukan implementasi 

penyelesaian masalah yakni dengan membuat Study Literature yaitu dengan mempelajari 

data yang sudah ada yang didapat dari wawancara yang telah dilakukan (6) melakukan 

monitoring dan evaluasi yakni dengan melaksankaan kegiatan lokakarya mini bersama 

pihak kelurahan dan puskesmas. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Tahap 1 Pengkajian 

Pengkajian dilakukan dengan menggunakan metode observasi dengan cara 

menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai kondisi geografis 

wilayah Kelurahan Graha Indah Kecamatan Balikpapan Utara dan prilaku dengan melihat 

atau mengamati individu atau kelompok secara langsung. Metode wawancara dengan 

melakukan wawancara lurah, kader, ketua RT dan bidan. Melakukan wawancara terhadap 

Kepala Kelurahan dengan menanyakan jumlah penduduk, Jumlah kartu keluarga (KK), 

serta kondisi geografis lainnya yang mendukung kegiatan praktek kebidanan komunitas. 

Data Objektif diperoleh dari Pemeriksaan fisik anggota keluarga khususnya untuk catin, 

bumil, ibu menyusui (busui) dan ibu bayi balita. 

Dalam proses pengambilan data subyektif maupun obyektif, tidak ada kendala dan 

kesulitan. Hal ini dikarenakan adanya kerjasama yang baik antara masyarakat dengan 

mahasiswa serta adanya perjanjian kerjasama antara kelurahan dengan pihak puskesmas. 

Selain itu saat pengkajian keluarga yang menjadi responden aktif dalam memberikan 

jawaban. Adapun keluarga yang tidak ada dilokasi dilakukan kegiatan dari rumah ke 

rumah, sehingga mahasiswa perlu beberapa kali untuk melakukan kunjungan untuk 

melenkapi data sesuai dengan jumlah data sasaran. Data yang diperoleh dari kepala 

kelurahan dengan data yang diperoleh dari pengkajian mahasiswa adalah sama.  

Hasil Pengkajian selama 7 hari yaitu tanggal 1 April – 4 Juni Tahun 2023 

menghasilkan data: Jumlah penduduk 44.559 Jiwa, Laki Laki 22.280 Jiwa, Perempuan 

22.279 Jiwa, Luas Wilayah 19.254 hektar are (Ha),    Jumlah KK 10.456, Jumlah RT 72 

Jumlah Rumah 9.589, Keadaan tanah Subur,Sifat Wilayah Kota, Sarana pendidkan : Paud 

5, TK 8, SD 6, SMP 2, SMA 2, Sarana peribadahan: Masjid 13, Mushola 37 Gereja 4, 

Kelenteng 1, Pemeluk agama/ kepercayaan: Mayoritas islam 93 %, Kristen 5 %, Konghucu 

2 %, Suku bangsa beranega ragam terdiri dari Jawa, Bugis, Banjar, Sunda, Makassar, 

Toraja, Cina, Organisasi masyarakat gerakan pemuda Kalimantan (Gepak), kelompok 

remaja, kelompok lansia. Dalam pengkajian di Kelurahan Graha Indah mahasiswa hanya 

melakukan pengkajian pada empat (4) data fokus sasaran diantaranya yakni ibu hamil 

sebanyak 15 (100%), ibu menyusui sebanyak 10 (100%), calon pengantin sebanyak 16 
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(100%) terdiri dari 8 laki- laki dan 8 perempuan, ibu bayi dan balita sebanyak 20 (100%). 

Dari hasil data pengkajian, mahasiswa melakukan identifikasi terhadap data fokus sasaran 

yakni catin, bumil, busui dan ibu bayi balita untuk dilakukan proses pengkajian sampai 

dengan evaluasi dari permasalahan kesehatan yang ada. Untuk mengatasi permasalahan 

kesehatan ibu dan anak di Kelurahan Graha Indah perlu dilakukan identifikasi melalui 

kegiatan praktek kebidanan komunitas. Masalah kesehatan menjadi perhatian untuk 

menghasilkan generasi muda sehat sehingga mampu mencapai periode emas. Berikut hasil 

pengkajian masalah kesehatan yang terdapat di Kelurahan Graha Indah Kecamatan 

Balikpapan Utara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
               Gambar 1. Peta Wilayah                  Gambar 2. Pengkajian Data 

                Kelurahan Graha Indah                                (Sumber : koleksi pribadi, 2023) 

         (Sumber : Data Skunder, 2023)       

 

Bagan 1. Data Bumil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                   

 

 

Data Sasaran Ibu hamil di Kelurahan Graha Indah dengan 4 RT terdiri dari RT 22 

sebanyak 1 (6,6%) orang, RT 35 sebanyak 3 (20%) orang, RT 44 sebanyak 3 (20%) orang, 

RT 36 sebanyak 4 (26,6%) orang dan RT 8 sebanyak 4 (26,6%) orang tercatat sebanyak 15 

(100%) ibu hamil dengan 6 (40%) ibu hamil beresiko diantaranya dengan risiko 

preklampsia berat sebanyak 3 (20%) dari 15 ibu hamil, anemia sebanyak 2 (13%) dari 15 

ibu hamil, kekurangan energi kronik sebanyak 3 (20%) dari 15 ibu hamil, pertumbuhan 

janin terhambat sebanyak 1 (6,6 %) dari 15 ibu hamil, risiko hamil lebih dari 35 tahun 

sebanyak 2 (13%) dari 15 ibu hamil, macrosomia dan distosia bahu sebanyak 1 (6,6%) 

orang dari 15 ibu hamil dan 15 (100%) ibu memiliki ketidaknyamanan pada TM III yakni 

nyeri punggung. 
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Bagan 2. Data Busui 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data Sasaran Ibu menyusui di Kelurahan Graha Indah Kelurahan Graha Indah 

dengan 2 RT terdiri dari RT 44 sebanyak 3 (30%) orang, RT 36 sebanyak 7 (70%) orang. 

Terdapat ibu menyusui berisiko hipertensi sebanyak 1 (10%) dari 10 ibu menyusui dengan 

MAP 93, sebanyak 3 (30%) dari 10 ibu menyusui tidak memahami ASI Ekslusif, dan 

sebanyak 10 (100%) dari 10 ibu menyusui tidak memahami gizi seimbang selama 

menyusui. 

 

Bagan 3. Data Catin 

 

Data Sasaran Calon Pengantin di Kelurahan Graha Indah Kelurahan Graha Indah 

dengan 7 RT sebanyak 28 (100%) catin laki – laki sebanyak 14 (50%) dan catin perempuan 

sebanyak 14 (50%) dengan rincian yakni terdiri dari RT 22 sebanyak 8 (28,5%) orang, RT 

35 sebanyak 4 (14,2%) orang, RT 44 sebanyak 8 (28,5%) orang, RT 25 sebanyak 2 (7,1%) 

orang, RT 36 sebanyak 2 (7,1%), RT 8 sebanyak 4 (14,2%) orang. Total catin laki laki 

sebanyak 14 (50%) orang dan catin perempuan sebanyak 14 (50%) orang. Dari 14 catin 

perempuan terdapat 1 (7,1%) orang catin perempuan menikan diusia 18 tahun, IMT kurang 

dari 18,5 sebanyak 9 (64,2%) catin perempuan, sebanyak 2 (14,2%) catin laki laki, HB 

catin perempuan kurang dari 11 gr/dl sebanyak 2 (14,2%) dan catin laki laki sebanyak 1 

(7,1%) orang, dan sebanyak 24 catin (86%) belum mendapatkan pengetahuan tentang gizi 

seimbang dan KIE Kespro dan gizi. 

 

Data Calon Pengantin 
16 
14 
12 
10 
8 
6 
4 
2 
0 

Data Calon Pengantin 
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Bagan 4. Data Ibu Bayi dan Balita 

 

 Data Sasaran ibu yang memiliki bayi dan balita di Kelurahan Graha Indah 

Kelurahan Graha Indah dengan 3 RT terdiri sebanyak 20 (100%) bayi dan balita dengan 

rincian sebagai berikut dari RT 22 sebanyak 10 (50%) orang, RT 36 sebanyak 7 (35%) 

orang, RT 44 sebanyak 3 (15%) orang. Terdapat bayi perempuan usia 0-6 bulan sebanyak 

6 (30%) bayi, bayi perempuan usia 12-24 bulan sebanyak 4 (20%) balita, bayi laki – laki 

usia 36 – 60 bulan sebanyak 10 (50%) balita. Dari 20 (100%) ibu yang memiliki bayi balita 

Terdapat 7 (35%) ibu yang memiliki bayi balita yang tidak memahami KKA (kartu 

kembang anak), dan sebanyak 7 (35%) ibu yang memiliki bayi balita yang tidak memahami 

Gizi seimbang. 

 

Tahap 2 Analisis Masalah 

Berdasarkan data pengkajian maka dilakukan analisa data fokus pada sasaran yakni bumil, 

catin, busui dan ibu yang memiliki bayi dan balita antara lain: 

 
Tabel 1 Analisa Masalah 

Data 

Fokus 

Masalah 

Bumil 

1. Risiko preklampsia berat sebanyak 3 

(20%) dari 15 ibu hamil. 

2. Anemia sebanyak 2 (13%) dari 15 ibu 

hamil 

3. Kekurangan energi kronik sebanyak 3 

(20%) dari 15 ibu hamil. 

4. Pertumbuhan janin terhambat sebanyak 

1 (6,6 %) dari 15 ibu hamil. 

5. Resiko hamil lebih dari 35 tahun sebanyak 

2 (13%) dari 15 ibu hamil. 

6. Macrosomia dan distosia bahu sebanyak 

1 (6,6%) orang dari 15 ibu hamil. 

7. Nyeri Punggung TM III sebanyak 15 

(100%) 

Kurangnya Pengetahuan Ibu Hamil tentang : 

1. KEK 

2. Hipertensi Kehamilan 

3. Nyeri Punggung TM III 

Busui 

1. Ibu menyusui berisiko hipertensi 

sebanyak 1 (10%) dari 10 ibu menyusui 

dengan MAP 93. 

2. Sebanyak 3 (30%) dari 10 ibu menyusui 

tidak memahami ASI Ekslusif. 

Kurangnya Pengetahuan tentang ASI 

Ekslusif 

Data Ibu Bayi dan Balita 
20 

15 

10 

5 

0 
Data Ibu Bayi Balita 
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Data 

Fokus 

Masalah 

3. Sebanyak 10 (100%) dari 10 ibu 

menyusui tidak memahami gizi seimbang 

selama menyusui. 

Catin 

1. 14 catin perempuan terdapat 1 (7,1%) 

orang catin perempuan menikan diusia 18 

tahun. 

2. IMT kurang dari 18,5 sebanyak 9 (64,2%) 

catin perempuan, sebanyak 2 (14,2%) 

catin laki laki. 

Kurangnya pengetahuan Calon Pengantin 

tentang persiapan kehamilan sehat. 

3. HB catin perempuan kurang dari 11 gr/dl 

sebanyak 2 (14,2%) dan catin laki laki 

sebanyak 1 (7,1%) orang. 

4. Sebanyak 24 catin (86%) belum 

mendapatkan pengetahuan tentang gizi 

seimbang dan KIE Kespro dan gizi. 

 

Ibu Bayi dan Balita 

1. Dari 20 (100%) ibu yang memiliki bayi 

balita Terdapat 7 (35%) ibu yang 

memiliki bayi balita yang tidak 

memahami KKA (kartu kembang anak) 

2. Sebanyak 7 (35%) ibu yang memiliki bayi 

balita yang tidak memahami Gizi 

seimbang. 

Kurangnya Pengetahuan Ibu bayi balita 

tentang KKA (kartu kembang anak) dan 

Gizi Seimbang. 

 

Tahap 3 Perumusan Masalah 

Dari hasil analisa, dapat dirumuskan masalah – masalah sebagai berikut: 

Masalah 1 

Kurangnya Pengetahuan Ibu Hamil tentang KEK, Hipertensi Kehamilan Dan Nyeri    

Punggung TM III 

Masalah 2 

Kurangnya Pengetahuan tentang ASI Ekslusif 

Masalah 3 

Kurangnya pengetahuan Calon Pengantin tentang persiapan kehamilan sehat. 

Masalah 4 

Kurangnya Pengetahuan Ibu bayi balita tentang KKA (kartu kembang anak) dan Gizi 

Seimbang. 

 

Tahap 4 Prioritas Masalah 

Dari 4 permasalahan yang ada akan dilakukan pemprioritasan masalah dengan metode 

USG yaitu salah satu alat untuk menyusun urutan prioritas masalah dengan cara 

menentukan urgensi, keseriusan, dan perkembangan isu dengan menentukan skala nilai 1-

5 atau 1-10 disu yang memiliki total skor tertinggi merupakan isu prioritas. 

Kode masalah : 

Ibu Hamil 

Ibu Menyusui 

Catin 

Ibu Bayi dan Balita 
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Prioritas Masalah 
Tabel 2. Prioritas Masalah 

No Masalah Urgensi Serious Growth Total Grade1 

1 Ibu Hamil 5 4 4 14 1 

2 Ibu Menyusui 4 3 4 11 III 

3 Catin 4 4 3 11 IV 

4 Ibu Bayi dan 

Balita 

5 4 3 12 II 

 

Tahap 5 Menentukan Diagnosa 

Dari data diatas maka dapat ditetapkan diagnosa masalah berdasarkan perhitungan 

prioritas masalah dengan angka tertinggi ke terendah di Kelurahan Graha Indah Balikpapan 

yakni :  

Ibu hamil dengan Nyeri Punggung pada TM III, kurangnya pengetahuan tentang KEK dan 

Hipertensi.  

Kurangnya Pengetahuan Ibu bayi balita tentang KKA (kartu kembang anak) dan Gizi 

Seimbang. 

Kurangnya pengetahuan Calon Pengantin tentang persiapan kehamilan sehat. 

Kurangnya Pengetahuan ibu menyusui tentang ASI Ekslusif. 

 

Tahap 6 Perencanaan 

Berikut ini adalah tabel perencanaan untuk menyelesaikan masalah yang ditemukan : 

 
Tabel 3. Perencanaan 

No Analisis 

Masalah 

Rencana 

Penyelesaian 

Masalah 

Sasaran Waktu/Tempat Penanggung jawab 

1 Kurangnya 

Pengetahuan

 

Ibu Hamil 

tentang KEK, 

Hipertensi 

Kehamilan Dan 

Nyeri Punggung 

TM III 

1. Penyuluhan 

dan KIE 

2. Booklet Cara 

Mengatasi 

Nyeri 

Punggung 

Kehamilan 

berbasis 

komplementer 

ibu hamil 

berisiko 

Senin, 22 Mei 

2023 Aula 

PKM Graha 

Indah 

Nila 

Emilia 

Susiawati 

2 Kurangnya 

Pengetahuan 

tentang ASI 

Ekslusif 

Pemberian 

konseling 

tentang ASI 

Ekslusif 

Ibu 

Menyusui 

Selasa, 23 Mei 

2023 Aula 

PKM Graha 

Indah 

Nila 

Emilia 

Susiawati 

3 Kurangnya 

pengetahuan 

Calon   

Pengantin 

 tent

ang persiapan

 keh

amilan sehat. 

Pemberian 

pengertahuan 

tentang 

persiapan 

kehamilan sehat. 

Catin Rabu, 24 Mei 

2023 Aula 

PKM Graha 

Indah 

Nila 

Emilia 

Susiawati 

4 Kurangnya 

Pengetahuan Ibu 

bayi balita 

tentang KKA 

(kartu kembang 

anak) dan Gizi 

Seimbang. 

Pemberian 

konseling 

tentang 

perencanaan 

persiapan 

pranikah 

Ibu bayi 

dan balita 

Kamis, 25 Mei 

2023 Aula 

PKM Graha 

Indah. 

Nila 

Emilia 

Susiawati 
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Tahap 7 Pelaksanaan 

Masalah 1 yakni Ibu hamil dengan Nyeri Punggung pada TM III, kurangnya 

pengetahuan tentang KEK dan Hipertensi. 

Pada pelaksanaan masalah ini yakni dengan memberikan kegiatan penyuluhan 

kepada ibu hamil trimester 3 dan ibu hamil trimester 2 dan 1 yakni tentang KEK 

(kekurangan energi kronik) dan hipertensi merupakan salah satu komplikasi yang dapat 

terjadi selama kehamilan, hal ini dapat membahayakan ibu dan janin bahkan dapat 

mengakibatkan komplikasi pada kematian ibu dan bayi. 

 

         

              Gambar 3. Leaflet           Gambar 4. Proses Penyuluhan 

          (Sumber : koleksi pribadi)                           (Sumber : koleksi pribadi) 

 

Kekurangan Energi Kronis (KEK) merupakan suatu keadaan di mana status gizi 

seseorang buruk yang disebabkan karena kurangnya konsumsi pangan sumber energi yang 

mengandung zat gizi makronutrien yakni yang diperlukan banyak oleh tubuh dan 

mikronutrien yang diperlukan sedikit oleh tubuh. Kebutuhan wanita hamil meningkat dari 

biasanya dan peningkatan jumlah konsumsi makan perlu ditambah terutama konsumsi 

pangan sumber energi untuk memenuhi kebutuhan ibu dan janin (Rahmaniar, 2013). KEK 

karena disebabkan kurangnya asupan nutrisi yang mengandung gizi seimbang. Pada 

trimester I biasanya ibu hamil mengalami nausea (mual) ataupun emesis (muntah) yang 

menyebabkan ibu kurang mengkonsumsi makanan yang mengandung gizi seimbang atau 

bervariasi, sehingga absorbsi makanan didalam tubuh tidak berlangsung dengan baik yang 

dapat mempengaruhi dampak kesehatan ibu dan janin. pada awal trimester I hendaknya ibu 

hamil mengkonsumsi makanan dengan porsi sedikit tapi sering, dengan banyak 

mengkonsumsi buah-buahan/sayur-sayuran dan menghindari makanan yang dapat 

merangsang mual dan muntah agar absorbsi makanan yang dikonsumsi diserap dengan baik 

oleh tubuh. Selama kehamilan ibu hamil harus menjaga dan meningkatkan pasokan gizi 

yang diperlukan oleh ibu dan janin, dan peningkatan jumlahkonsumsi makan perlu 

ditambah terutama konsumsi pangan sumber energi untuk memenuhi kebutuhan ibu dan 

janin. bahwa bila ibu mengalami resiko KEK selama hamil akan menimbulkan masalah, 

baik pada ibu maupun janin. KEK pada ibu hamil dapat menyebabkan resiko dan 

komplikasi pada ibu antara lain: anemia, perdarahan, berat badan ibu tidak bertambah 

secara normal, dan terkena penyakit infeksi. KEK pada ibu hamil dapat mempengaruhi 

proses pertumbuhan janin dan dapat menimbulkan keguguran, abortus, bayi lahir mati, 

kematian neonatal, cacat bawaan, anemia pada bayi, asfiksia intrapartum (mati dalam 

kandungan) dan lahir dengan berat badan lahir rendah (BBLR). Memperhatikan hasil 

penelitan ini, mahasiswa berpendapat bahwa KEK disebabkan karena kekurangan gizi 

(kalori dan protein) yang telah berlangsung lama atau menahun. Mengkonsumsi makanan 

yang mengandung makronutrien dan mikronutrien merupakan salah satu pencegahan 

terjadinya anemia selain dari pemberian dan konsumsi suplemen tablet Fe. Pada trimester 

I, ibu hamil biasanya mengalami mual dan muntah sehingga ibu hamil tidak diberikan tablet 
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fe (Rahmaniar, 2013). Dalam mengatasi KEK pada ibu hamil salah satunya yang menjadi 

perhatian yakni asupan makanan yang memiliki gizi seimbang yang berdampak pada 

pertumbuhan janin yang optimal, apabila asupan yang diserap oleh janin melalui ibu 

dengan asupan energy yang kurang maka akan brdampak pula pada kurangnya ketersediaan 

zat gizi lainya seperti lemak dan protein yang merupakan sumber energi alternatif. Apabila 

tubuh kekurangan kandungan energi, maka protein dan lemak akan mengalami perubahan 

untuk menjadi sumber energi pada tubuh, sehingga ibu hamil akan cenderung mengalami 

komplikasi selama kehamilan (Ida Sofiyanti dkk, 2022). 

Selain peningkatan pengetahuan tentang KEK salah satu penyebab kematian ibu 

adalah hipertensi pada kehamilan sering terjadi (6-10 %) dan meningkatkan risiko 

morbiditas dan mortalitas pada ibu, janin dan perinatal. Pre-eklampsia/eklampsia dan 

hipertensi berat pada kehamilan risikonya lebih besar. Hipertensi pada kehamilan dapat 

digolongkan menjadi pre-eklampsia/ eklampsia, hipertensi kronis pada kehamilan, 

hipertensi kronis disertai pre-eklampsia, dan hipertensi gestational. Pengobatan hipertensi 

pada kehamilan dengan menggunakan obat antihipertensi ternyata tidak mengurangi atau 

meningkatkan risiko kematian ibu, proteinuria, efek samping, operasi caesar, kematian 

neonatal, kelahiran prematur, atau bayi lahir kecil. Penelitian mengenai obat antihipertensi 

pada kehamilan masih sedikit. Obat yang direkomendasikan adalah labetalol, nifedipine 

dan methyldopa sebagai first line terapi. Penatalaksanaan hipertensi pada kehamilan 

memerlukan pendekatan multidisiplin dari dokter obsetri, internis, nefrologis dan anestesi. 

Hipertensi pada kehamilan memiliki tingkat kekambuhan yang tinggi pada kehamilan 

berikutnya (Haidar, 2019). 

Ibu hamil pada umumnya tidak hanya mengalami komplikasi selama kehamilannya 

melainkan dapat merasakan ketidaknyamanan yang sering kali dapat mengganggu aktifitas 

selama kehamilan yang akan berdampak pada masalah kesehatan yaitu salah satunya nyeri 

punggung. Penanganan nyeri punggung bawah pada ibu hamil berupa memakai BH yang 

menopang dan ukuran yang tepat, hindari sikap hiperlordosis, jangan memakai sepatu atau 

sandal hak, tidur dengan kasur yang keras dan tinggi, pertahankan postur yang baik, hindari 

sikap membungkuk, tekuk lutut saat mengangkat barang, lakukan olah raga secara teratur, 

senam hamil atau yoga, pertahankan penambahan berat badan secara normal, lakukan 

gosok atau pijat punggung, berikan terapi Kinesio Taping dan terapi Back Excersice 

(Tyastuti, 2016). Kinesio Taping dibuat dengan tingkat perekatan yang berbeda beda. Kulit 

yang diberikan rekatan juga bisa menjadi semakin kencang saat menampung bayi yang 

sedang tumbuh. Hal ini menyebabkan pita rekatan Kinesio Taping yang lebih tipis menjadi 

lebih nyaman untuk digunakan. Kinesio Taping cenderung bertahan selama 2-5 hari bila 

diterapkan dalam keadaan optimal. Banyak kulit wanita cenderung mentolerirnya dengan 

baik selama 2-3 hari sebelum kehamilan, dan dapat berkurang menjadi 1-2 hari seiring 

dengan perkembangan kehamilan (Hill, 2020). Back Exercise adalah latihan yang 

ditujukkan untuk mengurangi NPB pada ibu hamil yang disebabkan karena beban 

kehamilan yang besar serta akibat sudut lengkungan yang meningkat. Latihan back exercise 

dapat meningkatkan fleksibiltas dan keseimbangan dari otot anterior dan posterior lumbal 

sehingga dapat mengurangi dampak dari nyeri punggung bawah saat kehamilan trimester 

III ( Wahyuni dan Prabowo, 2012). 
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Gambar 5. Pemasangan Kinesio Taping 

(Sumber : koleksi pribadi) 

 

Masalah ke dua yakni Kurangnya Pengetahuan Ibu bayi balita tentang KKA (kartu 

kembang anak) dan gizi seimbang. Pada ibu bayi dan balita diberikan penyuluhan dan 

dilatih cara menggunakan Kartu kembang anak serta diberikan materi tentang pentingnya 

gizi seimbang untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan secara optimal. 

 
      Gambar 6. Penyuluhan Gizi Seimbang     Gambar 7. Kartu Kembang Anak 

(Sumber : koleksi pribadi)    (Sumber : Dinkes Balikpapan, 2023) 

 

Kurang gizi pada usia muda menyebabkan gagalnya pertumbuhan dengan 

karakteristik pendek dan atau kurus. Bila kondisi ini tidak diintervensi,maka diusia dewasa 

kondisi gizi kurang yang bersifat kronis dapat menjadi pemicu timbulnya penyakit 

degeneratif. Gizi sangat berpengaruh terhadap kecerdasan dan produktivitas kerja. Gizi 

buruk pada balita dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan dan perkembangan fisik dan 

kecerdasan. Pertumbuhan dan perkembangan otak hampir 80% terjadi dalam kandungan 

sampai usia 2 tahun, sehingga masalah gizi sangat berpengaruh terhadap tingkat 

kecerdasan. Makanan dengan gizi seimbang akan lebih menyehatkan tubuh, karena zat-zat 

penting yang dibutuhkan oleh tubuh akan terpenuhi. zat tenaga, zat pembangun dan zat 

pengatur yang  terdapat pada makanan yang bergizi  nantinya akan mensuplai ke tubuh 

manusia. Dengan terpenuhinya asupan makanan yang cukup secara kuantitas ataupun 

kualitas yang mengandung berbagai zat gizi serta dapat menyimpan zat gizi untuk 

mencukupi kebutuhan tubuh, maka akan sangat bermanfaat untuk pertumbuhan dan 

produktivitas (Niluh dkk, 2022).  

Adanya penyuluhan kesehatan tentang gizi seimbang kepada ibu balita akan  sangat 

besar pengaruhnya karena bukan hanya faktor ekonomi yang dapat mempengaruhi gizi 

seorang anak tetapi pengetahuan juga dapat mempengaruhi sebab seorang ibu tentunya 
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akan lebih memperhatikan asupan gizi untuk anak-anaknya. Pemberian makanan yang 

tepat pada usianya akan mempengaruhi partumbuhan dan perkembangan, jika dalam 

pelaksanaan pemberian makanan tidak tepat maka salah satu dampaknya yakni dapat 

mengakibatkan malnutrisi hal ini akan mempengatuhi tingkat kecerdasan anak (Sofiyanti 

ida dkk, 2019). 

  Masalah ke tiga yakni Kurangnya pengetahuan Calon Pengantin tentang persiapan 

kehamilan sehat. Dalam penyelesaian permasalahan ini calon pengantin diberikan 

penyuluhan tentang persiapan kehamilan sehat yang terdiri dari pemeriksaan kesehatan 

catin, menjaga kebugaran dan kesehatan tubuh, menghentikan kebiasaan buruk seperti 

merokok dan minum minuman keras dan beralkohol, menigkatkan asuhan makanan 

bergizi, dan persiapan secara psikologis dan mental. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 8. Proses Penyuluhan Catin 

(Sumber : koleksi pribadi) 

 

Pemeriksaan kesehatan secara teratur termasuk pengobatan penyakit yang diderita 

sebelum hamil sampai dinyatakan sembuh atau diperbolehkan hamil oleh dokter dan dalam 

pengawasan. Menjaga kebugaran dan kesehatan tubuh dengan olahraga teratur. Berusaha 

untuk menurunkan berat badan bila obesitas (kegemukan) dan menambah berat badan bila 

terlalu kurus. Anda bisa berkonsultasi dengan bidan dan dokter untuk dilakukan penilaian 

BMI atau indeks massa tubuh. Menghentikan kebiasaan buruk misalnya perokok berat, 

morfinis, pecandu narkotika dan obat terlarang lainnya, kecanduan alkohol, gaya hidup 

dengan perilaku seks bebas. Meningkatkan asupan makanan bergizi dengan mengkonsumsi 

makanan yang mengandung zat vitamin yang diperlukan tubuh dalam persiapan kehamilan, 

misalnya protein,vitamin E, vitamin C, asam folat, dan sebagainya.  Persiapan secara 

psikologis dan mental agar kehamilan yang akan dijalani tidak menimbulkan ketegangan. 

Hindari hal – hal yang akan memberi pengaruh buruk dalam keseimbangan hormonal. 

Misalnya tekanan psikis dalam rumah tangga, kehamilan yang menjadi beban misalnya 

tuntutan keluarga untuk mendapat jenis kelamin tertentu pada anak pertama, masalah 

ekonomi keluarga, kekerasaan dalam rumah tangga dan sebagainya. Bagi yang pernah 

mengalami keguguran sebelumnya dan berniat ingin hamil lagi, berusahalah untuk 

mengurangi kecemasan akibat pengalaman traumatis kehamilan yang lalu. Tetap berpikir 

positif dalam segala hal agar kehamilan yang akan dijalani dapat berlangsung baik. 

Perencanaan financial/keuangan yang matang untuk persiapan pemeliharaan kesehatan dan 

persiapan menghadapi kehamilan dan persalinan. Masalah ini menjadi salah satu faktor 

penting karena timbulnya ketegangan psikis serta tidak terpenuhinya kebutuhan gizi yang 

baik pada saat kehamilan tak jarang timbul akibat ketidaksiapan pasangan dalam hal 

financial/keuangan. Jangan malu bertanya dan berkonsultasi dengan dokter atau bidan dan 

tenaga kesehatan lainnya bila menemukan masalah atau kesulitan dalam upaya persiapan 

kehamilan, misalnya kesulitan untuk melepaskan kecanduan obat, atau perilaku buruk yang 
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berkaitan dengan gangguan psikologis. Manfaat konseling ini agar dokter atau bidan akan 

melakukan rujukan pada ahli psikologi atau psikiatri bila diperlukan (BKKBN, 2014). 

Masalah keempat yakni kurangnya pengetahuan ibu menyusui tentang ASI Ekslusif 

diberikan penyuluhan tentang pentingnya ASI ekslusif diberikan pada bayi baru lahir 

sampai bayi berusia 6 bulan tanpa pendamping makanan selain air susu ibu. ASI Esklusif 

berdasarkan penelitian Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI), angka ibu yang pernah 

menyusui anak di Indonesia sudah tinggi, yaitu 90%, namun yang memberikan secara 

eksklusif selama 6 bulan masih rendah sebesar 20%. Pemberian ASI direkomendasikan 

sampai dua tahun atau lebih. Alasan ASI tetap diberikan setelah bayi berusia 6 bulan, 

karena 65% kebutuhan energi seorang bayi pada umur 6-8 bulan masih terpenuhi dari ASI. 

Pada umur 9-12 bulan sekitar 50% kebutuhannya dari ASI dan umur 1-2 tahun hanya 

sekitar 20% dari ASI . Banyak bukti ilmiah yang memperlihatkan bahwa ASI yang 

diberikan secara eksklusif selama 6 bulan pertama kehidupan dapat mencukupi kebutuhan 

nutrisi bayi untuk tumbuh dan berkembang. Beberapa contoh diantaranya, kolostrum (ASI 

pada hari 1-5) kaya protein, laktosa ASI sebagai sumber karbohidrat diserap lebih baik 

dibanding yang terdapat di dalam susu formula. 

ASI eksklusif didefinisikan sebagai pemberian ASI tanpa suplementasi makanan 

maupun minuman lain kecuali obat. Setelah 6 bulan ASI tidak dapat mencukupi kebutuhan 

mineral seperti zat besi, seng sehingga untuk memenuhi kebutuhan tersebut harus diberikan 

MP ASI (makanan pendamping ASI ) yang kaya zat besi. Bayi prematur, bayi dengan berat 

lahir rendah, dan bayi yang memiliki kelainan hematologi tidak memiliki cadangan besi 

adekuat pada saat lahir umumnya membutuhkan suplementasi besi sebelum usia 6 bulan, 

yang dapat diberikan bersama dengan ASI eksklusif. Yang perlu dipahami dalam 

pemberian ASI adalah produksi ASI yang tidak selalu sama setiap harinya; yaitu antara 450 

- 1200 ml per hari, sehingga bila dalam 1 hari dirasakan produksinya berkurang, maka 

belum tentu akan begitu seterusnya. Bahkan pada 1-2 hari kemudian jumlahnya akan 

melebihi rata-rata sehingga secara kumulatif akan mencukupi kebutuhan bayi. Cairan yang 

dihasilkan kelenjar mama yaitu Air Susu Ibu (ASI) sering disebut “darah putih” karena 

komposisinya mirip darah plasenta. Sebagaimana darah, ASI dapat mentransport nutrien, 

meningkatkan imunitas, merusak patogen dan berpengaruh pada system biokimiawi tubuh 

manusia. Sebagai contoh pada bayi yang mendapat ASI eksklusif organ thymus pada usia 

4 bulan dua kali lebih besar dibandingkan pada bayi 4 bulan yang hanya mendapat susu 

formula. 

ASI diproduksi di sel pembuat susu, lalu akan mengalir menuju puting melalui 

saluran-saluran ASI. Saluran saluran tersebut akan bermuara pada saluran utama yang 

mengalirkan ASI menuju puting. Muara ini terletak di bagian dalam payudara, di bawah 

areola. ASI sebenarnya tidak disimpan, jika tidak sedang menyusui, ASI tidak mengalir, 

tetapi “diam” di saluran ASI. Terkadang ASI bisa menetes dari puting meskipun tidak 

menyusui, karena ASI yang berada di saluran sudah terlalu banyak, dan ketika ibu 

memikirkan sang bayi, ada sel otot yang mendorong ASI mengalir secara otomatis ke arah 

puting. Nutrisi yang terkandung di dalam ASI cukup banyak dan bersifat spesifik pada 

setiap ibu. Komposisi ASI dapat berubah dan berbeda dari waktu ke waktu disesuaikan 

dengan kebutuhan bayi sesuai usianya (Kemenkes, 2022). 
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Gambar 9. Proses Penyuluhan pada Ibu Menyusui 

(Sumber : koleksi pribadi) 

 

Tahap 8 Evaluasi 

Evaluasi secara umum dilakukan setelah mahasiwa selesai melakukan kegiatan yang 

telah direncanakan. Secara umum pelaksanaan kegiatan berjalan secara lancar sesuai 

rencana dan adanya peran serta dari semua pihak. Adapun evaluasi dari permasalahan yang 

ada diantaranya (1) Ibu hamil dapat memahami kie cara mengatasi nyeri punggung 

kehamilan dan bersedia mengikuti kelas ibu hamil dan diberikan kinesio taping serta back 

strecc exercise, (2) ibu dapat memahami KIE tentang ASI ekslusif, (3) Catin dapat 

memahmi tentang persaipan kehamilan sehat, (4) kader dan ibu dapat memahmai cara 

menggunakan KKA dan mengaplikasikannya. 
 

Simpulan dan Saran 

Hasil Pengkajian selama 7 hari yaitu tanggal 1 April – 4 Juni Tahun 2023 

menghasilkan data: Jumlah penduduk 44.559 Jiwa, Laki Laki 22.280 Jiwa, Perempuan 

22.279 Jiwa, Luas Wilayah 19.254 hektar are (Ha),    Jumlah KK 10.456, Jumlah RT 72 

Jumlah Rumah 9.589, Keadaan tanah Subur,Sifat Wilayah Kota, Sarana pendidkan : Paud 

5, TK 8, SD 6, SMP 2, SMA 2, Sarana peribadahan: Masjid 13, Mushola 37 Gereja 4, 

Kelenteng 1, Pemeluk agama/ kepercayaan: Mayoritas islam 93 %, Kristen 5 %, Konghucu 

2 %, Suku bangsa beranega ragam terdiri dari Jawa, Bugis, Banjar, Sunda, Makassar, 

Toraja, Cina, Organisasi masyarakat gerakan pemuda Kalimantan, kelompok remaja, 

kelompok lansia. Dalam pengkajian di Kelurahan Graha Indah Balikpapan mahasiswa 

hanya melakukan pengkajian pada empat (4) data fokus sasaran diantaranya yakni ibu 

hamil sebanyak 15 (100%), ibu menyusui sebanyak 10 (100%), calon pengantin sebanyak 

16 (100%) terdiri dari 8 laki- laki dan 8 perempuan, ibu bayi dan balita sebanyak 20 

(100%). 

Pengabdian masyarakat dengan program Komunitas Kebidanan telah melaksanakan 

tujuh (7) program kerja bidang kesehatan sebagai upaya memecahkan masalah yang 

dihadapi masyarakat. Pelaksanaan program kerja mendapat respon positif dari Pak Lurah, 

Bidan Puskesmas, Kader Kesehatan dan masyarakat sehingga semua berjalan lancar meski 

memiliki banyak kekurangan. 

Program-program kerja yang dilaksanakan juga menghasilkan beberapa manfaat 

untuk masyarakat, diantaranya : (1) peningkatan pengetahuan bumil tentang 

KEK,hipertensi kehamilan, cara mengurangi nyeri pungung TM III berbasis non 

farmakologi dengan kinesio taping dan back strecch exercise (2) peningkatan pengetahuan 

tentang ASI Ekslusif, (3) peningkatan pengetahuan catin tentang persiapan kehamilan sehat 

sejahtera, (4) peningkatan pengetahuan cara menstimulus bayi balita sesuai usia dengan 

menggunakan KKA (kartu kembang anak), (5) peningkatan pengetahuan tentang membuat 

gizi seimbang buat pertumbuhan dan perkembangan bayi balilta. 
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 Nausea and vomiting that occur during pregnancy in 

young pregnant women experience nausea and 9.2% of 

women experience vomiting. Nausea and vomiting during 

pregnancy are usually caused by changes in the endocrine 

system that occur during pregnancy, mainly due to high 

fluctuations in Human Chorionic Gonadotrophin (HCG) 

levels, especially since the most common period of 

gestational nausea and vomiting is during the first 12-16 

weeks of pregnancy. At this gestational age, HCG reaches 

its highest levels. Emesis gravidarum will increase in 

severity to hyperemesis gravidarum causing the mother to 

vomit continuously every time she drinks or eats, as a 

result the mother's body is very weak, her face is pale, and 

the frequency of urination decreases dramatically so that 

body fluids decrease and blood becomes thick 

(hemoconcentration) which can slow down blood 

circulation which means that the consumption of oxygen 

and food to the tissues is also reduced, lack of food and 

oxygen will cause tissue damage which can endanger the 

health of the mother and the development of the fetus she 

is carrying. The purpose of this activity is to provide 

education to pregnant women how to overcome nausea 

and vomiting due to hormonal changes during pregnancy. 

The problem that often arises is nausea and vomiting 

experienced by pregnant women, especially in the first 

trimester, which disrupts activities and is feared to cause 

developmental disorders in the fetus. Community service 

will be carried out in 3 stages, namely the first stage of 

selecting a group of pregnant women through the Gebang 

Mekar Health Center and online invitations via wa. The 

second stage socializes acupressure techniques to 

overcome nausea and vomiting in pregnant women 

directly and zoommeeting. The third stage evaluates the 

delivery of information about acupressure techniques to 

overcome nausea and vomiting in pregnant women. From 

the results of univariate analysis before being given 

Keywords: Nausea and 

Vomiting, Acupressure, 

Pregnant Women 
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counseling to 23 respondents, the pretest results on 10 

multiple choice questions obtained a minimum value of 20 

and a maximum of 70 with a mean value of 45.2 and a 

median of 40 and the results of the post test showed an 

increase in knowledge, namely the respondent's minimum 

value of 40 and a maximum value of 100 with a mean 

value of 80.2 and a median of 80, so that this activity 

showed high success in providing information to pregnant 

women.. 

 

Abstrak 

Mual muntah yang terjadi pada saat hamil pada wanita 

yang sedang hamil muda mengalami mual dan 9,2% 

wanita mengalami muntah. Mual dan muntah selama 

kehamilan biasanya disebabkan oleh perubahan dalam 

system endoktrin yang terjadi selama kehamilan, terutama 

disebabkan oleh tingginya fluktuasi kadar Human 

Chorionic Gonadotrophin (HCG), khususnya karena 

periode mual dan muntah gestasional yang paling umum 

adalah pada usia 12- 16 minggu pertama. Pada usia 

kehamilan ini, HCG mencapai kadar tertinggi. Emesis 

gravidarum akan bertambah berat menjadi hiperemesis 

gravidarum menyebabkan ibu muntah terus menerus tiap 

kali minum maupun makan, akibatnya tubuh ibu sangat 

lemah, muka pucat, dan frekuensi buang air kecil 

menurun drastis sehingga cairan tubuh semakin berkurang 

dan darah menjadi kental (hemokonsentrasi) yang dapat 

melambatkan peredaran darah yang berarti konsumsi 

oksigen dan makanan ke jaringan juga ikut berkurang, 

kekurangan makanan dan oksigen akan menimbulkan 

kerusakan jaringan yang dapat membahayakan kesehatan 

ibu dan perkembangan janin yang dikandungnya. Tujuan 

kegiatan ini adalah untuk memberikan edukasi kepada ibu 

Hamil bagaimana mengatasi mual muntah karena 

perubahan hormon selama hamil. Masalah yang sering 

muncul adalah mual muntah yang dialami pada ibu hamil 

terutama pada trimester I sehingga mengganggu aktivitas 

dan dikhawatirkan menyebabkan gangguan 

perkembangan pada janin. Pengabdian Masyarakat akan 

dilaksanakan dalam 3 tahap yaitu Tahap Pertama 

pemilihan kelompok ibu hamil melalui Puskesmas 

Gebang Mekar dan undangan online melalui wa. Tahap 

Kedua mensosialisasikan teknik akupresue untuk 

mengatasi mual muntah pada ibu hamil secara langsung 

dan zoommeeting. Tahap Ketiga melakukan evaluasi 

terhadap penyampaian informasi tentang teknik 

akupresure untuk mengatasi mual muntah pada ibu hamil. 

Dari hasil analisis univariat sebelum diberikan 

penyuluhan terhadap 23 responden dipatkan hasil pretest 

pada 10 pertanyaan pilihan ganda di dapatkan nilai 

minimal 20 dan maksimal 70 dengan nilai mean 45,2 dan 

median 40 dan hasil post test menunjukkan terjadinya 
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peningkatan pengethuan yaitu nilai minimal responden 40 

dan nilai maksimal 100 dengan nilai mean 80,2 dan 

median 80, sehingga kegiatan ini menunjukkan 

keberhasilan yang tinggi dalam pemberian informasi 

kepada ibu hamil. 

 

Pendahuluan 

Mual muntah yang terjadi pada saat hamil pada wanita yang sedang hamil muda 

mengalami mual dan 9,2% wanita mengalami muntah. Mual dan muntah selama kehamilan 

biasanya disebabkan oleh perubahan dalam system endoktrin yang terjadi selama 

kehamilan, terutama disebabkan oleh tingginya fluktuasi kadar Human Chorionic 

Gonadotrophin (HCG), khususnya karena periode mual dan muntah gestasional yang 

paling umum adalah pada usia 12- 16 minggu pertama. Pada usia kehamilan ini, HCG 

mencapai kadar tertinggi (Manuaba, 2010). Emesis gravidarum merupakan hal yang 

fisiologis akan tetapi apabila tidak segera diatasi akan menjadi hal yang patologis 

(Winkjosastro, 2007). Sebagian besar emesis gravidarum dapat diatasi dengan berobat 

jalan serta pemberian obat penenang dan anti muntah, tetapi sebagian kecil wanita hamil 

tidak dapat mengatasi mual muntah berkelanjutan sehingga mengganggu aktifitas sehari-

hari, dan jatuh dalam keadaan yang disebut hiperemesis gravidarum (Nugroho, 2012).  

Emesis gravidarum akan bertambah berat menjadi hiperemesis gravidarum 

menyebabkan ibu muntah terus menerus tiap kali minum maupun makan, akibatnya tubuh 

ibu sangat lemah, muka pucat, dan frekuensi buang air kecil menurun drastis sehingga 

cairan tubuh semakin berkurang dan darah menjadi kental (hemokonsentrasi) yang dapat 

melambatkan peredaran darah yang berarti konsumsi oksigen dan makanan ke jaringan 

juga ikut berkurang, kekurangan makanan dan oksigen akan menimbulkan kerusakan 

jaringan yang dapat membahayakan kesehatan ibu dan perkembangan janin yang 

dikandungnya (Hidayati, 2009). 

Menurut World Health Organization (WHO) jumlah kejadian hiperemesis 

gravidarum mencapai 12,5 % dari jumlah seluruh kehamilan Mual dan muntah dapat 

mengganggu dan membuat ketidakseimbangan cairan pada jaringan ginjal dan hati yang 

mengakibatkan terjadinya nekrosis (WHO, 2017). Angka kejadian hiperemesis gravidarum 

di Indonesia tahun 2015 adalah 1,5-3% dari wanita hamil. (Kemenkes RI, 2017). Di Jawa 

Barat angka kejadian hiperemesis sebesar 13 % dari seluruh kehamilan di Jawa Barat 

(Nurfitri, 2014) 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengatasi mual muntah pada ibu hamil 

trimester 1  diantaranya  :  memberikan  informasi  dan  edukasi  tentang  kehamilan,    

pendampingan psikologis,  nutrisi  ibu  hamil(Cahayani,  2018).    Selain  itu  dapat  

dilakukan  dengan  terapi pemberian  obat-obatan  seperti  vitamin  B6  dan  tanpa  obat-

obatan  seperti  akupresur  atau akupuntur(Anisa et al., 2014). Akupresur dapat memberikan 

rangsangan pada titik   akupresurd engan   teknik penekanan. Penekanan dilakukan sebagai 

pengganti penusukan jarum yang dilakukan pada akupresur dengan   tujuan   untuk   

melancarkan   aliran   energi   vital   pada   seluruh   tubuh (Widyastuti et al., 2019).  

Hasil penelitian  menunjukan  bahwa  akupresur  pada  titik Nei  Guan  

(perikardium  6) efektif  dalam  mengurangi  mual  muntah  pada  ibu  hamil  trimester  I. 

Akupresur  pada  titik Nei Guan   (perikardium   6),   dapat   merangsang   keluarnya   

hormon   kortisol   yang   dapat meningkatkan metabolisme tubuh sehingga mualmuntah 

yang dirasakan dapat berkurang. Akupresur dapat menstimulasi   system   regulasi   serta   

mengaktifkan   mekanisme endokrin  dan  neurologi,  yang  merupakan mekanisme  

fisiologi  dalam  muntah  pada  kategori ringan dan sedang. Terapi akupresurdilakukan 

dengan cara menekan secara manual pada titik perikardium  6  pada  daerah  pergelangan  

tangan  yaitu  3  jari  dari  pergelangan  tangan(Mariza & Ayuningtias, 2019). 
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Pada bulan April 2023 jumlah kunjungan ANC K1 di wilayah puskesmas gebang 

berjumlah 80 orang. 20 orang mengalami keluhan mual muntah. 5 diantaranya mengalami 

hiperemesis gravidarum. Ibu hamil yang mengalami mual dan muntah belum paham 

bagaimana mengatasinya selain dengan obat-obatan. Dari latar belakang tersebut, maka 

perlu diadakan penyuluhan dan praktek mengenai akupresure untuk mengatasi mual 

muntah pada ibu hamil. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan responden bagaimana cara mengatasi mual muntah dengan 

teknik akupresure. 

 
Metode  

Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui penyuluhan langsung di Balaidesa 

Gebang Mekar Kabupaten Cirebon. Kegiatan ini diikuti oleh 18 responden ibu hamil secara 

offline dan 5 ibu hamil secara daring. pengabdian masyarakat pada ibu hamil berisi 

permasalahannya tentang kurangnya pengetahuan ibu mengenai teknik akupresure untuk 

mengurangi mual muntah pada ibu hamil. Pengabdian masyarakat di laksanakan dalam 3 

tahap yaitu: Tahap Pertama Menentukan sasaran ibu hamil yang akan diberikan edukasi 

mengenai Teknik akupresure untuk mengatasi mual muntah melalui kelas hamil di 

Puskesmas Gebang mekar dan untuk yang daring dilakukan undangan secara wa. Tahap 

Kedua: Melakukan sosialisasi dan pelatihan akupresure untuk menangani mual muntah 

langsung untuk ibu hamil yang mengikuti secara ofline dan melalui zoom meeting untuk 

ibu hamil yang mengikuti daring secara bersamaan. Sebelumnya, menggali pengetahuan 

ibu tentang mual muntah dan cara menanganinya dengan diberikan kuesioner pretest dan 

untuk yang online diberikan kuesioner pretest berupa link gform. Selanjutnya diajarkan 

tentang materi akupresure untuk mengatasi mual muntah pada ibu hamil dan mempraktikan 

teknik akupresure ke beberapa ibu hamil. Tahap Ketiga : Melakukan evaluasi kepada ibu 

hamil dengan memberikan beberapa pertanyaan post test dan tanya jawab secara langsung 

dan post test melalui gform untuk ibu hamil yang mengikuti secara daring. Kegiatan Ini 

dilaksanakan di Balai desa Gebang Mekar Kabupaten Cirebon Pada Hari/Tanggal Kamis, 

25 Mei 2023 secara ofiline dan daring. Sarana Dan Prasarana Yang Digunakan Dalam 

Pengabdian Ini Meliputi Power Point, Leaflet, Dan Lembar Penilaian Pre Test Dan Post 

Test dan zoom meeting. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Tahap Kegiatan Persiapan 

Menentukan sasaran ibu hamil yang akan diberikan pendidikan kesehatan 

mengenai teknik akupresure untuk mengurangi mual muntah, melalui kelas hami yang ada 

di Puskesmas Gebang Mekar dan undangan melalui wa bagi yang mengikuti secara daring 

dengan total 23 responden yang terdiri dari 18 responden mengikuti secara ofline dan 5 

responden mengikuti secara daring. Berikut merupakan karakteristik peserta pengabdian 

masyarakat yang terdiri dari ibu hamil berdasarkan usia dan pendidikan. 
 

Tabel 1 Karakteristik Responden 

Frekuensi % 

Umur 

20-30 th 

31-40 th 

 

17 

6 

 

73,9% 

26,1% 

Pendidikan  

SD 

SMP 

SMA/SMK 

D3 

 

6 

8 

6 

3 

 

26% 

35% 

26% 

13% 

Jumlah 23 100% 
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Berdasarkan tabel 1 peserta yang mengikuti pendidikan kesehatan teknik 

akupresure untuk mengatasi mual muntah berdasarkan umur yaitu sebanyak 17 orang 

(73,9%) berumur 20-30 tahun, 8 orang (26,1%) berumur 31-40 tahun. Berdasarkan tingkat 

pendidikan yaitu 6 orang (26%) tamatan SD, 8 orang (35%) tamatan SMP, 6 orang (26%) 

tamatan SMA dan 3 orang (13%) tamatan D3.  

 

Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan ini dimulai dari tahap pertama yaitu melakukan prestest berupa 10 

pertanyaan terhadap 23 ibu hamil dengan cara 18 responden mengikuti ofline diberikan 

kuesioner secara langsung dan 5 responden melalui link gform bagi yang mengikuti secara 

daring dengan tujuan menggali tingkat pengetahuan ibu hamil terhadap teknik akupresure 

sebelum dilakukan penyuluhan dan praktek teknik akupresure untuk mengatasi mual 

muntah dengan hasil sebagai berikut : 

 
Tabel 2 Pengetahuan Ibu Hamil Sebelum Dilakukan Penyuluhan  

 

Hasil pre tes yang dilakukan kepada ibu hamil secara langsung dan daring 

didapatkan bahwa nilai terendah yaitu 20 dan tertingginya yaitu 70, sementara nilai rata-

ratanya yaitu 45,2. Hasil ini menunjukan bahwa masih kurangnya pengetahuan peserta 

penyuluhan tentang pendidikan kesehatan pijat akupresure untuk mengatasi mual muntah 

pada ibu hamil. Selanjutnya penjabaran penilaian jawaban dari 23 peserta ofline maupun 

online sebagai berikut :  

 
Tabel 3 Distribusi Penilaian Jawaban Dari Peserta Sebelum Diberikan Penyuluhan 

No Pertanyaan Benar (%) Salah (%) 

1. Pengertian akupresure 52,2 47,8 

2. Alat untuk melakukan akupresure 65,3 34,7 

3. Manfaat akupresure 74 26 

4. Titik akupresure untuk mengatasi mual 

muntah 

0 100 

5. Letak titik PC6 0 100 

6. Letak titik SFT 36 0 100 

7. Teknik melakukan akupresure 43,5 56,5 

8. Durasi melakukan akupresure 31,5 69,5 

9. Pengertian emesis gravidarum 87 13 

10. Minyak untuk melakukan akupresure 100 0 

 

Berdasarkan data tabel diatas menunjukkan bahwa hasil pretest dari 23 responden 

menunjukkan masih kurangnya pengetahuan ibu hamil mengenai teknik akupresure 

terutama pada soal no 4, 5 dan 6 menjawab salah sebanyak 100% (23 responden) yang 

berarti responden belum mengetahui mengenai titik akupreseure untuk mengatasi mual dan 

muntah, letak titik PC6 dan titik SFT 36. Terdapat 69,5% (16 responden) menjawab salah 

sol no 8, 56,5% (13 responden) menjawab salah soal no 7, 47,8% (11 responden) menjawab 

salah soal no 1, 34,7% (9 responden) menjawab salah soal no 2, 26% (6 responden) 

menjawab salah soal no 3, 13% (3 responden) menjawab salah soal no 9 . Hal ini bisa saja 

terjadi karena beberapa factor seperti pendidikan, pekerjaan dan lain- lain. 

Semakin tinggi tingkat pendidikan ibu maka semakin tinggi pula pengetahuan ibu. 

Hal ini disebabkan karena semakin tinggi tingkat pendidikan semakin mendorong ibu untuk 

berpikiran maju dan mencoba hal- hal baru. Sikap yang demikian ini akan mendorong ibu 

untuk selalu mencoba mancari tahu ilmu baru (Notoatmodjo, 2010). 

Test Mean Median Minimimal Maximal 

Pre 45,2 40 20 70 
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Hasil olah data pengabdian masyarakat kami ini sejalan dengan teori yang kami 

tuliskan bahwa pengetahuan ibu kurang dikarenakan sebagian besar pendidikan ibu adalah  

SD dan SMP sebanyak 13 orang (57%). Semakin tinggi tingkat pendidikan sesorang maka 

semakin tinggi pengetahuannnya, sehingga semakin mudah kemampuan seseorang untuk 

memahami hal baru dan menyelesaikan persoalan yang  dihadapi. 

Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat kami sebagian ibu berusia 20- 40 tahun. 

Rata rata dari usia ibu adalah 28 tahun. Umur 20-35 tahun disebut masa reproduksi sehat 

yaitu umur terbaik seorang wanita untuk hamil dan melahirkan sedangkan umur lebih dari 

35 tahun disebut sebagai reproduksi tua dimana pada umur tersebut jika terjadi kehamilan 

dan persalinan mempunyai resiko tinggi untuk terjadinya komplikasi kehamilan. 

(Manuaba, 2014). 

Hasil penelitian Said dkk (2013), yang berjudul Hubungan usia dan setress dengan 

kejadian emesis gravidarum pada ibu primigravida di puskesmas kassi-kassi makasar 

menunjukkan ada hubungan antara usia dengan kejadian emesis gravidarum. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Pretest pada ibu hamil 

Selanjutnya tahap kedua adalah mensosialisasikan tentang teknik akupresure 

untuk mengatasi mual muntah pada ibu hamil. Materi yang disampaikan dalam penyuluhan 

terdiri dari dua titik akupresure yang disampaikan oleh fajar andriyani dan zelda rizmi 

silviana meliputi pengertian dari akupresur dan manfaat dari akupresur ini pada ibu hamil 

dengan mual muntah. Penyampaian materi disampaikan secara active learning dan zoom 

meeting, dimana ibu hamil dilibatkan secara langsung dalam proses penyampaian. 

 

 

Gambar 2 Penyampaian Materi 

 

Tahap 3 adalah tahap evaluasi yang dilakukan adalah memberikan post test 10 

pernyataan pilihan ganda yang akan diiisi oleh reponden atau ibu hamil melalui kuesioner 

secara langsung dan gform. Hasil post test dari 23 responden secara keseluruhan dapat 

dijabarkan dengan nilai terendah dan tertinggi sebagai berikut : 

 

Tabel 4 Pengetahuan Ibu hamil Sesudah dilakukan Penyuluhan 

Test Mean Median Minimimal Maximal 

Post 80,4 80 40 100 

 



Prosiding  

Seminar Nasional dan Call for Paper Kebidanan  

Universitas Ngudi Waluyo 

 

24 

 

Dari hasil post tes yang didapatkan bahwa ada perubahan nilai terendah menjadi 

40 dan tertingginya menjadi 100 sedangkan nilai rata-rata yang diraih yaitu 80,4, dari hasil 

ini menunjukan bahwa adanya peningkatan pada pengetahuan ibu setelah diberikanya 

informasi mengenai pendidikan kesehatan tentang teknik akupresure untuk mengatasi mual 

muntah. Selanjutnya penjabaran penjabaran penilaian jawaban dari 23 peserta ofline 

maupun online sebagai berikut : 

 
Tabel 5 Distribusi Penilaian Jawaban Dari Peserta Sesudah dilakukan Penyuluhan 

No Pertanyaan Benar (%) Salah (%) 

1. Pengertian akupresure 100 0 

2. Alat untuk melakukan akupresure 100 0 

3. Manfaat akupresure 86,9 13,1 

4. Titik akupresure untuk mengatasi mual 

muntah 

69,5 30,5 

5. Letak titik PC6 60,8 39,2 

6. Letak titik SFT 36 52,1 47,9 

7. Teknik melakukan akupresure 82,6 27,4 

8. Durasi melakukan akupresure 52,1 47,9 

9. Pengertian emesis gravidarum 100 0 

10. Minyak untuk melakukan akupresure 100 0 

 

Berdasarkan data tabel diatas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

pengetahuan responden mengenai teknik akupresure untuk mengatasi mual muntah. Pada 

soal no 1,2,9 dan 10 sebanyak 100%(23 responden) menjawab benar, 86,9% (20 responden) 

menjawab benar soal no 3, 82,6% (19 responden) menjawab benar soal no 8, 69,5% (16 

responden) menjawab benar soal no 4, 60,8% (14 responden) menjawab benar soal no 5, 

52,1% (12 responden ) menjawab benar soal no 6 dan no 8. 

Dari hasil analisis univariat tersebut berarti dengan adanya pendidikan kesehatan 

atau penyuluhan terdapat peningkatan pengetahuan ibu hamil sehingga dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan ibu tentang teknik akupresure untuk mengatasi mual muntah 

pada ibu hamil. 

Tujuan dari Pendidikan kesehatan adalah mengaplikasikan atau menerapkan 

pendidikan dalam bidang kesehatan. Secara operasional pendidikan kesehatan adalah 

semua kegiatan untuk memberikan dan meningkatkan pengetahuan, sikap, praktek baik 

individu, kelompok atau masyarakat dalam memelihara dan meningkatkan kesehatan 

mereka sendiri (Notoatmodjo, 2012). Maka dari itu dengan adanya penddikan kesehatan 

ini diharapakn memberi kesan yang kuat sehingga para peserta penyuluhan bisa 

mempraktikan sendiri dirumah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Evaluasi dan Tanya Jawab 

 

Kesimpulan 

Setelah dilakukan pengabdian kepada masyarakat tentang teknik akupresure untuk 

mengatasi mual muntah pada ibu hamil, mitra puskesmas dan ibu hamil merasa senang 

karena mendapatkan informasi yang sangat berguna, memanfaatkan waktu luang untuk 
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kegiatan yang positif dan mengajarkan kepada ibu hamil tentang soft skill yang bermanfaat. 

Kegiatan ini sesuai dengan perencanaan awal yaitu melalui 3 tahap Tahap Pertama 

pemilihan kelompok ibu hamil melalui Puskesmas Gebang Mekar dan undangan whatsapp. 

Tahap Kedua mensosialisasikan teknik akupresue untuk mengatasi mual muntah pada ibu 

hamil secara langsung dan daring melalui zoommeeting. Tahap Ketiga melakukan 

evaluasi terhadap penyampaian informasi tentang teknik akupresure untuk mengatasi mual 

muntah pada ibu hamil. 

Dari hasil pretest secara offline dan online pada 10 pertanyaan pilihan ganda pada 

23 responden di dapatkan nilai reponden minimal 20 dan maksimal 70 dengan nilai mean 

45,2 dan median 40 dan hasil post test menunjukkan terjadinya peningkatan pengetahuan 

yaitu nilai minimal responden 40 dan nilai maksimal 100 dengan nilai mean 80,4 dan 

median 80, sehingga kegiatan ini menunjukkan keberhasilan yang tinggi dalam pemberian 

informasi kepada ibu hamil. 
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 As many as 70% of third trimester pregnant women 

experience back pain which makes pregnant women feel 

uncomfortable during pregnancy. Pain is a problem that 

is often encountered during pregnancy, especially when 

entering the third trimester. Pain causes a person to 

experience fear and anxiety, thereby increasing stress and 

experiencing drastic physiological changes during 

pregnancy. Discomfort felt by pregnant women needs to 

be overcome independently by using acupressure. 

Acupressure is a form of physiotherapy by providing 

massage and stimulation to certain points of the body 

which are useful for reducing aches, pains, tension and 

fatigue with the intention of re-activating the circulation 

of vital energy. Acupressure is safe for all populations, 

from children to the elderly, because acupressure has no 

side effects. Acupressure has a calming effect as well as 

regulating and stabilizing emotions. The method of 

community service in Duren Village, Tengaran District, 

is providing counseling and demonstrating about 

acupressure. Participants who took part in this activity 

were 14 pregnant women in Duren Village which was 

held on May 28 2023 at the Duren Village Hall. The 

results obtained are that pregnant women know 

complementary ways to reduce back pain in the third 

trimester so that pregnant women are able to apply 

acupressure to reduce back pain 

 

Abstrak 

Sebanyak 70% ibu hamil Trimester III mengalami nyeri 

punggung yang membuat ibu hamil merasa kurang 

nyaman selama kehamilan. Nyeri menjadi suatu masalah 

yang sering ditemui selama kehamilan terutama saat 

memasuki Trimester III. Nyeri menyebabkan seseorang 

mengalami ketakutan serta kecemasan sehingga 

meningkatkan stress dan mengalami perubahan fisiologi 

secara drastis selama kehamilannya. Ketidaknyamanan 

yang dirasakan ibu hamil perlu diatasi secara mandiri 

yaitu dengan menggunakan akupressure. Akupressure 

merupakan salah satu bentuk fisioterapi dengan 

memberikan pemijatan dan stimulasi pada titik-titik 

Keywords: Back pain, 

Acupressure, Duren 

Village 

 

Kata Kunci : Nyeri 

Punggung, Akupressure, 

Desa Duren 

 

mailto:wahidafitriya99@gmail.com
mailto:ameliahesti044@gmail.com
mailto:is.faizah0684@gmail.com


Prosiding  

Seminar Nasional dan Call for Paper Kebidanan  

Universitas Ngudi Waluyo 

 

28 

 

tertentu tubuh yang berguna untuk mengurangi sakit, 

nyeri, ketegangan dan kelelahan dengan maksud 

mengaktifkan kembali peredaran energi vital. 

Akupressure aman pada semua populasi mulai dari ana-

anak hingga lansia karena akupressure tidak memiliki 

efek samping. Akupressure memiliki efek memenangkan 

serta mengatur dan menstabilkan emosi. Metode 

pengabdian masyarakat di desa Duren Kecamatan 

Tengaran yaitu memberikan penyuluhan serta 

mendemonstrasikan tentang Akupressure. Peserta yang 

mengikuti kegiatan ini berjumlah 14 ibu hamil di Desa 

Duren yang dilaksanakakan tanggal 28 Mei 2023 di Balai 

Desa Duren. Hasil yang diperoleh adalah ibu hamil 

mengetahui cara komplementer untuk mengurangi nyeri 

punggung trimester III sehingga ibu hamil mampu 

menerapkan Akupressure untuk mengurangi nyeri 

punggung. 

 

Pendahuluan 

 Kehamilan merupakan terjadinya konsepsi dan nidasi selama 280 hari atau 9 bulan 

7 hari yang dihitung dari hari pertama haid terakhir (Rafika, 2018). Selama proses 

kehamilan akan menyebabkan perubahan fisik dan psikologis pada ibu. Selama kehamilan 

wanita memerlukan waktu untuk beradaptasi dengan berbagai perubahan yang terjadi 

dalam dirinya. Karena Perubahan tersebut umumnya menimbulkan ketidaknyamanan dan 

kekhawatiran bagi sebagian besar ibu hamil (Nurfatimah et al., 2019). Ketidaknyamanan 

yang dapat terjadi pada ibu hamil trimester III seperti sering buang air kecil, sesak nafas, 

nyeri punggung, nyeri ulu hati, konstipasi, insomnia, dispnea, ketidaknyamanan pada 

perineum, kram otot betis, varises, edema pergelangan kaki mudah lelah, kontraksi Braxton 

hicks, mood yang tidak menentu, dan peningkatan kecemasan. Peningkatan berat badan, 

peningkatan tinggi fundus uteri, dan pembesaran perut (Handayani, 2018). 

 Ketidaknyamanan yang dirasakan ibu hamil perlu untuk diatasi secara mandiri 

dengan melakukan akupresure. Akupresur adalah salah satu bentuk fisioterapi dengan 

memberikan pemijatan dan stimulasi pada titik-titik tertentu pada tubuh yang berguna 

untuk mengurangi bermacam-macam sakit dan nyeri serta mengurangi ketegangan, 

kelelahan dan berbagai penyakit dengan maksud mengaktifkan kembali peredaranenergi 

vital (Setyowati, 2018). Akupresur adalah intervensi penyembuhan yang dioperasikan 

secara manual, bebas jarum, non-invasif, hemat biaya, dan non-farmakologis untuk 

meningkatkan kesejahteraan pasien (Luo Det al., 2013). Akupresur telah menarik 

perhatian sebagai terapi non – farmakologis bermanfaat untuk pencegahan 

penyakit, penyembuhan penyakit, rehabilitasi (pemulihan) dan meningkatkan daya 

tahan tubuh (Qu et al., 2014). 
Akupresure aman pada semua populasi mulai dari anak-anak hingga lansia. 

Akupresur merupakan pilihan terapi yang tidak berbahaya dan tidak memiliki efek samping 

karena bersifat non – invasif, dapat dilakukan oleh individu itu sendiri tetapi memerlukan 

pelatihan khusus dan hemat biaya . Akupresure memiliki efek menenangkan, 

mempromosikan relaksasi alamai serta mengatur dan menstabilkan emosi (Abadi et al., 

2018) Akupressure dinilai efektif dilakukan pada ibu hamil untuk membantu mengurangi 

berbagai keluhan seperti mual, membantu proses induksi persalinan, mengurangi 

kecemasan selama kehamilan dan persalinan (Hmwe et al., 2015), mengurangi nyeri 

punggung selama kehamilan dan proses persalinanserta mengatasi insomnia. Akupresur 

juga terbukti aman dilakukan pada ibu hamil, maka penulis memberikan pelatihan 

akupresur mandiri pada ibu hamil agar dapat menolong dirinya sendiri pada saat merasakan 
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keluhan – keluhan serta mengurangi ketidaknyamanan fisiologis yang dirasakan pada 

kehamilan trimester III. Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan pengetahuan 

bagi ibu hamil tentang akupresur dan teknik akupresur yang benar untuk mengatasi 

ketidanyamanan pada ibu hamil trimester III. Selain itu mendorong ibu hamil untuk 

mempraktikan akupresur secara mandiri bila mengalami ketidaknyamanan trimester III. 

 

Metode  

Sasaran dalam kegiatan ini adalah Ibu Hamil di Desa Duren Kecamatan Tengaran 

Kabupaten Semarang. Bentuk kegiatannya melputi persiapan kegiatan, pengisian identitas 

diri, pretest, penyampaian materi, demonstrasi akupressure, evaluasi, post-test dan 

pembagian doorprize. Persiapan kegiatan pengabdian masyarakat tentang Akupressure 

untuk mengurangi nyeri punggung pada ibu hamil trimester III sebagai berikut: Melakukan 

analisa dengan wawancara terlebih dahulu kepada Bidan Desa, setelah melakukan 

wawancara dan menemukan masalah yang terjadi yaitu ibu hamil mengeluh dengan 

ketidaknyamanan selama trimester III, kemudian mendiskuskan topik yang akan 

dilaksanakan, mencari data jumlah responden kegiatan ini, yaoti ibu hamil trimester III 

yang berjumlah 15 orang. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pengabdian masyarakat ini telah dilakukan pada tanggal 28 Mei 2023 hari minggu 

di desa Duren Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang yang diikuti oleh 14 ibu hamil 

kegiatan dimulai dari jam 09.00 WIB sampai kegiatan selesai, adapun hasil pengabdian 

masyarakat ini adalah sebagai berikut: 

 

Kegiatan 1 : Pendataan dan pengisian pre test 

Tahapan awal pengabdian ini adalah absensi dan pre test absensi bertujuan untuk  

mendata jumlah ibu hamil yang mengikuti pelaksanaan akupresure untuk mengurangi nyeri 

punggung pada ibu hamil trimester III di balai Desa Duren Kecamatan Tengaran Kabupaten 

Semarang hari Minggu 28 Mei 2023 pukul 09.00 WIB  yang diikuti oleh 14 ibu hamil 

sebagian besar Timester 2 dan 3. Adapun pre test bertujuan untuk mengetahui pemahaman 

dan pengetahuan ibu hamilmengenai  akupresure  untuk mengatasi nyeri punggung ibu 

hamil, adapun hasil dari pre test didapatkan pengetahuan ibu hamil dengan 8 pertanyaan 

terdapat 2 ibu hamil dengan pengetahuan cukup dengan hasil 87,5 sedangkan 12 ibu hamil 

dengan pengetahuan kurang dengan hasil 0. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 pendataan dan pretest 

 

Kegiatan 2 : Penyuluhan 

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Minggu 28 Mei 2023 pukul 09.00- 11.45 WIB 

III di Desa Duren Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang. Penyuluhan ini bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang akupresure untuk mengurangi nyeri 
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punggung. Kegiatan ini diisi oleh 2 mahasiswa. Menurut (Permatasari, 2019), Akupresur 

sebagai salah satu terapi komplementer yang dapat diaplikasikan pada ibu hamil dengan 

keluhan nyeri punggung bawah.Terapi akupresur dapat meningkatan hormon endorphin 

untuk mengurangi rasa nyeri setelah dilakukan pemijatan pada titik titk tertentu.Hormon 

endorphin mampu menghadirkan rasa nyaman pada tubuh secara alami dan memblok 

reseptor nyeri ke otak. Ketika titik-titik akupresur distimulasi, ketegangan otot akan 

dilepaskan tubuh, peningkatan sirkulasi darah, dan peningkatan kekuatan hidup energi 

tubuh (qi) untuk membantu mempercepat penyembuhan. Apabila dilakukan teknik 

accupressure dapat meningkakan hormon endorphin yang dapat mengurangi rasa/ sensasi 

nyeri. Hormon endorphin dapat memunculkan rasa nyaman pada tubuh secara alami, 

memblok reseptor nyeri ke otak, menyebabkan dilatasi serviks, dan meningkatkan 

efektifitas kontraksi uterus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 penyuluhan 

 

Kegiatan 3: Demonstrasi dan praktik pijat akupresure 

 Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Minggu 28 Mei 2023 pukul 09.00- 11.45 WIB 

III di Desa Duren Kecamatan Tengaran. Setelah ibu hamil mendengarkan penyuluha yang 

diberikan selanjtnya mahasiswa mempraktikan pijat akupresure pada titik BL 23, GV 3 dan 

GV 4. Menururt Ratna Dewi P. 2019  teknik akupresur pada Titik BL 23 (Shensu) yang 

terletak di dua jari kiri dan kanan meridian GV, setinggi batas lumbal kedua. Titik GV 3 

yang terletak diantara lumbal ketiga dan keempat. Titik GV 4 yang terletak diantara lumbal 

kedua dan ketiga, apabila dilakukan tehnik akupresur dapat meningkakan hormone 

endorphin yang dapat mengurangi rasa/ sensasi nyeri. Hormon endorphin dapat 

memunculkan rasa nyaman pada tubuh secara alami, memblok reseptor nyeri ke otak, 

menyebabkan dilatasi serviks, dan meningkatkan efektifitas kontraksi uterus.  

 Hasil analisis pada kelompok setelah diberikan intervensi berdasarkan nilai rerata, 

didapatkan rerata terapi akupresur sangat efektif diberikan pada ibu hamil dengan keluhan 

nyeri punggung bawah. Teknik akupresur lebih efektif untuk mengurangi nyeri punggung 

bawah pada ibu hamil trimester III lama tindakan yang dilakukan 1 sampai 5 menit. 

Kemudian selesai demonstrasi mahasiswa mengajarkan ibu hamil untuk melakukan 

pemijatan dengan cara menganjurkan ibu untuk berpasangan dengan ibu hamil yang 

lainnya kemudian mempraktikan pemijatan seperti yang sudah didemonstrasikan. 
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Gambar 1.3 demonstrasi dan praktik pijat akupresure 

Kegiatan 4 : Evaluasi (pengisian Post test) 

 Tahap terakhir dari kegiatan pengabdian ini adalah tahap evaluasi yang dilakukan 

dalam 1 waktu. Evaluasi dilakukan dengan cara memberikan post test yang berisi 8 

pertanyaan dan didapatkan hasil bahwa 14 ibu hamil mempunyai pengetahuan baik (100%) 

setelah dilakukan penyuluhan dan praktik pijat akupresure dengan poin 100, dan setelah 

selesai sesi praktik pijat akupresure pada titik BL 23, titik GV 3 dan titik GV 4 ibu hamil 

mengatakan nyeri punggungnya berkurang dan merasa nyaman. Hal ini sejalan dengan 

Ratna Dewi P. 2019 yang mengatakan Salah satu terapi menghilangkan nyeri adalah 

akupresur yaitu melalui peningkatan hormon endorphin setelah dilakukan pemijatan pada 

titik titik tertentu.  Titik BL 23 (Shensu) yang terletak di dua jari kiri dan kanan meridian 

GV, setinggi batas lumbal kedua,. Titik GV 3 yang terletak diantara lumbal ketiga dan 

keempat., Titik GV 4 yang terletak diantara lumbal kedua dan ketiga, mampu 

menghadirkan rasa relaks pada tubuh secara alami dan memblok reseptor nyeri ke otak. 

Ketika titik-titik akupresur distimulasi, terjadi pelepaskan ketegangan pada otot, 

peningkatkan pada sirkulasi darah, dan peningkatkan kekuatan hidup energi tubuh (qi) 

untuk membantu proses penyembuhan.  

 Prognosis nyeri punggung bawah akan buruk jika tidak ditangani dengan baik. Ibu 

hamil yang mengalami nyeri punggung bawah akan mengalami kesulitan untuk berdiri, 

duduk bahkan beranjak dari tempat tidur, hal ini menyebabkab terganggunya rutinitas 

sehari-hari dan mempengaruhi kualitas tidur (Aswitami & Mastiningsih, 2018). Mengingat 

dampak yang ditimbulkan dari terapi farmakologi, maka terapi non farmakologi dapat 

digunakan. Pengaruh akupressure terhadap low back pain pada ibu hamil menunjukkan 

adanya pengaruh akupressure terhadap nyeri punggung pada ibu hamil. Pijat akupressure 

yang tepat yaitu pada titik BL 23 dan Gv 4 dapat mengurangi otot ketegangan, 

memperlancar aliran darah dan merangsang pelepasan hormon endorfin, sehingga 

berpengaruh dalam mengurangi nyeri sehingga efektif dalam menurunkan intensitas nyeri 

pinggang pada ibu hamil (Ainun, 2022). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Nila Analisa Pravikasari, Ani Margawati, 2017) menjelaskan bahwa teknik akupressure 

dengan senam hamil lebih efektif menurunkan tingkat nyeri punggung bawah pada 15 ibu 

hamil di Puskesmas Ungaran dengan nilai p value 0,0001 (p<0,05), setelah diberikan 

intervensi.  

Manfaat kegiatan pengabdian masyarakat ini bagi ibu hamil adalah bertambahnya 

pengetahuan dan keterampilan karena dilihat dari hasil post test  semua responden 

berpengetahuan baik (100%) serta sudah diajarkan cara melakukan teknik akupresure 

untuk mengurangi nyeri punggung sehingga ibu hamil bisa mengimplementasikan secara 

mandiri. Hal ini sejalan dengan Feti Fatimah M. 2019 yang mengatakan pendidikan dan 

pelatihan dilaksanakan dalam rangka untuk mengembangkan SDM. pelatihan dapat 

menambah pengetahuan serta keterampilan.  
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Gambar 1.4 pengisian post test 

 

 

Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan yang didapatkan setelah melakukan kegiatan pengabdian masyarakat 

ini adalah setelah diberikan materi dan demonstrasi tentang akupressure pengetahuan ibu 

hamil di desa Duren Kecamatan Tengaran tentang akupresure untuk mengurangi nyeri 

punggung pada ibu hamil trimester III dan keterampilan ibu hamil dalam melakukan pijat 

akupresure meningkat. 

Saran setelah mengikuti kegiatan diharapkan ibu hamil dapat mengajarkan 

dan mempraktikan akupresure untuk mengurangi nyeri punggung. Perlu dilakukan 

kegiatan serupa di daerah lain yang belum memiliki kesempatan melakukan 

kegiatan ini untuk membantu ibu hamil mengurangi ketidaknyamanan pada 

kehamilan trimester III terutama keluhan nyeri punggung. 
 

Ucapan Terima Kasih 

Peneliti menyampaikan ucapan trimakasih kepada Universitas Ngudi Waluyo, 

Pembimbing institusi, pembimbing lahan, Bidan Desa dan Kader desa Duren serta ibu 

hamil yang bersedia menjadi responden dalam pengabdian masyarkat dan seluruh pihak 

yang bersangkutan sehingga kegiatan Pengabdian Masyarakat berjalan dengan lancar. 
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 Pre-eclampsia globally is still a problem, 10% of 

pregnant women worldwide experience pre-eclampsia, 

and it is the cause of 76,000 maternal deaths and 500,000 

infant deaths each year. Data according to health 

organizations, namely WHO, the number of cases of 

preeclampsia in pregnancy in the world reached 12% in 

2018. The purpose of this literature review is to find out 

the relationship between Mean Arterial Pressure (MAP), 

Roll Over Test (ROT) and Body Mass Index (BMI) with 

the incidence of preeclampsia in pregnant women. The 

method used in the preparation of this research is 

Literature Review by analyzing a number of articles that 

have been determined. This research consists of ten 

articles which will be analyzed using the article selection 

technique using the article criteria used in accordance 

with the research objectives. The results of the literature 

review of the 10 articles indicated that pregnant women 

who are at risk of experiencing preeclampsia in 

pregnancy will get MAP, ROT and BMI examination 

results which show positive results. In conclusion, early 

detection with MAP, ROT and BMI is very relevant for 

detecting the incidence of preeclampsia in pregnant 

women. This is very useful because with early detection, 

it is hoped that the incidence of preeclampsia can 

decrease and can prevent the occurrence of various 

complications in pregnancy. 
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Over Test, 
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Abstrak 

Pre eklampsia secara global masih merupakan suatu 

masalah, 10% ibu hamil diseluruh dunia mengalami pre 

eklampsia, dan menjadi penyebab 76.000 kematian ibu 

dan 500.000 kematian bayi setiap tahunnya. Data 

menurut organisasi kesehatan yaitu WHO jumlah kasus 

preeklampsia pada kehamilan di dunia mencapai angka 

sebesar 12% di tahun 2018. Tujuan dari literature review 

ini yaitu untuk mengetahui hubungan Mean Arterial 

Pressure (MAP), Roll Over Test (ROT) dan Index Masa 

Tubuh (IMT) dengan kejadian preeklampsia pada ibu 

hamil. Metode yang digunakan dalam penyusunan 

penelitian ini yaitu Literature Review dengan 

menganalisis sejumlah artikel yang telah ditentukan. 

Penelitian ini terdiri dari 10 artikel yang akan di analisis 

dengan teknik penyeleksian artikel dengan menggunakan 

kriteria artikel yang digunakan sesuai dengan tujuan 

penelitian. Hasil literature review dari 10 artikel tersebut, 

menunjukkan bahwa ibu hamil yang beresiko mengalami 

preeklampsia pada kehamilan akan didapatkan hasil 

pemeriksaan MAP, ROT dan IMT yang menunjukkan 

hasil positif. Kesimpulan, deteksi dini dengan MAP, ROT 

dan IMT sangat relevan untuk mendeteksi kejadian 

preeklamsia pada ibu hamil. Hal ini sangat bermanfaat 

karena dengan adanya deteksi dini, diharapkan angka 

kejadian preeklamsia dapat menurun dan dapat mencegah 

terjadinya berbagai komplikasi dalam kehamilan. 

 
Pendahuluan 

Kehamilan merupakan suatu hal yang fisiologis dialami oleh seorang wanita, namun 

pada kehamilan sering terjadi masalah yang berakibat menimbulkan komplikasi dalam 

kehamilan. Komplikasi yang terjadi pada kehamilan sering muncul ketika usia kehamilan 

menginjak triester II yaitu pada usia 20 minggu. Salah satu komplikasi yang sering terjadi 

pada ibu hamil Trimester II adalah Preeklampsia yang ditandai dengan adanya tekanan 

darah tinggi. Preeklampsia juga sering dikenal dengan istilah toksemia gravidarum atau 

keracunan pada kehamilan yang ditandai dengan adanya kandungan protein di dalam urine. 

Saat ini preeklampsia merupakan penyebab utama kematian ibu, baik itu terjadi pada saat 

kehamilan, persalinan maupun dimasa nifas. Gejala klinik yang sering dialami oleh ibu 

hamil dengan preeklampsia adalah peningkatan tekanan darah, bengkak pada muka dan 

ekstremitas, sakit kepala, gangguan visual atau pandangan kabur, nyeri epigastium, adanya 

protein dalam urine dan apabila tidak segera ditangani akan mengakibatkan kejang / 

Preeklampsia (Ekasari & Natalia, 2019). 
Data menurut organisasi kesehatan dunia yaitu WHO jumlah kasus preeklampsia 

pada kehamilan di dunia mencapai angka sebesar 12% di tahun 2018.  Jumlah kasus 

preeklampsia di dunia diperkirakan semakin meningkat pada tahun 2025 dengan jumlah 

1,15 miliar kasus preeklampsia atau sekitar 29% dari total penduduk di dunia (World Heath 

Organization, United Nations Children’s Fund, United Nations Population Fund, & The 

World Bank, 2018). Munurut data yang didapatkan dari Riset Kesehatan Dasar di Indonesia 

Kasus preeklampsia mencapai 10% yang sebagian besar terjadi pada primigravida atau ibu 

yang pertama  kali hamil terutama primigravida muda (Cunningham, 2014).  
Sampai saat ini kasus preeklampsi belum diketahui penyebabnya secara pasti, namun 

para ilmuwan dan pakar sepakat bahwa kasus preeklampsia dapat terjadi diawali dari 
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terdapatnya kelainan yang terjadi pada placenta yang bertugas untuk menyuplai darah dari 

ibu ke janin dan dan juga sebalikanya selama janin masih ada di dalam kandungan. Ibu 

yang mengalami preeklampsia perkembangan pada pembuluh darah placenta mengalami 

gangguan yang akibatnya aliran darah dari ibu ke placenta menjadi kurang. Faktor lain 

yang dapat meningkatkan resiko terjadinya preeklampsia adalah primigravida (kehamilan 

pertama), riwayat preeklampsia pada kehamilan sebelumnya, malnutrisi, kehamilan 

kembar, dan mengidap penyakit tertentu seperti hipertensi, diabetes, gangguan pada ginjal, 

terlalu lama hamil lagi (lebih dari 10 tahun), Obsitas, memiliki keturunan peeeklampsia. 

Akibat yang bisa terjadi pada kasus preeklampsia yang tidak ditangani secara dini adalah 

sindrom HELLP yang teridi dari Haemolisis, Elevated liver Enzymes, and Low Platelet 

count, eklampsia, gangguan pada kardiovaskuler, kegagalan pada paru, ginjal dan hati, 

koagulopati, solusio placenta serta perdarahan pada otak. Akibat yang bisa terjadi pada 

janin adalah Intra Uterin Growth Retardation (IUGR) dan Intra Uterin Fetal Death (IUFD) 

(Keman, 2014). Adanya dampak preeklampsia yang sangat berbahaya terhadap ibu hamil 

maka perlu dilakukan skrining preeklampsia untuk mendeteksi secara dini adanya 

preeklampsia sehingga bisa dilakukan penanganan yang tepat agar tidak menimulkan 

banyak komplikasi pada kehamilan (Ningrum, 2020). 
Terdapat berbagai metode dalam melakukan deteksi preeklampsia pada ibu  hamil 

yang meliputi Body Mass Index (BMI) merupakan indikator apakah seseorang memiliki 

berat badan sehat atau tidak sehat, jika BMI seseorang keluar dari status BMI sehat maka 

risiko kesehatan mereka akan meningkat secara signifikan. Body Mass Index (BMI) dapat 

dihitung dari tinggi badan dan berat badan seseorang. Peningkatan BMI sangat erat 

kaitannya dengan terjadinya hipertensi ringan dan atau preeklamsia (NCD Risk Factor 

Collaboration, 2016). Mean Arterial Pressure (MAP) adalah rata-rata nilai tekanan arterial 

dinilai dari pengukuran diastole dan sistol, kemudian ditentukan nilai rata-rata atrerin. 

MAP dikatakan positif jika hasil > 90 mmHg, dan negatif jika hasilnya <90 mmHg. Pada 

wanita hamil resiko rendah, rata-rata tekanan darah arteri pada trimester kedua lebih baik 

menjadi prediktor preeklampsia disbanding tekanan darah sistolik atau tekanan darah 

diastolik (Suprihatin, Norontoko, & Miadi, 2015). Metode Roll Over Test (ROT) adalah 

pengukuran tekanan darah pada dua posisi yang berbeda, yaitu pada posisi tidur sisi kiri 

dan posisi tidur terlentang. ROT dikatakan positif jika terjadi perubahan/peningkatan 

tekanan darah diastolik antara posisi tidur samping dan terlentang ≥ 15 mmHg dan negatif 

saat perubahan diastol < 15 mmHg (Suprihatin dkk., 2015). Tes ini dikenal dengan nama 

Roll Over Test yang pertama sekali diperkenalkan oleh Gant dan dilakukan pada usia 

kehamilan 28 – 32 minggu (Kaytri, 2016). 
Gejala paling dini yang sering ditemui pada ibu dengan preeklampsia yaitu 

terjadinya peningkatan berat badan secara drastis pada pada waktu yang cepat, yang 

menyebabkan terjadinya odem pada muka dan ekstemitas. Kenaikan berat badan pada ibu 

hamil harus dikontrol dan disesuaikan dengan Body Mass Indeks (BMI) selama kehamilan 

pada saat Antenatal Care secara rutin. Selain pada BMI pemeriksaan tekanan darah yang 

meliputi Mean Arterial Pressure (MAP) dan Roll Over Test (ROT) juga harus dilakukan 

pada setiap ibu hamil mulai usia kehamilan menginjak trimester II atau 20 minggu 

(Lalenoh, 2018). 
Penelitian yang sudah pernah dilakukan tentang deteksi dan skrining preekalmpsia 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Syahriana, (2018) tentang Indeks Masa Tubuh 

(IMT), Low Destinity Lipoprotein (LDL) dan High Destinity Lipoprotein (HDL) sebagai 

faktor prediktor hipertensi dalam kehamilan menunjukkan bahwa IMT, LDL dan HDL 

merupakan salah satu predictor terjadinya hipertensi dalam kehamilan. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Ghojazedeh (2013) tentang pengukuran Roll Over Test (ROT) pada 

ibu hamil didapatkan bahwa secara siginifikan nilai ROT positif lebih tinggi pada 

kelompok yang ibu hamil yang mengalami preeklampsia. Hal tersebut sejalan dengan 

temuan Walia, M.D.A S and Gupta, (2015) dimana nilai ROT lebih dari 15 mmHg pada 

ibu hamil normal berisiko 2,191 kali lebih mungkin untuk terjadi preeklampsia. Penelitian 
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lain yang dilakukan Suprihatin (2016) mengkombinasi Antara index masa tubuh (IMT), 

Mean Arterial Pressure (MAP) untuk memprediksi hipertensi dalam kehamilan 

menunjukkan bahwa dari 90% sampel yang masuk kedalam kondisi preeklampsia 85% 

diantaranya mampu di diagnosa positif melalui kombinasi ini yaitu apabila ibu hamil 

memiliki 1 atau lebih tanda positif diantara IMT dan MAP. Namun belum ditemukan hasil 

pnelitian yang mengkombinasikan tentang Mean Arterial Pressure (MAP), Roll Over Tes 

(ROT) dan Indeks Masa Tubuh (IMT) sebagai skrining preeklampsia. 
Berdasarkan latar belakang dan masih tingginya kejadian preeklamsia di Indonesia, 

maka penulis akan memaparkan literature review terkait MAP, ROT dan IMT sebagai 

upaya deteksi dini guna meminimalisir kejadian preeklamsia pada ibu saat hamil. 
 

Metode 
Jenis studi ini adalah metode data analisis dengan menggunakan tinjauan literatur 

(literatuer review) yang menggali tentang hubungan Mean Arterial Pressure, Roll Over 

Test dan Index Masa Tubuh/Body Mass Indeks dengan kejadian preeklampsia pada ibu 

hamil. Literature review merupakan studi sekunder yang berasal dari studi literature review 

yang di kenal pada riset riset medis. Studi literature riview adalah untuk mengidentifikasi, 

mengevaluasi dan menafsirkan semua literature yang tersedia dan relevan yang berkaitan 

dengan pertanyaan peneliti yang di amati kegunaan systematic literature riview untuk 

meringkas bukti yang ada tentang topik, mengidentifikasi dan memberikan saran untuk 

penelitian selanjutnya (Fauzi, dkk 2019). 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah literature review dengan 

mencari artikel penelitian melalui pencariaan secara elektronik antara lain Google Scholar 

dan Pubmed tahun 2014 sampai tahun 2023 dengan menggunakan kriteria artikel penelitian 

yang akan digunakan yaitu sesuai dengan tujuan penelitian dan artikel penelitian yang 

dipublikasikan dari tahun 2014 sampai tahun 2023. Artikel yang dipilih adalah artikel 

berbahasa Indonesia dan Inggris sebanyak 18 artikel dan didapatkan  10 artikel yang 

memenuhi kriteria setelah dinilai kritis dengan metode PICO yang dapat diakses fulltext 

dalam format pdf  dengan kata kunci Mean Arterial Pressure, Roll Over Test, Indeks Masa 

Tubuh , dan ibu hamil. Langkah dalam melakukan literature review menurut Lawrence 

Machi & Mc.Evoy Brenda (2016) yaitu Select a topic, Develop tools of argument, Search 

artikel, Survey the literature, Critique the literature, and wrtite the review. 
 
Hasil dan Pembahasan 

Pencarian artikel dilakukan pada pangkalan data (data base) dengan menggunakan 

kata kunci MAP (Mean Arterial Pressure), ROT (Roll Over Test) dan IMT (Index Masa 

Tubuh) / BMI (Body Mass Indeks) pada ibu hamil. Berikut daftar 10 jurnal yang ditemukan 

dan diuraikan dalam bentuk tabel. 
 

Tabel 1 Daftar Artikel 
No Peneliti Metode Penelitian Hasil 

1 Analisis Pemeriksaan  

Mean Arterial Pressure 

(MAP), Roll Over Test 

(ROT) dan Body Mass 

Indeks (BMI) Sebagai 

Skrining Preeklamsia 

Pada Kehamilan 

 

Nining Mustika 

Ningrum (2020) 

 

Analitik kuantitatif dengan 

menggunakan desain quasy 

eksperiment di Praktik 

Mandiri Bidan di Wilayah 

Kerja Puskesmas Pulorejo 

Kabupaten Jombang. Sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 

48 ibu hamil TM 2 dan TM 3 

yang memenuhi kriteria inkusi 

dengan tehnik samping 

purposive sampling.  Metode 

analisis secara cross sectional 

dan uji bivariat  untuk melihat 

Berdasarkan hasil analisis uji 

chi- square hubungan antara 

Mean Arterial Pressure 

(MAP) dengan preeklamsia 

pada ibu hamil didapatkan p-

value: 0,002 (˂0,05) berarti 

Ho ditolak dan Ha diterima 

artinya ada hubungan antara 

Mean Arterial Pressure 

(MAP) dengan preeklamsia 

pada ibu hamil semakin besar 

nilai MAP, maka resiko 
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No Peneliti Metode Penelitian Hasil 

hubungan menggunakan uji 

chi- square.  

 

terjadinya preeklamsia 

semakin besar. 

Berdasarkan hasil analisis uji 

chi- square antara Roll Over 

Test (ROT) dengan 

preeklamsia didapatkan nilai 

p-value: 0,001 (˂0,05) berarti 

Ho ditolak dan Ha diterima 

artinya ada hubungan 

antara Roll Over Test (ROT) 

dengan kejadian preeklamsia 

pada kehamilan. Semakin 

besar nilai ROT, maka 

semakin besar resiko terjadi 

preeklamsia pada ibu hamil. 

Berdasarkan hasil analisis uji 

chi- square antara Body Mass 

Indeks (BMI) 

dengan preeklamsia didapatka 

nilai p-value: 0,002 (˂0,05) 

berarti Ho ditolak dan Ha 

diterima artinya ada hubungan 

antara Body Mass Indeks 

(BMI) dengan preeklamsia 

pada kehamilan. Ibu dengan 

berat badan berlebih atau 

obesitas memiliki resiko 2x 

lebih besar terjadinya 

preeklamsia. 

2 Prediksi Preeklamsi 

Secara Dini Melalui 

Pengukuran Body Mass 

Index, Mean Arterial 

Pressure, dan Roll Over 

Test di Puskesmas Pacar 

Keling Surabaya. 

 

Endah Suprihatin dan 

Sri Hardi Wuryaningsih 

(2019) 

 

Desain penelitian 

menggunakan analitik 

observasional dengan 

pendekatan cohort. Sampel 

dalam penelitian ini adalah ibu 

hamil dengan usia kehamilan 

22-32 minggu yang berjumlah 

20 ibu hamil dengan teknik 

sampling accidental sampling.  

 

Kombinasi BMI, ROT, dan 

MAP memiliki 

kecenderungan efektif dalam 

memprediksi kejadian 

preeklamsi secara dini di 

Puskesmas Pacar Keling 

Surabaya. Hal ini berdasarkan 

bukti dari 8 ibu hamil yang 

memiliki faktor prediktor 

positif setelah dilakukan 

evaluasi 7 ibu hamil 

diantaranya (90%) mengalami 

tanda preeklamsia. 

3 Mean Arterial Pressure 

dan Indeks Masa Tubuh 

dengan Kejadian 

Preeklamsia pada Ibu 

Hamil di Rumah Sakit 

Bhayangkara Makassar. 

 

Zulaeha A Amdadi, 

Afriani, dan Fitriati 

Sabur (2020). 

 

Desain penelitian cross 

sectional study dan cohort 

prospektif. Sampel penelitian 

adalah semua ibu hamil  

yang memeriksakan 

kehamilannya di RS 

Bhayangkara Makassar 

dengan usia kehamilan ≥20 

minggu , yang mengalami 

hipertensi dan tidak hipertensi 

dengan teknik accidental 

sampling yang berjumlah 95 

orang kelompok kasus dan 95 

orang kelompok kontrol. 

MAP positif (˃90 mmHg) 

secara signifikan berbeda pada 

kelompok normal tensi dengan 

kelompok hipertensi pada usia 

kehamilan ≥ 20 minggu, 27 

minggu dan 32 minggu. 

Peluang ibu hamil dengan 

MAP positif untuk menderita 

preeklamsi pada usia 

kehamilan ≥ 20 minggu, 27 

minggu dan 32 minggu dengan 

nilai p= 0,000. 

IMT secara signifikan berbeda 

pada kelompok normal dengan 

kelompok preeklamsia pada 
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Analisis bivariat 

menggunakan uji chi square. 

usia kehamilan ≥ 20 minggu, 

27 minggu dan 32 minggu. 

Peluang ibu hamil dengan 

IMT tidak normal untuk 

menderita preeklamsia pada 

usia kehamilan ≥ 20 minggu, 

27 minggu dan 32 minggu 

dengan nilai p= 0,000. 

4 Tekanan Darah dan 

Mean Arterial Pressure 

(MAP) serta Indeks 

Massa Tubuh (IMT) 

Dengan Kejadian Pre 

Eklampsia pada Ibu 

Hamil. 

 

Lidia Lushinta, Joko 

Sapto Pramono, dan 

Ulfah Wahyuni (2021). 

 

Metode penelitian ini adalah 

penelitian observasional, 

dengan desain Case Control 

Study dan pengumpulan data 

menggunakan retrospektif. 

Populasi dalam penelitian 

adalah ibu hamil dan 

bersalin di RSUD AM. 

Parikesit pada tahun 2020. 

Terdapat 50 sampel rekam 

medik terdiri dari 25 sampel 

rekam medik ibu hamil yang 

mengalami pre eklampsia dan 

25 sampel rekam medik yang 

tidak mengalami pre 

eklampsia. Teknik 

pengambilan sampel dengan 

metode purposive sampling . 

Analisis bivariat 

menggunakan uji chi square. 

Analisis bivariat dengan 

ChiSquare diperoleh bahwa 

nilai p value adalah 0,0001 < α 

= 0,05 yang berarti terdapat 

hubungan nilai tekanan darah 

dengan kejadian pre eklampsia 

pada ibu hamil. 

Pada analisis bivariat dengan 

Chi-Square diperoleh bahwa 

nilai p value adalah 0,0001 < α 

= 0,05 yang berarti terdapat 

hubungan mean arterial 

pressure (MAP) dengan 

kejadian pre eklampsia pada 

ibu hamil. 

Pada analisis bivariat dengan 

Chi-Square diperoleh bahwa 

nilai p value adalah 0,030 < α 

= 0,05 yang berarti terdapat 

hubungan indeks massa tubuh 

(IMT) dengan kejadian pre 

eklampsia pada ibu hamil. 

5 Hubungan Skrining 

MAP dengan Kejadian 

Preeklampsia di RSIA 

Permata Bunda Solok 

Tahun 2019-2020. 

 

Muhammad Rafif 

Helery, Aladin, dan 

Dina Arfiani Rusjdi 

(2021) 

 

Jenis penelitian ini adalah 

analitik observasional dengan 

pendekatan case control. 

Sampel kasus sebanyak 50 

pasien preeklampsia dan 

sampel kontrol sebanyak 50 

pasien tidak preeklampsia 

yang diambil menggunakan 

teknik consecutive sampling. 

Penelitian ini dilakukan pada 

bulan Desember 2020-April 

2021. Rentang waktu skrining 

MAP pada penelitian ini 

adalah pada usia kehamilan 

<20 minggu. Analisis bivariat 

yang digunakan adalah uji chi-

square. 

Ibu hamil yang memiliki hasil 

skrining MAP ≥ 90 mmHg 

lebih banyak (62%) pada 

pasien preeklamsia 

dibandingkan dengan pasien 

yang tidak preeklamsia (28%). 

Berdasarkan analisis 

menggunakan uji chi square 

didapatkan hubungan yang 

signifikan antara skrining 

MAP pada usia kehamilan < 

20 minggu dengan kejadian 

preeklamsia (nilai p=0,001, 

OR=4,195). Hal ini 

menyimpulkan bahwa ibu 

hamil pada usia kehamilan < 

20 minggu dengan hasil 

skrining MAP ≥ 90 mmHg 

beresiko empat kali lebih besar 

mengalami preeklamsia 

dibanding tidak mengalami 

preeklamsia. 

6 Hubungan Mean 

Arterial Pressure 

(MAP) dengan 

Preeklamsia pada Ibu 

Penelitian ini menggunakan 

deskriptif analitik dengan 

pendekatan Historical Cohort 

Studies, yaitu dengan melihat 

Hasil penelitian menjelaskan 

bahwa dari hasil uji T 

berpasangan, nilai α > 0.037 

sehingga dikatakan ada 
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Hamil di Puskesmas 

Bontobangun 

Kabupaten Bulukumba. 

 

Ely Kurniati dan 

Rusnawati (2020) 

 

pada buku kohor ibu riwayat 

hasil pengukuran tekanan 

darah pada Ibu Hamil di 

Puskesmas Bontobangun 

Kabupaten Bulukumba 

periode tahun 2018 s.d 2019. 

Menentukan sampel dengan 

metode pengambilan sampel 

yang diambil secara purposive 

sampling. 31 julmah sampel 

ibu hamil yang mengalami 

preeklamsia dan 31 kontrol 

yaitu ibu hamil dengan kondisi 

normal yang memiliki kriteria 

tertentu (matching) dengan 

sampel. Analisis  data 

menggunakan uji T 

berpasangan. 

hubungan antara mean artery 

pressure (MAP) dengan 

kejadian preeklamsia pada ibu 

hamil. 

 

7 Pengaruh Pemanfaatan 

buku KIA dalam 

Pengkajian ROT dan 

MAP terhadap Deteksi 

Dini Pre Eklamsia di 

Polindes. 

 

Kolifah dan Erika 

Agung Mulyaningsih 

(2020) 

 

Desain penelitian analitik 

dengan menggunakan 

pendekatan cross sectional. 

Populasi seluruh ibu hamil 

trimester III yang memiliki 

buku KIA di Puskesmas Jelak 

Ombo dengan purposive 

sampling di dapatkan 87 

responden. Analisa bivariat 

dengan uji chi square. 

 

Hasil uji statistic chi square 

menunjukkan bahwa nilai p 

<0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan antara 

hasil pemeriksaan ROT 

dengan kejadian pre eklamsia.  

Hasil uji statistic chi square 

menunjukkan nilai p <0,05 

maka dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan antara 

hasil pemeriksaan MAP 

dengan kejadian preeklamsia. 

Buku KIA merupakan buku 

yang sangat penting bagi ibu 

hamil karena dalam buku KIA 

terekan kondisi ibu selama 

hamil. Di dalam jurnal 

penelitian ini menunjukkan 

efektifitas buku KIA dalam 

pemanfaatannya untuk deteksi 

dini preeklamsia melalui 

pengukuran ROT dan MAP. 

8 Pemeriksaan Mean 

Artery Pressure dan 

Protein Urine sebagai 

Prediksi Hipertensi 

pada Ibu Hamil 

Trimester III di RS 

Prima Husada Sidoarjo. 

 

Nur Masruroh dan 

Andreas Putro (2020) 

 

Metode penelitian ini adalah 

metode observasi analitik 

dengan pendekatan cross 

sectional. Populasi penelitian 

adalah seluruh ibu hamil 

trimester III yang datang 

berkunjung dan periksa di RS 

Prima Husada Sidoarjo mulai 

Mei-Juli 2020. Sampel dalam 

penelitian ini sejumlah 30 ibu 

hamil trimester III yang datang 

berkunjung dan periksa di RS 

Prima Husada Sidoarjo. 

Pengambilan sampel 

menggunakan simple random 

sampling dengan metode 

accidental sampling. Analisis 

Dari 30 responden yang 

pemeriksaan mean arterial 

pressure positif dan hipertensi 

adalah sebanyak lebih dari 

setengah (88,8%) responden. 

Analisis menggunakan chi 

square menunjukkan nilai 

signifikan p=0,000 (<0,005) 

yang artinya terdapat 

hubungan antara pemeriksaan 

mean arterial pressure dengan 

hipertensi pada ibu hamil 

trimester III. 

Sedangkan dari 30 responden, 

lebih dari setengah (58,3%) 

responden yang pemeriksaan 

urinenya positif dan 
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No Peneliti Metode Penelitian Hasil 

bivariate menggunakan uji chi 

square. 

 

 

mengalami hipertensi. Uji 

analisis menggunakan chi 

square di dapatkan hasil 

p=0,270 (>0,005) yang artinya 

tidak ada hubungan antara 

pemeriksaan protein urine dan 

hipertensi pada ibu hamil 

trimester III. 

Sehingga dalam penelitian ini 

disimpulkan pemeriksaan 

mean arterial pressure 

berhubungan dengan 

hipertensi pada ibu hamil 

sedangkan pemeriksaan 

protein urine tidak 

berhubungan dengan 

hipertensi pada ibu hamil 

trimester III. 

9 Tekanan arteri rata-

rata dan tingkat 

endotelin-1 pada 

preeklampsia 

 

Melicha Kristine 

Simanjuntak, Irfan 

Idris, Isharyah 

Sunarno, Sharvianty 

Arifuddin, dan Andi 

Wardihan Sinrang 

(2020) 

 

Penelitian ini menggunakan 

penelitian cross-sectional 

dengan desain case-control 

yang dilaksanakan pada bulan 

Februari sampai Juni 2020 di 

beberapa rumah sakit dan 

puskesmas di kota Makassar 

yaitu RSU Dr. Wahidin 

Soedirohusodo, RS 

Universitas Negeri Universitas 

Hasanuddin, Puskesmas Bara 

Baraya, Puskesmas 

Mamajang, dan Puskesmas 

Antang. Responden dalam 

penelitian ini terbagi menjadi 

37 ibu hamil dengan 

preeklampsia dan 53 ibu hamil 

dengan normotensi. Kriteria 

responden penelitian ini 

adalah berusia 20-35 tahun, 

hamil tunggal dengan usia 

kehamilan > 20 minggu. Data 

yang dikumpulkan meliputi 

pendidikan, indeks massa 

tubuh (IMT), paritas, jarak 

kehamilan, dan usia 

kehamilan. Kadar ET-1 

ditentukan menggunakan ET-

1 Elisa Kit dengan metode 

ELISA, dan MAP 

dikumpulkan dengan 

mengukur tekanan darah saat 

ibu hamil datang ke fasilitas 

kesehatan. 

Rerata kadar ET-1 serum pada 

preeklampsia lebih tinggi 

daripada normotensif dengan 

nilai p signifikan 0,001 

(p<0,05). MAP pada 

preeklampsia juga lebih tinggi 

daripada normotensif, dengan 

nilai signifikan p-value 0,001 

(p<0,05), dan terdapat korelasi 

positif antara ET-1 dan MAP 

dengan r=0,34 dan p-value 

0,001 (p< 0,05). 

10 Prediksi preeklamsia 

dengan tekanan arteri 

rata-rata pada usia 

kehamilan 11-13 dan 

20-24 minggu 

MAP diukur pada 11-13 dan 

20-24 minggu pada 17.383 

kehamilan tunggal, termasuk 

70 dengan PE dini, 

membutuhkan persalinan <34 

 Dalam skrining berdasarkan 

karakteristik ibu dan MAP-1, 

pada tingkat positif palsu 

(FPR) 10%, tingkat deteksi 

(DR) PE dini, PE prematur dan 

https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Simanjuntak+MK&cauthor_id=34929821
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Simanjuntak+MK&cauthor_id=34929821
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Idris+I&cauthor_id=34929821
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Idris+I&cauthor_id=34929821
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Dahiana Gallo, Leona C 

Poon, Mariana 

Fernandez, David 

Wright, Kypros H 

Nicolaides (2014) 

 

minggu kehamilan, 143 

dengan PE prematur, 

melahirkan <37 minggu dan 

537 dengan PE total. MAP 

dinyatakan sebagai kelipatan 

median (MoM) setelah 

disesuaikan dengan 

karakteristik ibu dan dikoreksi 

untuk hasil kehamilan yang 

merugikan. Kinerja skrining 

PE berdasarkan karakteristik 

ibu dan MAP MoM pada 11-

13 minggu (MAP-1), MAP 

MoM pada 20-24 minggu 

(MAP-2) dan kombinasinya 

dievaluasi. 

PE total masing-masing 

adalah 74,3, 62,9 dan 49,3%; 

DR pada FPR 5% adalah 52,9, 

42,7 dan 35,8%. Pada 

penapisan dengan MAP-1 dan 

MAP-2 DR pada FPR 10% 

adalah 84,3, 65,7 dan 52,5%; 

DR pada FPR 5% masing-

masing adalah 60,0, 49,7 dan 

37,6%. 

 

Mean Arterial Pressure (MAP), Roll Over Test (ROT), dan IMT (Indeks Masa 

Tubuh)/ BMI ( Body Mass Index) merupakan 3 komponen yang digunakan dalam deteksi 

dini preeklamsia pada ibu hamil. Hal ini didasarkan pada penelitian- penelitian yang 

dilakukan terkait hal tersebut. Berdasarkan hasil penelitian yang ada, deteksi dini 

preeklamsia dengan AMP, ROT dan IMT/BMI memberikan hasil yang signifikan terkait 

hubungan MAP, ROT, dan IMT dalam memprediksi terjadinya kejadian preeklamsia pada 

ibu haml. Penulis akan memaparkan literature review 10 jurnal baik nasional maupun 

internasional terkait predictor preeklamsia pada ibu hamil. 

Mean Arterial Pressure (MAP) merupakan rata- rata nilai tekanan arterial dinilai dari 

pengukuran diastole dan sistol kemudian ditentukan rata-rata nilai arterial. MAP dikatakan 

positif jika hasil ˃ 90 mmHg dan negatif jika hasilnya ˂90 mmHg. Pada wanita hamil 

trimester kedua pengukuran MAP lebih baik dalam memprediksi kejadian preeklamsia 

dibandingkan dengan tekanan darah sistol dan diastole ( Suprihatin, 2015). 

 Berdasarkan  10 literatur review diatas yang telah dipaparkan menunjukkan hasil 

penelitian yang sama Kesepuluh jurnal menunjukkan hasil bahwa deteksi dini preeklamsia 

dengan Mean Arterial Pressure (MAP) menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara MAP dengan  kejadian preeklamsia pada ibu hamil. Penelitian Nining Mustika 

Ningrum (2020) menjelaskan bahwa semakin besar nilai MAP, maka akan semakin besar 

pula kejadian preeklamsia pada ibu hamil dan kesembilan jurnal yang lain memaparkan 

bahwa MAP merupakan deteksi dini yang efektif terhadap kejadian preeklamsia.  

Ibu hamil dengan MAP positif memiliki resiko preeklamsia yang lebih besar pada 

usia kehamilan 27-32 minggu. Hal ini disebabkan karena tekanan arteri rerata ditentukan 

oleh volume tekanan darah. Bila volume tekanan darah seseorang tinggi, maka nilai arteri 

rerata juga akan tinggi begitu juga sebaliknya bila volume tekanan darah menurun, maka 

arteri rerata juga akan menurun. Berdasarkan penelitian  Kane, S.C.Da SilvaCosta, Fnd 

Brennecke (2014) menyatakan bahwa pada usia kehamilan 11-19 minggu didapatkan hasil 

bahwa kombinasi riwayat kesehatan ibu dan MAP positif dapat mengidetifikasi 

preeklamsia sebesar 62,5%. Pada trimester kedua MAP merupakan predictor preeklamsia 

yang lebih baik daripada tekanan systole dan diastole.  

Roll Over Test (ROT) merupakan pengukuran tekanan darah pada dua posisi yang 

berbeda yaitu tidur miring kiri dan terlentang.  ROT dikatakan positif jika  terjadi 

perubahan peningkatan tekanan darah diastoik antara posisi tidur miring kiri dan terentang  

≥15 mmHg  dan dikatakan negatif jika ≤15mmHg (Suprihatin and Narontoko, 2015). Pada 

posisi terlentang tekanan dari Vena Cava Inferior menyebabkan penurunan aliran darah 

balik Vena ke jantung dan mengakibatkan volume tekanan darah dan cardiac output 

menurun. Berbalik dari leteral ke posisi terlentang dapat mengakibatkan penurunan curah 

https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Gallo+D&cauthor_id=24752037
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Poon+LC&cauthor_id=24752037
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Poon+LC&cauthor_id=24752037
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Fernandez+M&cauthor_id=24752037
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Fernandez+M&cauthor_id=24752037
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Wright+D&cauthor_id=24752037
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Wright+D&cauthor_id=24752037
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Nicolaides+KH&cauthor_id=24752037
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Nicolaides+KH&cauthor_id=24752037
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jantung sebesar 25% , sehingga menyebabkan terganggunya aliran darah uteroplacenter 

sehingga memicu kejadian preeklamsia pada kehamilan. Hasil penelitian Kaytri (2016) 

yann dilakukan pada 54 ibu hamil dengan melakukan pemeriksaan ROT pada ibu hamil 

dengan usia kehamilan 28-32 minggu didapatkan hasil ROT sebagai predictor preeklamsia 

yang memiliki angka spesifitas 77,7% dengan tingkat predictor positif sebesar 64,7%. Ibu 

hamil dengan ROT positif pada usia kehamilan 28-32 minggu memiliki resiko 2,2 kali lebih 

besar mengalami preeklamsia sehingga ROT memiliki hubungan yang signifikan terhadap 

kejadian preeklamsia pada kehamilan. 

Berdasarkan  3 jurnal penelitian yang dilaksanakan oleh Nining Mustika Ningrum 

(2020), Endah Supihatin dan Sri Hardi Wuryaningsih ( 2019), dan penelitian Kolifah dan 

Erika Agung Mulyaningsih (2020) memaparkan bahwa  pemeriksaan ROT berhubungan 

dengan kejadian preeklamsia pada ibu hamil. Ditegaskan pada panelitian Nining Mustika 

Ningrum (2020) semakin besar nilai ROT akan semakin besar pula kejadian preeklamsia 

pada ibu hamil begitu pula sebaliknya semakin kecil nilai ROT, maka akan semakin kecil 

pula kejadian preeklamsia pada ibu hamil..Hal ini menunjukkan bahwa deteksi dini ROT 

(Roll Over Test) sangat efektif terhadap kejadian preeklamsia pada ibu hamil.  

Indeks Masa Tubuh (IMT) merupakan nilai yang diambil dari perhitungan antara 

berat badan dan tinggi badan seseorang yang  dapat dijadikan sebagai alat ukur kadar lemak 

dalam tubuh seseorang. Pengukuran IMT ini merupakan salah satu komponen dalam 

memprediksi terjadinya preeklamsi dalam kehamilan. Karena berat badan berlebih dapat 

mempengaruhi terjadinya peningkatan tekanan darah seseorang terlebih saat hamil. 

Peningkatan tekanan darah pada dinding arteri disebabkan oleh peningkatan 

kebutuhan darah untuk suplay oksigen ke jaringan tubuh dan juga peningkatan aliran darah 

dalam sirkulasi pembuluh darah yang disebabkan oleh peningkatan berat badan yang 

terlalau cepat dalam jangka waktu yang relative singkat dalam kehamilan. Hal ini 

menyebabkan terjadinya retensi cairan  yang menyebabkan adanya oedem terutama pada 

muka dan ekstremitas. Oedem inilah yang menjadi gejala  awal terjadinya preeklamsia pada 

kehamilan. Berdasarkan hasil penelitian Bilano, et.al (2014) memaparkan bahwa ibu hamil 

yang memiliki BMI ˃ 35 berpeluang lebih besar mengalami preeklamsia pada kehamilan 

daripada ibu hamil dengan BMI normal. Jadi, pemeriksaan BMI/IMT berpengaruh secara 

signifikan terhadap kejadian preeklamsia pada ibu hamil 

 Berdasarkan 4 jurnal penelitian Nining Mustika Ningrum (2020), Endah Suprihatin 

dan Sri Hardi Wuryaningsih (2020), Zulaeha A Amdadi, Afriani, dan Fitriati Sabur (2020), 

dan Lidia Lushinta, Joko Sapto Pramono, dan Ulfah Wahyuni (2020) yang menjelaskan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara deteksi dini IMT (Index Masa Tubuh)/ 

BMI (Body Mass Index) terhadap kejadian preeklamsia pada ibu hamil. Nining Mustika 

Ningrum (2020) Ibu dengan berat badan berlebih atau obesitas memiliki resiko 2x lebih 

besar terjadinya preeklamsia. 

Pemanfaatan buku KIA untuk deteksi dini MAP dan ROT pada ibu hamil sesuai 

dengan penelitian Kolifah dan Erika (2020) belum bisa diterapkan diberbagai daerah di 

Indonesia. Di Kabupaten Temanggung hanya ada 2 Puskesmas yang menggunakan deteksi 

dini tersebut karena tenaga kesehatan khususnya bidan sudah mendapatkan rekomendasi 

dari Dokter Spesialis Kandungan untuk melaksanakan deteksi dini preeklamsia dengan 

MAP dan IMT karena hal ini sesuai dengan evidence based kebidanan dan dapat 

diterapkan. 

Berdasarkan hasil literature review artikel tersebut, menunjukkan bahwa ibu hamil 

dengan pemeriksaan Mean Arterial Pressure (MAP), Roll Over Test (ROT) dan IMT 

(Index Masa Tubuh) positif akan lebih beresiko mengalami preeklamsia dalam kehamilan. 

Hal ini menunjukkan bahwa tekanan darah dan berat badan serta tinggi badan ibu 

merupakan 3 faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya preeklamsia dalam kehamilan. 

Jadi, skrining preeklamsia dengan metode Mean Arterial Pressure (MAP), Roll Over Test 

(ROT) dan IMT (Index Masa Tubuh) sangat dianjurkan untuk dilakukan untuk mengurangi 

terjadinya komplikasi dalam kehamilan terutama yang disebabkan oleh preeklamsia. 
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Dengan skrining tersebut diharapkan dapat bermanfaat untuk menurunkan angka 

morbiditas dan mortalitas pada ibu dan janin. 

 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil literature review dari 10 artikel tersebut, menunjukkan bahwa ibu 

hamil yang berisiko mengalami preeklamsia pada kehamilan akan didapatkan hasil 

pemeriksaan MAP (Mean Arterial Pressure), ROT (Roll Over Test), dan IMT (Indeks Masa 

Tubuh) yang menunjukkan hasil positif. Deteksi dini dengan MAP, ROT dan IMT sangat 

relevan sesuai dengan hasil literature review 10 jurnal yang telah dipaparkan diatas untuk 

mendeteksi kejadian preeklamsia pada ibu hamil karena dari 10 artikel memberikan hasil 

penelitian yang positif karena terdapat hubungan yang signifikan antara pemeriksaan MAP, 

ROT, dan IMT untuk mendeteksi preeklamsia pada kehamilan pada TM 2 dan TM 3.. Hal 

ini sangat bermanfaat karena dengan adanya deteksi dini, diharapkan angka kejadian 

preeklamsia dapat menurun dan dapat mencegah terjadinya berbagai komplikasi dalam 

kehamilan.  

 

Saran 

Bagi Tenaga Kesehatan yaitu perawat, bidan, dan dokter diharapkan untuk dapat 

melakukan deteksi dini preeklamsia pada semua ibu hamil dengan pemeriksaan MAP, 

ROT, dan IMT berdasarkan hasil 10 literatur review sehingga dapat mengurangi kejadian 

preeklamsia dalam kehamilan sehingga kehamilan dan persalinan dapat berjalan normal 

tanpa adanya komplikasi. 

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian secara menyeluruh 

mengenai keefektifan MAP, ROT, dan IMT dalam menurunkan terjadinya komplikasi 

dalam kehamilan dan dilakukan publikasi sehingga hasil penelitian dapat bermanfaat bagi 

seluruh tenaga kesehatan. 
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 Pregnancy is one of the stages of life that a woman must 

prepare for, in the process of pregnancy physiological and 

psychological changes occur due to an increase in 

estrogen and progesterone. Lower back pain is the most 

commonly reported muscle and bone problem in 

pregnancy. The hormones progesterone and relaxin cause 

joints to become soft, especially along the spinal column, 

as in changes in the center of gravity as pregnancy 

progresses, generally contributing to complaints of back 

pain. Upper back pain is associated with increased breast 

size and postural factors that are often associated with 

working conditions. Back pain in pregnancy must get 

serious treatment so that the activities of pregnant women 

are not disturbed. Attempts to overcome complaints of 

back pain are usually with pharmacological therapy and 

non-pharmacological therapy. Yoga during pregnancy is 

a type of modification of yoga that is adapted to the 

conditions of pregnant women. The purpose of prenatal 

yoga is to reduce maternal complaints during pregnancy 

and prepare pregnant women physically, mentally and 

spiritually for the birth process. In counseling here using 

approach methods, counseling, and the practice of yoga 

exercises. Based on the research/counseling results, it was 

found that some research subjects/counseling respondents 

with an average junior and senior high school education 

still did not know that pregnancy yoga is a combination of 

body, mind and psychology that helps mothers flex their 

joints and relieve discomfort in the third trimester. And 

there is an increase in public knowledge about yoga 

exercises. The conclusion of community service at the 

UPTD Temindung Health Center is the increasing 

knowledge of pregnant women about pregnant yoga 

exercises in Trimester II and Trimester III.. 

 

Abstrak 

Kehamilan merupakan salah satu tahap kehidupan yang 

harus dipersiapkan oleh seorang perempuan, dalam proses 

kehamilan terjadi perubahan fisiologis dan psikologis 

karena adanya peningkatan estrogen dan progesterone. 

Keywords: Yoga 

Exercise, Back Pain, 

Pregnant Mother  

 

Kata Kunci : Senam 

Yoga, Nyeri punggung,  

Ibu Hamil 
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Nyeri punggung bagian bawah merupakan masalah otot 

dan tulang yang paling sering dilaporkan dalam 

kehamilan. Hormone progesterone dan relaksin 

menyebabkan sendi menjadi lunak, terutama sepanjang 

kolumna spinal, seperti pada perubahan pusat gravitasi 

seiring dengan kemajuan kehamilan, umumnya berperan 

pada keluhan nyeri punggung. Nyeri punggung bagian 

atas berhubungan dengan peningkatan ukuran payudara 

dan faktor-faktor postural yang sering dihubungkan 

dengan kondisi pekerjaan. Nyeri punggung pada 

kehamilan harus mendapatkan penanganan yang serius 

agar aktifitas ibu hamil tidak terganggu. Upaya untuk 

mengatasi keluhan nyeri punggung yaitu biasanya dengan 

terapi farmakologis dan terapi non farmakologis. Yoga 

selama kehamilan merupakan salah satu jenis modifikasi 

dari yoga yang disesuaikan dengan kondisi ibu hamil. 

Tujuan prenatal yoga adalah untuk mengurangi keluhan-

keluhan ibu selama kehamilan serta mempersiapkan ibu 

hamil secara fisik, mental, dan spiritual untuk proses 

persalinan. Dalam penyuluhan disini menggunakan 

metode pendekatan, penyuluhan, dan praktik senam yoga. 

Berdasarkan hasil penelitian/penyuluhan didapatkan 

bahwa sebagian subyek penelitian/responden penyuluhan 

rata- rata berpendidikan SMP dan SMA masih belum 

mengetahui bahwa yoga hamil merupakan kombinasi 

antara badan, pikiran serta psikologis yang membantu ibu 

melenturkan persendian serta meredakan ketidak 

nyamanan pada trimester III. Dan terjadi peningkatan 

pengetahuan masyarakat tentang senam yoga. Kesimpulan 

pengabdian masyarakat di UPTD Puskesmas Temindung 

yaitu meningkatnya pengetahuan ibu hamil tentang senam 

yoga hamil pada ibu Trimester II dan Trimester III. 

 

Pendahuluan 

 Kehamilan merupakan salah satu tahap kehidupan yang harus dipersiapkan oleh 

seorang perempuan, dalam proses kehamilan terjadi perubahan fisiologis dan psikologis 

karena adanya peningkatan estrogen dan progesterone. Proses adaptasi untuk menghadapi 

perubahan ini harus sudah disiapkan semenjak awal kehamilan. Persiapan yang matang 

akan mempunyai peran penting dalam kehamilan (Guyton, A.C., dan Hall, J.E. 2008). Masa 

kehamilan adalah masa yang indah, tetapi perubahan besar pada tubuh dengan waktu yang 

singkat sering menimbulkan beberapa gangguan dan keluhan yang mengurangi kenikmatan 

pada masa kehamilan (Suananda, 2018). Dalam proses adaptasi tidak jarang ibu hamil akan 

mengalami ketidaknyamanan yang meskipun hal itu adalah fisiologis namun tetap perlu 

diberikan suatu pencegahan dan perawatan, beberapa ketidaknyamanan trimester II pada 

Ibu hamil diantaranya sering buang air kecil 50%, keputihan 15 %, konstipasi 40%, perut 

kembung 30%, bengkak pada kaki 20%, kram pada kaki 10%, sakit kepala 20%, striae 

gravidarum 50%, hemoroid 60%, sesak nafas 60% dan sakit punggung 70% (Sari dkk, 

2016). 

 Nyeri punggung bagian bawah merupakan masalah otot dan tulang yang paling 

sering dilaporkan dalam kehamilan. Hormone progesterone dan relaksin menyebabkan 

sendi menjadi lunak, terutama sepanjang kolumna spinal, seperti pada perubahan pusat 

gravitasi seiring dengan kemajuan kehamilan, umumnya berperan pada keluhan nyeri 

punggung. Nyeri punggung bagian atas berhubungan dengan peningkatan ukuran payudara 
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dan faktor-faktor postural yang sering dihubungkan dengan kondisi pekerjaan. Nyeri 

punggung bagian bawah dihubungkan dengan lordosis yang diakibatkan jika peningkatan 

berat uterus menarik tulang belakang keluar dari garis tubuh (Linda, 2008). 

 Nyeri punggung pada kehamilan harus mendapatkan penanganan yang serius agar 

aktifitas ibu hamil tidak terganggu. Nyeri punggung dapat menyebabkan gejala yang 

mencegah ibu hamil untuk menjalani aktifitasnya dengan normal, seperti gangguan 

motorik, susah tidur, bahkan depresi (Wahyuni & Prabowo, 2012). Upaya untuk mengatasi 

keluhan nyeri punggung yaitu biasanya dengan terapi farmakologis dan terapi non 

farmakologis. Senam yoga kehamilan (Prenatal Gentle Yoga) merupakan bagian dari terapi 

non farmakologis yang dapat menurunkan nyeri (Sindhu, 2009). Senam yoga yang 

dilakukan pada kehamilan trimester III dapat mengurangi keluhan yang dirasakan ibu hamil 

selama trimester III salah satunya yaitu nyeri punggung (Devi M, 2014). 

 Yoga selama kehamilan merupakan salah satu jenis modifikasi dari yoga yang 

disesuaikan dengan kondisi ibu hamil. Tujuan prenatal yoga adalah untuk mengurangi 

keluhan-keluhan ibu selama kehamilan serta mempersiapkan ibu hamil secara fisik, mental, 

dan spiritual untuk proses persalinan. Dengan persiapan matang, sang ibu akan lebih 

percaya diri dan memperoleh keyakinan menjalani persalinan dengan lancar dan nyaman 

(Pratignyo, 2014). 

 

Metode 

 Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, kami sebagai tim pelaksana berupaya 

memberikan pengetahuan secara lebih fokus tentang senam yoga ibu hamil trimester II dan 

III untuk mengatasi ketidaknyaman selama kehamilan yaitu sebanyak 10 ibu hamil yang 

dilaksanakan di UPTD Puskesmas Temindung. Dalam rangka tujuan yang tercantum di 

atas, maka ditempuh pendekatan sebagai berikut: Menghubungi bidan koordinator Uptd 

Puskesmas Temindung untuk mendiskusikan topik yang hendak dilaksanakan oleh Tim 

Pengabdian Masyarakat. Dalam hal ini sebelumnya tim ingin mengadakan pemeriksaan 

umum seperti timbang BB, pengukuran TD, dan pemeriksaan fisik. Kemudian tim akan 

mengadakan penyuluhan tentang penkes ketidaknyaman pada ibu hamil dan penkes senam 

yoga. 

 Mencari data jumlah peserta penyuluhan. Dalam hal ini tim memberikan kertas 

daftar hadir bagi peserta yang datang. Membuat media informasi (leaflet) dengan materi 

Senam Yoga Ibu hamil trimester II dan III untuk mengatasi nyeri punggung. Selain 

memberi leflet, para ibu hamil juga diajarkan untuk melakukan demonstrasi terhadap 

senam yoga ini. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Masa kehamilan dimulai dari konsepsi sampai lahirnya janin. Lamanya hamil normal 

adalah 280 hari (40 minggu atau 9 bulan 7 hari) dihitung dari hari pertama haid terakhir. 

Kehamilan dibagi dalam 3, triwulan pertama dimulai dari hasil konsepsi sampai 3 bulan, 

triwulan kedua dimulai dari bulan keempat sampai 6 bulan, triwulan ketiga dari bulan 

ketujuh sampai 9 bulan (Saifuddin, 2008) 

Ketidaknyamanan yang biasa terjadi pada ibu hamil trimester III yaitu konstipasi 

atau sembelit, edema atau pembengkakan, insomnia, nyeri punggung bawah (nyeri 

pinggang), kegerahan, sering buang air kecil, hemorhoid, heart burn (panas dalam perut), 

perut kembung, sakit kepala, susah bernafas, varices (Mochtar Rustam 2009). 

Berdasarkan kajian yang dilakukan oleh Bullock et. Al (1987) menemukan bahwa 

sekitar 88,2% wanita hamil yang mengalami nyeri punggung. Pada usia kehamilan 14 – 22 

minggu, sekitar 62% wanita hamil yang melaporkan kejadian nyeri punggung bawah 

(Brayshaw, 2008). Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Amy (2009), sekitar 70% 

dari ibu hamil mengalami sakit pinggang low back pain (LBP) yang mungkin dimulai sejak 

awal trimester, puncak kejadian LBP terjadi pada trimester II dan III kehamilan. 

Nyeri punggung bawah (Nyeri pinggang) merupakan nyeri punggung yang terjadi 
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pada area lumbosakral. Nyeri punggung bawah biasanya akan meningkat intensitasnya 

seiring pertambahan usia kehamilan karena nyeri ini merupakan akibat pergeseran pusat 

gravitasi wanita tersebut dan postur tubuhnya. Perubahan-perubahan ini disebabkan oleh 

berat uterus yang membesar.Nyeri punggung juga bisa disebabkan karena membungkuk 

yang berlebihan, berjalan tanpa istirahat, angkat beban.Hal ini diperparah apabila dilakukan 

dalam kondisi wanita hamil sedang lelah. Mekanika tubuh yang tepat saat mengangkat 

beban sangat penting diterapkan untuk menghindari peregangan otot tipe ini (Mochtar 

Rustam 2009). 

Keluhan nyeri pinggang yang dialami oleh ibu hamil tentunya tidak bisa dibiarkan 

begitu saja. Menurut Yu (2010) salah satu cara untuk meningkatkan kesehatan selama 

kehamilan adalah dengan melakukan olahraga ringan seperti senam Yoga 

Senam Yoga  salah satu modifikasi hatha yoga yang disesuaikan dengan kondisi ibu 

hamil. Tujuan prenatal yoga adalah mempersiapkan ibu hamil secara fisik, mental, dan 

spiritual untuk menghadapi proses persalinan (Pratignyo, 2014). Yoga hamil merupakan 

bentuk pengobatan fisik dan spiritual yang sudah digunakan 5000 tahun yang lalu.Teknik 

yang digunakan pada saat yoga membawa keseimbangan pada aspek tubuh, pikiran dan 

kepribadian yang berbeda sehingga penggunaannya penuh dengan energi, kekuatan dan 

kejelasan tujuan hidup (Keegan, 2001 cit Handayani, 2010). Prenatal yoga (yoga selama 

hamil) adalah salah satu jenis modifikasi dan hatha yoga yang disesuaikan dengan kondisi 

ibu hamil. Tujuan prenatal yoga adalah mempersiapkan ibu hamil secara fisik, mental dan 

spiritual untuk proses persalinan (Tia Pratignyo,2014). Yoga dalam kehamilan 

menggabungkan postur-postur khusus dan teknik-teknik yang bermanfaat bagi ibu hamil 

dan membantu menghilangkan ketidaknyamanan yang disebabkan oleh perubahan tubuh 

selama kehamilan.Yoga adalah sebuah ilmu yang menjelaskan kaitan antara fisik, mental, 

dan spiritual manusia untuk mencapai kesehatan yang menyeluruh (Sindhu, 2009). 

Pada ibu hamil di daerah wilayah Puskesmas Temindung Samarinda, yoga hamil 

masih jarang bahkan belum pernah  dilakukan dari pada senam hamil yang umumnya 

banyak telah dilakukan. Selama ini ibu hamil menganggap bahwa keluhan nyeri punggung 

merupakan hal yang wajar terjadi selama kehamilan sehingga upaya yang selama ini 

mereka lakukan untuk mengurangi keluhan nyeri punggung bawah yaitu dengan 

melakukan istirahat.dengan metode menghubungi bidan kordinator yang bertugas di Uptd 

Puskesmas temindung untuk mendiskusikan topik yang hendak dilaksanakan oleh Tim 

Pengabdian Masyarakat ini. 

UPTD Puskesmas Temindung Samarinda berlokasi di jalan Pelita No 09, Kelurahan 

Sungai Pinang Dalam, Kecamatan Sungai Pinang. Puskemas Temindung memiliki dua 

wilayah kerja yaitu Kelurahan Sungai Pinang Dalam dan Kelurahan Mugirejo dengan luas 

wilayah 1.981 Ha. Jumlah penduduk di wilayah kerja Puskesmas Temindung sebanyak 

83.408 jiwa (16.154 KK) (Susanti, 2019). Puskesmas Temindung merupakan salah satu 

puskesmas rawat jalan di Kota Samarinda jenis pelayanan yang ada di Puskesmas 

Temindung meliputi pelayanan loket, pelayanan kandungan dan kb, pelayanan imunisasi, 

pelayanan bayi atau balita, pengobatan umum, ugd, gigi dan mulut, pojok gizi, 

laboratorium, pelayanan khusus, tata usaha, poli farmasi, serta klinik sanitasi dengan 

jumlah pegawai di Puskesmas Temindung sebanyak 51 orang. 

Dalam penyelenggaraan kegiatan senam yoga hamil ini kami mengundang 8 peserta 

untuk dapat bergabung di acara penyuluhan ini telah dilakukan pada tanggal 30 Mei 2023 

pukul 10.00 WITA sampai dengan pukul 13.00 WITA secara langsung di ruang pertemuan 

Puskesmas Temindung. Kami memberikan materi berupa power point, selain itu kami 

memberikan juga leaflet yang sudah kami buat. Dalam pelaksaan pengabdian masyarakat 

ini, kami membuat platform berupa power point yang berisikan informasi terkait materi 

yang disampaikan dengan tampilan yang menarik, sesuai dengan tema, disertai gambar dan 

contoh gerakan yang kami berikan. Sebelum kegiatan pengabdian masyarakat dimulai 

Langkah pertama adalah tahap Pre test, penyampaian materi, post test serta evaluasi hasil. 

Sebelum pretes dimulai, pemateri melakukan pendekatan dengan perkenalan kepada para 
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peserta kegiatan menyampaikan maksud dan tujuan kegiatan ini. Pre test dimaksudkan 

untuk menilai kemampuan peserta sebelum penyampaian materi. Pre test dilakukan dengan 

memberikan pertanyaan tentang pengetahuan masyarakat seputar Senam Yoga ibu hamil.  

 
Table 1 Distribusi tingkat pengetahuan peserta sebelum penyuluhan 

kategori jumlah Persentase % 

Baik 2 25 

Cukup 4 50 

Kurang 2 25 

jumlah 8 100 

 

 Berdasarkan data table di atas menunjukan bahwa sebelum di lakukan penyuluhan 

tentang senam yoga untuk menangani nyeri punggung pada ibu hamil trimester III 

Hal ini senada dengan penelitian Jurnal Mitra Prima tahun 2021 yang dilakukan pada 

wilayah kerja Puskesmas Hutabaginda Medan, bahwa Kegiatan penyuluhan dan tanya 

jawab berlangsung sangat antusias dan ibu juga bersemangat melakukan senam yoga. 

Berdasarkan hasil pre test dan post test ada penambahan jumlah ibu hamil yang 

berpengetahuan baik dari 21 orang (55%) pada saat pre test menjadi 31 orang (82%) setelah 

post test. Ibu yang berpengetahuan kurang  dari 4  orang (11%) pada saat pre test, tidak 

ditemui lagi pada saat post test. 

Pemberian Materi pada sesi pertama ini disampaikan oleh bd. Erny Septriana  

diantaranya menjelaskan tentang Kondisi  Ketidaknyamanan yang biasa terjadi pada ibu 

hamil trimester II dan Trimester  III yaitu konstipasi atau sembelit, edema atau 

pembengkakan, insomnia, nyeri punggung bawah (nyeri pinggang), kegerahan, sering 

buang air kecil, hemorhoid, heart burn (panas dalam perut), perut kembung, sakit kepala, 

susah bernafas, varices. Materi kedua yaitu pendidikan kesehatan mengenai apa itu yoga 

hamil diberikan oleh bd. Meilina Novi A tentang indikasinya dilakukannya dan kapan 

senam yoga hamil dilakukan.  

Pendidikan kesehatan adalah suatu upaya untuk menciptakan perilaku masyarakat 

yang kondusif untuk kesehatan. Pendidikan kesehatan pada masyarakat pada hakekatnya 

adalah upaya menyampaikan pesan kesehatan kepada individu, kelompok, masyarakat, 

sehingga dapat memperoleh pengetahuan kesehatan yang lebih baik. Pengetahuan yang 

diterima pada akhirnya diharapkan dapat memengaruhi perilaku. Kemudian para peserta 

juga diharapkan dapat memahami bagaimana cara dan upaya yang bisa dilakukan untuk 

menjaga kesehatan ibu hamil pada trimester 3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Dokumentasi 5.2  pemberian materi 1 

 

Dalam penyampaian materi juga diselingi dengan sesi tanya jawab oleh peserta 

kepada pemateri. Tampak dalam diskusi panel yang dibawakan oleh bd. Helda rasa antusias 

 
5.2 dokumentasi pre test dan pemberian materi 1 
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peserta sangat tinggi dalam memahami apa itu senam yoga hamil. 

Hal ini senada dengan penelitian Jurnal Mitra Prima tahun 2021 yang dilakukan pada 

wilayah kerja Puskesmas Hutabaginda Medan, bahwa Kegiatan penyuluhan dan tanya 

jawab berlangsung sangat antusias dan ibu juga bersemangat melakukan senam yoga. 

Berdasarkan hasil pre test dan post test ada penambahan jumlah ibu hamil yang 

berpengetahuan baik dari 21 orang (55%) pada saat pre test menjadi 31 orang (82%) setelah 

post test. Ibu yang berpengetahuan kurang  dari 4  orang (11%) pada saat pre test, tidak 

ditemui lagi pada saat post test. 

Materi pendidian kesehatan diberikan oleh bd. Meilina Novi A selama kurang lebih 

30 menit ditambah 10 menit sesi tanya jawab lagsung secara panel oleh bd. Helda. Dengan 

di lakukan senam yoga pada ibu hamil ini bertujuan untuk mengurangi nyeri punggung 

yang bisa di alami ibu hamil khusunya trimester II dan III, Nyeri punggung bawah (Nyeri 

pinggang) merupakan nyeri punggung yang terjadi pada area lumbosakral. Nyeri punggung 

bawah biasanya akan meningkat intensitasnya seiring pertambahan usia kehamilan karena 

nyeri ini merupakan akibat pergeseran pusat gravitasi wanita tersebut dan postur tubuhnya. 

Perubahan-perubahan ini disebabkan oleh berat uterus yang membesar. Nyeri punggung 

juga bisa disebabkan karena membungkuk yang berlebihan, berjalan tanpa istirahat, angkat 

beban.Hal ini diperparah apabila dilakukan dalam kondisi wanita hamil sedang lelah. 

Mekanika tubuh yang tepat saat mengangkat beban sangat penting diterapkan untuk 

menghindari peregangan otot. 

Senam Yoga  salah satu modifikasi hatha yoga yang disesuaikan dengan kondisi ibu 

hamil. Tujuan prenatal yoga adalah mempersiapkan ibu hamil secara fisik, mental, dan 

spiritual untuk menghadapi proses persalinan. 

 
Dokumentasi 5.3 Pemberian materi 2 

Demonstrasi pelaksanaan senam Yoga Hamil  ini dilakukan oleh bd. Helda  selama 

30 menit. Olahraga yang cukup aman dilakukan selama masa kehamilan adalah berenang. 

Selain itu, ibu hamil juga dapat melakukan senam yoga. Senam yoga merupakan salah satu 

olahraga yang baik untuk ibu hamil karena merupakan kombinasi dari olahraga fisik dan 

pernapasan. Latihan fisik dan pernapasan inilah yang nantinya sangat membantu dalam 

proses persalinan. Jika ibu belum pernah melakukan Senam Yoga ibu hamil atau belum 

mempunyai pengalaman sebelumnya maka tenaga kesehatan bisa mengajarkan ibu untuk 

yang pertama kali dan selanjutnya ibu bisa melakukannya sendiri. Disamping itu, 

pengetahuan yang ibu dapatkan bisa   diterapkan oleh ibu di rumah sampai persalinan. 
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5.4 Dokumentasi senam yoga pada ibu hamil 

 

 

 
Dokumentasi 5.5 pemberian post test 

 

Tabel 2.Distribusi tingkat pengetahuan peserta sebelum penyuluhan 

Kategori Jumlah Persentase % 

Baik 7 87,5 

Cukup 1 12,5 

Kurang 0 0 

jumlah 8 100 

 

Berdasarkan hasil pretest dan postest, dapat memberikan gambaran bahwa dengan 

kegiatan pengabdian masyarakat bertemakan senam yoga pada  kesehatan ibu hamil pada 

trimester 3 dapat meningkatkan pemahaman dan pengetahuan masyarakat, dibuktikan 

dengan peningkatan rata-rata skor Pre Test 25% naik menjadi 87 %  pada saat Post Test. 

Hasil wawancara yang dilakukan dari beberapa peserta ini adalah 90% mengatakan 

tidak pernah melakukan senam yoga dikarenakan belum pernah mendengar perihal senam 

yoga pada ibu hamil. Setelah diberikan gambaran tentang manfaat senam yoga dan mudah 

serta aman untuk dilakukan, para peserta menjadi tertarik semangat untuk melakukan 

senam yoga nanti saat dirumah. Kesiapan diri perlu dilakukan untuk membuat peserta 

percaya diri dalam melakuan senam yoga. Kedua adalah masalah antusias peserta dalam 

mengikuti senam  ini.  

Setelah diberikan motivasi terkait mudahnya melakukan senam yoga dan diberikan 

pelatihan senam Yoga hamil ini peserta jadi tertarik dan antusias untuk datang kembali di 

kunjungan jadwal berikutnya , dikatakan bahwa sebagian rasa nyeri punggung mulai 

berkurang dan aman bagi ibu hamil serta manfaat nanti yang akan didapatkan untuk 

mengurangi nyeri pinggang dan punggung ibu hamil pada trimester II dan trimester III . 

Dalam kegiatan tidak ada masalah yang berarti saat pelaksanaan hanya saja beberapa ada 

beberapa gerakan yang harus diarahkan dan dibantu agar ibu hamil merasa nyaman dalam 

melakukan gerakan senam yoga. Agar anak mereka dapat tumbuh dengan optimal dan para 

peserta dapat memantau Peserta juga merasa kegiatan senam yoga ini masih belum 
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maksimal jika dilakukan dalam waktu satu hari, namun senam yoga ini akan terus 

diselenggarakan kedepannya tiap minggunya di hari Selasa pagi, sehingga peserta tidak 

perlu khawatir. 

 

Simpulan Dan Saran 

Setelah dilakukan pengabdian kepada masyarakat tentang senam yoga untuk 

mengatasi nyeri punggung pada ibu hamil, mitra puskesmas dan ibu hamil merasa senang 

karena mendapatkan informasi yang sangat berguna, memanfaatkan waktu luang untuk 

kegiatan yang positif dan mengajarkan kepada ibu hamil tentang soft skill yang bermanfaat. 

Kesimpulan pengabdian masyarakat di UPTD Puskesmas Temindung yaitu 

meningkatnya pengetahuan ibu hamil tentang senam yoga hamil pada ibu Trimester II dan 

Trimester III, Banyaknya keluhan nyeri punggung ibu hamil Trimester II dan III untuk itu 

ditawarkan solusi untuk mengatasi hal itu yaitu dengan Yoga ibu Hamil dan Yoga hamil 

efektif dalam menurunkan nyeri punggung bawah pada ibu hamil trimester II dan trimester 

III. 

Saran pengabdian masyarakat bagi Nakes sebaiknya meningkatkan kegiatan-

kegiatan pelatihan skill kepada ibu hamil dalam upaya meningkatkan rasa nyaman dalam 

menjalani hari – hari menghadapi masa persalinannya serta Bekerja sama dengan nakes 

memberikan sumbangsih pengetahuan dalam meningkatkan pemahaman, pengetahuan 

kepada ibu hamil. 
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 In pregnancy, nausea and vomiting are normal symptoms 

and often occur in the first trimester. However, if 

excessive, it can interfere with daily work and the general 

condition becomes poor so that the mother lacks energy 

and also nutrients called hyperemesis gravidarum. The 

obstacle that often occurs is the lack of maternal 

knowledge about handling nausea and vomiting during 

pregnancy. The role of health workers to help pregnant 

women understand how to handle nausea and vomiting 

during pregnancy with non-pharmacology. Handling in 

nausea vomiting can be done by providing health 

education to pregnant women about nausea vomiting and 

handling nausea vomiting with complementary therapy in 

the form of nausea vomiting acupressure massage. 

Maternal knowledge about nausea vomiting and its 

handling is very important, in order to deal with nausea 

vomiting experienced during first trimester pregnancy. In 

connection with this problem, the community service 

program provides a solution to increase the knowledge of 

pregnant women about handling nausea and vomiting 

with acupressure. The activity begins with a pre-test 

assessment related to nausea vomiting and handling 

nausea vomiting with acupressure then health education 

is given to pregnant women about nausea vomiting and 

handling nausea vomiting with acupressure represented 

by 10 pregnant women, the next activity is an evaluation 

with a post-test. From these activities, it was found that 

there was an increase in the knowledge of pregnant 

women after being given health education. 

 

Abstrak 

Dalam kehamilan mual muntah adalah gejala yang 

normal dan   sering terjadi pada trimester pertama. 

Namun, apabila berlebihan dapat mengganggu pekerjaan 

sehari-hari dan keadaan umum menjadi buruk sehingga 

ibu kekurangan energi dan juga zat gizi yang disebut 

hiperemesis gravidarum. Kendala yang sering terjadi 

adalah kurangnya pengetahuan ibu mengenai penangan 

Keywords: Health 

Education, Nauseous 

And Vomit, Acupressure 
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mual muntah pada masa kehamilan. Peran tenaga 

kesehatan untuk membantu ibu hamil agar mengerti cara 

penangan mual muntah selama hamil dengan non 

farmakologi. Penangan dalam mual muntah dapat 

dilakukan dengan memberikan pendidikan kesehatan 

pada ibu hamil tentang mual muntah dan penanganan 

mual muntah dengan terapi komplementer berupa pijat 

akupresure mual muntah. Pengetahuan ibu tentang mual 

muntah dan penangannya ini sangat lah penting, guna 

untuk menangani mual muntah yang dialami selama 

kehamilan trimester pertama. Berkaitan dengan masalah 

tersebut, program pengabdian masyarakat memberikan 

solusi untuk meningkatkan pengetahun ibu hamil 

mengenai penangan mual muntah dengan akupresure. 

Kegiatan diawali dengan penilaian pre-test yang berkaitan 

dengan mual muntah dan penanganan mual muntah 

dengan akupresure kemudian pendidikan kesehatan yang 

diberikan kepada ibu hamil mengenai mual muntah serta 

penangannya mual muntah dengan akupresure yang 

diwakili oleh 10 ibu hamil, kegiatan selanjutnya adalah 

evaluasi dengan post-test. Dari kegiatan tersebut 

didapatkan ada peningkatan pengetahuan ibu hamil 

setelah diberikan pendidikan kesehatan. 

 

Pendahuluan 

Mual muntah dalam kehamilan terjadi akibat dari perubahan sistem endokrin yang 

terjadi selama kehamilan terutama meningkatnya hormom hCG dalam kehamilan dan 

merupakan suatu keluhan yang umum dari hampir 50-80% wanita hamil. Secara 

psikologis, mual dan muntah selama kehamilan mempengaruhi lebih dari 80% wanita 

hamil serta menimbulkan efek yang signifikan terhadap quality of life. Sebagian ibu 

hamil merasakan mual dan muntah merupakan hal yang biasa terjadi selama 

kehamilan. Sebagian lagi merasakan sebagai sesuatu yang tidak nyaman dan mengganggu 

aktivitas sehari-hari (Rad, 2012; Rofi’ah, 2017). 

Angka kejadian mual muntah dalam kehamilan berdasarkan data World Health 

Organization (WHO, 2015) memperkirakan bahwa sedikitnya 14% dari semua wanita 

hamil yang mengalami mual muntah, angka kejadian mual muntah dalam kehamilan di 

Indonesia yang didapatkan dari 2.203 kehamilan yang dapat diobservasi secara lengkap 

adalah 534 orang ibu hamil yang mengalami mual muntah. Kehamilan dengan 

hiperemesis gravidarum menurut WHO mencapai 12,5% dari seluruh jumlah kehamilan 

di dunia dengan angka kejadian yang beragam yaitu mulai dari 0,3% di Swedia, 0,5% di 

California, 0,8% di Canada, 10,8% di China, 0,9% di Norwegia, 2,2% di Pakistan, dan 

1,9% di Turki. 

Data di Indonesia, perbandingan insidensi mual muntah yang mengarah pada 

patologis atau yang disebut hiperemesis gravidarum. Diduga 50% sampai 80% ibu hamil 

mengalami mual muntah dan kira-kira 5% dari ibu hamil membutuhkan penanganan untuk 

penggantian cairan dan koreksi ketidakseimbangan elektrolit (Kartikasari, 2017). 

Penatalaksanaan mual muntah pada kehamilan terdiri atas farmakologi dan 

nonfarmakologi atau pengobatan komplementer. Pengobatan komplementer adalah 

pengobatan non- konvensional yang bukan berasal dari negara yang bersangkutan. (Zulfa 

dkk, 2018). 

Salah satu terapi nonfarmakologi untuk mengatasi mual muntah adalah akupresur 

pada titik Perikardium 6 (Farhad, K, 2016). Salah satu pegobatan yang dianjurkan adalah 

pengobatan Cina. Pada "Accupunctur in Clinical Practice" dinyatakan bahwa stimulus 



Prosiding  

Seminar Nasional dan Call for Paper Kebidanan  

Universitas Ngudi Waluyo 

58 

 

pada titik ini merupakan titik penting yang diberikan akupresur pada klien dengan 

hyperemesis. Efek stimulasi pada titik tersebut mampu meningkatkan pelepasan beta-

endorphin di hipofise dan adrenocortikotropic (ACTH) sepanjang chemoreceptor tringger 

zone (CTZ) yang dapat menghambat pusat muntah (Fengge, 2012). 

Stimulasi tekanan pada titik akupuntur adalah metode yang sangat kuno dalam 

akupunktur Cina, yang telah digunakan secara efektif untuk mengendalikan mual. Titik 

akupunktur P6 terletak tiga lebar jari di bawah pergelangan tangan di lengan bawah bagian 

dalam di antara dua tendon. Titik usus besar 4 (L14) atau He Gu letaknya di antara ibu 

jari dan jari telunjuk. Titik perut (ST36) / zu san li terletak di daerah cun atau 4 jari dari 

krita tibia atau terletak dibawah tempurung lutut bagian terluar tulang kering. Telah 

dinyatakan bahwa tekanan acupoint pada titik ini dapat mengontrol mual dan muntah 

dengan mengontrol fungsi usus. Selain itu, peneliti lain percaya bahwa akupresur 

bertindak melalui penghambatan fungsi cairan serebrospinal dengan neurostimulasi, yang 

mengurangi tingkat mual dan muntah. Sejauh ini, stimulasi tekanan pada titik akupunktur 

ini telah digunakan untuk mengontrol muntah akibat kemoterapi, dan beberapa penelitian 

juga menunjukkan bahwa intervensi ini juga dapat menjadi mual dan muntah yang 

diinduksi oleh kehamilan secara efektif.  
 

Permasalahan Mitra  
 Permasalahan mual muntah pada ibu hamil trimester pertama sangat sering 

ditemui, hal ini disebabkan karena kurangnya pengetahuan ibu hamil tentang mual muntah 

dan cara mengatasi mual muntah dengan akupresure pada ibu hamil. Maka dari itu tim 

penyusun melakukan pendidikan Kesehatan tentang mual muntah dan penanganan mual 

muntah dengan akupresure pada ibu hamil yang sedang mengalami mual muntah agar ibu 

hamil bisa melakukan teknik akupresur ini dirumah masingmasing untuk mengurangi mual 

muntah yang dirasakan. 

 

Metode 

Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan di RSUD Ratu Aji Putri Botung Penajam 

dengan metode pelaksanaanpemberian pendidikan kesehatan tentang mual muntah dan 

penangan mual muntah dengan akupresure pada ibu hamil dengan metode diskusi dan 

demonstrasi pijat akupresure mual muntah langsung pada ibu hamil. Kegiatan tersebut 

dilakukan pada tanggal 30 dan 31 Mei 2023 di RSUD Ratu Aji Putri Botung Penajam. 

Instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pelatihan akupresure, yang diikuti oleh 10 ibu hamil. Kegiatan diawali 

dengan pemberian pre-test untuk mengetahui pengetahuan awal ibu hamil, dilanjutkan 

dengan pemberian materi tentang emesis gravidarum dan penanganannya dengan 

akupresure. Materi disampaikan dengan tujuan agar dapat menambah pengetahuan ibu 

hamil sehingga diharapkan nanti dapat mempraktekkan sendiri di rumah Ketika mengalami 

mual muntah. 

Proses penyampaian materi dibantu menggunakan media dengan harapan dapat 

membatu proses penyampain pesan sehingga lebih mudah di pahami oleh peserta. Materi 

yang diberikan dalam Pendidikan kesehatan dituntut agar mudah dipahami oleh ibu hamil. 

Selain itu, alat bantu atau alat yang digunakan saat Pendidikan Kesehatan ini sangat 

berperan dalam tersampaikannya materi, dimana pada penelitian ini menggunakan alat 

bantu lihat sehingga membantu menstimulasi indra penglihatan untuk menyampaikan 

pesan ke otak selain itu pula menggunkan gambar yang menarik sehingga penyuluhan tidak 

bersifat monoton. Hal ini sesui teori Notoatmodjo (2018) bahwa alat bantu lihat (visual) 

berguna dalam membantu menstimulasikan indera mata pada waktu terjadinya pendidikan 

kesehatan. Alat ini ada dua bentuk yaitu alat yang diproyeksikan misalnya slide, film dan 



Prosiding  

Seminar Nasional dan Call for Paper Kebidanan  

Universitas Ngudi Waluyo 

59 

 

alat yang tidak diproyeksikan misalnya dua dimensi, tiga dimensi, gambar peta, bagan, bola 

dunia, phantom dan lain-lain, Media yang digunakan dalam penyampaian materi ini adalah 

leaflat yang berisikan materi dilengkap dengan gambar. 

 

 

 
Gambar 1 Pendidikan Kesehatan Ibu hamil tentang Akupresure dan Penanganan Mual Muntah 

 

Hasil pengkajian tingkat pengetahuan ibu hamil sebelu diberikan materi tentang 

mual muntah dan akupresure mual muntah dilakukan dengan memberikan pre tes berupa 

14 pertanyaan yang akan di isi oleh responden dengan memberikan tanda cek (√) di kolom 

jawaban bener/salah menurut responden dan hasil dari pre-test secara keseluruhan dapat 

kita jelaskan dengan nilai terendah dan tertinggi sebagai berikut :  

 
Tabel 1 Pengetahuan ibu hamil tentang mual muntah dan penangan mual muntah dengan 

akupresure sebelum diberikan materi 

 

 

 Dari tabel 1 diatas menunjukan bahwa sebelum diberikan materi tentang akupresur 

mual muntah didapatkan nilai terendah 0 dan tertinggi 100, serta didapatkan nilai rata-

ratanya yaitu 60.00. Hasil menunjukan bahwa masih kurangnya pengetahuan peserta 

mengenai Pendidikan Kesehatan tentang mual muntah serta penangan mual muntah dengan 

akupresure mual muntah. Hal ini disebabkan kurangnya informasi mengenai mual muntah 

dan penangan mual muntah dengan akupresure dari bidan maupun di puskesmas setempat. 

Sedangkan yang lainnya belum pernah mendapatkan informasi tersebut.  

Menurut Fitirani (2015), ada beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

seseorang yaitu informasi baik dari segi pendidikan formal maupun non formal yang dapat 

memberikan pengetahuan jangka pendek (immediate impact) sehingga menghasilkan 

perubahan dan peningkatan pengetahuan. Kemajuan teknologi mempengaruhi pengetahuan 

masyarakat tentang informasi baru yang disampaikan melalui televise, radio, surat kabar, 

penyuluhan dan lain-lain mempunyai pengaruh besar terhadap pembentukan opini dan 

kepercayaan orang. 

Pengetahuan seseorang dalam melakukan penginderaan terhadap suatu objek 

tertentu membentuk tindakan seseorang (Notoatmodjo, 2014). Dengan meningkatnya 

pendidikan dan pengetahuan seseorang diharapkan mampu mencari dan memahami 

informasi yang diterima dari berbagai sumber dengan baik (Notoatmojo,2007). 

Pengetahuan ibu di pengaruhi pendidikan, pekerjaan, umur, intelegensi, lingkungan, dan 

informasi (Notoatmodjo, 2015). 

Berikut adalah penjabaran penlaian jawaban dari respnden : 

  

 Mean  Median Minimal Maksimal 
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50.71 60.00 
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Tabel 2 Distribusi frekuensi jawaban ibu hamil sebelum diberi materi mual muntah dan 

penanganan mual muntah dengan akupresure 

No Pertanyaan Jawaban 

Benar (%) 

Jawaban 

Salah (%) 

Total (%) 

1. Pada periode trimester pertama ibu 

hamil biasanya akan mengalami mual 

muntah 

70% 30% 100% 

2. Mual muntah disebabkan karna 

peningkatan hormon esterogen dan 

HCG 

60% 40% 100% 

3. Ibu yang hamil anak pertama biasanya 

mengalami mual muntah 

70% 30% 100% 

4. Ibu yang mengalami mual muntah 

sebelumnya akan mengalami mual 

mutah di kehamilan berikutnya 

60% 40% 100% 

5. Mual muntah bisa menyebabkan 

dehidrasi / kekurangan cairan 

70% 30% 100% 

6. Perdarahan dalam lambung dan 

kerongkongan bisa terjadi karena mual 

muntah 

20% 80% 100% 

7. Mual muntah terjadi di malam hari 100% 0% 100% 

8. Mual muntah bisa ditangani secara 

nonfarmakologi / tanpa obat. 

70% 30% 100% 

9. Pijat akupresur bisa meringankan mual 

muntah pada ibu hamil 

30% 70% 100% 

10. Akupresur merupaka ilmu akupuntur 

dengan jarum 

90% 10% 100% 

11. Akupresure membantu meredakan 

stress dan cemas 

30% 70% 100% 

12. Memperbaiki kualitas tidur merupakan 

manfaat dari pijat akupresur 

40% 60% 100% 

13. Titik pericardium 6/ Nei guan terletak 

3 jari dibawah pergelangan tangan 

0% 100% 100% 

14. Titik perut 36 / zu san li merupak titik 

akupresure meredakan mual muntah 

0% 100% 100% 

 

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner yang kami bagikan menunjukan masih 

kurangnya pengetahuan pada ibu hamil pada pertanyaan no 6, 9 dan 13 tentang "komplikasi 

mual muntah, manfaat pijat akupresure serta Titik akupresure PC6". Pada point tersebut 

yang menjawab salah (80%, 70%, 100%) dan hasil pre tes nilai terendahnya yaitu 0, 

sementara nilai rata-ratanya yaitu 60, maka dapat diartikan bahwa peserta/responden ibu 

hamil belum mengetahui tentang komplikasi mual muntah, manfaat akupresure dan teknik 

akuprepresure untuk mengatasi mual muntah pada ibu hamil.  

Kebanyakan responden menjawab salah di pertanyaan no. 6 mengenai komplikasi 

mual muntah (80%). Menurut Prawirohardjo (2012) hiperemesis gravidarum yang 

merupakan komplikasi mual dan muntah pada hamil muda, bila terjadi terus menerus dapat 

menyebabkan dehidrasi dan tidak seimbangnya elektrolit serta perdarahan pada 

kerongkongan akibat muntah berkepanjangan. Wanita yang sebelum kehamilan sudah 

menderita lambung spastik dengan gejala tidak suka makan dan mual, akan mengalami 

emesis gravidarum yang lebih berat. 

Pada pertanyaan no. 9 mengenai penangan mual muntah denga akupresure, sesuai 

tori menurut Pratama (2016) mengenai penanganan yang dapat dilakukan untuk menangani 

emesis gravidarum antara lain adalah penanganan farmakologi dan penanganan non 
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farmakologi. Banyak ibu beralih ke penanganan non-farmakologi untuk mengatasi mual 

dan muntah yang dialami karena khawatir akan dampak yang mungkin ditimbulkan oleh 

penanganan farmakologi terhadap perkembangan janin. Penanganan non farmakologi yang 

dapat dilakukan antara lain : 1) Herba, 2) Akupuntur, 3) Akupresur. 

Pada petanyaan no. 13 mengenai titik akupresure mual muntah, teori menurut 

Farhad, K (2016) salah satu terapi nonfarmakologi untuk mengatasi mual muntah adalah 

akupresur pada titik Perikardium 6. Titik akupunktur P6 terletak tiga lebar jari di bawah 

pergelangan tangan di lengan bawah bagian dalam di antara dua tendon. 

 
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Pengetahuan ibu hamil Tentang mual muntah dan penangan mual 

muntah dengan akupresure sesudah diberi materi 

 

 Hasil post-test pada ibu hamil didapatkan bahwa bahwa nilai terendah 80 dan 

tertingginya adalah 100 sementara nilai rata ratanya adalah 100. Hasil ini menunjukkan 

bahwa adanya peningkatan pengetahuan setelah diberikan materi mengenai mual muntah 

dan penanganan mual muntah dengan akupresure. Hal ini menunjukan bahwa pemberian 

matei berpengaruh terhadap pengetahuan ibu hamil tentang mual muntah dan penangan 

mual muntah dengan akupresure.  

 Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Benita (2012) yang menyatakan 

bahwa terdapat peningkatan pengetahuan yang bermakna setelah dilakukan penyuluhan 

tentang kesehatan. Hal ini menunjukan bahwa penyuluhan sangat berpengaruh terhadap 

peningkatan pengetahuan. Peningkatan rata-rata skor pengetahuan tentang mual muntah 

dan penangan mual muntah dengan akupresure mual muntah menunjukkan bahwa 

Pendidikan kesehatan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

pengetahuan ibu hamil tentang mual muntah dan penanganan mual muntah dengan 

akupresure, hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu : (1) penerima materi, (2) 

metode pemberian materi, (3) pembawa materi, dan (4) materi yang diberikan 

 Teori Notoatmodjo (2018), bahwa pendidikan kesehatan merupakan suatu proses 

belajar untuk mengembangkan pengertian yang benar dan sikap positif dari individu atau 

kelompok terhadap kesehatan atas kesadaran dan kemauan sendiri. Tujuan pendidikan 

kesehatan agar masyarakat tahu, mau, dan mampu untuk berperilaku sehat guna mencapai 

derajat kesehatan yang baik. Pengetahuan yang dimiliki responden menentukan sikap yang 

utuh. Pengetahuan ini nantinya akan memberikan dasar pembentukan sikap. Maka dari itu 

harus memberikan kesan yang kuat. 

 Berikut adalah penjabaran penlaian jawaban dari responden : 

 
Tabel 4 Distribusi frekuensi jawaban kuesioner mual muntah pada ibu hamil setelah diberi materi 

No Pertanyaan Jawaban 

Benar (%) 

Jawaban 

Salah (%) 

Total (%) 

1 Pada periode trimester pertama ibu 

hamil biasanya akan mengalami mual 

muntah 

100% 0% 100% 

2. Mual muntah disebabkan karna 

peningkatan hormon esterogen dan 

HCG 

100% 0% 100% 

3. Ibu yang hamil anak pertama biasanya 

mengalami mual muntah 

100% 0% 100% 

4. Ibu yang mengalami mual muntah 

sebelumnya akan mengalami mual 

mutah di kehamilan berikutnya 

100% 0% 100% 

 Mean  Median Minimal Maksimal 

 

Post 

 

96.40 

 

100.00 

 

80.00 

 

100.00 
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No Pertanyaan Jawaban 

Benar (%) 

Jawaban 

Salah (%) 

Total (%) 

5. Mual muntah bisa menyebabkan 

dehidrasi / kekurangan cairan 

100% 0% 100% 

6. Perdarahan dalam lambung dan 

kerongkongan bisa terjadi karena mual 

muntah 

90% 10% 100% 

7. Mual muntah terjadi di malam hari 100% 0% 100% 

8. Mual muntah bisa ditangani secara 

nonfarmakologi / tanpa obat. 

90% 10% 100% 

9. Pijat akupresur bisa meringankan mual 

muntah pada ibu hamil 

100% 0% 100% 

10. Akupresur merupaka ilmu akupuntur 

dengan jarum 

100% 0% 100% 

11. Akupreus membantu meredakan stress 

dan cemas 

90% 10% 100% 

12. Memperbaiki kualitas tidur merupakan 

manfaat dari pijat akupresur 

80% 20% 100% 

13. Titik pericardium 6/ Nei guan terletak 

3 jari dibawah pergelangan tangan 

100% 0% 100% 

14. Titik perut 36 / zu san li merupak titik 

akupresure meredakan mual muntah 

100% 0% 100% 

 

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner yang kami bagikan menunjukan peningkatan 

pengetahuan mual muntah dan penanganan mual muntah dengan akupresure mual muntah 

pada ibu hamil karena hampir semua jawaban dalam pertanyaan didapatkan hasil jawaban 

bener 100%, dapat di lihat pada kuesioner nomor 1(100%), 2(100%), 3(100%), 4(100%), 

5(100%), 7(100%), 9(100%), 10(100%), 13(100%) dan 14(100%). Dari 10 pertanyaan 

tersebut semua responden menjawab dengan benar. Pada beberapa point dari pertanyaan 

tersebut yang menjawab salah tidak lebih dari 30% dan hasil post tes nilai terendahnya 

yaitu 80, sementara nilai rata-ratanya yaitu 100, maka hal ini menujukan ada peningkatan 

pengetahuan yang signifikan pada responden mengenai mual muntah dan penangan mual 

muntah dengan akupresure.  

Dari data yang di dapat, 100% responden sudah menyimak tentang Pendidikan 

Kesehatan tentang mual muntah dan penanganan mual muntah dengan akupresure, 

sehingga 10 responden sudah menyimak Pendidikan kesehatan yang diberikan. Setelah kita 

memberikan Pendidikan kesehatan kepada ibu hamil, mereka telah memahami dan 

mengerti tentang mual muntah dan penanganan mual muntah dengan akupresure menurut 

Kemenkes RI (2015) yaitu Akupresure merupakan istilah yang digunakan untuk 

memberikan rangsangan (stimulasi) titik akupunktur dengan teknik menekan atau teknik 

mekanik. 

100% responden sudah mengetahui tentang dimana posisi di lakukan akupresure. 

Sesuai teori Depkes RI (2013) yang menyatakan letak titik akupresure berada pada 3 jari 

dari pergelangan tangan tepat diantara 2 otot tendon besar, 2 jari dari pergelangan tangan 

tepat diantara 2 otot tendon besar dan 1 jari dari pergelangan tangan tepat diantara 2 otot 

tendon besar dan Titik ST 36 terletak di daerah cun atau 4 jari krista tibia atau lebih 

singkatnya terletak dibawah tempurung lutut, bagian terluar tulang kering berfungsi untuk 

mengurangi rasa mual dan muntah saat kehamilan usia muda yaitu 1minggu-13minggu 

(TM 1).  

Dari data yang di dapat, 100% responden sudah mengetahui tentang cara melakukan 

tehnik akupresure setelah di lakukan Pendidikan kesehatan tentang mual muntah dan 

penanganan mual muntah dengan akupresure, sehingga di sini kita menjelaskan kembali 

kepada ibu hamil tentang bagaimana teknik dalam melakukan Akupresure ini menurut teori 

dari Triyani (2013) yaitu dengan cara Menekan, Mengusap dan juga Memijat. 
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Pengetahuan ibu hamil mengenai mual muntah dan penangan mual muntah dengan 

akupresure ini sangat diperlukan guna sebagai alternatif tindakan non farmakologi dalam 

penangan mual muntah ketika ibu hamil trimester pertama mengalami mual muntah. 

 
Tabel 5 distribusi Pengetahuan ibu hamil tentang mual muntah dan penangan mual muntah dengan 

akupresure sebelum dan sesudah diberikan materi 

 

 Hasil post-test didapatkan bahwa ada perubahan nilai terendah menjadi 80 dan nilai 

tertingginya adalah 100 sedangkan nilai rata-ratanya menjadi 100 hasil ini menunjukan 

bahwa pemberian informasi sangat bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan. Hal ini 

dikarenakan informasi memang sangat diperlukan untuk peningkatan pengetahuan.  

 Penelitian Aisah (2016), juga didapatkan hasil pengaruh pendidikan kesehatan 

terhadap pengetahuan dan sikap siswa dan siswi jurusan IPA dan IPS menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan (p<0,05) antara pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan 

Pendidikan kesehatan serta sikap sebelum dan sesudah diberikan. Hal ini berarti bahwa 

terdapat pengaruh Pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan dan sikap tentang 

kesehatan. 

 

 
Gambar 2 Pendampingan Ibu hamil tentang Akupresure dalam Penanganan Mual Muntah 

 

Evaluasi 

Kegiatan evaluasi dilakukan tanggal 1 Juni 2023 di RSUD Ratu Aji Putri Botung, 

Kegiatan ini bertujuan untuk menyampaikan hasil pelaksanakan kegiatan kepada pihak 

RSUD dan menyusun rencana tindak lanjut untuk keberlanjutan program. 

Tim Pengabdian menyampaikan hasil kegiatan kepada kepala ruangan serta CI 

(pembimbing lahan). Keberhasilan kegiatan dapat dilihat dengan terjadi peningkatan 

pengetahuan pada ibu hamil setelah dilakukan Pendidikan Kesehatan mengenai penangan 

mual muntah dengan akupresure. Keberhasilan ini tak lepas dari peran media promosi 

kesehatan yang digunakan yaitu leaflat Pendidikan Kesehatan tentang mual muntah serta 

demonstrasi pijat akupresure mual muntah yang sangat memudahkan ibu hamil dalam 

memahami penangan mual muntah terutamanya pijat akupresure. 

    Dalam kegiatan tersebut didiskusikan upaya tindak lanjut yang akan dilaksanakan 

oleh rumah sakit sehingga program Kesehatan ibu hamil mengenai penangan mual muntah 

ini bisa dilanjutkan pada tahun mendatang. Sesuai dengan hasil pengolahan data bahwa ibu 

hamil cukup cakap dalam melakukan dan mengulangi Gerakan pjat akupresure yang sudah 

diajarkan. 

 

 

 

 Mean  Median Minimal Maksimal 
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Post 
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Kesimpulan Dan Saran 

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahun ibu 

hamil tentang mual muntah dan cara penanganan mual muntah dengan akupresure mual 

muntah. Kegiatan diawali dengan pemberian materi kepada 10 ibu hamil dengan 

menggunakan media leaflat dan PPT, kemudia ibu hamil dilatih dan diajarkan pijat 

akupresure mual muntah. Dari kegiatan tersebut didapatkan ada peningkatan pengetahuan 

ibu hamil setelah dilakukan pelatihan. Kegiatan selanjutnya adalah pengkajian kegiatan 

bersama bidan di RSUD Ratu Aji Putri Botung Penajam untuk menyampaiakn hasil 

kegiatan. Dari hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini sangat bermanfaat dan 

meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang mual muntah dan pengan mual muntah 

dengan akupresure dapat mengatasi mual muntah. Diharapkan bagi ibu hamil yang 

mendapatkan Pendidikan kesehatan tentang mual muntah dan penanganan mual muntah 

dengan metode akupresur ini dapat menerapkan akupresure untuk mengatasi mual 

muntahnya 

 

Ucapan Terimakasih 

Terima kasih kepada pihak Institusi Universitas Ngudi Waluyo yang telah 

memberikan kami waktu dan tempat untuk melakukan praktik lahan sehingga kami dapat 

melakukan pengabdian masyarakat ini dan dapat mempraktekkan ilmu yang telah kami 

dapatkan selama masa perkuliahan.  

Terima kasih kepada pihak RSUD Ratu Aji Putri Botung Penajam yang telah 

membantu kami dalam memfasilitasi kami dalam pengabdian masyarakat ini yang 

bertujuan untuk memberikan Pendidikan Kesehatan tentang mual muntah dan penangan 

mual muntah dengan akupresure.  

 

Daftar Pustaka 

Affriyanti, S. (2017). Efektivitas Wedang Jahe Dan Daun Mint Untuk Mengurangi Mual 

Muntah Ibu Hamil di PMB YF Kota Bukittinggi Tahun 2017, 11. https://akbid-

dharmahusada-kediri.e-journal.id/JKDH/article/view/200  

Farhad, K., Choubsaz, M., Setayeshi, K., Kameli, M., Hejazi, S. B., Zadie, Z. H., et al. 

(2016). The effectiveness of dry-cupping in preventing post-operative nausea and 

vomiting by P6 acupoint stimulation A randomized controlled trial. Clinical 

Trial/Experimental Study; Medicine, 1-6. 

https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/27661022/  

Fatemeh, dkk (2020). The Effect of Acupressure on the Severity of Nausea, Vomiting, and 

Retching in Pregnant Women: A Randomized Controlled Trial. Research Article / 

Originalarbeit. DOI: https://doi.org/10.1159/000505637.  

Handayani, R. (2017). Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Tingkat Kecemasan 

Menjelang Persalinan Pada Ibu Primigravida Trimester III di Wilayah Kerja 

Puskesmas Lubuk Buaya Padang Tahun 2012. NERS Jurnal Keperawatan, 11. 

https://doi.org/10.25077/njk.11.1.60-69.2015 

Heri D.J Maulana.2007.Promosi Kesehatan. Jakarta:Buku Kedokteran EGC.12-13 

https://id.wikipedia.org/wiki/Penyuluhan_kesehatan 

Kartikasari, R. I., Ummah, F., & Taqiiyah, B. L. (2017). Aromaterapi peppermint untuk 

menurunkan mual dan muntah pada ibu hamil. Stikes Muhammadyah Lamongan. 

Program Studi Kebidanan Stikes Muhammadiyah Lamongan. 09(02), 4-5. 

https://jurnal.stikesmuhla.ac.id  

https://akbid-dharmahusada-kediri.e-journal.id/JKDH/article/view/200
https://akbid-dharmahusada-kediri.e-journal.id/JKDH/article/view/200
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/27661022/
https://doi.org/10.1159/000505637
https://doi.org/10.25077/njk.11.1.60-69.2015
https://id.wikipedia.org/wiki/Penyuluhan_kesehatan
https://jurnal.stikesmuhla.ac.id/


Prosiding  

Seminar Nasional dan Call for Paper Kebidanan  

Universitas Ngudi Waluyo 

65 

 

Rofi’ah, S., Widatiningsih, S., & Arfiana. (2019). Studi Fenomenologi Kejadian 

Hiperemesis Gravidarum Pada Ibu Hamil Trimester I, 8. Jurnal Riset Kesehatan. 

https://doi.org/10.31983/jrk.v8i1.3844 

Setyawati, N., Wahyuningsih, M. S. H., & Nurdiati, D. S. (2014). Pemberian jahe instan 

terhadap kejadian mual muntah dan asupan energi pada ibu hamil trimester 

pertama. Jurnal Gizi Klinik Indonesia, 10(4), 191. 

https://doi.org/10.22146/ijcn.18871 

Zulfa. R, Lestari. S, Sari D. (2018). Terapi Komplementer. Mojokerto: Stikes Majapahit 

Mojokerto, 1-32. 

http://ejournal.stikesmajapahit.ac.id/index.php/EBook/article/view/309  

https://doi.org/10.31983/jrk.v8i1.3844
https://doi.org/10.22146/ijcn.18871
http://ejournal.stikesmajapahit.ac.id/index.php/EBook/article/view/309


 Prosiding 
 Seminar Nasional dan Call for Paper Kebidanan 
 Universitas Ngudi Waluyo 
 Volume 2 No (1) 2023 

 

66 

 

Metode Yoga untuk Mengurangi Dismenorea pada Remaja Putri 

SMPN 10 PPU 
 

Siti Hardi Yanti Cahyati1, Heni Setyowati2, Misnawati3, Eny Lutfiyah Fitrotin4 
1Universitas Ngudi Waluyo, siticht@gmail.com 

2Universitas Ngudi Waluyo, heni.setyo80@gmail.com  
3Universitas Ngudi Waluyo, misnawati86abyan@gmail.com 

4Universitas Ngudi Waluyo, enylutfiyah1993@gmail.com 
 

Korespondensi Email : siticht@gmail.com 
 

Article Info  Abstract 

Article History 

Submitted, 2023-06-22 

Accepted, 2023-07-02 

Published, 2023-07-24 

 

 Adolescence is a time when individuals integrate into 

adult society, an age when children no longer feel below 

the level of older people but are on the same level. In 

Indonesia, 17.29% of the population are adolescents 

aged 10-19 years and 48.79% of them are adolescent 

girls. Menstruation that is accompanied by pain and 

causes physical disorders such as nausea, vomiting, 

diarrhea and can cause disrupted activity is called 

dysmenorrhea, in Indonesia amounting to 64.25% 

consisting of 54.8% primary dysmenorrhea and 9.36% 

secondary dysmenorrhea (Indonesian Central Bureau of 

Statistics, 2017). The purpose of this activity is to provide 

complementary yoga therapy to junior high school girls 

to overcome dysminorea through counseling and 

training. Realizing this, the community service team of 

the Midwifery study program and the Public Health study 

program of the Faculty of Health feel that they are 

responsible for providing counseling to adolescents so 

that they are able to overcome menstrual pain with yoga 

motede. Community Service will be carried out in 3 

stages, namely the First Stage of selecting a group of 

willing young women. The second stage provides 

counseling on overcoming dysminorea with yoga 

exercises. The third stage conducts direct practice and 

evaluation with a post test. 

 

Abstrak 

Masa remaja yaitu masa dimana individu berintegrasi 

dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak lagi 

merasa dibawah tingkat orang-orang yang lebih tua 

melainkan berada dalam tingkatan yang sama. Di 

Indonesia terdapat 17,29% dari jumlah penduduk adalah 

remaja dengan umur kisaran 10-19 tahun dan 48,79% 

diantaranya adalah remaja putri. Menstruasi yang disertai 

dengan rasa sakit dan mengakibatkan gangguan fisik 

seperti mual, muntah, diare dan dapat mengakibatkan 

aktivitas terganggu yaitu dinamakan dismenore, di 

Indonesia sebesar 64, 25% yang terdiri dari 54,8% 

dismenore primer dan 9,36% dismenore sekunder (Badan 
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Pusat Statistik Indonesia, 2017). Tujuan kegiatan ini 

untuk memberikan terapi komplementer yoga pada 

remaja SMP putri untuk mengatasi dismenorea yang 

dilakukan melalui penyuluhan dan pelatihan. Menyadari 

hal tersebut tim pengabdian masyarakat prodi Kebidanan 

dan prodi Kesehatan Masyarakat Fakultas Kesehatan 

merasa ikut bertanggung jawab untuk memberikan 

penyuluhan kepada remaja agar mereka mampu 

mengatasi nyeri haid dengan motede yoga. Pengabdian 

Masyarakat akan dilaksanakan dalam 3 tahap yaitu Tahap 

Pertama pemilihan kelompok remaja putri yang bersedia. 

Tahap Kedua memberikan penyuluhan tentang mengatasi 

dismenorea dengan senam yoga. Dari 31 peserta, 81% (25 

peserta) memiliki tingkat pengetahuan rendah, sedangkan 

19% (6 peserta) memiliki tingkat pengetahuan tinggi 

sebelum mengikuti penyuluhan. Tahap Ketiga 

melakukan praktek langsung dan evaluasi dengan post 

test. Setelah mengikuti program penyuluhan, 100% (31 

orang) peserta mencapai tingkat evaluasi tinggi. 

 

Pendahuluan 

Masa remaja merupakan usia dimana individu berintegrasi dengan masyarakat 

dewasa, usia dimana anak tidak lagi merasa di bawah tingkat orang- orang yang lebih tua 

melainkan berada dalam tingkatan yang sama. Pertumbuhan dan perkembangan pada masa 

remaja sangat pesat, baik fisik maupun psikologis. Pada perempuan sudah mulai terjadinya 

menstruasi dan pada laki-laki sudah mulai mampu menghasilkan sperma (Made & 

Gumangsari, 2014). 

Menstruasi (menarche) adalah sekitar usia 12-16 tahun. Sementara siklus 

menstruasi normal terjadi dalam 22-35 hari, dengan lamanya menstruasi selama 2-7 hari 

(Sukarni, Icesmi, & Magareth, 2013). Sebelum dan saat mengalami menstruasi, seringkali 

wanita mengalami rasa tidak nyaman di perut bagian bawah. Adanya kontraksi rahim saat 

proses menstruasi menyebabkan munculnya rasa sakit selama siklus menstruasi, karena 

rahim yang menegang akan menghambat darah mengalir lancar ke dinding rahim. Sifat dan 

tingkat rasa nyeri saat menstruasi bervariasi, mulai dari nyeri ringan hingga nyeri berat. 

Kondisi ini dapat bertambah parah bila disertai dengan kondisi psikis yang tidak stabil, 

sehingga harus meninggalkan pekerjaannya dan memaksanya harus beristirahat atau 

mencari pengobatan. Kondisi tersebut dinamakan dysmenorrhea yang merupakan suatu 

fenomena simptomatik meliputi kram perut, sakit punggung, gejala gastrointestinal seperti 

mual dan diare dapat terjadi sebagai gejala dari nyeri haid (Kusmiran, 2012). 

Dismenore dapat dibagi menjadi dua, yaitu dismenore primer dan dismenore 

sekunder (Prawirohardjo, 2010). Dismenore primer adalah nyeri haid yang tanpa disertai 

dengan kelainan anatomis genetalia dan terjadi bersamaan atau beberapa waktu setelah 

menarche. Rasa nyeri yang dirasakan sebelum atau bersamaan dengan hari pertama 

menstruasi dan berlangsung beberapa jam walaupun pada beberapa kasus dapat 

berlangsung beberapa hari. Dismenore sekunder adalah nyeri yang muncul setelah haid, 

yaitu jika ada penyakit atau kelainan yang menetap seperti infeksi rahim, kista atau polip 

serta kelainan posisi rahim yang mengganggu organ atau jaringan di sekitarnya dan disertai 

dengan kelainan anatomis genetalia. Dismenore primer ini mencapai puncaknya pada hari 

pertama dan kedua (Manuaba,2011). 

Prevalensi nyeri dismenore sekitar 45-95% di kalangan perempuan usia produktif. 

Dalam studi epidemiologi pada remaja (berusia 12-17 tahun) di Amerika Serikat, Klein dan 

Lift memaparkan prevalensi dismenore 59,7%. Dari mereka mengeluh nyeri, 12% 

tergolong berat, 37% sedang, dan 49% ringan. Angka kejadian dismenore di Indonesia 
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sebesar 64, 25% yang terdiri dari 54,8% dismenore primer dan 9,36% dismenore sekunder 

(Ningsih, 2011). 

Upaya penanganan untuk meringankan nyeri haid antara lain: pemberian terapi 

farmakologi seperti obat analgetik, terapi hormonal yaitu terapi dengan obat non steroid 

anti prostaglandin dan dilatasi kanalis servikanalis. Pengaruh nonfarmakologis juga 

diperlukan untuk mengurangi nyeri haid, salah satunya dengan menggunakan teknik 

relaksasi yaitu olah raga dan yoga. Yoga merupakan salah satu teknik yang mengajarkan 

relaksasi, teknik pernafasan, dan posisi tubuh untuk meningkatkan kekuatan, 

keseimbangan dan mengurangi rasa nyeri. Tidak semua nyeri haid membutuhkan obat anti 

nyeri, melainkan nyeri haid dapat diringankan dengan menggunakan terapi komplementer. 

Salah satu terapi komplementer yang dapat digunakan upaya meringankan nyeri haid yaitu 

yoga (Asmadi, 2008). 

Menyadari hal tersebut tim pengabdian masyarakat prodi Kebidanan Fakultas Kesehatan 

merasa ikut bertanggung jawab untuk memfasilitasi remaja putri agar dapat belajar cara 

mengatsi dismenorea dengan metode yoga. 

Pengabdian Masyarakat akan dilaksanakan di SMPN 10 Penajam Paser Utara 

dengan jumlah siswa remaja putri yang mengikuti sebanyak 31. Pengabdian Masyarakat 

akan dilaksanakan dalam 3 tahap yaitu Tahap Pertama pemilihan kelompok remaja putri 

yang bersedia. Tahap Kedua memberikan penyuluhan tentang mengatasi disminorea 

dengan senam yoga. Tahap Ketiga melakukan praktek langsung dan evaluasi dengan post 

test. 

 

Metode Pelaksanaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Tahap 1 Kegiatan Persiapan 

Kegiatan persiapan ini dilakukan dengan melakukan koordinasi dan perijinan 

dengan mitra yaitu SMPN 10 Penajam Paser Utara. Perijinan ini mendapat dukungan dari 

mitra karena melihat manfaat yang di dapatkan murid-murid dan mitra sangat mendukung 

program sekolah mitra. Tahapan perijinan in adalah menghubungi kepala SMPN 10 

Penajam Paser Utara serta menyampaikan proposal kegiatan yang berisi rancangan 

SOLUSI    

Mengajarkan cara metode 

yoga untuk mengurangi 

Dismenorea yang 

dirasakan pada remaja 

SMP 

PERMASALAHAN  

Kurang nya 

pengetahuan remaja 

SMP dalam menangani 

dismenorea. 

Tahap 1  

Pemilihan kelompok remaja 

SMP yang telah mendapatkan 

Haid untuk dilakukan 

penyuluhan tentang yoga untuk 

mengatasi dismenorea 

Tahap 2 

Melakukan sosialisasi dan pelatihan yoga 

untuk menangani dismenorea dengan 

tahapan menggali pengetahuan remaja SMP 

tentang dismenorea dan cara menanganinya 

dengan diberikan kuesioner melalui google 

form kemudian diajarkan tentang materin 

dan praktek langsung. Dismenorea atau nyeri 

haid adalah hal yang fisiologis yg dialami 

oleh remaja yang dimana penanganan 

dismenorea ini bisa menggunakan metode 

komplementer yaitu metode yoga untuk 

untuk mengurangi nyeri dismenorea pada 

Remaja SMP 

Tahap 3 

Evalusi senam yoga yang sudah 

diajarkan kepada remaja SMP 

akan dilakukan koesioner 

evaluasi untuk mengukur 

keberhasilan tindakan yoga 

yang sudah diajarkan melalui 

google from 
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kegiatan ,maksud dan tujuan serta tahapan pelaksanaan kegiatan. Langkah awal adalah 

menentukan kriteria peserta yang relevan. Tahap berikutnya adalah melakukan pendekatan 

dengan siswa remaja putri SMP yang mengalami dismenorea, kriteria usia harus 

disesuaikan dengan rentang usia remaja SMP. Pemilihan kelompok dapat dilakukan 

berdasarkan faktor-faktor seperti tingkat keparahan dismenorea, usia, dan keakraban antara 

peserta. Hal ini memungkinkan pendekatan yang lebih spesifik dalam program yoga, 

dengan kelompok yang memiliki kebutuhan yang serupa.  

Kegiatan awal ini dilaksanakan pada 29 Mei 2023 pukul 09.00 WITA di SMPN 10 

PPU dengan jumlah peserta 31 orang. Diharapkan kegiatan ini dapat memberikan 

pengetahuan terhadap cara mengatasi dismenorea dengan metode yoga. Dan siswa remaja 

putri dapat mempraktekan senam yoga untuk mengurangi nyeri haid. Dalam pendidikan 

kesehatan ini materi yang diberikan mengenai nyeri haid dan yoga untuk mengurangi nyeri 

haid. Kegiatan selanjutnya yaitu praktik yoga remaja untuk mengurangi nyeri haid. Dalam 

kegiatan ini remaja dipandu untuk mengikuti gerakan-gerakan yoga yang dapat 

mengurangi nyeri dismenore. 

Tahap 2 pelaksanaan 

Kegiatan pelaksanaan dimulai dari mengumpulkan siswa siswi yang aktif sesuai 

dengan arahan dari guru pendamping, yang berpotensi mampu memberikan infomasi 

kepada siswa remaja putri lainnya.  

Kegiatan ini dimulai dari tahap pertama yaitu perkenalan dari tim pengabdian 

kepada seluruh siswa remaja putri SMPN 10 Penajam Paser Utara yang sudah berkumpul 

di ruangan, kemudian dilanjutkan dengan Kuisoner pre test di bagikan dalam bentuk scan 

maupun link dan peserta dapat mengisi kuisioner secara langsung menggunakan 

handphone pribadi. Beberapa siswa mampu menjawab pertanyaan yang diajukan tentang 

menstruasi, dimana menstruasi atau haid merupakan proses pengeluaran darah dari uterus 

disertai serpihan selaput dinding uterus pada wanita yang terjadi secara periodik. (Made, 

2014).  

Adanya kontraksi rahim saat proses menstruasi menyebabkan munculnya rasa sakit 

selama siklus menstruasi, karena rahim yang menegang akan menghambat darah mengalir 

lancar ke dinding rahim. Kondisi tersebut dinamakan dismenorea. Dismenore dapat dibagi 

menjadi dua, yaitu dismenore primer dan dismenore sekunder (Prawirohardjo, 2010).  

Upaya penanganan untuk meringankan nyeri haid antara lain: pemberian terapi 

farmakologi seperti obat analgetik. Pengaruh nonfarmakologis yaitu yoga merupakan salah 

satu teknik yang mengajarkan relaksasi, teknik pernafasan, dan posisi tubuh untuk 

meningkatkan kekuatan, keseimbangan dan mengurangi rasa nyeri. (Asmadi, 2008). 

Selanjutnya tahap kedua adalah mensosialisasikan tentang apa itu dismenorea, 

penyebabnya, dampaknya terhadap kualitas hidup remaja putri serta menjelaskan manfaat 

yoga dalam mengurangi keluhan dismenorea, seperti meredakan nyeri, meningkatkan 

sirkulasi darah, dan mengurangi stres. Hasil pretest menunjukkan dari 31 peserta, 81% (25 

peserta) memiliki tingkat pengetahuan rendah, sedangkan 19% (6 peserta) memiliki tingkat 

pengetahuan tinggi sebelum mengikuti penyuluhan. 

Materi disampaikan oleh Misnawati.A.Md.Keb. Pengenalan metode yoga sebagai 

cara efektif untuk mengurangi keluhan dismenorea. Dimana materi yang disampaikan 

dimulai dari pengertian menstruasi atau haid merupakan proses pengeluaran darah dari 

uterus disertai serpihan selaput dinding uterus pada wanita yang terjadi secara periodik. 

Sebelum dan saat mengalami menstruasi, seringkali wanita mengalami rasa tidak nyaman 

di perut bagian bawah. Adanya kontraksi rahim saat proses menstruasi menyebabkan 

munculnya rasa sakit selama siklus menstruasi, karena rahim yang menegang akan 

menghambat darah mengalir lancar ke dinding rahim. Sifat dan tingkat rasa nyeri saat 

menstruasi bervariasi, mulai dari nyeri ringan hingga nyeri berat. Kondisi ini dapat 

bertambah parah bila disertai dengan kondisi psikis yang tidak stabil, sehingga harus 

meninggalkan pekerjaannya dan memaksanya harus beristirahat atau mencari pengobatan. 

Kondisi tersebut dinamakan dismenorea yang merupakan suatu fenomena simptomatik 
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meliputi kram perut, sakit punggung, gejala gastrointestinal seperti mual dan diare dapat 

terjadi sebagai gejala dari nyeri haid (Kusmiran, 2012). 

Dismenore dapat dibagi menjadi dua, yaitu dismenore primer dan dismenore 

sekunder (Prawirohardjo, 2010). Dismenore primer adalah nyeri haid yang tanpa disertai 

dengan kelainan anatomis genetalia dan terjadi bersamaan atau beberapa waktu setelah 

menarche. Rasa nyeri yang dirasakan sebelum atau bersamaan dengan hari pertama 

menstruasi dan berlangsung beberapa jam walaupun pada beberapa kasus dapat 

berlangsung beberapa hari. Dismenore sekunder adalah nyeri yang muncul setelah haid, 

yaitu jika ada penyakit atau kelainan yang menetap seperti infeksi rahim, kista atau polip 

serta kelainan posisi rahim yang mengganggu organ atau jaringan di sekitarnya dan disertai 

dengan kelainan anatomis genetalia. Dismenore primer ini mencapai puncaknya pada hari 

pertama dan kedua (Manuaba,2011). 

Upaya penanganan untuk meringankan nyeri haid antara lain: pemberian terapi 

farmakologi seperti obat analgetik, terapi hormonal yaitu terapi dengan obat non steroid 

anti prostaglandin dan dilatasi kanalis servikanalis. Pengaruh nonfarmakologis juga 

diperlukan untuk mengurangi nyeri haid, salah satunya dengan menggunakan teknik 

relaksasi yaitu olah raga dan yoga. Yoga merupakan salah satu teknik yang mengajarkan 

relaksasi, teknik pernafasan, dan posisi tubuh untuk meningkatkan kekuatan, 

keseimbangan dan mengurangi rasa nyeri. Tidak semua nyeri haid membutuhkan obat anti 

nyeri, melainkan nyeri haid dapat diringankan dengan menggunakan terapi komplementer. 

Salah satu terapi komplementer yang dapat digunakan upaya meringankan nyeri haid yaitu 

yoga (Asmadi, 2008). 

Yoga adalah sebuah aktivitas dimana seseorang memusatkan seluruh pikiran untuk 

mengontrol panca indera dan tubuhnya secara keseluruhan. Menurut beberapa penelitian, 

yoga yang dilaksanakan secara teratur selama 30-45 menit dan dilakukan 2- 3 kali 

seminggu terbukti lebih efektif menurunkan nyeri haid. Selain itu, yoga dapat melancarkan 

aliran oksigen di dalam tubuh sehingga tubuh pun sehat. Yoga merupakan intervensi 

holistik yang menggabungkan postur tubuh (asanas), teknik pernapasan (pranayamas) dan 

meditasi (Amalia, 2015). 

Dalam gerakan yoga, terdapat relaksasi nafas atau meditasi yang dapat 

menurunkan stress sehingga dapat menurunkan nyeri haid. Selain itu, teknik relaksasi nafas 

dalam yoga juga mampu menurunkan nyeri haid karena relaksasi nafas dalam yang 

dilakukan berulang akan menimbulkan rasa nyaman, adanya rasa nyaman inilah yang 

akhirnya akan meningkatkan toleransi seseorang terhadap rasa nyeri (Anurogo & 

Wulandari, 2011). 

Beberapa gerakan yoga yang dapat dilakukan untuk mengatasi dismenorea adalah 

Child pose, Bitilasana Yogasana, Cobra pose, Badhakosana pose, Setu Bandhasna, Supta 

Matsyendrasana - Twist Tulang Belakang Telentang. Setelah dijelaskan berbagai posisi 

yoga yang dapat membantu meredakan nyeri dan meningkatkan kesejahteraan fisik dan 

mental serta pentingnya pernapasan dan relaksasi dalam yoga untuk mengurangi stres dan 

ketegangan. 

 
Gambar 1 perkenalan dan penyampaian materi 
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Pemutaran video yang menunjukkan demonstrasi gerakan yoga yang dapat 

membantu mengurangi dismenorea. Video ini menjadi media visual yang membantu 

peserta memahami dengan lebih baik gerakan-gerakan yang diajarkan.  

 
Gambar 2 pemutaran video demonstrasi 

Setelah memahami gerakan-gerakan yoga, dilanjutkan dengan sesi praktek yoga 

bersama, menyediakan area yang nyaman dan aman untuk praktek yoga dan mengajarkan 

peserta tentang posisi yoga yang tepat dan memberikan bimbingan serta koreksi saat 

mereka melakukannya.  

 
Gambar 3 demonstrasi yoga 

 

 Tahap 3 adalah tahap evaluasi yang dilakukan adalah melakukan post test dengan 

membagikan soal menggunakan scan dank link sehingga siswa dapat mengisi kuisioner 

dengan handphone pribadi. Post test dilakukan pada tanggal 29 Mei 2023 jam 11.00 WITA 

dan kuesioner dibagikan menggunakan google form dan scan. Setelah pengumpulan soal 

post test, hasil jawaban peserta dianalisis untuk mengevaluasi pengetahuan, pemahaman, 

dan sikap peserta terkait dismenorea dan metode yoga.  

Evaluasi digunakan untuk mengukur keberhasilan program penyuluhan. Dalam 

tabel ini, terdapat dua kategori evaluasi yaitu rendah (<50%) dan tinggi (>50%). Hasil post 

test menunjukkan bahwa setelah mengikuti program penyuluhan, 100% (31 orang) peserta 

mencapai tingkat evaluasi tinggi. Tidak ada peserta yang memiliki tingkat evaluasi rendah.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa program penyuluhan ini berhasil 

meningkatkan pengetahuan peserta secara signifikan. Seluruh peserta mencapai tingkat 

pengetahuan dan evaluasi yang tinggi setelah mengikuti program tersebut. Hal ini 

menunjukkan efektivitas program dalam meningkatkan pengetahuan peserta dan mencapai 

tujuan penyuluhan.  
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Gambar 4 evaluasi kegiatan 

 

Kesimpulan dan Saran 

Setelah dilakukan pengabdian masyarakat tentang metode yoga dalam mengatasi 

dismenorea, mitra sekolah dan siswa merasa senang karena mendapatkan informasi yang 

sangat berguna, memanfaatkan waktu luang untuk kegiatan yang positif dan mengajarkan 

kepada siswa tentang soft skill yang bermanfaat. Kegiatan ini sesuai dengan perencanaa 

awal yaitu melalui 3 tahap yaitu Tahap Pertama pemilihan kelompok siswa remaja putri. 

Tahap Kedua mensosialisasikan metode yoga untuk mengatasi dismenorea. Tahap Ketiga 

melakukan evaluasi terhadap penyampaian informasi. Dari hasil pre test yang dilakukan 

pada 31 peserta, 81% (25 peserta) memiliki tingkat pengetahuan rendah, sedangkan 19% 

(6 peserta) memiliki tingkat pengetahuan tinggi sebelum mengikuti penyuluhan. Dan hasil 

post test menunjukkan bahwa setelah mengikuti program penyuluhan, 100% (31 orang) 

peserta mencapai tingkat evaluasi tinggi. Tidak ada peserta yang memiliki tingkat evaluasi 

rendah. 
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 Dismenore is pain during menstruation. Dismenore or 

menstrual pain usually occurs in the bottom, waist, even 

back. As many as 90% of adolescent girls worldwide 

experience menstrual problems and more than 50% of 

menstruating women experience primary dysmenorrhea 

with 10-20% of them experiencing severe symptoms. It is 

reported that 30-60% of adolescent girls who have 

dysmenorrhea, as many as 7-15% do not go to school or 

work. For this reason, it is necessary to do IEE / 

counseling in cases of dysmenorrhea to find out early 

complications of dysmenorrhea or symptoms that can 

arise, especially in adolescents.   (Larasati, T. A. &; 

Alatas, 2016). The purpose of this activity is to provide 

complementary acupressure therapy to junior high school 

girls to overcome dysmenorrhea. The problem that often 

arises is that there are still many Young Women who do 

not know about how to overcome Dysmenorrhea. So when 

young women experience dysmenorrhea at school, many 

are allowed to not be able to attend lessons because they 

are not focused due to dysmenorrhea. Realizing this, the 

community service team feels that they can facilitate 

through counseling and demonstrations to young women 

to learn to understand and be able to practice and apply 

Acupressure Techniques when experiencing 

dysmenorrhea independently in their respective homes 

and can re-demonstrate acupressure method techniques, 

so that Dysminorhea in adolescents can be reduced. 

Community service will be carried out in 3 stages, 

namely: First Stage:  Selection of groups of junior high 

school girls who are willing to be taught about 

acupressure, dysmenorrhea, Second Stage: Conducting 

acupressure socialization and training to deal with 

dysmenorrhea. Stage Three Evaluation of acupressure 

methods that have been taught to junior high school 

girls.. 

 

Abstrak 

Dismenore adalah nyeri sewaktu haid. Dismenore atau 

nyeri haid biasanya terjadi di bagian bawah, pinggang, 

bahkan punggung. Sebanyak 90% dari remaja                         

Keywords: 

Dysmenorrhea, 

Technique Acupressure, 

Teenage 
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wanita di seluruh dunia mengalami masalah saat haid dan 

lebih dari 50% dari wanita haid mengalami dismenore 

primer dengan 10-20% dari mereka mengalami gejala 

yang cukup parah. Dilaporkan 30-60% remaja wanita 

yang mengalami dismenore, sebanyak 7-15% tidak pergi 

ke sekolah atau bekerja. Untuk itu perlu dilakukan KIE/ 

konseling  dalam kasus dismenorhea untuk mengetahui 

sejak dini komplikasi dismenorhea atau gejala gejala 

yang dapat timbul khususnya pada remaja. (Larasati, T. 

A. & Alatas, 2016). Tujuan kegiatan ini adalah 

memberikan terapi komplementer akupresure pada 

Remaja SMP putri untuk mengatasi Dismenore. Masalah 

yang sering muncul adalah masih banyaknya Remaja 

Putri yang belum mengetahui mengenai cara mengatasi 

Dismenore. Sehingga saat remaja putri mengalami 

dismenore disekolah banyak yang ijin tidak dapat 

mengikuti pelajaran karena tidak fokus akibat Dismenore. 

Menyadari hal tersebut tim pengabdian masyarakat 

merasa dapat memfasilitasi melalui penyuluhan dan 

demonstrasi kepada remaja putri agar belajar memahami 

dan mampu mempraktekkan serta menerapkan Tehnik 

Akupreasure saat mengalami dismenore secara mandiri di 

rumah masing- masing dan dapat mendemonstrasikan 

ulang teknik metode akupresur, sehingga Dismenore pada 

remaja bisa berkurang. Pengabdian masyarakat akan 

dilaksanakan dalam 3 tahap yaitu Tahap Pertama 

Pemilihan kelompok remaja smp putri yang bersedia 

diajarkan tentang akupresur dismenore TahapKedua 

Melakukan sosialisasi dan pelatihan akupresure untuk 

menangani dismenore. Tahap ke Tiga Evalusi cara 

akupresur yang sudah diajarkan kepada remaja smp putri. 

Dari hasil pretest didapatkan pengetahuan tinggi 

sebanyak 4 siswi ( 13 %) dan pengetahuan rendah 

sebanyak 27 siswi (87%). Dan dari hasil post test 

menunjukkan peningkatan pengetahuan tinggi sebanyak 

31 siswa (100%) dan pengetahuan rendah tidak ada 

(0%),sehingga kegiatan ini menunjukkan keberhasilan 

yang tinggi dalam pemberian informasi kepada siswi-

siswi di SMP N 10 Penajam Paser Utara. 

 

Pendahuluan 

Menstruasi adalah pengeluaran darah yang terjadi akibat perubahan hormon yang 

terus menerus dan mengarah pada pembentukan endometrium, ovulasi sehingga terjadi 

peluruhan dinding rahim jika kehamilan tidak terjadi (Widyasih hesty, 2018). Dismenore 

adalah nyeri perut yang berasal dari kram rahim yang terjadi selama haid. Rasa nyeri 

timbul bersamaan dengan permulaan haid dan berlangsung beberapa jam hingga beberapa 

hari hingga mencapai puncak nyeri (Larasati, T. A. & Alatas, 2016). 

Dismenore terbagi menjadi dismenore primer dan sekunder Dismenore primer 

merupakan nyeri haid yang tidak didasari kondisi patologis, sedangkan dismenore 

sekunder merupakan nyeri haid yang didasari dengan kondisi patologis seperti 

ditemukannya endometriosis atau kista ovarium. Onset awal dismenore primer biasanya 

terjadi dalam waktu 6 sampai 12 bulan setelah menarke dengan durasi nyeri umumnya 8 

sampai 72 jam. Dismenore primer berkaitan dengan kontraksi otot uterus (miometrium) 
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dan sekresi prostaglandin, sedangkan dismenore sekunder disebabkan adanya masalah 

patologis di rongga panggul. 

Menurut (Larasati, T. A. & Alatas, 2016) Sebanyak 90% dari remaja        wanita di 

seluruh dunia mengalami masalah saat haid dan lebih dari 50% dari wanita haid 

mengalami dismenore primer dengan 10-20% dari mereka mengalami gejala yang cukup 

parah. Dilaporkan 30-60% remaja wanita yang mengalami dismenore, sebanyak 7-15% 

tidak pergi ke sekolah atau bekerja. Untuk itu perlu dilakukan KIE/ konseling dalam kasus 

dismenorhea untuk mengetahui sejak dini komplikasi dismenorhea atau gejala gejala 

yang dapat timbul khususnya pada remaja. 

Dampak nyeri haid pada remaja putri meliputi rasa nyaman yang terganggu, 

aktifitas menurun, pola tidur terganggu, selera makan terganggu, hubungan interpersonal 

terganggu, kesulitan berkonsentrasi pada saat belajar. Nyeri haid juga mempengaruhi 

status emosional terhadap alam perasaan, iritabilitas, depresi dan ansietas. 

Menyadari hal tersebut tim pengabdian masyarakat merasa dapat memfasilitasi 

melalui penyuluhan dan demonstrasi kepada remaja putri agar belajar memahami dan 

mampu mempraktekkan serta menerapkan Tehnik Akupreasure saat mengalami 

dismenore secara mandiri di rumah masing- masing dan dapat mendemonstrasikan ulang 

teknik metode akupresur, sehingga Disminorhea pada remaja bisa berkurang. 

Pengabdian Masyarakat akan dilaksanakan di SMP N 10 Penajam Paser Utara 

dengan Jumlah remaja putri yang mengikuti penyuluhan sebanyak 31 Siswi. Pengabdian 

masyarakat akan dilaksanakan dalam 3 tahap yaitu Tahap Pertama Pemilihan kelompok 

remaja smp putri yang bersedia diajarkan tentang akupresur dismenore Tahap Kedua 

Melakukan sosialisasi dan pelatihan akupresure untuk menangani dismenore. Tahap ke 

Tiga Evaluasi cara akupresur yang sudah diajarkan kepada remaja smp putri. 

 

Metodelogi Pelaksanaan 
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2.  

3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PERMASALAHAN 

Kurangnya pengetahuan 

remaja smp putri dalam 

menangani dismenore. 

SOLUSI 

Mengajarkan cara metode 

akupresur untuk 

mengurangi dismenore 

yang dirasakan pada 

remaja SMP 

 

Tahap 1 

Pemilihan kelompok 

remaja smp putri yang 

telah mendapatkan haid 

untukbersedia diajarkan 

tentang akupresur 

dismenore 

Tahap 2 

Melakukan sosialisasi dan pelatihan akupresure untuk 

menangani dismenore. Dengan tahapan menggali 

pengetahuan Remaja SMP tentang dismenore dan cara 

menanganinya dengan diberikan kuesioner melalui geogle 

form kemudian diajarkan ttg materinya 

 

Tahap 3 

Evalusi cara akupresur yang sudah diajarkan kepada 

remaja smp putri akan dilakukan koesioner evaluasi untuk 

mengukur keberhasilan tindakan akupresur yang sudah 

diajarkan melalui google from 
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Hasil dan Pembahasan 

Tahap 1 Kegiatan Persiapan 

Kegiatan persiapan ini dilakukan dengan melakukan koordinasi dan perijinan 

dengan mitra yaitu SMP N 10 Penajam Paser Utara. Perijinan ini mendapat dukungan dari 

mitra karena melihat manfaat yangn akan didapatkan siswi-siswi dan mitra sangat 

mendukung program sekolah mitra. Tahapan perijinan ini adalah menghubungi Kepala 

Sekolah SMP N 10 Penajam Paser Utara serta menyampaikan proposal kegiatan berisi 

rancangan kegiatan, maksud dan tujuan serta tahapan pelaksanaan kegiatan. Tahap 

berikutnya adalah melakukan pendekatan dengan remaja Putri yang telah mengalami haid. 

Beberapa siswi mengatakan mengalami nyeri saat haid dan tidak mengetahui tindakan 

untuk mengurangi nyeri haid. Hal ini sangat mendukung kegiatan pengabdian masyarakat 

yang dilaksanakan di SMP N 10 Penajam Paser Utara. Pada Tahap ini dihadiri oleh 31 Siswi 

SMP N 10 Penajam Paser Utara. Kegiatan awal dilaksanakan pada tanggal 19 Mei 2023 

untuk menggali siswi yang akan ikut dalam penyuluhan mengenai tehnik akupreasure 

dalam mengurangi Dismenore. 

Pada dasarnya, remaja putri perlu memiliki pengetahuan terkait cara mengatasi 

atau mengurangi dismenore. Nyeri haid merupakan suatu gejala yang paling sering 

menyebabkan  remaja  putri-remaja putri  muda  pergi  kedokter  untuk berkonsultasi dan 

pengobatan. Sifat dari rasa nyeri berupa sakit yang tajam, biasanya pada perut bagian  

bawah,  dapat  menyebar kedaerah  pinggang  dan  paha.  Bersamaan dengan rasa nyeri 

dapat  dijumpai rasa mual, muntah, sakit  kepala, dan diare. Kondisi ini bertambah parah 

bila disertai dengan kondisi psikologis  yang  tidak  stabil,  seperti  stres, depresi, cemas 

berlebihan, dan keadaan sedih yang berlebihan. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO), remaja adalah orang yang berusia 12 hingga 24 tahun. Masa remaja merupakan 

peralihan dari kanak-kanak menjadi dewasa. Artinya, proses pengenalan dan pengetahuan 

kesehatan reproduksi sebenarnya sudah dimulai pada masa ini. 

Tahap 2 Pelaksanaan 

Kegiatan pelaksanaan dimulai dari mengumpulkan siswi dengan arahan guru 

pendamping terutama siswi-siswi yang berpotensi mampu memberikan informasi kepada 

siswi-siwi lainnya dan remaja putri di sekitar lingkungan tempat tinggal. 

Kegiatan ini dimulai dari tahap pertama yaitu perkenalan dari tim pengabdian 

masyarakat kepada seluruh siswi SMP N 10 Penajam Paser Utara yang sudah  berkumpul 

di Aula SMP N 10 Penajam Paser Utara, kemudian dilanjutkan dengan melakukan 

apersepsi terkait dismenore dan tehnik akupresure untuk mengurangi dismenor. Beberapa 

siswi mampu menjawab pertanyaan mengenai disminore adalah nyeri perut yang berasal 

dari kram rahim yang terjadi selama haid. Rasa nyeri timbul bersamaan dengan permulaan 

haid dan berlangsung beberapa jam hingga beberapa hari hingga mencapai puncak nyeri 

(Larasati, T. A. & Alatas, 2016). Wanita pernah mengalami dismenore sebanyak 90% 

Masalah ini setidaknya mengganggu 50% wanita masa reproduksi dan 60-85% pada usia 

remaja, yang mengakibatkan banyaknya absensi pada sekolah. Penanganan dismenore bisa 

dilakukan secara farmakologi dan non farmakologi. Terapi farmakologi antara lain yaitu 

pemberian obat analgesik, terapi hormonal, obat nonsteroid prostaglandin, dan dilatasi 

kanalis servikalis (Prawirohardjo, 2009). 

Selanjutnya tahap kedua adalah mengsosialisasikan tentang dismenore dan tehnik 

akupreasure untuk mengurangi dismenore. Sebelum dilakukan pemaparan materi 

penyuluhan terlebih dahulu dilakukan pretest dengan menggunakan google form dengan 

waktu 15 menit untuk menjawab 10 soal pengetahuan. Dari hasil pretest didapatkan 

pengetahuan tinggi sebanyak 4 siswi (13 %) dan pengetahuan rendah sebanyak 27 siswi 

(87%). Dari hasil pretest ini akan menjadi bahan dan dasar dalam mensosialisasikan materi 

tehnik akupreasure dalam mengurangi Dismenore. 

Tahap ini dimulai dari paparan tentang pengertian dismenore, macam-macam 

dismenore dan tanda gejala dismenore (Larasati, T. A. & Alatas, 2016) serta penanganan 

dismenore yang dapat dilakukan secara farmakologi dan non farmakologi. Terapi 
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farmakologi antara lain yaitu pemberian obat analgesik, terapi hormonal, obat nonsteroid 

prostaglandin, dan dilatasi kanalis servikalis (Prawirohardjo, 2009). Sedangkan terapi non 

farmakologi melalui distraksi, relaksasi, imajinasi terbimbing, kompres hangat atau dingin, 

dan menggunakan akupreasure atau penekanan pada titik- titik tertentu untuk mengurangi 

nyeri haid. Setelah pemaparan mengenai dismenore dilanjutkan dengan materi tehnik 

akupreasure untuk mengurangi dismenore yang terdiri dari 4 titik penekanan. Sebelumnya 

menyampaikan secara singkat metode akupreasure adalah pengobatan cina (tiongkok) yang 

sudah dikenal sejak ribuan tahun lalu dan dengan memberikan tekanan atau pemijatan dan 

menstimulasi titik-titik tertentu dalam tubuh. Pada dasarnya terapi akupresur merupakan 

pengembangan dari teknik akupuntur, tetapimedia yang digunakan bukan jarum, tetapi jari 

tangan atau benda tumpul (Ali, 2005). setelah penyampaian mengenai pengertian 

akupreasure dilanjutkan dengan titik-titik penekanan akupreasure untuk mengurangi 

dismenore antara lain Titik SP6 (Chen & Chen, 2004), titik Hoku/He-qu (LI4) (Mahoney, 

1993), titik gabungan antara Taichong (LR3) dan Neiguan (PC6) (Julianti, 2011) materi 

disampaikan oleh Hapita Amd.Keb. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1 Penyampaian Materi Penanganan Akupresur Dismenore 

 

Setelah semua materi telah disampaikan oleh pemateri dilanjutkan dengan praktek 

tehnik akupreasure untuk mengurangi dismenore. Praktek tehnik akupreasure dilakukan 

dengan beberapa siswi untuk maju kedepan untuk melakukan demonstrasi secara langsung 

tehnik akupreasure yang benar dan diikuti dengan siswi lainnya untuk mengikuti gerakan 

akupreasure. 
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Gambar 2 demonstrasi akupreasure 

Tahap ketiga adalah tahap evaluasi yang dilakukan adalah melakukan post test 

dengan menjawab pertanyaan melalui google form yang berisi pengetahuan remaja putri 

tentang dismenore dan tehnik akupreasure untuk mengurangi dismenore dengan alokasi 15 

menit untuk menjawab 10 soal pengetahuan. Dari hasil post test diketahui pengetahuan 

tinggi sebanyak 31 siswa (100%) dan pengetahuan rendah tidak ada (0%), dari hasil post 

test ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman dari seluruh siswa.  
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Gambar 3 evaluasi kegiatan 

 

Simpulan dan saran 

Setelah dilakukan pengabdian masyarakat tentang tehnik akupreasure dalam 

mengurangi dismenore, mitra sekolah dan siswi merasa senang mendapatkan informasi 

yang sangat berguna yang akan diaplikasikan serta dapat memberikan informasi kepada 

siswi-siswi lainnya dan remaja putri di sekitar lingkungan tempat tinggal mengenai tehnik 

akupreasure ini. Kegiatan ini sesuai dengan perencanaan awal yaitu memiliki 3 tahap yaitu 

Tahap Pertama pemilihan remaja putri SMP N 10 PPU yang telah mendapatkan haid dan 

bersedia mengikuti penyuluhan. Tahap Kedua mensosialisasikan mengenai tehnik 

akupreasure untuk mengurangi dismenore.  Tahap Ketiga melakukan evaluasi terhadap 

penyampaian informasi tentang tehnik akupreasure untuk mengurangi dismenore. Dari 

hasil pretest didapatkan pengetahuan tinggi sebanyak 4 siswi (13 %) dan pengetahuan 

rendah sebanyak 27 siswi (87%). Dan dari hasil post test menunjukkan peningkatan 

pengetahuan tinggi sebanyak 31 siswa (100%) dan pengetahuan rendah tidak ada (0%), 

sehingga kegiatan ini menunjukkan keberhasilan yang tinggi dalam pemberian informasi 

kepada siswi-siswi di SMP N 10 Penajam Paser Utara.  
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 Data from WHO obtained an event of 1,769,425 people 

(90%) of women who experience dysmenorrhea, 10-15% 

of them experience severe dysmenorrhea. Dysmenorrhea 

events are quite high throughout the world. The average 

incidence of dysmenorrhea in young women between 

16.8-81%. Acupressure techniques can reduce pain 

sensations through increased endorphin hormone, which 

is a hormone that is able to present a relaxed feeling in 

the body naturally, blocking pain receptors to the brain. 

This activity was attended by 22 respondents consisting 

of 7, 8, and 9 students of Muhammadiyah Middle School 

Sepaku. This activity aims to provide complementary 

midwifery care to students about acupressure techniques 

to reduce menstrual pain. The method used in this activity 

uses several stages including: pretest, leaflet distribution, 

health education about reducing menstrual pain with 

acupressure techniques, acupressure practices, posttest. 

Based on the NRS (Numerical Rating Scale) Pain Level 

Assessment Sheet, the Pretest is filled in by participants 

to find out the level of pain of the participant before 

getting the acupressure massage. The results obtained 

from 22 respondents showed that the level of 

dysmenorrhea pain in teenage daughters before being 

given acupressure massage was obtained by most of the 

women women 59.09% experience mild pain and 40.91% 

experience moderate pain. While the level of 

dysmenorrhea pain in young women after being given 

acupressure massage is obtained by most young women 

95.45% experiencing mild pain and 4.55% experience 

moderate pain. The average value of dysmenorrhea pain 

level in teenage daughters before being given 

acupressure massage is 3.27 and after being given 

acupressure massage is 2.18. This shows that there is a 

decrease in the average value of pain after being given 

acupressure massage by 1.09 with a value of P = 0,000 

means that acupressure therapy is effective in reducing 

dysmenorrhea pain. 
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Abstrak 

Data dari WHO didapatkan kejadian sebesar 1.769.425 

jiwa (90%) wanita yang mengalami dismenore, 10-15% 

diantaranya mengalami dismenore berat. Kejadian 

dismenore cukup tinggi di seluruh dunia. Rata-rata 

insidensi terjadinya dismenore pada wanita muda antara 

16,8 – 81%. Teknik akupresure dapat mengurangi 

sensansi-sensasi nyeri melalui peningkatan hormon 

endorphin, yaitu hormon yang mampu menghadirkan 

rasa rileks pada tubuh secar alami, memblok reseptor 

nyeri ke otak. Kegiatan ini diikuti oleh 22 responden yang 

terdiri dari siswi kelas 7, 8, dan 9 SMP Muhammadiyah 

Sepaku. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 

asuhan kebidanan komplementer kepada siswi tentang 

teknik akupresure untuk mengurangi nyeri haid. Metode 

yang digunakan dalam kegiatan ini menggunakan 

beberapa tahapan diantaranya: Pretest, Pembagian 

Leaflet, Pendidikan Kesehatan Tentang Mengurangi 

Nyeri Haid Dengan Teknik Akupresure, Praktik 

Akupresure, Posttest. Berdasarkan dari lembar 

pengkajian tingkat nyeri NRS (Numerical Rating Scale) 

pretest diisi oleh peserta untuk mengetahui tingkat nyeri 

peserta sebelum mendapatkan pijat akupresure. Hasil 

yang telah didapatkan dari 22 responden menunjukkan 

bahwa tingkat nyeri dismenore pada remaja putrid 

sebelum diberikan pijat akupresure diperoleh sebagian 

besar remaja putri 59,09% mengalami nyeri ringan dan 

40,91% mengalami nyeri sedang. Sedangkan tingkat 

nyeri dismenore pada remaja putri setelah diberikan pijat 

akupresure diperoleh sebagian besar remaja putri 95,45% 

mengalami nyeri ringan dan 4,55% mengalami nyeri 

sedang. Nilai rata-rata tingkat nyeri dismenore pada 

remaja putrid sebelum diberikan pijat akupresure adalah 

3,27 dan setelah diberikan pijat akupresure adalah 2,18. 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat penurunan nilai 

rata-rata tingkat nyeri setelah diberikan pijat akupresure 

sebesar 1,09 dengan nilai p=0,000 berarti terapi 

akupresur efektif menurunkan nyeri dismenore. 

 

Pendahuluan 

Remaja merupakan masa transisi dari anak-anak menjadi dewasa,dalam rentang usia 

10-19 tahun. Masa remaja atau masa pubertas merupakan masa yang sangat penting karena 

terjadinya pematangan organ-organ fisik (seksual), perubahan hormonal, psikologis 

maupun sosial. Salah satu tanda pubertas pada remaja putri yaitu terjadinya menstruasi 

(Batubara, 2012). 

Dismenore dapat memberikan berbagai dampak yang kurang baik bagi remaja putri. 

Dampak tersebut meliputi aktivitas yang terganggu,keterbatasan aktivitas fisik, isolasi 

sosial, konsentrasi yang buruk, ketidakhadiran dalam proses belajar mengajar di sekolah 

dan kelas, kehilangan konsentrasi di sekolah, ketidakmampuan untuk pekerjaan rumah, 

keterbatasan dalam aktivitas olahraga, keterbatasan untuk keluar dengan teman 

(Hailemeskel, Asrate, & Assefa, 2016; Iswari, Surianti dan Mastini, 2014; Farotimi et al, 

2015). 
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Kondisi tersebut menunjukkan bahwa dismenore merupakan suatu masalah yang 

memerlukan penanganan secara baik dan komprehensif. Nyeri dismenore dapat diturunkan 

dengan menggunakan pijat Akupresure. Terapi akupresure secara empiris terbukti dapat 

membantu produksi hormon endorphin pada otak yang secara alami dapat membantu 

menawarkan rasa sakit saat menstruasi (Hartono, 2012) Akupresure merupakan ilmu 

penyembuhan dengan cara melakukan pijat pada titik– titik tertentu, ilmu penyembuhan 

dengan cara melakukan pijat pada titik – titik tertentu,ilmu ini berasal dari Tionghoa yang 

suda ada sejak lebih dari 500 tahun yang lalu (Aprilia,2010). Teknik akupresure dapat 

mengurangi sensansi – sensasi nyeri melalui peningkatan hormon endorphin, yaitu hormon 

yang mampu menghadirkan rasa rileks pada tubuh secar alami, memblok reseptor nyeri ke 

otak (Aprilia, 2010). 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan siswa dalam penatalaksanaan dismenore dengan Pendidikan Kesehatan 

Tentang Mengurangi Nyeri Haid Dengan Teknik Akupresure, Praktik Akupresure. 

Pengabdian masyarakat ini mengambil lokasi di SMP Muhammadiyah Sepaku 

kecamatan Sepaku Kab. Penajam Paser Utara, dengan pertimbangan bahwa di SMP 

Muhammadiyah mendidik siswa usia dengan rentang usia remaja (12-18 tahun) yang 

berisiko terjadinya gangguan menstruasi. Kurangnya pengetahuan dari siswa menyebabkan 

ketidakmampuan dalam memberikan perawatan dan penatalaksaan saat terjadinya 

Dismenore. Oleh sebab itu perlunya Pendidikan Kesehatan Tentang Mengurangi Nyeri 

Haid Dengan Teknik Akupresure,Praktik Akupresure,dalam upaya untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan siswa dalam perawatan dan penatalaksanaan Dismenore. 

 

Metode 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui penyuluhan langsung di SMP 

Muhammadiyah Sepaku. Kegiatan ini di ikuti oleh 22 responden yang terdiri dari siswi 

kelas 7, 8, dan 9 SMP Muhammadiyah Sepaku. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 

asuhan kebidanan komplementer kepada siswi tentang teknik akupresure untuk 

mengurangi nyeri haid. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini menggunakan beberapa 

tahapan diantaranya: Pretest, Pembagian Leaflet, Pendidikan Kesehatan Tentang 

Mengurangi Nyeri Haid Dengan Teknik Akupresure, Praktik Akupresure, Post Test. 

Kegiatan Ini Akan Dilaksanakan Di SMP Muhammadiyah Sepaku Pada Hari/Tanggal 

Rabu, 24 Mei 2023. Sarana Dan Prasarana Yang Digunakan Dalam Pengabdian Ini Meliputi 

Power Point, Leaflet, Dan Lembar Penilaian Pre Test Dan Post Test. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan dari Lembar pengkajian tingkat nyeri NRS (Numerical Rating Scale) 

pretest diisi oleh peserta untuk mengetahui tingkat nyeri peserta sebelum mendapatkan pijat 

akupresure. 

 

Hasil Pretest Tingkat Nyeri Dismenore Sebelum Diberikan Pijat Akupresure 

 Hasil pengkajian tingkat nyeri dismenore pada remaja putrid sebelum diberikan 

pijat akupresure dijelaskan dalam tabel di bawah ini. 

 
Tabel 1 Hasil Pretest 

Tingkat Nyeri Frekuensi Persentase (%) 

Tidak Ada Nyeri 0 0.00 

Nyeri Ringan 13 59.09 

Nyeri Sedang 9 40.91 

Nyeri Berat 0 0.00 

Jumlah 22 100 
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 Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa tingkat nyeri dismenore pada 

remaja putrid sebelum diberikan pijat akupresure diperoleh sebagian besar remaja putri 

59,09% mengalami nyeri ringan dan 40,91% mengalami nyeri sedang. 

 

Hasil Post test Tingkat Nyeri Dismenore Sebelum Diberikan Pijat Akupresure 

 Hasil pengkajian tingkat nyeri dismenore pada remaja putrid setelah diberikan pijat 

akupresure dijelaskan dalam tabel di bawah ini. 

 
Tabel 2 Hasil Posttest 

Tingkat Nyeri Frekuensi Persentase (%) 

Tidak Ada Nyeri 0 0.00 

Nyeri Ringan 21 95.45 

Nyeri Sedang 1 4.55 

Nyeri Berat 0 0.00 

Jumlah 22 100 

 

 Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa tingkat nyeri dismenore pada 

remaja putri setelah diberikan pijat akupresure diperoleh sebagian besar remaja putri 

95,45% mengalami nyeri ringan dan 4,55% mengalami nyeri sedang. 

 

Efektifitas Pijat Akupresure Terhadap Tingkat Nyeri Dismenore 

 Hasil efektifitas pijat akupresure terhadap tingkat nyeri dismenore pada remaja 

putrid dijelaskan dalam tabel di bawah ini. 

 
Tabel 3 Hasil Efektifitas 

Pengukuran Mean StandarDeviasi P Value N 

Pretest 3,27 0,827 
0,000 22 

Posttest 2,18 0,795 

 

 Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa efektifitas pijat akupresure 

terhadap tingkat nyeri dismenore pada remaja putrid diperoleh hasil uji Wilcoxon yaitu 

p=0,000 berarti terapi akupresur efektif menurunkan nyeri dismenore. 
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Gambar 1 Praktik Akupresur 

 

Simpulan dan Saran 

Hasil yang telah didapatkan dari 22 responden menunjukkan bahwa tingkat nyeri 

dismenore pada remaja putri sebelum diberikan pijat akupresure diperoleh sebagian besar 

remaja putri 59,09% mengalami nyeri ringan dan 40,91% mengalami nyeri sedang. 

Sedangkan tingkat nyeri dismenore pada remaja putrid setelah diberikan pijat akupresure 

diperoleh sebagian besar remaja putri 95,45% mengalami nyeri ringan dan 4,55% 

mengalami nyeri sedang. 

Nilai rata-rata tingkat nyeri dismenore pada remaja putrid sebelum diberikan pijat 

akupresure adalah 3,27 dan setelah diberikan pijat akupresure adalah 2,18. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat penurunan nilai rata-rata tingkat nyeri setelah diberikan pijat 

akupresure sebesar 1,09 dengan nilaip=0,000 berarti terapi akupresur efektif menurunkan 

nyeri dismenore. 
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 Dysmenorrhea is menstruation accompanied by pain and 

20-90% is often found in young women. In addition to 

pharmacological therapy in the form of non-steroidal 

anti-inflammatory drug therapy, dysmenorrhea can also 

be treated with non-pharmacological therapies such as 

acupressure and yoga.Acupressure is a safe non-

pharmacological therapy to reduce dysmenorrhea pain 

and can be done independently. Another alternative in 

implementing non-pharmacological therapy is by doing 

yoga. Yoga therapy is one of the recommended relaxation 

techniques to reduce dysmenorrhea. Various problems 

that arise during menstruation are gynecological 

problems that are often complained of by adolescents, 

such as menstrual irregularities, menorrhagia, 

dysmenorrhea, and other related symptoms. The problem 

experienced by adolescent partners is the handling of 

dysmenorrhea other than medication. Based on the data 

obtained when conducting a pretest using a 

questionnaire, the lowest score in Semuntai Village was 

35 and the highest was 80, in Sumi Village the lowest 

score is 45 and the highest is 75 and in Abola Village 

(Southeast Sulawesi) the lowest score is 30 and the 

highest is 80 ,young women do not know how to treat 

menstrual pain using acupressure and yoga methods. 

Therefore, acupressure and yoga counseling activities are 

carried out to treat menstrual pain in young women. The 

method used in this activity has 4 stages, namely 

determining respondents, filling out the pre-test, 

delivering material and evaluating. Respondents were 15 

young women with 5 people in each region. The material 

presented uses booklets and demonstrations using videos. 

The result of community service activities that have been 

carried out in 3 different areas is an increase in 

knowledge of young women about acupressure and yoga 

to reduce menstrual pain before and after being given 

counseling. 

 

Abstrak 

Disminore adalah menstruasi yang disertai dengan rasa 

Keywords: Acupressure, 

Yoga, Dysmenorrhea, 

Young Women  

 

Kata Kunci : Akupresure, 

Yoga, Disminore, 

Remaja Putri 
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nyeri dan 20-90% sering ditemui pada remaja putri. 

Selain dengan terapi farmakologi yang berupa pemberian 

terapi obat anti inflamasi non steroid, disminore juga 

dapat diatasi dengan terapi nonfarmakologi seperti 

akupresure dan yoga. Akupresur merupakan terapi non 

farmakologi yang aman dilakukan untuk mengurangi 

nyeri dismenorea dan dapat dilakukan secara mandiri. 

Alternatif lain dalam pelaksanaan terapi non 

farmakologis yaitu dengan cara melakukan yoga. Terapi 

yoga merupakan salah satu teknik relaksasi yang 

dianjurkan untuk mengurangi tingkat dismenorea. 

Berbagai masalah yang timbul pada menstruasi 

merupakan masalah ginekologi yang sering dikeluhkan 

oleh remaja, seperti ketidakteraturan menstruasi, 

menoragia, dismenorea, dan gejala lain yang 

berhubungan. Permasalahan yang dialami mitra remaja 

adalah penanganan disminore selain dengan obat. 

Berdasarkan data yang diperoleh saat melakukan pretest 

menggunakan kuisioner menunjukkan nilai terendah di 

Desa Semuntai adalah 30 dan tertinggi 80, di Desa Sumi 

nilai terendah adalah 45 dan tertinggi 75 dan di Desa 

Abola (Sulawesi Tenggara) nilai terendah adalah 30 dan 

tertinggi 80 ,remaja putri belum mengetahui penanganan 

nyeri haid menggunakan metode akupresure dan yoga. 

Oleh karena itu, dilakukan kegiatan penyuluhan 

akupresur dan yoga untuk mengatasi nyeri haid pada 

remaja putri. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini 

ada 4 tahap yaitu penentuan responden, pengisian pre test, 

penyampaian materi dan evaluasi. Responden adalah 

remaja putri berjumlah 15 orang dengan masing-masing 

wilayah 5 orang. Materi yang disampaikan menggunakan 

booklet dan demonstrasi menggunakan vidio. Hasil dari 

kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan di 

3 wilayah berbeda adalah adanya peningkatan 

pengetahuan remaja putri tentang akupresure dan yoga 

untuk mengurangi ny 

 

Pendahuluan 

Remaja merupakan masa transisi dari anak-anak menjadi dewasa, dalam rentang 

usia 10-19 tahun. Masa remaja atau masa pubertas merupakan masa yang sangat penting 

karena terjadinya pematangan organ-organ fisik (seksual), perubahan hormonal, psikologis 

maupun sosial. Salah satu tanda pubertas pada remaja putri yaitu terjadinya menstruasi 

(Batubara, 2012). 

Menstruasi adalah pendarahan rahim yang sifatnya fisiologik (normal) yang 

datangnya teratur setiap bulan (siklus haid). (Gumanga & Kwame- Aryee, 2012). Selama 

menstruasi beberapa masalah dapat terjadi diantaranya adalah nyeri haid (dismenore). 

Nyeri haid (dismenore) merupakan keluhan ginekologis akibat ketidakseimbangan hormon 

progesteron dalam darah sehingga mengakibatkan timbulnya rasa nyeri yang paling sering 

terjadi pada wanita (Prayitno, 2014). 

Hasil survei World Health Organization (WHO) tahun 2013 menunjukkan lebih 

dari 80% wanita usia subur mengalami disminore ketika haid, dan 67,2% nya terjadi pada 

kelompok umur 13-21 tahun. Kebanyakan perempuan di Indonesia yang mengalami 

dismenore tidak melaporkan atau berkunjung ke dokter. Sebanyak 90% perempuan 
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Indonesia pernah mengalami dismenore (Gumangsari, 2014). Prevalensi angka kejadian 

dismenore di Indonesia menurut Jurnal Occupational Environtmental cukup tinggi yaitu 

54,98 % dismenore primer dan 9,36% dismenore sekunder.  

Dismenore merupakan nyeri yang terjadi saat menstruasi, umumnya disertai 

dengan rasa kram dan terpusat pada abdomen bagian bawah yang menjalar kepunggung 

bawah sampai ke paha. Biasanya dismenore ini juga disertai dengan pusing, mual, muntah, 

bahkan diare. Keluhan ini dapat terjadi bervariasi mulai dari yang ringan sampai berat. 

Nyeri tersebut dapat menyebabkan aktivitas sehari-hari menjadi terganggu serta 

menyebabkan perempuan tidak bisa melanjutkan kegiatannya (Sarwono, 2013). Secara 

umum penanganan dismenorea dapat ditangani dengan pemberian terapi farmakologi dan 

non farmakologi non-steroid (NSAID) (Rahmawati, 2015). 

Secara non farmakologi disminore dapat diatasi dengan akupresure dan yoga. 

Akupresur berasal dari Tiongkok kuno didasarkan pada prinsip aktivasi acupoint di seluruh 

meridian yang mengoreksi ketidakseimbangan antara Qi. Aktivasi titik-titik spesifik pada 

meridian dikenal untuk memfasilitasi pengurangan rasa sakit di situs lokal (Mehta, 2017). 

Selain akupresure, yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya disminore adalah 

dengan melakukan senam yoga. Senam yoga saat menstruasi merupakan latihan yang 

terdiri dari gerakan fisik, pernapasan dalam, dan meditasi untuk meringankan masalah yang 

muncul saat menstruasi. Posisi yoga yang dilakukan saat sedang menstruasi terdiri dari 

posisi yang merilekskan tubuh dengan metode pernapasan yang dapat membuat kondisi 

mental menjadi jauh lebih baik. Posisi yoga untuk menstruasi dapat memberikan kekuatan 

dan menstimulasi otak, dada, paru-paru dan hati, serta dapat mempertahankan 

keseimbangan hormone dalam tubuh ( Erikar Lebang, 2015 ). 

Berbagai masalah yang timbul pada menstruasi merupakan masalah ginekologi 

yang sering dikeluhkan oleh remaja, seperti ketidakteraturan menstruasi, menoragia, 

dismenorea, dan gejala lain yang berhubungan. Permasalahan yang dialami mitra remaja 

adalah penanganan disminore selain dengan obat. Oleh karena itu kelompok kami 

mengusulkan adanya penyuluhan terapi akupresure dan yoga untuk mengurangi nyeri haid 

agar dapat membantu meningkatkan kesehatan reproduksi remaja. 

 

Metode 

Langkah-langkah yang ditempuh guna melaksanakan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini adalah menyiapkan tempat pelaksanaan pengabdian masyarakat, menyusun 

instrumen pengabdian yang meliputi surat persetujuan, kuisioner, booklet dan PPT, 

menentukan responden/peserta pengabdian masyarakat yaitu remaja putri yang berjumalah 

5 orang di masing-masing wilayah. Kemudian, meminta remaja putri untuk mengisi lembar 

pre test yang telah disediakan, memberikan materi penyuluhan mengenai akupresure dan 

yoga untuk mengurangi nyeri haid, demonstrasi menggunakan vidio dan praktik secara 

langsung. Penyampaian materi penyuluhan oleh tim pengabdian masyarakat yang berupa 

pengertian menstruasi dan disminore, pengertian akupresure, manfaat akupresure, titik 

akupresure, yoga untuk mengurangi nyeri haid, manfaat yoga dan gerakan yoga untuk 

mengurangi nyeri haid. Kemudian, melakukan evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat 

akupresure dan yoga untuk mengurangi nyeri haid yang dilaksanakan. Menggunakan 

kuisioner pre test dan post test sebagai instrumen. Selanjutnya, melakukan penutupan 

penyuluhan dengan mengucapkan alhamdulillah. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Tahap I : Menentukan Responden/Sasaran Pengabdian masyarakat yaitu remaja 

putri 

Pencarian dan penentuan responden ini dilakukan dengan meminta data remaja putri 

pada ketua RT di Desa Semuntai, Desa Sumi dan Desa Abola. Dari data yang didapatkan, 

terdapat remaja putri berjumlah 25 orang di Desa Semuntai, 20 orang di Desa Sumi dan 28 

orang di Desa Abola. Dari jumlah remaja putri yang ada, tim pengabdian masyarakat 
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mengambil 5 dari 10 orang remaja putri dengan rentan usia 10-13 tahun untuk mengikuti 

penyuluhan akupresure dan yoga untuk mengurangi nyeri haid. Dimana remaja tersebut 

pernah dan masih mengalami nyeri haid saat haid hari pertama dan kedua. Sebelum 

melakukan penyuluhan tim meminta ijin kepada orang tua remaja dan remaja untuk 

memberikan penyuluhan akupresure dan yoga untuk mengurangi nyeri haid. Dismenore 

merupakan nyeri yang terjadi saat menstruasi, umumnya disertai dengan rasa kram dan 

terpusat pada abdomen bagian bawah yang menjalar kepunggung bawah sampai ke paha. 

Biasanya dismenore ini juga disertai dengan pusing, mual, muntah, bahkan diare. Keluhan 

ini dapat terjadi bervariasi mulai dari yang ringan sampai berat. Nyeri tersebut dapat 

menyebabkan aktivitas sehari-hari menjadi terganggu serta menyebabkan perempuan tidak 

bisa melanjutkan kegiatannya (Sarwono, 2013).  

 
Tahap II : Pengisian kuisioner pre test oleh remaja putri 

Pada tahap kedua ini adalah tahap dimana tim pengabdian masyarakat memberikan 

kuisioner tentang akupresure dan yoga untuk mengurangi nyeri haid sebelum dilakukan 

penyuluhan. Setelah kuisioner terisi maka selanjutnya tim melakukan penghitungan tingkat 

pengetahuan para peserta sebelum diberikan penyuluhan akupresure dan yoga. Berikut skor 

nilai yang di dapatkan.  

 
Tabel 1. Hasil pre test Desa Semuntai, Desa Sumi dan Desa Abola 

No Responed Desa Semuntai Desa Sumi Desa Abola 

R1 60 50 30 

R2 60 45 50 

R3 75 75 75 

R4 30 55 55 

R5 80 65 80 

 

Pengetahuan merupakan hasil dari proses melihat, mendengar, merasakan dan 

berfikir yang menjadi dasar manusia dalam bersikap atau bertindak. Pengetahuan seseorang 

tidak didapatkan secara instan. Beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahuan, yaitu 

umur, tingkat pendidikan, pekerjaan, pengalaman dan paparan informasi dimana semakin 

cukup umur tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berfikir 

(Notoadmojo, 2016). 

 

 
Gambar 1. Pengisian kuisioner akupresure dan yoga di Desa Semuntai (pre test) 
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Gambar 2. Pengisian kuisioner akupresure dan yoga di Desa Sumi (pre test) 

 

 
Gambar 2. Pengisian kuisioner akupresure dan yoga di Desa Abola (pre test) 

 

 

Tahap III : Pelaksanaan pengabdian masyarakat dengan memberikan materi 

mengenai akupresure dan yoga untuk mengurangi nyeri haid (disminore) pada 

Remaja putri 

Selanjutnya adalah tahap 3 yaitu tahap pelaksanaan kegiatan dimana kegiatan 

dihadiri oleh remaja putri sebanyak 5 orang di Desa Semuntai, 5 orang di Desa Sumi dan 5 

orang di Desa Abola. Kegiatan dilaksanakan di Polikbun PT BWS (Desa Semuntai, (Desa 

Sumi) dan (Desa Abola) pada tanggal 31 Mei 2023. Kegiatan dimulai dengan memberikan 

pemahaman mengenai pengertian menstruasi dan disminore, pengertian dan manfaat 

akupresure, titik akupresure untuk mengurangi nyeri haid, pengertian dan manfaat yoga, 

gerakan yoga untuk mengurangi nyeri haid.  

Akupresur berasal dari Tiongkok kuno didasarkan pada prinsip aktivasi acupoint di 

seluruh meridian yang mengoreksi ketidakseimbangan antara Qi. Aktivasi titik-titik 

spesifik pada meridian dikenal untuk memfasilitasi pengurangan rasa sakit di situs lokal 

(Mehta, 2017). Teknik akupresur dapat mengurangi sensasi-sensasi nyeri melalui 

peningkatan endorphin, yaitu hormon yang mampu menghadirkan rasa rileks pada tubuh 

secara alami, memblok reseptor nyeri ke otak (Aprillia, 2010).  Terapi akupresure secara 

empiris terbukti dapat membantu produksi hormon endorphin pada otak yang secara alami 

dapat membantu menawarkan rasa sakit saat menstruasi (Hartono, 2012). 

Titik Sanyinjiao (SP6) Titik ini terletak sekitar tiga cun atau sekitar empat jari di atas 

malleolus internus, tepat di ujung tulang kering (Hartono, 2012). Penekanan pada titik ini 
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terbukti dapat mengurangi dismenore. Penelitian yang dilakukan (Kashefi, 2010) , 

membuktikan akupresur pada titik SP6 menyebabkan penurunan tingkat keparahan 

dismenore segera setelah intervensi, akupresur di titik Sanyinjiao (SP6) juga efektif serta 

hemat biaya. Titik Taichong/Daichong (LR3/LV3) Keistimewaan titik ini merupakan titik 

utama dari meridian hati dan merupakan jalur utama dari aktivitas Chi. Efek penekanan 

pada titik ini dapat meredakan spasme, ketegangan dan kekakuan (Aprillia, 2010).  

Teknik akupresur pada daerah tangan (terletak di antara os metacarpal I dan II dari 

os II metacarpal radial tengah atau di permukaan punggung tangan antara ibu jari dan jari 

telunjuk kira-kira di tengah tulang metacarpal kedua). Terbukti dalam penelitian El-Gendy 

bahwa akupresur menurunkan intensitas nyeri dan kualitas nyeri saat menstruasi (Hasanah, 

Lestari, Novayelinda, & Deli, 2020), mengurangi lokasi nyeri dismenore serta mengurangi 

gejala yang menyertai dismenore pada remaja putri (EL-Gendy, 2015). Titik PC 6 

(Neiguan) ferfungsi meredakan nyeri. Lokasi pada 2 cun tulang (3 jari) di atas pertengahan 

pergelangan tangan bagian dalam. Dari hasil penelitian menyampaikan titik tersebut efektif 

mengurangi intensitas nyeri (Hasanah, 2010). 

Yoga merupakan tehnik yang mengajarkan seperti tehnik relaksasi, pernafasan, dan 

posisi tubuh untuk meningkatkan kekuatan, keseimbangan dan mengurangi rasa nyeri 

(Sindhu, 2014). Sedangkan manfaat berlatih yoga diantaranya, meningkatkan sirkulasi 

darah keseluruh tubuh, meningkatkan kapasitas paru saat bernafas, mengurangi ketegangan 

tubuh, fikiran dan mental, serta mengurangi rasa nyeri. Selain itu yoga juga dipercaya dapat 

mengurangi cairan yang menumpuk di bagian pinggang yang menyebabkan nyeri saat haid 

(Suratini, 2013). 

Senam yoga saat menstruasi merupakan latihan yang terdiri dari gerakan fisik, 

pernapasan dalam, dan meditasi untuk meringankan masalah yang muncul saat menstruasi. 

Posisi yoga yang dilakukan saat sedang menstruasi terdiri dari posisi yang merilekskan 

tubuh dengan metode pernapasan yang dapat membuat kondisi mental menjadi jauh lebih 

baik. Posisi yoga untuk menstruasi dapat memberikan kekuatan dan menstimulasi otak, 

dada, paru-paru dan hati, serta dapat mempertahankan keseimbangan hormone dalam tubuh 

( Erikar Lebang, 2015 ). 
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Gambar 3. Pelaksanaan pengabdian masyarakat akupresure dan yoga untuk mengurangi nyeri haid 

 

Tahap IV : Melakukan evaluasi pengabdian masyarakat tentang akupresure dan 

yoga untuk mengurangi nyeri haid pada remaja putri yang telah dilaksanakan 

menggunakan pre test dan post test sebagai instrumen 

Setelah kegiatan berakhir, maka pada akhir sesi tim pengabdian masyarakat 

melakukan evaluasi dengan memberikan kuisioner kepada para responden dengan tujuan 

menilai kembali tingkat pengetahuan responden setelah dilakukan penyuluhan akupresure 

dan yoga untuk mengurangi nyeri haid. Hasil yang diperoleh dari post test adalah tingkat 

pengetahuan responden meningkat di Desa Semuntai nilai terendah post test adalah 65 dan 

nilai tertinggi 100, di Desa Sumi nilai terendah adalah 70 dan tertinggi 100 dan di Desa 

Abola nilai terendah adalah 65 dan tertinggi 100. Yang berarti, remaja putri di Desa 

Semuntai, Desa Sumi ddan Desa Abola telah mengetahui pengertian dan manfaat 

akupresrue, titik akupresure untuk mengurangi nyeri haid, pengertian dan manfaat yoga 

serta gerakan yoga untuk mengurangi nyeri haid. Tidak ditemukan kendala atau masalah 

yang berarti selama kegiatan berlangsung 

Berikut hasil sebelum dan setelah kegiatan penyuluhan akupresure dan yoga untuk 

mengurangi nyeri haid pada remaja putri dilakukan  
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Tabel 2. Hasil Tingkat Pengetahuan Sebelum dan Sesudah diberikan Penyuluhan akupresure dan 

yoga untuk mengurangi nyeri haid pada remaja putri Desa Semuntai (Kalimantan Timur) 

No Responden Hasil sebelum  Hasil Penerapan sesudah 

R1 60 90 

R2 60 65 

R3 75 100 

R4 30 70 

R5 80 90 

 
Tabel 3. Hasil Tingkat Pengetahuan Sebelum dan Sesudah diberikan Penyuluhan akupresure dan 

yoga untuk mengurangi nyeri haid pada remaja putri Desa Sumi (NTB) 

No Responden Hasil sebelum  Hasil Penerapan sesudah 

R1 50 100 

R2 45 80 

R3 75 100 

R4 55 70 

R5 65 90 

 

 

Tabel 4. Hasil Tingkat Pengetahuan Sebelum dan Sesudah diberikan Penyuluhan akupresure dan 

yoga untuk mengurangi nyeri haid pada remaja putri Desa Abola (Sulawesi Tenggara) 

 

No Responden Hasil sebelum  Hasil Penerapan sesudah 

R1 30 100 

R2 50 80 

R3 75 100 

R4 55 65 

R5 80 90 

 

 Berdasarkan tabel 1 dapat 

diketahui bahwa skor pengetahuan yang paling rendah sebelum diberikan penyuluhan 

sebesar 30 dan setelah dilakukan penyuluhan sebesar 65, sedangkan skor pengetahuan 

paling tinggi sebelum diberikan penyuluhan sebesar 80 dan sesudah diberikan penyuluhan 

sebesar 100. Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa skor pengetahuan paling rendah 

sebelum diberikan penyuluhan sebesar 45 dan setelah diberikan penyuluhan sebesar 70, 

sedangkan skor pengetahuan paling tinggi sebelum diberikan penyuluhan sebesar 75 dan 

sesudah diberikan penyuluhan sebesar 100. Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa skor 

pengetahuan yang paling rendah sebelum diberikan penyuluhan sebesar 30 dan setelah 

dilakukan penyuluhan sebesar 65, sedangkan skor pengetahuan paling tinggi sebelum 

diberikan penyuluhan sebesar 80 dan sesudah diberikan penyuluhan sebesar 100. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan tentang akupresure dan yoga guna 

mengurangi rasa nyeri ketika haid. 

 Pengetahuan yang baik akan memberikan kemampuan bagi remaja untuk 

beradaptasi terhadap disminore dan akan memberikan kesiapan mental remaja untuk 

beradaptasi dengan kondisi fisiologis yang sedang mereka alami. Persiapan mental yang 

ditunjang dengan pengetahuan yang baik akan menciptakan kondisi psikis yang 

mempengaruhi respon remaja terhadap disminore. Sebaliknya pengetahuan yang kurang 

akan mempengaruhi emosi remaja dalam menghadapi menstruasi sehingga dapat 

merangsang respon simpatis yang akan meningkat respon terhadap disminore. ( Nelwani, 

2005 ). Hal ini sesuai denga pendapat Hanifa ( 1994 ), bahwa informasi yang salah tentang 

mestruasi akan mempengaruhi emosi dalam menghadapi menstruasi seperti rasa takut, 

bingung dengan kondisi yang dialaminya. Dan apabila remaja putri tidak paham mengenai 

cara mengatasi bila timbul haid hal tersebut dapat mempengaruhi baik fisik, psikis, social 

dan ekonomi. Keadaan tersebut sangat mempengaruhi kondisi fisik remaja, sehingga 

menghalangi remaja untuk beraktivitas ( Nelwati, “Hubungan Tingkat Pengetahuan 
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Tentang Mestruasi Dengan Derajat Disminore Pada Siswi Sekolah Menengah Atas di 

Padang, 2005 ) 

 

Simpulan dan Saran 

Kesimpulan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu dengan 

adanya kegiatan penyuluhan tentang akupresur dan yoga peserta pengabdian masyarakat 

dapat mengetahui manfaat dari akupresur dan yoga tersebut, dibuktikan dengan hasil 

peningkatan pengetahuan yang cukup signifikan antara hasil evaluasi pre-test dan post test 

di Desa Semuntai dengan skor pengetahuan yang paling rendah sebelum diberikan 

penyuluhan sebesar 30 dan setelah dilakukan penyuluhan sebesar 65, sedangkan skor 

pengetahuan paling tinggi sebelum diberikan penyuluhan sebesar 80 dan sesudah diberikan 

penyuluhan sebesar 100, di Desa Sumi skor pengetahuan paling rendah sebelum diberikan 

penyuluhan sebesar 45 dan setelah diberikan penyuluhan sebesar 70, sedangkan skor 

pengetahuan paling tinggi sebelum diberikan penyuluhan sebesar 75 dan sesudah diberikan 

penyuluhan sebesar 100 serta di  Desa Abola skor pengetahuan yang paling rendah sebelum 

diberikan penyuluhan sebesar 30 dan setelah dilakukan penyuluhan sebesar 65, sedangkan 

skor pengetahuan paling tinggi sebelum diberikan penyuluhan sebesar 80 dan sesudah 

diberikan penyuluhan sebesar 100. 

Masalah dari kegiatan tersebut yaitu desminor pada remaja putri. Kebutuhan yang 

diberikan yaitu terapi akupresure dan yoga untuk penanganan mengurangi nyeri atau untuk 

meredakan disminorea dengan metode yang diterapkan melakukan peyuluhan tentang 

akupresure dan yoga untuk mengurangi nyeri haid. Sebelum dilakukan penyuluhan 

akupresure dan yoga yaitu peserta yang meliputi remaja putri belum mengetahui 

penanganan nyeri haid dengan terapi non farmakologi (akupresure dan yoga) sedangkan 

setelah dilakukan penyuluhan pengetahuan remaja putri mengenai akupresure dan yoga 

meningkat, ini membuktikan bahwa akupresure sangat bermanfaat untuk remaja putri 

dimana dapat meningkatkan pengetahuan mengenai akupresure dan yoga sebagai alteratif 

mengurangi nyeri haid sehingga dapat menerapkannya apabila mengalami nyeri disminor 

saat menstruasi. Peserta remaja putri dapat mempraktekan dirumah dengan panduan 

booklet yang telah dibagikan. Rekomendasi untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

selanjutnya adalah efektifitas aromaterapi untuk meredakan nyeri haid khususnya pada 

remaja putri. 
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 The problems that are often experienced by pregnant 

women in the early II and III trimesters are discomfort 

due to the physiological and psychological changes 

experienced by mothers during pregnancy. Therefore, 

efforts are needed to overcome the discomfort felt by the 

mother during pregnancy. The purpose of doing this 

community service is to reduce discomfort in early 

second and third trimester pregnant women by doing 

yoga. After doing yoga, the community service team 

hopes to prevent back pain problems, teach pregnant 

women to deal with pain or discomfort during pregnancy 

and increase a sense of relaxation so as to help prepare 

mothers for childbirth. The target in this community 

service activity is pregnant women in the early second 

and third trimesters in the Graha Indah Health Center 

area, Balikpapan. The implementation method is carried 

out by counseling pregnant women offline. There are 

several stages in the implementation of this community 

service activity, namely the preparatory stage where the 

team obtains permits from the puskesmas. After obtaining 

permission, the approach stage is carried out for 

pregnant women who are carrying out examinations at 

the puskesmas and preparing a comfortable place for 

counseling on yoga activities. Furthermore, at the 

implementation stage before practicing yoga, the 

community service team provided a little counseling 

regarding the benefits of pregnant yoga. After the activity 

was completed, an evaluation was carried out on the 

participants whether the objectives of implementing this 

community service activity were achieved.. 

 

Abstrak 

Permasalahan yang sering dialami oleh ibu hamil pada 

trimester II dan III awal yaitu rasa ketidaknyamanan 

karena perubahan fisiologis dan psikologis yang dialami 

ibu saat hamil. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya dalam 

mengatasi ketidaknyamanan yang dirasakan oleh ibu 

selama menjalani masa kehamilan. Tujuan dari 

dilakukannya pengabdian masyarakat ini yaitu untuk 

Keywords: Pregnant 

Women, Early Second, 

Third Trimester, 

Discomfort 

 

Kata Kunci : Wanita 

Hamil Awal Trimester 

Kedua, Trimester Ketiga, 

Ketidaknyamanan 
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mengurangi ketidaknyamanan pada ibu hamil trimester II 

dan III awal dengan melakukan yoga. Setelah dilakukan 

yoga, tim pengabdian masyarakat berharap dapat 

mencegah masalah nyeri punggung, mengajarkan ibu 

hamil untuk mengatasi rasa nyeri atau ketidaknyamanan 

selama kehamilan dan meningkatkan rasa rileks sehingga 

membantu mempersiapkan ibu dalam menghadapi 

persalinan. Sasaran dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat ini yaitu ibu hamil di trimester II dan III awal 

di wilayah Puskesmas Graha Indah Balikpapan. Metode 

pelaksanaan dilakukan dengan penyuluhan kepada ibu 

hamil secara luring. Ada beberapa tahapan dalam 

pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu 

tahap persiapan dimana tim melakukan perijinan ke 

pihak puskesmas. Setelah mendapat ijin dilakukan tahap 

pendekatan kepada ibu hamil yang sedang melakukan 

pemeriksaan di puskesmas serta menyiapkan tempat 

yang nyaman untuk penyuluhan kegiatan yoga. 

Selanjutnya pada tahap pelaksanaan sebelum 

melaksanakan yoga, tim pengabdian masyarakat 

memberikan sedikit penyuluhan terkait manfaat yoga 

hamil. Setelah kegiatan selesai dilakukan evaluasi pada 

para peserta apakah tujuan dari pelaksanaan kegiatan 

pengabdian masyarakat ini tercapai. 

 

Pendahuluan 

Kehamilan merupakan suatu peristiwa bertemunya sel telur dan sperma di dalam 

atau di luar rahim dan berakhir dengan keluarnya bayi dan plasenta melalui jalan lahir. 

Definisi dari masa kehamilan dimulai dari konsepsi sampai lahirnya janin, lamanya hamil 

normal adalah 280 hari (40 minggu atau 9 bulan 7 hari) dihitung dari haid terakhir. Saat 

kehamilan seringkali dirasakan keluhan tidak enak pada padan, baik karena kaku maupun 

fisiologis akibat kehamilan itu sendiri (Elsarika et al, 2021). Pada trimester II serta III ibu 

hamil akan merasakan ketidaknyamanan akibat perubahan yang terjadi. Ketidaknyamanan 

merupakan sesuatu perasaan yang kurang atau yang tidak menyenangkan untuk situasi raga 

atau psikologis pada ibu hamil. Bersamaan pembesaran  kandungan serta akumulasi berat 

tubuh pada kehamilan trimester III ibu hamil harus menyesuaikan diri terhadap perubahan 

yang dialami. (Babbar, 2012). 

Nyeri punggung merupakan salah satu ketidaknyamanan ibu hamil trimester III. 

Nyeri punggung bawah ini biasanya akan meningkatkan intensitasnya sering dengan 

bertambah usia kehamilan karena nyeri ini merupakan akibat pergeseran pusat gravitasi 

wanita dan postur tubuhnya (Mu’alimah, 2021). Nyeri punggung bawah saat hamil sering 

terjadi akibat peregangan tulang, terutama di daerah punggung bawah yang sesuai dengan 

bertambahnya usia kehamilan. Olahraga dapat menurunkan nyeri pinggang pada ibu hamil. 

Salah satu upaya dalam mengurangi keluhan yang terjadi adalah dengan rutin berolahraga. 

Olahraga disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan ibu hamil. Olahraga dapat 

membantu melancarkan metabolisme dan peredaran darah sehinggga oksigen dan nutrisi 

yang dibutuhkan oleh tubuh dapat disalurkan dengan baik. Beberapa jenis olahraga yang 

bisa dilakukan oleh ibu hamil diantaranya seperti senam hamil, jalan pagi, berenang, dan 

yoga hamil. Manfaat yang dirasakan oleh ibu yaitu tubuh menjadi lebih bugar dan sehat 

(Lestari dan Winarsih, 2022). 

Prenatal  yoga  merupakan  suatu  gerakan rileksasi  olah  tubuh  yang  dapat  di  

terapkan pada ibu hamil pada kehamilan trimester II -III, gerakan  yoga  yang  lembut  dan  

santai  dapat membuat   ibu   hamil   melenturkan   persendian dan    menenangkan    pikiran    
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terutama    dalam trimester II dan III, yoga bisa dilakukan ibu saat dirumah   atau   dengan   

mengikuti   kelas   yoga untuk  ibu  hamil,  di  dalam  setiap  gerakan  yoga ada   manfaat   

tersendiri   untuk   ibu   dan   janin. Yoga hamil merupakan olahraga yang dapat 

meningkatkan kebugaran dan membantu dalam meningkatkan kesehatan psikis dan 

spiritual. Yoga juga memiliki efek positif untuk ibu hamil yaitu mengurangi stress, 

kecemasan, rasa sakit saat kehamilan, ketidaknyamanan dan mengurangi nyeri persalinan 

(Wulandari dkk, 2020). Yoga memiliki lima cara yaitu latihan fisik yoga, pernapasan 

(pranayama), positions (mudra), meditasi dan deep relaksasi yang dapat digunakan untuk 

mendapatkan manfaat selama kehamilan dan kelahiran anak secara alami dan dapat 

membantu dalam memastikan bayi yang sehat. Gerakan yoga berefek positif bagi peredaran 

darah, memudahkan penyerapan gizi, serta membersihkan racun dari berbagai bagian 

tubuh.Sementara dari sisi psikologis yoga meningkatkan konsentrasi, fokus, dan 

meningkatkan ketenangan, juga kepuasan (Lebang, 2013). 

Berdasarkan latar belakang diatas, diketahui bahwa mayoritas ibu hamil memiliki 

kualitas tidur yang buruk karena perubahan fisiologis dan psikologis yang dialami ibu saat 

hamil. Ibu juga merasakan ketidaknyamanan yang diakibatkan oleh nyeri punggung. Oleh 

karena itu tim pengabdian masyarakat melakukan upaya yang dapat mencegah 

ketidaknyamanan yang dirasakan oleh ibu hamil sekaligus menjadi tujuan dilaksanakannya 

pengabdian ini yaitu untuk meningkatkan pengetahuan, ketrampilan serta pelatihan tentang 

yoga pada ibu hamil trimester II dan III awal di Puskesmas Graha Indah Balikpapan. 

 

Metode 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Graha 

Indah Balikpapan. Sasaran kegiatan pengabdian masyarakat adalah ibu hamil yang berada 

di wilayah kerja Puskesmas Graha Indah Balikpapan. Peserta yang mengikuti kegiatan ini 

merupakan ibu hamil yang memasuki usia kandungan trimester I dan trimester II, mereka 

berasal dari lingkungan sekitar Puskesmas Graha Indah Balikpapan. Terdapat beberapa 

tahapan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini yaitu tahap persiapan yang meliputi 

pendekatan dan tahap pelaksanaan. Pada tahap persiapan, tim pengabdian melakukan 

pendekatan pada tokoh masyarakat setempat untuk meminta izin dan dukungan dalam 

menggerakkan wanita yang sedang dalam keadaan hamil. Tahap ini, tim juga melakukan 

izin pada pimpinan Puskesmas Graha Indah dan melakukan identifikasi masalah dan 

melakukan diskusi terhadap solusi yang akan ditawarkan. Setelah solusi ditetapkan maka 

dilakukan perancangan kegiatan pengabdian masyarakat baik terkait materi penyuluhan 

dan tempat terlaksananya kegiatan. Selanjutnya pada tahapan pelaksanaan, tim pengabdian 

melakukan pendataan jumlah ibu hamil yang bersedia mengikuti yoga, dilanjutkan dengan 

memberikan sedikit penyuluhan terkait manfaat yoga hamil sebelum akhirnya melakukan 

yoga Bersama. Pelaksanaan yoga dilaksanakan selama satu hari pada tanggal 26 Mei 2023 

di waktu pagi hari. Adapun perlengkapan yang sudah dipersiapkan oleh tim pengabdian 

diantaranya leaflet, speaker, musik, spanduk, dan 

matras.

  

 
Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan diawali dengan pembukaan  dilanjutkan dengan penyuluhan tentang 

manfaat yoga ibu hamil menggunakan media leaflet, kemudian dilakukan sesi yoga hamil.  
Tabel 1 Rundown Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

No. Waktu Kegiatan Keterangan 

1. 08.15-09.00 Persiapan dan Gladi 

Bersih 

Seluruh Mahasiswa 

2.  09.00-09.05 Mobilisasi peserta dan 

pengisian daftar hadir 

Peserta melakukan pengisian daftar hadir 

3. 09.05-09.10 Pembukaan Heldina Hutahaean,A.Md.Keb (Mahasiswa) 
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No. Waktu Kegiatan Keterangan 

4. 09.10-09.12 Pembacaan Doa Sri Suarni,A.Md.Keb(Mahasiswa) 

5. 09.12-09.17 Peyampaian Materi Melalui media leaflet yang telah dibagikan 

oleh Sri Suarni,A.Md.Keb 

6. 09.17-09.20 Sekilas tanya jawab Peserta paham mengenai materi yang 

diberikan 

7.  09.20-09.50 Pelaksanaan Yoga Hamil KinantiAsmara,A.Md.Keb(Mahasiswa) 

8. 09.50-09.55 Relaksasi dan pembagian 

snack 

Peserta merelaksasikan diri usai yoga hamil 

9. 09.55-10.00 Penutupan Heldina Hutahaean,A.Md.Keb (Mahasiswa) 

 

Dalam kegiatan pengabdian ini masyarakat aktif dalam mengikuti kegiatan dari 

awal dilaksanakan sampai akhir dilaksanakan. Peserta pengabdian masyarakat aktif dalam 

melaksanakan yoga hamil. Kegiatan pengamas ini selain memberikan penambahan 

pengetahuan dan wawasan juga memperbaiki pola pikir ibu tentang manfaat yoga hamil 

terutama pada ibu hamil trimester II dan III awal.  

Ketidaknyamanan selama kehamilan trimester III adalah keadaan tidak nyaman 

yang dialami ibu hamil selama menjalani kehamilan trimester III yang disebabkan karena 

posisi dan ukuran bayi yang semakin membesar (Susanto, 2019). Memasuki trimester 

ketiga, panjang bayi dalam kandungan akan mencapai 34cm dan berat badannya lebih dari 

1000gr. Sampai akhir trimester ketiga, panjang bisa mencapai 50-55cm dengan berat 

beragam yang bisa mencapai 4000gr, hal inilah yang menimbulkan berbagai keluhan 

ketidaknyamanan pada ibu hamil trimester III (Hidajati, 2010). 

Nyeri punggung adalah salah satu rasa ketidaknyaman yang paling umum selama 

kehamilan. Nyeri punggung dapat terjadi karena adanya tekanan pada otot punggung 

ataupun pergeseran pada tulang punggung sehingga menyebabkan sendi tertekan (Rejeki, 

2019). 

Yoga merupakan salah satu klasifikasi yang tergolong masuk ke dalam terapi 

komplementer. Terapi komplementer akhir-akhir ini menjadi isu di banyak negara, banyak 

jurnal ilmiah (terutama di USA dan Australia) yang dikhususkan terbit membahas tentang 

model terapi komplementer. Masyarakat mulai beralih menggunakan terapi ini dengan 

alasan keyakinan, lebih ekonomis, serta reaksi obat kimia terhadap penurunan kekebalan 

tubuh dan tingkat kesembuhan yang menimbulkan reaksi efek samping (Hidayat, 2020a). 

Yoga adalah sebuah gaya hidup, yaitu suatu sistem pendidikan yang terpadu antara 

tubuh, pikiran, dan jiwa. Terbentuknya yoga berasal dari kebudayaan India kuno dan telah 

dilakukan serta dikembangkan sejak 5.000 tahun yang lalu. Penyebaran yoga ke dunia barat 

berkembang pesat, terjadi sejak abad 18-an akhir, terutama di Amerika Serikat di awal 

tahun 1900-an, awalnya dunia barat merespon yoga dalam hal penelitian dan penemuan 

aliran yoga terbaru. Seiring berjalannya waktu, dari berbagai penelitian, dunia barat banyak 

membuktikan, menyempurnakan, dan menemukan fakta-fakta tentang manfaat yoga untuk 

kesempurnaan mind, body, dan soul seseorang. Di Indonesia yoga mulai ada sejak tahun 

1990, berkembang pesat terutama di Jakarta, Bandung, dan Surabaya. Kemudian dari tahun 

2000 sampai saat ini mulai berkembang di seluruh Indonesia (Kartika, 2019). 

Yoga adalah sebuah ilmu yang menjelaskan kaitan antara fisik, mental, dan 

spiritual manusia untuk mencapai kesehatan yang menyeluruh yang bertujuan menyatukan 

atman (diri) dengan brahman (Sang Pencipta) (Sindhu, 2011). Kata yoga berasal dari 

bahasa Sansekerta ‗yuj‘ artinya menggabungkan atau menyatukan (to join). Penyatuan ini 

mempunyai makna bersatunya manusia dengan Sang Maha Pencipta atau bermakna 

keutuhan/keharmonisan diri secara fisik, mental, dan spiritual. Manusia pada hakikatnya 

mempunyai keinginan untuk memahami dirinya dan mengenal Sang Pencipta. Kebutuhan 

dasar manusia untuk merasakan keutuhan serta kesatuan tubuh dan pikiran inilah yang 

melatarbelakangi munculnya gerakan yoga (Pratignyo, 2014). 
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Gerakan yoga berefek positif bagi peredaran darah, memudahkan penyerapan gizi, 

serta membersihkan racun dariberbagai bagian tubuh.Sementara dari sisi psikologis yoga 

meningkatkan konsentrasi, fokus, dan meningkatkan ketenangan, juga kepuasan (Lučovnik 

et al., 2021). Senam yoga ibu hamil dapat mengurangi keluhan fisik ibu hamil 

mempersiapkan ibu hamil secara fisik, mental dan spiritual untuk proses persalinan. 

Dengan persiapan matang, ibu akan lebih percaya diri dan memperoleh keyakinan 

menjalani persalinan denganlancar dan nyaman (Babbar et al., 2012; Lučovnik et al., 2021). 

Yoga memberikan manfaat yaitu dapat meningkatkan daya ingat, konsentrasi, 

menajamkan tingkat intelektual, menyeimbangkan emosi sehingga membuat hidup lebih 

kaya dan Bahagia (Nadholta et al., 2020). Yoga membawa kesadaran, kebebasan dan 

pencerahan. Maka dalam kehidupan modern, tubuh yang menahan beban fisik dan stress 

keseharian yang akan bertumpuk di bagian tubuh tertentu, dan mengakibatkan berbagai 

ketidak nyamanan fisik, mental, maupun psikis, sehingga melalui yoga, latihan yoga juga 

menyentuh fisik sehingga menimbulkan keselarasan antara fisik dan mental manusia 

(Campbell & Nolan, 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 

antara efektivitas senam hamil dan yoga hamil terhadap keluhan nyeri punggung bawah 

ibu hamil trimester III, dengan angka penurunan nilai rata-rata 26 untuk  enam hamil. 

Sedangkan untuk yoga hamil mengalami penurunan, dengan nilai rata-rata 29. Dapat 

disimpulkan berdasarkan nilai rata-rata tersebut bahwa yoga hamil memiliki tingkat 

efektivitas lebih tinggi dibandingkan senam hamil dalam menurunkan nyeri punggung 

bawah (Fitriani, 2018). Dalam penelitian lain juga menyebutkan ada penurunan tingkat 

nyeri punggung bawah pada ibu hamil trimester III setelah perlakuan yoga dengan selisih 

nilai rata-rata intensitas nyeri sebesar 1,42; yaitu 4,14 sebelum perlakuan dan 2,17 setelah 

perlakuan (Resmi et al., 2017). 

Fokus latihan yoga yang dilakukan pada kehamilan trimester III adalah pada tulang 

belakang dan kekuatan serta keseimbangan panggul, baik otot, sendi tulang, ligamen, 

maupun fascia untuk persiapan menuju kelahiran (Aprillia, 2020). Latihan yoga yang 

disarankan pada trimester ketiga adalah : a) hip opener; membuka pinggul b) restorative 

pose; pemulihan c) self relaxation. d) pranayama. e) meditation. f) latihan kegel untuk 

menguatkan urinary bladder (kandung kemih) (Wahyuni, 2018). Selain itu yang dianjurkan 

adalah Pranayama (olah napas) yaitu mengatur napas keluar masuk paru-paru melalui 

lubang hidung dengan tujuan menyebarkan tenaga atau energi (prana) melalui tiga tahap 

yaitu puraka (memasukkan napas/ udara), kumbaka (manahan napas), dan recaka 

(mengeluarkan napas) (Hidayat, 2020b). 

Nyeri saat kehamilan sering dialami oleh kebanyakan orang wanita, hal ini karena  

proses fisiologis, namun ketika terjadi nyeri atau ketidaknyamanan yang berlangsung lama 

perlu diwaspadai, hal ini dapat disebabkan karena ada masalah pada kehamilan atau  kaku 

pada anggota tubuh terutama pada saat hamil. Dengan adanya penyuluhan  dan pelaksanaan 

yoga hamil ini terbukalah wawasan ibu tentang yoga hamil dan manfaatnya. Diharapkan 

dengan adanya pengabdian ini dapat mengubah kebiasaan ibu untuk sering melakukan 

olahraga ringan agar dapat mengurangi ketidaknyamanan kehamilan trimester II dan III 

awal serta mempermudah ibu saat bersalin dan agar ibu dapat mempersiapkan fisik dan 

psikis dalam menghadapi proses persalinan. Faktor pendukung kegiatan pengabdian 

masyarakat ini yaitu pihak puskesmas sangat mendukung kegiatan ini, pelaksanaannya pagi 

hari sehingga ibu dalam keadaan bugar. Sedangkan faktor penghambat yaitu tempat 

kegiatan yang sedikit kurang luas. (Resmi et al., 2017). 

Dari semua kegiatan yang telah dilakukan pada pengabdian masyarakatan dapat 

diambil kesimpulan bahwa kegiatan berjalan dengan lancar, ibu-ibu hamil sangat antusias 

dalammelakukan yoga hamil. dengan diadakannya pengabdian masyarakat ini dapat juga 

diambil kesimpulan kegiatan ini sangat bermanfaat bagi para ibu hamil untuk menambah 

wawasan dan pengetahuan tentang seputar kehamilan serta dapat terwujudya ibu hamil 
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yang cerdas serta tanggap terhadap segala sesuatu hal yang dapat membahayakan diri dan 

janinnya,sehingga ibu dapat melahirkan bayi yang sehat dan cerdas.  

 

 
Gambar 1 Sesi Foto Bersama 

 
Gambar 2 Pelaksanaan Gerakan Pemanasan Yoga Hamil   

 
Gambar 3 Pelaksanaan Gerakan Inti Yoga Hamil  

 

Simpulan dan Saran 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan pada tanggal 17 Juni 2023 

di Puskesmas Graha Indah Balikpapan berhasil mendapatkan partisipasi aktif dari 11 

peserta ibu hamil. Dari hasil kegiatan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kegiatan yoga 
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hamil memberikan manfaat yang signifikan bagi peserta, terutama dalam menambah 

wawasan tentang kehamilan serta memberikan cara-cara efektif untuk mengurangi 

ketidaknyamanan selama trimester I dan II kehamilan. Para peserta menunjukkan 

antusiasme yang sangat tinggi terhadap kegiatan ini, dan tanggapan positif dari mereka 

menunjukkan bahwa kegiatan ini sangat membantu dan memberi dampak positif bagi 

kesehatan fisik dan psikis para ibu hamil yang terlibat. 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian ini, ada beberapa saran yang dapat diberikan 

untuk perbaikan dan pengembangan kegiatan selanjutnya. Pertama, disarankan agar 

kegiatan yoga hamil di Puskesmas Graha Indah Balikpapan dapat dijadwalkan dan 

diadakan secara berkala. Kegiatan berkala ini akan memberikan kesempatan kepada ibu 

hamil untuk mengikuti kegiatan ini dan mendapatkan manfaatnya dalam mempersiapkan 

diri menghadapi masa kehamilan dan persalinan. Selain itu, dengan pengulangan kegiatan 

secara rutin, peserta dapat secara konsisten mempraktikkan gerakan-gerakan yoga yang 

telah dipelajari untuk mengurangi ketidaknyamanan selama kehamilan. 

Kedua, penting untuk melibatkan pihak puskesmas atau instansi terkait untuk 

mendukung dan memfasilitasi kegiatan ini dengan lebih baik. Pengabdian masyarakat yang 

berhubungan dengan kesehatan ibu hamil adalah hal yang sangat penting, dan dengan 

dukungan penuh dari pihak terkait, kegiatan ini dapat berkembang lebih lanjut dan 

mencakup lebih banyak peserta yang membutuhkan. 

Ketiga, dalam melaksanakan kegiatan, perlu memperhatikan ketersediaan ruang 

yang memadai bagi peserta. Sebuah ruang yang nyaman dan luas akan memberikan 

kenyamanan dan konsentrasi yang lebih baik bagi peserta dalam menjalani sesi yoga hamil. 

Terakhir, mengenai kelanjutan kegiatan, disarankan untuk memberikan materi 

tambahan mengenai nutrisi dan perawatan selama kehamilan. Dengan memberikan 

informasi yang lebih komprehensif tentang aspek kesehatan selama kehamilan, para ibu 

hamil akan lebih siap dalam menghadapi perjalanan kehamilan dan persalinan mereka. 

Dengan mengambil saran-saran ini sebagai panduan, kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dengan fokus pada yoga hamil di Puskesmas Graha Indah Balikpapan dapat 

terus berkembang dan memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi ibu hamil di wilayah 

tersebut. 
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 The age of preschool children is the age range of 3-6 

years with various characteristics, at this time children 

like to imagine believing that they have strength. 

Preschool-age children are in a golden period of human 

development because at that time physical and non-

physical development develops rapidly. The golden 

period is the age of children when they are 0-5 years old, 

this period is a sensitive and critical period, where 

children are especially easy to receive stimuli. from its 

environment and is a period of brain development. Thus 

the golden age lies at an early age, to be able to stimulate 

the development of children's intelligence so that it can 

develop optimally to be a shared responsibility between 

teachers and parents at home. It is quite difficult for a 

child to be able to sit still for a long time and concentrate. 

So one of the things that can be done is with children's 

yoga. Several studies explain that yoga practice can help 

children to concentrate, regulate their breath, calm their 

minds with certain poses. This service is carried out in 4 

stages, namely observing children's learning in the 

classroom, licensing to the school, carrying out activities, 

testimonials from teachers and children. This service 

aims to increase children's learning concentration and 

provide education to teachers at schools about children's 

yoga. The population of this service is kindergarten 

students, totaling 18 children. This activity uses leaflets 

and is carried out face-to-face at Kuncup Mawar 

Kindergarten. This community service activity had a good 

effect on students at Kuncup Mawar Kindergarten, 

Getasan District, Semarang Regency. It was seen from the 

testimonials that the children felt happy and enthusiastic 

about practicing yoga. The yoga that is practiced is the 

initial stage of yoga which concentrates on physical and 

mental exercise so that it can be useful in increasing 

learning concentration. Yoga practices can be carried out 

regularly to get optimal benefits. 

 

 

Keywords: Child Yoga, 

Study Concentration 

 

Kata Kunci : Yoga Anak, 

Konsentrasi Belajar 

 

mailto:rikaap11@gmail.com
mailto:idasofiyanti@gmail.com
mailto:kristiningrumwahyu@gmail.com
mailto:adelianataliabria@gmail.com
mailto:rikaap11@gmail.com


Prosiding  

Seminar Nasional dan Call for Paper Kebidanan  

Universitas Ngudi Waluyo 

106 

 

Abstrak 

Usia anak prasekolah adalah rentang usia 3-6 tahun 

dengan berbagai macam ciri, pada masa ini anak-anak 

senang berimajinasi percaya bahwa mereka memiliki 

kekuatan. Anak usia prasekolah berada dalam masa emas 

perkembangan manusia karena pada masa itu 

perkembangan fisik maupun nonfisik berkembang secara 

pesat.Masa emas adalah usia anak ketika berumur 0-5 

tahun, masa ini merupakan periode sensitif dan kritis, 

dimana anak secara khusus mudah menerima stimulus-

stimulus dari lingkungannya dan merupakan masa 

perkembangan otak.Dengan demikian masa emas (golden 

age) terletak pada usia dini, untuk mampu menstimulasi 

perkembangan kecerdasan anak agar dapat berkembang 

maksimal menjadi tanggung jawab bersama antara guru 

dan orang tua dirumah. Agak sulit untuk anak bisa duduk 

diam di waktu yang lama dan berkonsentrasi. Maka salah 

satu hal yang dapat dilakukan yaitu dengan yoga 

anak.Beberapa studi menjelaskan bahwa latihan yoga 

dapat membantu anak untuk berkonsentrasi, mengatur 

napas, menenangkan pikiran dengan pose-pose tertentu. 

Pengabdian ini dilaksanakan dalam 4 tahapan yaitu 

pengamatan pembelajaran anak di ruang kelas, perizinan 

kepada pihak sekolah, pelaksanaan kegiatan, testimoni 

dari guru dan anak. Pengabdian ini bertujuan untuk 

meningkatkan konsentrasi belajar anak serta memberikan 

edukasi kepada guru di sekolah tentang yoga anak. 

Populasi dari pengabdian ini adalah siswa TK yang 

berjumlah 18 anak. Kegiatan ini menggunakan leaflet dan 

dilakukan secara tatap muka di TK Kuncup Mawar. 

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini  membawa 

efek yang baik bagi siswa di TK Kuncup Mawar 

Kecamatan Getasan Kabupaten Semarang dilihat dari 

testimoni yang telah dilakukan anak-anak merasa senang 

dan penuh semangat melaksanakan yoga. Yoga yang 

dilakukan merupakan yoga  tahapan awal yang 

berkonsentrasi pada olah fisik dan pikiran sehingga dapat 

berguna dalam meningkatkan konsentrasi belajar. Praktik 

yoga dapat dilaksanakan secara rutin untuk mendapatkan 

manfaat yang optimal. 

 

Pendahuluan 

Usia anak prasekolah adalah rentang usia 3-6 tahun dengan berbagai macam ciri, 

pada masa ini anak-anak senang berimajinasi percaya bahwa mereka memiliki 

kekuatan(Zulfajri, et al., 2021). Anak usia prasekolah berada dalam masa emas 

perkembangan manusia karena pada masa itu perkembangan fisik maupun nonfisik 

berkembang secara pesat.Masa emas adalah usia anak ketika berumur 0-5 tahun, masa ini 

merupakan periode sensitif dan kritis, dimana anak secara khusus mudah menerima 

stimulus-stimulus dari lingkungannya dan merupakan masa perkembangan otak(Setiowati, 

2021). Anak memasuki masa yang menjadi basis, landasan, dan fondasi berbagai aspek 

awal kehidupannya di dunia. Masa emas anak hanya datang sekali selama hidupnya maka 

tidak boleh diabaikan. Dengan demikian masa emas (golden age)terletak pada usia dini, 

untuk mampu menstimulasi perkembangan kecerdasan anakagar dapat berkembang 



Prosiding  

Seminar Nasional dan Call for Paper Kebidanan  

Universitas Ngudi Waluyo 

107 

 

maksimal menjadi tanggung jawab bersama antara guru dan orang tua dirumah(Kertamuda, 

2020). 

Pendidikan Taman Kanak-Kanak (TK), merupakan Pendidikan prasekolah yang 

ditujukan untuk anak usia 4-7 tahun. TK merupakan Pendidikan prasekolah yang ditujukan 

untuk memfasilitasi dan menstimulasi pertumbuhan dan perkembangan anak meliputi 

aspek agama dan moral, fisik motorik, kognitif, Bahasa dan sosial emosional anak secara 

menyeluruh. Pada masa emas perkembangan otak menempati posisi yang paling vital. 

Motivasi dalam kegiatan belajar dibutuhkan untuk anak karena pada dasarnya anak masih 

belum dapat berfikir abstrak yang artinya anak belum tahu mengapa harus belajar oleh 

sebab itu anak perlu diberikan motivasi belajar melalui pembelajaran yang menantang, 

pemberian reward dan pujian serta aktifitas-aktifitas yang memang disenangi 

anak(Hestiningrum, 2022). 

Salah satu masalah yang biasa terjadi pada anak prasekolah yaitu sulit 

berkonsentrasi. Konsentrasi menurut Sugiyanto adalah pemusatan pikiran pada suatu hal 

dengan cara menyampingkan hal-hal lain yang tidak dibutuhkan (Nuryana, 2010). Menurut 

Prastiti dan Yuwono, konsentrasi merupakan pemusatan perhatian dalam jangka waktu 

lama(Febriani, 2019).Pendapat lain menegaskan bahwa konsentrasi belajar adalah fokus 

perhatian dan kesadaran penuh dari siswa terhadap materi pelajaran yang sedang dipelajari 

(Erwiza, 2019). Super dan Crities dalam(Latifah, 2014), menyebutkan cici-ciri siswa yang 

memiliki konsentrasi belajar yang baik adalah sebagai berikut, 1) memperhatikan setiap 

materi pelajaran yang disampaikan guru, 2) dapat merespon dan memahami setiap materi 

pelajaran yang diberikan, 3) selalu bersikap aktif dengan bertanya dan memberikan 

argumentasi mengenai materi pelajaran yang disampaikan guru, 4) menjawab dengan baik 

dan benar setiap pertanyaan yang diberikan guru, dan 5) kondisi kelas tenang dan tidak 

gaduh saat menerima materi pelajaran.Sulitnya anak berkonsentrasi dalam belajar salah 

satunya disebabkan oleh pengajaran guru yang tidak menarik dan membosankan(Latifah, 

2014). Kecenderungan anak-anakyang tidak bisa duduk diam di kelas adalah hal yang 

biasa, sebagian besar aktifitas anak usia prasekolah menggunakan gerak fisik dan bermain 

(Miftahillah, 2017).Konsentrasi sangat penting dan dibutuhkan bagi siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran, agar kompetensi yang diharapkan dapat dikuasainya dengan baik, 

sehingga konsentrasi merupakan prasyarat bagi siswa agar dapat belajar dan berhasil 

mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu konsentrasi belajar merupakan hal penting bagi 

siswa karena hal ini menentukan prestasi belajarnya, konsentrasi belajar tersebut dapat 

dilihat dari fokusnya siswa saat belajar(Hasanah, 2017). Agak sulit untuk anak bisa duduk 

diam di waktu yang lama dan berkonsentrasi adalah hal wajar bagi anak. Maka salah satu 

hal yang dapat dilakukan yaitu dengan yoga anak. 

Yoga anak adalah salah satu cara kontruksi dan kreatif untuk melatih anak mengatur 

pola nafas dan aktifitas jasmani yang bisa memberikan banyak manfaat untuk pertumbuhan 

dan perkembangan, yoga sebagai salah satu aktifitas yang menyenangkan untuk anggota 

keluarga(Maladi, 2018).(Febriana, 2016)mengatakan dari yoga kids dapat meningkatkan 

kemampuan fisik, dan kepribadian optimal, meningkatkan konsentrasi sehingga dapat 

menunjang pertumbuhan dan perkembangannya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

(Sofiyanti & Setyowati, Satu Bulan Penerapan Yoga Anak Meningkatkan Konsentrasi 

Belajar Usia Prasekolah, 2021)hasil penelitian menunjukkan bahwa latihan yoga dapat 

meningkatkan konsentrasi belajar pada anak prasekolah. 

Penelitian (Sangadah & Kusumastuti, 2019)menjelaskan bahwa saat melakukan 

yoga dalam keadaan yang tenang, sesuai dengan kondisi anak dan dilakukan sesuai 

prosedur maka akan mempunyai manfaat yang baik dalam hal meningkatkan konsentrasi, 

ketenangan diri, harga diri dan kepercayaan diri pada anak. Badan yang seimbang secara 

otomatis pikiran akan seimbang juga sehingga akan membantu untuk berkonsentrasi 

dengan baik(Acarya, 2013)    Yoga adalah sebuah aktivitas yang mengarahkan seseorang 

untuk berkonsentrasi, mengatur nafas, menenangkan pikiran, dengan pose-pose 

tertentu.Yoga mengajarkan cara berkonsentrasi dan memusatkan fikiran, mengencangkan 
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otot tubuh, dan memperkuat organ-organ dalam serta menghadirkan perasaan tenang dan 

sehat.yoga dapat meningkatkan kemampuan motorik seperti kemantapan dalam 

kemampuan fisik, dan meningkatkan sistem saraf otonom yang berhubungandengan 

pengendalian rasa takut dan cemas.Latihan yoga dapat membantu anak menjadi lebih 

tenang dan lebih fokus, dan meningkatkan kemampuan anak dalam melakukan 

perencanaan atau berkonsentrasi dalam belajar. Bila dilakukan secara rutin akan mengubah 

anak menjadi lebih tenang dan anak bisa mengatur diri dari emosi yang dapat melukai 

dirinya dan orang lain. Relaksasi adalah salah satu teknik yang mudah diterapkan untuk 

anak-anak. (Sofiyanti & Setyowati, Peningkatan Konsentrasi Belajar dengan Yoga Anak, 

2021). 

Berdasarkan uraian di atas pengabdian masyarakat akan melakukan kegiatan yoga 

untuk anak yang bertujuan untuk meningkatkan konsentrasi belajar anak serta memberikan 

edukasi kepada guru di sekolah tentang yoga anak. 

 

Metode  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berupa praktik penerapan yoga anak di TK 

Kuncup Mawar Kecamatan Getasan Kabupaten Semarang. Kegiatan pengabdian ini 

dilakukan dalam beberapa tahap yaitu pada tahap 1 pengamatan pembelajaran anak di 

ruang kelas. Tahap 2 yaitu perizinan kepada pihak sekolah untuk diadakan kegiatan yoga 

pada anak dan penentuan waktu pelaksanaan.Tahap 3 yaitu pelaksanaan kegiatan yoga 

dengan menggunakan lefleat yang dilakukan pada hari Jumat 16 Juni 2023 jam 09.00-

selesai di ruang kelas TK, kegiatan ini diikuti 18 anak. Tahap 4 yaitu testimoni dari guru 

dan anak setelah melakukan kegiatan yoga anak secara bersama. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Tahap 1 Pengamatan Proses Pembelajaran Anak 

Tahap 1 pengamatan proses pembelajaran anak didapat anak sulit untuk 

berkonsentrasi belajar. Kebanyakan anak fokus dengan aktifitas yang mereka buat sendiri 

seperti memainkan rambut, memainkan baju, dan tidak memperhatikan guru. Hal ini 

diperkuatkan dari wawancara salah satu guru TK: iya mba anak-anak memang sulit 

berkonsentrasi saat belajar, untuk membuat anak-anak fokus memang agak susah mba...” 

guru. Berikut foto saat pengamatan: 

 

 
Gambar 1 pengamatan proses pembelajaran anak 
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Tahap 2 Perizinan 

  Tahap ke 2 yaitu melakukan perizinan kepada pihak TK untuk melakukan 

pengabdian masyarakat di TK tersebut. Pertama menemui kepala sekolah, 

memperkenalkan diri, menjelaskan maksud dan tujuan untuk dilakukakannya pengabdian 

di TK tersebut. Kedua melihat tempat untuk dilakukannya pengabdian ini dan melihat 

berapa jumlah anak yang ada di TK. Setelah dilakukannya penyampaian kegiatan yang 

akan dilakukan pihak sekolah mengizinkan untuk dilakukannya pengabdian masyarakat 

oleh mahasiswa Universitas Ngudi Waluyo. Berikut foto saat melakukan perizinan: 

 
Gambar 2 melakukan perizinan 

 

Tahap 3 Pelaksanaan  

  Kegiatan tahap 3 yaitu pelaksanaan yoga di TK yang dilakukan mulai pukul 09.00-

10.00 WIB. Anak-anak menyambut antusias kedatangan kami, kegiatan diikuti oleh 18  

anak. Mereka berbaris yang rapi dan mengikuti gerakan yang diperagakan oleh tim. Tim 

menggunakan gerakan yang menyatu dengan alam meliputi beberapa postur. Postur 

pernapasan yang diperagakan yaitu napas singa dan napas lebah. Selanjutnya melakukan 

postur keseimbangan dan fokus yaitu postur pohon, angsa, beruang, naga dan papan kayu.  

Relaksasi dan meditasi dengan postur diam dan buah. Pada awalnya anak-anak tidak 

langsung bisa mengikuti gerakan yang diajarkan, kami sebagai instruktur tidak memaksa 

setiap gerakan anak. Anak-anak tetap semangat mengikuti sampai sesi yoga selesai. Berikut 

ini foto dokumentasi kegiatan pelaksanaan: 

 

 
Gambar 3 anak-anak melakukan pernapasan lebah 
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Gambar 4 anak-anak melakukan postur pohon 

 

 

 

 
Gambar 5 anak-anak melakukan relaksasi postur diam 

 

 
Gambar 6 leaflet media yoga anak 
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Gambar 7 pembagian leaflet yoga ana 

 

Tahap 4 Testimoni 

  Kegiatan tahap 4 testimoni dari guru dan anak tentang yoga anak, yang ditanyakan 

setelah dilaksanakan kegiatan yoga anak, anak-anak merasa senang dengan kegiatan yoga 

karena menyenangkan, melatih keseimbangan dan fokus, melatih pernapasan, imajinasi, 

konsentrasi, dan emosi anak berkembang dengan menirukan postur-postur yang 

dicontohkan. Hal ini terungkap dari wawancara guru dan anak: 

 

“...seru sekali mba, anak-anak bisa banyak belajar hal baru dengan menyenagkan dan 

aktif, anak-anak kan suka bergerak mba jadi yoga sangat tepat mba untuk mengajarkan 

anak-anak belajar sambil bergerak...”guru 

 

“wah mba ini bisa jadi inovasi baru mba buat nanti saya mengajarkan anak-anak yoga 

yang telah dipraktikan tadi sebelum masuk materi, supaya anak-anak bisa belajar dengan 

penuh semangat seperti tadi mba...”guru 

 

“...seru sekali kak yoga tadi ada yoga singa sambil tirukan bunyi singa yang ganas...”An. 

A 

 

“...gerakan yoga ada gerakan singa, lebah, beruang, pohon, naga, papan kayu, angsa. Aku 

paling suka gerakan lebah kak bisa sambil bunyi lebah bzzzzzzz....,bzzzzzzzzz...” An. K 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh(Sofiyanti & Setyowati, Peningkatan 

Konsentrasi Belajar dengan Yoga Anak, 2021), menyatakan bahwa untuk meningkatkan 

konsentrasi belajar pada anak prasekolah dapat didukung dengan menggunakan media 

bantu kartu yoga anak dengan dilakukan latihan yoga anak dipandu oleh instruktur yoga 

anak sebanyak 8 kali dalam satu bulan atau dua kali dalam satu minggu durasi dari latihan 

yoga antara 30-45 menit, latihan yoga yang diberikan meliputi latihan pernapasan, gerakan 

yoga, keseimbangan dan fokus. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan(Sangadah 

& Kusumastuti, 2019) di TK MNU 32 Nurul Hikmah, mengungkapkan bahwa penerapan 

yoga dapat meningkatkan konsentrasi dengan diberikannya asuhan penerapan senam yoga 

6 kali dalam rentang waktu 3 minggu dengan 2 kali sesi latihan per minggu, setiap sesi 

latihan berlangsung selama 20-30 menit. (Wirmayani & Supriyadi, Pengaruh Yoga 

terhadap Kemampuan Konsentrasi Belajar Anak SD Negeri di Denpasar, 2017), juga 

mendukung penelitian ini bahwa terdapat pengaruh yoga terhadap kemampuan konsentrasi 

belajar dengan pemberian yoga yaitu Yoga Pranayama, Yoga Asana dan Meditasi. 

Pranayama mengajarkan anak bagaimana cara menggunakan nafas untuk menangkan 

tubuh, asana membantu anak untuk meningkatkan fleksibilitas tubuh serta meningkatkan 

konsentrasinya, meditasi memberikan pengaruh positif terhadap konsentrasi seseorang, 

yoga secara signifikan dapat meningkatkan memori dan konsentrasi pada anak-anak.  
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(Komitor & Adamson, 2015), kekuatan yang unik pada yoga adalah kapasitasnya untuk 

melatih pikiran sebaik melatih fleksibilitas tubuh. Walaupun yoga tidak dapat membuat 

pelajaran yang membosankan menjadi menyenangkan, tetapi setidaknya yoga dapat 

membantu anak untuk tetap berkonsentrasi sehingga membuat anak lebih berhasil dalam 

tugas dan ujian. 

 (Sangadah & Kusumastuti, 2019), menjelaskan bahwa saat melakukan yoga dalam 

keadaan yang tenang, sesuai dengan kondisi anak dan dilakukan sesuai prosedur maka akan 

mempunyai manfaat yang baik dalam hal meningkatkan konsentrasi, ketenangan diri, harga 

diri dan kepercayaan diri pada anak. Badan yang seimbang secara otomatis pikiran akan 

seimbang juga, sehingga akan membantu untuk berkonsentrasi dengan baik (Acarya, 

2013).  

Dalam penelitian (Wirmayani & Supriyadi, Pengaruh Yoga terhadap Kemampuan 

Konsentrasi Belajar Anak SD Negeri di Denpasar, 2017), hasil penelitian menunjukkan 

bahwa analisis uji beda Independent Sample T-Test menunjukkan hasil yang signifikan (t 

= 2.390; p = 0.011 ≤ 0.05), yang artinya Ho ditolak Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga 

menunjukkan bahwa Yoga memberikan pengaruh pada Konsentrasi Belajar anak SD di 

Denpasar. Yoga pada anak-anak Sekolah Dasar mampu memberikan pengaruh pada 

konsentrasi belajar anak yang diukur melalui kuisioner konsentrasi belajar). Yoga yang 

diberikan pada anak seminggu 2 kali selama 8 sesi dapat meningkatkan konsentrasi belajar 

pada anak. Yoga adalah sebuah aktivitas yang mengarahkan seseorang untuk 

berkonsentrasi, mengatur nafas, menenangkan pikiran, dengan pose-pose tertentu. 

           Dalam penelitian yang dilakukan oleh(Ketut, 2017)mengatakan bahwa 

pembelajaran pada anak di sekolah dasar menitikberatkan pada penyatuan, pikiran, tubuh 

dan jiwa, serta membangkitkan kontrak antara anak dan lingkungannya. Pembelajaran 

Yoga pada intinya bertujuan untuk membangkitkan anak peserta didik untuk merasakan 

kebahagiaan, dan kebebasan. Anak-anak sekarang selalu disibukkan dengan aktifitas yang 

cukup padat. Mulai kegiatan sekolah, ekstrakurikuler. Kegiatan-kegiatan tersebut membuat 

mereka stres, kurang konsentrasi, dan merasa lelah. Beri keseimbangan hidup anak-anak 

dengan mengikuti latihan Yoga, karena Yoga bermanfaat untuk fisik, mental, dan spiritual. 

(Partini, 2018) mengatakan bawa Latihan yoga tidak hanya berdampak positif bagi fisik, 

tetapi juga bermanfaat bagi pikiran dan jiwa, termasuk dalam penunjang konsentrasi belajar 

siswa.Menurut(Chotimah, 2017), yoga sangat efektif untuk meningkatkan konsentrasi 

belajar karena dalam yoga bisa melancarkan aliran darah, kebutuhan oksigen dalam tubuh 

dengan baik, terutama pada otak, sehingga menyebabkan mudahnya berkonsentrasi dalam 

melakukan semua kegiatan. Menurut (Caleda & J, 2014), aktifitas fisik mempunyai 

pengaruh pada otak dimana dapat menghasilkan serotonin, norepinephrine dan dopamine. 

Serotine dapat menjaga agar aktifitas otak dapat terkendali dan dapat menyeimbangkan 

suasana hati. Norepinephrine sangat berguna untuk mengatur atensi, pandangan dan 

motivasi. Dopamine dapat mengatur proses pembelajaran dan gerakan.  

 

Simpulan dan Saran 

 Kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat membawa efek yang baik bagi siswa di 

TK Kuncup Mawar Kecamatan Getasan Kabupaten Semarang dilihat dari testimoni yang 

telah dilakukan anak-anak merasa senang dan penuh semangat melaksanakan yoga. Yoga 

yang dilakukan merupakan yoga  tahapan awal yang berkonsentrasi pada olah fisik dan 

pikiran sehingga dapat berguna dalam meningkatkan konsentrasi belajar.  Praktik yoga 

diharapkan dapat dilaksanakan 1-2 kali seminggu diajarkan di TK oleh guru agar 

konsentrasi anak meningkat. Melalui yoga diharapkan anak dapat lebih kreaktif, aktif dan 

terampil sehingga dapat meningkatkan kecerdasan anak. Anak-anak juga dapat belajar 

dengan senang dan tidak bosan. 
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 Data from WHO obtained an incidence of 1,769,425 

people (90%) of women who experience dysmenorrhea, 

10%-15% of whom experience severe dysmenorrhea. 

Dysmenorrhea is pain before or during menstruation, 

occurring on the first day to several days of menstruation. 

Dysmenorrhea can have various unfavorable impacts on 

adolescent girls. These impacts include disrupted 

activities, limited physical activity, social isolation, poor 

concentration, absenteeism in the teaching and learning 

process at school and class, loss of concentration at 

school, inability to do homework, limitations in sports 

activities, limitations to go out with friends. Acupressure 

is the science of healing by doing massage at certain 

points, this science comes from China which has existed 

for more than 500 years. Community service is carried 

out in 3 stages, namely: Stage 1 Selection of adolescent 

girls who are willing to get acupressure massage to 

reduce pain. Stage 2: Conducting socialization and 

giving acupressure massage to reduce pain during 

dysmenorrhea.  This community service activity was 

attended by 20 respondents consisting of 7th, 8th, and 9th 

grade students of SMPN 10 Penajam Paser Utara. From 

the results of univariate analysis before being given 

counseling to 20 respondents, 18 (90%) respondents had 

a sufficient level of knowledge and 2 (10%) respondents 

had a lack of knowledge and after counseling the results 

obtained from 20 respondents there were 10 (50%) 

respondents had a good level of knowledge, 10 (50%) 

respondents had a sufficient level of knowledge. From the 

results obtained after counseling there is an increase in 

respondents' knowledge of the material provided. 

 

Abstrak 

Data dari WHO didapatkan kejadian sebesar 1.769.425 

jiwa (90%) wanita yang mengalami dismenore, 10%-15% 

diantaranya mengalami dismenore berat. Dismenore 

adalah nyeri sebelum atau selama menstruasi, terjadi pada 

hari pertama sampai beberapa hari masa menstruasi. 

Dismenore dapat memberikan berbagai dampak yang 

Keywords: 
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kurang baik bagi remaja putri. Dampak tersebut meliputi 

aktivitas yang terganggu, keterbatasan aktivitas fisik, 

isolasi sosial, konsentrasi yang buruk, ketidakhadiran 

dalam proses belajar mengajar di sekolah dan kelas, 

kehilangan konsentrasi di sekolah, ketidakmampuan 

untuk pekerjaan rumah, keterbatasan dalam aktivitas 

olahraga, keterbatasan untuk keluar dengan teman. 

Akupresure merupakan ilmu penyembuhan dengan cara 

melakukan pijat pada titik - titik tertentu, ilmu ini berasal 

dari Tionghoa yang suda ada sejak lebih dari 500 tahun 

yang lalu. Pengabdian masyarakat dilaksanakan dalam 3 

tahap yaitu : Tahap 1 Pemilihan remaja putri yang 

bersedia mendapatkan pijat akupresure untuk 

mengurangi nyeri. Tahap 2 : Melakukan sosialisasi dan 

pemberian pijat akupresure untuk mengurangi nyeri pada 

saat dismenore.  Kegiatan pengabdian Masyarakat ini di 

ikuti 20 orang responden yang terdiri dari siswi kelas 

7,8,dan 9 SMPN 10 Penajam Paser Utara. Dari hasil 

analisis univariat sebelum diberikan penyuluhan terhadap 

20 responden terdapat 18 (90%) responden memiliki 

tingkat pengetahuan cukup dan 2 (10%) responden 

memiliki tingkat pengetahuan kurang dan sesudah 

dilakukan penyuluhan didapatkan hasil dari 20 responden 

ada 10 (50%) responden memiliki tingkat pengetahuan 

baik, 10 (50%) responden memiliki tingkat pengetahuan 

cukup. Dari hasil yang didapatkan setelah dilakukan 

penyuluhan terdapat peningkatan pengetahuan responden 

terhadap materi yang diberikan. 

 
Pendahuluan 

Masa remaja merupakan suatu fase perkembangan dimana peralihan dari masa anak 

-anak ke masa dewasa yang sangat dinamis dalam aspek kehidupan seorang individu. 

Pubertas merupakan suatu tahap penting dalam proses tumbuh kembang anak. Berbagai 

masalah yang timbul pada mestruasi merupakan masalah ginekologi yaitu sering 

dikeluhkan pada remaja putri seperti ketidakteratuan menstruasi, menoragia, dan 

dismenorea. Dismenorea adalah mestruasi yang disertai rasa nyeri. Nyeri haid berat sering 

terjadi pada wanita muda atau remaja, dan sering menghilang setela kehamilan pertama 

(Ganong, 2006). 

Dismenore adalah nyeri sebelum atau selama menstruasi, terjadi pada hari pertama 

sampai beberapa hari masa menstruasi (Afiyanti & Pratiwi, 2016). Dismenore dapat 

memberikan berbagai dampak yang kurang baik bagi remaja putri. Dampak tersebut 

meliputi aktivitas yang terganggu,keterbatasan aktivitas fisik, isolasi sosial, konsentrasi 

yang buruk, ketidakhadiran dalam proses belajar mengajar di sekolah dan kelas, kehilangan 

konsentrasi di sekolah, ketidakmampuan untuk pekerjaan rumah, keterbatasan dalam 

aktivitas olahraga, keterbatasan untuk keluar dengan teman (Hailemeskel, Asrate, & 

Assefa, 2016). 

Akupresure merupakan ilmu penyembuhan dengan cara melakukan pijat pada titik - 

titik tertentu, ilmu penyembuhan dengan cara melakukan pijat pada titik – titik tertentu, 

ilmu ini berasal dari Tionghoa yang suda ada sejak lebih dari 500 tahun yang lalu (Aprilia, 

2010). Teknik akupresure dapat mengurangi sensansi – sensasi nyeri melalui peningkatan 

hormon endorphin, yaitu hormon yang mampu menghadirkan rasa rileks pada tubuh secara 

alami, memblok reseptor nyeri ke otak (Aprilia, 2010). 
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Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan siswa dalam penatalaksanaan dismenore dengan Pendidikan Kesehatan 

Tentang Mengurangi Nyeri Haid Dengan Teknik Akupresure, Praktik Akupresure. 

Pengabdian masyarakat ini mengambil lokasi di SMPN 10  Penajam Paser Utara, dengan 

pertimbangan bahwa di SMPN 10 Penajam Paser Utara mendidik siswa usia dengan 

rentang usia remaja (12-18 tahun) yang berisiko terjadinya gangguan menstruasi. 

Kurangnya pengetahuan dari siswa menyebabkan ketidakmampuan dalam memberikan 

perawatan dan penatalaksaan saat terjadinya Dismenore. Oleh sebab itu perlunya 

Pendidikan Kesehatan Tentang Mengurangi Nyeri Haid Dengan Teknik Akupresure, 

Praktik Akupresure, dalam upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

siswa dalam perawatan dan penatalaksanaan Dismenore. 

 

Metode  

Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui penyuluhan langsung di SMPN 10 

Penajam Paser Utara. Kegiatan ini diikuti oleh 20 responden remaja putri. pengabdian 

masyarakat pada remaja putri ini berisi tentang cara mengatasi nyeri haid primer dengan 

menggunakan teknik Akupresure. Pengabdian masyarakat dilaksanakan dalam 3 tahap 

yaitu : Tahap 1 Pemilihan remaja putri yang bersedia mendapatkan pijat akupresure untuk 

mengurangi nyeri. Tahap 2 : Melakukan sosialisasi dan pemberian pijat akupresure untuk 

mengurangi nyeri pada saat dismenore. Responden yang terdiri dari siswi kelas 7, 8, dan  

SMPN 10 PPU berjumlah 20 anak. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan asuhan 

kebidanan komplementer kepada siswi tentang teknik akupresure untuk mengurangi nyeri 

haid. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini menggunakan beberapa tahapan 

diantaranya: pembagian leaflet, pendidikan kesehatan tentang mengurangi nyeri haid 

dengan teknik akupresure, praktik akupresure. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1 Melakukan Sosialisasi 

 Tahap 3 : Evaluasi dengan memberikan beberapa pertanyaan post test dan tanya 

jawab serta praktik metode akupresur untuk mengurangi nyeri dismenore primer pada 

remaja putri  Kegiatan Ini dilaksanakan di SMPN 10 Penajam Paser Utara Pada 

Hari/Tanggal Kamis, 25 Mei 2023. Sarana Dan Prasarana Yang Digunakan Dalam 

Pengabdian Ini Meliputi Power Point, Leaflet, Dan Lembar Penilaian Pre Test Dan Post 

Test. 
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Gambar 2 Praktik Akupresur 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Tahap 1 : Memilih  peserta sasaran pengabdian masyarakat yaitu remaja putri 

 Pemilihan remaja putri yang bersedia mengikuti kegiatan mengurangi nyeri 

dismenore dengan metode akupresur berjumlah 20 orang remaja putri. Tahapan pertama 

sebelum melakukan penyuluhan tentang akupresur dilakukan pre-test untuk mengetahui 

tingkat pengetahuan remaja putri terlebih dahulu. Nyeri haid atau dismenore merupakan 

kondisi yang mengganggu sebagian besar wanita saat menstruasi tanpa memandang usia 

dengan presentase terbanyak diusia remaja awal yang baru mengalami menarche. 

Dismenore adalah nyeri atau rasa tidak enak pada perut bagian bawah sampai ke pinggang 

yang dirasakan sebelum haid, saat haid selama 1 sampai 2 hari yang biasanya disertai 

dengan mual sehingga penderita sulit untuk melakuka aktifitas sehari-hari. (Pramardiuka, 

2019).[7] 

 

Tahap 2 : Pelaksanaan pengabdian masyarakat terlebih dahulu melakukan Pengisian 

Kuesioner pre-Test dilanjutkan dengan memberikan pengetahuan tentang 

disminorea dan pijat akupresure serta mendemosntrasikan pijat akupresur 

menggunakan layar proyektor kemudian diikuti oleh peserta. 

 Materi yang disampaikan dalam penyuluhan oleh Sry Wahyuni meliputi pengertian 

dari akupresur dan manfaat dari akupresur ini pada remaja putri yang mengalami nyeri 

dismenore. Penyampaian materi disampaikan secara active learning, dimana siswa 

dilibatkan secara langsung dalam proses penyampaiannya. Materi disampaikan melalui 

metode ceramah dan menggunakan media leaflet. Remaja putri cukup aktif dan sangat 

antusias memeperaktikkan metode akupresur ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3 Pelaksanaan Pre-Test dan Post-Test 
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Gambar 4 Penyampaian Materi  

 

Tahap 3 : Melakukan evaluasi terhadap tingkat pengetahuan pada remaja putri   

 Dilakukan evaluasi terhadap tingkat pengetahuan pada remaja putri  yang 

mengalami nyeri haid atau dismenore setelah mendapatkan pijat akupresure pada tanggal 

25 Mei 2023 pada pukul 09.00-11.00 WITA untuk menggali kebermanfaatan adanya 

penyuluhan penanganan nyeri dismenore dengan menggunakan metode akupresure ini. 

Lembar pengkajian post test diisi oleh peserta untuk mengetahui pengetahuan remaja 

tentang pijat akupresure setelah dilakukan demonstrasi pijat akupresure. 

 Melakukan evaluasi hasil pengabdian masyarakat tentang pijat akupresure yang 

telah dilaksanakan. Menggunakan kuesioner pre-test dan post-tes sebagai instrumen hasil 

analisis Univariat pengetahuan remaja putri sebelum diberikan materi akpresure, 

berdasarkan hasil penelitian pada 20 Responden didapatkan hasil pengetahuan responden 

sebelum diberikan materi sebagai berikut : 

 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Remaja Tentang Teknik Akupresure untuk Mengurangi 

Nyeri Haid Sebelum diberikan Materi (Pre Test) 

Kategori Jumlah Presentase 

Baik 0 0% 

Cukup 18 90% 

Kurang 2 10% 

Total 20 100% 

 

Dari tabel 1 diatas menunjukan bahwa sebelum dilakukan penyuluhan tentang  

akupresur ada 18 responden memiliki tingkat kepahaman cukup dalam memahami 

penegertian, manfaat dan cara melakukan akupresur dengan presentase 90%, dan 2 

responden lainya memiliki tingkat kepahaman kurang mengenai pengertian, manfaat dan 

cara melakukan akupresur dengan presentase 10%. Jadi disini kita menjelaskan kepada 

remaja putri tentang metode akupresure yaitu metode yang kita gunakan adalah metode 

penekanan pada titik-titik tertentu yang bertujuan untuk mengurang nyeri saat menstruasi 

(KFMF,2000). Menurut [8]) pengetahuan merupakan hasil dari proses melihat, mendengar, 

merasakan dan berfikir yang menjadi dasar manusia dalam bersikap atau bertindak. 

Pengetahuan seseorang tidak didapatkan secara instan. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan, yaitu umur, tingkat pendidikan, pekerjaan, pengalaman dan 

paparan informasi dimana semakin cukup umur tingkat kematangan dan kekuatan 

seseorang akan lebih matang dalam berfikir. 

Hasil Analisis Univariat pengetahuan responden setelah diberikan materi 

akpresure, berdasarkan hasil penelitian pada 20 Responden didapatkan hasil pengetahuan 

responden sebelum diberikan materi sebagai berikut : 

 

 



Prosiding 

Seminar Nasional dan Call for Paper Kebidanan  
Universitas Ngudi Waluyo 
  

120  

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Remaja Tentang Teknik Akupresure untuk Mengurangi 

Nyeri Haid Sesudah diberikan Materi (Post Test) 

Kategor
i 

Jumlah Presentase 

Baik 10 50% 

Cukup 10 50% 

Kurang 0 0% 

Total 20 100% 

 

Dari Tabel 2 diatas menunjukan bahwa setelah dilakukan penyuluhan tentang 

akupresur terdapat responden yang memiliki tingkat kepahaman baik sebanyak 10 

responden dengan presentase 50 %, 10  responden memiliki tingkat kepahaman cukup 

dengan presentase 50 % . 

Dari hasil analisis univariat sebelum diberikan penyuluhan dari 20 responden 

terdapat 18 responden memiliki hasil kepahaman cukup mengenai pengertian, manfaat, dan 

cara melakukan akpresur dan 2 responden memiliki hasil kepahaman kurang mengenai 

pengertian, manfaat, dan cara melakukan akpresur. Sesudah dilakukannya penyuluhan 

didapatkan hasil dari 20  responden ada 10 responden yang memiliki hasil kepahaman baik  

dalam melakukan akupresur sendiri dan sudah mengerti tentang pengertian, manfaat 

akupresure dan cara melakukan akupresure sendiri. 10 responden memiliki hasil 

kepahaman  cukup dalam pemahaman akupresure dan dalam melakukan akupresure secara 

mandiri. 

Akupresure adalah pengobatan cina yang sudah dikenal sejak ribuan tahun lalu dan 

dengan memberikan tekanan atau pemijatan dan menstimulasi titik-titik tertentu dalam 

tubuh. Pada dasarnya terapi akupresure merupakan pengembangan dari teknik akupuntur, 

tetapi media yang digunakan bukan jarum, tetapi jari tangan atau benda tumpul. 

Akupresure dapat mengurangi rasa nyeri dengan caranya melakukan penekanan pada titik 

akupresure. Penekanan pada titik akupresure diantaranya adanya sensasi rasa nyaman, 

terasa pegal, panas dan terasa kesemutan.  

Apabila sensasi tersebut tercapai maka sirkulasi energi (qi) dan darah (xue) dapat 

teraliri dengan lancar, karena pada jaringan tersebut akan memberikan stimulus pada 

sistem endokrin, melepaskan candu alami tubuh. Hal tersebut berfungsi untuk 

menghilangkan stress dan meningkatkan perasaan senang sehingga dapat menurunkan rasa 

nyeri (Widyaningrum, 2013). Teknik ekupresure yang dilakukan 2-3 kali dapat menurukan 

nyeri disminore. Menurut (Aprillia, 2010) 

 

 Evaluasi : Dari semua kegiatan yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 

bahwa kegiatan  pengabdian masyarakan dengan memberikan pijat Akupresure untuk 

mengurangi nyeri Dismenore berjalan dengan lancar, remaja putri sangat antusias dalam 

mengikuti gerakan pijat akupresure, kegiatan ini sangat bermanfaat bagi para remaja putri 

untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang seputar nyeri haid serta dapat 

mengatasi nyeri dan kecemasan remaja pada saat haid. 

 

Kesimpulan 

Kesimpulan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu dengan 

adanya kegiatan penyuluhan tentang pijat akupresure peserta pengabdian masyarakat 

dapat mengetahui manfaat dari pijat akupresure tersebut, dibuktikan dengan hasil 

peningkatan pengetahuan yang cukup signifikan antara hasil evaluasi pre-test dan post-

test sebesar 90% dari yang tadinya responden dengan tingkat pengetahuan baik pada saat 

dilakukan pre-test adalah 10 % menjadi 100% responden dengan tingkat pengetahuan 

baik setelah dilakukan post-test. 
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Akupresure sangat bermanfaat untuk remaja putri dimana dapat meningkatkan 

pengetahuan mengenai akupresure sebagai alteratif mengurangi nyeri haid sehingga dapat 

menerapkannya apabila mengalami nyeri disminor saat menstruasi dan yang paling 

menyenangkan lagi bahwa peserta penyuluhan dapat saling bertemu teman sebaya, 

bertukar fikiran dan bersama-sama melakukan pijat akupresure secara bergantian.  

Metode penyuluhan dengan media leaflet, proyektor, pengeras suara dan  PPT 

memiliki hasil yang baik, dapat membantu lebih paham dengan materi yang disampaikan. 

Pemateri pun dapat memberikan materi dengan baik menggunakan media tersebut. 

Diharapkan hasil pengabdian masyarakat ini dapat berguna dimasyarakat dan dapat 

meningkatkan kepahaman masyarakat terutama remaja dengan adanya teknik akupresure 

untuk mengurangi nyeri haid. Diharapkan pihak lahan dapat terus menggunakan metode 

akpresure sebagai salah satu metode non-farmakologi untuk mengurangi nyeri haid. 

Diharapkan pengabdian masyarakat ini dapat menjadi acuan untuk dijadikan pengabdian 

masarakat selanjutnya. 
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 Nausea and vomiting is a problem that occurs in the first 

trimester with a frequency of vomiting less than 5 times a 

day during pregnancy. Acupressure is a complementary 

medicine technique that is closely related to massage 

based on the science of acupuncture or it can also be 

called acupuncture without needles. Acupressure therapy 

is one of the non-pharmacological therapies in the form 

of massage therapy at certain meridian points related to 

organs in the body to treat nausea and vomiting. The 

purpose of this service is to increase the knowledge and 

skills of mothers in helping reduce nausea and vomiting 

in pregnant women. The method used is counseling and 

demonstration or practice of implementing acupressure. 

From the community service activities that were carried 

out at the Karang Rejo Health Center in June 2023 for 19 

pregnancy women, significant results can be seen. From 

the results prior to counseling by pregnant women, it was 

found that the lowest score was 60 and the highest was 

100, while the the drata is 83. This result indicates that 

there is still a lack of knowledge of the counseling 

participants about acupressure therapy as an effort to 

reduce nauseous vomit. Whereas from the results after 

counseling it was found that there was a change in the 

lowest score to 40 and the highest to 100 while the 

average score achieved was 88, these results indicate that 

there was an increase in mother's knowledge after giving 

information about health education about acupressure 

therapy as an effort to reduce nauseous vomit. 

 

Abstrak 

Mual dan muntah merupakan masalah yang terjadi pada 

trimester I dengan frekuensi muntah kurang dari 5 kali 

sehari selama kehamilan. Akupresur adalah teknik 

pengobatan komplementer yang berkaitan erat dengan 

cara pijat berdasarkan ilmu akupunktur atau bisa juga 

disebut dengan akupunktur tanpa jarum. Terapi akupresur 

menjadi salah satu terapi nonfarmakologis berupa terapi 

pijat pada titik meridian tertentu yang berhubungan 

dengan organ dalam tubuh untuk mengatasi mual dan 

Keywords: Acupressure, 

Post Partum 
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muntah.. Tujuan pengabdian ini adalah meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan pada ibu dalam membantu 

mengurangi mual muntah pada ibu hamil. Metode yang 

digunakan adalah penyuluhan dan demonstrasi atau 

praktik pelaksanaan Akupressure. Dari kegiatan 

pengabdian masyarakat yang telah dilakukan di 

Puskesmas Karang Rejo pada bulan Juni 2023 pada 19 

orang ibu hamil, dapat terlihat hasil yang bermakna Dari 

hasil sebelum dilakukan penyuluhan oleh ibu hamil  

didapatkan bahwa nilai terendah yaitu 60 dan tertingginya 

yaitu 100, sementara nilai rata-dratanya yaitu 83. Hasil ini 

menunjukan bahwa masih kurangnya pengetahuan 

peserta penyuluhan tentang pendidikan kesehatan 

akupresure upaya mengurangi mual dan muntah. 

Sedangkan dari hasil setelah dilakukan penyuluhan 

didapatkan bahwa ada perubahan nilai terendah menjadi 

40 dan tertingginya menjadi 100 sedangkan nilai rata-rata 

yang diraih menjadi 88, dari hasil ini menunjukan bahwa 

adanya peningkatan pada pengetahuan ibu setelah 

diberikanya informasi mengenai pendidikan kesehatan 

tentang terapi akupressure sebagai upaya mengurangi 

mual muntah 

 

Pendahuluan 

 Mual dan muntah adalah gejala yang sering ditemukan pada kehamilan trimester 

pertama. Mual biasanya terjadi pada pagi hari, tetapi dapat pula timbul setiap pagi dan 

malam hari. Gejala-gejala ini kurang lebih terjadi 6 minggu setelah hari pertama haid 

terakhir dan berlangsung selama kurang lebih 10 minggu. Mual dan muntah seringkali 

diabaikan karena dianggap sebagai sebuah konsekuensi pada awal kehamilan ( Aritonang, 

E., 2010) 

 Penatalaksanaan mual dan muntah pada kehamilan tergantung pada beratnya 

gejala. Pengobatan dapat dilakukan dengan cara farmakologi dilakukan dengan pemberian 

antiemetik, antihistamin, anti kolinergik, dan kortikosteroid. Banyak penatalaksanaan mual 

dan muntah dengan 3 farmakologi, tetapi kekhawatiran tentang pengaruhnya terhadap janin 

membuat banyak penyedia pelayanan kesehatan dan wanita hamil ingin menghindari atau 

meminimalkan penggunaan obat-obatan dan lebih memilih terapi nonfarmakologi ( 

Matthews, A. Et al., 2015). 

 Akupresur adalah teknik pengobatan komplementer yang berkaitan erat dengan 

cara pijat berdasarkan ilmu akupunktur atau bisa juga disebut dengan akupunktur tanpa 

jarum. Terapi akupresur menjadi salah satu terapi nonfarmakologis berupa terapi pijat pada 

titik meridian tertentu yang berhubungan dengan organ dalam tubuh untuk mengatasi mual 

dan muntah. Terapi ini tidak memasukkan obat-obatan ataupun prosedur invasif melainkan 

dengan mengaktifkan sel-sel yang ada dalam tubuh, sehingga terapi ini tidak memberikan 

efek samping seperti obat dan tidak memerlukan biaya mahal (Hartono, 2012) 

 Akupresur merupakan cara yang aman dan efektif untuk meredakan mual dan 

muntah yang terjadi pada ibu hamil sehingga tidak perlu menderita ketidaknyamanan 

selama kehamilan. Pada prinsipnya terapi akupresur sama dengan memijat sehingga tidak 

memerlukan keterampilan khusus beda halnya dengan akupunktur yang memerlukan 

pelatihan. Terapi akupresur untuk mual dan muntah dilakukan dengan menekan secara 

manual pada pericardium 6 (Neiguan) pada daerah pergelangan tangan (Hartono, 2012). 

 Terapi nonfarmakologis bersifat noninstruktif, noninvasive,murah, sederhana, 

efektif, dan tanpa efek samping yang merugikan.Terapi nonfarmakologis merupakan jenis 

terapi keperawatan komplementer yang dapat digunakan sebagai intervensi untuk 
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mengatasi mual diantaranya : homeopati, aromaterapi, osteopati, refleksologi maupun 

dengan acupressure pada titik pericardium 6 (Abramowitz et al., 2017). Adapun salah satu 

cara yang dapat diterapkan dalam masyarakat diantaranya dengan teknik acupressure 

pericardium. Proses teknik akupresur menitikberatkan pada titik-titik saraf tubuh 

(Fengge,2012).  

 Program ini layak kita usulkan saat ini, karena banyak yang kurang paham akan 

cara mengurangi mual dan muntah pada ibu hamil. Berdarkan pembahasan diatas terkait 

kelayakan program yang kami usulkan dapat disimpulkan Terapi Akupressure dapat 

membantu mengurangi mual dan muntah pada ibu hamil maka dari iru kelompok kami 

mengambil judul AKupressure untuk mengurangi mual dan muntah pada ibu hamil. 
 

Metode  

 Dalam kegiatan pengabdian ini metode yang digunakan adalah penyuluhan dan 

demonstrasi atau praktik pelaksanaan Akupressure. Waktu dan tempat pelaksanaan yaitu 

pada bulan Mei 2023 dengan mewawancarai 19 orang ibu hamil melalui koordinasi dengan 

Bidan setempat diketahui responden belum mengetahui cara mengeurangi rasa mual dan 

muntah Materi yang diberikan dalam penyuluhan adalah tentang cara mengurangi mual dan 

muntah dan terapi akupressure. Pelaksanan demonstrasi atau praktik pelaksanaan terapi 

akupressure dilakukan di UPTD Puskesmas Karang Rejo sesuai dengan teknik terapi 

akupressure. Ibu hamil akan diperikan pre test dan post test tentang akupressure. 

 

Pembahasan 

 Pada saat penyuluhan ini dilakukan dilihat dari umur responden berkisar antara 20- 

38 tahun.Responden dalam penyuluhan ini adalah ibu hamil, kebanyakan sudah memiliki 

2 orang anak, sebagian dari ibu hamil mengalami mual dan muntah. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa sebagian responden mengalami keluhan tentang mual dan muntah 

pada kehamilannya. Di bawah ini disajikan data mengenai reponden dari ibu hamil 

berdasarkan usia, pendidikan, pekerjaan sebagai berikut : 
 

Table 1 Usia, Pendidikan, Pekerjaan Ibu 
No Responden Usia 

(Tahun) 

Pendidikan Pekerjaan 

1. Ny. R 20 SMA IRT 

2. Ny. K 24 SMP IRT 

3. Ny. A 27 SD IRT 

4. Ny. N 29 SMA Karyawan Swasta 

5. Ny. G 29 SMP Wirausaha 

6. Ny. E 30 SMP Wirausaha 

7. Ny. S 31 SMP IRT 

8. Ny. R 33 SD IRT 

9. Ny. S 35 SMA IRT 

10. Ny. M 38 SMP Karyawan Swasta 

11. Ny. H 22 SMP IRT 

12. Ny. U 25 SMA IRT 

13. Ny. R 26 SMP IRT 

14. Ny. P 26 SMA IRT 

15. Ny. G 22 SMP IRT 

16. Ny. W 28 SMP Wiraswasta 

17 Ny. M 30 SD Wiraswasta 

18. Ny. M 30 SD IRT 

19. Ny. M 34 SD IRT 

 

 Berdasarkan tebale diatas bahwa rata-rata ibu hamil berusia 30 tahun sejumlah 3 

orang dan yang lain bervariasi, kemudian ibu hamil rata-rata berpendidikan SMP (Sekolah 
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menengah pertama) sejumlah 9 orang dan berpekerjaan sebagai ibu rumah tangga sebanyak 

13 orang 

 Hasil wawancara mendalam didapatkan bahwa tidak semua ibu hamil 

menunjukkan sikap positif terhadap pendapat orang lain. Ada beberapa pendapat dan 

beberapa saran yang ditanggapi positif dan ada juga yang tidak. Dalam buku Notoadmodjo 

sikap adalah penilaian (bisa berupa pendapat) seseorang terhadap stimulus atau objek 

(dalam hal ini masalah kesehatan, termasuk penyakit). Setelah seseorang mengetahui 

stimulus atau objek, proses selanjutnya akan menilai atau bersikap terhadap stimulus atau 

objek kesehatan tersebut. 

 Kemudian kami memberikan pre test berupa 8 pernyataan yang akan diisi oleh 

reponden dengan memberikan tanda V di kolom benar/ salah menurut responden, dan hasil 

pre test secara keseluruhan dapat kita jabarkan dengan nilai terendah dan tertinggi sebagai 

berikut : 

 
Tabel 2 Pengetahuan Ibu Menyusui Sebelum dilakukan Penyuluhan 

TEST MEAN MEDIAN MINIMIMAL MAXIMAL 

PRE 83 85 60 100 

 

 Hasil pre tes yang dilakukan oleh ibu hamil didapatkan bahwa nilai terendah yaitu 

60 dan tertingginya yaitu 100, sementara nilai rata-ratanya yaitu 83. Hasil ini menunjukan 

bahwa masih kurangnya pengetahuan peserta penyuluhan tentang pendidikan kesehatan 

terapi akupresurre sebagai upaya mengurangi mual dan muntah. 

 Sesudah diberikanya materi penyuluhan kita memberikan post test 8 pernyataan 

yang akan diiisi oleh reponden atau ibu hamil  dengan memberikan tanda V pada kolom 

benar atau salah menurut reponden, didapatkan hasil post test secara keseluruhan dapat 

dijabarkan dengan nilai terendah dan tertinggi sebagai berikut : 

 
Table 3 Pengetahuan ibu hamil tentang Akupressure. Sesudah setelah diberikanya penyuluhan 

TEST MEAN MEDIAN MINIMIMAL MAXIMAL 

POST 88 90 40 100 

 

 Dari hasil post tes yang didapatkan bahwa ada perubahan nilai terendah menjadi 

40 dan tertingginya menjadi 100 sedangkan nilai rata-rata yang diraih menjadi 88, dari hasil 

ini menunjukan bahwa adanya peningkatan pada pengetahuan ibu setelah diberikanya 

informasi mengenai pendidikan kesehatan tentang Akupressure sebagai upaya untuk 

mengurangi rasa mual dan muntah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar penyuluhan akupressure 

 

Kesimpulan 

 Meningkatnya pengetahuan dan pemahaman ibu-ibu hamil tentang masalah mual 

dan muntah serta memberikan solusinya, dimana mual muntah yang dirasakan ibu hamil 

dapat dikurangi dengan cara terapi akupressure yang tidak hanya dengan pemberian obat 
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farmakologi, kemudian ibu mengetahui manfaat terapi akupressure dan bisa 

mempraktikannya. Hal ini dilihat dari kemampuan ibu hamil dalam menjawab dan mengisi 

pertanyaan yang di ajukan oleh pemateri dan kesedian ibu untuk dilakukam terapi 

akupressure 
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 Post partum Sectio caesarea (SC) is a way of giving birth 

to a fetus by making an incision in the uterine wall through 

the front wall of the abdomen. The obstacle that often 

occurs is the lack of knowledge of mothers about handling 

post SC pain intensity during post partum SC. The role of 

health workers is to help post partum SC mothers to 

understand how to handle post partum SC pain intensity 

with non-pharmacology. Treatment for pain intensity can 

be done by providing health knowledge to post partum SC 

mothers about foot massage and handling post partum SC 

pain intensity with complementary therapy in the form of 

foot massage. Mother's knowledge about nausea and 

vomiting and its handling is very important, in order to 

deal with the intensity of pain experienced during post 

partum SC. In connection with this problem, the 

community service program provides a solution to 

increase the knowledge of post partum SC mothers 

regarding handling pain intensity with foot massage. The 

activity began with a pre-test assessment related to post 

partum SC mothers and handling pain intensity with foot 

massage then health knowledge given to post partum SC 

mothers regarding pain intensity and its treatment with 

foot massage represented by 10 post partum SC mothers, 

next activity is evaluation by post-test. From these 

activities it was found that there was an increase in the 

knowledge of post partum SC mothers after being given 

health knowledge. 

 

Abstrak 

Post partum Sectio caesarea (SC) adalah suatu cara 

melahirkan janin dengan membuat sayatan pada dinding 

uterus melalui dinding depan perut. Kendala yang sering 

terjadi adalah kurangnya pengetahuan ibu mengenai 

penangan intensitas nyeri post SC pada masa post partum 

SC. Peran tenaga kesehatan untuk membantu ibu post 

partum SC agar mengerti cara penangan intensitas nyeri 

post partum SC dengan non farmakologi. Penangan dalam 

intensitas nyeri dapat dilakukan dengan memberikan 

Keywords: Foot 

Massage, Decreased 

Intensity Of Pain, Post 

Partum Sectio Caesarea 

 

Kata Kunci : Foot 

Massage, Penurunan 

Intensitas Nyeri, Post 

Partum SC 
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pengetahuan  kesehatan pada ibu post partum SC tentang 

foot massage dan penanganan intensitas nyeri post partum 

SC dengan terapi komplementer berupa pijat foot 

massage. Pengetahuan ibu tentang mual muntah dan 

penangannya ini sangat lah penting, guna untuk 

menangani intensitas nyeri yang dialami selama post 

partum SC. Berkaitan dengan masalah tersebut, program 

pengabdian masyarakat memberikan solusi untuk 

meningkatkan pengetahun ibu post partum SC  mengenai 

penangan intensitas nyeri dengan pijat foot massage. 

Kegiatan diawali dengan penilaian pre- test yang 

berkaitan dengan ibu post partum SC dan penanganan 

intensitas nyeri dengan foot massage kemudian 

pengetahuan  kesehatan yang diberikan kepada ibu post 

partum SC mengenai intensitas nyeri serta penangannya 

dengan foot massage yang diwakili oleh 10 ibu post 

partum SC, kegiatan selanjutnya adalah evaluasi dengan 

post-test. Dari kegiatan tersebut didapatkan ada 

peningkatan pengetahuan ibu post partum SC setelah 

diberikan pengetahuan kesehatan. 

 

Pendahuluan 

 Post partum Sectio caesarea (SC) adalah suatu cara melahirkan janin dengan 

membuat sayatan pada dinding uterus melalui dinding depan perut. Persalinan secara SC 

memberikan dampak bagi ibu dan bayi. Pada ibu post SC, ibu akan mengalami rasa nyeri. 

Rasa nyeri biasanya muncul 2 jam setelah proses persalinan selesai. Hal ini disebabkan 

karena pengaruh pemberian obat anastesi pada saat persalinan. Nyeri pada proses 

persalinan normal adalah nyeri fisiologis saat persalinan, sedangkan nyeri post SC sudah 

tidak lagi nyeri fisiologis. Nyeri post SC diakibatkan karena proses pembedahan pada 

dinding abdomen dan dinding Rahim yang tidak hilang dalam satu hari dengan intensitas 

nyeri dari nyeri ringan sampai berat (Wiknjosastro, 2017). 

Nyeri post SC akan memberi dampak seperti mobilisasi terbatas, bounding 

attachment (ikatan kasih sayang) terganggu/tidak terpenuhi, Activity of daily Living (ADL) 

terganggu pada ibu yang akibatnya nutrisi bayi berkurang sebab tertundanya pemberian Air 

Susu Ibu (ASI) sejak awal, selain itu juga mempengaruhi Inisiasi Menyusui Dini (IMD) 

yang akan mempengaruhi daya tahan bayi yang dilahirkan secara SC. Oleh karena itu, 

diperlukan adanya suatu manajemen yang dapat menurunkan komplikasi dan 

meningkatkan kualitas ibu post partum (Bahrudin,2017). 

Pelaksanaan manajemen nyeri di rumah sakit atau fasilitas pelayanan kesehatan 

saat ini mulai bergeser yang sebelumnya fokus pada pemberian farmakologi sekarang 

mulai dikembangkan pemberian manajemen nyeri non farmakalogi. Komite Akreditasi 

Rumah Sakit (KARS) mempersyaratkan semua pasien yang masuk ke rumah sakit di 

assessment nyeri dan diberikan penanganan nyeri bagi pasien yang mengalami nyeri agar 

pasien terbebas dari rasa nyeri (Mochtar,2013). 

Massage merupakan teknik sentuhan serta pemijatan ringan yang dapat 

meningkatkan kondisi rileks dalam tubuh dengan memicu perasaan nyaman melalui 

permukaan kulit dan mengurangi rasa sakit, hal ini disebabkan karena pijatan merangsang 

tubuh untuk melepaskan senyawa endorfin (Kuswandi, 2011 dalam Nurrochmi, 2014). 

Teknik non farmakologis Pijatan (massage) dapat memberikan relaksasi fisik dan mental, 

mengurangi nyeri dan meningkatkan keefektifan dalam pengobatan. Massage pada daerah 

yang diinginkan selama 20 menit dapat merelaksasikan otot dan memberikan istirahat yang 

tenang dan kenyamanan (Saatsaz,2016). 
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Manajemen nyeri dengan tindakan massage mencakup hand massage, effleurage, 

deep back massage, Pijat kaki dan lain-lain.  Untuk penanganan non farmakologi nyeri post 

operasi abdomen Pijat kaki merupakan salah satu pilihan, hal ini disebabkan karena 

didaerah kaki banyak terdapat saraf-saraf yang terhubung ke organ dalam, tindakan dapat 

diberikan saat pasien terlentang dan minimal melakukan pergerakan daerah abdomen untuk 

mengurangi rasa nyeri. Pelaksanaan Pijat kaki dapat dilakukan pada 24-48 jam post operasi, 

dan setelah 5 jam pemberian injeksi ketorolac, dimana pada saat itu pasien kemungkinan 

mengalami nyeri terkait dengan waktu paruh obat ketorolac 5 jam dari waktu pemberian 

(Bahrudin,2017). 

Pijat kaki menjadi salah satu tindakan massage yang dikembangkan dan 

diimplementasikan di rumah sakit dalam manajemen nyeri non farmakologi. Nosireseptor 

adalah saraf yang memulai sensasi nyeri dimana reseptor ini yang mengirim sinyal nyeri 

dan terletak di permukaan jaringan internal dan dibawah kulit padat kaki, oleh karena itu 

Pijat kaki dianggap menjadi metode yang sangat tepat untuk mengurangi nyeri Pijat kaki 

dapat membantu menutup gerbang di posterior horns dari sumsum tulang belakang dan 

memblokir bagian dari nyeri ke sistem saraf pusat, selain itu Pijat kaki juga dapat 

menurunkan tingkat kecemasan dan stres dengan cara meningkatkan tingkat dopamine 

yang ada di tubuh  sehingga Pijat kaki dapat bermanfaat secara fisik dan mental emosional 

(Setyawati, 2016). 

Kelebihan lain Pijat kaki dari tindakan manajemen nyeri non farmakologi lainya 

adalah Pijat kaki sama efektifnya dengan teknik nonfarmakologi lainnya dalam 

menurunkan intensitas nyeri, tindakannya sederhana, dapat dipelajari dengan pelatihan 

singkat, tidak memerlukan alat khusus, tidak memerlukan bahan-bahan terapi atau 

persiapan khusus seperti pada aroma terapi, tidak memerlukan ruang khusus seperti pada 

tindakan relaksasi, distraksi, guide imagery, tidak memerlukan keahlian khusus seperti 

pada tindakan hipno terapi yang perlu adanya bukti sertifikasi kewenangan melakukan 

hipnoterapy. 

Berdasarkan studi pendahuluan di RSUD Ratu Aji Putri Botung dengan 

melakukan observasi dan wawancara terhadap 10 orang ibu post SC di ruang 

nifas(catleya) terdapat 7 orang mengalami nyeri berat dan 3 orang mengalami nyeri 

sedang, hal ini menyebabkan ibu menunda melakukan mobilisasi dini, pemberian 

laktasi pada bayinya, serta merasa cemas yang disebabkan oleh nyeri tersebut, 

sehingga perlu adanya upaya untuk menurunkan tingkat nyeri melalui tindakan non 

farmakologi yaitu melalui foot massage. 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu diadakan kegiatan pengabdian 

Masyarakat tentang penyuluhan foot massage untuk mengurangi intensitas nyeri 

pada ibu post sectio caesarea di RSUD Ratu Aji Putri Botung. 
 

Metode 
Kegiatan pengabdian dilaksanakan di RSUD Ratu Aji Putri Botung Penajam 

dengan metode pelaksanaan pemberian pengetahuan kesehatan tentang pemberian foot 

massage pada ibu post partum sectio caesarea (SC) untuk penurunan intensitas nyeri 

dengan metode diskusi dan demonstrasi pijat foot massage langsung pada ibu hamil. 

Kegiatan tersebut dilakukan pada tanggal 23 dan 24 Mei 2023 di RSUD Ratu Aji Putri 

Botung Penajam.Instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pelatihan foot massage, yang diikuti oleh 10 ibu post partum SC. 

Kegiatan diawali dengan pemberian pre-test untuk mengetahui pengetahuan awal ibu post 

partum SC,dilanjutkan dengan pemberian materi tentang pengetahuan intensitas nyeri post 

SC dan penanganannya dengan foot massage. Materi disampaikan dengan tujuan agar dapat 

menambah pengetahuan ibu post partum SC sehingga diharapkan nanti dapat 
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mempraktekkan sendiri di rumah ketika mengalami nyeri post SC. Proses penyampaian 

materi dibantu menggunakan media dengan harapan dapat membatu proses penyampain 

pesan sehingga lebih mudah di pahami oleh peserta/responden. Materi yang diberikan  

dalam pengetahuan kesehatan dituntut agar mudah dipahami oleh ibu post partum SC. 

Selain itu, alat bantu atau alat yang digunakan saat Pengetahuan Kesehatan ini sangat 

berperan dalam tersampaikannya materi, dimana pada penelitian ini menggunakan alat 

bantu lihat sehingga membantu menstimulasi indra penglihatan untuk menyampaikan 

pesan ke otak selain itu pula menggunkan gambar yang menarik sehingga penyuluhan tidak 

bersifat monoton. Hal ini sesui teori Sholihah (2019) bahwa alat bantu lihat (visual) 

berguna dalam membantu menstimulasikan indera mata pada waktu terjadinya pendidikan 

kesehatan. Alat ini ada dua bentuk yaitu alat yang diproyeksikan misalnya slide, film dan 

alat yang tidak diproyeksikan misalnya dua dimensi, tiga dimensi, gambar, peta, bagan, 

bola dunia, phantom dan lain-lain, Media yang digunakan dalam penyampaian materi ini 

adalah leaflat yang berisikan materi dilengkap dengan gambar. 
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Gambar 1 Pengetahuan ibu post partum pijat foot massage untuk mengurasi intensitas nyeri  post 

SC di ruang nifas RSUD Ratu Aji Putri Botung. 

 

 Hasil pengkajian tingkat pengetahuan ibu post opersi SC sebelum di berikan materi 

tentang foot massage dilakukan dengan memberikan pre test berupa 10 pertanyaan  yang 

akan disi oleh responden dengan memberikan tanda cek (√) dikolom jawaban ya/tidak  

menurut responden dan hasil dari pre test secara keseluruhan dapat kita jelaskan dengan 

nilai terendah dan tertinggi sebagai berikut :   
 

Tabel 1 Pengetahuan ibu post partum pijat foot massage untuk mengurangi intensitas nyeri  post 

SC di ruang nifas RSUD Ratu Aji Putri Botung. Sebelum diberikan penyuluhan 

 

 Mean Median Minimal Maksimal 

Pre 4 4 4 4 

 

 Dari tabel 1 diatas menunjukan bahwa sebelum diberikan materi tentang 

Pengetahuan ibu post partum pijat foot massage untuk mengurangi intensitas nyeri  post 

SC di ruang nifas RSUD Ratu Aji Putri Botung didapatkan nilai terendah 0 dan tertinggi 

100, serta didapatkan nilai rata- ratanya yaitu 4. Hal ini menunjukkan bahwa masih 

kurangnya pengetahuan ibu post SC tentang Pengetahuan ibu post partum pijat foot 

massage untuk mengurangi intensitas nyeri  post SC di ruang nifas RSUD Ratu Aji Putri 

Botung. 

 Menurut Sanjaya (2008), ada beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

seseorang yaitu informasi baik dari segi pendidikan formal maupun non formal yang dapat 

memberikan pengetahuan jangka pendek (immediate impact) sehingga menghasilkan 

perubahan dan peningkatan pengetahuan. Kemajuan teknologi mempengaruhi pengetahuan 

masyarakat tentang informasi baru yang disampaikan melalui televise, radio, surat kabar, 

penyuluhan dan lain-lain mempunyai pengaruh besar terhadap pembentukan opini dan 

kepercayaan orang. 

 Menurut dengan teori Sanjaya (2008), diskusi oleh nakes tujuan pembelajaran yang 

penting, yaitu: pertama, meningkatkan pengetahuan cara berpikir ibu denga jalan 

membantu ibu membangkitkan pemahaman isi materi. Kedua, menumbuhkan keterlibatan 

dan partisipasi ibu. Ketiga, membantu ibu mempelajari keterampilan komunikasi dan 

proses berpikir. 

Berikut adalah penjabaran penilaian jawaban dari responden : 
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Table 2 Distribusi Frekuensi Jawaban Ibu Post SC Sebelum diberikan Penyuluhan Kesehatan 

Tentang Foot Massage di RSUD RAPB 

NO PERTANYAAN Jawaban 

YA 

Jawaban 

TIDAK 

Total 

 

1 Pada 24 jam setelah SC, apakah ibu sudah 

mobilisasi Mika Miki 

4 6 10 

2 Pada hari ke 2 setelah post SC, apakah ibu sudah 

mencoba turun dari tempat tidur dan berjalan 

perlahan 

4 6 10 

3 Apakah ibu tau apa yang menyebabkan nyeri 4 6 10 

4 Apakah ibu tau cara mengatasi nyeri tanpa obat-

obatan 

4 6 10 

5 Setelah diberika obat anti nyeri apakah nyerinya 

berkurang 

4 6 10 

6 Apakah ibu pernah mendengar tentang        pijat 

foot massage 

0 10 10 

7 Apakah ibu sebelunya pernah melakukan pijat 

foot massage 

0 10 10 

8 Apakah ibu tau manfaat dan tujuan pijat foot 

massage 

0 10 10 

9 Apakah ibu tau kapan bisa di lakukan pijat food 

massage 

0 10 10 

10 Apakah setelah dilakukan pijat foot massage 

nyeri berkurang 

0 10 10 

 

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner pre test yang kami bagikan menunjukan 

masih kurangnya pengetahuan pada ibu post partum SC tentang pijat foot massage untuk 

mengurangi intensitas nyeri  pada pertanyaan di atas responden banyak menjawab salah 

dan hasil pre tes terendahnya yaitu 0 dan tertinggi 100, sementara nilai rata- ratanya yaitu 

4. maka dapat dilihat bahwa peserta/responden ibu post partum SC kebanyakan responden 

menjawab salah di pertanyaan no.1 dan 2 mengenai  mobilisasi post partum SC. 

Menurut Sari ( 2019 ), Nyeri post SC akan memberi dampak seperti mobilisasi 

terbatas, bounding attachment (ikatan kasih sayang) terganggu/tidak terpenuhi, Activity of 

daily Living (ADL) terganggu pada ibu yang akibatnya nutrisi bayi berkurang sebab 

tertundanya pemberian Air Susu Ibu (ASI) sejak awal, selain itu juga mempengaruhi 

Inisiasi Menyusui Dini (IMD) yang akan mempengaruhi daya tahan bayi yang dilahirkan 

secara SC. Oleh karena itu, diperlukan adanya suatu manajemen yang dapat menurunkan 

komplikasi dan meningkatkan kualitas ibu post partum. 

Pada pertanyaan soal no 3,4,dan 5 sebanyak 6 responden kebanyakan menjawab 

salah mengenai pengetahuan ibu tentang Nyeri post SC, menurut Utami, (2019).Penyebab 

Rasa nyeri biasanya muncul 2 jam setelah proses persalinan selesai. Hal ini disebabkan 

karena pengaruh pemberian obat anastesi pada saat persalinan. Nyeri pada proses 

persalinan normal adalah nyeri fisiologis saat persalinan, sedangkan nyeri post SC sudah 

tidak lagi nyeri fisiologis. Nyeri post SC diakibatkan karena proses pembedahan pada 

dinding abdomen dan dinding Rahim yang tidak hilang dalam satu hari dengan intensitas 

nyeri dari nyeri ringan sampai berat. 

Pada pertanyaan soal no 6,7,8,9,dan 10 sebanyak 10 responden kebanyakan 

menjawab salah tentang pengetahuan Pijat Foot Massage , Menurut (Setyawati, 2016) Pijat 

kaki menjadi metode yang sangat tepat untuk mengurangi nyeri Pijat kaki dapat membantu 

menutup gerbang di posterior horns dari sumsum tulang belakang dan memblokir bagian 

dari nyeri ke sistem saraf pusat, selain itu Pijat kaki juga dapat menurunkan tingkat 

kecemasan dan stres dengan cara meningkatkan tingkat dopamine yang ada di tubuh  

sehingga Pijat kaki dapat bermanfaat secara fisik dan mental emosional. 
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Tabel 3 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Post SC Sesudah diberikan Penyuluhan Kesehatan 

Tentang Foot Massage di RSUD RAPB 

 Mean Median Minimal Maksimal 

Post 9,7 10 8 10 

  

 Hasil post test pada ibu post partum SC didapatkan bahwa nilai terendah menjadi 

8 dan nilai tertingginya adalah 10 sementara nilai rata-ratanya adalah 9,7, hasil ini 

menunjukan bahwa adanya peningkatan pengetahuan setelah diberikan materi mengenai 

penyuluhan pengetahuan ibu post partum dengan pijat foot massage untuk mengurangi 

intensitas nyeri  post SC di ruang nifas RSUD Ratu Aji Putri Botung. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sanjaya (2008) yang menyatakan 

bahwa terdapat peningkatan pengetahuan yang bermakna setelah dilakukan penyuluhan 

tentang intensitas nyeri post SC. Hal ini menunjukan bahwa penyuluhan sangat 

berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan. Peningkatan rata-rata skor pengetahuan 

tentang kesehatan reproduksi menunjukkan bahwa penyuluhan memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan pengetahuan tentang intensitas nyeri post SC, hal ini dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor yaitu : (1) penerima materi, (2) metode pemberian materi, 

(3) pembawa materi, dan (4) materi yang diberikan. 

Teori Sanjaya (2008), bahwa pendidikan kesehatan merupakan suatu proses belajar 

untuk mengembangkan pengertian yang benar dan sikap positif dari individu atau 

kelompok terhadap kesehatan atas kesadaran dan kemauan sendiri. Tujuan pendidikan 

kesehatan agar masyarakat tahu, mau, dan mampu untuk berperilaku sehat guna mencapai 

derajat kesehatan yang baik. Pengetahuan yang dimiliki responden menentukan sikap yang 

utuh. Pengetahuan ini nantinya akan memberikan dasar pembentukan sikap. Maka dari itu 

harus memberikan kesan yang kuat. 
 

Table 4 Distribusi Frekuensi Jawaban kuesioner Ibu Post SC Setelah diberikan Penyuluhan tentang 

Pijat Foot Massage di RSUD RAPB 

NO PERTANYAAN Jawaban 

YA 

Jawaban 

TIDAK 

Total 

 

1 Pada 24 jam setelah SC, apakah ibu sudah 

mobilisasi Mika Miki 

10 0 10 

2 Pada hari ke 2 setelah post SC, apakah ibu sudah 

mencoba turun dari tempat tidur dan berjalan 

perlahan 

10 0 10 

3 Apakah ibu tau apa yang menyebabkan nyeri 8 2 10 

4 Apakah ibu tau cara mengatasi nyeri tanpa obat-

obatan 

9 1 10 

5 Setelah diberika obat anti nyeri apakah nyerinya 

berkurang 

10 0 10 

6 Apakah ibu pernah mendengar tentang        pijat 

foot massage 

10 0 10 

7 Apakah ibu sebelunya pernah melakukan pijat foot 

massage 

10 0 10 

8 Apakah ibu tau manfaat dan tujuan pijat foot 

massage 

10 0 10 

9 Apakah ibu tau kapan bisa di lakukan pijat food 

massage 

10 0 10 

10 Apakah setelah dilakukan pijat foot massage nyeri 

berkurang 

10 0 10 

 

 Berdasarkan hasil pengisian kuesioner yang kami bagikan menunjukan peningkatan 

pengetahuan ibu post partum dengan pijat foot massage untuk mengurasi intensitas nyeri  

post SC di ruang nifas karena hampir semua jawaban dalam pertanyaan didapatkan hasil 

jawaban     bener 10 responden , dapat di lihat pada kuesioner nomor 1(10 responden), 2(10 
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responden), 5(10 responden), 6(10 responden),7(10 responden), 8(10 responden), 9(10 

responden), 10(10 responden ) Dari 10 pertanyaan tersebut semua responden menjawab 

dengan benar. Pada beberapa point dari pertanyaan tersebut yang menjawab tidak benar 

lebih dari 3 responden dan hasil post tes nilai terendahnya yaitu 8, sementara nilai rata-

ratanya yaitu 9,7, maka hal ini menujukan ada peningkatan  pengetahuan yang signifikan 

pada responden mengenai pijat foot massage untuk mengurasi intensitas nyeri  post SC. 

 Dari data yang di dapat, 10 responden sudah menyimak tentang Pendidikan 

Kesehatan tentang pijat foot massage untuk mengurasi intensitas nyeri  post SC., sehingga 

10 responden sudah menyimak Pendidikan kesehatan yang diberikan. Setelah kita 

memberikan Pendidikan kesehatan kepada ibu post partum SC, mereka telah memahami 

dan mengerti tentang pijat foot massage untuk mengurasi intensitas nyeri  post SC menurut 

(Sari,2019). Massage merupakan teknik sentuhan serta pemijatan ringan yang dapat 

meningkatkan kondisi rileks dalam tubuh dengan memicu perasaan nyaman melalui 

permukaan kulit dan mengurangi rasa sakit, hal ini disebabkan karena pijatan merangsang 

tubuh untuk melepaskan senyawa endorfin. Teknik non farmakologis Pijatan (massage) 

dapat memberikan relaksasi fisik dan mental, mengurangi nyeri dan meningkatkan 

keefektifan dalam pengobatan. Massage pada daerah yang diinginkan selama 20 menit 

dapat merelaksasikan otot dan memberikan istirahat yang tenang dan kenyamanan. 

 10 Responden sudah mengetahui tentang pijat foot massage sesuai teori Setyawati, 

(2016) Pijat kaki menjadi salah satu tindakan massage yang dikembangkan dan 

diimplementasikan di rumah sakit dalam manajemen nyeri non farmakologi. Nosireseptor 

adalah saraf yang memulai sensasi nyeri dimana reseptor ini yang mengirim sinyal nyeri 

dan terletak di permukaan jaringan internal dan dibawah kulit padat kaki, oleh karena itu 

Pijat kaki dianggap menjadi metode yang sangat tepat untuk mengurangi nyeri Pijat kaki 

dapat membantu menutup gerbang di posterior horns dari sumsum tulang belakang dan 

memblokir bagian dari nyeri ke sistem saraf pusat, selain itu Pijat kaki juga dapat 

menurunkan tingkat kecemasan dan stres dengan cara meningkatkan tingkat dopamine 

yang ada di tubuh  sehingga Pijat kaki dapat bermanfaat secara fisik dan mental emosional. 

 Dari data yang di dapat, 10 responden sudah mengetahui tentang cara melakukan 

tehnik pijat foot massage setelah di lakukan Pendidikan kesehatan tentang ibu post partum 

dengan pijat foot massage untuk mengurasi intensitas nyeri  post SC, sehingga di sini kita 

menjelaskan kembali kepada ibu post partum tentang bagaimana teknik dalam melakukan 

pemijatan ini menurut teori dari Putri (2019) yaitu dengan cara Menekan, Mengusap dan 

juga Memijat. 

 Pengetahuan ibu post partum SC mengenai pijat foot massage untuk mengurangi 

intensitas nyeri  post SC ini sangat diperlukan guna sebagai alternatif tindakan non 

farmakologi dalam mengurangi intensitas nyeri post SC. 

 
Tabel 5 Distribusi Pengetahuan Ibu Post Partum SC tentang Pijat Foot Massage untuk 

mengurangi intensitas nyeri  di RSUD RAPB sebelum dan sesudah di berikan materi 

 Mean Median Minimal Maksimal 

Pre 4 4 0 10 

Post 9,7 10 8 10 

 

Hasil post-test didapatkan bahwa ada perubahan nilai terendah menjadi 8 dan 

nilai tertingginya adalah 10. sedangkan nilai rata-ratanya menjadi 9,7 hasil ini 

menunjukan bahwa pemberian informasi sangat bermanfaat untuk meningkatkan 

pengetahuan. Hal ini        dikarenakan informasi memang sangat diperlukan untuk 

peningkatan pengetahuan. 

Penelitian Sanjaya (2008), juga didapatkan hasil pengaruh pendidikan kesehatan 

terhadap pengetahuan dan sikap siswa dan siswi jurusan IPA dan IPS menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan (p<0,05) antara pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan 

Pendidikan kesehatan serta sikap sebelum dan sesudah diberikan. Hal ini berarti bahwa 
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terdapat pengaruh Pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan dan sikap tentang 

kesehatan. 

 

Evaluasi  

Kegiatan evaluasi dilakukan tanggal 23-25 Mei 2023 di RSUD Ratu Aji Putri 

Botung, Kegiatan ini bertujuan untuk menyampaikan hasil pelaksanakan kegiatan kepada 

pihak RSUD dan menyusun rencana tindak lanjut untuk keberlanjutan program. 

Tim Pengabdian menyampaikan hasil kegiatan kepada kepala ruangan serta CI 

(pembimbing lahan). Keberhasilan kegiatan dapat dilihat dengan terjadi peningkatan 

pengetahuan pada ibu post partum SC setelah dilakukan Pengetahuan Kesehatan 

mengenai penangan  intensitas nyeri post SC dengan foot massage. Keberhasilan ini tak 

lepas dari peran media promosi kesehatan yang digunakan yaitu leaflat Pengetahuan 

Kesehatan tentang foot massage serta demonstrasi pijat foot massage yang sangat 

memudahkan ibu post partum SC dalam memahami penanganan intensitas nyeri post SC 

terutamanya dengan foot massage. 

Dalam kegiatan tersebut didiskusikan upaya tindak lanjut yang akan dilaksanakan 

oleh rumah sakit sehingga program Kesehatan ibu post partum SC bisa dilanjutkan pada 

tahun mendatang. Sesuai dengan hasil pengolahan data bahwa ibu post partum SC cukup 

cakap dalam melakukan dan mengulangi Gerakan pijat foot massage yang sudah 

diajarkan. 

 

Kesimpulan dan saran 

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahun 

ibu post partum SC tentang foot massage dan cara penanganan intensitas nyeri dengan 

foot massage. Kegiatan diawali dengan pemberian materi kepada 10 ibu post partum SC 

dengan menggunakan media leaflat dan pemijatan langsung foot massage, kemudia ibu 

post partum SC dilatih dan diajarkan pijat foot massage. Dari kegiatan tersebut 

didapatkan ada peningkatan pengetahuan ibu post partum SC setelah dilakukan pelatihan. 

Kegiatan selanjutnya adalah pengkajian kegiatan bersama bidan di RSUD Ratu Aji Putri 

Botung Penajam untuk menyampaiakn hasil kegiatan. Dari hasil kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini sangat bermanfaat dan meningkatkan pengetahuan ibu post partum 

SC tentang penanganan intensitas nyeri dengan metode foot massage. Diharapkan bagi 

ibu post partum SC yang mendapatkan Pengetahuan kesehatan tentang foot massage dan 

penanganan intensitas nyeri dengan metode foot massage ini dapat menerapkan foot 

massage untuk mengatasi intensitas nyeri post SC.  
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 The psychological factors of the mother in breastfeeding 

are very influential on breastfeeding mothers and smooth 

milk production. Mothers who are stressed and worried 

can cause reduced milk production, breast milk is very 

important for baby's brain development. If you want large 

amounts of breast milk, you must think positively that you 

are able to produce enough breast milk (Proverawati, 

2010 in the Journal of Anggorowati Nuzulia, 2013). In 

Indonesia there are many plants that are believed to 

increase milk production (galactogogue). Local plants 

designated in 2016 as galactogogue in native Indonesian 

herbal medicine include katuk leaves (Sauropus 

androgynus), clabet seeds (Trigonella foenum-graceum), 

and cumin or torbangun leaves (Coleus ambonicius). The 

purpose of this journal review is to find out the use of 

natural ingredients that can be used to facilitate 

breastfeeding for nursing mothers. The method used is 

literacy reflection, sources include computerized 

database system search studies (Pubmed, The Corrain 

Collaboration, Elsevier, Google Scholar). The questions 

used to review the journal are adapted to the PICO 

analysis. The journal used amounted to 6 Journals. The 

success of breastfeeding mothers is largely determined by 

diet, both during pregnancy and after delivery. In order 

to guarantee the quality and quantity of mother's breast 

milk, highly nutritious and balanced food needs to be 

consumed every day. Breastfeeding mothers can take 

advantage of this natural ingredient as an alternative to 

increase the amount of breast milk because some of these 

alternatives have been researched and experimented with 

proven results to increase the amount of breast milk. 

Apart from being easy to obtain, these natural ingredients 

can also prevent postpartum mothers from various drugs 

that can affect the quality of breast milk. 

 

Abstrak 

Faktor psikologis ibu dalam menyusui sangat 

berpengaruh terhadap ibu menyusui dan produksi ASI 

yang lancar. Ibu yang stress dan khawatir dapat 

menyebabkan produksi ASI berkurang, ASI sangat 

Keywords: Breastfeeding 

Mothers, Facilitating 

Breastfeeding, Natural 

Materials, Literature 

Review 

 

Kata Kunci : Ibu 

Menyusui, 

Memperlancar ASI, 

Bahan Alam, Literature  

Review 
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penting untuk perkembangan otak bayi. Apabila 

menginginkan ASI dengan jumlah yang banyak ibu harus 

berfikir positif bahwa mampu menghASIlkan ASI yang 

cukup (Proverawati, 2010 dalam Jurnal Anggorowati 

Nuzulia, 2013). Di Indonesia terdapat banyak tanaman 

yang dipercaya dapat meningkatkan produksi ASI 

(Galaktogogue). Tanaman lokal yang ditetapkan dalam 

obat herbal asli Indonesia tahun 2016 sebagai 

galaktogogue antara lain, daun katuk (Sauropus 

androgynus), biji klabet (Trigonella foenum-graceum), 

dan daun jinten atau torbangun (Coleus ambonicius). 

Tujuan dari telaah jurnal ini adalah untuk mengetahui 

pemanfaatan bahan alam yang dapat digunakan untuk 

memperlancar ASI bagi ibu menyusui. Metode yang 

digunakan adalah tinjauan literartur, sumber meliputi 

studi pencarian sistem database terkomputerisASI 

(Pubmed, The Corhrain Collaboration, Elsevier, Google 

Scholar). Pertanyaan yang digunakan untuk melakukan 

review jurnal yaitu disesuaikan dengan Analisis PICO. 

Sehingga jurnal yang digunakan berjumlah 6 Jurnal. 

KeberhASIlan ibu menyusui sangat ditentukan oleh pola 

makan, baik di masa hamil maupun setelah melahirkan. 

Agar ASI ibu terjamin kualitas maupun kuantitasnya, 

makanan bergizi tinggi dan seimbang perlu dikonsumsi 

setiap harinya. Ibu menyusui dapat memanfaatkan bahan 

alami ini sebagai alternatif untuk meningkatkan jumlah 

ASI karena beberapa alternatif ini sudah dilakukan 

penelitian dan eksperimen dengan hASIl terbukti dapat 

meningkatkan jumlah ASI. Selain mudah untuk 

didapatkan, bahan-bahan alami ini juga dapat 

menghindarkan ibu nifas dari beragam obat-obatan yang 

dapat mempengaruhi kualitas ASI. 

 

Pendahuluan 

 Berdasarkan laporan rutin Direktorat Gizi Masyarakat tahun 2021 per tanggal 

4Februari 2022, diketahui bahwa dari 1.845.367 bayi usia < 6 bulan yang di recall 

terdapat1.287.130 bayi usia < 6 bulan yang mendapat ASI Eksklusif, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa capaian indikator bayi usia < 6 bulan mendapat ASI Eksklusif sebesar 

69,7%. Capaian ini sudah memenuhi target tahun 2021, yaitu sebesar 45%. Berdasarkan 

distribusi provinsi, terdapat 3 provinsi dengan capaian mASIh di bawah target yaitu Papua 

(11,9%), Papua Barat (21,4%), dan Sulawesi Barat (27,8%), sementara itu 31 provinsi 

lainnya telah mencapai target dengan capaian tertinggi adalah provinsi Nusa Tenggara 

Barat (86,7%). Menurut data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 2021, 52,5% atau 

hanya setengah dari 2,3 juta bayi berusia kurang dari enam bulan yang mendapat ASI 

eksklusif di Indonesia, atau menurun 12% dari angka di tahun 2019. Faktor psikologis ibu 

dalam menyusui sangat berpengaruh terhadap ibu menyusui dan produksi ASI yang lancar. 

Ibu yang stress dan khawatir dapat menyebabkan produksi ASI berkurang, ASI sangat 

penting untuk perkembangan otak bayi. Apabila menginginkan ASI dengan jumlah yang 

banyak ibu harus berfikir positif bahwa mampu menghASIlkan ASI yang cukup 

(Proverawati, 2010 dalam Jurnal Anggorowati, Fita Nuzulia, 2013). Produksi ASI yang 

kurang disebabkan oleh faktor nutrisi dan hormon. Hormon prolaktin berperan dalam 

proses produksi ASI. Hormon ini diproduksi oleh kelenjar pituitary yang berada di dalam 

otak berpengaruh terhadap berbagai fungsi fisiologis tubuh. Prosesnya pada saat bayi 
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menyusu, rangsangan sensorik akan dikirim ke otak, lalu direspon otak dengan 

mengeluarkan hormon prolaktin yang akan kembali menuju payudara melalui aliran darah 

serta merangsang sel-sel pembuat ASI untuk memproduksi ASI. 

 Masalah produksi Asi menentukan keberlangsungan ibu untuk memberikan ASI 

secara eksklusif. Produksi ASI dapat ditingkatkan dengan pemenuhan Nutrisi yang cukup 

melalui makanan yang dapat membantu melancarkan ASI diantaranya adalah pemanfaatan 

bahan alam. Kurangnya produksi ASI diakibatkan karena asupan nutrisi yang berkualitas 

kurang memadai. Saat ini trend ibu-ibu nifas memanfaatkan makanan-makanan yang 

cenderung siap saji yang sedikit nilai gizinya. Ibu-ibu nifas belum pernah memanfaatkan 

bahan makanan local dari bahan alam seperti daun katu, buah pepaya, daun pepaya untuk 

dibuat innovasi makanan tambahan sebagai tambahan kebutuhan gizi untuk mendukung 

produksi ASI. Kurangnya produksi ASI diakibatkan karena asupan nutrisi yang berkualitas 

kurang memadai. Saat ini trend ibu-ibu nifas memanfaatkan makanan-makanan yang 

cenderung siap saji yang sedikit nilai gizinya. Ibu-ibu nifas belum pernah memanfaatkan 

bahan alam local seperti daun katu, buah pepaya, daun pepaya untuk dibuat innovasi 

makanan tambahan sebagai tambahan kebutuhan gizi. 

 Secara empiris dikatakan bahwa pengelolaan bahan alam seperti daun katu, buah 

pepaya, daun pepaya memiliki efek dalam membantu melancarkan produksi ASI bagi ibu 

yang sedang menyusui. Kandungan protein dalam bahan alam tersebut dibutuhkan ibu 

menyusui oleh karena kebutuhan protein pada ibu menyusui lebih banyak, manfaat protein 

sendiri dapat menggantikan atau mencegah sel-sel yang rusak. Protein yang ada juga 

berperan dalam menjaga kualitas ASI, serta sebagai sumber protein kandungan didalam 

ASI untuk memenuhi kebutuhan protein bayi. 

 Di Indonesia terdapat banyak tanaman yang dipercaya dapat meningkatkan 

produksi ASI (galaktogogue). Bahan alam yang dimaksud dalam hal ini yaitu bahan alam 

yang dapat di olah sebagai sayuran dan buah-buahan sebagai pendukung sumber makanan 

pada ibu menyusui yang memiliki kandungan beragam zat gizi lain seperti; serat, protein, 

karbohidrat kompleks, fosfor, zat besi, zinc, magnesium, tembaga, dan folat serta vitamin-

vitamin ; B3, B5, B6 dan Vitamin C. Bahan alam yang mengandung antioksidan seperti; 

asam fenolat, zeaxhantin dan lutein. Oleh karena kandungan protein dan Karbohidrat 

komplek, maka bahan alam dapat membantu meningkatkan produksi ASI. Tanaman lokal 

yang ditetapkan dalam obat herbal asli Indonesia tahun 2016 sebagai galaktogogue antara 

lain, daun katuk (Sauropus androgynus), biji klabet (Trigonella foenum- graceum), dan 

daun jinten atau torbangun (Coleus ambonicius). HASIl review kualitatif yang dilakukan 

oleh Monika (2020) menunjukkan beberapa tanaman yang terbukti secara ilmiah dapat 

digunakan sebagai pelancar ASI adalah daun katuk, daun kelor, dan daun papaya. Solusi 

yang dapat dilakukan agar ibu berhasil dalam memproduksi ASI, ada beberapa saran yang 

perlu diperhatikan para ibu yang sedang memberikan ASI pada bayi, yaitu mengkonsumsi 

sayur-sayuran dan buah- buahan yang dapat meningkatkan volume ASI. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti terdahulu tentang konsumsi herbal yang dapat 

meningkatkan produksi ASI, dimana dalam herbal seperti sayuran dan buah mengandung 

banyak gizi yang dibutuhkan ibu untuk produksi ASI. Jumlah ASI sedikit bisa diatASI ibu 

dengan mengkonsumsi daun katuk, buah pepaya, jantung pisang, kacang, daun kelor, 

kunyit, dan asam jawa. Sayuran tersebut merupakan sayuran yang mudah didapat yang 

dimanfaatkan untuk meningkatkan produksi ASI. Alasan ini sesuai dengan penelitian yang 

telah dilakukan oleh Astawan. Menurutnya, selain karbohidrat, sayuran tersebut juga 

mengandung protein mineral (fosfor, kalsium dan besi, serta sejumlah vitamin A, B1, dan 

C). (Permatasari & Indrawati, 2022 

 

Metode 

 Studi ini merupakan sebuah tinjauan literartur (Literature Review) yang menggali 

lebih banyak informASI mengenai pemanfaatan bahan alam guna memperlancar ASI bagi 

ibu menyusui pertanyaan yang digunakan untuk melakukan review jurnal yaitu disesuaikan 
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dengan PICO. Sumber untuk melakukan tinjaun literarur ini meliputi studi pencarian 

sistematis database terkomputerisASI (Pubmed, The Cochrain Collaboration, Elsevier, 

Google Scholar) ASI. Dalam kesempatan ini jurnal penelitian yang digunakan sebagai 

referensi berjumlah 6 Jurnal dengan menggunakan kata kunci ibu menyusui, bahan alam, 

memperlancar.  Hasil dan Pembahasan 
 

Tabel 1. Karateristik jurnal berdasarkan Judul, Metode Penelitian dan Hasil Penelitian 

Penulis dan Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian 

 

Luthfia Fahira, Delia Nurul 

Fitriana, Elsa Afiera, Afrinia Eka 

Sari.  

Pembuatan Snack Bar Tepung 

Kacang Merah (Phaseolus Vulgaris 

L.) Dan Kacang Tanah (Arachis 

Hypogaea L) Sebagai Alternatif 

Camilan Pelancar ASI 

Tahun Terbit 2022 

 

Penelitian ini 

menggunakan desain 

experiment dengan 

Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang 

terdiri dari dua faktor 

yaitu tepung kacang 

merah dan kacang 

tanah, dengan tiga 

perlakuan 

perbandingan masing-

masing tepung kacang 

merah dan kacang 

tanah yaitu, pada F1 = 

tepung kacang merah 

90 gr dan kacang tanah 

60 gr, F2 = tepung 

kacang merah 80 gr 

dan kacang tanah 70 gr, 

dan F3 = tepung 

kacang merah 70 gr 

dan kacang tanah 80 gr. 

Penelitian ini 

dilakukan oleh 30 

orang panelis tidak 

terlatih. 

 

 

Analisis inderawi/organoleptik 

dan analisis hedonik/kesukaan 

didapatkan formula 3 lebih unggul 

dengan perbandingan tepung 

kacang merah 70 gr, dan kacang 

tanah 80 gr. Uji protein yang ada 

didalam snack bar dihasilkan 

sebanyak 18,53/100 gr (sesuai 

dengan SNI). Kesimpulan: Snack 

bar tepung kacang merah dan 

kacang tanah dengan masing-

masing formula, pada warna dan 

rasa terdapat perbedaan yang 

signifikan, sedangkan pada aroma 

dan tekstur tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan 

 

Wellina BR Sebayang.  

Pengaruh Konsumsi Buah 

Pepaya (Carica Papaya} 

Terhadap Peningkatan Produksi 

ASI 

Tahun Terbit 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Metode 

penelitian quasi 

eksperiment desain 

kohort. Kelompok 

sampel intervensi 

(mengkonsumsi 

pepaya) dan 

kelompok sampel 

kontrol masing- 

masing berjumlah 16 

responden. 

Uji statistik yang 

diguankan 

adalah man whytney 

test 

Hasil  penelitian  ditemukan  bahwa  

kelompok intervensi  memiliki  ASI  

cukup  sebanyak  13 reponden  

dan pada kelompok control hanya 5 

responden. Hasil uji statistic 

menunjukkan P value 0,03 yang 

berarti ada pengaruh 

mengkonsumsi buah papaya 

terhadap meningkatnya  

produksi ASI.  

Kesimpulan konsumsi buah 

papaya berpengaruh terhadap 

peningkatan produksi ASI pada 

ibu menyusui. 

Mariene W Dolang, Frisca P. A. 

Wattimena, Erlin Kiriwenno, 

Sunnik Cahyawati, Sahrir Sillehu . 

Pengaruh Pemberian Rebusan 

Daun Katuk Terhadap Produksi 

ASI Pada Ibu Nifas. 

Pre-experimental 

design dengan one 

group pretest-

posttest. 

Berdasarkan hasil analisis 

sebelum pemberian rebusan daun 

katuk diperoleh rata-rata 

produksi 

ASI yang dihasilkan adalah 

20,27 ml dan setelah pemberian 
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Penulis dan Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian 

Tahun Terbit 2021 rebusan daun katuk diperoleh 

rata-rata produksi ASI adalah 

61,33ml. Nilai signifikan atau 

nilai p sebesar 0,000 (p < 0,05) 

sehinga 

disimpulkan terdapat pengaruh 

pemberian Rebusan Daun Katuk 

terhadap Produksi ASI pada Ibu 

Nifas di Wilayah Kerja 

Puskesmas Suli. 

Reni Aprilia, Rilyani, Lidya 

Arianti. 

Kelacaran Produksi 

ASI Pada Ibu Nifas 

 

Tahun Terbit 2020 

 simpulan dari penelitian ini, 

berdasarkan karakteristik responden 

didapatkan bahwa sebagian besar 

responden berada pada usia reproduksi 

yaitu pada rentang usia 20-35 tahun 

sebanyak 85%, Lebih dari setengah 

responden dengan pendidikan SMA 

dan perguruan tinggi sebanyak 65%, 

dengan status tidak bekerja sebanyak 

76% serta multipara sebanyak 53%. 

Sebagian besar responden mengalami 

masalah produksi ASI yang tidak lancar 

yaitu sebanyak 54 responden (82%) dan 

sisanya sebanyak 12 responden (18%) 

dengan produksi ASI yang lancar. 

Design penelitian ini 

adalah penelitian 

diskriptif dengan 

rancangan 

crossectional. 

Sampel sebanyak 66 

responden,dengan 

tehnik consequtive 

sampling 

 

Analisis statistik 

menggunakan statistik 

diskriptif.Instrumen 

penelitian 

menggunakan 

kuesioner dan cek list 

kelancaran produksi 

ASI. 

 

Aprilia, Reni, Rilyani & Arianti 

Lidya 

Pengaruh Pemberian Sayur Daun  

Pepaya Terhadap Kelancaran 

Produksi Pada Ibu Nifas 

Tahun Terbit 2020 

Jenis penelitian 

kuantitatif. Rancangan 

dalam penelitian ini 

menggunakan desain 

Quasi Eksperimental 

dengan pendekatan one 

group pretest – posttest 

design. sampel 

sejumlah 30 orang 

sampel yang 

diambil dari sebagian 

ibu nifas di wilayah 

kerja Puskesmas 

Kotabumi II Kabupaten 

Lampung Utara. 

Rata-rata produksi ASI pada ibu nifas 

sesudah pemberian sayur daun 

pepaya terhadap 30 orang ibu 

menyusui, dengan mean 4,83 standar 

deviasi 1,020 standar eror 0,186 dan 

nilai min-max 3-7. Ratarata produksi 

ASI pada ibu nifas sesudah 

pemberian sayur daun pepaya 

terhadap 30 orang ibu menyusui, 

dengan mean 7,40 standar deviasi 

0,855 standar eror 0,156 dan nilai 

min-max 5-8. Nilai 

p-value 0.000 (<0.05) yang artinya 

terdapat pengaruh pemberian sayur 

daun pepaya terhadap 

kelancaran ASI pada ibu nifas di 

Wilayah Kerja Puskesmas Kotabumi 

II Kabupaten Lampung Utara 

Tahun 2019. 
 

 Berdasarkan beberapa studi jurnal diatas dapat disimpulkan menyusui adalah 

proses pemberian ASI kepada bayi dengan ASI dari payudara ibu sejak bayi lahir dan 

minimal 6 bulan sampai 2 tahun atau lebih. Sesuai renstra tahun 2016, ASI diproduksi 

melalui proses refleks yang halus, isapan bayi pada payudara menyebabkan otak 

terstimulASI untuk memproduksi ASI dan akan keluar melalui payudara. StimulASI otak 

di bagian depan dan belakang kelenjar hipofisis menyebabkan produksi hormon prolactin 
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dan hormon oksitosin. Hormonprolaktin merangsang kelenjar susu untuk memproduksi 

ASI, dan hormon oksitosin menyebabkan otot polos pada payudara berkontraksi sehingga 

menyebabkan ASI keluartarget nASIonal pemberian ASI eksklusif sebesar 80% belum 

mencapai target. Maka ibu menyusui membutuhkan cara memperlancar ASI yang sangat 

tidak berpengaruh terhadap obat-obattan maka bisa dialihkan dengan memanfaatkan bahan 

alami yang bisa untuk dimakan untuk memperlancar ASI contohnya seperti (Susu kedelai, 

Snack bar tepung kacang merah, Carica pepaya, Sayur daun pepaya, Rebusan daun katuk, 

Jamu). 

 Kacang-kacangan dapat menstabilkan produksi ASI pada ibu menyusui. Ibu 

dengan rutin mengkonsumsi kacang-kacangan sejak hamil hingga melahirkan 

menghasilkan ASI dua kali lebih banyak dan lebih kental saat menyusui dibandingkan 

dengan ibu yang tidak rutin mengonsumsi kacang sejak hamil hingga melahirkan 

(Permatasari & Indrawati, 2022). Snack bar adalah makanan tinggi kalori yang dibuat dari 

campuran bahan pangan seperti umbi-umbian, kacang-kacangan, dan buah-buahan kering, 

Sedangkan dalam bar terdapat campuran berupa sirup, caramel, madu, gula dan lain-lain. 

(Salsabiela et al., 2021). Kandungan kacang-kacangan dapat berperan baik dalam proses 

tumbuh kembang janin ibu hamil serta mengoptimalkan laktasi dan kepekatan warna ASI 

pada ibu menyusui (Permatasari & Indrawati, 2022). 

 Susu kedelai yang diolah dari sari kacang kedelai merupakan minuman local yang 

didalamnya mengadung logtagogum dan sering dikenal oleh sebagian masyaratkat dengan 

sebutan edamame. Susu kedelai dipercaya untuk menjadi salah satu minuman yang dapat 

memperlancar ASI pada ibu post partum karena didalam kedelau memiliki protein sehingga 

membantu ibu untuk peningkatan pengeluaran ASI, karena susu kedelai sengat kaya akan 

nutrisi yang dibutuhkan oleh nutrisi payudara ibu yang sedang menyusui (Elika, 2018). 

Pada susu kedelai terdapat karbonhidrat dan lemak dapat dimanfaatkan oleh tubuh  

terutama pada ibu post partum, dengan  energy terpenuhi pada ibu yang sedang menyusui 

menyebabkan tubuh ibu selalu vit saat melakukan aktivitas sambil memberikan ASI pada 

bayi, dan tubuh bayi membutuhkan energy yang dapat melakukan metabolisme dengan 

seluruh kegiatan bayi. (Salsabiela et al., 2021). 

 Menyusui adalah proses pemberian ASI kepada bayi dengan ASI dari payudara ibu 

sejak bayi lahir dan minimal 6 bulan sampai 2 tahun atau lebih. Sesuai renstra tahun 

2016,target nASIonal pemberian ASI eksklusif sebesar 80 belum mencapai target. Daun 

katuk baik untuk memperlancar ASI karena mengandung asam seskuiterna. Selain kaya 

akan protein, lemak dan mineral, daun katuk juga diperkaya dengan kandungan vitamin A, 

B, dan C, kemudian tanin, saponin dan alkaloid papaverin. Kandungan alkaloid dan sterol 

dari daun katuk dapat meningkatkan produksi ASI menjadi lebih banyak karena dapat 

meningkatkan metabolisme glukosa untuk sintesis laktosa sehingga produksi ASI 

meningkat. (Salsabiela et al., 2021). 

 Minum    jamu untuk meningkatkan produksi    ASI yang    dilakukan    secara    

turun temurun dari nenek moyang mereka. Disarankan kepada   ibu   nifas   yang    minum 

jamu    pada masa nifasnya agar memperhatikan cara penggunaan jamu dan menjaga 

kebersihannya. Diharapkan kepada masyarakat agar dapat melestarikan kebudayaan lokal 

tentang minum jamu setelah melahirkan untuk meningkatkan produksi ASI. (Zahro, 2023) 

 Daun katuk baik untuk memperlancar ASI karena mengandung asam seskuiterna. 

Selain kaya akan protein, lemak dan mineral, daun katuk juga diperkaya dengan kandungan 

vitamin A, B, dan C, kemudian tanin, saponin dan alkaloid papaverin. Kandungan alkaloid 

dan sterol dari daun katuk dapat meningkatkan produksi ASI menjadi lebih banyak karena 

dapat meningkatkan metabolisme glukosa untuk sintesis laktosa sehingga produksi ASI 

meningkat. Sauropus androgynus (daun katuk) secara tradisional dikonsumsi oleh 

masyarakat Indonesia dan dipercaya dapat meningkatkan produksi ASI selama 

menyusui.(Susan Soka , Herlina Alam, Novalia Boenjamin, Tan W Agustina,2010) Dengan 

memberikan sebanyak 100 gram di rebus dengan air 300cc di konsumsi setiap hari selama 

7 hari kemudian.(Dolang, 2021) 
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 Pepaya adalah tanaman dari family Caricaceae berasal dari negara Amerika 

Tengah, Hindia Barat, bahkan Kawasan sekitar Costa Ricadan Meksiko. Tanaman papaya 

tumbuh banyak didaerah tropis dan subtropis,di daerah pegunungan kering dan basah atau 

dataran sampai dengan 1000 meter diatas permukaan laut. Buah pepaya memiliki gizi 

tinggi. Senyawa aktif yang terkandung di dalamnya yaitu enzim papain, karotenoid, 

alkaloid, flavonoid, monoterpenoid, mineral, vitamin ,glukosinolat,dan karposida 

vitaminC A,B,E,sertamineral. Kharisma,Y. Buah pepaya memiliki efekgastroprotektif, 

antibakterial, laksatif,dan laktagogum yang khASIatnya telah terbukti secara ilmiah dari 

buah pepaya. Nadiyah, DLPepaya memiliki Kandungan laktagogum lactagogue yang 

dapat menjadi salah satucara untuk meningkatkan laju sekresidan produksiASI dan menjadi 

strategi untuk meningkatkan efektifitas pemberian ASI eksklusif. Syarief, H. HASIl 

penelitian Muhartono, dkk menyatakan bahwa buah papaya memiliki khASIat 

meningkatkan produksi ASI, Mean sampel yang diteliti sebelum dan sesudah 

mengkonsumsi buah papaya mengalami peningkatan dari 5,7 kali menjadi 9,75 kali 

(Aprilia, 2020) 

 Selain buah pepaya kita juga bisa memanfaatkan daun pepaya untuk memperlancar 

ASI dari beberapa penelitian daun pepaya Daun Pepaya yang merupakan tanaman yang 

mengandung vitamin yang dibutuhkan untuk pertumbuhan bayi dan kesehatan 

ibu,sehingga dapat menjadi sumber gizi yangsangat potensial. Kandungan protein 

tinggi,lemak tinggi, vitamin, kalsium (Ca), dan zatbesi (Fe) dalam daun pepaya berfungsi 

untuk pembentukan hemoglobin dalam darah meningkat, diharapkan oksigen dalam darah 

meningkat, metabolisme juga meningkat sehingga sel otak berfungsi dengan baik. Selain 

itu, daun pepaya juga mengandung enzim papain dan kalium, fungsi enzim berguna untuk 

memecah protein yang dimakan sedangkan kalium berguna untuk memenuhi kebutuhan 

kalium dimasa menyusui. KeberhASIlan ibu menyusui sangat ditentukan oleh pola makan, 

baik di masa hamil maupun setelah melahirkan. Agar ASI ibu terjamin kualitas maupun 

kuantitasnya, makanan bergizi tinggi dan seimbang perlu dikonsumsi setiap harinya. 

Artinya, ibu harus menambah konsumsi karbohidrat, lemak, vitamin, mineral dan air dalam 

jumlah yang sesuai dengan kebutuhan tubuh selama menyusui. Bila kebutuhan ini tidak 

terpenuhi, selain mutu ASI dan kesehatan ibu terganggu, juga akan mempengaruhi jangka 

waktu ibu dalam memproduks ASI dan kandungan pada daun pepaya yang kaya cukup 

untuk dimanfaatkan sebagai pelancar ASI (Sebayang, 2020) 

 

Simpulan 

 Berdasarkan beberapa jurnal diatas dapat disimpulkan bahwa bahan alami adalah 

bahan yang didapatkan dari alam tanpa campuran bahan kimia maupun obat- obatan. Bahan 

alami dapat menjadi alternatif guna meningkatkan kualitas hidup manusia. Salah satu upaya 

meningkatkan kualitas hidup adalah untuk meningkatkan serta melancarkan ASI. 

Contohnya adalah daun katuk yang mengandung alkaloid dan sterol yang dapat 

melancarkan ASI bisa diolah menjadi minuman serta jamu tradisional, kemudian kacang-

kacangan yang kaya akan protein dapat meningkatkan jumlah ASI dapat dijadikan susu 

kedelai dan snack bar, serta pohon pepaya yang dapat dimanfaatkan buah dan daunnya 

mengandung enzim kalium dan papain. Ibu menyusui dapat memanfaatkan bahan alami ini 

sebagai alternatif untuk meningkatkan jumlah ASI karena beberapa alternatif ini sudah 

dilakukan penelitian dan eksperimen dengan hasil terbukti dapat meningkatkan jumlah 

ASI. Selain mudah untuk didapatkan, bahan-bahan alami ini juga dapat menghindarkan ibu 

nifas dari beragam obat-obatan yang dapat mempengaruhi kualitas ASI. 

 Beberapa persamaan dari kajian literature review diatas bahwa memiliki 

persamaan bahwa untuk mempelancar produksi ASI dengan pemanfaatan bahan alam. 

Sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Fikawati (2015). ASI adalah makanan yang 

terbaik bagi bayi pada 6 bulan pertama kehidupannya. Semua kebutuhan nutrisi yaitu 

protein, kabohidrat, lemak , vitamin, dan mineral sudah tercukupi dari ASI. ASI awal 

mengandung zat kekebalan tubuh dari ibu yang dapat melindungi bayi dari penyakit 
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penyebab kematian bayi diseluruh dunia seperti diare, ISPA dan radang paru-paru. Dimasa 

dewasa terbukti bahwa bayi yang diberi ASI memiliki resiko lebih rendah terkena penyakit 

degenerative, seperti darah tinggi, diabetes type 2, dan obesitas. Sehingga WHO sejak 2001 

merekomendasikan agar bayi mendapat ASI eksklusif sampai umur 6 bulan. (Fikawati, 

2015).  

 Sejalan dengan hasil penelitian dikemukakan oleh Istiqoma (2019) Laktagogum 

merupakan obat yang dapat meningkatkan atau memperlancar pengeluaran air susu. 

Laktagogum sintetis tidak banyak dikenal dan relatif mahal. Hal ini menyebabkan perlu 

dicarinya obat laktagogum alternatif. Upaya dalam peningkatan produksi ASI bisa 

dilakukan dengan cara melakukan perawatan payudara sejak dini dan rutin, memperbaiki 

teknik menyusui, atau dengan mengkonsumsi makanan yang dapat mempengaruhi 

produksi ASI. Pepaya sebagai salah satu buah yang mengandung laktagogum merupakan 

buah tropis yang dikenal dengan sebutan Caricapapaya (Istiqoma, 2019). 

 Geacle Doroty, Kathryn Kezia Pamela dan Martinus Aderya (14 Januari, 2022) 

menuliskan dalam artikelnya bahwa kekurangan ASI dapat berakibat terhadap bayi pada 

pertumbuhan mendatang pada sekitar usia 0-3 tahun mengalami perkembangan kognitif 

yang dapat mempengaruhi tingkat kecerdasannya. Hal itu dapat terjadi oleh karena 

terhambatnya pertumbuhan otak sehingga anak dapat menjadi kurang cerdas, kecuali itu 

juga adanya masalah gangguan jasmani yang terhambat yang mengarah pada stunting serta 

daya tahan tubuh yang lemah hingga mudah mengalai sakit dan masih banyak lagi seperti 

beresiko terjadi alergi, obesitas, gangguan pencernaan dan gangguan pertumbuhan gigi. 

 Dilihat dari kebermanfaatan ASI untuk pertumbuhan bayi tahap selanjutnya, maka 

sangat penting bagi ibu-ibu nifas untuk dapat menyusui Eksclusif. Menurut penulis kajian 

literature ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi untuk ibu menyusui agar dapat 

memanfaatkan bahan alam seperti sayuran daun papaya, buah pepaya, daun katu sebagai 

terapi komplementer untuk memperlancar produksi ASI, karena ASI adalah makan penting 

bagi bayi, dan sebaikya ibu memberikan ASI eksklusif sejak 0-6 bulan tanpa diberi 

makanan tambahan, dan dilanjutkan hingga usia 2 tahun didampingi dengan makanan 

tambahan untuk anak.  

 

Saran 

 Bahan alami seperti daun katuk, kacang-kacangan, dan daun serta buah pepaya 

dapat menjadi alternatif dalam meningkatkan jumlah produksi ASI. Kandungan dalam 

bahan-bahan alami tersebut terbukti dapat meninngkatkan jumlah produksi ASI. Perlu 

dilakukan penelitian serta eksperimen lainnya tentang pengolahan bahan-bahan dasar alami 

tersebut dengan digabungkan dengan bahan- bahan alami lainnya. Dengan begitu, alternatif 

pemaanfaatan bahan-bahan alami dapat semakin berkembang dengan inovASI-inovASI 

terbaru. 

 Tenaga Kesehatan Diharapkan dapat menjadikan bahan dan data tentang 

kelancaran ASI pada ibu ibu sehingga dapat memberikan informasi yang tepat dan dapat 

menyarankan ibu untuk mengkonsumsi sayuran hijau seperti daun papaya, serta tenaga 

kesehatan dapat memberikan wawasan bagi masyarakat luas khususnya ibu nifas untuk 

menyediakan tanaman pepaya sebagai tanaman obat keluarga (TOGA). 
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 Invanci is a stage where growth and development is very 

rapid, starting from birth to 1 year old. The age of the 

baby’s development divided into two parts that is 

neonates from birth to 28 days and babies from 29 days 

to 12 months. Babies are aged 0 to 12 months, every baby 

has experiences growth stagesin their lifetime ( roesli, 

2013). Baby massage is the oldest therapy known and the 

most popular, which is the art of health care and medicine 

practiced since centuries ago. Even estimatedthat this 

science has been known since the beginning of human 

creation into the world, maybe because massage is very 

closely related to pregnancy and the human birth process. 

The first baby massage experienced by humans is at birth, 

when passing trough the birth canal. Baby massage is one 

wayto stimulated early growth and development of babies. 

Baby massage is a strategy to support closeness between 

motherand baby ( Vincente, verisimo & dinize, 2017). 

Baby massage is ahereditary tradition carried out by the 

community. Baby massage can be done by parents or 

caregivers who have receive special training ( vield, 

2014). This activity was attended by 20 respondents 

consisting of 8 people( 40%) aged 20-30 years, 11 people 

(55%) aged of 31-40 years and 1 person (5 %) aged of 

>41 years. 4 people based on the level of education  ( 

20%) elementary school graduated, 9 people (45%) 

graduated from junior high school, 5 people ( 25 %) 

graduated from senior high scool. And 2 people (10%) 

graduate diploma or bachelor degree. Based on work is 7 

people ( 35%)working mothers and 13 people (65%) not 

working mothers. This activity aims to provide 

complementary midwifery care to mothers of infants and 

toodlers regarding healthy baby massage techniques to 

increasethe baby’s immune system. The method used in 

this activity uses several stages including :pre test, 

distribution of leaflets, health education about healthy 

baby massage, practice of baby massage and post test. 

From the results of univariate analysis before being given 

counseling from 20 respondents it was found that the 

lowes score was 60 and the highes was 100, while the 

Keywords: Baby 

Massage, Pregnancy 
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average value is 77. These result indicate that the lack of 

knowledge of the counceling participants about infant 

massage health education as an effort to increase the 

baby’s immune system. After carrying out baby massage 

counseling it was found that there was a change in the 

lowest score to 80 and the highest was 94, the result show 

that there is     an increase in the mother’s knowledge after 

being given information about health education about 

baby massage as an effort to increase the baby’s immune 

system.    

 

Abstrak 

Masa bayi merupakan tahapan dimana pertumbuhan dan 

perkembangan yang sangat cepat, dimulai dari kelahiran 

hingga bayi berusia 1 tahun. Usia perkembangan bayi 

terbagi menjadi 2 yaitu, neonatus sejak lahir sampai usia 

28 hari dan bayi dari usia 29 hari sampai 12 bulan. Bayi 

adalah anak usia 0 sampai  12 bulan, setiap bayi 

mengalami tahap pertumbuhan dalam masa hidupnya 

(Roesli, 2013).Pijat bayi adalah terapi tertua yang dikenal 

manusia dan yang paling populer, yang juga merupakan 

seni perawatan kesehatan dan pengobatan yang 

dipraktekkan sejak berabad-abad silam. Bahkan, 

diperkirakan ilmu ini telah dikenal sejak awal manusia 

diciptakan ke dunia, mungkin karena pijat berhubungan 

sangat erat dengan kehamilan dan proses kelahiran 

manusia. Pengalaman pijat bayi pertama yang dialami 

manusia ialah pada waktu dilahirkan, yaitu pada waktu 

melalui jalan lahir. Pijat bayi merupakan salah satu cara 

untuk menstimulasi secara dini pertumbuhan dan 

perkembangan bayi. Pijat bayi merupakan strategi dalam 

mendukung kedekatan antara ibu dan bayi. (Vicente, 

Verissimo, & Dinize, 2017). Pijat bayi merupakan tradisi 

sudah turun temurung dilakukan di masyarakat. Pijat bayi 

dapat dilakukan oleh orang tua atau pengasuh yang telah 

mendapatkan pelatihan khusus ( Vield, 2014 ). Kegiatan 

ini diikuti oleh 20 responden yang terdiri dari 8 orang 

(40%) berumur 20 – 30 tahun, 11 orang (55%) berumur 

31 – 40 tahun dan 1 orang (5%) berumur > 41 tahun. 

Berdasarkan tingkat pendidikan yaitu 4 orang (20%) 

tamatan SD, 9 orang (45%) tamatan SMP, 5 orang (25%) 

tamatan SMA/SMK, dan 2 orang (10%) tamatan D3/S1. 

Berdasarkan pekerjaan yaitu 7 orang (35%) ibu bekerja 

dan 13 orang (65%) ibu Tidak bekerja.Kegiatan ini 

bertujuan untuk memberikan asuhan kebidanan 

komplementer kepada ibu bayi balita tentang teknik pijat 

bayi sehat untuk menstimulasi perakembangan bayi. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini menggunakan 

beberapa tahapan diantaranya : Pre test, Pembagian 

Leaflet, Pendidikan Kesehatan Tentang pijat bayi sehat , 

Praktik pijat bayi, Post Test. Dari hasil analisis univariat 

sebelum diberikan penyuluhan dari 20 responden 

didapatkan bahwa nilai terendah yaitu 60 dan tertingginya 
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yaitu 100, sementara nilai rata- ratanya yaitu 77. Hasil ini 

menunjukan bahwa masih kurangnya pengetahuan peserta 

penyuluhan tentang pendidikan kesehatan pijat bayi 

sebagai upaya meningkatkan daya tahan tubuh bayi. 

Setelah dilakukan penyuluhan pijat bayi didapatkan 

bahwa ada perubahan nilai terendah menjadi 80 dan 

tertingginya menjadi 100 sedangkan nilai rata- rata yang 

diraih menjadi 94, dari hasil ini menunjukan bahwa 

adanya peningkatan pada pengetahuan ibu setelah 

diberikanya informasi mengenai pendidikan kesehatan 

tentang pijat bayi sebagai upaya peningkatan daya tahan 

tubuh bayi . 

 

Pendahuluan 

 Stimulasi dapat merangsang pertumbuhan dan perkembangan bayi, untuk 

merangsang kemampuan dasar anak umur 0-12 bulan. Stimulasi yang tepat terhadap indera 

sentuhan bayi secara positif memengaruhi perkembangan psikososial dan mendorong 

keterikatan antara ibu dan bayinya agar anak tumbuh dan berkembang secara optimal. 

Stimulasi dapat dilakukan setiap ada kesempatan dan sedini mungkin. Stimulasi ini harus 

di berikan secara rutin dan berkesinambungan dengan kasih sayang, metode bermain,pijat 

bayi dan lain-lain. Sehingga perkembangan bayi akan berjalan optimal (Depkes RI, 2019). 

 Perkembangan bayi untuk menjadi bayi hebat, diawali dari bayi saat berada dalam 

kandungan dan akan berlanjut setelah bayi itu lahir. Salah satu syarat keberhasilan adalah 

pada saat bayi lahir dan pada awal kehidupannya. Untuk mencapai keberhasilan tersebut 

adalah adanya stimulasi. Contoh stimulasi adalah dengan memberikan pijat bayi ( Jurnal 

kesehatan Poltekkes palembang, vol. 14 No 1, Juni 2019). 

 Pijat bayi merupakan salah satu cara untuk menstimulasi secara dini pertumbuhan 

dan perkembangan bayi. Pijat bayi merupakan strategi dalam mendukung kedekatan antara 

ibu dan bayi. (Vicente, Verissimo, & Dinize, 2017). Pijat bayi merupakan tradisi sudah 

turun temurun dilakukan di masyarakat. Pijat bayi dapat dilakukan oleh orang tua atau 

pengasuh yang telah mendapatkan pelatihan khusus ( Vield, 2014 ). 

 Pijat bayi dapat di definisikan sebagai bentuk stimulasi taktil yang diberikan oleh 

seseorang dimana terdapat manipulasi jaringan lunak sebagai sarana meningkatkan 

kesehatan dan kesejahteraan anak. Kontak taktil merupakan hal mendasar bagi 

perkembangan bayi baru lahir dan sebagai alat komunikasi antara bayi dan orangtua nya 

(Vicente et al., 2017 ). Pijat bayi dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan 

bayi, mengurangi rasa sakit, meningkatkan relaksasi, mengurangi tingkat stres, depresi dan 

kecemasan, dan meningkatkan kualitas tidur (Field 2014: Vicente et al., 2017 ). Status tidur 

dan terjaga yang terganggu, jika dibiarkan secara terus menerus akan menimbulkan dampak 

yang buruk terhadap kesehatan bayi, diantaranya yaitu lamanya kenaikan berat badan pada 

bayi kurang bulan karena mengganggu sekresi hormon pertumbuhan pada bayi (Yang, 

Shao, & Wang, 2016 ). 

 Pendidikan kesehatan tentang manfaat dan teknik pijat bayi dapat diberikan untuk 

meningkatkan pengetahuan orang tua sehingga orang tua dapat melakukan pijat bayi secara 

mandiri. Pendidikan kesehatan merupakan segala upaya yang direncanakan untuk 

mempengaruhi orang lain baik individu, kelompok atau masyarakat sehingga mereka 

melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku pendidikan di bidang kesehatan. 

 Kegiatan penyuluhan tentang pijat bayi sehat dilaksanakan secara langsung di 

Rumah Cerdas Kelurahan Mekar Sari Balikpapan. Media dalam promosi kesehatan yang 

digunakan dalam kegiatan kali ini adalah leaflet yang berjudul “ Pijat Bayi”. Hasil dari 

solusi yang diharapkan pada kegiatan ini adalah terlaksannya kegiatan promosi kesehatan 

tentang pijat bayi untuk meningkatkan daya tahan tubuh bayi. Hal ini disampaikan melalui 

media promisi leaflet. Setelah dilakukan kegiatan promosi kesehatan ini diharapkan 
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responden semakin paham mengenai cara meningkatkan daya tahan tubuh bayi khususnya 

dengan teknik pijat bayi. 

 

Metode 

 Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui penyuluhan langsung di Rumah 

Cerdas Kelurahan Mekar SariBalikpapan. Kegiatan ini diikuti oleh 20 responden yang 

terdiri dari 8 orang (40%) berumur 20 – 30 tahun, 11 orang (55%) berumur 31 – 40 tahun 

dan 1 orang (5%) berumur > 41 tahun. Berdasarkan tingkat pendidikan yaitu 4 orang (20%) 

tamatan SD, 9 orang (45%) tamatan SMP, 5 orang (25%) tamatan SMA/SMK, dan 2 orang 

(10%) tamatan D3/S1. Berdasarkan pekerjaan yaitu 7 orang (35%) ibu bekerja dan 13 orang 

(65%) ibu Tidak bekerja. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan asuhan kebidanan 

komplementer kepada ibu bayi dan balita tentang Teknik pijat bayi sehat untuk 

meningkatkan daya tahan tubuh bayi 

 Metode yang digunakan dalam kegiatan ini menggunakan beberapa tahapan 

diantaranya : Pre test, Pembagian Leaflet, Pendidikan Kesehatan Tentang Pijat Bayi Sehat, 

Praktik pijat bayi, Post Test. Kegiatan Ini Akan Dilaksanakan Di Cerdas Kelurahan Mekar 

Sari Balikpapan Pada Hari/Tanggal Jum’at, 26 Mei 2023. Sarana Dan Prasarana Yang 

Digunakan Dalam Pengabdian Ini Meliputi Power Point, Leaflet, Dan Lembar Penilaian Pre 

Test Dan Post Test. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 Hasil Analisis Univariat pengetahuan responden sebelum diberikan materi pijat 

bayi, berdasarkan hasil penelitian pada 20 Responden didapatkan hasil pengetahuan 

responden sebelum diberikan materi sebagai berikut : 

 
Tabel 1 Pengetahuan Ibu Bayi Balita Sebelum dilakukan Penyuluhan 

TEST MEAN MEDIAN MINIMIMAL MAXIMAL 

PRE 80 70 60 100 

 

 Hasil pre tes yang dilakukan oleh ibu menyusui didapatkan bahwa nilai terendah 

yaitu 60 dan tertingginya yaitu 100, sementara nilai rata- ratanya yaitu 77. , Hasil ini 

menunjukan bahwa masih kurangnya pengetahuan peserta penyuluhan tentang pendidikan 

kesehatan pijat bayi sebagai upaya meningkatkan daya tahan tubuh bayi. 

 Pendidikan merupakan salah satu faktor yang penting dalam status gizi dan 

perkembangan anak. Karena dengan pendidikan yang baik, maka orang tua dapat 

menerima segala informasi dari luar tentang cara pengasuhan anak yang baikterutama 

bagaimana ibu memberikan makanan kepada anak, menjaga anak, pendidikannya dan 

sebagainya. Sehingga makin banyak pengetahuan yang dimiliki dan perilaku yang 

diharapkan akan muncul pola asuh yang baik. (Soetjiningsih, 2014) 

 Hasil olah data pengabdian masyarakat kami ini sejalan dengan teori yang kami 

tuliskan bahwa pengetahuan ibu kurang dikarenakan sebagian besar pendidikan ibu adalah 

SMP sebanyak 9 orang (45%). Semakin tinggi tingkat pendidikansesorang maka semakin 

tinggi pengetahuannnya, sehingga semakin mudah kemampuan seseorang untuk 

memahami hal baru dan menyelesaikan persoalan yang dihadapi 

 Sebagaimana pendapat Eva Restu Wijayanti, E.F., (2017) dalam penelitiannya 

mengatakan bahwa tingkat pendidikan SMA adalah tingkat pendidikan yang cukup untuk 

menerima informasi, semakin tinggi  pendidikan semakin mudah seseorang untuk 

menerima informasi. Tidak hanya pendidikan yang berpengaruh pekerjaan sesorang juga 

berpengaruh dalama hal ini. 

 Hasil Analisis Univariat pengetahuan responden setelah diberikan materi pijat 

bayi, berdasarkan hasil penelitian pada 20 Responden didapatkan hasil pengetahuan 

responden setelah diberikan materi sebagai berikut : 
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Tabel 2 Pengetahuan Ibu Balita Setelah Dilakukan Penyuluhan 

TEST MEAN MEDIAN MINIMIMAL MAXIMAL 

POST 90 90 80 100 

 

 Dari hasil post tes yang didapatkan bahwa ada perubahan nilai terendah menjadi 

80 dan tertingginya menjadi 100 sedangkan nilai rata- rata yang diraih menjadi 94.  

 Setelah dilakukan penyuluhan didapatkan hasil rata rata 94 dari hasil ini 

menunjukan bahwa adanya peningkatan pada pengetahuan ibu setelah diberikanya 

informasi mengenai pendidikan kesehatan tentang pijat bayi sehat sebagai upaya 

peningkatan daya tahan tubuh bayi.  

 Tujuan dari Pendidikan kesehatan adalah mengaplikasikan atau menerapkan 

pendidikan dalam bidang kesehatan. Secara operasional pendidikan kesehatan adalah 

semua kegiatan untuk memberikan dan meningkatkan pengetahuan, sikap, praktek baik 

individu, kelompok atau masyarakat dalam memelihara dan meningkatkan kesehatan 

mereka sendiri (Notoatmodjo, 2012). 

 Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan terjadi setelah seseorang melakukan 

pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan ini terjadi melalui panca indra 

manusia yaitu penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian pengetahuan 

manusia diperoleh dari mata dan telinga ( Notoatmojo, 2007) 

 Metode penyuluhan menjadi metode yang efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan Kesehatan masyarakat (Wijayanti, Nuraini, dan Deharja, 2016). Maka dari 

itu dengan adanya penddikan kesehatan ini diharapakn memberi kesan yang kuat sehingga 

para peserta penyuluhan bisa mempraktikan sendiri dirumah. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Praktik Pijat Bayi 

 

Simpulan dan Saran 

 Dari hasil yang didapatkan setelah dilakukan penyuluhan terdapat peningkatan 

kepahaman responden terhadap materi yang diberikan. Dari 20 responden didapatkan nilai rata 

rata 94 yang menunjukan bahwa adanya peningkatan pada pengetahuan ibu setelah 

diberikanya informasi mengenai pendidikan kesehatan tentang pijat bayi sehat sebagai 

upaya peningkatan daya tahan tubuh bayi.  

 Metode penyuluhan dengan media leaflet dan PPT memiliki hasil yang baik, dapat 

membantu lebih paham dengan materi yang disampaikan. Pemateri pun dapat memberikan 

materi dengan baik menggunakan media tersebut. Diharapkan hasil pengabdian masyarakat 

ini dapat berguna di masyarakat dan dapat meningkatkan kepahaman masyarakat terutama 

para ibu yang mempunai bayi balita tentang teknik pijat bayi untuk meningkatkan daya 

tahan tubuh anak. Diharapkan pihak lahan dapat terus menggunakan metode pijat bayi 

sebagai salah satu metode non-farmakologi untuk mengurangi meningkatkan daya tahan 

tubuh anak. Diharapkan pengabdian masyarakat ini dapat menjadi acuan  untuk dijadikan 
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pengabdian masarakat selanjutnya. 
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 Community midwifery (Community Midwife) is a midwife 

who works to serve families and communities in certain 

areas with the target being mothers and toddlers who are 

in families and communities (Syahlan, 2017). Community 

Midwifery Care Practice Midwife Professional Education 

Study Program held in Munding Village, Tanon District, 

Sragen Regency. At the end of community service 

activities students are able to carry out community 

midwifery services which include assessment, problem 

analysis, problem formulation, determining problem 

priorities, planning, implementing, and evaluating 

problems that arise especially in pregnant women, 

postpartum mothers, toddlers and prospective brides in 

Munding Village. Community service activities are 

carried out using a problem solving approach starting 

from assessment, problem analysis, prioritizing problems, 

planning activities, carrying out activities, and 

evaluating. The targets of this activity are pregnant 

women, postpartum mothers, toddlers, brides-to-be.  (1) 

There is an increase in knowledge about high risk in 

pregnant women. (2) There is an increase in the 

knowledge of mothers of toddlers about balanced 

nutrition in toddlers and have implemented balanced 

nutrition menu processing at home so that children eat 

with gusto. (3) There is an increase in knowledge about 

exclusive breastfeeding, nutrition for postpartum 

mothers, family planning and oxytocin massage. (4) There 

is an increase in knowledge about reproductive health 

and preparation for battle.Community service activities 

show a positive response from the Munding Village 

Community and high active community participation, 

including participating in work programs carried out by 

students. Problems that arise in the health sector, 

Keywords: Midwifery 

Care, Community 

Midwife, Nutrition 
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especially in pregnant women, postpartum women, 

toddlers and catin. It is hoped that the community can 

increase family awareness in maintaining health and 

change healthy life behavior so that the degree of health 

and welfare of the community increases.   

 

Abstrak 

Kebidanan komunitas (Community Midwife) adalah 

bidan yang bekerja melayani keluarga dan masyarakat di 

wilayah tertentu dengan sasaran adalah ibu dan anak 

balita yang berada dalam keluarga dan masyarakat 

(Syahlan, 2017). Praktek Asuhan Kebidanan Komunitas 

Prodi Pendidikan Profesi Bidan dilaksanakan di Desa 

Munding Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang.Pada 

akhir kegiatan pengabdian masyarakat mahasiswa mampu 

melaksanakan pelayanan kebidanan komunitas yang 

meliputi pengkajian, Analisa masalah, perumusan 

masalah, menentukan prioritas masalah, melakukan 

perencanaan, melakukan pelaksanaan, dan mengevaluasi 

masalah yang muncul khususnya pada ibu hamil, ibu 

nifas, balita dan calon pengantn di Desa Munding.Dalam 

kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dengan 

pendekatan problem solving mulai pengkajian, Analisa 

masalah, membuat prioritas masalah, merencanakan 

kegiatan, melaksanakan kegiatan, dan evaluasi. Sasaran 

kegiatan ini adalah ibu hamil, ibu nifas, balita, catin. (1) 

Terjadi peningkatan pengetahuan tentang pengetahuan 

resiko tinggi pada ibu hamil. (2) Terjadi peningkatan 

pengetahuan ibu balita tentang gizi seimbang pada balita 

dan telah menerapkan pengolahan menu gizi seimbang 

dirumah sehingga membuat anak makan dengan lahap. (3) 

Terjadi peningkatan pengetahuan tentang ASI eksklusif, 

nutrisi ibu nifas, cara menyusui yang benar, perawatan 

payudara dan KB. (4) Terjadi peningkatan pengetahuan 

tentang Kesehatan reproduksi dan persiapan kehamilan. 

Kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan adanya 

respon positif dari Masyarakat Desa Munding serta 

partisipasi aktif masyarakat yang tinggi, diantaranya 

mengikuti program kerja yang dilakukan oleh Mahasiswa. 

Masalah yang muncul dalam bidang Kesehatan 

khususnya pada ibu hamil, ibu nifas, balita dan catin 

Diharapkan masyarakat dapat meningkatkan kesadaran 

keluarga dalam menjaga kesehatan serta merubah 

perilaku hidup sehat sehingga derajat kesehatan dan 

kesejahteraan masyarakat meningkat. 

 

Pendahuluan 

 Komunitas adalah kelompok sosial yang tinggal dalam suatu tempat, saling 

berinteraksi satu sama lain, saling mengenal serta mempunyai minat dan interest yang sama 

(WHO). Komunitas adalah kelompok dari masyarakat yang tinggal di suatu lokasi yang 

sama dengan dibawah pemerintahan yang sama, area atau lokasi yang sama dimana mereka 

tinggal, kelompok sosial yang mempunyai interest yang sama (Riyadi, 2014). Peran tenaga 

kesehatan khususnya tenaga bidan dituntut untuk dapat memberi pelayanan Kesehatan Ibu 



Prosiding 

Seminar Nasional dan Call for Paper Kebidanan  
Universitas Ngudi Waluyo 

155  

dan Anak (KIA) atau Keluarga Berencana (KB) dan kesehatan wanita sepanjang siklus 

kehidupannya baik di institusi rumah sakit yang bersifat kuratif atau klinis maupun juga 

dalam upaya-upaya pelayanan KIA atau KB yang bersifat promotif, preventif dan mampu 

menggerakan peran serta masyarakat dalam upaya kesehatan ibu dan anak, serta KB sesuai 

dengan prinsip Primary Health Care (PHC) (Depkes RI 2012). 

 Masalah kesehatan masyarakat merupakan masalah yang multi kausal, maka 

pemecahannya harus secara multi disiplin. Kesehatan masyarakat sebagai seni/praktek 

mempunyai bentangan yang luas. Semua kegiatan baik yang langsung maupun yang tidak 

langsung untuk mencegah penyakit (preventif), meningkatkan kesehatan (promotif), terapi 

(terapi fisik, mental, sosial) adalah upaya kesehatan masyarakat. Seperti pembersihan 

lingkungan, penyediaan air bersih, pengawasan mutu, perbaikan gizi, penyelenggaraan 

pelayanan kesehatan masyarakat, cara pembuangan tinja, pengelolaan sampah dan air 

limbah, pengawasan sanitasi dan lain-lain (DepKes RI, 2012). 

 Berdasarkan hasil pengkajian yang dilakukan selama 4 hari dari tanggal 04-07 Mei 

2023, maka ditemukan beberapa masalah yang layak diangkat untuk ditemukan 

penyelesaian yang tepat diantaranya adalah terdapat masalah pada catin, ibu hamil, ibu 

nifas, dan balita. Berdasarkan uraian di atas maka mahasiswa berkewajiban untuk 

menganalisa, merumuskan masalah, memprioritaskan, menegakkan diagnosa masalah, 

melakukan perencanaan kegiatan, mengimplementasikannya sehingga dapat dilakukan 

evaluasi atas semua rangkaian kegiatan dan pada akhirnya diharapkan mahasiswa dapat 

meningkatkan derajat kesehatan melaluikegiatan Komunitas khususnya di Desa Munding. 

Kami mahasiswa Profesi Kebidanan Universitas Ngudi Waluyo mencoba untuk membantu 

memecahkan masalah-masalah kesehatan yang ada di Desa Munding dengan mengadakan 

beberapa program kesehatan. 

 

Metode 

 Metode yang digunakan sebagai upaya optimalisasi kesehatan masyarakat terutama 

ibu hamil, ibu nifas, balita dan catin dengan meliputi: pengkajian, analisis masalah, 

perumusan masalah, prioritas masalah, perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Kegiatan ini 

dimulai pada tanggal 2 Mei-3Juni 2023. Tim pengabdian yang terlibat yaitu lima mahasiswi 

dan satu dosen Prodi Pendidikan Profesi Bidan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 Dalam pengkajian ini tim pengabdian komunitas mengalami hambatan yaitu tidak 

semua warga berada di rumah saat dilakukan pengkajian, sehingga tim perlu beberapa kali 

untuk melakukan kunjungan ke rumah. Data yang diperoleh dari bidan desa dan kader 

dengan data yang diperoleh dari pengkajian tiap tim berbeda. Hasil Pengkajian selama 4 hari 

yaitu tanggal 4-7 Mei 2023 menghasilkan data terdapat ibu hamil berjumlah 7 orang, ibu 

hamil normal berjumlah 2 orang dan ibu hamil dengan resiko berjumlah 5 orang. Terdapat 

ibu nifas berjumlah 5 orang, ibu nifas normal 4 orang dan ibu nifas dengan resiko 1 orang. 

Terdapat balita berjumlah 60 balita, balita normal berjumlah 47 balita dan balita dengan 

resiko berjumlah 13 orang. Terdapat catin berjumlah 1 orang. 
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Gambar .1  Pengkajian Data 

 

 Seluruh data yang dikumpulkan yang relevan digunakan sebagai bahan untuk 

analisis. Tujuan analisis adalah menggunakan data yang terkumpul dan mencari kaitan 

satudengan yang lainnya, maka ditemukan beberapa masalah yang diangkat untuk 

ditemukan penyelesaian yang tepat diantaranya adalah terdapat masalah pada ibu hamil, ibu 

nifas, balita, catin. 

 Berikut ini tabel analisa masalah berdasarkan hasil pendataan pada ibu hamil 

beresiko tinggi dengan tujuan untuk mengetahui jumlah ibu hamil yang mengalami resiko 

tinggi di Desa Munding Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang: 

 
Tabel.1 Hasil Pendataan Pada Ibu Hamil 

No Data Fokus Masalah 
 Ibu hamil  orang yang Resti 5 orang (100%)  

1 Ibu hamil dengan KEK 2 orang (40%) Kurangnya pengetahuan Ibu hamil 

tentang bahaya KEK, tentang bahaya 

Usia Kehamilan > 35 tahun, tentang 

kehamilan dengan anemia. 

2 Ibu hamil dengan usia > 35 tahun 2 orang (40%) 

3 Ibu hamil dengan  anemia 2 orang (40%) 

 

 Berdasarkan tabel di atas didapatkan ibu hamil mengalami kehamilan beresiko 

tinggi sebanyak 5 orang ibu hamil dari jumlah total bumil 7 orang. Penyebab ibu hamil 

mengalami kehamilan beresiko tinggi disebabkan karena kurangnya pengetahuan ibu hamil 

tentang bahaya selama kehamilan seperti ibu hamil dengan KEK, ibu hamil degn usia di atas 

35 tahun, ibu hamil dengan anemia. Sehinngga terdapat hasil ibu hamil kek 2(40%) , ibu 

hamil dgn usia >35 terdapat 2 orang (40%), dan ibu hamil dengan anemia 2 orang (40%). 

 Berikut ini tabel analisa masalah berdasarkan hasil pendataan pada ibu nifas di 

Desa Munding Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang: 

 
Tabel 2.Hasil Pendataan Pada Ibu Nifas 

No Data Fokus Masalah 
 Jumlah ibu nifas 5 orang ibu nifas (100%)  

1 Ibu nifas yang memberikan ASI eksklusif sebanyak 3 

orang (60%) dan yang tidak memberikan ASI eksklusif 

sebanyak 2 orang (40%) 

Kurangnya pengetahuan ibu tentang 

pentingnya pemberian ASI eksklusif 

pada bayi, putting lecet, Putting tidak 

menonjol, masalah KEK pada ibu 

menyusui, tentang pengetahuan KB. 
2 Ibu nifas yang memiliki masalah KEK sebanyak 2 (40%) 

dan ibu nifa yang normal 3 orang (60%) 

3 Terdapat 2 ibu nifas (40%) yang belum mengetahui 

tentang ASI Eksklusif dan 3 ibu nifas (60%) sudah 

mengetahui tentang ASI Eksklusif 

4 Terdapat 3 ibu nifas (60%) yang belum mengetahui KB 

dan sudah mengetahui tentang KB sebanyak 2 orang 

(40%) 

 

5 Pengetahuan ibu tentang cara menyusui yang benar, 

pengetahuan baik 2 orang (40%) kurang 3 orang (60%) 
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 Berdasarkan tabel diatas didapatkan ibu nifas sebanyak 5 orang ibu nifas yang 

memiliki kurangnya pengetahuan ibu tentang pentingnya pemberian ASI eksklusif pada 

bayi, putting lecet, Putting tidak menonjol, masalah KEK pada ibu menyusui, tentang 

pengetahuan KB.. Terdapat Ibu nifas yang memberikan ASI eksklusif sebanyak 3 orang 

(60%) dan yang tidak memberikan ASI eksklusif sebanyak 2 orang (40%), Ibu nifas yang 

memiliki masalah KEK sebanyak 2 (40%) dan ibu nifa yang normal 3 orang (60%), 

Terdapat 2 ibu nifas (40%) yang belum mengetahui tentang ASI Eksklusif dan 3 ibu nifas 

(60%) sudah mengetahui tentang ASI Eksklusif, Terdapat 3 ibu nifas (60%) yang belum 

mengetahui KB dan sudah mengetahui tentang KB sebanyak 2 orang (40%), Pengetahuan 

ibu tentang cara menyusui yang benar, pengetahuan baik 2 orang (40%) kurang 3 orang 

(60%)Berikut ini tabel analisa masalah berdasarkan hasil pendataan pada balita beresiko 

stunting, tujuan untuk mengetahui jumlah anak balita yang beresiko mengalami stunting 

yang ada di Desa Munding Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang : 

 
Tabel.3 Hasil Pendataan Pada Balita Beresiko Stunting 

No Data Fokus Masalah 

 Jumlah Balita resiko stunting 13 balita (100%)  

1 Pemberian vit A lengkap 13 orang (100%) Kurangnya pengetahuan ibu dan 

penanganan tentang stunting pada balita. 

Kurangnya pengetahuan ibu tentang 

pemberian Gizi seimbang untuk anak 

stunting. 

2 Status imunisasi lengkap 11  orang (80%) dan yang 

belum lengkap 2 orang (20%) 

3 ASI eksklusif 5 orang (38 %) dan tidak ASI Eksklusif 

8 orang (62%) 

4 Tingkat pendidikan ibu SD 10 orang (77%) dan SMP 

3 orang (23%) 

5 Pengetahuan ibu tentang gizi anak baik 3 orang  

(23%) dan pengetahuan kurang 10 orang (77%) 

6 Pengaruh kebudayaan tentang MPASI sebelum usia 6 

bulan 8 orang (62%) MPSAI setelah 6 bulan 5 orang 

(38%) 
 

 Besadarkan tabel diatas terdapat 9 balita yang mengalami resiko stunting, penyebabnya 

karena masih kurangnya pengetahuan ibu dan penanganan tentang stunting pada balita dan 

kurangnya pengetahuan ibu tentang pemberian Gizi seimbang untuk anak stunting. 

 Berikut ini tabel analisa masalah berdasarkan hasil pendataan pada calon 

pengantin, tujuan untuk mengetahui jumlah calon pengantin yang ada di Desa Munding 

Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang : 

 
Tabel 4.Hasil Pendataan Pada Catin 

No Data Fokus Masalah 

 Jumlah calon pengantin 3 orang (100 %) Kurangnya pengetahuan calon 

pengantin tentang kespro. 

Kurangnya pengetahuan persiapan 

kehamilan sehat. 

1 Pemeriksaan laboratorium 3 orang (100%) 

2 Penyutikan TT calon pengantin 3 orang(100%) 

3 Konseling kespro calon pengantin 2 (66,6%) 

4 Pemberian kartu calon pengantin 3 (100%) 

 

 Berdasarkan tabel diatas terdapat 1 orang calon pengantin yang masih kurangnya 

pengetahuan calon pengantin tentang kespro dan kurangnya pengetahuan persiapan 

kehamilan sehat. Seperti pemeriksaan laboratorium, penyuntikan vaksin imunisasi TT catin, 

konseling kesehatan reproduksi dan kertu calon pengantin yang akan digunakan untuk 

memenuhi syarat mendaftarkan pernikan di KUA. 

 Perumusan masalah yaitu sebagai suatu rumusan yang memiliki fenomena atau 

kesenjangan baik dalamfenomena yang saling berkaitan dengan yang lainnya mungkin 

sebagai penyebab maupun sebagai akibat. Berikut ini tabel analisa perumusan masalah yang 

telah di dapatkan dari pendataan yang telah di lakukan pada masyarakat di Desa Munding 
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Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang : 

 
Tabel 3.Perumusan Masalah 

Masalah Pada 

Kelompok Sasaran 

Hamil 

1. Ibu hamil dengan KEK  

2. Ibu hamil dengan ANEMIA  

3. Ibu hamil dengan usia > 35 tahun  

4. Ibu hamil dengan kurangnya pengetahuan  

5. Ibu hamil dengan jarak kehamilan terlalu lama 

Masalah Pada 

Kelompok Sasaran 

Ibu Nifas 

1. Ibu tidak memberikan ASI eksklusif pada bayi  

2. Masalah KEK pada ibu nifas  

3. Masalah Putting lecet 

4. Masalah Putting tidak menonjol  

5. Kurangnya pengetahuan tentang KB 

Masalah Pada Balita 1. Jumlah Balita resiko stunting  

2. Pengetahuan ibu tentang gizi anak 

3. Kebuudayaan terhadap kebutuhan gizi anak 

 

Masalah Pada Calon 

Pengantin 

1. Kurangnya pengetahuan calon pengantin tentang kespro   

2. Kurang pengetahuan perencanaan Kehamilan Sehat 

3. Kurangnya pengetahuan tentang pentingnya pemeriksaan 

kesehatan sebelum menikah 

 

 Penentuan prioritas masalah diperlukan untuk menyelesaikan masalah sesuai 

dengan kondisi sumber daya yang ada. Dari 4 sasran yang ada akan dilakukan 

pemprioritaskan masalah dengan metode USG yaitu salah satu alat untuk menyusun urutan 

prioritas masalah dengan cara menentukan urgensi, keseriusan, dan perkembangan isu 

dengan menentukan skala nilai 1-5 atau 1- 10 disu yang memiliki total skor tertinggi 

merupakan isu prioritas. 

 Berikut adalah tabel untuk menyusun urutan prioritas masalah: 

 
Tabel.4 Prioritas Masalah 

No Masalah U S G Total Grade 

1 Ibu Hamil 5 4 4 13 II 

2 Ibu Nifas 4 3 4 11 III 

3 Balita Resiko Stunting 5 5 4 11 I 

4 Catin 4 3 3 8 IV 

  

 Berdasarkan tabel diatas prioritas masalah yang dapatkan berdasarkan metode USG 

adalah sebagai berikut: 

1. Balita Resiko Stunting 

2. Ibu Hamil 

3. Ibu Nifas 

4. Calon Pengantin. 
 

 Perencanaan yaitu kegiatan yang dilakukan setelah mengetahuimasalah kesehatan 

serta penyebabnya dan telah diprioritaskan maka disusun rencana yang akan dilakukan. 

Tujuan yang ditetapkan dalam penyusunan rencana mencakup keadaan yang diharapkan 

dapat dicapai bila masalah terselesaikan untuk pencapaiannya perlu ditetapkan sasaran 

(Notoadmodjo, 2003). Berikut adalah tabel perencanaan untuk menyelesaikan masalah: 
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Tabel.5 Perencanaan 

 

No 

 

Analisis Masalah 

Rencana 

Penyelesaian 

Masalah 

 

Sasaran 

Waktu/ 

Tempat 

Penanggung 

Jawab 

1. Kurangnya 

pengetahuan Ibu 

hamil tentang bahaya 

KEK, tentang bahaya 

Usia Kehamilan > 35 

tahun, tentang 

kehamilan dengan 

anemia. 

Diberikan 

penyuluhan 

tentang Anemia 

pada ibu hamil, 

penyukuhan 

tentang kehamilan 

resiko tinggi, 

memberikan 

kebutuhan gizi 

pada ibu hamil dan 

kebutuhan tablet 

FE 

Ibu Hamil Hari Jumat, 

19 Juni 2023 

Pukul 13.00 

WIB 

Tempat: 

Rumah ibu 

hamil 

Media : 

Leaflet 

Metode : 

Konseling 

Mahasiswa: 

Mariance 

Rosalia Inna 

Rode 

2. Kurangnya 

pengetahuan ibu dan 

penanganan tentang 

stunting pada balita. 

Kurangnya 

pengetahuan ibu 

tentang pemberian 

Gizi seimbang untuk 

anak stunting 

Diberikan 

penyampain materi 

tentang gizi 

seimbang, 

mempertahankan 

zat Gizi 

Balita Hari Rabu 10 

Mei 2023 

Pukul 

09.00WIB  

Tempat; 

Posyandu 

Mardi 

Lestari II  

Media : 

Leaflet dan 

Poster 

Metode: 

Penyuluhan 

dan 

konseling  

Mahasiswa: 

Renita Sasmita 

Purdianti dan 

Theresia 

Lumban Batu 

3. Kurangnya 

pengetahuan ibu 

tentang pentingnya 

pemberian ASI 

eksklusif pada bayi, 

cara menyusui yang 

benar, KEK pada ibu 

menyusui, tentang 

pengetahuan KB. 

Diberikan 

penyuluhan 

tentang ASI 

eksklusif, nutrisi 

ibu nifas, cara 

menyusui yang 

benar dan 

konseling KB 

Ibu Nifas Hari Senin, 

22 Juni 2023 

Pukul 11.00 

WIB 

Tempat: 

Rumah ibu 

nifas 

Media : 

Leaflet 

Metode : 

Konseling 

Mahasiswa: 

Christania 

Rambu Loba 

Hawa 

 Kurangnya 

pengetahuan calon 

pengantin tentang 

kespro. 

Kurangnya 

pengetahuan 

persiapan kehamilan 

sehat 

Diberikan 

penyuluhan 

tentang kespro 

calon pengantin 

dan perencanaan 

kehamilan sehat 

Catin Tempat; 

Posyandu 

Mardi 

Lestari II  

Media : 

Leaflet 

Metode: 

Penyuluhan 

dan 

konseling 

Mahasiswa : 

Jeklin Yuliani 

E 

 

Ibu Hamil 

 Masalah yang pertama pada ibu hamil yang terdapat di Desa Munding yaitu 

kurangnya pengetahuan Ibu hamil tentang KEK, kurangnya pengetahuan tentang resiko 

tinggi pada kehamilan. Maka dilakukan penyuluhan tentang KEK dan tentang resiko tinggi 
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pada kehamilan. 

 Penyuluhan telah dilakukan pada hari Jumat, 19 Mei 2023 tempatnya di Posyandu 

Mardi Lestari II, metode mengunakan presentasi menggunakan leaflet dan poster 

didamping langsung oleh Bidan Desa dan dosen pembimbing. 

 

Penyuluhan Tentang Ibu Hamil KEK 

 Hal ini sejalan dengan penelitian Yanti, dkk (2021) didapatkan bahwa 

meningkatnya pengetahuan dan kesadaran ibu hamil KEK dalam pemenuhan asupan gizi 

selama kehamilan dan PHBS yang harus diterapkan dalam rumah tangga. Penyuluhan 

tentang gizi ibu hamil KEK dan PHBS di rumah tangga telah dilakukan pada ibu hamil 

KEK di Aula Puskesmas Pangkalan. Masyarakat khususnya ibu hamil KEK sudah 

mengetahuai dan memiliki pemahaman terkait Kekurangan Energi Kronis (KEK) pada ibu 

hamil. Masyarakat juga mampu memahami jumlah kalori yang terdapat dari “ATIKA” atau 

hati ayam, telur dan ikan. 

 Hal ini sejalan dengan penelitian Rahmanishati (2011) Pengetahuan 

mempengaruhi kejadian Kekurangan Energi Kronis (KEK) karena pengetahuan akan 

berpengaruh terhadap perilaku dalam mengkonsumsi makanan sehari-hari dan dalam 

memahami kebutuhan gizi yang baik dalam kehamilan sesuai dengan angka kecukupan gizi, 

sehingga dengan memiliki pengetahuan yang lebih baik diharapkan akan menentukan 

pilihan yang baik pula. Sedangkan yang memiliki pengetahuan yang kurang dapat 

menyebabkan seseorang melakukan pemilihan makanan yang kurang cermat. Hal tersebut 

sesuai dengan hasil penelitian bahwa reponden yang mempunyai pengetahuan yang kurang 

lebih dominan mangalami kejadian KEK dibandingkan responden yang berpengetahuan 

cukup. 

Penyuluhan Tentang Resiko Tinggi Pada Kehamilan 

 Hal ini sejalan penelitian Wahyuni, (2021) Dari 7 ibu yang telah diberikan 

penyuluhan sudah mengerti tentang resiko tinggi pada ibu hamil,dan mampu menjawab 

pertanyaan dengan baik dan benar. Untuk kegiatan selanjutnya sebaiknya kelas ibu hamil 

di Desa Wonodadi Gadingrejo Pringsewu harus digerakan secara berkelanjutan, agar ibu 

hamil mendapatkan edukasi yang cukup berkaitan dengan masa hamil serta menjadi wadah 

saling bertukar informasi serta wawasan dari petugas kesehatan terhadap ibu hamil atau 

dari ibu hamil terhadap ibu hamil yang lainnya. 

 Hal ini didukung oleh penelitian Siti Nurjanah ddk (2016) didapatkan hasil Uji 

statistik tentang Peningkatan Pengetahuan Ibu Hamil Resiko Tinggi Berbasis Media 

(Penyuluhan Sebelum dan Sesudah-LCD) diperoleh hasil nilai koefisien Z sebesar - 

4.025 dan Asym.Sig (nilai p-value) sebesar 0.000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

Asym.Sig (nilai p-value) < 0.05, maka hasilnya bahwa Ho diterima. Sehingga bisa 

dikatakan bahwa ada perbedaan antara pengetahuan pra penyuluhan (LCD) dengan 

pengetahuan post penyuluhan (LCD) tentang peningkatan pengetahuan ibu hamil resiko 

tinggi dengan penyuluhan berbasis media 

 Faktor yang dapat mempengaruhi pengetahuan antara lain pendidikan dan 

informasi dari media massa. Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan seseorang 

terhadap orang lain untuk mencapai tujuan tertentu, sedangkan media massa merupakan 

salah satu alat untuk memperoleh pengetahuan tentang suatu objek. Keduanya mempunyai 

peran penting dalam mempengaruhi pengetahuan seseorang (Wawan dan Dewi, 2010). 
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Gambar.2 Program Pelaksanaan Penyuluhan Kepada Ibu Hamil. 

 

Balita 

 Masalah yang kedua pada Balita yang terdapat di Desa Munding yaitu 

Kurangnya pengetahuan tentang stunting pada balita. Kurangnya pengetahuan ibu tentang 

pemberian Gizi seimbang untuk anak stunting. Maka dilakukan penyuluhan pengetahuan 

ibu tentang stunting. 

 Peyuluhan telah dilakukan pada tanggal 10 Mei 2023 pukul 10.00 di Posyandu 

Mardi Lestari II dengan metode presentasi media penyuluhan.Kegiatan penyuluhan 

didamping langsung oleh Bidan Desa dan dosen pembimbing melalui virtual. 

 Hasil penelitian yang dilakukan Pertiwi (2012) menyatakan bahwa ada hubungan 

antara pengetahuan ibu dengan status gizi balita. Rendahnya tingkat pengetahuan ibu dapat 

memengaruhi rendahnya tingkat konsumsi energi dan protein pada balita. Menurut 

Khomsan (2010), apabila seorang ibu memiliki pengetahuan yang lebih tinggi, ibu akan 

mampu merawat anak dengan baik, mampu memilih gizi yang seimbang dalam jumlah dan 

jenis yang cukup. 

 Pengetahuan ibu mengenai gizi merupakan kemampuan ibu dalam memahami 

segala informasi yang berhubungan dengan bahan makanan yang mengandung zat gizi 

untuk balita. Pengetahuan pemberian makan pada anak dapat berpengaruh terhadap 

perilaku ibu dalam pemberian makanan pada anaknya karena proses pembentukan perilaku 

merupakan evolusi dari pengetahuan yang dapat membentuk sikap dan kemudian dapat 

mempengaruhi terciptanya perilaku. Pengetahuan gizi yang baik pada ibu diharapkan mampu 

menyediakan makanan dengan jenis dan jumlah yang tepat sesuai dengan kebutuhan usia 

pertumbuhan anak sehingga anak dapat tumbuh secara optimal dan tidak mengalami masalah 

dalam masa pertumbuhannya (Rohmatun, 2014). 
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Gambar.3 Konseling Gizi Seimbang Anak Stunting 

 

Ibu Nifas 

 Masalah yang ketiga pada Ibu nifas yang terdapat di Desa Munding yaitu 

Kurangnya pengetahuan ibu tentang pentingnya pemberian ASI eksklusif pada bayi, 

pengetahuan tentang ASI eksklusif, tentang nutrisi ibu nifas dan tentang pengetahuan KB. 

Maka dilakukan penyuluhan tentang pentingnya pemberian ASI eksklusif dan penyuluhan 

tentang KB. 

 Penyuluhan telah dilaksanakan pada hari Senin, 22 Mei 2023 tempatnya dirumah 

ibu nifas dengan media presentasi menggunakan leaflet dan poster yang didampingi oleh 

ibu Kartika Sari S. Si.T., M. Keb secara langsung. 

 

Penyuluhan Tentang Pemberian ASI Eksklusif 

 Hal ini sejalan dengan penelitian Aswitami (2019)menunjukkan bahwa ada 

pengaruh Pendidikan Kesehatan tentang pemberian ASI eksklusif terhadap pengetahuan dan 

pemberian ASI eksklusif dengan nilai p<0,05 pendidikan ASI eksklusif memiliki 

pengaruhsignifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan pemberian ASI eksklusif untuk 

ibu nifas. Diharapkan petugas kesehatan dapat memberikan pengetahuan dan informasi 

kepada ibu nifas tentang pemberian ASI eksklusif sehingga bayi dapat memenuhi 

kebutuhan gizi hanya dengan memberikan ASI selama 6 bulan. Penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian Windayanti, Sofiyanti dan Astuti (2021), konseling laktasi yang 

dilakukan oleh konselor ASI dapat membantu meningkatkan pengetahuan dan motivasi ibu 

hamil dalam mempersiapkan pemberian kolostrum dan menyusui secara esklusif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran konselor ASI terhadap keberhasilan 

pemberian kolostrum dan ASI ekslusif. 

 Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Astuti, Windayanti, Sofiyanti (2021), 

konseling laktasi yang dilakukan oleh konselor ASI dapat membantu meningkatkan 

pengetahuan dan motivasi ibu hamil dalam mempersiapkan pemberian kolostrum dan 

menyusui secara esklusif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran konselor ASI 

terhadap keberhasilan pemberian kolostrum dan ASI ekslusif. 

 Penelitian(Setyowati, Sofiyanti dan Rezeki (2021), hasil uji analisis univariat 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan ASI eksklusif, yaitu 51,7%. 

Sementara beberapa lainnya tidak memberikan ASI eksklusif, yaitu 48,3%, sebagian besar 

responden menerima lebih sedikit dukungan dari suami mereka, yaitu 41,7%, dan hanya 

sebagian kecil responden yang menerima dukungan yang cukup dari suami mereka, yaitu 

25,0%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut suami harus meningkatkan pengetahuan 

mereka tentang pemberian ASI eksklusif dan memberikan dukungan kepada istri mereka 

untuk memberikan ASI eksklusif, karena pemberian ASI eksklusif dapat mengurangi angka 

morbiditas dan mortalitas pada bayi. 
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Penyuluhan Tentang Nutrisi Ibu Nifas 

 Hal ini sejalan dengan penelitian Solehati (2020)didapatkan hasil bahwa rata rata 

tingkat pengetahuan responden 15,67 dan meningkat menjadi 19,22 setelah intervensi (p 

=0,025). Hasil menunujukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan mengenai nutrisi 

pada ibu post partum. Hal ini di tunjukkan dengan persentase ibu post partum yang 

memiliki pengetahuan kurang sebelum dilakukan pendidikan kesehatan dengan nilai mean 

yaitu 15,67 sedangkan setelah dilakukan penyuluhan nilai meannya 19,22, dengan nilai 

yang signifikan p = 0,025, yang berarti ada pengaruh edukasi Kesehatan terkait nutrisi 

dengan peningkatan tingkat pengetahuan ibu post partum. 

 Hal ini juga sejalan dengan penelitian Rahmawati (2019) pengetahuan ibu 

meningkat setelah diberikan pendidikan kesehatan, hal ini terjadi karena seseorang yang 

sudah mendapatkan informasi maka pengetahuannyapun akan bertambah. Pendidikan 

kesehatan sangat berpengaruh terhadap pengetahuan ibu setelah melahirkan, sehingga 

informasi yang diketahui ibu lebih banyak. Penelitian lain Falah A, dkk (2014) menjelaskan 

bahwa saat ibu melahirkan diberikan pendidikan kesehatan mengenai nutrisi yang baik 

selama melahirkan, maka pengetahuannya akan meningkat, karena informasi yang 

didapatkan. 

Penyuluhan Tentang KB 

 Menurut penelitian Maftuha dkk (2022) terdapat pengaruh konseling KB terhadap 

pengambilan keputusan alat kontrasepsi pada ibu nifas. Pemberian konseling dengan 

menggunakan lembar balik ABPK memberikan informasi dan dampak yang positif bagi 

ibu nifas tentang keuntungan, penggunaan KB, sehingga ibu yang mendapatkan konseling 

yang baik dan jelas akan memilih untuk menggunakan KB dengan tujuan menjarangkan 

kehamilannya. Dari 17 responden yang menggunakan KB, sebagian besar menggunakan KB 

Implan. Gobel (2019) menyatakan bahwa ibu nifas yang diberikan konseling tentang KB 

menggunakan ABPK, sebagian besar akan memilih untuk menggunakan KB sesuai dengan 

pilihan dan kebutuhannya. Sejalan dengan penelitian Amperiana (2016) mendukung 

penelitian ini yaitu dengan diberikannya konseling akan menambahkan pengetahuan dan 

pemahaman ibu tentang metode kontraseps, sehingga memberikan keyakinan yang kuat 

pada responden untuk dapat memilih alat kontrasepsi sesuai dengan kebutuhannya. 
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Gambar.4 Pelaksanaan Penyuluhan Ibu Nifas 

 

Calon Pengantin 

 Masalah yang keempat pada catin yang terdapat di Desa Munding yaitu Kurangnya 

pengetahuan calon pengantin tentang kespro dan kurangnya pengetahuan persiapan 

kehamilan sehat. Maka dilakukan penyuluhan tentang pengetahuan calon pengantin 

tentang kespro. Pelaksaan telah dilaksanakan pada hari Sabtu,26 Mei 2023 tempatnya 

dirumah ibu nifas dengan media presentasi menggunakan leaflet dan poster yang 

didampingi oleh ibu Kartika Sari S. Si.T., M. Keb melalui virtual. 

 Penelitian Dewi Susanti dkk (2018) menyimpulkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan antara pendidikan kesehatan pranikah terhadap tingkat pengetahuan 

calonpengantin di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang, dikarenakan media 

pendidikan kesehatan dapat memperluas pemikiran responden dalam menyingkapi 

masalahserta menambah atau meningkatkan wawasan mengenai pendidikan kesehatan 

pranikah. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Hidayati (2016) mengenai hubungan 

tingkat pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dengankesiapan menikah pada calon 

pengantin di Yogyakarta, menunjukkan bahwa ada pengaruh tingkat pengetahuan 

kesehatan reproduksi dengan kesiapan menikah pada calon pengantin dimana dijelaskan 

dalam uji statistik p value 0,027 < 0,05. 

 Pendidikan calon pengantin sangat berperan penting untuk meningkatkan bekal 

calon pengantin salah satunya adalah pengetahuan tentang kesehatan pranikah.Dimana 

dengan pemahaman yang cukup mengenai kesehatan pranikah, calon pengantin dapat 

menjalani pernikahan yang sehat dan aman.Calon pengantin perlu dibekali pengetahuan 

yang cukup tentang kesehatan Pranikah dan hak-hak Pranikah sehingga calon pengantin 

siap menjadi seorang ibu dan seorang ayah.Pendidikan kesehatan pranikah meliputi 

beberapa materi yaitu kesehatan reproduksi, sesual pranikah, persiapan kehamilan awal 

setelah menikah, aspek psikologis (Ezzeline, 2016). 

   
 

Gambar.5 Pelaksanaan Penyuluhan Catin 
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 Kegiatan evaluasi dilakukan untuk mengukur keberhasilan, selama evaluasi 

mahasiswa mengumpulkan data dan menganalisa apakah terjadi perubahan kondisi/tidak, 

dilakukan bersama degan masyarakat, merupakan respon masyarakat terhadap program 

kesehatan. Evaluasi merupakan tahap akhir dari proses asuhan kebidanan yang digunakan 

untuk menilai keberhasilan dari pemecahan masalah kebidanan komunitas yang ada. Dari 

evaluasi yang dilaksanakan supaya diketahui masalah kebidanan komunitas sehingga 

terpacahkan seluruh, sebagian, atau tidak terpecahkan tetapimenimbulkan masalah baru. 

Kegiatan evaluasi yang dilakukan adalah mengukur keberhasilan, mengumpulkan data dan 

menganalisa. Kegiatan ini dilakukan bersama dengan masyarakat. 

 

Simpulan 

 Pengkajian selama 4 hari tanggal 04-07 Mei 2023 didapatkan ibu hamil berjumlah 

7 orang, ibu hamil normal berjumlah 2 orang dan ibu hamil dengan resiko berjumlah 5 

orang. Terdapat ibu nifas berjumlah 5 orang, ibu nifas normal 4 orang dan ibu nifas dengan 

resiko 1 orang. Terdapat balita berjumlah 60 balita, balita normal berjumlah 47  balita dan 

balita dengan resiko berjumlah 13 orang. Terdapat catin berjumlah 3 orang. 

 Praktek Asuhan Kebidanan Komunitas Prodi Pendidikan Profesi Bidan 

dilaksanakan di Desa Munding Kecamatan Berkas Kabupaten Semarang, dengan metode 

pengabdian seperti penyuluhan, pelatihan, demonstrasi dan simulasi. Hasil kegiatan 

menunjukkan adanya respon positif dari Masyarakat Desa Ketro serta partisipasi aktif 

masyarakat yang tinggi, diantaranya mengikuti program kerja yang dilakukan oleh 

Mahasiswa. Masalah yang muncul dalam bidang Kesehatan khususnya pada ibu hamil, ibu 

nifas, balita dan catin. Penatalaksanaan telah dilakukan secara optimal dengan hasil terjadi 

peningkatan pengetahuan tentang pengetahuan resiko tinggi pada ibu hamil, terjadi 

peningkatan pengetahuan ibu balita tentang gizi seimbang pada balita dan telah 

menerapkan pengolahan menu gizi seimbang dirumah sehingga membuat anak makan 

dengan lahap, terjadi peningkatan pengetahuan tentang ASI eksklusif, nutrisi ibu nifas, cara 

menyususi yang benar, perawatan payudara dan KB, terjadi peningkatan pengetahuan 

tentang Kesehatan reproduksi dan persiapan kehamilan. Masyarakat di Desa Munding ikut 

berperan aktif dan berpartisipasi dalam kegiatan atau program kerja yang dilakukan oleh 

Mahasiswa. 

 

Saran 

 Diharapkan Masyarakat di Desa Munding khususnya pada ibu hamil, ibu nifas, 

balita dan calon pengantin dapat meningkatkan kesadaran keluarga dalam menjaga 

kesehatan serta merubah perilaku hidup sehat sehingga derajat kesehatan dan kesejahteraan 

masyarakat meningkat. 
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 A family assessment was carried out on 02-15 May 2023 

in Klepu Village, Paket Hamlet, Pringapus District, 

Semarang Regency, Central Java Province. When the 

study was carried out, there were several problems in 

pregnant women with complaints of nausea and vomiting, 

as well as the lack of knowledge of the mother about how 

to deal with nausea and vomiting with non-

pharmacological therapy, so it is necessary to carry out 

complementary care with acupressure to reduce nausea 

and vomiting. In the family assessment, it was found that 

9 were at risk for postpartum mothers with complaints of 

lack of milk production and did not know how to deal with 

it, so complementary care was needed with oxytocin 

massage to expedite milk production. In the family 

assessment, there were 102 under-fives and toddlers. 16 

of them were under five and toddlers at risk of stunting 

with the lack of knowledge of mothers about tuina 

massage in dealing with nutrition in children, so it was 

necessary to carry out complementary care with tuina 

massage. In the family study, there were 9 babies who did 

not know about healthy baby massage as a stimulation of 

baby growth and development, so they needed to be given 

complementary care for healthy baby massage. The data 

obtained in the family study included 3 prospective brides 

(pre-wedding), the assessment carried out by the 

prospective bride and groom did not know about 

acupressure and the function of acupressure to improve 

blood circulation so that before the wedding the bride and 

groom became more relaxed. The purpose of this activity 

is that students are able to carry out community midwifery 

services by implementing complementary care in Klepu 

Village, Dusun Paket, Pringapus District, Semarang 

Keywords: Keywords: 

Pregnant, Postpartum, 

Toddler, Baduta, 

Newborn, Premarital 

 

Kata Kunci : Hamil, 

Nifas, Balita, Baduta, 

Bayi Baru Lahir, 
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district, Central Java Province. The results of this activity 

have been implemented in the community in the Klepu 

Village area, Dusun Paket, Kec. Pringapus, Kab. 

Semarang, Central Java Province according to the 

problem is conducting acupressure complementary care 

to treat nausea and vomiting in pregnant women targeting 

pregnant women, Oxytosim massage for postpartum 

women, baby massage for toddlers and toddlers, 

constipation massage, and face acupressure therapy for 

prospective brides. This activity was carried out on May 

28, 2023 at 10:00 WIB. Evaluation of this activity found 

that the respondent's knowledge increased and reduced 

the perceived problems of each target after 

complementary therapy was carried out. 

 

Abstrak 

Telah dilakukan pengkajian keluarga pada tanggal 02-15 

Mei tahun 2023 di Desa Klepu, Dusun Kemasan, 

Kecamatan Pringapus, Kabupaten Semarang, Provinsi 

Jawa Tengah. Saat dilakukan pengkajian terdapat 

beberapa masalah pada ibu hamil dengan keluhan mual 

muntah, serta kurangnya pengetahuan ibu tentang cara 

mengatasi mual muntah dengan dengan terapi non 

farmakologi sehingga perlu dilakukan Asuhan 

Komplementer dengan akupresure untuk mengurangi 

mual muntah. Dalam pengkajian keluarga ditemukan 9 

yang beresiko  ibu nifas dengan keluhan kurangnya 

produksi ASI dan tidak   mengetahui   cara   untuk   

mengatasinya,   sehingga perlu  dilakukan  asuhan  

komplemeter  dengan  pijat oksitosin untuk melancarkan 

produksi ASI. Dalam pengkajian keluarga terdapat 102 

baduta dan balita. Pada 16 diantaranya baduta dan balita 

berisiko stunting dengan kurangnya tingakt pengetahuan 

ibu tentang pijat tuina dalam mengatasi gizi pada anak, 

sehingga perlu dilakukan asuhan komplementer dengan 

pijat tuina. Dalam pengkajian keluarga terdapat 9 bayi 

tidak mengetahui pijat bayi sehat sebagai stimulasi 

tumbuh kembang bayi, sehingga perlu diberi asuhan 

komplementer pijat bayi sehat. Data   yang diperoleh  

dalam  pengkajian  keluarga  terdapat  3  calon Pengantin  

(pranikah),  pengkajian  yang  dilakukan  calon pengantin  

tidak  mengetahui  tentang  totok  wajah  dan fungsi  dari  

totok  wajah  untuk  melancarkan  peredaran darah  

sehingga  menjelang  pernikahan  calon  pengantin 

menjadi lebih rileks. Tujuan  dari  kegiatan  ini  adalah 

mahasiswa  mampu  melaksanakan  pelayanan  kebidanan 

komunitas  dengan  menerapkan  asuhan  komplementer  

di Desa Klepu, Dusun Kemasan, Kecamatan Pringapus, 

kabupaten Semarang, Provinsi Jawa Tengah. Hasil    

kegiatan    ini    telah    dilakukan  implementasi  pada  

masyarakat  wilayah  Desa  Klepu, Dusun Kemasan, Kec.  

Pringapus,  Kab.  Semarang,  Provinsi  Jawa  Tengah 

sesuai    dengan    masalah    adalah    melakukan    asuhan 
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komplementer  akupresur  untuk  atasi  mual  muntah  pada 

ibu  hamil  dengan  sasaran  ibu  hamil, pijat Oksitosim 

pada ibu nifas, pijat tuina pada baduta dan balita, pijat 

konstipasi, dan terapi  totok  wajah pada calon pengantin. 

Kegiatan  tersebut  di  laksanakan  pada tangga  28 Mei 

2023 pukul  10:00  WIB.  Evaluasi pada kegiatan ini 

diperoleh bahwa pengetahuan responden meningkat   serta   

mengurangi   masalah-masalah   yang dirasakansertiap    

sasaran    setelah    dilakukan    terapi komplementer 

 

Pendahuluan 

Komunitas adalah suatu kumpulan orang-orang dalam jumlah yang banyak dan 

membentuk kelompok-kelompok sosial yang bekerja sama untuk mencapai kepentingan 

atau tujuan bersama, menempati suatu wilayah tertentu dalam waktu yang cukup 

lama dan karenanya menghasilkan suatu kebudayaan ( adat istiadat, norma dan nilai) 

yang di jadikan dasar bersama, sehingga membentuk suatu system sisoal yang dapat 

memenuhui kebutuhannya sendiri, baik kebutuhan untuk mengatur diri sendiri, reproduksi 

sendiri maupun penciptaan sendiri. Komunitas adalah kumpulan orang yang memiliki 

minimal satu karakteristik yang sama seperti geografi, pekrjaan, etnik, minat dan lain-lain 

Riyadi, (2014). 

Dalam hal ini peran tenaga kesehatan khususnya tenaga bidan dituntut untuk 

dapat memberi pelayanan baik dari sebelum menikah sampai dengan masa nifas dan 

kesehatan wanita sepanjang siklus kehidupannya baik diinstitusi rumah sakit maupun 

desa yang bersifat kuratif atau klinis maupun juga dalam upaya-upaya pelayanan sebelum 

menikah sampai nifas yang bersifat promotif, Preventif dan mampu menggerakan peran 

serta masyarakat dalam upaya kesehatan ibu dan anak, sesuai dengan prinsip Primary 

Health Care (PHC). Depkes RI (2016). 

Sikap dan kemampuan profesional seorang Profesi Kebidanan khususnya dibidang 

pelayanan komunitas yaitu dituntut untuk mengabdikan diri kepada masyarakat dibina 

sepanjang proses pendidikan melalui bentuk pengalaman belajar yang dilaksanakan dan 

dikembangkan masyarakat, pembinaan pendidikan masyarakat diperlukan pengalaman 

belajar bagi mahasiswa dalam penerapan langsung (nyata) terjun dimasyarakat serta 

memberikan pelayanan Asuhan Kebidanan yang sesuai kebutuhan dalam bentuk 

Pembangunan kesehatan Masyarakat Desa. Runjati M, (2010). 

Praktik kerja lapangan ini merupakan aplikasi dari teori kami yang kami dapatkan 

dikampus dalam bidang kebidanan komunitas, sehingga nantinya dapat menghasilkan 

bidan yang terampil, berkompeten sesuai dengan tugas, peran dan tanggung jawab sebagai 

bidan.Strategi pendekatan pelaksanaan yang digunakan dalam praktik manajemen 

kebidanan komunitas adalah berorientasi pada program kerja puskesmas, yaitu program-

program kesehatan ibu dan anak (PHC), yaitu lebih memfokuskan pada upaya 

membangkitkan peran serta masyarakat, penyadaran akan pentingnya perilaku hidup sehat, 

peningkatan pengetahuan masyarakat dalam hal kesehatan, sehingga masyarakat mampu 

mengenal kesehatan sendiri beserta keluarga. Sehingga memberikan konstribusi bagi 

mencapai SDG’s di tingkat keluarga dan masyarakat. Mubarak, (2014). 

 Berdasarkan hasil pengkajian yang dilakukan selama 12 hari pada tanggal 02 Mei 

sampai 13 Mei 2023, maka telah ditemukan adanya beberapa masalah yang layak diangkat 

untuk diberikan penyelesaian yang tepat diantaranya adalah terdapat masalah pada ibu 

hamil, ibu nifas, baduta dan balita, bayi dan catin. Berdasarkan uraian di atas maka 

mahasiswa berkewajiban untuk menganalisa, merumuskan masalah, memprioritaskan, 

menegakkan diagnosa masalah, melakukan perencanaan kegiatan, 

mengimplementasikannya sehingga dapat dilakukan evaluasi atas semua rangkaian 

kegiatan dan pada akhirnya diharapkan mahasiswa dapat meningkatkan derajat kesehatan 

melalui kegiatan Komunitas khususnya di desa Klepu. Kami mahasiswa profesi kebidanan 
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Universitas Ngudi Waluyo mencoba untuk membantu memecahkan masalah – masalah 

kesehatan yang ada di dusun Kemasan dengan mengadakan beberapa program kesehatan. 

 

Metode 

 Sasaran dalam  kegiatan  ini adalah Ibu  Hamil, Ibu Nifas, Baduta dan Balita, Bayi, 

dan calon Pengantin  di Desa Klepu, Dusun Kemasan,  Kecamatan  Pringapus sedangkan  

bentuk  kegiatannya  meliputi  persiapan, pelaksanaan  kegiatan  dan  evaluasi  kegiatan.  

Persiapan  dilakukan  dengan  melakukan survey awal yang dilakukan di wilayah Desa 

Klepu, Dusun Kemasan, Kecamatan Pringapus, Kabupaten Semarang. Survey   dilakukan   

dengan   pendataan   keluarga   dimasyarakat dengan cara kunjungan ke rumah, kemudian 

menentukan masalah, prioritas masalah, pelaksanaan dan evaluasi kegiatan.   Pelaksanakan   

kegiatan dengan   memberikan   asuhan   kebidanan komplementer yaitu Akupresure 

mengurangi mual mutah P6 dan Sp4 pada ibu hamil, pijat oksitosin, pijat tuina, pijat bayi 

sehat, dan totok wajah pada catin di Dusun Kemasan dan dilaksanakan pada anggal 16 Mei 

2023 – 28 Mei 2023.  Tim  kegiatan  pelaksanaan implemntasi  yang  terlibat  yaitu setiap 

6 mahasiswa 1 dosen pendidikan profesi bidan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pengkajian keluarga merupakan pemantauan secara langsung pada manusia untuk 

memperoleh data tentang klien dengan maksud menegaskan kondisi penyakit dan masalah 

kesehatan  yang  terbagi  menjadi  data  subjektif  dan  objektif  (Veftisia,  et.al,  2020).Data 

subjektif  ini  berhubungan  dengan  masalah  dari  sudut  pandang  klien.  Diperoleh  dari 

ekspresi  klien  mengenai  kekhawatiran  dan  keluhannya  yang  dicatat  sebagai  kutipan 

langsung atau ringkasan yang akan berhubungan dengan diagnosis (Wahyuni, 2018). 

Implementasi kegiatan kebidanan komunitas dalam menyelesaikan suatu masalah 

kesehatan  di  wilayah  Dusun Kemasan dilangsungkan  di  Kediaman Gedung serbaguna 

di Dusun kemasan KKN  Dusun Kemasan Kelurahan  Klepu,  Kecamatan  Pringapus,  

Kabupaten  Semarang pada Selasa 16 Mei 2023 – 28 Mei 2023 yang  dihadiri  dosen  

pembimbing  Isri Nasifah, S.Si.T.,Keb,  Ibu  Hamil,  Ibu  Nifas,  Baduta, Balita, Bayi dan 

Wanita  Pranikah.  Kegiatan  yang  bertujuan  untuk menjaga  Kesehatan  ibu  hamil, ibu  

nifas, Baduta,  Balita,  Bayi, dan wanita  pranikah.  Dilakukan  asuhan  pada ibu  hamil  

dengan  pemberian akupresure untuk  mengurangi  ketidaknyamanan  ibu  hamil  trimester  

I untuk mengurangi mual muntah, pijat oksitosin ibu nifas untuk melancarkan produksi 

ASI,  pijat  tuina untuk menambah nafsu makan anak, pijat bayi sehat untuk menstimulasi 

tumbuh kembang bayi , dan  totok  wajah  untuk  melancarkan  aliran  darah  yang  

menjadikan relaksasi. kegiatan ini didampingi oleh dosen pembimbing. Selama jalannya 

kegiatan setiap pasien di jelaskan prosedur yang akan dilakukan kemudian diberikan 

asuhan sesuai keluhan masing-masing dan dilakukan evaluasi 

Bagian hasil dan pembahasan pada artikel penelitian menjelaskan dan menguraikan 

tentang hasil dengan diskripsi yang jelas dan didukung oleh tabel, hasil terintegrasi dengan 

pembahasan. Pembahasan harus dapat mengungkapkan dan menjelaskan tentang hasil yang 

diperoleh dengan memanfaatkan acuan yang ada. Dalam menjelaskan detail subjek yang 

dibahas atau penjabaran dari ulasan, tidak mengulangi ulasan, bagaimana tinjauan pustaka 

yang dilaporkan dapat memecahkan masalah, serta perbedaan dan kesamaan-kesamaan 

dengan studi sebelumnya. 

 

Ibu Hamil  

 Pada  tanggal 20 Mei 2023 pada  pukul  10.00  WIB  dilakukan kegiatan 

penyuluhan  akupresure  untuk  mengatasi  mual  muntah  dan  akupresure  untuk  

menangani insomnia  pada  ibu  hamil  yang  diikuti  WUS,  ibu  hamil.  Kegiatan  ini  

sebagai  bentuk  cara preventif yang dapat diberikan dalam menekan masalah 

ketidaknyamanan pada ibu hamil salah satunya mual muntah 

 



Prosiding 

Seminar Nasional dan Call for Paper Kebidanan  
Universitas Ngudi Waluyo 

172 

 

Table 1.Pengetahuan ibu tentang penanganan mual mutah 

Pengetahuan Penanganan mual Mutah Tahu Tidak tahu 

Jumlah 0 11 

Prisentase 0 % 100 % 

 

 Mahyuni  Akhmad,  Fathia  Yunidai (2015) Pengetahuan adalah hasil “tahu” dan 

setelah orang mengadakan penginderaan terhadap suatu objak tertentu. Penginderaan yakni 

penglihatan terhadap objek terjadi melalui panca indra manusia, pendengaran, penciuman, 

rasa dan raba dengan sendiri. Pada waktu penginderaan sampai menghasilkan pengetahuan 

tersebut  sangat  dipengaruhi  oleh  intensitas  perhatian  persepsi  terhadap  obyek. Hal  ini 

sesuai dengan penelitian Dewi Yuliasari dkk (2020) bahwaTerdapat pengaruh signifikan 

Pada  pengetahuan  ibu  hamil  sebelum  dan  sesudah  penyuluhan.  Rika  Catur  PF  (2018) 

menyatakan  mengukur  pengetahuan  dapat  diukur  dengan  wawancara  atau angket  yang 

menanyakan tentang isi materi yang ingin diukur dari subyek penelitian atau responden ke 

dalam  pengetahuan  yang  ingin  kita  ketahui  atau  kita  ukur  dapat  kita  sesuaikan  

dengan tingkatan  diatas. Kategori  tingkatan pengetahuan  terdiri  dari 3  kategori  yaitu  

Baik menjawab dengan benar 76% -100%, Cukup menjawab dengan benar 56%-75% , 

Kurang menjawab  dengan  benar    40%   -55%.  Dengan  demikian,  pemberian  edukasi  

dapat memberikan  peningkatan  pengetahuan,  khususnya  yang berkaitan  dengan  Manfaat  

dan cara pemberian Akupresur untuk mengatasi mual muntah bagi Ibu Hamil.  

Mual  muntah  dapat  diatasi dengan  non-farmakologi,  Terapi  nonfarmakologi 

merupakan  jenis  terapi  komplementer  yang  dapat  digunakan  sebagai  intervensi  untuk 

mengatasi mualseperti akupresur.  Titik PC 6 banyak dipelajari  untuk tujuan mengetahui 

keefektifan dalam menurunkan mual dan muntah. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh  Putri,  dkk  (2014)  di  Kecamatan  Magelang  Utara  didapatkan  hasil  bahwa  terdapat 

pengaruh akupresur terhadap mual muntah diberikanpemijatan akupresur titik PC 6 efektif 

untuk menurunkan morning sickness. 

Hal ini  sesuai  dengan  penelitian  Maisura  dkk  (2016)  bahwa  ada  perbedaan  

yang signifikan  pengetahuan  ibu  hamil  sebelum  dan  sesudah  diberikan  penyuluhan  

kesehatan dengan  upaya memberikan  pendidikan  kesehatan  melalui  penyuluhan  kepada  

ibu  hamil, sehingga ibu hamil siap dan mengerti perubahan yang terjadi pada dirinya. Jika 

sejak dini WUS  dan  ibu  hamil  diberikan  bekal  atau  informasi  tentang  cara  atasi  

ketidaknyamanan kehamilan maka diharapkan dapat meningkatkan kewaspadaan dan 

kemampuan ibu dalam menghadapi ketidaknyamanan mual muntah pada saat hamil.  

Pada  saat  berjalannya  penyuluhan,  ibu  dapat  memahami  dengan  baik  terkait 

pengertian  akupresure  ,  tujuan, manfaat  dan  langkah-langkah  melakukan  akupresure 

diketahui  pengetahuan  ibu  meningkat  setelah  dilakukan  penyuluhan dan  terlihat  ibu  

dapat mempraktekkan   gerakan   akupresure   secara   mandiri.   Ny. R mengatakan   rasa   

mual muntahnya berkurang  saat dilakukan akupresure. Sehingga tidak ada kesenjangan 

antara teori, rencana kegiatan dan juga praktik. 
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Gambar1 akupresure pada ibu hamil 

 

Ibu Nifas 

 Pada tanggal 20 Mei 2023 pada pukul 10.00 WIB dilakukan kegiatan KIE pijat 

Oksitosin untuk ibu masa nifas . Kegiatan ini sebagai bentuk cara preventif yang dapat 

diberikan dalam menekan masalah produksi ASI tidak lancar pada ibu nifas. 

 
Tabel2.Pengetahuan Ibu tentang penanganan Pijat Oksitosin pada masa nifas. 

Pengetahuan Ibu tentang penanganan ASI tidak lancar 

pada Ibu Nifas 

Tahu Tidak tahu 

Jumlah 0 9 

Presentase 0 % 100 % 

 

 Pengetahuan Ibu  tentang  penanganan pijat oksitosin pada Ibu Nifas banyak yang 

tidak tahu Jumlah 9 Presentase 100 %. Berdasarkan table tersebut pengetahuan ibu tentang 

penanganan pijat oksitosin pada ibu nifas banyak yang tidak tahu yatiu 9 ibu nifas  (100%) 

dan hanya 0 ibu nifas (0%) yang tahu. 

 Berdasarkan  tabel tersebut  didapatkan  ada  9 ibu  (100%)  yang  tidak tahu dan 

ada 0 ibu nifas (0%) yang tahu tentang pijat nifas. Berdasarkan  dari  tinjauan  manajemen  

Asuhan  Kebidanan  bahwa  melaksanakan rencana tindakan harus efisien (mudah di terima 

klien), dan memberikan rasa nyaman pada klien,  penatalaksanaan  dapat  di  laksanakan  

seluruhnya  oleh  bidan  ataupun  beberapa dilaksanakan oleh klien serta berkerja sama 

dengan tenaga kesehatan lainnya sesuai dengan asuhan yang telah direncanakan. 

 Berdasarkan dari tinjauan manajemen Asuhan Kebidanan bahwa melaksanakan 

rencana tindakan harus efisien (mudah di terima klien), dan memberikan rasa nyaman pada 

klien, penatalaksanaan dapat di laksanakan seluruhnya oleh bidan ataupun beberapa 

dilaksanakan oleh klien serta berkerja sama dengan tenaga kesehatan lainnya sesuai dengan 

asuhan yang telah direncanakan. Memberitahu Ny. S bahwa keadaannya dalam batas 

normal hal ini sejalan dengan teori (Hello sehat, 2021) yang menjelaskan tahapan masa 

nifas. Memberitahu ibu agar bidan menyiapkan peralatan yang dibutuhkan untuk 

melakukan pemijatan antara lain: kursi ditimpa dengan bantal untuk menyangga agar lebih 

relax, handuk, kain dan lap. Minyak untuk memijat Minyak digunakan sebagai pelumas 

(lubricant) bersifat melicinkan permukaan kulit sehingga memudahkan dalam berbagai 

gerakan urut dan membuat merasa nyaman. Tujuan pelumas ini adalah merawat kulit agar 

tetap lembut dan sehat tanpa terpengaruh oleh bekas gesekan pijat. Jadi, gunakan minyak 

ketika memijat untuk menghindari luka akibat gesekan yang dapat terjadi karena kontak 

dengan kulit. Minyak yang cocok adalah minyak zaitun (olive oil), minyak dara (virgin 



Prosiding 

Seminar Nasional dan Call for Paper Kebidanan  
Universitas Ngudi Waluyo 

174 

 

coconut oil), minyak telon (baby oil), minyak kelapa (minyak klentik), minyak kelapa 

sawit, minyak jojoba dan minyak kacang almond minyak biji bunga matahari, minyak biji 

anggur bisa juga menggunakan losion. Hal ini karena sifatnya yang lembut dan 

melembabkan. Dapat juga menambahkan beberapa tetes minyak esensial ke dalam 

campuran minyak pijat. Anda harus menggunakan minyak esensial yang murni (alami 

tanpa pemrosesan), bukan minyak esensial kimiawi. Perhatikan bahwa minyak esensial 

dapat masuk ke dalam aliran darah, sehingga Anda perlu memilih jenisnya dengan bijak. 

Pilihlah minyak esensial yang relatif lembut, misalnya minyak lavendel atau minyak jeruk. 

(Budi et al., 2016).  

 Menurut teori (Dinni, 2021) pijat oksitosin Gerakan-gerakan Pijatan yaitu : 

pemijatan tulang belakang mulai dari nervus ke 5-6 sampai scapula yang akan 

mempercepat kerja saraf parasimpatis untuk menyampaikan perintah ke otak bagian 

belakang sehingga oksitosin keluar. Caranya : Sebelum mulai dipijit ibu sebaiknya dalam 

keadaan telanjang dada biarkan payudara menggantung tanpa pakaian dan menyiapkan 

cangkir yang diletakkan di depan payudara untuk menampung ASI yang mungkin menetes 

keluar saat pemijatan dilakukan. Jika mau ibu juga bisa melakukan pijat payudara dan 

kompres hangat terlebih dahulu. Mintalah bantuan pada suami/kerabat/pendamping ibu 

untuk memijat. Ada 2 posisi yang bisa ibu coba, yang pertama ibu bisa telungkup di meja 

atau posisi telungkup pada sandaran kursi.Titik pijat dibagian leher dan tulang belakang. 

Gerakan memutar dengan ibu jari, pijat disisi kanan dan kiri tulang belakang. Lakukan 

pijatan memutar dengan gerakan pelan tapi tegas sebanyak tiga kali, jika sudah dilakukan 

sebanyak tiga kali kemudian telusuri dari atas hingga bawah. Lakukan pijatan yang sama 

sepanjang bahu sebanyak tiga kali. Titik pijat berikutnya disebelah tulang belikat, lakukan 

sebanyak tiga kali kemudian telusuri bagian sebelah tulang belikat. Pijat dari atas ke bawah, 

disisi kanan dan kiri. Lakukan gerakan memutar sampai bawah sebanyak tiga kali, 

kemudian telusuri. Ulangi gerakan memutar dari bawah ke atas, lakukan sebanyak tiga kali 

kemudian telusuri dari atas ke bawah. Gunakan punggung jari bergantian antara tangan 

kanan dan kiri membentuk love, gerakan ini boleh dilakukan lebih dari tiga kali. Ulangi 

sampai ibu merasa rileks. Pijat oksitosin dapat dilakukan kapanpun ibu mau dengan durasi 

3-5 menit. Lebih disarankan dilakukan sebelum menyusui atau memerah.  

 Pada Langkah ini terjadi adanya kesenjangan teori dan kasus yang didapatkan di 

lahan, karena keluhan yang dialami Ny. S sesuai dengan teori yang ada. 

 

 

 
Gambar 2 pijat oksitosin pada ibu nifas 

 

 

 

 

Baduta dan Balita  
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 Telah  dilakukan  pengkajian  keluarga  pada  tanggal  16 Mei 202  di  Dusun 

Kemasan, Desa Klepu, Kecamatan  Pringapus  Kabupaten  Semarang, Provinsi  Jawa 

Tengah.  Dalam  pengkajian  terdapat  102 responden baduta dan balita, dari 102 responden 

baduta dan balita 16 diantaranya beresiko  stunting, ditemukan  masalah  pada baduta dan 

balita  dengan  TB  dan  BB  kurang  dan  di  khawatirkan  apabila  di  biarkan  balita  akan 

mengalami  stunting,  saat  dilakukan  pengkajian  pada  orang  tua  terdapat  kurangnya 

pengetahuan   ibu  tentang pijat komplementer yaitu pijat tuina yang bisa mengatasi 

masalah gizi pada anak.  sehingga perlu dilakuakan edukasi cara pijat tuina. Pada tanggal 

16 Mei 2023 pada pukul 10.00 WIB dilakukan kegiatan KIE dan pijat tuina untuk 

mencegah stunting pada baduta dan balita. Kegiatan ini sebagai bentuk cara preventif yang 

dapat diberikan dalam menekan masalah kurangnya BB dan TB pada baduta dan balita. 

 
Table 3 Klasifikasi pengetahuan Pijat tuina baduta dan balita 

Pengetahuan Ibu tentang penanganan pijat tuina baduta 

dan balita 

Tahu Tidak tahu 

Jumlah 0 16 

Presentase 0 % 100 % 

 
 Pengetahuan Ibu  tentang  penanganan pijat tuina pada baduta dan balita banyak 

yang tidak tahu Jumlah 16 responden Presentase 100 %. Berdasarkan table tersebut 

pengetahuan ibu tentang penanganan pijat tuina pada baduta dan balita  banyak yang tidak 

tahu yatiu 16 baduta dan balita   (100%) dan hanya 0 baduta dan balita (0%) yang tahu. 

 Berdasarkan  tabel tersebut  didapatkan  ada  16 baduta dan balita (100%)  yang  

tidak tahu dan ada 0 pada baduta dan balita (0%) yang tahu tentang pijat tuina.  
 

 

 
 

Gambar 3 pijat tuina pada baduta dan balita 

 

 

Bayi  

 Pengkajian pada bayi pada tanggal 28 Mei 2023 di lakukan di Dusun Kemasan 

terdapat  9 bayi dengan hasil pengkajian sebagai berikut : 
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Table 4. Klasifikasi pengetahuan Pijat Bayi Sehat 
Pengetahuan Pijat Bayi Sehat Tahu Tidak tahu 

Jumlah 3 6 

Persentase 33 % 67% 

 

 Pengetahuan   dapat   mempengaruhi   prilaku   kesehatan,   penyebab   rendahnya   

pengetahuan      yaitu      adanya pemahaman  ibu  balitayang    kurang    memahami  

mengenai  pijat  balita sehat. Dalam pengetahuan ibu banyak mengetahui tentang pijat 

balita didukun. Banyak di antara ibu balita yang tidak mengerti tentang pijat balita (Sari, 

Nurtika, Aprilia dan  Pangestika,  Puspa,  Vicy.,  2018).  Salah  satu  gerakan  pijat  bayi  

sehat  dengan  cara sentuhan untuk melancarakan peredaran darah sesuai dengan tumbuh 

kembang anak (Budi, 2015). 

 Dari hasil penelitian (wahyu,puji 2021) diketahui bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan  antara  pijat  bayi  dengan peningkatan  berat  badan.  Terapi  ini  juga  dapat 

meningkatkan nafsu makan. Saat melakukan asuhan komplementer pijat bayi sehat untuk 

stimulasi , Ny. A ibu dari An. A  memahami dengan baik cara pemijatan, manfaat nya untuk 

stimulasi  pertumbuhan  dan  Ny.  A dapat  memperagakan  cara  pemijatan  dengan  baik. 

Kemampuan  keluarga dalam melakukan asuhan  komplementer  untuk  ibu dapat menekan 

masalah  stimulasi  pertumbuhan  balita.  Sehingga  tidak ada  kesenjangan  antara  teori, 

rencana kegiatan dan juga praktik. 

 

 
Gambar  4 pijat bayi sehat 

 

Calon Pengantin  

 Telah  dilakukan  pengkajian  keluarga  pada  tanggal  21 mei 2023  di  Dusun 

Kemasan, Desa Klepu, Kecamatan  Pringapus  Kabupaten  Semarang,  Provinsi  Jawa 

Tengah. dalam pengkajian keluarga terdapat 3 catin, tidak ditemukan masalah pada catin 

yang pertama “ Nn. R” yaitu merasakan mudah lelah dan tidak ada masalah pada catin yang 

keII “Nn. M” LILA  >23,5  cm ,  saat  dilakukan  pengkajian  pada  calon  pengantin  

terdapat kurangnya   pengetahuan   tentang   totok   wajah   sehingga   perlu   di   lakukan   

terapi komplementer totok wajah 

 
Tabel 5.Klasifikasi Pengetahuan Calon Pengantin tentang TotokWajah 

Pengetahuan calon pengantin tentang totok wajah Tahu Tidak tahu 

Jumlah 0 3 

Persentase 0% 100 % 

 

 Berdasarkan  tabel tersebut  didapatkan  3 calon  pengantin (100%) semuanya 

belum mengetahui tentang totok wajah. 
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 Pada  tanggal  pada  pukul  10.00WIB  dilakukan  kegiatan  KIE Totok Wajah pada 

calon pengantin. Kegiatan ini sebagai bentuk cara preventif yang dapat diberikan dalam 

menekanan  masalah pada rasa lelah calon pengantin. 

 Pengetahuan   dapat   mempengaruhi   prilaku kesehatan,   penyebab   rendahnya   

pengetahuan      yaitu      adanya  pemahaman  calon  pengantin  yang    kurang    memahami 

mengenai  Totok Wajah. Suhu Alan dan dr. Meylita dari Centre ofAura dalam Indrawati 

(2015),  mengatakan  bahwa  terapi  totok  lebih  dari  sekedar  pijat  yang  dapat  

memberikan manfaat  begitu  banyak  bagi  tubuh,  seperti  melancarkan  aliran  energy  

dalam  tubuh, melancarkan  sirkulasi  dalam  darah,  membuat  tekanan  dalam  tubuh  

menjadi  normal, memberikan relaksasi  yang  mendalam,  meningkatkan  system  

kekebalan  tubuh,dan memancarkan aura kecantikan. Terapi  totok  dengan  menggunakan 

jari  menjadi  alat  yang  bisa dipergunakanuntuk  menotok  titik –titik  akupuntur  pada  

tubuh.  Jari  yang  dimaksud  adalah  ibu jari, telunjuk dan jari tengah. (Indrawati, 2015). 

Selain  itu  pemijatan  dapat  dilakukan  dengan  berbagai  cara  yang  aman, tidak  melukai  

kulit  atau  menyebabkan  pecahnya  pembuluh  darah,  yaitu dengan  cara  menggunakan  

jari  jempol;  jari  tangan  yang  disatukan,  jari telunjuk atau telapak tangan; membuat 

gerakan cubitan halus tetapi tidak sampai  memar;  menepuk-nepuk  atau  memukul  ringan;  

dan  menggosok dengan  jari  jempol,  telunjuk,  atautelapak  tangan  dengan  syarat  saat 

melakukanpemijatan  kuku  tidak  boleh  panjang  dan  kotor.  (Putu Oka, 2008). 

 

 

 
Gambar 5  Pengetahuan Calon Pengantin tentang Totok Wajah 

 

Simpulan dan Saran 

 Dari kegiatan penyuluhan yang telah dilakukan pada ibu hamil, Ibu nifas, baduta 

dan balita, bayi , dan Calon pengantin di wilayah Desa Klepu, Dusun Kemasan, Kecamatan 

Pringapus, Kabupaten Semarang, Provinsi  Jawa Tengah. Dilakukan pengkajian  pada  

masyarakat  di  wilayah  Desa  Klepu, Dusun Kemasan, kecamatan Pringapu, Kabupaten 

Semarang, Provinsi Jawa  Tengah didapatkan  beberapa  masalah  terkait kesehatan  seperti,  

ibu  hamil  yang  mengalami  mual muntah,  ibu  Nifas dengan  ketidaktahuan pijat oksitosin 

dalam  memperlancar produksi ASI, kurangnya pengetahuan tentang pijat tuina, pijat bayi 

sehat, dan totok wajah.  

 Interpretasi data didapatkan pada bagian analisa data terdapat 11 masalah yaitu ibu 

hamil yang mengalami mual muntah, 9 ibu nifas dengan kurang produksi ASI, kurangnya 

pengetahuan tentang pijat tuina, kurangnya pengetahuan pijat bayi sehat dan calon 

pengantin yang merasa lelah. 
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Rencana asuhan dan implementasi  pada  masyarakat  wilayah Dusu Kemasan, 

Desa Klepu, Kabupaten Semarang, Provinsi Jawa  Tengah sesuai  dengan  masalah  adalah  

melakukan  asuhan  komplementer  akupresur untuk  mengatasi mual  muntah  pada  ibu  

hamil  dengan  sasaran  ibu  hamil, pijat oksitosin pada ibu nifas, pijat tuina pada baduta 

dab balita denga resiko stunting, pijat bayi sehat, dan terapi  totok  wajah  pada  calon 

pengantin. Evaluasi pada kegiatan ini diperoleh   bahwa   pengetahuan   responden   

meningkat   setelah   dilakukan   penyuluhan, diharapkan pengetahuan yang meningkat ini 

dapat meningkatkan pemahaman masyarakat dan dapat melakukan penanganan masalah 

kesehatan yang dialami secara mandiri sehingga kondisi kesehatan  ibu hamil, ibu nifas, 

baduta dan balita, bayi dan calon pengantin dapat  meningkat.  Saran Bagi Keluarga 

diharapkan setelah diberikan penyuluhan ini masyarakat dapat menambah pengetahuan 

dalam menjaga kesehatan,   perawatan   kesehatan   secara   mandiri   dan   melakukan   hal   

penting   dalam memprioritaskan kondisi  kesehatan  jangka  pendek  maupun  jangka  

panjang  tentuknya untuk menekan angka kesakitan.  
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 Introduction Mother's Milk (ASI) is the best food for 

newborns and is the only healthy food that babies need in 

the first months of life. However, not all mothers can give 

exclusive breastfeeding to their babies. Exclusive 

breastfeeding is breast milk that is given to babies from 

birth for six months, without adding or replacing it with 

other foods or drinks (except medicines, vitamins and 

minerals) (Ministry of Health RI, 2018). One of the 

problems that often occurs in postpartum mothers in 

breastfeeding is breast milk that is not smooth or only 

comes out a little. The cause of failure in the breastfeeding 

process, lack of knowledge of the mother, swollen breasts 

and nipples do not stand out so that oxytocin massage is 

done. Oxytocin massage is massage along the spine 

(vertebrae) to the fifth-sixth ribs and is an attempt to 

stimulate the hormones proklatin and oxytocin after 

giving birth.. The purpose of this service is to increase 

knowledge and understanding of oxytocin massage as an 

effort to increase milk production. The method used is 

counseling and demonstrations with 10 mother 

respondents. Mother's service contains the problem of the 

mother's lack of knowledge about oxytocin massage as an 

effort to increase breast milk production, with the 

following solutions: Stage 1 Determining the target of 

postpartum mothers who will be given information, 

through PMB Hj.Sri nirmala, SST., BD information on 

postpartum mothers class to give health education on 

oxytocin massage, Stage 2: Providing Health Education 

on Oxytocin Massage as an effort to increase milk 

production, practicing oxytocin massage to a postpartum 

mother, Stage 3: Conducting an evaluation of the 

postpartum mother by asking a few questions. From the 

results of the pre test prior to counseling by postpartum 

mothers, it was found that the lowest score was 60 and the 

highest was 100, while the average value was 80. These 

results indicated that there was still a lack of knowledge 

of the counseling participants about health education on 

oxytocin massage as an effort to increase breast milk 

Keywords: The Mother’s 

Level Of Knowledge And 

Oxytocin Massage 

Techniques. 
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production. from the results of the. post test after 

counseling it was found that there was a change in the 

lowest score to 65 and the highest to 100 while the 

average score achieved was 85 so that there was an 

increase after the post test was carried out up to 98.5% 

after being given oxytocin massage health 

education.Oxytocin massage is an action performed by 

the family, especially husbands on nursing mothers in the 

form of back massage on the mother's back to increase the 

hormone oxytocin. (Rahayu, 2016). The results above 

show that there is an increase in mother's knowledge after 

being given information about health education about 

Oxytocin Massage as an Effort to Increase Breast Milk 

Production. 

 

Abstrak 

Pentingnya pemberian ASI pada bayi baru lahir pada 

bulan-bulan pertama kehidupannya karena dianggap 

merupakan  makanan terbaik bagi bayi baru lahir dan satu-

satunya makanan sehat yang aman diberikan pada bayi 

baru lahir. ASI eksklusif adalah ASI yang diberikan 

kepada bayi sejak dilahirkan selama enam  bulan, tanpa 

menambahkan atau menggantikan dengan makanan atau 

minuman lain kecuali obat, vitamin, dan mineral 

(Kemenkes RI, 2018).Masalah yang sering terjadi pada 

ibu nifas dalam menyusui salah satunya adalah ASI yang 

tidak lancar atau keluarnya hanya sedikit. Penyebab dari 

kegagalan dalam proses menyusui ,kurangnya 

pengetahuan ibu ,payudara bengkak dan putting susu tidak 

menonjol sehingga dilakukan Pijat oksitosin adalah 

pemijatan pada sepanjang tulang belakang (vertebrae) 

sampai tulang costae kelima-keenam dan merupakan 

usaha untuk merangsang hormon proklatin dan oksitosin 

setelah melahirkan. Tujuan dari pengabdi an ini adalah 

untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

tentang pijat oksitosin sebagai upaya meningkatkan 

produksi ASI. Metode yang digunakan adalah penyuluhan 

dan demonstrasi dengan 10 responden ibu. Pengabdian 

pada ibu berisi permasalahannya tentang kurangnya 

pengetahuan ibu mengenai pijat oksitosin sebagai upaya 

meningkatkan produksi asi, dengan solusi : Tahap 1 

Menentukan sasaran ibu nifas yang akan diberikan 

informasi, melalui PMB Hj.Sri nirmala, SST., Bd 

informasi kelas ibu nifas untuk melakukan pemberian 

pendidikan kesehatan pijat oksitosin, Tahap 2 : 

Memberikan Pendidikan Kesehatan tentang Pijat 

Oksitosin sebagai upaya Meningkatkan produksi ASI, 

mempraktikkan pijat oksitosin ke salah satu ibu nifas, 

Tahap 3 :Melakukan evaluasi kepada ibu nifas dengan 

memberikan beberapa pertanyaan. Dari hasil pre test 

sebelum dilakukan penyuluhan oleh ibu nifas didapatkan 

bahwa nilai terendah yaitu 60 dan tertingginya yaitu 100, 

sementara nilai rata- ratanya yaitu 80. Hasil ini 
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menunjukan bahwa masih kurangnya pengetahuan peserta 

penyuluhan tentang pendidikan kesehatan pijat oksitosin 

sebagai upaya meningkatkan produksi ASI.Sedangkan 

dari hasil post test setelah dilakukan penyuluhan 

didapatkan bahwa ada perubahan nilai terendah menjadi 

65 dan tertingginya menjadi 100 sedangkan nilai rata-rata 

yang diraih menjadi 85 sehingga ada peningkatan setelah 

dilakukan post test naik menjadi 98,5% setelah diberikan 

pendidikan kesehatan pijat oksitosin.Pijat oksitosin 

adalah salah-satu alternative untuk mengatasi 

ketidaklancaran produksi ASI dan pemijatan pada daerah 

tulang belakang leher, punggung, atau sepanjang tulang 

belakang (vertebrae) sampai tulang costae kelima sampai 

keenam. Pijat oksitosin adalah tindakan yang dilakukan 

oleh keluarga terutama suami pada ibu menyusui yang 

berupa back massange pada punggung ibu untuk 

meningkat kan hormone oksitosin. (Rahayu,2016). Dari 

hasil diatas menunjukan bahwa adanya peningkatan pada 

pengetahuan ibu setelah diberikanya informasi mengenai 

pendidikan kesehatan tentang Pijat Oksitosin Sebagai 

Upaya Meningkatkan Produksi ASI. 
 

Pendahuluan 

 Air Susu Ibu (ASI) adalah makanan terbaik untuk bayi yang baru lahir dan 

merupakan satu – satunya makanan sehat yang diperlukan bayi pada bulan-bulan pertama 

kehidupannya. Namun demikian tidak semua ibu dapat memberikan ASI Eksklusif pada 

bayinya. ASI eksklusif adalah ASI yang diberikan kepada bayi sejak dilahirkan selama 

enambulan, tanpa menambahkan atau menggantikan dengan makanan atau minuman lain 

(kecualiobat, vitamin, dan mineral) (Kemenkes RI, 2018). 

 Masalah yang sering terjadi pada ibu nifas dalam menyusui salah satunya adalah 

ASI yang tidak lancar atau keluarnya hanya sedikit. Penyebab dari kegagalan dalam proses 

menyusui sering disebabkan karena beberapa hal diantaranya adalah tidak melakukan 

inisiasi menyusui dini (IMD) segera setelah bayi dilahirkan, kurangnya pengetahuan ibu 

tentang teknik menyusui, masalah pada puting susu (28%), payudara bengkak (25%), 

pengaruh iklanpada susu formula (6%), ibu yang bekerja (5%), pengaruh orang lain terutama 

keluarga 94%)oleh karena itu dukungan untuk pemberian ASI sangat diperlukan dari 

keluarga, masyarakatdan petugas kesehatan untuk menciptakan generasi yang sehat dan 

berkualitas (Kemenkes,2019). Dampak bayi yang tidak diberikan ASI ekslusif secara 

penuh sampai padausia 6 bulan pertama kehidupan memilki resiko diare akut lebih sering 

terjadi pada bayi yang tidak mendapat ASI ekslusif (74,3%) dibandingkan dengan bayi 

yang mendapat ASI ekslusif(26,5%). Resiko tersebut 30 kali lebih besar dari pada bayi 

yang diberi ASI secara penuh dan bayi tidak diberikan ASI ekslusif, memiliki risiko 

kematian lebih besar karena terjadinya malnutrisi. 

 Kementerian Kesehatan menargetkan peningkatan target pemberian ASI Ekslusif 

hingga 80%. Namun pemberian ASI Ekslusif di Indonesia pada kenyataannya masih rendah 

hanya 74,5% (Balitbangkes, 2019). Data Profil Kesehatan Indonesia, cakupan bayi yang 

mendapatkan ASI Ekslusif tahun 2018 sebesar 68,74 % (Kemenkes, 2019). 

 Persentase bayi baru lahir yang mendapat IMD di Provinsi Jawa Tengah pada tahun 

2019 yaitu sebesar 79,7 %. Kabupaten/kota dengan persentase tertinggi bayi baru lahir 

mendapat IMD adalah Jepara (99,0 %), sedangkan kabupaten dengan persentase terendah 

adalah Grobogan (7,6%). Persentase pemberian ASI eksklusif pada bayi 0-6 bulan di 

Jawa Tengah pada tahun 2019 sebesar 66,0 %, meningkat bila dibandingkan persentase 
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pemberian ASI eksklusif tahun 2018 yaitu 65,6 %. Kabupaten/kota dengan persentase 

pemberian ASI eksklusif tertinggi adalah Purworejo yaitu 87,5 % dan terrendah adalah 

Pemalang yaitu 36,4 %. 

 Penyebab belum tercapainya pemberian ASI ekslusif di Indonesia dipengaruhi 

oleh beberapa faktor salah satunya adalah tidak lancar produksi ASI pada hari – hari 

pertama setelah melahirkan yang disebabkan kurangnya rangsangan hormon oksitosin dan 

prolaktinyang berperan dalam kelancaran produksi ASI sehingga dibutuhkan upaya 

tindakan alternatif atau penatalaksanaan berupa pijat oksitosin, karena pijat oksitosin sangat 

efektif membantu merangsang pengeluaran ASI. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

Azizah dan Yulinda (2017) yang mengatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan 

antara pijatan oksitosin terhadap produksi ASI. 

 Manfaat pijat oksitosin adalah memberikan kenyamanan pada ibu, mengurangi 

sumbatan ASI, merangsang pelepasan hormon oksitosin mempertahankan produksi ASI 

ketika ibu dan bayi sakit. Pijat oksitosin merupakan salah satu solusi untuk mengatasi 

ketidak lancaran produksi ASI. Pemijatan pada sepanjang tulang (vertebrae) sampai tulang 

costae kelima – keenam dan merupakan usaha untuk merangsang hormon prolaktin dan 

oksitosin setelah melahirkan. 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Magdalena (2019), rata – rata 

frekuensimenyusu bayi sebelum dilakukan pijat oksitosin adalah 16 responden (100%) 

<8 – 12 kali sehari dan rata – rata frekuensi buang air kecil bayi sebelum dilakukan pijat 

oksitosin adalah 16 responden (100%) <6 – 8 kali sehari dan rata – rata frekuensi menyusu 

bayi setelah dilakukan pijat oksitosin adalah terdapat 9 responden (56,2%) yang frekuensi 

menyusu bayinya <8 – 12 kali sehari sedangkan rata – rata frekuensi buang air kecil bayi 

setelah dilakukan pijat oksitosin adalah terdapat 9 responden (56,2%) yang frekuensi buang 

air kecil bayinya ≥6 – 8 kali sehari dan 7 responden (43,8%) yang frekuensi buang air kecil 

bayinya <6 – 8 kali sehari. Hal ini dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pijat oksitosin 

terhadap produksi ASI. 

 Berdasarkan data dari Profil Dinas Kesehatan (DINKES) Kabupaten Sumatera 

Selatan 2019 cakupan ASI Eksklusif sebanyak 55,4%. Menurut data PMB Hj. Sri Nirmala, 

SST., Bd per tanggal 10 Juni 2023 di Pmb Hj. Sri Nirmala, SST., Bd terdapat 10 ibu nifas, 

diantaranya ada yang mengalami produksi ASI kurang lancar. Padahal kita tahun 

pemberian ASI Eksklusif dapat selama 6 bulan sejak kelahiran hidup memberikan peranan 

penting dalam menjaga kesehatan dan mempertahankan kelangsungan hidup bayi. 

 Dari penjelasan dan jurnal di atas dapat dilihat bahwa pijatan oksitosin memiliki 

pengaruh yang baik untuk meningkatkan produksi ASI. Maka dari itu penulis tertarik untuk 

melakukan program pengabdian masyarakat mengenai “Pijat Oksitosin sebagai Upaya 

Meningkatkan Produksi ASI di PMB Hj. Sri Nirmala, SST., Bd”. 

 

Metode 

 Metode yang digunakan pada pengabdian masyarakat ini adalah penyuluhan dan 

demonstrasi. Penyuluhan dilakukan oleh kelompok kami dengan responden ibu nifas/ ibu 

menyusui di PMB Hj.Sri Nirmala, SST., Bd sebanyak 10 orang. Pelaksanaan kegiatan 

penyuluhan pijat oksitosin sebagai upaya meningkatkan produksi ASI di ruang rapat PMB 

Hj.Sri Nirmala, SST., Bd pada hari Rabu, 10 Juni 2023. Langkah awal sebelum 

dilakukannya penyuluhan adalah membagikan pre-test, kemudian dilakukan penyuluhan 

dan pembagian leaflet.setelah dilakukan penyuluhan melakukan praktik pijat oksitosin 

dengan salah satu ibu nifas/ ibu menyusui secara demonstrasi. Evaluasi memberikan 

pertanyaan kepada ibu dan membagikan soal post test. 

 

Waktu dan Tempat Kegiatan 

 Kegiatan ini dilakukan ditempat kerja PMB Hj.Sri Nirmala, SST., Bd pada bulan 

juni dengan durasi ± 30 menit 
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Sarana dan alat yang digunakan 

 Sarana dan alat yang digunakan untuk keberhasilan kegiatan ini seperti infokus, 

laptop, leaflet pijat oksitosin dan teknik pijat oksitosin, absen, lembar pre dan post test. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Karakteristik Responden 

 Pada saat penyuluhan ini dilakukan dilihat dari umur responden berkisar antara 24- 

38 tahun.Responden dalam penyuluhan ini adalah ibu nifas, kebanyakan sudah memiliki 2 

orang anak, sebagian dari ibu nifas mengalami produksi ASI yang sedikit. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa sebagian responden mengalami keluhan tentang ASI. Di bawah ini 

disajikan data mengenai reponden dari ibu nifas berdasarkan usia, pendidikan, pekerjaan 

sebagai berikut : 
 

Tabel 1 Usia, Pendidikan, dan Pekerjaan Ibu 

No Responden Usia Pendidikan Pekerjaan 

1. Ny. I 24 S1 IRT 

2. Ny. S 31 SMP IRT 

3. Ny. P 35 SMA Karyawan 

Swasta 

4. Ny. K 25 SMA IRT 

5. Ny. A 30 SMP Wirausaha 

6. Ny. E 29 SMP IRT 

7. Ny. L 32 SD Wirausaha 

8. Ny. R 38 SD IRT 

9. Ny. A 30 SD IRT 

10 

. 

Ny. G 27 SMP Karyawan 

Swasta 

 

Gambar 1 Pengabdian Masyarakat Pijat Oksitosin 

  

 Hasil penyuluhan ini didukung oleh penelitian Sri Mukhodim, dkk 2021 tentang 

efektifitas pijat oksitosin terhadap produksi ASI yang menyatakan bahwa mayoritas 

produksi ASI pada ibu post partum normal adalah cukup dan ada perbedaan antara produksi 

ASI ibu post partum setelah mendapatkan pijat oksitosin dan tidak. Pijat oksitosin adalah 

salah satu cara untuk memperlancar dan meningkatkan produksi ASI. Pijat oksitosin 

merupakan salah satu contoh intervensi mandiri bidan dan dengan mudah dipilih dalam 

penatalaksanaan merangsang produksi ASI. 

 

Pengetahuan Ibu Menyusui Sebelum dilakukan Penyuluhan Pijat Oksitosin 

 Hasil wawancara mendalam didapatkan bahwa tidak semua ibu menyusui 

menunjukkan sikap positif terhadap pendapat orang lain. Ada beberapa pendapat dan 

beberapa saran yang ditanggapi positif dan ada juga yang tidak. Dalam buku Notoadmodjo 

sikap adalah penilaian (bisa berupa pendapat) seseorang terhadap stimulus atau objek 
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(dalam hal ini masalah kesehatan, termasuk penyakit). Setelah seseorang mengetahui 

stimulus atau objek, proses selanjutnya akan menilai atau bersikap terhadap stimulus atau 

objek kesehatan tersebut. Ada hambatan yang dialami oleh beberapa ibu menyusui dalam 

meningkatkan produksi ASI yang terjadi pada saat melakukan berbagai cara. Sehingga ibu 

menyusui pernah bersikap acuh tak acuh pada saat produksi asi berkurang, karena cara yang 

dilakukan tidak mendapatkan hasil yang diharapkan. 

 Cara-cara yang diyakini responden untuk meningkatkan produksi ASI adalah 

dengan makan makanan yang bergizi, namun ada beberapa ibu menyusui yang langsung 

memberikan susu formula unruk anaknya dengan alasan ibu takut jika anaknya tidak 

tercukupi nutrisinya. Kemudian kami memberikan pre test berupa 10 pernyataan yang akan 

diisi oleh reponden dengan memberikan tanda Ѵ di kolom benar/salah menurut responden, 

dan hasil pre test secara keseluruhan dapat kita jabarkan dengan nilai terendah dan tertinggi 

sebagai berikut : 

 
Tabel 2 Pengetahuan Ibu Menyusui Sebelum dilakukan Penyuluhan 

Test Mean Median Minimal Maximal 

Pre 80 85 60 100 

 

 Hasil pre tes yang dilakukan oleh ibu menyusui didapatkan bahwa nilai terendah 

yaitu 60 dan tertingginya yaitu 100, sementara nilai rata-ratanya yaitu 80. Hasil ini 

menunjukan bahwa masih kurangnya pengetahuan peserta penyuluhan tentang pendidikan 

kesehatan pijat oksitosin sebagai upaya meningkatkan produksi asi. Selanjutnya penjabaran 

penilaian jawaban peserta dapat dilihat sebagai berikut : 

 
Tabel 3 Distribusi penilaian jawaban peserta sebelum diberikan materi penyuluhan 

No Pertanyaan Jawaban 

Benar (%) 

Jawaban 

Salah (%) 

Total (%) 

1 Cara Meningkatkan ASI 100 0 100 

2 Pengertian Pijat Oksitosin 70 30 100 

3 Tindakan Pijat Oksitosin 60 40 100 

4 Pengaruh Hormon 

Oksitosin 

100 0 100 

5 Kata lain Hormon 

Oksiosin 

100  0   100 

 

6 Tindakan Pijat Oksitosin 60 40 100 

7 Minyak Pijat Oksitosin 90 10 100 

8 Manfaat Pijat Oksitosin 80 20 100 

9 Pikiran Ibu 80 10 100 

10 Posisi Pijat Oksitosin 70 30 100 

 

 Berdasarkan hasil pengisian kuesioner yang kami bagikan menunjukan masih 

kurangnya pengetahuan pada ibu nifas pada pertanyaan no 3 tentang “Tindakan Pijat 

Oksitosin”. Pada point tersebut yang menjawab salah (40%) dan hasil pre tes nilai 

terendahnya yaitu 60, sementara nilai rata-ratanya yaitu 80, maka dapat diartikan bahwa 

peserta penyuluhan belum tahunya responden atau ibu nifas tentang pijat oksitosin. Hal ini 

bisa saja terjadi karena beberapa factor seperti pendidikan, pekerjaan dan lain- lain. 

 Pendidikan merupakan salah satu faktor yang penting dalam status gizi dan 

perkembangan anak. Karena dengan pendidikan yang baik, maka orang tua dapat menerima 

segala informasi dari luar tentang cara pengasuhan anak yang baik terutama bagaimana ibu 

memberikan makanan kepada anak, menjaga anak, pendidikannya dan sebagainya. 

Sehingga makin banyak pengetahuan yang dimiliki dan perilaku yang diharapkan akan 

muncul pola asuh yang baik. (Soetjiningsih, 2014). 
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 Hasil olah data pengabdian masyarakat kami ini sejalan dengan teori yang kami 

tuliskan bahwa pengetahuan ibu kurang dikarenakan sebagian besar pendidikan ibu adalah 

SMP sebanyak 4 orang (40%). Semakin tinggi tingkat pendidikan sesorang maka semakin 

tinggi pengetahuannnya, sehingga semakin mudah kemampuan seseorang untuk 

memahami hal baru dan menyelesaikan persoalan yang dihadapi. 

 Pengabdian masyarakat ini juga sejalan dengan penelitian Ainun Habibie, A.d. 

(2020) bahwa sebagian besar pengetahuan ibu kurang dikarenakan ibu dengan tingkat 

pendidikan SMA sebanyak 16 responden (76,7%). Sebagaimana pendapat Eva Restu 

Wijayanti, E.F., (2017) dalam penelitiannya mengatakan bahwa tingkat pendidikan SMA 

adalah tingkat pendidikan yang cukup untuk menerima informasi, semakin tinggi 

pendidikan semakin mudah seseorang untuk menerima informasi. Tidak hanya pendidikan 

yang berpengaruh pekerjaan sesorang juga berpengaruh dalama hal ini. 

 Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat sebagian besar responden yang bekerja 

sebagai IRT sebanyak 6 responden (60%) dan yang bekerja sebagai Wirausaha sebanyak 2 

responden (20%) dan Swasta 2 responden (20%). Meskipun responden sebagai ibu tidak 

bekerja disisi lain, bukan berarti responden kehilangan kesempatan untuk meningkatkan 

ilmu pengetahuan tentang pijat oksitosin. Responden yang lebih banyak dirumah dapat 

menambah pengetahuan melalui berbagai media seperti Handpone, membaca Koran 

tentang masalah kesehatan, ataupun mengunjungi ke petugas kesehatan untuk memperoleh 

informasi tentang pijat oksitosin. (Devi Ria Susanti, T.R, 2019) 

 Hasil penelitian Fiddini, F. (2010), dengan judul “Gambaran Pengetahuan Sikap  

dan Perilaku Ibu yang Bekerja Terhadap Pemberian ASI pada Bayi”. Bahwa pada 

penelitian dapat ditarik kesimpulan jika usia dapat mempengaruhi pola pikir seseorang, 

pendidikan membantu seseorang dalam menerima informasi, ibu bekerja banyak tidak 

mengetahui informasi dikarenakan ibu bekerja lebih banyak menggunakan waktunya untuk 

bekerja dan tidak mempunyai banyak waktu untuk menghadiri penyuluhan yang dilakukan 

oleh tenaga kesehatan. Penelitian Susanti, N. (2012) yang menjelaskan bahwa pekerjaan 

merupakan suatu profesi yang dilakukan setiap hari dalam waktu tertentu atau lebih untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. 

 Sebagian besar ibu yang menyusui bayinya memilih untuk tidak bekerja. Hal 

tersebut dikarenakan ibu ingin merawat bayinya sepenuh hati dan memberikan ASI 

Ekslusif untuk bayinya. Ibu yang bekerja merupakan salah satu kendala yang menghambat 

dalam pemberian ASI eksklusif. Produksi ASI ibu yang bekerja memang akan berkurang, 

tanpa disadari ibu pengeluaran ASI hanya sedikit bahkan tidak keluar karena stress akibat 

pekerjaannya serta ibu merasa berada jauh dari sang buah hati. Selanjutnya usia juga 

berpengaruh dalam pengtahuan ibu. 

 Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat kami sebagian ibu berusia 21- 38 tahun. 

Rata rata dari usia ibu adalah 30 tahun. 

 Umur 20-35 tahun disebut masa reproduksi sehat yaitu umur terbaik seorang 

wanita untuk hamil dan melahirkan sedangkan umur lebih dari 35 tahun disebut sebagai 

reproduksi tua dimana pada umur tersebut jika terjadi kehamilan dan persalinan mempunyai 

resiko tinggi untuk terjadinya komplikasi kehamilan. (Manuaba, 2014) 

 Ibu-ibu yang lebih muda atau umurnya kurang dari 30 tahun lebih banyak 

memproduksi ASI dari pada ibu-ibu yang lebih tua. Ibu yang berumur 19-23 tahun pada 

umumnya dapat menghasilkan cukup ASI dibandingkan dengan yang berumur tiga 

puluhan. (Biancuzzo, 2003 dalam Umy Naziroh, 2017). 

 Umur ibu berpengaruh terhadap kelancaran ASI, ibu yang lebih muda lebih banyak 

memproduksi ASI, dan lebih paham tentang pengetahuan terkini sebab usia lebih dari 20 

masa reproduksi sangat baik dan sangat mendukung dalam pemberian ASI. 
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Gambar 2 Pengabdian Masyarakat Pijat Oksitosin 
 

Pengetahuan Ibu Menyusui Setelah dilakukan Penyuluhan Pijat Oksitosin 

 
Tabel 4 Pengetahuan Ibu Menyusui Setelah dilakukan Penyuluhan 

Test Mean Median Minimal Maximal 

Post 85 90 65 100 

  

 Dari hasil post test yang didapatkan bahwa ada perubahan nilai terendah menjadi    

65 dan tertingginya menjadi 100 sedangkan nilai rata-rata yang diraih menjadi 85, dari hasil 

ini menunjukan bahwa adanya peningkatan pada pengetahuan ibu setelah diberikanya 

informasi mengenai pendidikan kesehatan tentang pijat oksitosin sebagai upaya 

meningkatkan produksi asi.Selanjutnya penjabaran penilaian jawaban peserta dapat dilihat 

sebagai berikut : 

 

Table 5 Distribusi penilaian jawaban peserta setelah diberikan materi penyuluhan 
No Pertanyaan Jawaban 

Benar (%) 

Jawaban 

Salah (%) 

Total (%) 

1 Cara Meningkatkan ASI 100 0 100 

2 Pengertian Pijat Oksitosin 100 0 100 

3 Tindakan Pijat Oksitosin 80 20 100 

4 Pengaruh Hormon 

Oksitosin 

100 20 100 

5 Kata lain Hormon 

Oksiosin 

100 10 100 

6 Tindakan Pijat Oksitosin 80 20 100 

7 Minyak Pijat Oksitosin 90 10 100 

8 Manfaat Pijat Oksitosin 90 10 100 

9 Pikiran Ibu 90 10 100 

10 Posisi Pijat Oksitosin 80 10 100 

 

 Dari tabel diatas menunjukan bahwa setelah diberikanya informasi pendidikan 

kesehatan yang kami berikan tentang “Pijat Oksitosin Sebagai Upaya Meningkatkan 

Prosuksi ASI” menunjukan adanya peningkatan pengetahuan peserta yang dapat dilihat 

dari pengisian kuesioner post tes pada pertanyaan no 1,2 seluruh peserta menjawab (100%) 

benar pada pertanyaan dan ada beberapa no pertanyaan yang mengalami peningkatan skor 

benar. Berarti dengan adanya pendidikan kesehatan atau penyluhan terdapat peningkatan 

pengetahuan ibu nifas sehingga dapat menambah pengetahuan dan wawasan ibu tentang 

pijat oksitosin. 

 Tujuan dari Pendidikan kesehatan adalah mengaplikasikan atau menerapkan 

pendidikan dalam bidang kesehatan. Secara operasional pendidikan kesehatan adalah 

semua kegiatan untuk memberikan dan meningkatkan pengetahuan, sikap, praktek baik 

individu, kelompok atau masyarakat dalam memelihara dan meningkatkan kesehatan 

mereka sendiri (Notoatmodjo, 2012). Maka dari itu dengan adanya penddikan kesehatan 



Prosiding 

Seminar Nasional dan Call for Paper Kebidanan  
Universitas Ngudi Waluyo 

188 

 

ini diharapakn memberi kesan yang kuat sehingga para peserta penyuluhan bisa 

mempraktikan sendiri dirumah. 

 

Kesimpulan 

 Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 10 Juni 

2023 di Ruang Rapat dengan responden 10 ibu nifas/ibu menyusui.  

 Dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dapat disimpulkan bahwa :Dari 

hasil sebelum dilakukan penyuluhan oleh ibu nifas tentang pengetahuan pijat oksitosin 

didapatkan bahwa nilai terendah yaitu 60 dan tertingginya yaitu 100, sementara nilai rata-

ratanya yaitu 80. Hasil inimenunjukan bahwa masih kurangnya pengetahuan peserta 

penyuluhan tentang pendidikan kesehatan pijat oksitosin sebagai upaya meningkatkan 

produksi ASI. 

 Sedangkan dari hasil setelah dilakukan penyuluhan didapatkan bahwa ada 

perubahan nilai terendah menjadi 65 dan tertingginya menjadi 100 sedangkan nilai rata-rata 

yang diraihmenjadi 85, dari hasil ini menunjukan bahwa adanya peningkatan pada 

pengetahuan ibu setelah diberikanya informasi mengenai pendidikan kesehatan tentang pijat 

oksitosin sebagai upaya meningkatkan produksi Asi. 

 Rata-rata produksi ASI responden sebelum dilakukan pijat oksitosin mengalami 

masalah produksi ASI seperti ASI tidak lancar dan tidak keluar 

 Rata-rata produksi ASI responden setelah dilakukan pijat oksitosin terjadi 

peningkatan signifikan terhadap produksi ASI sehingga ada pengaruh pijat oksitosin 

terhadap produksi ASI, karena ada perbedaan yang signifikan antara produksi ASI sebelum 

dan sesudah perlakuan. 

 Jadi, hasil diatas menunjukan bahwa adanya peningkatan pada pengetahuan ibu 

setelah diberikanya informasi mengenai  pendidikan kesehatan tentang Pijat Oksitosin 

Sebagai Upaya Meningkatkan Produksi ASI. 

 

Saran 

 Diharapkan kepada petugas kesehatan khususnya para bidan  dapat memberikan 

penyuluhan tentang pijat oksitosin setiap bulan kepada seluruh Ibu nifas dalam 

meningkatkan produksi ASI sehingga pemberian ASI esklusif  pada bayi senantiasa 

meningkat. 
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 Menopause is a process in the natural reproductive cycle 

that is no longer able to meet the hormone estrogen. 

Menopause who experience sleep disorders 750 people  

year. The prevalence of sleep disorders in Indonesia is 

quite high, around 50%. The healt problems that are often 

encountered in menopause are immobilization, postural 

instability, urinary incontinence, infection, impairment of 

senses, inanition, iatrogenic, insomnia, intellectual 

impairment, isolation, impecunity, impation, immune 

deficiency, and impotence. From the problems mentioned 

above, there are several problems, that can affect 

menopause productivity, one of which is insomnia. This 

community service is carried out in stages, namely 

selection of menopausal elderly, licensing of village 

midwives, implementation of activities, evaluation.This 

service aims to examine the effectiveness of acupressure 

in overcoming sleep disturbances in menopause. The 

population of this service is menopause 20 people. This 

activity uses leaflet media and is carried out oflline (face 

to face). 

 

Abstrak 

Menopause merupakan suatu proses dalam siklus 

reproduksi alamiah yang tidak lagi sanggup memenuhi 

hormon estrogen. Menopouse yang mengalami gangguan 

tidur 750 orang per tahunnya. Prevalensi gangguan tidur 

di Indonesia cukup tinggi sekitar 50%.Adapun masalah 

kesehatan yang sering ditemui pada menopouse adalah 

immobilisasi, instabilitas postural, inkontinentia urine, 

infection, impairment of senses, inanition, iatrogenic, 

insomnia, gangguan intelektual, isolasi, ketidak 

berdayaan, impasi, defisiensi imun, dan impotence. Dari 

masalah tersebut di atas, ada beberapa masalah yang bisa 

mempengaruhi produktifitas menopouse, salah satunya 

adalah insomnia. Pengabdian masyarakat ini dilakukan 

dengan tahapan yaitu pemilihan pasien menopause, 

perizinan pada bidan desa, pelaksanaan kegiatan, 

evaluasi. Pengabdian ini bertujuan untuk mengkaji 

efektifitas akupresure dalam mengatasi gangguan tidur 

pada menopause. Populasi pengabdian ini adalah 
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menopause 20 orang. Kegiatan ini menggunakan media 

leaflet dan dilakukan secara luring (tatap muka). 

 

Pendahuluan 

Menopause merupakan suatu proses dalam siklus reproduksi alamiah yang tidak lagi 

sanggup memenuhi hormon estrogen (Marettih, 2012). Data dari World Health 

Organization (WHO) tahun 2014 yang menyatakan pada tahun 2030 jumlah perempuan di 

seluruh dunia yang memasuki masa menopause diperkirakan mencapai 1,2 miliar orang. 

Di Indonesia, pada tahun 2025 diperkirakan akan ada 60 juta perempuan menopause. Pada 

tahun 2016 di Indonesia mencapai 14 juta perempuan menopause atau 7,4 % dari total 

populasi yang ada. 

Berbagai   dampak yang dialami oleh wanita yang telah mengalami menopause antara 

lain  merasakan pergeseran serta perubahan-perubahan fisik dan psikologis (Proverawati, 

2010). Perubahan fisik yang dapat timbul pada menopause antara lain semburan rasa panas 

(hot flushes) dan keringat pada malam hari, kelelahan, insomnia, kekeringan kulit dan 

rambut, sakit dan nyeri pada persendian, sakit kepala, palpitasi (denyut jantung cepat dan 

tidak teratur), berat badan bertambah, bentuk tubuh yang berubah, yang sebelumnya di 

anggap bagus dan kemudian mereka beranggapan bahwa tubuh mereka tidak bagus lagi 

(Proverawati, 2010). Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Hekhmawati (2016) 

menunjukkan bahwa perubahan fisik yang sering terjadi pada wanita menopause yaitu hot 

flush (81,3%), insomnia (65,3%), vagina menjadi kering (58,7%), dan nyeri sendi (57,3%). 

Menurut Depkes RI (2010), Insomnia merupakan gangguan tidur yang paling sering 

ditemukan menopouse. Menopouse yang mengalami gangguan tidur 750 orang per 

tahunnya. Prevalensi gangguan tidur di Indonesia cukup tinggi sekitar 50%. Menurut data 

dari WHO (World Health Organization) kurang lebih 18% penduduk dunia pernah 

mengalami gangguan sulit tidur dan meningkat setiap tahunnya dengan keluhan yang 

sedemikian hebat sehingga menyebabkan tekanan jiwa bagi penderitanya. Pada saat ini 

diperkirakan 1 dari 3 orang mengalami insomnia. Nilai ini cukup tinggi jika dibandingkan 

dengan penyakit lainnya (Siregar, 2011). 

Pemberian obat pada menopouse tentunya perlu pertimbangan dokter untuk 

mencegah komplikasi atau resiko gangguan kesehatan lain pada menopouse sedangkan 

secara non farmakologis, insomnia bisa diatasi dengan pemberian herbal, yoga, 

hipnoterapi, akupresur dan akupunktur. (Widya, 2010). Dari kelima penanganan insomnia 

secara nonfarmakologis, ternyata akupresur memiliki berapa kelebihan dari yang lain, 

seperti; pijatan langsung bisa memberikan rasa nyaman dan tindakannya aman karena tidak 

memerlukan peralatan yang rumit. (Wong, 2011), akupresur direkomendasikan oleh 

Kementerian Kesehatan RI sebagai sebagai pengobatan mandiri secata tradisional 

(selfcere) karena terbukti aman dan bermanfaat bagi kesehatan (Yankestradkom Kemenkes 

RI, 2012).  

Akupresur berasal dari kata accus dan pressure, yang berarti jarum dan menekan. 

Istilah ini dipakai untuk cara penyembuhan yang menggunakan teknik penekanan dengan 

jari pada titik akupunktur sebagai pengganti penusukan jarum pada sistem penyembuhan 

akupunktur. Tujuan penekanan pada titik-titik akupresur adalah melancarkan aliran energy 

vital pada bagian seluruh tubuh. Manusia memerlukan energi untuk dapat menjalankan 

fungsinya. Fungsi organ-organ tubuh akan terganggu jika tidak mendapatkan aliran energy 

yang cukup. Gangguan fungsi tubuh akan mengganggu keseimbangan sistem tubuh 

(Yankestradkom Kemenkes RI, 2012).  

Insomnia pada menopouse bisa diatasi dengan melakukan pijatan akupresur di 

beberapa titik akupresur yang bisa dilakukan untuk mengurangi keluhan insomnia, seperti: 

Terapis akupresur menekan titik-titik ini menggunakan jari, telapak tangan, atau alat 

khusus yang terbuat dari kayu. Bagian – bagian yang akan dilakukan akupresur  

Titik PC 6 terdapat pada lekukan pada pergelangan tangan bagian dalam. Untuk 

menemukan titik ini, raba pergelangan tangan 2 cun tuang (3 jari) diatas pertengahan 
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pergelangan tangan bagian dalam.  

Titik wind pool terdapat pada sisi kanan dan kiri leher bagian belakang. Bisa 

menemukan titik ini dengan meraba sepasang tulang mastoid pada bagian belakang telinga. 

Susuri ke atas hingga menemukan sepasang lekukan tepat di bawah kepala. Titik bubbling 

spring terdapat pada telapak kaki bagian atas. Titik ini terlihat jelas ketika jari kaki Anda 

menekuk ke dalam. Melakukan akupresur pada titik bubbling spring dipercaya efektif 

untuk mengatasi insomnia karena dapat memancing kantuk. Akupresur merupakan cara 

alami yang cukup menjanjikan untuk mengatasi insomnia. Pasalnya, metode ini membantu 

tubuh lebih rileks, melancarkan peredaran darah, dan mengendurkan otot-otot sehingga 

tubuh Anda lebih siap untuk tidur. (M. Ferry Wong, 2011) dan pemijatan akupresur 

dilakukan selama 6 hari (Meylana, 2016).  

Akupresur mempunyai manfaat bagi kesehatan terutama untuk mengatasi masalah 

gangguan tidur di dukung oleh penelitian Majid tahun 2017 dengan judul Perbedaan 

Kualitas Tidur Menopouse Setelah mendapatkan Terapi Komplementer Akupresur dan 

Terapi Musik Instrumental di Panti Sosial Tresna werda Teratai Palembang, berdasarkan 

hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata kualitas tidur menopouse 

sebelum dan sesudah terapi akupresur dengan nilai p-value 0,001 dan terdapat perbedaan 

rata-rata kualitas tidur menopouse sebelum dan sesudah terapi musik instrumental dengan 

nilai p-value 0,001.  

Pada uji mann-whitney di dapatkan hasil terdapat perbedaan rata-rata kualitas tidur 

menopouse sesudah mendapatkan terapi akupresur dan music instrumental dengan nilai p-

value 0,038 dengan nilai rank akupresur (12,30) dan terapi music instrumental (18,70). 

Disimpulkan bahwa ada perbedaan kualitas tidur menopouse sesudah mendapatkan terapi 

akupresur dan musik instrumental, terapi akupresur lebih efektif dari pada terapi musik 

instrumental. 

Berdasarkan hasil study pendahuluan dengan dilakukan wawancara terhadap salah 

satu peserta posyandu dikarangjati Bergas, didapatkan hasil wawancara dengan bidan desa   

bahwa peserta ada keluhan insomnia. Melihat hal di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan asuhan terhadap pasien yang mengalami insomnia dengan judul “Efektifitas 

Akupresure Dalam Mengatasi Gangguan Tidur Pada Menopouse” 

 

Metode 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berupa praktek penerapaan Akupresure di 

posyandu karangjati Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang. Kegiatan pengabdian ini 

dilakukan dalam beberapa tahap 1 mencari kelompok pasien menopause yang dijadikan 

sasaran pelaksanaan kegiatan. Tahap 2 yaitu meminta izin ke bidan desa untuk diadakan 

kegiatan Akupresure pada pasien menopause dan penentuan waktu pelaksanaan. Tahap 3 

yaitu pelaksanaan kegiatan Akupresure dengan menggunakan media leaflet yang dilakukan 

pada hari kamis 24 Mei 2023-selesai di kelurahan karangjati, kegiatan ini diikuti olh 25 

penderita menopause. Tahap 4 yaitu testimoni dari bidan desa, kader dan penderita 

menopause setelah dilakukan kegiatan Akupresure secara bersama. 

  

Hasil dan Pembahasan 

Tahap 1 Pemilihan Sasaran 

 Tahap 1 mencari kelompok menopause. Tanda gejala menopause seperti, 

perubahan siklus menstruasi,rasa panas pada tubuh, rasa kering di vagina dan nyeri saat 

berhubungan , penurunan gairah seksual,susah tidur dan gangguan suasana hati. Upaya 

yang bisa dilakukan dengan tidur yang cukup, konsumsi makanan yang bergizi, aga berat 

badan tetap ideal, gunakan lubrikan saat berhubungan seksual. Tahap menopause seluruh 

sistem hormonal akan mengalami kemunduran secara perlahan- lahan, dan perubahan 

pengeluaran hormon menyebabkan berbagai perubahan fisik dan berdampak pada kondisi 

psikis perempuan dalam menghadapi fase menopause, Kekurangan hormon estrogen ini 

menyebabkan keluhan-keluhan fisik maupun psikis yang akan mempengaruhi kualitas 
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hidup perempuan salah satunya yaitu mengalami gangguan tidur (Insomnia) .Sasaran dari 

pengabdian ini kader dan menopause. (Marettih, 2012). 

 

Tahap 2 Perizinan 

 Tahap 2 melakukan perizinan kepada bidan desa untuk melakukan pengabdian 

masyarakat di TK tersebut. Pertama menemmui bidan desa, memperkenalkan diri, 

menjelaskan maksud dan tujuan untuk dilakukannya pengabdian di kelurahan karangjati 

tersebut. Kedua melihat tempat untuk dilakukannya pengabdian ini  dan melihat berapa 

jumlah menopause yang ada didesa .Setelah dilakukan diskusi bidan desa mengizinkan 

untuk dilakukannya pengabdian masyarakat oleh mahasiswa Universitas Ngudi Waluyo, 

berikut foto saat melakukan perizinan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1 melakukan perizinan 

Tahap 3 Pelaksanaan 

Kegiatan tahap ke 3 yaitu pelaksanaan Akupresure di kelurahan karangjati yang 

dilakukan saat posyandu. Masyarakat dan kader menyambut dengan ramah kedatangan 

kami, kegiatan diikuti oleh 20 menopause. Disini kami menggunakan media leaflet dengan 

durasi 20 menit. Mereka duduk dengan rapi dan mengikuti gerakan yang diperagakan oleh 

tim. Tim menggunakan gerakan sesuai kebutuhan menopause. Titik Akupresure yang 

diperagakan yaitu PC 6, L.I.4, SP 6, LR 2 dan LR 3. (Ozgoli et al., 2016). Pada PC 6 lokasi 

3 jari di atas pertengahan pergelangan tangan bagian dalam, L.I.4 lokasi dipunggung tangan 

tonjolan tertinggi ib jari dan telunjuk dirapatkan,SP 6 pada tungkai 4 jari diatas mata kaki, 

LR 2 pada sela antara ibu jari dan jari kedua kaki dan LR 3 terletak dipunggung kaki pada 

cekungan tulang ibu jari dan jari kedua.(Kementrian Kesehatan,2021). Awal meragakan 

menopause tidak langsung bisa melakukan Teknik pemijatan yang diajarkan. Kami sebagai 

instruktur mengajarkan Teknik pemijatan ulang. Masyarakat yang ddatang sangat 

bersemangat mengikuti sampai sesi pemijatan akupresure selesai. Berikut ini foto 

dokumentasi kegiatn pelaksanaan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar  2 melakukan Akupresure 
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Gambar 3 leaflet media akupresure 

 

Tahap 4 Testimoni 

 Manfaat akupresur untuk yang mengalami gangguan tidur yaitu meningkatkan 

daya tahan tubuh, memperlancar sirkulasi darah dan meningkatkan stamina tubuh agar 

menimbulkan rasa nyaman. Melakukan penekanan akupresur pada titik-titik tertentu dalam 

tubuh yang mengakibatkan terjadinya gangguan tidur akan menyebabkan meningkatnya 

stimulus-stimulus pada otak seperti serotinin yang dapat meningkatkan relaksasi dan 

meningkatkan kualitas tidur melalui signal yang cukup komplek yang diteruskan ke otak 

(Kurniadi, 2019). 

Kegiatan tahap 4 testimoni dari bidan desa tentang Akupresure , yang ditayakan 

satu minggu setelah dilaukannya Akupresure, masyarakat merasa senang dan efektif dalam 

mengatasi gangguan tidur karna memberi rasa rileks dan nyaman dengan mempraktikkan 

pijat akupresure yang diajarkan. Hal ini terungkap dalam wawan cara pada salah satu 

masyarakat yang datang. 

 

“Wah ternyata enak ya, Efeknya langsung krasa ke tubuh ,bisa dipraktikan sendiri kalo 

dirumah sangat mudah cara memijatnya…” Responden 1 

 

“Ternyata Enak ya dipijit seperti ini, pantas suami saya sering banget minta dipijitin 

seperti ini…” Responden 2 

 

“Mbak nanti saya boleh minta leaflet filenya juga buat dibaca-baca dan dipraktikkan 

dirumah…” Bidan desa 

Akupresur berasal dari kata accus dan pressure, yang berarti jarum dan menekan. 

Istilah ini dipakai untuk cara penyembuhan yang menggunakan teknik penekanan dengan 

jari pada titik akupunktur sebagai pengganti penusukan jarum pada sistem penyembuhan 

akupunktur. Tujuan penekanan pada titik-titik akupresur adalah melancarkan aliran energy 

vital pada bagian seluruh tubuh. Manusia memerlukan energi untuk dapat menjalankan 

fungsinya. Fungsi organ-organ tubuh akan terganggu jika tidak mendapatkan aliran energy 

yang cukup. Gangguan fungsi tubuh akan mengganggu keseimbangan sistem tubuh 

(Yankestradkom Kemenkes RI, 2012). 

 

Simpulan dan Saran 

 Kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat membawa efek baik bagi 

menopause dikarangjati kecamatan bergas kabupaten semarang. Kegiatan ini juga dapat 

meningkatkan pengetahuan masyarakat dan kader tentang manfaat akupresure yang 

dilakukan pada titik-titik tertentu. Melalui akupresure, diharapkan dapat mengatasi 
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gangguan tidur pada menopause. Menopause dapat rileks dan tidak mengalami gangguan 

tidur. Akupresure ini bermanfaat untuk meredakan rasa sakit, meredakan stress dan rasa 

cemas, mengatasi gangguan kronis dan mengatasi gangguan tidur. 
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 Community midwifery practice activities are efforts made 

to address maternal and toddler health problems by 

involving the family as a partner in planning, 

implementing and evaluating midwifery services, as well 

as ensuring the affordability of health services needed in 

families in the community.Public health problems are 

multi-causal problems, so the solution must be multi-

disciplinary. All activities, both directly and indirectly to 

prevent disease (preventive), improve health (promotive), 

therapy (physical, mental, social therapy) are public 

health efforts. The problems found in the assessment that 

had been carried out in Rw 04 Langensari Village were 

stunting toddlers, emesis gravidarum in first trimester 

pregnant women, substandard milk production and lack 

of knowledge about preparing for a healthy pregnancy. 

Efforts that can be made to improve public health are by 

providing health education aimed at improving the health 

status of mothers who experience stunting under fives, 

pregnant women, postpartum mothers and catin.The 

methods used in the management of community activities 

carried out in RW 04 Langensari Village are the method 

of situation analysis, tabulation studies, problem 

prioritization, POA, planning, implementation, 

evaluation and individual care. The results after 

conducting health education about each of the materials 

provided such as nutrition counseling and giving tui na 

massage therapy, counseling on handling emesis 

gravidarum with acupressure therapy, counseling on the 

importance of breastfeeding and oxytocin massage, and 

counseling on preparation for a healthy pregnancy 

 

Abstrak 

Kegiatan praktik kebidanan komunitas adalah upaya yang 

dilakukan untuk pemecahan terhadap masalaha kesehatan 

ibu dan balita dengan melibatkan keluarga sebagai mitra 

Keywords: Community 

Midwifey,Health 

Education, Skills 

 

Kata Kunci : Terapi, 

Pendidikan Kesehatan 
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perencanaa, pelaksanaan dan evaluasi pelayanan 

kebidanan, serta menjamin keterjangkauan pelayanan 

kesehatan yang dibutuhkan dalam keluarga di 

masyarakat. Masalah kesehatan masyarakat merupakan 

masalah yang multi kausal, maka pemecahannya harus 

secara multi disiplin. Semua kegiatan baik yang langsung 

maupun yang tidak langsung untuk mencegah penyakit 

(preventif), meningkatkan kesehatan (promotif), terapi 

(terapi fisik, mental, sosial) adalah upaya kesehatan 

masyarakat. Adapun  permasalahan  yang  ditemukan  

pada penggkajian   yang   sudah   dilakukan   di   Rw   04   

Desa Langensari yaitu Balita Stunting, emesis gravidarum 

pada ibu hamil trimester I, pengeluaran ASI yang kurang 

lancar dan kurangnya pengetahuan catin tentang 

persiapan kehamilan sehat. Upaya  yang  dapat  dilakukan 

untuk meningkatkan   kesehatan   masyarakat   dengan 

memberikan  pendidikan kesehatan yang bertujuan untuk 

meningkatkan derajat kesehatan pada Ibu yang memiliki 

Balita Stunting, Ibu Hamil, Ibu nifas dan catin.Metode 

yang dilakukan pada penatalaksanaan kegiatan komunitas 

yang dilakukan di RW 04 Desa Langensari yaitu metode 

analisis situasi, pengkajian tabulasi, menentukan prioritas 

masalah, POA, perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan 

Asuhan individu. Hasil setelah    dilakukan    pendidikan    

kesehatan    tentang  masing  masing  materi yang 

diberikan seperti penyuluhan empat pilar utama prinsip 

gizi seimbang dan pemberian terapi pijat tui na, 

penyuluhan penanganan emesis gravidarum dengan terapi 

akupresure, penyuluhan pentingya pemberian ASI dan 

pijat oksitosin, dan penyuluhan persiapan kehamilan 

sehat. 

 

Pendahuluan 
Kegiatan Praktik Kebidanan Komunitas adalah upaya yang dilakukan untuk 

pemecahan terhadap masalah kesehatan ibu dan balita dengan melibatkan keluarga sebagai 

mitra perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pelayanan kebidanan, serta menjamin 

keterjangkauan pelayanan kesehatan yang dibutuhkan dalam keluarga di 

masyarakat(Bustami et al. 2017) 

Pelayanan kebidanan komunitas merupakan bentuk pelayanan kebidanan yang 

diharapkan dapat mengatasi permasalahan kesehatan perempuan dengan lebih 

komprehensif. Seorang bidan komunitas diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, khususnya kesehatan perempuan di wilayah kerjanya, sehingga masyarakat 

mampu mengenali masalah dan kebutuhan serta mampu memecahkan masalahnya secara 

mandiri (Anjar Astuti, SST 2020). 

Masalah kesehatan masyarakat merupakan masalah yang multi kausal, maka 

pemecahannya harus secara multi disiplin. Kesehatan masyarakat sebagai seni/praktek 

mempunyai bentangan yang luas. Semua kegiatan baik yang langsung maupun yang tidak 

langsung untuk mencegah penyakit (preventif), meningkatkan kesehatan (promotif), terapi 

(terapi fisik, mental, sosial) adalah upaya kesehatan masyarakat (Putri Utami 2020), Seperti 

pembersihan lingkungan, penyediaan air bersih, pengawasan mutu, perbaikan gizi, 

penyelenggaraan  pelayanan kesehatan masyarakat, cara pembuangan tinja, pengelolaan 

sampah dan air limbah, pengawasan sanitasi dan lain-lain(Irawan 2016). 

Adapun  permasalahan  yang  ditemukan  pada penggkajian   yang   sudah   dilakukan   
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di   Rw   04   Desa Langesnsari yaitu Balita Stunting, emesis gravidarum pada ibu hamil 

trimester I, pengeluaran ASI yang kurang lancar dan kurangnya pengetahuan catin tentang 

persiapan kehamilan sehat.  

Metode 

Metode yang dilakukan pada penatalaksanaan kegiatan komunitas yang dilakukan di 

Rt 07 Desa Langensari menggunakan metode analisis situasi, pengkajian tabulasi data, 

menentukan prioritas masalah, POA, pelaksanaan dan evaluasi. 

1. Analisis Situasi  

Masalah yang ada harus dikelompokkan menjadi masalah yang spesifik sehingga 

mudah dikenal. Masalah dengan pendekatan segitiga pelayanan dibedakan atas aspek 

penyelenggara pelayanan (provider), aspek masyarakat (perilaku dan status kesehatan) 

dan lingkungan (fisik, biologis, kimiawi, sosio- budaya dan ekonomi).  

2. Pengkajian Tabulasi  

Setelah dilakukan analisis situasi dengan memberikan beberapa pertanyaan seputar 

kesehatan, langkah selanjutnya adalah dilakukan pengkajian masalah dengan 

mentabulasi data hasil pengkajian yang dilakukan di RW 04 menggunakan aplikasi 

Microsoft Exel untuk menentukan masalah yang ada 

3. Menentukan Prioritas Masalah  

Setelah dilakukan tabulasi data dan ditentukan masalah, selanjutnya menentukan 

prioritas masalah dengan metode USG.  

4. POA  

POA dibuat untuk menetapkan tujuan, rencana kegiatan, sasaran untuk mengatasi 

masalah. Proses pemecahan masalah dilakukan dengan menyusun rencana pelaksanaan 

kebidanan komunitas yang merupakan tindakan menetapkan apa yang dilakukan untuk 

membantu sasaran dalam upaya preventif dan promotif. 

5. Pelaksanaan  

Pelaksanaan pelayanan kebidananan di komunitas merupakan bentuk pelaksanaan yang 

bersifat operasional pelayanan sesuai dengan perencanaan yang telah ditetepkan 

berdasarkan diagnosa dan prioritas masalah. Pelaksanaan penyuluhan pemberian 

makanan bergizi dan Terapi Pijat Tui Na dilakukan pada tanggal 14 Mei 2023, 

Penyuluhan Emesis Gravidarum dan pemberian terapi akupresure dilakukan pada 

tanggal 21 Mei 2023 dan Penyuluhan pentingnya pemberian ASI ekslusif pada bayi dan 

pemberian terapi pijat okitosin pada ibu nifas dilakukan pada tanggal 22 Mei 2023 yang 

dilakukan sesuai dengan rencana asuhan yang telah ditentukan pada plan of action 

(POA). 

6. Evaluasi  

Evaluasi adalah mengidentifikasi masalah, mengumpulkan data dan menganalisis data, 

menyimpulkan hasil yang telah dicapai, menginterpretasikan hasil menjadi rumusan 

kebijakan, dan menyajikan informasi (rekomendasi) untuk pembuatan keputusan 

berdasarkan pada aspek kebenaran hasil evaluasi. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Perioritas masalah 
Tabel 1. Perioritas Masalah 

Balita U S G Total Grade Prioritas  

Gizi Buruk (Stunting 5 5 5 15 I 1 

Ibu Hamil U S G Total Grade Prioritas 

Emesis Gravidarum  5 4 4 13 II 2 

Ibu Nifas U S G Total Grade Prioritas 

Pengeluaran ASI Kurang Lancar 3 3 4 10 III 3 

Catin U S G Total Grade Prioritas 

Kurangnya pengetahuan  tentang 

persiapan kehamilan sehat 

3 3 3 9 VI 4 



Prosiding 

Seminar Nasional dan Call for Paper Kebidanan  
Universitas Ngudi Waluyo 

199 

 

Pada Prioritas masalah ini didapatkan beberapa masalah yang ada di rw 04 yaitu Gizi 

buruk pada balita dengan prioritas 1, ibu hamil dengan mual dan muntah trimester I pada 

hamil usia lebih dari 35 tahun dengan prioritas 2, kurangnya pengetahuan ibu menyusui 

akan pentingnya ASI Ekslusif dengan prioritas 3 dan kurangnya pengetahuan catin tentang 

persiapan kehamilan sehat dengan prioritas 6. Dengan mempertimbangkan masalah tidak 

dapat diatasi sekaligus, masalah mengancam anggota masyarakat, pertimbangan respons 

dan perhatian masyarakat terhadap asuhan yang diberikan, keterlibatan masyarakat dalam 

memecahkan masalah, sumber daya masyarakat yang menunjang pemecahan masalah, 

pengetahuan dan budaya masyarakat. Dalam penyusunan prioritas masalah kesehatan 

keluarga harus didasarkan pada sifat masalah, kemungkinan masalah dapat diubah, potensi 

masalah untuk dicegah, dan masalah yang menonjol(Misbach and Rochayah, n.d.) 

 

Penyuluhan Gizi dan Terapi Pijat Tui Na Pada Balita Stunting 

Berdasarkan hasil pre test dan post test dengan diberikan beberapa pertanyaan yang 

sama antara sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan dan didapatkan hasil bahwa nilai 

pretest yamg memiliki pengetahuan kurang (40%) dan baik (60%). Ketika sudah dilakukan 

pretest dilakukan kemudian dilanjutkan dengan kegiatan pemberian informasi tentang 

pemerian makanan gizi seimbang 4 pilar dan contoh isi piringku. Kemudian  
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dilanjutkan dengan kegiatan post test, ketika sudah dilakukan penyuluhan didapatkan hasil 

post-test yang memiliki pengetahuan kurang (10%) dan baik (90%). Dapat disimpulkan 

bahwa terjadi peningkatan pengetahuan pada ibu balita mengenai pemberian makanan 

bergizi. 

Dilakukan pemberian terapi pijat Tui Na pada Balita sehingga meningkatkan nafsu makan 

dan waktu tidur lebih baik. 

 
Tabel 2. Pre-Test Dan Post Test Penyuluhan Gizi  

Pengetahuan Pre Test (%) Post Test (%) 

Baik  40 % 90 % 

Kurang 60 % 10 % 

 

Stunting merupakan sebuah masalah kurang gizi kronis yang disebabkan oleh 

kurangnya asupan gizi dalam waktu yang cukup lama, hal ini menyebabkan adanya 

gangguan di masa yang akan datang yakni mengalami kesulitan dalam mencapai 

perkembangan fisik dan kognitif yang optimal. Anak stunting mempunyai Intelligence 

Quotient (IQ) lebih rendah dibandingkan rata – rata IQ anak normal(Haryani, Astuti, and 

Sari 2021). Stunting menjadi masalah gagal tumbuh yang dialami oleh bayi di bawah lima 

tahun yang mengalami kurang gizi semenjak di dalam kandungan hingga awal bayi lahir, 

stunting sendiri akan mulai nampak ketika bayi berusia dua tahun (Tim Nasional 

Percepatan Penanggulangan Kemiskinan, 2017). Sesuai dengan yang dikemukakan oleh 

Schmidt bahwa stunting ini merupakan masalah kurang gizi dengan periode yang cukup 

lama sehingga muncul gangguan pertumbuhan tinggi badan pada anak yang lebih rendah 

atau pendek (kerdil) dari standar usianya (Haryani, Astuti, and Sari 2021) 

Angka kejadian stunting di Indonesia adalah dalam kategori tinggi yakni, 37,2 %, 

ini menunjukan bahwa satu dari tiga anak Indonesia mengalami stunting. Sedangkan 

berdasarkan data daerah di Jawa Tengah tahun 2017 terdapat 28 % kemudian meningkat 

menjadi 33% kejadian stunting yang artinya sekitar satu dari 4 anak di wilayah Jawa tengah 

mengalami kejadian Stunting. Sedangkan data Puskesmas Ungaran 2016 mencatat 

prevalensi stunting di Ungaran sekitar 11,14% dimana salah satu desa yaitu desa 

Langensari memiliki balita stunting terbanyak dengan prevalensi 13,64% dan data hasil 
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studi pendahuluan terdapat balita yang bersekolah di PAUD wulayah UPTD Puskesmas 

Ungaran sebanyak 128 Balita yang menjadi akan populasi dalam penelitian. Terdapat 

beberapa faktor yang berpengaruh terhadap peningkatan kejadian stunting, yakni infeksi, 

ASI dan MP-ASI, imunisasi, dan penyakit serta berat bayi lahir dan genetik. Faktor-faktor 

ini merupakan ancaman yang besar bagi sebagian masyarakat terutama didaerah dengan 

sanitasi yang kurang baik, pendidikan kesadaran masayarakat akan kesehatan yang masih 

rendah serta status ekonomi rendah ke bawah. faktor ini sangat berdampak bagi kalangan 

masyarakat seperti yang disebutkan tadi karena merupakan bagian faktor eksternal dalam 

lingkungan masyarakat yang menjadi faktor predisposisi munculnya masalah stunting ini 

(Haryani, Astuti, and Sari 2021) 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 1. Pijat Tui Na 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Penyuluhan Gizi 

 

Penyuluhan Emesis Gravidarum Dan Pemberian Terapi Akupresure  

Berdasarkan hasil pre test dan post test dengan diberikan beberapa pertanyaan yang 

tentang penanganan emesis gravidarum dengan akupresure didapatkan hasil bahwa ibu 

belum mengetahui tentang akupresure dan cara melakukan akupresure. Setelah dilakukan 

penyuluhan tentang kehamilan dengan emesis gravidarum dan pemberian terapi akupresure 

ibu mengerti dan dapat melakukan terapi akupresure serta dapat menjelaskan tentang 

emesis gravidarum. 

Dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan pada ibu hamil tentang 

cara mengatasi emesis gravidarum dengan terapi akupresure 

 
Tabel 2. Pre-Test Dan Post Test Terapi Akupresure 

Pengetahuan Pre Test (%) Post Test (%) 

Baik  0 % 100 % 

Kurang baik   100 %  0% 

 

Mual (nausea) dan muntah (emesis) adalah gejala yang wajar dan sering kedapatan 
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pada kehamilan trimester I. Mual biasanya terjadi pada pagi hari, tetapi dapat pula timbul 

setiap saat dan malam hari. Gejala-gejala ini kurang lebih 6 minggu setelah hari pertama 

haid terakhir dan berlangsung selama kurang lebih 10 minggu. Emesis gravidum 

merupakan keluhan umum yang dirasakan pada kehamilan muda(Kusuma Wardani, 

Mukhlis, and Pratami 2019) 

Terjadinya kehamilan menimbulkan perubahan hormonal pada wanita karena 

terdapat peningkatan hormone estrogen, progesterone, dan dikeluarkannya human 

chorionic gonadothrophine placenta, sehingga hormone inilah yang yang menyebabkan 

emesis gravidarum(Ani and Alvina 2022). 

Akupresur atau akupuntur tanpa jarum merupakan salah satu metode pengobatan 

atau penyehatan dengan pemijatan atau penekanan jari di permukaan kulit, dimana 

pemijatan atau penekanan tersebut akan mengurangi ketegangan, meningkatkan sirkulasi 

darah dan merangsang kekuatan energy tubuh untuk menyembuhkan atau menyehatkan. 

Akupresur selain terbukti mengatasi nyeri yang bersifat umum, juga terbukti mengatasi 

mual muntah selama hamil, mengatasi nyeri selama persalinan serta memperlancar proses 

persalinan. (Ani and Alvina 2022). Pelakasaan penyuluhan dan terapi akupresure dilakukan 

pada tanggal 21 Mei 2023.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Penyuluhan Terapi Akupresure Pada Ibu Hamil Dengan Emesis Gravidarum 

 

Penyuluhan Pentingnya Pemberian ASI Ekslusif Dan Pemberian Terapi Pijat 

Okitosin Pada Ibu Nifas 

Berdasarkan hasil pre test dan post test dengan diberikan beberapa pertanyaan yang 

tentang pentingnya Pemberian ASI pada bayi didapatkan hasil bahwa pengetahuan ibu 

kurang tentang pentingnya pemberian ASI ekslusif pada bayi. Setelah dilakukan 

penyuluhan tentang pentingnya pemberian ASI Ekslusif pada bayi, ibu mengerti 

pentingnya pemberian ASI ekslusif pada bayi. Dilakukan pemberian pijat ositosin untuk 

memperlancar pengeluaran ASI dan membantu ibu rileks selama proses menyusui 

Dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan pada ibu nifas tentang 

pentingnya pemberian ASI ekslusif  pada bayi, terjadi peningkatan pengeluaran ASI dan 

ibu menjadi lebih rileks 

  
Tabel 3. Pre-Test Dan Post Test Pijat Oksitosin 

Pengetahuan Pre Test (%) Post Test (%) 

Baik  0 % 100 % 

Kurang baik  100  %  0% 

 

 Pijat oksitosin adalah pemijatan tulang belakang pada costa (tulang rusuk) ke 5-6 

sampai ke scapula (tulang belikat) yang akan mempercepat kerja syaraf parasimpatis, saraf 

yang berpangkal pada medulla oblongata dan daerah scarum dari medulla spinalis, 

merangsang hipofise posterior untuk mengeluarkan oksitosin. Oksitosin menstimulasi 

kontraksi sel-sel pada otot polos yang melingkari ductus laktiferus kelenjar mamae hingga 
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menyebabkan kontraktilitas miopitel payudara yang dapat meningkatkan kelancaran ASI 

dari kelenjar mammae atau payudara Pijat oksitosin sendiri merupakan satu solusi yang 

baik dan tepat untuk mempercepat atau memperlancar produksi ASI yaitu pemijatan 

sepanjang tulang belakang (vertebrae) sampai tulang costae kelima atau keenam. Pijat 

oksitosin ini juga dapat memberikan rasa nyaman dan rileks pada ibu setelah mengalami 

proses persalinan sehingga tidak menghambat sekresi hormone prolaktin dan oksitosin 

pada ibu.(Wahyuningtyas 2020) 

Pijat oksitosin ini tidak harus dilakukan oleh tenaga kesehatan saja, tetapi dapat 

dilakukan oleh suami atau anggota keluarga yang lainnya. Petugas atau tenaga kesehatan 

dapat mengajarkan kepada keluarga agar dapat membantu ibu melakukan pijat oksitosin 

karena teknik pemijatan ini cukup mudah dilakukan dirumah. Asupan nutrisi ibu yang 

seimbang dan memperbanyak konsumsi sayuran hijau serta dukungan suami dan anggota 

keluarga juga sangat penting dalam meningkatkan produksi dan pengeluaran ASI (Ummah, 

2014). Hormon oksitosin dapat mengurangi risiko ibu menderita depresi pasca persalinan, 

hormon oksitosin yang dilepaskan saat menyusui menciptakan kuatnya ikatan kasih saying, 

kedekatan ibu dengan bayi dan ibu mendapatkan ketenangan sehingga produksi dan 

pengeluaran ASI lancar. Pijat oksitosin ini juga bisa dilakukan kapanpun ibu mau dengan 

durasi ± 15 menit, namun lebih disarankan melakukan pijat oksitosin sebelum menyusui 

atau memerah ASI. Sehingga untuk mendapatkan jumlah ASI yang dapat optimal dan 

baik.(Wahyuningtyas 2020) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Pijat Oksitosin 

 

Penyuluhan Persiapan Kehamilan Sehat pada Calon Pengantin 

Berdasarkan hasil pre test dan post test dengan diberikan beberapa pertanyaan yang 

tentang persiapan kehamilan pada catin didapatkan hasil bahwa pengetahuan catin masih 

kurang tentang persiapan kehamilan. Setelah dilakukan penyuluhan tentang persiapan 

kehamilan sehat pengetahuan catin meningkat, catin bisa menjelaskan kembali penyuluhan 

yang diberikan. 

Dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan pada catin tentang 

persiapan kehamilan sehat. 

  
Tabel 4. Pre-Test Dan Post Test Persiapan Kehamilan Sehat 

Pengetahuan Pre Test (%) Post Test (%) 

Baik   0% 100 % 

Kurang 100  % 0 % 

 

Persiapan kehamilan dapat dikaitkan dengan masa pranikah karena setelah menikah, 

wanita akan segera menjalani proses konsepsi. Kata pra artinya sebelum dan kata konsepsi 

artinya pertemuan antara sel ovum dengan sel sperma atau disebut dengan istilah 

pembuahan sehingga persiapan kehamilan adalah masa sebelum kehamilan atau sebelum 

terjadi pertemuan antara sel sperma dengan sel ovum. Terdapat beberapa persiapan yang 

sebaiknya dilakukan sebelum merencanakan kehamilan. Persiapan tersebut dimulai dari 

usia remaja dengan menjaga kesehatan organ reproduksi, pemenuhan gizi seimbang, 
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perilaku hidup sehat, dan lain-lain. Wanita yang melakukan persiapan kehamilan 

diibaratkan sebagai wanita usia subur yang sudah siap menjadi seorang ibu sehingga 

kebutuhan gizinya akan berbeda dengan masa anak-anak, remaja, atau usia lanjut. 

(Dzulhidayat 2022) 

Kebutuhan gizi sangat penting untuk dipenuhi pada masa persiapan kehamilan. 

Kelahiran dan kualitas hidup seorang bayi ditentukan berdasarkan kondisi ibunya sebelum 

kehamilan atau selama kehamilan. Status gizi pada masa persiapan kehamilan menjadi 

salah satu cara untuk mengurangi risiko masalah kesehatan seperti mencegah kelahiran 

bayi  dengan berat badan lahir rendah (BBLR), mencegah cacat lahir, dan pencegahan dini 

resiko kehamilan lainnya.(Dzulhidayat 2022) 

Wanita yang melakukan persiapan kehamilan adalah wanita yang sudah siap untuk 

menjadi seorang ibu. Upaya yang dilakukan wanita tersebut seperti merencanakan 

kehamilan, memperhatikan kesehatan diri, kesehatan reproduksi, kesehatan lingkungan, 

dan pekerjaannya. Oleh karena itu, masa persiapan kehamilan ini harus diawali dengan pola 

hidup sehat oleh calon ibu.(Dzulhidayat 2022). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Penyuluhan Persiapan Kehamilan Sehat 
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kepada balita, ibu hamil, ibu nifas dan catin di RW 04 desa langensari 

Di harapkan kepada bidan desa dan perangkat desa untuk selalu memperhatikan 

derajat kesehatan masyarakat, Melakukan   survei  pada keluarga yang terdapat masalah 

kesehatan masyarakat, dan memberikan KIE pendidikan Kesehatan. 
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 Yoga exercise is a type of body, mind and mental exercise 

that really helps pregnant women flex their joints, 

including calming the mind. Yoga is a holistic approach 

in the form of physical, mental and spiritual which 

involves a combination of stretching the body's muscles, 

breathing meditation, and encouraging health and 

spiritual growth when doing it. Doing yoga exercises 

during pregnancy will prepare the body and mind to be 

ready and strong for childbirth. Problems of pregnant 

women in the second and third trimesters in the 

Sumowono Health Center area, most mothers complain of 

lower back pain and feel anxious before giving birth. 

Implementation in the Sumowono Health Center area by 

providing counseling about yoga for pregnant women in 

the second and third trimesters to reduce back pain and 

help safe and comfortable deliveries. At the time of 

counseling, demonstrations of yoga movements in the 

second and third trimesters were also carried out for 7 

pregnant women. The instrument used was a 

questionnaire about yoga knowledge in the second and 

third trimesters of pregnant women. The knowledge of 

pregnant women in the second and third trimesters about 

yoga before counseling was lacking, namely 5 mothers 

(71,43%), while 2 mothers (28,57%) had good knowledge. 

Knowledge after health education increased knowledge, 

namely 7 mothers (100%) mothers with good knowledge 

about yoga in the second and third trimesters as an effort 

to reduce back pain and mothers understood and could 

practice yoga movements in the second and third 

trimesters. Counseling activities about yoga in the second 

and third trimesters as an effort to reduce back pain and 

help safe and comfortable deliveries are a means of 

education and discussion that can provide many benefits 

for pregnant women in the third trimester so that they can 

independently overcome the problem of back pain 

 

 

Keywords: Prenatal 

Yoga and Back Pain 

 

Kata Kunci : Yoga Ibu 

Hamil dan Nyeri 

Punggung 
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Abstrak 

Senam yoga adalah jenis olahraga tubuh, pikiran dan 

mental yang sangat membantu ibu hamil melenturkan 

persendian, termasuk menenangkan pikiran. Yoga 

merupakan pendekatan secara holistic berupa fisik, 

mental dan spiritual yang melibatkan kombinasi 

peregangan otot tubuh, meditasi pernafasan, dan 

mendorong pertumbuhan kesehatan dan spiritual bila 

melakukannya. Melakukan latihan yoga pada saat hamil, 

akan mempersiapkan tubuh maupun pikiran untuk siap 

dan tegar menghadapi masa persalinan. Permasalahan ibu 

hamil Trimester II dan III di wilayah kerja puskesmas 

sumowono sebagian besar ibu mengeluh nyeri punggung 

bawah dan merasa cemas saat menjelang persalinan. 

Pelaksanaan di wilayah kerja puskesmas sumowono 

dengan memberikan penyuluhan tentang yoga ibu hamil 

Trimester II dan III untuk mengurangi nyeri punggung 

dan membantu persalinan aman dan nyaman. Pada saat 

melakukan penyuluhan juga dilakukan demonstrasi 

gerakan yoga trimester II dan III pada 7 ibu hamil. 

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner tentang 

pengetahuan yoga trimester II dan III pada ibu hamil. 

Pengetahuan ibu hamil trimester II dan III tentang yoga 

pada ibu hamil sebelum dilakukan penyuluhan masih 

kurang yaitu 5 ibu (71,43%), sedangkan 2 ibu (28,57%) 

pengetahuan baik. Pengetahuan setelah dilakukan 

pendidikan kesehatan terjadi peningkatan pengetahuan 

yaitu 7 ibu (100%) ibu dengan pengetahuan baik tentang 

yoga trimester II dan III sebagai upaya mengurangi nyeri 

punggung serta ibu telah memahami dan dapat 

mempraktikkan gerakan yoga trimester II dan  III. 

Kegiatan penyuluhan tentang yoga trimester II dan III 

sebagai upaya mengurangi nyeri punggung dan 

membantu persalinan aman dan nyaman ini menjadi 

sarana edukasi dan diskusi yang dapat memberikan 

banyak manfaat bagi ibu hamil trimester III sehingga 

dapat mengatasi masalah nyeri punggung yang di alami 

secara mandiri. 

 

Pendahuluan 

 Kehamilan merupakan salah satu tahap kehidupan yang harus dipersiapkan oleh 

seorang perempuan, dalam proses kehamilan terjadi perubahan fisiologis dan psikologis 

karena adanya peningkatan estrogen dan progesterone. Proses adaptasi untuk menghadapi 

perubahan ini harus sudah disiapkan semenjak awal kehamilan. Persiapan yang matang 

akan mempunyai peran penting dalam kehamilan (Guyton, A.C., dan Hall, J.E. 2008). Masa 

kehamilan adalah masa yang indah, tetapi perubahan besar pada tubuh dengan waktu yang 

singkat sering menimbulkan beberapa gangguan dan keluhan yang mengurangi kenikmatan 

pada masa kehamilan (Suananda, 2018). 

 Senam yoga adalah jenis olahraga tubuh, pikiran dan mental yang sangat 

membantu ibu hamil melenturkan persendian, termasuk menenangkan pikiran. Yoga 

merupakan pendekatan secara holistic berupa fisik, mental dan spiritual yang melibatkan 

kombinasi peregangan otot tubuh, meditasi pernafasan, dan mendorong pertumbuhan 

kesehatan dan spiritual bila melakukannya. Melakukan latihan yoga pada saat hamil, akan 
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mempersiapkan tubuh maupun pikiran untuk siap dan tegar menghadapi masa persalinan. 

Permasalahan ibu hamil Trimester II dan III di wilayah puskesmas sumowono sebagian 

besar ibu mengeluh nyeri punggung bawah dan merasa cemas saat menjelang persalinan. 

Karena teknik latihannya menitik beratkan pada pengendalian otot , teknik   pernafasan,   

relaksasi dan ketenangan pikiran. Teknik relaksasi yang dapat dilakukan dengan cara 

membayangkan sesuatu yang menyenangkan dapat mebuat tubuh menjadi rileks (Safriani, 

2017). 

 Latihan yoga yang dilakukan diantaranya mencakup berbagai relaksasi, mengatur 

postur, olah napas dan meditasi selama satu jam, rutin setiap hari. Gerakan relaksasi, 

mengatur postur dan olah nafas ini sama dengan gerakan yang dilakukan pada saat senam 

hamil, karena teknik gerakannya menitikberatkan kepada latihan otot-otot diantaranya 

dada, perut, pinggang, dasar panggul, paha dan tungkai. Bentuk meditasi yang dilakukan 

selama yoga antenatal ini yaitu berupa imaginasi terbimbing, dimana ibu hamil dianjurkan 

mengatur posisi yang paling relaks, kemudian diminta untuk memejamkan mata dan 

mengikuti imaginasi yang diarahkan oleh petugas. Petugas mendeskripsikannya melalui 

kalimat dengan diiringi irama musik yang lembut. Dengan kata lain yoga antenatal yaitu 

gabungan antara senam hamil dan distraksi melalui imaginasi terbimbing (Mediarti & 

Rosnani, 2014). 

 Kegiatan kelas ibu hamil yang dilakukan di wilayah kerja puskesmas sumowono 

yaitu dengan mengumpulkan ibu hamil Trimester II dan III kemudian diberikan 

penyuluhan tentang kehamilan termasuk melakukan senam hamil. Banyak ibu hamil 

Trimester II dan III yang mengalami nyeri punggung dan belum mengetahui cara 

mengatasinya. Berdasarkan gambaran pelaksanaan kelas ibu hamil yang telah di lakukan di 

wilayah kerja puskesmas sumowono maka kami tertarik untuk memberikan penyuluhan 

tentang senam yoga pada ibu hamil Trimester II dan III. Harapannya ibu hamil tersebut 

bisa mengikuti kelas senam yoga untuk mengurangi keluhan kecemasan dan nyeri 

punggung bawah, prenatal yoga dapat mengurangi tingkat stres dan nyeri selama kehamilan 

dan persalinan. 

 

Metode 

 Kegiatan pengabdian masyarakat tentang Yoga senam ibu hamil Trimseter II dan 

III sebagai upaya mengurangi nyeri punggung dan membantu persalinan aman dan nyaman 

dilaksanakan di wilayah kerja puskesmas sumowono, Kecamatan Sumowono, Kelurahan 

Bumen, Kabupaten Semarang secara offline, kegiatan penyuluhan dilakukan untuk 

memberikan edukasi kepada ibu kehamilan trimester II dan III. Kegiatan ini dilaksanakan 

dengan cara memberikan materi penyuluhan tentang senam yoga trimester II dan III 

sebagai upaya mengurangi nyeri punggung. 

Kegiatan mengenai cara mengurangi nyeri punggung belakang dan membatu 

proses persalinan aman dan nyaman. Keberhasilan senam yoga ibu hamil ini sangat 

dipengaruhi karakteristik dari peserta yang hadir untuk dapat menerima materi dan sesuai 

arahan. 

Pelaksanaan penyuluhan dimulai dengan melakukan penyampaian tujuan 

mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan. Setelah itu dilanjutkan kegiatan pemberian 

materi dan gerakann senam yoga. Materi ini disampaikan agar para ibu hamil dapat 

menambah pengetahuan dan dapat mengaplikasikan cara menangani nyeri punggung 

bagian bawah dengan senam yoga pada ibu hamil trimester II dan III, sehingga kegiatan 

ini dapat memberikan pengetahuan yang benar tentang nyeri punggung bagian bawah 

pada ibu hamil trimester II dan III dan dapat diaplikasikan pada ibu hamil yang mengalami 

nyeri punggung bagian bawah. Materi yang disampaikan meliputi pengertian  yoga, tujuan 

yoga, manfaat yoga, prinsip yoga, indikasi yoga, kontraindikasi yoga, persiapan yoga, 

pengaruh yoga, gerakan yoga seri pahlawan pada ibu hamil trimester II dan III. 

Penyampaian materi disampaikan dengan memberikan leaflet. Media ini memberikan 

kemudahan bagi peserta penyuluhan untuk memahami informasi yang disampaikan. 
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Selain pemberian materi tim penyuluh juga memberikan gerakan senam yoga ibu hamil 

trimester II dan III, ibu hamil juga diberikan kesempatan untuk melakukan tanya jawab 

dan melakukan pembahasan sesuai dengan tema yang telah ditentukan. 

Antusias peserta penyuluhan pada saat dilakukan kegiatan mengenai nyeri 

punggung bagian bawah dan kecemasan untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil dan 

membantu ibu hamil menuju persalinan yang aman dan nyaman mengenai cara menangani 

nyeri punggung bagian bawah. Hal ini terlihat saat semua ibu hamil ketika di berikan materi 

dari tim penyuluh, penyampaian materi, tanya jawab dan evaluasi mengenai cara 

menangani nyeri punggung bagian bawah dan kecemasan menjelang persalinan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Dalam kegiatan ini selain diberikan pendidikan kesehatan, ibu hamil juga 

mempraktikan gerakan yoga untuk mengatasi nyeri punggung trimester II dan III 

sehingga diharapkan ibu hamil dapat melakukanya sendiri dirumah supaya keluhan nyeri 

punggung dapat teratasi. 

Latihan Prenatal Yoga yang dilakukan pada saat kelas ibu hamil memiliki 

pengaruh yang  positif karena dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil bahwa nyeri 

punggung yang dialami dapat di atasai dengan melakukan kegiatan fisik seperti Prenatal 

Yoga. Prenatal Yoga ini pun merupakan pilihan yang efektif dan memiliki banyak 

manfaat bagi ibu dan juga kandungan. Bentuk latihan fisik yang merupakan solusi self help 

adalah berlatih senam hamil yang menunjang proses kehamilan, kelahiran dan bahkan 

pengasuhan anak yang dapat dilakukan dalam kelas antenatal. Senam hamil salah satunya 

adalah yoga (Yuniarti & Eliana, 2020). 

Senam yoga dapat meningkatkan kekuatan otot khususnya sangat bermanfaat 

dalam mencegah back pain. Latihan senam yoga tidak hanya menguatkan kelompok otot-

otot bahu, belakang dan kaki, tetapi juga membantu memperoleh posisi tubuh yang benar, 

dimana hal tersebut dapat mengurangi nyeri punggung yang sering terjadi pada wanita 

hamil terutama ibu hamil trimester II dan III (Rafika, 2018). 

Adapun distribusi frekuensi pengetahuan ibu hamil sebelum dan sesudah 

diberikan pendidikan kesehatan sebagai berikut : 

 
Tabel 1.1 Pengetahuan ibu sebelum diberikan penyuluhan 

 

Pengetahuan ibu hamil trimester III tentang yoga pada ibu hamil sebelum 

dilakukan penyuluhan masih kurang yaitu 5 ibu (71,43%) , sedangkan  2  ibu (28,57%)  

pengetahuan   baik. 
 

Tabel 1.2 Pengetahuan ibu sebelum  diberikan penyuluhan 

Pengetahuan (pre) Frekuensi (n) Persen (%) 

Kurang  5 71,43 
Baik 2 28,57 
Total 7 100.0 

 

Pengetahuan setelah dilakukan pendidikan kesehatan terjadi peningkatan 

pengetahuan yaitu 7  ibu (100%) ibu dengan pengetahuan baik tentang yoga trimester II 

dan III sebagai upaya mengurangi nyeri punggung serta ibu telah memahami dan dapat 

mempraktikkan gerakan yoga trimester II dan III. 

Berdasarkan tabel distribusi diatas dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan 

pengetahuan sebelum diberikan pendidikan kesehatan dengan setelah diberikan 

Pengetahuan (pre) Frekuensi (n) Persen (%) 

Kurang 5 71,43 
Baik 2 28,57 
Total 7 100.0 
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pendidikan kesehatan tentang yoga pada ibu hamil untuk mengurangi nyeri punggung 

trimester II dan  III pengetahuan ibu hamil tentang senam yoga untuk mengatasi nyeri 

punggung sebelum diberikan pendidikan kesehatan 5 ibu 71,43%) dalam kategori 

kurang. Hal tersebut banyak sekali faktor yang mempengaruhi pengetahuan. Ibu banyak 

yang mempunyai pengetahuan kurang karena memang belum terpapar informasi tentang 

senam yoga, sehingga pada saat pretest responden belum memiliki pengetahuan tentang 

senam yoga untuk mengurangi nyeri punggung. 

Sedangkan pengetahuan ibu hamil setelah diberikan pendidikan kesehatan 

tentang senam yoga sebanyak 7 ibu hamil ( 100% ) pengetahuanya meningkat menjadi 

baik.Hal tersebut dikarenakan ibu telah terpapar informasi tentang senam yoga sehingga 

ibu telah memahami tentang senam yoga dan dapat menerapkannya di rumah sebagai 

upaya mengatasi nyeri punggung yang sering di alami ibu hamil trimester II dan III. 

Hasil pengabdian kepada masyarakat ini juga sejalan dengan penelitian dari (Rut 

Yohana Girsang, 2022) dengan judul Efektivitas Prenatal Yoga terhadap Nyeri Punggung 

pada Ibu Hamil Trimester III di PMB Rina dan PMB Ida Kota Depok dalam jurnal Bunda 

Edu Midwifery Journal (BEMJ, Vol.5 No.2, 2022) dimana setelah melakukan prenatal 

yoga terdapat perbedaan yang bermakna nyeri punggung sebelum dan sesudah melakukan 

prenatal yoga pada ibu hamil TM III di PMB Rina dan PMB Ida Kota Depok Tahun 2021. 

Prenatal Yoga dapat bermanfaat dalam mengurangi nyeri punggung pada ibu hamil II dan  

TM III yaitu dengan gerakan-gerakan yoga yang lembut yang dilakukan secara berulang. 

Gerakan- gerakan tersebut tidak hanya bermanfaat untuk meningkatkan kekuatan otot, 

tetapi juga membantu dalam memperoleh posisi tubuh yang benar dimana hal tersebut 

bisa menggurangi nyeri punggung yang dirasakan oleh ibu hamil TM II dan  III serta 

dapat membuat ibu merasa nyaman dalam melakukan aktivitasnya 
 

                  
Gambar 1. Penyuluhan  tentang Senam Yoga Trimester II dan III 

 

Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan  

 Kegiatan pendidikan kesehatan tentang yoga trimester II dan  III sebagai upaya 

mengurangi nyeri punggung dan membantu persalinan aman dan nyaman ini menjadi 

sarana edukasi dan diskusi yang dapat memberikan banyak manfaat bagi ibu hamil 

trimester II dan  III . Karena dengan adanya kegiatan ini pengetahuan ibu hamil tentang 

yoga mengalami peningkatan dan dapat mengatasi masalah nyeri punggung yang di alami 

secara mandiri dengan melakukan gerakan yoga yang telah di ajarkan. 

Saran 
 Saran untuk pengambdian masyarakat selanjutnya ini yaitu diperlukan adanya 

peningkatan penerapan kegiatan latihan senam yoga mengingat besarnya manfaat yang 

dihasilkan dari kegiatan senam yoga. 
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 Around 46 – 58% of pregnant women experience low back 

pain which is found in the second trimester and 43.23% 

in the third trimester of pregnancy (Carvalo et al., 2017). 

In Indonesia 60% - 80% of back pain is experienced by 

pregnant women (Andriani, R.. 2019). Back pain is a 

symptom and not a disease. Back pain is mild discomfort 

to agonizing pain. Along with the enlargement of the 

uterus, the center of gravity in pregnant women will move 

towards the front. This transfer will cause the mother to 

have to adjust her standing position. Body changes like 

these can lead to lumbar curvature (lordosis) and 

thoracic compensatory spinal curvature (kyphosis). This 

kind of mechanism will occur in the fourth to ninth month 

of pregnancy, and will last up to 12 weeks after giving 

birth (Geta & Demang, 2020). Pain is a problem that is 

often encountered during pregnancy, especially when 

entering the second and third trimesters. The phenomenon 

of pain is a complex problem. The definition according to 

the International Society for The Study of Pain is "an 

unpleasant sensory and emotional experience that results 

in tissue damage, both actual and potential". Pain causes 

a person to experience fear and anxiety thereby 

increasing stress and experiencing drastic physiological 

changes during pregnancy and anxiety is synergistic and 

exacerbates one another. 

 

Abstrak 

Sekitar 46 – 58% ibu hamil mengalami nyeri punggung 

bawah yang ditemukan pada trimester kedua dan 43,23% 

pada trimester ketiga kehamilan (Carvalo et al., 2017). Di 

Indonesia 60% - 80% nyeri punggung dialami oleh ibu 

hamil. Nyeri punggung merupakan suatu gejala dan bukan 

penyakit. Nyeri punggung adalah rasa tidak nyaman yang 

ringan hingga nyeri menyakitkan. Seiring dengan 

membesarnya uterus, maka pusat gravitasi pada wanita 

hamil akan berpindah kearah depan. Perpindahan ini 

akanmenyebabkan ibu harus menyesuaikan posisi 

berdirinya. Perubahan tubuh seperti ini dapat memicu 

lengkung lumbar (lordosis) dan lengkung 
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kompensasispinalis torakik (kifosis). Mekanisme 

semacam ini akan terjadi pada bulan keempat sampai 

kesembilan pada masa kehamilan, dan akan berlangsung 

sampai 12 minggu setelah melahirkan (Geta & Demang, 

2020). Nyeri menjadi suatu masalah sering ditemui 

selama kehamilan terutama saat memasuki trimester II 

sertaIII. Fenomena kompleks.Definisi menurut 

International Society nyeri menjadi masalah yang for The 

Study of Painbahwa“pengalaman sensorik sertaemosi 

tidak menyenangkan yang mengakibatkankerusakan pada 

jaringan, baik aktual maupun secara potensial”. Nyeri 

menyebabkan seseorang mengalami ketakutan serta 

kecemasan sehingga meningkatkan stres dan mengalami 

perubahan fisiologis secara drastis selama kehamilannya 

serta kecemasan saling sinergis dan memperburuk antara 

satu sama lainnya. 

 

Pendahuluan 

Seiring pembesaran uterus dan penambahan berat badan pada kehamilan trimester 

III maka pusat gravitasi berpindah ke depan sehingga ibu hamil harus menyesuaikan 

berdirinya. Perubahan tubuh yang tidak tepat akan memaksa peregangan tambahan dan 

kelelahan pada tubuh terutama pada daerah punggung belakang. Sekitar 50% – 72% dari 

wanita ketika hamil mengalami nyeri punggung bawah, nyeri akan meningkat seiring 

bertambahnya usia kehamilan. Ibu hamil mengeluh nyeri punggung bawah. Karena itu 

terganggunya aktivitas fisik sehari-hari seperti naik tangga (47%), berjalan (40%), bekerja 

berat (28%), berpartisipasi dalam latihan (30%), terganggu kualitas tidur (58%), 10% dari 

semua ibu hamil yang mengeluh nyeri punggung bawah terpaksa mengambil cuti dari 

pekerjaannya. Sementara di Puskesmas Duren sebagai lokasi pelaksanaan pengabdian 

kepada masyarakat kegiatan senam yoga untuk ibu hamil TM III tersebut belum pernah 

dilaksanakan sebelumnya di kelas ibu hamil walau pernah memberikan senam hamil pada 

ibu hamil yang mengiku kelas ibu hamil. Sehingga banyak ibu hamil yang belum 

mengetahui tentang senam yoga khususnya untuk ibu hamil trimester III, dan ada beberapa 

ibu hamil yang sudah mengetahui tetapi enggan untuk mengikuti kelas senam yoga ibu 

hamil. Oleh karena itu kelompok kami mengusulkan memberikan edukasi tantang senam 

yoga ibu hamil untuk mengurangi ketidaknyamanan yang dialami ibu hamil trimester III. 

Senam yoga merupakan kombinasi oleh badan pikiran serta psikologis yang membantu ibu 

melenturkan persendian serta meredakan ketidaknyamanan terutama pada trimester III. 

Senam yoga pada ibu hamil mempunyai 5 pandangan ialah bimbingan raga kosentrasi, 

pernafasan ( pranayama), position (mudra) , meditaso serta deep relaksasi yang di pakai 

buat membantu kelancaran dan kehamilan serta persalinan. Yoga adalah aktifitas yang 

secara nyanta mampu menggabungkan unsur psikologis- psikologis, sementara aktivitas 

lainnyaa, mayoritas lebih memiliki efek pada unsur luar semata, sehingga yoga dapat 

dipandang sebagai salah satu filsafat hidup yang di latar belakang ilmu pengetahuan yang 

universal yakni pengetahuan tentang pernafasan, anatomi tubuh manusia , pengetahuan 

tentang mengatur menyatukan pernafasan yang disertai senam atau gerak anggota badan , 

bagaimana cara melatih konsentrasi menyatukan pikiran, dan lain Sebagian 

Metode  

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, kami sebagai tim pelaksana berupaya 

memberikan pengetahuan secara lebih fokus tentang senam yoga ibu hamil trimester III 

untuk mengatasi ketidaknyaman selama kehamilan. Dalam rangka tujuan yang tercantum 

di atas, maka ditempuh pendekatan sebagai berikut: a. Menghubungi bidan koordinator 

puskesmas Duren untuk mendiskusikan topik yang hendak dilaksanakan oleh Tim 

Pengabdian Masyarakat b. Mencari data jumlah peserta penyuluhan c. Membuat media 
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informasi (leaflet) dengan materi Senam Yoga Ibu hamil trimester III untuk mengatasi 

nyeri punggung. d. Membuat media informasi berupa Senam Yoga ibu hamil Tm III untuk 

mengatasi nyeri punggung e. Memberikan pengetahuan manfaat senam yoga untuk ibu 

hamil f. Mendemonstrasi gerakan senam yoga untuk ibu hamil Cara untuk mencapai tujuan 

dari program pengabdian masyarakat dalam pelayanan kebidanan komplementer tentang 

teknik relaksasi nafas dalam untuk meringankan nyeri dismenore yang akan bermanfaat 

bagi remaja agar bisa meringankan nyeri dismenore mereka. Hal ini juga memberikan 

pengalaman kepada mahasiswa untuk menguasai materi tentang teknik relaksasi nafas 

dalam, yaitu dengan melakukan terapi langsung kepada responden yang sesuai dengan 

sasaran.Font Size 11, Times New Roman, spasi tunggal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.1 pretest                                           Gambar 1.2 penyuluhan         

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1.3 Demonstrasi dan praktik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                    
Gambar 1.4 post test 

 

Hasil dan Pembahasan 

 Pengapdian masarakat ini telah dilakukan pada tanggal 24 mei 2023 hari rabu  di 

PKD kenteng yang di ikuti  oleh 9 ibu hamil, kegiatan ini dimulai dari jam 10 sampai 

kegiatan selesai, adapun hasil pengapdian masiarakat ini sebagai berikut 

1. Kegiatan 1: Pendataan dan pengisian pre tes 

 Tahap awal pengabdian ini adalah pendataan jumlah ibu hamil yang yang akan 

mengikuti pelaksanaan senam yoga ibu hamil untuk mengurangi nyeri punggung di PKD 
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Kenteng Jumlah ibu hamil yang akan mengikuti kegiatan pada hari Rabu, 24 Mei 2023 

pukul 10.00 s/d selesai yaitu sejumlah 9 ibu hamil dengan rincian sebegian besar bersusia 

21 dan 25 tahun yaitu sebanyak 4 ibu hamil (40%). 

1. Kegiatan 2: Penyuluhan 

 Kegiatan ini dilaksnakan pada hari rabu, 24 Mei 2023 pukul 10.00-16.15 di PKD 

Kenteng. Isi dari kegiatan ini adalah memberikan penyuluhan guna meningkatkan 

pengetahuan remaja tentang senam yoga ibu hamil untuk mengurangi nyeri punggung . 

Kegiatan ini di isi oleh oleh 2 mahasiswa. Hasil pre test menunjukkan ada 1 ibu hamil 

(10,%) berpengetahuan cukup dan terdapat 8 ibu hamil (80%) dengan tingkat pengetahuan 

baik Yoga diartikan sebagai system kuno yang berasal dari india yakni dengan praktik 

pikiran tubuh dikenal sebagai praktik Kesehatan dengan berbagai kondisi imunologis, 

neuromuscular,nyeri, dan psikologis. Yoga adalah kata yang berasal dari akar Bahasa sang 

sekerta yuj yang berarti memasangkan,menggabungkan dan mengarahkan serta 

memusatkan perhatian seseorang. Praktik dan filosofi ini pertama kali dijelaskan oleh 

Patanjali dalam teks klasik yoga sutras. (misalnya, kekebalan, endoklrin, neurotransmitter, 

dan kardiovaskuler) dan meningkatkan kesejatraan pisikologis (misalnya, frekuensi 

keadaan suasana hati yang positif dan optimism) dan kebugaran fisik (misalnya, kekuatan, 

fleksibilitas,dan daya tahan) (Dewi, R. K., & purnani, W.T. 2019). 

2. Kegiatan 3: Demonstrasi dan Praktik 

 Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Rabu, 24 Mei 2023 pukul 10.15-1.40 WIB di 

PKD Kenteng. Setelah ibu hamil mendengarkan penyuluhan selanjutnya mahasiswa 

mempraktikkan senam yoga ibu hamil untuk mengurangi nyeri punggung Setelah itu semua 

ibu hamil antusias mengikuti Gerakan senam yoga ibu hamil. 

3. Kegiatan 4: Evaluasi 

 Tahap terakhir dari kegiatan pengabdian ini adalah tahap evaluasi. Tahap evaluasi 

dilakukan dalam 1 waktu. Dari hasil evaluasi didapatkan hasil bahwa sebagian besar ibu 

hamil mempunyai pengetahuan yang baik setelah mengikuti penyuluhan dan praktik 

senam yoga ibu hamil untuk mengurangi    nyeri    punggung yang dilakukan . Tingkat 

pengetahuan ibu hamil  mengenai senam yoga ibu hamil untuk mengurangi nyeri punggung 

setelah diberikan penyuluhan yaitu sebanyak 9 ibu hamil menjadi berpengetahuan baik 

(90%). prognosis nyeri punggung bawah akan buruk jika tidak ditangani dengan baik. Ibu 

hamil yang mengalami nyeri punggung bawah akan mengalami kesulitan untuk berdiri, 

duduk bahkan beranjak dari tempat tidur, hal ini menyebabkab terganggunya rutinitas 

sehari-hari dan mempengaruhi kualitas tidur (Dewi, R. K., & purnani, W.T. 2019). 

 
Tabel 1. Distribusi Pengetahuan ibu hamil tentang prenatal yoga sebelum diberikan Pendidikan 

Kesehatan 

No. Tingkat Pengetahuan Jumlah Presentase 

1. Baik 2 22,2% 

2. Cukup 4 44,5% 

3. Kurang 3 33,3% 

TOTAL 9 100 % 

 
Tabel 2. Distribusi pengetahuan ibu hamil tentang prenatal yoga setelah diberikan Pendidikan 

Kesehatan 

No. Tingkat Pengetahuan Jumlah Presentase 

1. Baik 6 66,7% 

2. Cukup 2 22,2% 

3. Kurang 1 11,1% 

TOTAL 9 100 % 
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Gambar 1 Dokumentasi 

 

Kesimpulan dan Saran 

 Kesimpulan kegiatan pengabdian masyarakat ini berjalan dengan lancar dan 

didukung antusias ibu hamil yang tinggi terhadap pelatihan senam yoga ibu hamil untuk 

mengurangi nyeri punggung, setelah mengikuti kegiatan ibu hamil dapat mengajarkan dan 

memperaktekan yoga untuk mengurangi nyeri puggung. 

Saran perlu dilakukan kegiatan serupa di daerah lain yang belum memiliki kesempatan 

melakukan kegiatan ini untuk membantu ibu hamil mengurangi ketidak nyamanan nyeri 

punggung. Dari hasil ibu sudah mengetahui wawasan tentang senam yoga ibu hamil. Ibu 

hamil sudah tahu tentang manfaat  yoga ibu hamil, dan ibu mau mempraktikan dan 

memperagakan langsung di rumah masing-masing.  
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 About 71% of 33 pregnant women experience low back 

pain in the third trimester of pregnancy, low back pain 

can cause discomfort during pregnancy so it needs to be 

treated. Treatment can be done pharmacologically and 

non-pharmacologically. One non-pharmacological 

treatment can be done with prenatal yoga (Tyastuti and 

Wahyuningsih 2016).Back pain is an event that often 

occurs in pregnant women and will increase complaints 

when the mother enters the III trimester. Causes of back 

pain include weight gain during pregnancy. One effort to 

reduce back pain in pregnant women with prenatal yoga. 

Prenatal yoga can help pregnant women in flexing joints 

due to weight gain during pregnancy and can be used for 

relaxation of the mother's mind during pregnancy. The 

method of community service in Duren Village, Tengaran 

District, is to provide counseling and demonstrate / 

practice about prenatal yoga to reduce back pain for third 

trimester pregnant women. Re-sponden as many as 15 

pregnant women in Duren village who were deactivated 

on May 28, 2023. The results obtained are that pregnant 

women already know complementary therapies to reduce 

back pain in the third trimester so that pregnant women 

are able and can apply prenatal yoga to reduce back pain. 

 

Abstrak 

Sekitar 71% dari 33 ibu hamil mengalami nyeri punggung 

bawah pada trimester III kehamilan, nyeri punggung 

bawah dapat menyebabkan ketidaknyamanan selama 

kehamilan sehingga perlu untuk ditangani. Penanganan 

dapat dilakukan secara farmakologis dan non 

farmakologis. Salah satu penanganan non farmakologis 

dapat dilakukan dengan prenatal yoga (Tyastuti dan 

Wahyuningsih 2016).Nyeri punggung merupakan 

kejadian yang sering terjadi pada ibu hamil dan akan 

meningkat keluhannya saat ibu memasuki Trimester III. 
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Penyebab nyeri punggung antara lain peningkatan berat 

badan selama hamil. Salah satu upaya untuk mengurangi 

nyeri punggung pada ibu hamil dengan prenatal yoga. 

Prenatal yoga dapat membantu ibu hamil dalam 

melenturkan persendian karena bertambahnya berat badan 

selama kehamilan dan dapat digunakan untuk relaksasi 

pikiran ibu selama kehamilan. Metode pengabdian 

masyarakat di Desa Duren Kecamatan Tengaran yaitu 

memberikan penyuluhan dan mendemonstrasikan / 

mempraktekkan tentang prenatal yoga untuk mengurangi 

nyeri punggung ibu hamil trimester III. Responden 

sebanyak 15 ibu hamil di desa duren yang dilaksanakan 

pada tanggal 28 Mei 2023. Hasil yang diperoleh yaitu ibu 

hamil sudah mengetahui terapi komplementer untuk 

mengurangi nyeri punggung trimester III sehingga ibu 

hamil mampu dan bisa menerapkan prenatal yoga tersebut 

untuk mengurangi nyeri punggung. 

 

Pendahuluan 

Sekitar 71% dari 33 ibu hamil mengalami nyeri punggung bawah pada trimester 

III kehamilan, nyeri punggung bawah dapat menyebabkan ketidaknyamanan selama 

kehamilan sehingga perlu untuk ditangani. Penanganan dapat dilakukan secara 

farmakologis dan non farmakologis. Salah satu penanganan non farmakologis dapat 

dilakukan dengan prenatal yoga (Tyastuti, dan Wahyuningsih 2016).  

Kehamilan merupakan kondisi fisiologis pada wanita. Pada masak ehamilannya 

Wanita sering mengalami perubahan baik fisik maupun psikologis. Kondisi tersebut akan 

menimbulkan ketidaknyamanan, disertai dengan bayangan mengenai proses persalinandan 

kondisi bayisetelah lahir. Perubahan yang terjadi pada ibu hamil trimester III, menimbulkan 

ketidaknyamanan fisik seperti nyeri punggung, masalah gigi dan gusi,mudah lelah,sulit 

tidur,kram dan bengkak (Wulandari&Wantini,2021). 

Wanita dalam masa kehamilan banyak mengalami perubahan dalam dirinya, baik 

secara fisik maupun psikologisnya. Ketidaknyamanan fisik sudah sejak awal dirasakan 

selama kehamilan. Kemudian ditambah dengan bayangan mengenai proses persalinan dan 

bagaimana bayinya kelak setelah lahir (Suparti dan Fauziah, 2020) .  

Perubahan ini menimbulkan gejala spefisik sesuai dengan tahapan kehamilan yang 

terdiri dari tiga trimester. Periode yang membutuhkan perhatian khusus adalah selama 

trimester III, karena masa ini merupakan masa terjadi pertumbuhan dan perkembangan 

janin yang semakin meningkat. Berat badan yang meningkat drastis menyebabkan ibu 

hamil merasa cepat lelah, sukat tidur, nafas pendek, kaki dan tangan oedema. Sejalan 

dengan pertumbuhan janin dan mendorong diafragma ke atas, bentuk dan ukuran rongga 

dada berubah. Peningkatan tinggi fundus uteri yang disertai pembesaran perut, membuat 

beban tubuh lebih di depan. Dalam upaya menyesuaikan dengan beban tubuh yang 

berlebihan sehingga tulamg belakang mendorong kearah belakang, membentuk postur 

lordosis. Hal ini menyebabkan ibu merasakan pegal pada pinggang, varises dan kram pada 

kaki (Endang & Umu, 2021). 

Nyeri punggung dapat menimbulkan kesulitan berjalan dan dapat bersifat 

muskulosketal atau dapat berhubungan dengan gangguan panggul seperti infeksi. 

Komplikasi lain dari nyeri punggung adalah menurunkan mobilitas yang dapat 

menghambat aktifitas seperti mengendarai kendaraan, merawat anak dan mempengaruhi 

pekerjaan ibu, insomnia yang menyebabkan keletihan dan iritabilitas. Penanganan dalam 

asuhan kebidanan yaitu memberikan pendidikan individu dapat mengurangi gejala dengan 

memberdayakan ibu untuk memahami kondisi mereka, memberikan perawatan punggung, 

dianjurkan untuk mempertahankan tingkat aktifitas yang nyaman bagi mereka. Upaya 
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untuk menangani nyeri punggung ada farmakologis dan non farmakologis, terapi 

farmakologis bisa diberikan dengan agen antiinflamasi non-steroid,analgesic, relaksan otot. 

(Wagiyo & Putrono, 2016 dalam Wulandari et al., 2020) 

Jika nyeri punggung tidak segera ditanggani, ini bisa mengakibatkan nyeri 

punggung jangka panjang, meningkatkan kecenderungan nyeri punggung pasca 

pascapartum dan nyeri punggung kronis yang akan lebih sulit untuk diobati atau 

disembuhkan. Ibu hamil yang mengikuti program latihan terbukti menjalani masa 

persalinan lebih cepat dari biasanya primigravida 24 jam sedangkan untuk multi gravida 6-

8 jam. (Sri wahyuni, dkk. 2016). 

Salah satu asuhan kebidanan yang diberikan untuk mengurangi ketidaknyamanan 

pada ibu hamil tersebut adalah olahraga. Bentuk olahraga yang membantu ibu hamil 

memperoleh power yang baik sehingga memperlancar proses persalinan yaitu prenatal 

yoga. Prenatal yoga merupakan keterampilan mengolah pikiran, berupa teknik 

pengembangan kepribadian secara menyeluruh baik fisik, psikologis dan spiritual. Prenatal 

yoga dapat membantu ibu hamil untuk mengendalikan pikiran, keinginan dan reaksi 

terhadap stress. Prenatal yoga yang dilakukan diantaranya mencakup berbagai relaksasi, 

mengatur postur, olah napas dan meditasi selama satu jam, rutin setiap hari. Teknik 

gerakannya menitik beratkan kepada latihan otot-otot diantaranya dada, perut, pinggang, 

dasar panggul, paha dan tungkai. (Wulan, dkk.2020) 

Senam prenatal yoga merupakan modifikasi dari senam yoga dasar yang 

disesuaikan gerakannya dengan kondisi ibu hamil. Yoga adalah suatu olah tubuh, pikiran 

dan mental yang sangat membantu ibu hamil dalam melenturkan persendian dan 

menenangkan pikiran terutama pada ibu hamil trimester II dan III. Gerakan dalam prenatal 

yoga dibuat dengan tempo yang lebih lambat dan menyesuaikan dengan kapasitas ruang 

gerak ibu hamil (Wagiyo & Putrono, 2016 dalam Wulandari et al., 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh Octavia AM (2020) bahwa dengan melakukan 

senam yoga dengan teratur dapat mempengaruhi nyeri punggung selama kehamilan. Nyeri 

punggung pada kehamilan merupakan nyeri punggung yang terjadi pada area lumbosakral. 

Nyeri punggung biasanya akan meningkat intensitasnya seiring pertambahan usia 

kehamilan karena nyeri ini merupakan akibat pergeseran pusat gravitasi dan postur 

tubuhnya. 

Pengabdian masyarakat yang dilakukan di Desa Duren Kecamatan Tengaran ini 

bertujuan untuk mengurangi nyeri punggung pada ibu hamil trimester III. 

 

Metode 

 Sasaran dalam kegiatan ini adalah Ibu hamil di Desa Duren, Kecamatan Tengaran, 

Kabupaten Semarang, Sedangkan bentuk kegiatannya meliputi persiapan, pretest, 

pelaksanaan kegiatan, mendemonstrasikan gerakan yoga dengan media leaflet, evaluasi 

dan melakukan post test dan pembagian dorprize. Persiapan pengabdian masyarakat 

tentang Prenatal Yoga Untuk Mengurangi Nyeri Punggung Ibu Hamil Trimester III dimulai 

dari Analisa dengan wawancara Bidan Desa, setelah melakukan wawancara dan 

menemukan masalah yaitu ibu hamil trimester III mengalami keluhan yaitu nyeri 

punggung, dan ketidaknyamanan ibu hamil trimester III. Kemudian melakukan diskusi 

topik apa yang akan disampaikan pada pengabdian masyarakat, mencari data jumlah 

responden, yaitu 15 ibu hamil. Membuat media informasi seperti power point dan leaflet. 

Setelah itu koordinasi terkait peminjaman alat seperti LCD, proyektor serta konsumsi yang 

akan diberikan pada saat kegiatan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 Penelitian ini dilakukan di Desa Durem wilayah kerja Puskesmas Tengaran. 

Populasi pada penelitian ini adalah semua ibu hamil trimester III yang mengalami nyeri 

punggung yang terdiri dari 15 responden. Kegiatan kelas ibu hamil dengan memberikan 

Prenatal Yoga untuk mengatasi nyeri punggung pada ibu hamil teimester III ini telah 
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dilaksakan pada hari Minggu, 28 Mei 2023 di Balai Desa Duren yang diikuti oleh 

15 ibu hamil trimester III, kegiatan dimulai dari jam 08.30 WIB sampai selesai 

pelatihan, Adapun hasil pengabdian masyarakat ini adalah sebagai berikut : 
Alur Kegiatan : 

Kegiatan 1: Pendataan dan Pretest 

 Tahapan awal pengabdian iniadalah absensi dan pre-test. Tujuan dari pendataan 

dan pretest ini adalah untuk mengukur tingkat pengetahuan ibu hamil trimester III terkait 

dengan prenatal yoga untuk mengurangi nyeri punggung dan berapa banyak ibu hamil yang 

datang untuk mengikuti pelaksanaan pengabdian masyarakat tentang prenatal yoga untuk 

mengurangi nyeri punggung ibu hamil trimester III di balai Desa Duren Kecamatan 

Tengaran pada hari Minggu 28 Mei 2023 pukul 08.30 WIB. Adapun hasil dari pretest 

setelah diberikan kuisioner yaitu ibu hamil sebelum diberikan kuisioner berpengetahuan 

baik sebanyak 2 orang (13,3%), pengetahuan cukup sebanyak 5 orang (33,3%) dan 

pengetahuan kurang sebanyak 8 orang (53,4%) tersebut dipaparkan dalam tabel dibawah 

ini : 

 
Tabel 1.1 Distribusi Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Prenatal Yoga Sebelum Diberikan 

Pendidikan Kesehatan 

No Tingkat Pengetahuan Jumlah Presentase(%) 

1 Baik 2 13,3% 

2 Cukup 5 33,3% 

3 Kurang 8 53,4% 

TOTAL 15 100% 

 

  
Gambar 5.1 Pendataan dan Pre-Test 

 
Kegiatan 2: Pembukaan Kegiatan  

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Minggu 28 Mei 2023 pukul 09.00-09.15 WIB 

di Desa Duren Kecamatan Tengaran. Pembukaan ini dibuka oleh mahasiswa dan meminta 

Bidan Desa dan Dosen untuk memberikan sambutan untuk kegiatan pengabdian 

masyarakat. Setelah dilakukan pembukaan pada kegiatan tersebut lalu dilanjutkan dengan 

acara penyuluhan. 

 
Gambar 5.2 Pembukaan Kegiatan 
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Kegiatan 3 : Penyuluhan  

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Minggu 28 Mei 2023 pukul 09.15-11.30 WIB 

di Desa Duren Kecamatan Tengaran. Penyuluhan dan pemaparan materi ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan ibu hamil terkait dengan prenatal yoga untuk mengurangi nyeri 

punggung dan mengurangi ketidaknyamanan pada ibu hamil trimester III. Senam prenatal 

yoga merupakan modifikasi dari senam yoga dasar yang disesuaikan gerakannya dengan 

kondisi ibu hamil.  

Yoga adalah suatu olah tubuh, pikiran dan mental yang sangat membantu ibu hamil 

dalam melenturkan persendian dan menenangkan pikiran terutama pada ibu hamil trimester 

II dan III. Gerakan dalam prenatal yoga dibuat dengan tempo yang lebih lambat dan 

menyesuaikan dengan kapasitas ruang gerak ibu hamil (Wagiyo& Putrono, 2016).  

 
Gambar 5.3 Penyuluhan 

 

Kegiatan 4 :Demonstrasi dan Praktek Prenatal Yoga 

 Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Minggu 28 Mei 2023 pukul 09.15-11.30 WIB 

di Desa Duren Kecamatan Tengaran. Setelah dilakukan penyuluhan dan pemaparan materi 

yang diberikan selanjutnya mahasiswa mempraktikkan prenatal yoga. Senam prenatal yoga 

merupakan modifikasi dari senam yoga dasar yang disesuaikan gerakannya dengan kondisi 

ibu hamil. Yoga adalah suatu olah tubuh, pikiran dan mental yang sangat membantu ibu 

hamil dalam melenturkan persendian dan menenangkan pikiran terutama pada ibu hamil 

trimester II dan III. Gerakan dalam prenatal yoga dibuat dengan tempo yang lebih lambat 

dan menyesuaikan dengan kapasitas ruang gerak ibu hamil (Wagiyo& Putrono, 2016). 

 Penelitian yang dilakukan oleh Octavia AM (2020) bahwa dengan melakukan 

senam yoga dengan teratur dapat mempengaruhi nyeri punggung selama kehamilan. Nyeri 

punggung pada kehamilan merupakan nyeri punggung yang terjadi pada area lumbosakral. 

Nyeri punggung biasanya akan meningkat intensitasnya seiring pertambahan usia 

kehamilan karena nyeri ini merupakan akibat pergeseran pusat gravitasi dan postur 

tubuhnya. 

Prenatal yoga merupakan suatu gerakan rileksasi olah tubuh yang dapat di terapkan 

pada ibu hamil pada kehamilan trimester II – III, gerakan yoga yang lembut dan santai 

dapat membuat ibu hamil melenturkan persendian dan menenangkan pikiran terutama 

dalam trimester II dan III, yoga bisa dilakukan ibu saat dirumah atau dengan mengikuti 

kelas yoga untuk ibu hamil, di dalam setiap gerakan yoga ada manfaat tersendiri untuk ibu 

dan janin seperti untuk memperkuat tubuh selama kehamilam, mencegah sakit punggung, 

melatih pernapasan, dan meningkatkan tidur akibat kecemasan menghadapi persalinan. 

Senam hamil yoga memiliki lima cara yaitu latihan fisik yoga, pernapasan (pranayama), 

positions (mudra), meditasi dan deep relaksasi yang dapat digunakan untuk mendapatkan 

manfaat selama kehamilan dan kelahiran anak secara alami dan dapat membantu dalam 

memastikan bayi yang sehat. 

 Hasil analisis setelah diberikan intervensi berdasarkan nilai rata-rata, didapatkan 

nilai rata-rata prenatal yoga sangat efektif diberikan kepada ibu hamil dengan keluhan nyeri 

punggung. Prenatal yoga ini bisa dilakukan kapan saja saat waktu senggang ibu dengan 

menggunakan Teknik yang sudah diajarkan tujuannya untuk mengurangi ketikdanyamanan 

pada kehamilan trimester III. 
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Gambar 5.4 Demonstrasi dan Praktik 

 

Kegiatan 5 : Evaluasi dan Postest 

Tahap terakhir dari kegiatan pengabdian masyarakatini adalah tahap evaluasi dan 

postest yang dilakukan dalam 1 waktu. Evaluasi dilakukan dengan cara memberikan post-

test yang hasilnya adalah setelah ibu hamil diberikan kuisioner yang memiliki 

pengetahuan baik sebanyak 12 orang (80%), pengetahuan cukup sebanyak 2 orang 

(13,3%) dan pengetahuan kurang sebanyak 1 orang (6,7%). 
 

Tabel 1.2 Distribusi Pengetahuan Ibu Ibu Hamil Tentang Prenatal Yoga Setelah Diberikan 

Pendidikan Kesehatan 

No Tingkat Pengetahuan Jumlah Presentase(%) 

1 Baik 12 80% 

2 Cukup 2 13,3% 

3 Kurang 1 6,7% 

TOTAL 10 100% 
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Gambar 5.5 Evaluasi dan Post-test 

 

Simpulan dan Saran 

 Dari semua kegiatan yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa 

kegiatan pengabdian masyarakat dengan memberikan prenatal yoga untuk mengurangi 

nyeri pinggang pada ibu hamil TM III berjalan lancar, ibu-ibu hamil sangat antusias dalam 

mengikuti gerakan prenatal yiga dan memberikan pertanyaan terkait kehamilan dan 

prenatal yoga. Kegiatan ini sangat bermanfaat bagi para ibu hamil untuk menambah 

wawasan dan pengetahuan tentang seputar kehamilan serta dapat terwujudya ibu hamil 

yang sehat dantanggap terhadap segala sesuatu hal yang dapat membahayakan diri dan 

janinnya, sehingga ibu dapat melahirkan bayi yang sehat dan cerdas. 
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 Pregnancy causes major changes in a woman's body, one 

of the changes that occurs is in the musculoskeletal 

system. These changes in muscoluskeletal cause lower 

back pain. Back pain in pregnant women is pain or pain 

felt by the mother in the back area, which causes 

discomfort (Imam et al., 2022). Pregnant women will 

usually complain of pain in the back, especially the lower 

back. Back pain in pregnant women is caused due to 

pressure from an enlarged uterus, which causes a lot of 

discomfort that causes pain in the lower back, buttocks 

and legs. Normal curcumin must be progressively curved 

and in the cervical region it must be curve-shaped 

(excessive anterior flexion of the head/such as bowing) to 

maintain balance, because in pregnant women the center 

of gravity shifts forward (Rahareng et al., 2022). . The 

problem of pregnant women in the second and third 

trimesters in the working area of the duren health center 

is that most mothers complain of low back pain. 

Implementation in the working area of the Duren Health 

Center by providing counseling on massage effleurage for 

pregnant women in the second and third trimesters to 

reduce back pain. During counseling, a demonstration of 

the second and third trimester effleurage massage 

movements was also carried out on 9 pregnant women. 

The instrument used is a questionnaire about the 

knowledge of massage effleurage trimester II and III in 

pregnant women. Knowledge of pregnant women in the 

second and third trimesters about massage effleurage in 

pregnant women before counseling With good category 

there are 4 people (44.4%), knowledgeable enough there 

are 4 people (44.4%) and there is 1 person (11.1%). 

Knowledge after health education there is an increase in 

knowledge, namely: Of the 9 participants who were well-

knowledgeable, there were 7 people (77.8%) about the 

second and third trimester effleurage massage as an effort 

to reduce back pain and the mother has understood and 

can practice the second and third trimester effleurage 

massage movements. Counseling activities about massage 

effleurage trimester II and III as an effort to reduce back 

pain is a means of education and discussion that can 

Keywords: Pregnant 

Women, Massage 

Effleurage, Back Pain 

 

Kata Kunci : Ibu Hamil, 

Pijat Efflurage, Nyeri 

Punggung 
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provide many benefits for pregnant women in the third 

trimester so that they can overcome the problem of back 

pain experienced independently. For midwives and health 

workers and cadres can apply massage effleurage which 

can reduce back pain in pregnant women in the first and 

second trimesters. 

 

Abstrak 

Kehamilan menyebabkan perubahan yang besar dalam 

tubuh seseorang perempuan, salah satu perubahan yang 

terjadi yaitu pada system musculoskeletal. Perubahan 

pada muskoluskeletal ini menyebabkan nyeri punggung 

bagian bawah. Nyeri punggung pada ibu hamil adalah 

sakit atau nyeri yang dirasakan ibu pada daerah punggung, 

yang menimbulkan ketidaknyamanan (Imam et al., 2022). 

Ibu hamil biasanya akan mengeluh nyeri pada punggung 

terutama punggung bagian bawah. Nyeri punggung pada 

ibu hamil disebabkan karena adanya tekanan dari rahim 

yang membesar, yang menyebabkan banyak 

ketidaknyamanan yang menyebabkan nyeri pada 

punggung bagian bawah,bokong dan tungkai kaki. 

Kurvalumbosakrum normal harus semakin melengkung 

dan di daerah servikodorsal harus berbentuk kurva (fleksi 

anterior kepala berlebihan/ seperti menunduk) untuk 

mempertahankan keseimbangan, karena pada wanita 

hamil pusat gravitasi bergeser ke depan (Rahareng et al., 

2022). . Permasalahan ibu hamil Trimester II dan III di 

wilayah kerja puskesmas duren sebagian besar ibu 

mengeluh nyeri punggung bawah. Pelaksanaan di wilayah 

kerja puskesmas duren dengan memberikan penyuluhan 

tentang massage effleurage ibu hamil Trimester II dan III 

untuk mengurangi nyeri punggung. Pada saat melakukan 

penyuluhan juga dilakukan demonstrasi gerakan massage 

effleurage trimester II dan III pada 9 ibu hamil. Instrumen 

yang digunakan adalah kuesioner tentang pengetahuan 

massage effleurage trimester II dan III pada ibu hamil. 

Pengetahuan ibu hamil trimester II dan III tentang 

massage effleurage pada ibu hamil sebelum dilakukan 

penyuluhan dengan kategori baik ada 4 orang (44.4%) 

berpengetahuan cukup ada 4 orang (44.4%) dan terdapat 

1 orang (11.1%). Pengetahuan setelah dilakukan 

pendidikan kesehatan terjadi peningkatan pengetahuan 

yaitu dari 9 peserta ibu hamil yang berpengetahuan baik 

ada 7 orang (77.8%) tentang massage effleurage trimester 

II dan III sebagai upaya mengurangi nyeri punggung serta 

ibu telah memahami dan dapat mempraktikkan gerakan 

massage effleurage trimester II dan  III. Kegiatan 

penyuluhan tentang massage effleurage trimester II dan 

III sebagai upaya mengurangi nyeri punggung ini menjadi 

sarana edukasi dan diskusi yang dapat memberikan 

banyak manfaat bagi ibu hamil trimester III sehingga 

dapat mengatasi masalah nyeri punggung yang di alami 
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secara mandiri. Untuk bidan dan tenaga Kesehatan beserta 

kader dapat menerapkan massage effleurage yang dapat 

mengurangi nyeri punggung pada ibu hamil trimester I 

dan IIprenatal yoga tersebut untuk mengurangi nyeri 

punggung. 

 

Pendahuluan 

Selama hamil seorang ibu mengalami perubahan fisik yang terjadi baik fisik maupun 

psikologis. Perubahan-perubahan tersebut menyebabkan ibu hamil mengalami 

ketidaknyamanan (Manuaba, dalam Kurniati dan melyani, 2019).Nyeri punggung bawah 

merupakan keluhan nyeri kompleks yang sering terjadi di Dunia maupun Indonesia. Nyeri 

punggung bawah pada ibu hamil trimester II dan III merupakan keluhan umum yang sering 

terjadi di kalangan ibu hamil.Nyeri menyebabkan ketakutan dan kecemasan sehingga 

dapat menimbulkan stress dan perubahan fisiologis yang drastis selama kehamilan 

(Purnamasari & Widyawati, 2019) 

Di Indonesia angka kehamilan pada tahun 2018 tercatat sekitar 5.324.562 

jiwa. Sedangakan di Jawa Tengah, jumlah ibu hamil mencapai 612.292 jiwa Kemenkes 

jawa tengah(2018). Angka kematian ibu(AKI) di Indonesia dalam data kemenkes pada 

tahun 2018 terdapat sekitar 305 per100.000 kelahiran hidup. Nyeri punggung di Indonesia 

lebih sering di jumpai pada ibu hamil dan pada golongan usia 30 tahun. Secara keseluruhan 

nyeri punggung merupakan keluhan yang paling banyak dijumpai dengan angka prevalensi 

mencapai 49%, 80-90% dari ibu hamil yang mengalami nyeri punggung menyatakan tidak 

melakukan usaha apapun untuk mengatasi timbulnya gejala tersebut, dengan kata lain 

hanya sekitar 10-20% dari mereka yang melakukan perawatan medis ke tenaga 

kesehatan(Suryanti et al., 2021). 

Di Jawa Tengah, angka kematian ibu pada tahun 2018 mencapai 602 kasus atau 

109,65 per 100.000 kelahiran hidup, yang angka kematian tertinggi ada di Brebes dengan 

52 kasus (Jateng, 2019) 

Nyeri punggung bawah (Nyeri pinggang) merupakan nyeri punggung yang terjadi 

pada area lumbosakral. Nyeri punggung bawah biasanya akan meningkat intensitasnya 

seiring pertambahan usia kehamilan karena nyeri ini merupakan akibat pergeseran pusat 

gravitasi wanita tersebut dan postur tubuhnya. Perubahan-perubahan ini disebabkan oleh 

berat uterus yang membesar. Nyeri punggung juga bisa disebabkan karena membungkuk 

yang berlebihan, berjalan tanpa istirahat, angkat beban. Hal ini di perparah apabila 

dilakukan dalam kondisi wanita hamil sedang lelah. Mekanika tubuh yang tepat saat 

mengangkat beban sangat penting diterapkan untuk menghindari peregangan otot tipe ini 

(Fitriani, 2021). 

     Kegiatan kelas ibu hamil yang dilakukan di wilayah kerja puskesmas duren yaitu 

dengan mengumpulkan ibu hamil Trimester II dan III kemudian diberikan penyuluhan 

tentang kehamilan termasuk melakukan massage effleurage pada ibu hamil. Banyak ibu 

hamil Trimester II dan III yang mengalami nyeri punggung dan belum mengetahui cara 

mengatasinya. Berdasarkan gambaran pelaksanaan kelas ibu hamil yang telah di lakukan di 

wilayah kerja puskesmas duren maka kami tertarik untuk memberikan penyuluhan tentang 

senam massage effleurage pada ibu hamil Trimester II dan III. Harapannya ibu hamil 

tersebut bisa mengikuti kelas massage effleurage untuk mengurangi keluhan kecemasan 

dan nyeri punggung bawah, massage effleurage dapat mengurangi tingkat stres dan nyeri 

selama kehamilan. 

 Dalam memberikan penyuluhan penanganan nyeri punggung bawah menggunakan 

massage effleurage, digunakan media berupa leaflet. Leaflet adalah suatu bentuk 

penyampaian informasi atau pesan-pesan kesehatan melalui lembaran yang dilipat berisi 

informasi dapat berupa bentuk kalimat maupun gambar atau kombinasi. Penyuluhan 

dengan media leaflet bertujuan agar penyuluhan menjadi lebih menarik sehingga ibu hamil 
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lebih memahami pesan yang disampaikan terkait penanganan nyeri punggung bawah 

dengan massage effleurage. Selain itu, media PPT dan leaflet lebih mudah dibawa kemana-

mana, dapat disimpan dalam waktu lama, lebih informatif dan menarik. 

 

Metode 

 Kegiatan pengabdian masyarakat ini berupa praktek penerapaan massage 

effleurage pada ibu hamil di desa kenteng Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang. 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dalam beberapa tahap 1 mencari kelompok ibu hamil 

yang dijadikan sasaran pelaksanaan kegiatan. Tahap 2 yaitu meminta izin ke bidan desa 

untuk diadakan kegiatan massage effleurage pada ibu hamil dan penentuan waktu 

pelaksanaan. Tahap 3 yaitu pelaksanaan kegiatan massage effleurage dengan 

menggunakan media PPT dan leaflet yang dilakukan pada hari rabu 24 Mei 2023-selesai 

di desa kenteng, kegiatan ini diikuti oleh 9 ibu hamil. Tahap 4 yaitu testimoni dari bidan 

desa, kader dan ibu hamil setelah dilakukan kegiatan massage effleurage secara bersama. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 Kegiatan pengabdian masyarakat dibagi menjadi 4 sesi, yaitu sesi mengerjakan 

pretest, penyampaian materi dan praktik massage effleurage, tanya jawab, dan sesi 

mengerjakan posttes. 

 Massage merupakan teknik manipulasi jaringan lunak dengan tujuan 

untukrelaksasi otot, perbaikan sirkulasi darah, perbaikan fleksibilitas dengan 

penurunannyeri dalam upayanya untuk membantumempercepat proses 

penyebuhanbeberapa macam penyakit. Massagememiliki tujuan/target spesifik 

yangberkaitan dengan permasalahan pada otot dan dampak dari fungsi otot yang 

tidakoptimal (Almanika et al., 2021). 

 Effleurage massage adalah bentuk massage dengan menggunakan telapak tangan 

yang memberi tekanan lembut ke atas permukaan tubuh dengan arah sirkular secara 

berulang. Massage ini bertujuan untuk meningkatkan sirkulasi darah, memberi tekanan, 

dan menghangatkan otot abdomen serta meningkatkan relaksasi fisik dan mental. Massage 

Effleurage merupakan massage yang aman, mudah untuk dilakukan, tidak memerlukan 

banyak alat, tidak memerlukan biaya, tidak memiliki efek samping, dan dapat dilakukan 

sendiri atau dengan bantuan orang lain (Aisyah Sukma Kurnia Wardhani dalam Rahareng 

et al., 2022). 

 Adapun distribusi frekuensi pengetahuan ibu hamil sebelum dan sesudah diberikan 

Pendidikan Kesehatan sebagai berikut : 

 
Tabel 1 Hasil Pre Test Tentang Gambaran Pengetahuan Ibu Hami Tentang Massage Effleurage 

No Tingkat Pengetahuan Frequensi Persentase (%) 

1 Baik  4 44.4% 

2 Cukup  4 44.4% 

3 Kurang  1 11.1% 

 Total  9 100% 

 

 Berdasarkan tabel 5.1 data di atas dapat disimpulkan bahwa, tingkat pengetahuan 

tentang massage effleurage sebelum diberikan penyuluhan yaitu dengan kategori baik ada 

4 orang (44.4%) berpengetahuan cukup ada 4 orang (44.4%) dan terdapat 1 orang (11.1%) 

dengan tingkat pengetahuan kurang tentang Massage effleurage untuk penanganan nyeri 

Punggung pada ibu hamil. Langkah selanjutnya kami memberikan edukasi tentang massage 

effleurage dalam mengatasi nyeri punggung pada ibu hamil dan setelah dilakukan post tes 

hasilnya sebagai berikut  

 
Tabel 2 Hasil Post Test Tentang Gambaran Pengetahuan Ibu Hami Tentang Massage Effleurage 
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No Tingkat Pengetahuan Frequensi Persentase (%) 

1 Baik  7 77,8% 

2 Cukup  1 11.1% 

3 Kurang  1 11.1% 

 Total  9 100% 

 Berdasarkan tabel 5.2 dapat disimpulkan bahwa, tingkat pengetahuan ibu hamil 

mengenai massage effleurage untuk mengatasi nyeri nyeri punggung setelah diberikan 

penyuluhan meningkat yaitu dari 9 peserta ibu hamil yang berpengetahuan baik ada 7 orang 

(77.8%). Ini menunjukan peningatan pengetahuan tentang massage effleurage dalam 

mengatasi nyeri punggung pada ibu hamil setelah pemberian edukasi tersebut. 

Berdasarkan tabel distribusi diatas dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan 

pengetahuan sebelum diberikan pendidikan kesehatan dengan setelah diberikan 

pendidikan kesehatan tentang massage effleurage pada ibu hamil untuk mengurangi nyeri 

punggung trimester II dan  III pengetahuan ibu hamil tentang massage effleurage untuk 

mengatasi nyeri punggung sebelum diberikan pendidikan kesehatan yang berpengetahuan 

baik sebanyak 4 orang (44.4%), pengetahuan cukup sebanyak 4 orang (44.4%), dan pengetahuan 

kurang sebanyak 1 orang (11.1%). Hal tersebut banyak sekali faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan. Ibu banyak yang mempunyai pengetahuan kurang karena memang belum 

terpapar informasi tentang massage effleurage, sehingga pada saat pretest responden 

belum memiliki pengetahuan tentang massage effleurage untuk mengurangi nyeri 

punggung. 

          Sedangkan Setelah dilakukan penyuluhan mengenai edukasi, massage effleurage 

untuk mengurangi nyeri punggung selama hamil terdapat data post test yang menunjukkan 

adanya peningkatan. Hasil yang diperoleh, yaitu 7 ibu hamil (77,8%) memahami tentang 

massage effleurage untuk mengyrangi nyeri punggung selama hamil. Hal ini menunjukkan 

adanya perubahan pengetahuan setelah diberikan pendidikan kesehatan. Hal ini sejalan 

dengan teori Notoatmodjo dalam Nur Hidayatul et al (2022) bahwa tahu diartikan 

mengingat suatu materi yang pernah diketahui sebelumnya. 

          Hasil pengabdian masyarakat ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur 

Hidayatul et al (2022) yang didapatkan hasil bahwa terdapat perubahan mean tingkat 

pengetahuan tentang pelatihan yoga pada ibu hamil untuk mengurangi ketidak nyamanan 

pada kehamilan sebelum pemberian edukasi terdapat ibu berpengetahuan baik sebanyak 13 

orang (65%), setelah dilakukan edukasi menjadi berpengetahuan baik sebanyak 20 orang 

(100%) setelah dilakukan intervensi berupa pendidikan kesehatan dengan metode ceramah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Penyuluhan tentang Massage Effleurage pada ibu hamil 

 

Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

 Kegiatan pengabdian masyarakat berupa massage effleurage dalam mengatasi 

nyeri punggung pada ibu hamil ini menjadi sarana edukasi yang dapat memberikan banyak 

manfaat bagi ibu hamil. Karena dengan adanya kegiatan ini pengetahuan ibu hamil tentang 
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massage effleurage untuk mengurangi nyeri punggung dapat meningkat dan dapat 

mempraktikanya secara mandiri. 

 Hasil kegiatan didapatkan pengetahuan ibu hamil dengan tingkat pengetahuan baik 

7 responden (77.8%), dan dengan pengetahuan cukup 1 responde (11.1%) dan dengan 

tingkat pengetahuan kurang  1 responden (11.1%). 

 

Saran  

 Saran yang dapat diberikan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu Setelah 

mengikuti kegiatan ini diharapkan ibu hamil dapat melakukan  massage effleurage untuk 

mengatasi nyeri punggung  ini secara mandiri di rumah. Perlu dilakukan kegiatan serupa 

didaerah lain yang belum memiliki kesempatan melakukan kegiatan ini untuk membantu 

para ibu hamil yang sering mengalami nyeri punggung 
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 Infant massage is a skin-to-skin touch therapy that 

provides a sense of safety and comfort for babies. If done 

regularly, this therapy will increase catecholamine 

hormones (epinephrine and norepinephrine), increase 

growth and development as well as can be a therapy when 

the baby / toddler is sick. One of them is when suffering 

from a common cold, massage therapy can be done 

independently by the mother. Many mothers do not know 

how to massage commond cold babies. This service 

activity was carried out at the Posyandu in Tolokan 

Village, Getasan to increase mothers' knowledge about 

coughs and colds that can be treated not only by 

pharmacology but also non-pharmacology, namely by 

means of common cold therapy. The participants of this 

activity are mothers who have babies / toddlers at the 

Posyandu Tolokan Village, Getasan, totaling 18 people. 

The activity consists of three stages, namely, the first stage 

is to assess the mother's knowledge about cough and cold 

disease and common cold therapy. The second stage is to 

conduct socialization to mothers and families to provide 

health education about cough and cold disease and 

common cold therapy. The third stage is to evaluate the 

mother's knowledge about cough and cold disease and 

common cold therapy. The methods used were lecture, 

discussion and demonstration. The evaluation results 

showed an increase in knowledge from a percentage of 

18% (pre test) increased to 86% (post test). It is hoped 

that mothers can practice baby massage when their 

babies/toddlers have a common cold. 

 

Abstrak 

Abstrak 

Pijat bayi adalah terapi sentuh kontak langsung dengan 

kulit yang memberikan rasa aman dan nyaman bagi bayi. 

Jika dilakukan teratur, terapi ini akan meningkatkan 

hormon katekolamin (epinefrin dan norepinefrin), 

peningkatan pertumbuhan dan perkembangan sekaligus 

Keywords: Baby 

Massage, Common Cold, 

Cold Cough, Baby and 

Toddlers 

 

Kata Kunci : Pijat Bayi, 

Common Cold, Batuk 

Pilek, Bayi dan Balita 
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dapat menjadi terapi saat bayi/balita sakit. Salah satunya 

ketika menderita commond cold, terapi pijat dapat 

dilakukan secara mandiri oleh ibu. Banyak ibu yang tidak 

mengetahui cara pijat bayi commond cold. Kegiatan 

pengabdian ini dilakukan di Posyandu Desa Tolokan, 

Getasan untuk meningkatkan pengetahuan ibu tentang 

batuk pilek yang bisa di obati tidak hanya dengan cara 

farmakologi tetapi juga non farmakologi yaitu dengan 

cara terapi common cold. Peserta kegiatan ini adalah ibu 

yang mempunyai bayi/balita di Posyandu Desa Tolokan, 

Getasan sejumlah 18 orang. Kegiatan terdiri dari tiga 

tahap yaitu, tahap pertama adalah melakukan kajian 

terhadap pengetahuan ibu tentang penyakit batuk pilek 

dan terapi common cold. Tahap kedua melakukan 

sosialisasi kepada ibu dan keluarga untuk memberikan 

penyuluhan kesehatan tentang penyakit batuk pilek dan 

terapi common cold. Tahap ketiga adalah melakukan 

evaluasi terhadap pengetahuan ibu tentang penyakit batuk 

pilek dan terapi common cold. Metode yang digunakan 

adalah ceramah, diskusi dan demonstrasi. Hasil evaluasi 

menunjukkan peningkatan pengetahuan dari presentase 

18% (pre test) meningkat menjadi 86% (post test). 

Diharapkan ibu dapat mempraktikkan pijat bayi saat 

bayi/balitanya mengalami common cold. 

 

Pendahuluan 

Bayi merupakan manusia yang baru lahir sampai umur 12 bulan, Menurut 

psikologi, bayi adalah periode perkembangan yang merentang dari kelahiran hingga 18 atau 

24 bulan. Masa bayi adalah masa yang sangat bergantung pada orang dewasa (Marmi, 

2013) Resiko batuk pilek pada bayi yaitu disebabkan oleh iritasi saluran pernapasan, alergi, 

melemahnya sistem kekebalan tubuh dan lingkungan yang kurang baik (Udin, 2019). Batuk 

dan pilek merupakan gejala Infeksi Saluran Pernafasan Atas (ISPA) pada anak usia di 

bawah 5 tahun. Batuk secara refleks dapat menjadi faktor protektif menjaga saluran 

pernafasan dari obstruksi zat berbahaya yang masuk ke dalam tubuh. Hidung ditutupi oleh 

jaringan halus yang disebut mukosa dan menghasilkan lendir untuk melindungi hidung. 

Apabila jaringan ini teriritasi maka akan membengkak dan menghasilkan banyak lendir 

yang menyumbat hidung (Kartasurya, 2014).Angka kesakitan dan kematian bayi yang 

tinggi merupakan salah satu permasalahan utama yang terjadi di negara berkembang. 

Penyebab utamanya adalah penyakit infeksi. Penyakit ini disebabkan mikro organisme 

berupa bacterial, virus maupun fungi (Darmadi, 2008).  

Common cold merupakan satu dari penyakit yang insiden kejadiannya cukup tinggi 

didunia maupun dunia. Penyakit ini juga sering disebut dengan Infeksi Saluran Pernafasan 

Atas (ISPA), yaitu infeksi primer nasofaring yang sering mengeluarkan cairan dan banyak 

dijumpai pada bayi dan anak (Ngastiyah, 2011). Common cold di masyarakat sering disebut 

dengan batuk pilek. Batuk pilek yang terjadi pada bayinya merupakan salah satu 

kekhawatiran tersendiri yang menjadikan alasan ibu tersering untuk membawa ke dokter. 

Orang tua cemas dengan batuk, pilek dan radang tenggorokan pada bayinya karena 

biasanya kondisi ini menyebabkan bayi/balita susah makan. Gejala mulai muncul 1 – 3 hari 

setelah terinfeksi. Gejala awal berupa rasa tidak enak dari hidung atau tenggorokan. 

Kemudian mulai bersin-bersin, hidung meler dan merasa sakit ringan yang terkadang 

disertai dengan demam. Cairan encer keluar dari hidung pada hari-hari pertama yang 

selanjutnya menjadi lebih kental (Sutarmi et al., 2018). Penyebab batuk dan pilek ini 

dikarenakan rhinovirus, adenovirus, virus influenza, RSV, dan coronavirus (Diane & 
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Owen, 2011). Untuk mengatasi penyakit ini biasanya ibu memberikan obat oral dari dokter, 

namun sifat dasar anak yang terkena commond cold biasanya rewel dan sulit untuk 

diberikan obat. Anak dengan batuk pilek cenderung rewel dan sulit untuk makan obat. 

Sehingga diperlukan terapi lain yang mendukung penyembuhan common cold. Terapi 

komplementer yang dapat membantu meringankan gejala-gejala common cold adalah pijat. 

Pijat yang dilakukan pada bayi/balita dapat membuat berat badan anak naik, peningkatan 

perkembangan neuromotorik, ikatan emosional yang lebih baik, penurunan tingkat infeksi 

nosocomial (termasuk di dalamnya common cold (Kulkarni et al, 2010).  

 Berdasarkan hasil penelitian, terapi pijat memberikan efek positif untuk mengatasi 

bayi kurang bulan (premature), masalah pencernaan (diare, sembelit), serta saluran 

pernafasan seperti asma dan common cold (Tiffany Field, 2019) Gerakan pijat untuk 

bayi/balita common cold menurut Sutarmi (2018) salah satunya adalah  menggetarkan dada 

dan punggung untuk membawa lender ke saluran besar sehingga bayi/balita otomatis akan 

batuk-batuk dan lendirnya akan keluar. Lendir tersebut akan keluar  esehat kotoran. 

Terapi pijat ini sangat efektif dilakukan pada bayi/balita yang menderita commond cold. 

Namun sayangnya tidak banyak para ibu maupun kader Kesehatan yang mengetahui 

mengenai pijat common cold ini. Ibu adalah orang terdekat bayi/balita seyogyanya 

mendapatkan komunikasi, informasi dan edukasi tentang pijat bayi baik pijat bayi untuk 

balita maupun pijat bayi common cold sehingga ibu mampu melakukan terapi pijat tersebut 

 eseha bayi/balitanya mengalami common cold. Selain para ibu, supaya keberlanjutan 

pengetahuan ini dapat diberikan saat posyandu, maka kader kesehatan yang berperan nyata 

dalam pemantauan pertumbuhan dan perkembangan bayi/balita, perlu juga diberikan 

KIE/Pendidikan Kesehatan mengenai pijat bayi commond cold.  

 Permasalah mitra yang sering dialami yaitu kurangnya pengetahuan ibu tentang 

penyakit batuk pilek yang diderita oleh bayi atau anaknya dengan menggunakan terapi 

komplementer. Kebanyakan ibu menganggap batuk pilek adalah hal yang sepele dan 

biasanya para ibu mengantisipasi masalah tersebut dengan minum obat batuk pilek. 

Sehingga dengan adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, penuh harapan kami 

agar ibu bisa melakukan upaya untuk meningkatkan daya tahan tubuh bayi.  

 

Metode 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 27 Juni 2023 mulai 

pukul 08.30 WIB di posyandu bayi dan balita desa Tolokan. Sebagai tenaga pelaksana 

adalah 2 orang mahasiswa dan 2 orang dosen sebagai pendamping pelatihan. Bagian 

registrasi ibu dan bayi/balita dibantu oleh 1 orang mahasiswa, dan penyuluhan dipegang 

oleh 1 orang mahasiswa , serta bagian konsumsi oleh mahasiswa dan dosen. Jumlah ibu 

balita yang diundang sebanyak 20 orang namun yang hadir sebanyak 18 Balita. Kegiatan 

dimulai dengan pendaftaran ibu dan bayi/balita yang akan mengikuti kegiatan. Dari 

sejumlah 18 Balita yang hadir di posyandu  desa Tolokan, ibu yang memiliki balita merasa 

senang sudah ikut pelatihan pijat, dan bersedia untuk mencoba mempraktikkan metode pijat 

bayi common cold (batuk pilek).  

Metode pelaksanaan pada pengabdian masyarakat ini dengan melakukan diskusi 

tanya jawab mengenai permasalahan batuk pilek yang telah disampaikan. Kegiatan 

dilanjutkan dengan praktik pemberian pijat batuk pilek pada Balita. Metode ini merupakan 

salah satu pendekatan yang ditawarkan untuk menyelesaikan persoalan mitra program yang 

telah disepakati bersama dengan menggunakan pendekatan survei yaitu pengumpulan data 

dengan menggunakan metode pretest dan posttest. Pengumpulan data dengan pretest dan 

posttest ini digunakan pada saat dilangsungkannya pendidikan  kesehatan pijat bayi 

common cold  maupun  pada akhir  pendidikan kesehatan pijat bayi common cold untuk  

mengetahui  seberapa  paham  peserta terkait  materi  pendidikan  kesehatan yang  

disampaikan.  Alat  peraga  yang digunakan pada pelatihan pijat bayi common cold ini 

berupa phantom  bayi, baby  oil, leaflet pijat bayi common cold, video pijat common cold, 

LCD dan laptop. 
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Hasil dan Pembahasan 

 Pelaksanaan pengabdian masyarakat yang dilakukan kami selaku mahasiswa 

Universitas Ngudi Waluyo yaitu dalam memberikan Pendidikan pijat bayi common cold 

dalam upaya mengatasi batuk pilek pada bayi dan balita di posyandu Tolokan Getasan yang 

dilaksanakan pada tanggal 27 Juni 2023 sudah dilaksanakan dengan sepenuhnya (100%) 

dengan tahapan sebagai berikut : 

Persiapan Kegiatan  

Kegiatan persiapan diawali dengan melakukan perizinan dilakukan untuk 

mendapatkan dukungan dari mitra terhadap kegiatan pengabdian masyarakat yang akan 

dilakukan. Perizinan adalah salah satu bentuk pelaksanaan fungsi pengaturan dan bersifat 

pengendalian yang dimiliki oleh pemerintah terhadap kegiatan – kegiatan yang dilakukan 

oleh masyarakat (Syafrudin, 2016). Pada tahap ini tim pengabdian masyarakat melakukan 

perizinan kepada Bidan Desa Tolokan. 

Kegiatan lain yang dilakukan adalah dengan menyampaikan kegiatan dan manfaat 

program pengabdian masyarakat untuk mengatasi batuk pilek pada bayi dan balita di Desa 

Tolokan, sasaran primer dalam kegiatan ini adalah ibu yang memiliki bayi/balita, sasaran 

sekundernya bidan desa. Masyarakat pada umumnya menjadi sasaran langsung segala 

upaya pendidikan atau promosi kesehatan. Sesuai dengan permasalahan kesehatan, maka 

sasaran ini dapat dikelompokkan menjadi kepala keluarga untuk masalah kesehatan umum, 

ibu hamil dan menyusui untuk masalah KIA (kesehatan ibu dan anak), anak sekolah untuk 

kesehatan remaja, dan sebagainya. Para tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh adat, dan 

sebagainya. Disebut sasaran sekunder karena dengan memberikan pendidikan kesehatan 

pada kelompok ini diharapkan untuk selanjutnya kelompok ini akan memberikan 

pendidikan kesehatan pada masyarakat disekitarnya (Yuli 2017). 

Kegiatan selanjutnya adalah pendidikan kesehatan tentang pijat common cold yang 

bertujuan untuk mengatasi batuk pilek pada bayi dan balita dengan media berupa video. 

Batuk pilek pada bayi dan balita dapat berpengaruh buruk terhadap perkembangan tumbuh 

kembang anak. Batuk pilek merupakan  gangguan saluran pernafasan atas  yang paling 

sering mengenai bayi dan anak. Bayi yang masih sangat muda akan sangat mudah tertular, 

penularan  masih  tetap  terjadi  karena  seseorang  yang  pilek  akan  sering  memegang 

hidungnya  karena  rasa  gatal  atau  membuang  ingusnya.  Jika  tidak  segera  mencuci 

tangan   akan   menjadi   sumber   penularan.   Batuk   pilek   adalah   infeksi   primer 

nasofaring dan hidung yang sering mengenai bayi dan anak (Depkes RI, 2021). Pada  bayi  

dan  anak  penyakit ini cenderung berlangsung lebih berat karena karena infeksi 

mencangkup daerah sinus paranasal,  telinga  tengah,  dan  nasofaring  disertai  demam  

tinggi,  sedangkan pada orang  dewasa  hanya  terbatas,  dan  tidak  menimbulkan  demam  

yang  tinggi.  Infeksi Saluran Pernafasan  Atas  atau  yang  selanjutnya  disingkat  ISPA  

sering  terjadi  pada anak-anak.  

 Pijat  common cold adalah salah  satu  solusi  untuk mengatasi  masalah  penyakit  

batuk  pilek dengan  memperlancar  peredaran  darah  dan  meningkatkan  daya  imunitas  

sehingga tubuh  anak  bisa  sehat  dan  mengeliminasi  virus  atau  bakteri  penyebab  batuk  

pilek pada  Balita.  Menurut penyuluh dengan  di  pijat  Balita  akan  menjadi  lebih  tenang 

yang dapat mengeluarkan hormon endorphine sehingga  Balita menjadi lebih rileks dan  

menjadi  tenang saat  di  pijat  dan  aliran  darah  menjadi  lancar  sehingga  asupan nutrisinya 

menjadi lebih baik (Rachmawati, Yulia, 2019). Sehingga sasaran primer pada kegiatan ini 

adalah ibu yang mempunyai anak bayi dan balita dan sasaran sekunder yaitu bidan desa 

yang sudah menyiapkan waktu tempat dan ibu-ibu untuk mengikuti posyandu. 

Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian masyarakat diawali dengan penyampaian materi mengenai 

pijat batuk pilek pada bayi. Materi yang disampaikan sebelum kegiatan pemijatan peserta 

di jelaskan Pengertian batuk pilek, Penyebab batuk pilek pada anak, penatalaksanaan batuk 

pilek pada anak bisa berupa pemberian obat dan juga bisa dilakukan pemijatan batuk pilek 
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pada anak. Setelah pemateri menyampaikan materi mengenai pijat batuk pilek, selanjutnya 

tim pelaksana kegiatan mendemonstrasikan pelaksanaan pijat batuk pilek pada balita. 

Tahapan pijat bayi batuk pilek pada anak di kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu : 

1. Melakukan gerakan toward bridge nose & under the cheek bone 

2. Melakukan gerakan cheek rain drop 

3. Melakukan gerakan open book 

4. Melakukan gerakan butterfly 

5. Melakukan gerakan toby top intercosta 

6. Melakukan gerakan chest rain drop  

7. Memposisikan bayi telungkup 

8. Melakukan gerakan back and forth 

9. Melakukan gerakan sweeping neck to bottom 

10. Melakukan gerakan sweeping neck to feet 

11. Melakukan gerakan back circle 

12. Melakukan gerakan back rain drop 

13. Melakukan gerakan pitching 

Hal yang perlu diperhatikan dalam teknik pijat bayi common cold ini adalah 

penekanan/usapan pada titik-titik di setiap gerakan tersebut dengan tekanan/usapan yang 

lembut dan terasa. Tidak perlu menekannya/mengusapnya terlalu keras karena bisa 

menyakiti saraf. Kemudian setiap gerakan bisa diulang sebanyak 7-8 kali. Metode 

pemijatan ini jika dilakukan dengan baik dan diulangi beberapa kali dalam seminggu, maka 

gejala pilek dapat diatasi. Setelah pemateri memberikan contoh cara untuk melakukan pijat 

batuk pilek pada balita, masing-masing peserta kegiatan pengabdian masyarakat diminta 

untuk melakukan praktik pijat batuk pilek pada balita. Pada tahapan praktik pijat batuk 

pilek setiap peserta sebanyak 18 peserta didampingi oleh 2 dosen dan 2 mahasiswi 

kebidanan, semua peserta dibimbing sampai ibu bisa melakukan pemijatan sendiri pada 

anaknya. Jika ibu masih belum bisa kita ulang sampai ibu yang memiliki balita bisa 

melakukan pemijatan sendiri di rumah.  

Batuk-pilek pada bayi dan anak merupakan kondisi yang lazim terjadi. Umumnya, 

batuk pilek pada bayi bisa terjadi sampai 2-3 bulan sekali. Bahkan balita pun sering 

menderita batuk pilek Penyebab Secara garis besar, batuk pilek pada bayi dapat disebabkan 

oleh infeksi dan alergi. Batuk pilek karena infeksi bisa disertai gejala demam, hidung meler 

atau tersumbat (kerap disertai dengan ingus), batuk, bersin, nyeri otot, sakit kepala, dan 

mata berair. Biasanya penyebaran infeksi bisa melalui bersin, batuk, dan kontak tangan. 

Batuk-pilek bisa saja terjadi pada bayi yang baru lahir, biasanya berlangsung antara 2-3 

hari dengan penyebab tersering adalah virus, tetapi bila terjadi lebih dari 1 minggu, ada 

kemungkinan terjadi infeksi bakteri lanjutan atau disebabkan alergi. sistem kekebalan 

tubuh anak belum kuat sepenuhnya. Selain itu, saluran pernapasan atas anak (termasuk 

telinga dan bagian sekitarnya) belum sepenuhnya berkembang sampai setelah usia sekolah. 

Sehingga, hal ini memungkinkan bakteri dan virus lebih bisa menyerang imunitas anak.  

Batuk dan pilek biasa bisa disebabkan karena infeksi virus pada hidung, 

tenggorokan, dan sinus. Anak kecil bisa lebih sering mengalami batuk dan pilek daripada 

anak yang lebih tua dan orang dewasa karena anak kecil belum mempunyai sistem 

kekebalan tubuh yang kuat. Anak kecil belum membangun kekebalan tubuh ke lebih dari 

100 virus berbeda yang menyebabkan batuk-pilek. (Ervi Imaniyah, n.d.). Anak biasanya 

terkena batuk dan pilek karena tertular, bisa dari orang sekitarnya atau dari benda-benda 

yang terkontaminasi dengan virus batuk dan pilek. Biasanya, anak sering memegang 

benda-benda di sekitarnya, ia tidak mengetahui apakah benda-benda di sekitarnya itu bersih 

atau tidak. Setelah memegang benda tersebut, kemudian anak memegang anggota tubuhnya 

atau memasukkan jarinya ke mulut atau ke hidung. 

Evaluasi   

Pada tahap evaluasi ini dilakukan pengumpulan data pretest, posttest dan 

diskusi/tanya jawab pada peserta mengenai pelatihan pjat bayi common cold dan cara 
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pemijatannya. Hal ini dilakukan untuk mengetahui seberapa paham peserta dengan materi 

pelatihan pijat bayi common cold yang telah disampaikan. Dari hasil pengumpulan data 

pretest (sebelum dilakukan pelatihan kegiatan pijat bayi common cold) diperoleh data  : 

 
Tabel 5.  1 Pretest Pengetahuan ibu sebelum dilakukannya pijat bayi common cold 

NO Pengetahuan  Frekuensi (n) Presentase (%) 

1. Ibu yang sudah mengetahui  4 18 

2. 
Ibu yang belum 

mengetahui  
14 82 

Jumlah 18 100% 

 

Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan hasil pengisian kuesioner yang kami bagikan 

dalam bentuk pretest pengetahuan ibu tentang pijat common cold menunjukan masih 

kurangnya pengetahuan pada ibu bahwa sebagian besar ibu yang memiliki bayi dan balita 

yang belum mengetahui tentang pijat bayi common cold adalah 14 orang (82%). 
 

Tabel 5.  2 Post test Pengetahuan ibu setelah dilakukannya pijat bayi common cold 

NO Pengetahuan  Frekuensi (n) Presentase (%) 

1. Ibu yang sudah mengetahui  15 86 

2. 
Ibu yang belum 

mengetahui  
3 14 

Jumlah 18 100% 

 

Berdasarkan tabel 5.2 diatas menunjukan bahwa setelah diberikan informasi 

pendidikan kesehatan melalui media yang kami berikan tentang “Pendidikan Pijat Bayi 

Common Cold Dalam Upaya Mengatasi Batuk Pilek Pada Bayi Dan Balita Di Posyandu 

Tolokan Getasan” menunjukan adanya peningkatan pengetahuan peserta yang dapat dilihat 

dari pengisian kuesioner post tes bahwa sebagian besar ibu balita yang sudah mengetahui 

tentang pelatihan pijat bayi common cold adalah 15 orang (86%). 

Menurut Wahyudi (2014), bahwa adanya informasi baru baik dari media ataupun 

kegiatan penyuluhan mengenai sesuatu hal memberikan landasan untuk pemikiran baru 

bagi terbentuknya pengetahuan terhadap hal tersebut. Hasil post test didapatkan bahwa ada 

perubahan tentang pengetahuan ibu yaitu 14 orang yang belum mengetahui menjadi hanya 

3 orang dan pengetahuan ibu yang sudah mengetahui meningkat dari 4 orang menjadi 15 

orang dengan persentase 86%, hasil ini menunjukan bahwa pemberian informasi sangat 

bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan. 

Hal ini dikarenakan informasi memang sangat diperlukan untuk peningkatan 

pengetahuan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi (2014), yang 

menyatakan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan yang bermakna setelah dilakukan 

penyuluhan tentang gangguan psikologi dan prenatal yoga. Hal ini menunjukan bahwa 

penyuluhan sangat berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan. Peningkatan rata-rata 

skor pengetahuan menunjukkan bahwa penyuluhan memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan penangan nyeri punggung hal ini dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor yaitu: penerima materi, (2) metode pemberian materi, (3) pembawa materi, dan (4) 

materi yang diberikan. 

Teori Notoatmodjo (2018), bahwa pendidikan kesehatan merupakan suatu proses 

belajar untuk mengembangkan pengertian yang benar dan sikap positif dari individu atau 

kelompok terhadap kesehatan atas kesadaran dan kemauan sendiri. Tujuan pendidikan 

kesehatan agar masyarakat tahu, mau, dan mampu untuk berperilaku sehat guna mencapai 

derajat kesehatan yang baik. Pengetahuan yang dimiliki responden menentukan sikap yang 

utuh. Pengetahuan ini nantinya akan memberikan dasar pembentukan sikap. Maka dari itu 

harus memberikan kesan yang kuat. 
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Simpulan dan Saran 

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahun ibu 

tentang pijat common cold yang dapat mengatasi batuk pilek pada bayi dan balita melalui 

kegiatan posyandu. Kegiatan ini diawali dengan 1 bidan desa dan 18 ibu dan balita melalui 

metode pembelajaran active learning dengan small group discussion. Dari kegiatan tersebut 

didapatkan ada peningkatan pengetahuan ibu setelah dilakukan pendidikan kesehatan pijat 

bayi common cold. Kegiatan selanjutnya adalah evaluasi kegiatan bersama bidan desa 

sebagai pengelola pada ibu dan balita di desa tolokan untuk menyampaikan hasil kegiatan. 

Kemudian saran untuk bidan desa sekaligus kader agar memberikan promosi kesehatan 

kepada masyarakat melalui media social. Seperti halnya poster, leaflet dan lain-lain. Juga 

untuk ibu-ibu yang memiliki bayi dan balita dianjurkan untuk mencari informasi sesering 

mungkin melalui media social dari sumber yang terpercaya atau juga bisa bertanya kepada 

bidan desa setempat. 
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 Education is a solution as well as a cause of various 

problems that occur in Indonesia, various problems that 

occur in Indonesia. One of the causes of the occurrence 

of crimes that involve early childhood perpetrators is the 

chaos of the education system in Indonesia. Likewise with 

children who cannot read or write, education is a solution 

that can help them overcome this. Education is a place 

that can help children to develop their potential more 

deeply to be useful in the future. The knowledge that 

children get at school does not only apply at that time, but 

nowadays, the education provided also implicitly helps 

children to better understand their surroundings and how 

to deal with their problems. Learning concentration is one 

aspect that can improve student achievement. This was 

also expressed by Kintari (2014), namely learning 

concentration can significantly increase student 

achievement in class. The process of teaching and 

learning in schools requires students to sit in class and 

listen to explanations from the teacher. Through the 

explanation by the teacher, students can absorb 

information and learn it well. Indirectly, if a child can 

absorb information well, he will also have superior 

academic achievement. Relaxation is one of the easiest 

techniques to implement for children. According to 

Margolis (1990), relaxation training can reduce anxiety, 

impulsivity, hyperactivity, ability to be distracted, and 

emotional stability for children, besides that relaxation 

can also positively improve self-concept, learning 

achievement, and positive behavior in the classroom. 

Relaxation is generally known as the process of 

regulating your breath so that it is more regular in a 

sitting position and your head is straight ahead. However, 

nowadays an activity that focuses on uniting the body and 

mind through movement and relaxation is becoming 

known, namely Yoga. Yoga is an activity that directs a 

person to concentrate, regulate breathing, calm the mind, 

with certain poses. Yoga is done based on a realistic 

recognition of one's current psychological state 

(Chidananda, 1991). Many benefits can be obtained from 

yoga, namely improving posture, improving blood flow, 

Keywords: Yoga To 

Improve Children's 

Concentration 
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reducing stress, increasing strength, and increasing 

concentration. Besides being able to be done on adults, 

Yoga can also be applied to children. Research by Peck, 

Bray and Theodore (2005), revealed that yoga can be an 

alternative that guarantees an increase in positive 

behavior and a substitute for medical intervention in 

children with concentration problems. The yoga method 

is an option because it contains instructions. 

 

Abstrak 

Pendidikan merupakan sebuah solusi sekaligus sebab dari 

berbagai masalah yang terjadi di Indonesia berbagai 

masalah yang terjadi di Indonesia. Salah satu penyebab 

terjadinya kriminalitas yang menyeret pelaku anak usia 

dini adalah kekacauan sistem pendidikan di Indonesia. 

Begitu juga dengan anak yang tidak bisa membaca 

maupun menulis, pendidikan menjadi solusi yang dapat 

membantu mereka mengatasi hal tersebut. Pendidikan 

merupakan sebuah wadah yang dapat membantu anak 

untuk mengembangkan potensinya secara lebih dalam 

untuk kelak berguna di masa depannya. Ilmu yang 

didapatkan oleh anak di bangku sekolah tidak hanya 

berlaku pada saat itu saja, namun dewasa ini, pendidikan 

yang diberikan juga secara implisit membantu anak untuk 

lebih memahami lingkungan sekitar serta bagaimana 

menghadapi masalah-masalahnya. Konsentrasi belajar 

menjadi salah satu aspek yang dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa. Hal ini juga diungkapkan oleh 

Kintari (2014), yaitu konsentrasi belajar secara signifikan 

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa di kelas. Proses 

belajar mengajar di sekolah mengharuskan siswa untuk 

duduk di dalam kelas dan mendengarkan penjelasan dari 

guru. Melalui penjelasan oleh guru tersebut, siswa dapat 

menyerap informasi dan mempelajarinya dengan baik. 

Secara tidak langsung apabila anak dapat menyerap 

informasi dengan baik, maka ia juga memiliki prestasi 

akademik yang unggul. Relaksasi adalah salah satu teknik 

yang mudah untuk diterapkan untuk anak-anak. Menurut 

Margolis (1990), pelatihan relaksasi dapat mengurangi 

kecemasan, impulsivitas, hiperaktif, kemampuan 

terdistraksi, dan kestabilan emosi untuk anak, selain itu 

relaksasi juga secara positif dapat meningkatkan konsep 

diri, prestasi belajar, dan perilaku positif di dalam kelas. 

Relaksasi umumnya dikenal sebagai proses pengaturan 

nafas agar lebih teratur dengan posisi duduk dan kepala 

lurus ke depan. Namun, dewasa ini mulai dikenal sebuah 

aktivitas yang berfokus pada penyatuan tubuh dan pikiran 

melalui gerakan dan relaksasi, yaitu Yoga. Yoga adalah 

sebuah aktivitas yang mengarahkan seseorang untuk 

berkonsentrasi, mengatur nafas, menenangkan pikiran, 

dengan pose-pose tertentu. Yoga dilakukan berdasarkan 

rekognisi realistis dari keadaan psikologis seseorang saat 

ini (Chidananda, 1991). Banyak manfaat yang dapat 
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diperoleh dari yoga, yaitu memperbaiki postur tubuh, 

melancarkan aliran darah, mengurangi stress, menambah 

kekuatan, dan meningkatkan konsentrasi. Selain dapat 

dilakukan pada orang dewasa, Yoga juga bisa diterapkan 

pada anak. Penelitian oleh Peck, Bray dan Theodore 

(2005), mengungkapkan bahwa yoga dapat menjadi 

alternatif yang menjamin peningkatkan perilaku positif 

dan pengganti intervensi medis pada anak dengan masalah 

konsentrasi. Metode yoga menjadi pilihan karena 

mengandung instruks. 

 

Pendahuluan 

Pasca berakhirnya pandemi Covid-19, banyak permasalahan yang timbul seperti 

pada anak- anak. Kendala yang sering dihadapi orang tua dalam masa pembelajaran di 

rumah adalah berkaitan dengan konsentasi belajar anak karena lingkungan rumah dan 

materi ajar sering kali tidak dikuasai orang tua. Salah satu alasan dilakukannya pengabdian 

masyarakat ini didapatkan beberapa desa ditemukan bahwa banyak anak yang merasa 

terpaksa belajar sehingga tidak berkonsentrasi ketika sedang belajar. Gunawan (2015) 

mengungkapkan salah satu alasan utama mengapa anak sulit konsentrasi saat belajar adalah 

karena ia tidak tertarik atau tidak suka dengan materi yang dipelajari serta metode yang 

digunakan. Hal ini tidak hanya membuat konsentrasi belajar siswa menjadi menurun, tetapi 

juga menyebabkan hal buruk lainnya seperti penurunan prestasi matematika dan kasus 

membolos (Nuryadi, 2012). 

Menurut Djamarah metode pembelajaran konvensional adalah metode pembelajaran 

tradisional atau disebut juga dengan metode ceramah, karena sejak dulu metode ini telah 

dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru dengan anak didik dalam proses 

belajar dan pembelajaran. Banyak metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

konsentrasi pada anak-anak. 

Melalui penelitian ini dan penelitian terdahulu, dapat dilihat bahwa Yoga untuk anak 

juga sedang banyak dilakukan masyarakat. Manfaat yang didapat dari Yoga untuk anak 

pun tidak kalah dengan Yoga untuk orang dewasa. Menurut Feuerstain dan 

Payne , keadaan tenang, fokus, dan seimbang yang terjadi saat mengajarkan yoga pada 

orang dewasa, juga bisa terjadi pada anak-anak, bahkan pada anak umur tiga tahun 

sekalipun, selama Yoga dilakukan dengan menyenangkan dan sesuai dengan kondisi anak-

anak hal tersebut dapat terjadi. Jika dilakukan sesuai dengan prosedur, anak usia dini bisa 

mendapatkan berbagai manfaat dari Yoga, seperti meningkatkan kemampuan 

konsentrasi, kemampuan untuk menenangkan diri, meningkatkan self-esteem dan self-

confidence. 

 

Metode 

Metode yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan oleh mitra yaitu dengan 

memberikan pelatihan gerakan yoga bagi anak dengan rentang usia 6-12 tahun. Dalam 

memberikan pelatihan gerakan yoga terbagi dalam 3 tahapan, yakni : 

1. Tahap 1 : Menjelaskan mengenai Yoga untuk anak 

2. Tahap 2 : Memberikan materi gerakan yoga untuk anak melalui media penjelasan 

dengan powerpoint dan tayangan video, dan anak-anak diminta untuk mempraktekkan 

gerakan yoga dengan melihat tayangan video yang disajikan dengan didampingi oleh 

mahasiswa 

3. Tahap 3 : Melakukan evaluasi ketrampilan dengan meminta mereka untuk 

mempraktekkan gerakan yoga yang sudah disampaikan.  

Permasalahan yang dimiliki oleh mitra yakni banyaknya siswa-siswi yang kurang 

fokus dan konsentrasi ketika mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah. Banyak orang 

tua siswa atau guru yang belum mengetahui bahwa yoga dapat meningkatkan fokus dan 
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konsentrasi pada anak ketika belajar. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 27 Mei 2023 

dan mitra yang bekerja sama pada kesempatan kali ini adalah siswa-siswi kelas 2 SD Islam 

Ar Rahmah. Jumlah siswa-siswi kelas 2 SD ini berjumlah 50 siswa dengan jumlah laki-laki 

28 orang dan perempuan 22 orang.  

 

Hasil dan Pembahasan 

 Kegiatan pengabdian dimulai dari persiapan dengan melakukan perizinan bersama 

mitra. Perizinan dilakukan untuk pendekatan dengan pimpinan agar mendapatkan 

dukungan berupa kemudahan dalam proses pelaksanaan. Langkah-langkah Kegiatan 

Persiapan adalah : 

1. Perizinan dengan Kepala Sekolah SD Islam Ar Rahmah, 

2. Melakukan wawancara kepada pihak sekolah tentang kegiatan pembelajaran, 

perkembangan anak usia dini dan hambatan yang ditemui selama melakukan 

aktivitas mengajar, 

3. Melakukan wawacara dengan perwakilan wali kelas murid tentang bagaimana 

murid pada saat kegiatan pembelajaran, 

4. Diskusi dengan pihak sekolah mengenai rencana kegiatan pengabdian masyarakat, 

5. Persiapan instrumen berupa Kuesioner, 

6. Persiapan Media berupa PPT dan Video Penyuluhan. 

 Kegiatan pengabdian ini berisikan tentang yoga dalam meningkatkan konsentrasi 

belajar pada anak yang telah dilaksanakan pada hari sabtu, tanggal 27 Mei 2023. Kegiatan 

ini dilaksanakan di SD Islam Ar Rahmah yang beralamatkan di Jl. Suruh - Dadapayam, 

Kauman, Suruh, Kec. Suruh, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah 50776. Sasaran dalam 

pengabdian ini adalah siswa-siswi kelas 2 SD Islam Ar Rahmah, kegiatan ini dilaksanakan 

dengan harapan seluruh peserta mengetahui bahwa Gerakan yoga dapat meningkatkan 

konsentrasi belajar pada anak melalui media powerpoint dan tayangan video. 

Tingkat keberhasilan kegiatan ini juga dipengaruhi oleh siswa-siswi dalam memperhatikan 

materi yang telah disampaikan untuk dipahami dan ketersediaan para siswa-siswi untuk 

mengikuti gerakan yoga dengan sungguh-sungguh dan dapat dilakukan dalam kehidupan 

sehari-hari. Evaluasi kegiatan ini dimulai dengan penyuluhan dengan memberikan 

penjelasan melalui powerpoint dan tayangan video kepada siswa-siswi. Kemudian kami 

memberikan kuisioner untuk mengetahui sejauh mana siswa-siswi memahami materi yang 

telah disampaikan dan ketika materi sudah disampaikan. Sehingga guru yang mengajar 

dapat mengetahui terkait permasalahan konsentrasi anak dalam belajar. 
 

Tabel 1 Tingkat konsentrasi sebelum dilakukan praktek 

Tingkat Konsentrasi 

 Frekuensi Persen Persen Komulatif 

Baik 16 32% 32% 

Cukup 12 24% 56% 

Kurang 22 44% 100% 

Total 50 100%  

 

 Berdasarkan Table diatas didapatkan hasil tingkat konsentrasi yang baik sebanyak 

16 orang (32%), konsentrasi cukup sebanyak 12 orang (24%) dan konsentrasi kurang 22 

orang (44%). Berdasarkan analisis diatas menunjukan bahwa masih banyak anak 

konsentrasinya kurang.  

 Ganpat (2011) mengatakan Terapi Yoga bermanfaat bagi anak-anak untuk  

meningkatkan konsentrasi. Yoga anak merupakan salah satu metode yang dapat diterapkan 

oleh orang tua untuk mengingkatkan konsentrasi belajar pada anak sehingga akan 

mempengaruhi hasil belajar anak ( Wahyuni, 2021 ) 

 



Prosiding  

Seminar Nasional dan Call for Paper Kebidanan  

Universitas Ngudi Waluyo 

243 

 

Pada latihan yoga, dilakukan latihan-latihan yang berhubungan dengan meditasi, relaksasi 

tubuh dan pikiran, pernapasan dalam dengan  pernafasan teratur, bermain dan meniru 

binatang dan imajinasi mental (  Rezaei,  2018 ) 

 Jasti (2021) mengatakan tidak ada konsensus umum kapan seorang anak dapat 

memulai latihan yoga. Namun, para ahli yoga sepakat bahwa anak usia 5 tahun ke atas 

sudah bisa memulai latihan yoga. Kelompok usia yang lebih muda antara 5 dan 10 tahun 

biasanya diajarkan latihan yoga dalam bentuk permainan/ permainan/ lagu untuk 

melibatkan mereka secara efektif. Praktik yang diajarkan harus bersifat dinamis dengan 

pengulangan yang lebih banyak. Modul yoga harus fokus pada perkembangan fisik, 

meningkatkan rentang perhatian, toleransi duduk, dan ikatan di antara teman sebaya. Tabel 

2 Tingkat konsentrasi setelah dilakukan praktek 

 

Tingkat Konsentrasi 

 Frekuensi Persen Persen Komulatif 

Baik 30 60% 60% 

Cukup 8 16% 76% 

Kurang 12 24% 100% 

Total 50 100%  

 

 Berdasarkan tabel diatas setelah dilakukan praktek didapatkan hasil konsentrasi 

pada anak sangat signifikan yakni konsentrasi yang baik sejumlah 30 orang (60%), 

konsentrasi cukup sejumlah 8 orang (16%), dan konsentrasi kurang sebanyak  

12 orang (24%). Rezaei (2018) Mengatakan bahwa yoga  anak bisa digunakan sebagai alat 

yang efektif untuk meningkatkan respon pada anak, prilaku sosial, dan keterampilan 

kognitif.  

Dokumentasi Kegiatan Penyuluhan 

 

   
   Gambar 1                Gambar 2 

   
   Gambar 3      Gambar 4 
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   Gambar 5      Gambar 6 

 

Simpulan dan Saran 

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah bahwa yoga menjadi salah satu 

metode yang dapat diterapkan oleh guru untuk meningkatkan konsentrasi belajar pada anak 

sehingga akan mempengaruhi hasil belajar pada anak. Guru dapat menambah pengetahuan 

dan wawasan metode lain yang dapat meningkatkan konsentrasi belajar anak. 
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 Low back pain in pregnant women in the second and third 

trimesters is a common complaint that often occurs 

among pregnant women. Pain causes fear and anxiety so 

that it can cause stress and drastic physiological changes 

during pregnancy. Acupressure is a form of physiotherapy 

by providing massage and stimulation at certain points on 

the body that are useful for reducing various aches and 

pains and reducing anxiety. The problems experienced in 

pringsari Village are experiencing pain and dizziness 

This Community Service activity aims to provide benefits 

to cadres and village midwives. All cadres can obtain 

correct information to reduce back pain in pregnant 

women in the second and third trimesters so that they can 

be applied and taught to be independent of pregnant 

women. The method used in the implementation 

Determines targets for pregnant women timester II and 

trimester III and conducts a pre-test on acupressure to 

reduce back pain, Provides information to reduce back 

pain in pregnancy trimester II and III, demonstrates 

acupressure, distribution of leaflets and posttest. The 

results of this service indicate that there is a difference 

between the pre test and post test given a questionnaire, 

namely pregnant women before being given a 

questionnaire with good knowledge of 5 people (50%), 

sufficient knowledge of 5 people (50%), while pregnant 

women after being given a questionnaire who have good 

knowledge good as many as 7 people (70%), sufficient 

knowledge of 3 people (30%). And post test from the 

results given a questionnaire and then with ongoing 

activities every week according to the complaints of 

pregnant women. Suggestion For midwives and health 

workers and cadres, they can explain related to 

acupressure which can reduce back pain in pregnant 

women Tm II and III 

 

Abstrak 

Nyeri punggung bawah pada ibu hamil trimester II dan III 

merupakan keluhan umum yang sering terjadi di kalangan 

Keywords: Pregnancy, 

Low Back Pain, 

Akupresure 

 

Kata Kunci : Nyeri 

Punggung, Ibu Hamil, 

Akupresure 
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ibu hamil. Nyeri menyebabkan ketakutan dan kecemasan 

sehingga dapat menimbulkan stress dan perubahan 

fisiologis yang drastis selama kehamilan. Akupresure 

merupakan salah satu bentuk fisioterapi dengan 

memberikan pemijatan dan stimulasi pada titik-titik 

tertentu pada tubuh yang berguna untuk mengurangi 

bermacam-macam sakit dan nyeri serta mengurangi 

kecemasan. Persoalan yang dialami di Desa pringsari 

mengalami nyeri dan pusing. Kegiatan Pengabdian 

Masyarakat ini bertujuan memberi manfaat kepada kader 

dan bidan desa. Seluruh kader dapat memperoleh 

informasi untuk mengurangi nyeri punggung pada ibu 

hamil Trimester II Dan III yang benar agar dapat di 

aplikasikan dan diajarkan untuk memandirikan ibu hamil. 

Metode yang di gunakan dalam pelaksanaan, menentukan 

sasaran  pada ibu hamil trimester II dan trimester III dan 

melakukan pre test tentang akupresure untuk mengurangi 

nyeri punggung, Memberikan informasi untuk 

mengurangi nyeri punggung pada kehamilan trimester II 

dan III, mendemontrasikan akupresure, pembagian leaflet 

dan postest. Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan antara pre test dan pos test diberikan 

kuesioner yaitu ibu hamil sebelum diberikan kuesioner 

yang berpengetahuan baik sebanyak 5 orang (50%), 

pengetahuan cukup sebanyak 5 orang(50%),  sedangkan 

ibu hamil sesudah diberikan kuesioner yang memiliki 

pengetahuan baik sebanyak 7 orang (70%), pengetahuan 

cukup sebanyak 3 orang (30%). dan pos test dari hasil 

diberikan kuesioner dan selanjutnya dengan kegiatan 

berkelanjutan setiap minggu sesuai dengan keluhan ibu 

hamil. Saran Untuk bidan dan tenaga kesehatan beserta 

kader dapat memaparkan terkait akupresure yang dapat 

mengurangi nyeri punggung pada ibu hamil trimester II 

dan III. 

 

Pendahuluan 

 Akupresur adalah salah satu jenis/cara perawatan kesehatan tradisional 

keterampilan yang dilakukan melalui teknik penekanan di permukaan tubuh pada titik-titik 

akupuntur dengan menggunakan jari, atau bagian tubuh lain, atau alat bantu yang berujung 

tumpul dengan tujuan perawatan kesehatan (Kemenkes RI, 2015).  Dan merupakan salah 

satu bentuk fisioterapi dengan memberikan pemijatan dan stimulasi pada titik-titik tertentu 

pada tubuh yang berguna untuk mengurangi bermacam-macam sakit dan nyeri serta 

mengurangi kecemasan. Akupresur merupakan jenis terapi pijat yang dikembangkan di 

Tiongkok kuno, yang dapat menstimulasi tubuh untuk memproduksi hormon endorfin dan 

opioid sehingga dapat mengurangi rasa sakit dan cemas. Akupresur dapat meningkatkan 

sirkulasi darah, memperbaiki dan meningkatkan fungsi kerja dari organ-organ tubuh, 

meningkatkan sistem imun dan energi, mengurangi rasa sakit, memperbaiki sistem 

reproduksi, serta untuk detoksifikasi dan menjaga kesehatan (Keperawatan et al., 2022). 

 Nyeri punggung bawah merupakan keluhan nyeri kompleks yang sering terjadi di 

Dunia maupun Indonesia. Nyeri punggung bawah pada ibu hamil trimester II dan III 

merupakan keluhan umum yang sering terjadi di kalangan ibu hamil. Nyeri menyebabkan 

ketakutan dan kecemasan sehingga dapat menimbulkan stress dan perubahan fisiologis 

yang drastis selama kehamilan (Kemenkes RI, 2015). 
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Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu hamil  

trimester II dan trimester III, kehamilan didefinisikan sebagai fertilisasi atau penyatuan dari 

spermatozoa dan ovum dan dilanjutkan dengan nidasi atau implantasi. Bila dihitung dari 

saat fertilisasi hingga lahirnya bayi, kehamilan  normal akan berlangsung dalam waktu 40 

minggu atau 10 bulan atau 9 bulan menurut kalender internasional. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa kehamilan adalah bertemunya sel telur dan sperma didalam atau diluar rahim dan 

berakhir dengan keluarnya bayi dan plasenta melalui jalan lahir. Ketidaknyamanan pada 

ibu hamil adalah perasaan yang tidak menyenangkan bagi kondisi fisik maupun mental 

pada ibu hamil seperti : Nyeri punggung, kram, sering buang air kecil, mudah lelah dan 

pusing. Salah satu contoh ke tidak nyamanan pada ibu hamil yaitu nyeri punggung. Low 

Back Pain (LBP) atau nyeri punggung bawah merupakan salah satu gangguan 

muskuloskletal yang disebabkan karena otot-otot pada pinggang kurang kuat sehingga pada 

saat melakukan gerakan yang kurang betul atau pada saat posisi yang cukup lama dapat 

menimbulkan peregangan otot yang ditandai dengan rasa sakit (Purnamasari, 2019). 

 Pada trimester II dan III, ibu hamil akan semakin sering merasakan 

ketidaknyamanan , serta menjadi lebih mudah lelah. Akupresure merupakan pemijatan 

pada titik titik tertentu yang akan memberikan efek rilex dan mengurangi rasa nyeri (Nila 

Analisa Pravikasari, Ani Margawati, 2017). Dari Sepuluh orang Ibu hamil yang berkunjung 

ke Puskesmas Pringapus 5 orang mengalami ketidaknyamanan pada saat hamil. 

 Berdasarkan hal tersebut maka akan dilakukan pengabdian masyarakat dengan 

pengangkut topic “Akupresure untuk mengurangi nyeri punggung pada ibu hami trimester 

II dan III” 

 

Metode  

 Sasaran dalam kegiatan ini adalah Ibu hamil di Desa Pringsari Kecamatan 

Pringapus Kabupaten Semarang, Sedangkan bentuk kegiatannya meliputi persiapan,  

pretest, pelaksanaan kegiatan, mendemonstrasikan gerakan akupresure, Evaluasi dan 

melakukan post test. Persiapan dilakukan dengan melakukan survey awal yang dilakukan 

di ruang KIA Puskesmas Pringapus mendata banyaknya ibu hamil yang berkunjung dengan 

keluhan nyeri punggung. Pelaksanaan kegiatan dengan penyuluhan dan demonstrasi 

tentang akupresure untuk mengurangi nyeri punggung pada ibu hamil trimester II dan III. 

Media yang digunakan untuk mendukung kegiatan adalah menggunakan leaflet tentang 

akupresure untuk mengurangi nyeri punggung pada ibu hamil trimester II dan III. Dengan 

cara maju ke depan dan memperagakan gaya pemijitan akupresure kemudian meminta ibu 

hamil untuk mengikuti gerakan tersebut . 

 

Hasil dan Pembahasan  

 Kegiatan kelas ibu hamil dengan memberikan Akupresure untuk mengurangi nyeri 

punggung pada ibu hami trimester II dan III ini telah dilaksanakan pada tanggal 23 Mei 

2023 pukul 09.00- selesai, bertempat di Klinik Istika Desa Pringsari daerah Puskesmas 

Pringapus, Kec.Pringapus, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah 50614. 

 Pada awal pertemuan diawali dengan pembukaan, penjelasan umum kegiatan yang 

akan dilaksanakan dan perkenalan dari mahasiswa kepada ibu-ibu hamil yang hadir pada 

saat itu dan juga ibu-ibu hamil juga saling memperkenalkan diri satu-persatu. 

 Setelah itu Mahasiswa menjalankan daftar hadir, kepada peserta pengabdian 

masyarakat dan peserta wajib mendatanganinya, selanjutnya mahasiswa membagikan 

leaflet yang berisi materi akupresure pada seluruh peserta. Selanjutnya masuk ke acara ini 

dimana mahasiswa menjelaskan tentang apa itu akupresure, tujuan dilakukan akupresure 

serta manfaat akupresure. Kemudian secara bersama-sama mahasiswa mendemonstrasikan 

tahap demi tahap gerakan akupresure yang diikuti oleh seluruh peserta penyuluhan 

Setelah kegiatan penyuluhan selesai moderator langsung membuka sesi tanya jawab, ibu-

ibu hamil antusiasi untuk bertanya kepada mahasiswa. Semua peserta ibu hamil yang hadir 

mengancungkan tangan untuk bertanya. Semua pertanyaan terkumpul kemudian 
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mahasiswa menjelaskan tentang apa itu akupresure, tujuan dilakukannya akupresure serta 

manfaat kemudian secara bersama-sama mahasiswa mendemonstrasikan tahap demi tahap 

gerakan akupresure yang diikuti oleh seluruh peserta penyuluhan 

 Setelah seluruh rangkaian acara dilaksanakan dengan lancar maka mahasiswa 

menutup acara kegiatan dan tak lupa mahasiswa menganjurkan pada ibu untuk dapat 

melaksanakan kegiatan akupresure secara mandiri dirumah masing-masing dengan tujuan 

nyeri punggung dapat berkurang. 

 
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Akupresure (Pre Test) 

No.  Pengetahuan  Frekuensi  Persentase  

1 Baik  3  30 % 

2 Cukup  5  50% 

3 Kurang  2 20% 

 Jumlah  10  100% 

 

 Berdasarkan data diatas didapatkan bahwa pengetahuan sebelum dilakukan 

penyuluhan tentang akupresure pada ibu hamil bahwa yang berpengetahuan baik sebanyak 

3 orang (30%), berpengetahuan cukup sebanyak 5 orang (50%),  sedangakan yang 

berpengetahuan kurang sebanyak 2 orang ( 20%). Hanya 30% ibu hamil yang memiliki 

pengetahuan baik tentang akupresure, hal ini disebabkan karena ibu hamil hanya 

membiarkan saja saat nyeri timbul atau hanya mengatasi nyeri punggung dengan minum 

air hangat dan menakan bagian yang sakit. Serta saat mengalami nyeri punggung bawah 

sebagian besar ibu hamil meminta pertolongan kepada suami dan keluarga. 

 
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Akupresure (Post Test) 

No.  Pengetahuan  Frekuensi  Persentase  

1 Baik  7 70% 

2 Cukup  2 20% 

3 Kurang  1 10% 

Jumlah  10 100% 

 

 Berdasarkan data diatas didapatkan bahwa pengetahuan setelah dilakukan 

penyuluhan tentang akupresure bahwa yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 7 orang 

(70%), pengetahuan cukup 2 (20%) sedangkan yang berpengetahuan kudang terdapat 1 

(10%). Setelah dilakukan penyuluhan 70% ibu hamil memahami tentang akupresure. 

Penyuluhan dilaksanakan dengan metode diskusi dan demonstrasi sehingga membantu ibu 

hamil untuk lebih bisa memahami akupresure. Menurut hasil penelitian dengan metode 

demonstrasi dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil. 

 Akupresur adalah salah satu jenis/cara perawatan kesehatan tradisional 

keterampilan yang dilakukan melalui teknik penekanan di permukaan tubuh pada titik-titik 

akupuntur dengan menggunakan jari, atau bagian tubuh lain, atau alat bantu yang berujung 

tumpul dengan tujuan perawatan kesehatan (Kemenkes RI, 2015).  

 Terapi akrupresur dapat menngurangi sensasi-sensai nyeri melalui peningkatan 

hormone endorphin setelah dilakukan pemijatan pada titik-titik tertentu. Hormone 

endorphin merupakan hormone relaksasi yang mampu menghadirkan rasa rileks pada 

tubuh secara alami dan menblok reseptor nyeri ke otak. Ketika titik-titik akupresur 

distimulasi, tubuh akan melepaskan ketegangan otot, meningkatkan sirkulasi darah dan 

meningkatkan kekuatan energi tubuh (qi) untuk membantu penyembuhan. Akupresur dapat 

memperbaiki dan meningkatkan fungsi kerja dari organ-organ tubuh, meningkatkan sistem 

imun dan energi, mengurangi rasa sakit, memperbaiki sistem reproduksi, serta untuk 

detoksifikasi dan menjaga kesehatan (Nila Analisa Pravikasari, Ani Margawati, 2017).  
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Gambar 1.2 Tahap pelaksanaan 

 

 
Gambar 1.3 tahap setelah post test 

 

 Evaluasi : Dari semua kegiatan yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 

bahwa kgiatan pengabdian masyarakat dengan memberikan akupresure untuk mengurangi 

nyeri punggung pada ibu hamil trimester II dan III berjalan dengan lancar, ibu-ibu hamil 

sangat antusias dalam mengikuti kegiatan ini dan memberikan pertanyaan terakit 

kehamilan dan akupresure, kegiatan ini sangat bermanfaat bagi para ibu hamil untuk 

menambah wawasan dan pengetahuan tentang seputar kehamilan serta dapat terwujudnya 

ibu hamil yang sehat. 

 

Simpulan dan Saran  

Simpulan  

 Kegiatan Pengabdian Masyarakat melalui penyuluhan cara mengatasi nyeri 

punggung dengan akupresure dilaksanakan di Klinik Istika Desa Pringsari pada tanggal 23 

Mei 2023. Sasaran pada kegiatan ini adalah Ibu hamil trimester II dan III. Kegiatan 

dilakukan dengan persiapan,  pretest, pelaksanaan kegiatan, mendemonstrasikan gerakan 

akupresure, Evaluasi dan melakukan post test. 

 Hasil kegiatan diketahui bahwa sesudah diberi penyuluhan dan cara mengatasi 

nyeri punggung dengan akupresure pengetahuan Ibu hamil mengalami peningkatan, 

pengetahuan baik sebanyak 7 orang Ibu hamil (70%). Hal ini menunjukan bahwa terdapat 

peningkatan pengetahuan Ibu hamil setelah diberikan penyuluhan. 

 

Saran 

 Untuk bidan dan tenaga kesehatan beserta kader dapat memaparkan terkait 

akupresure yang dapat mengurangi nyeri punggung pada ibu hamil trimester II dan III 
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 Cold cough in babies is a common health problem that 

affects the quality of life of babies and their families. 

Massage therapy has been widely used to reduce 

symptoms of cough and cold in children, but not many 

mothers or health cadres in Lebak Village know about 

common cold massage and handling their babies/toddlers 

when they suffer from common cold is to take them to a 

health facility to get medicine. This community service 

activity is carried out through direct counseling in Lebak 

village carried out in several stages, namely licensing to 

the village midwife and then carrying out activities for 

common cold toddlers. Participants in this activity totaled 

9 toddlers who met the inclusion criteria. Massage 

therapy performed on infants/toddlers can increase the 

child's weight, increase neuromotor development, better 

emotional bonds, reduce the rate of nosocomial infections 

(including the common cold) (Kulkarni et al, 2010). It is 

hoped that this community service can provide a better 

understanding of the effectiveness of Common Cold 

Massage Therapy in reducing cold coughs in infants in 

Lebak Village. 

 

Abstrak 

Batuk pilek pada bayi merupakan masalah kesehatan 

umum yang memengaruhi kualitas hidup bayi dan 

keluarga mereka. Terapi pijat telah digunakan secara luas 

untuk mengurangi gejala batuk pilek pada anak-anak, 

namun tidak banyak ibu maupun kader Kesehatan di Desa 

Lebak yang mengetahui mengenai pijat Common cold dan 

penanganan bayi/balita mereka ketika menderita 

commond cold adalah membawa ke tempat fasilitas 

kesehatan untuk mendapatkan obat. Kegiatan pengabdian 

masyarakat ini dilakukan melalui penyuluhan langsung di 

desa Lebak dilaksanakan beberapa tahapan yaitu 

perizinan kepada bidan desa kemudian pelaksanaan 

kegiatan pada balita commond cold. Perserta dalam 

kegiatan ini berjumlah 9 balita yang memenuhi kriteria 

inklusi. Terapi pijat yang dilakukan pada bayi/balita dapat 

membuat berat badan anak naik, peningkatan 

Keywords: Commod 

Cold, Massage Baby 

Therapy 
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perkembangan neuromotorik, ikatan emosional yang 

lebih baik, penurunan tingkat infeksi nosocomial 

(termasuk didalamnya Common cold) (Kulkarni et al, 

2010). Diharapkan pengabdian masyarakat ini dapat 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

efektivitas terapi pijat Common Cold Massage Therapy 

dalam mengurangi batuk pilek pada bayi di Desa Lebak. 

 

Pendahuluan 

Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2019 common cold atau ISPA 

merupakan salah satu penyakit infeksi yang sering terjadi. WHO memperkirakan insidensi 

ISPA di Negara berkembang 2 dengan angka kematian balita diatas 40 per 1000 kelahiran 

hidup adalah 15-20% pertahun pada golongan usia bayi dan balita. Pemberian ASI dapat 

menurunkan angka kematian bayi akibat ISPA. Dari penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa pemberian ASI Esklusif dengan kejadian Common Cold mempunyai efek signifikan 

pada bayi (WHO, 2019). 

Common cold di masyarakat sering disebut dengan batuk pilek. Batuk pilek yang 

terjadi pada bayinya merupakan salah satu kekhawatiran tersendiri yang menjadikan alasan 

ibu tersering untuk membawa ke dokter. Orang tua cemas dengan batuk, pilek dan radang 

tenggorakan pada bayinya karena biasanya kondisi ini menyebabkan bayi/balita susah 

makan. Gejala mulai muncul 1 – 3 hari setelah terinfeksi. Gejala awal berupa rasa tidak 

enak dari hidung atau tenggorokan. Kemudian mulai bersin-bersin, hidung meler dan 

merasa sakit ringan yang terkadang disertai dengan demam. Cairan encer keluar dari 

hidung pada hari-hari pertama yang selanjutnya menjadi lebih kental (Sutarmi et al., 2018).  

Terapi komplementer yang dapat membantu meringankan gejala-gejala Common 

cold adalah pijat. Pijat yang dilakukan pada bayi/balita dapat membuat berat badan anak 

naik, peningkatan perkembangan neuromotorik, ikatan emosional yang lebih baik, 

penurunan tingkat infeksi nosocomial (termasuk didalamnya Common cold) (Kulkarni et 

al, 2010). Gerakan pijat untuk bayi/balita Common cold menurut Sutarmi (2018) salah 

satunya adalah menggetarkan dada dan punggung untuk membawa lender ke saluran besar 

sehingga bayi/balita otomatis akan batuk-batuk dan lendirnya akan keluar. Lendir tersebut 

akan keluar bersama kotoran. Terapy pijat ini sangat efektif dilakukan pada bayi/balita 

yang menderita commond cold. 

Ibu yang mempunyai anak balita di Desa Lebak banyak yang mengeluhkan bahwa 

anaknya mengalami batuk dan pilek, serta banyak ibu dan kader kesehatan belum mengenal 

terapi komplementer berupa pijat yang berguna untuk mengurangi batuk dan pilek. Di Desa 

Lebak belum pernah diadakan pemberian materi ataupun kegiatan yang bisa membantu 

balita mengurangi commond cold. Kegiatan ini akan melakukan pemberian materi tentang 

commond cold dan juga melakukan gerakan pijat untuk balita yang berguna untuk 

membantu balita mengurangi commond cold (Afandi, 2011). 

 

Metode Desain Penelitian: 

 Kegiatan pegabdian masyarakat ini berupa praktik penerapan pijat commond cold 

untuk mengurangi batuk pilek pada bayi dan balita di Desa Lebak. Kegiatan pengabdian 

ini dilakukan dalam beberapa tahap yaitu pada tahap 1 melakukan perijinan kepada Bidan 

Desa Lebak. Tahap 2 yaitu pelaksanaan kegiatan dengan pemberian PreTest untuk 

mengetahui pengetahuan ibu tentang pijat commond cold untuk mengurangi gangguan 

batuk dan pilek pada bayi dan batita. Tahap 3 yaitu pemberian materi tentang pijat 

commond cold pada ibu, penyampaian materi menggunakan media dengan Leafleat, PPT, 

dan phantom. Tahap 4 melakukan pijat commond cold pada bayi dan balita. Tahap 5 

evaluasi dengan pemberian kuisioner PostTest. 
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Hasil dan Pembahasan 

 Kegiatan Pijat Bayi Commond Cold dilakukan pada tanggal 20 Juni 2023, yang 

diikuti oleh 9 batita yang umurnya bermacam-macam mulai dari umur 3 bulan sampai 18 

bulan. Kegiatan diawali dengan pemberian PreTest untuk mengetahui pengetahuan ibu 

tentang Pijat Bayi untuk mengurangi gangguan batuk dan pilek pada batita, materi 

disampaikan dengan tujuan agar dapat menambah pengetahuan ibu sehingga diharapkan 

nanti dapat mengatasi gangguan batuk dan pilek di Desa Lebak. Penyampaian materi 

dilakukan dengan menggunakan metode small discusscion. Secara teori yang 

menggunakan metode small discussion adalah proses pembelajaran dengan melakukan 

diskusi kelompok kecil tujuannya agar peserta didik memiliki keterampilan memecahkan 

masalah terkait materi pokok dan persoalan yang dihadapi sehari-hari. Ismail (2018), 

dimana metode ini melibatkan peserta secara aktif dalam proses pembelajaran untuk 

berdiskusi dan menyampaikan pengetahuan awal. Salah satu pembelajaran yang 

menempatkan ibu dengan batita yang menempatkan pusat pembelajaran yang seperti 

diuraikan diatas adalah pembelajaran small discution atau diskusi kelompok kecil. Proses 

penyampaian materi menggunakan media dengan Leafleat, PPT, dan phantom harapannya 

dapat membantu proses penyampain pesan sehingga lebih mudah dipahami oleh ibu. Materi 

penyuluhan menggunakan bahasa yang disesuaikan dengan sasaran penyuluhan sehingga 

pesan yang disampaikan dapat dipahami dan dimengerti. Selain itu, alat bantu atau alat 

yang digunakan oleh penyuluhan sangat berperan dalam tersampaikannya materi, dimana 

pada pengabdian ini menggunakan power point, leaflet, dan phantom. 

 Kegiatan kelas balita dengan model small groub discustion dan media yang 

digunakan pada gambar sebagai berikut: 

 

Gambar 1.1 ibu sangat antusias mengikuti kelas balita 

 

 Hal ini juga ditunjukan dengan hasil nilai PreTes dan PostTest sebagai berikut: 

 
Tabel 1.1 Pengetahuan ibu tentang gangguan batuk dan pilek dan pijat bayi sebelum dan sesudah 

diberikan di kelas balita. 

 Mean Median Minimal Maksimal 

Pre 6,8 7 5 8 

Post 9,2 9 8 10 

 

 Hasil PreTest didapatkan bahwa bahwa nilai terendah 5 dan tertingginya adalah 8 

sementara nilai rata ratanya adalah 7. Hasil ini menunjukkan bahwa masih kurangnya 

pengetahuan ibu tentang gangguan batuk dan pilek serta pijat bayi pada balita ini 

disebabkan karena beberapa ibu yang sudah pernah mendapatkan informasi tentang 

gangguan batuk dan pilek serta pijat bayi dari media massa sedangkan yang lainnya belum 

pernah mendapatkan informasi kesehatan bayi. Pengetahuan merupakan domain yang 

sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang. Apabila perilaku didasari 

pengetahuan, kesadaran dan sikap positif maka perilaku tersebut akan bersikap langgeng 
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(long tasting). Sebaliknya apabila perilaku itu tidak didasari oleh pengetahuan dan 

kesadaran maka tidak akan berlangsung lama. Pengetahuan ibu tentang pijat bayi 

merupakan alasan utama yang membuat ibu mau membawa bayi nya untuk melakukan pijat 

bayi. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahuan ibu yaitu usia, pendidikan, 

pekerjaan serta pengalaman ibu (Kurrota, 2018). Dari teori tersebut jelas disebutkan bahwa 

informasi dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang. 

 

Tabel 1.2 Pengetahuan ibu tentang gangguan batuk dan pilek dan pijat bayi sebelum diberikan di 

kelas balita. 

No. Pertanyaan Jawaban Benar Jawaban Salah Total (%) 

1. Commond cold merupakan 

penyakit batuk pilek yang 

sering dialami oleh bayi dan 

balita. 

9 0 100 

2. Pijat bayi adalah terapi sentuh 

kontak langsung dengan kulit 

yang memberikan rasa aman 

dan nyaman bagi bayi. 

9 0 100 

3. Waktu pijat terbaik dilakukan 

sehabis mandi. 

5 4 100 

4. Manfaat pijat bayi dapat 

meningkatkan berat badan. 

5 4 100 

5. Pijat bayi dapat membina 

ikatan kasih sayang ibu dan 

anak. 

6 3 100 

6. Anak yang panas tidak dapat 

dilakukan pijat. 

2 7 100 

7. Anak yang sehabis makan 

dapat dilakukan pijat. 

7 2 100 

8. Pijat secara rutin di rumah 

dapat meningkatkan 

pertumbuhan anak. 

6 3 100 

9. Pijat memerlukan alat dan 

bahan yang mahal. 

5 4 100 

10. Pijat commond cold sangat 

efektif untuk bayi atau anak 

yang menderita batuk pilek. 

7 2 100 

 

 Berdasarkan hasil pengisian kuisioner PreTest menunjukkan masih kurangnya 

pengetahuan ibu pada pertanyaan nomor 6 “anak yang panas dapat dilakukan pijat” hampir 

20% ibu menjawab salah yang dapat diartikan para ibu tidak mengetahui salah satu 

kontraindikasi dari pijat bayi. 

Kontra indikasi dari pijat bayi menurut Globalmed Learning Center (2015) terdapat 6 poin 

kontra indikasi dari pijat bayi yaitu: 

1. Memijat bayi langsung setelah selesai makan 

2. Memijat saat bayi tidur 

3. Memijat dalam keadaan demam 

4. Memaksa bayi yang tidak mau di pijat 

5. Memaksakan posisi pijat tertentu pada bayi 

6. Membangunkan bayi khususnya untuk pemijatan 
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Tabel 1.3 Pengetahuan ibu tentang gangguan batuk dan pilek dan pijat bayi sesudah diberikan di 

kelas balita. 

No. Pertanyaan Jawaban Benar Jawaban Salah Total (%) 

1. Commond cold merupakan 

penyakit batuk pilek yang 

sering dialami oleh bayi dan 

balita. 

9 0 100 

2. Pijat bayi adalah terapi sentuh 

kontak langsung dengan kulit 

yang memberikan rasa aman 

dan nyaman bagi bayi. 

9 0 100 

3. Waktu pijat terbaik dilakukan 

sehabis mandi. 

9 0 100 

4. Manfaat pijat bayi dapat 

meningkatkan berat badan. 

7 2 100 

5. Pijat bayi dapat membina ikatan 

kasih sayang ibu dan anak. 

8 1 100 

6. Anak yang panas tidak dapat 

dilakukan pijat. 

7 2 100 

7. Anak yang sehabis makan dapat 

dilakukan pijat. 

9 0 100 

8. Pijat secara rutin di rumah dapat 

meningkatkan pertumbuhan 

anak. 

8 1 100 

9. Pijat memerlukan alat dan 

bahan yang mahal. 

9 0 100 

10. Pijat commond cold sangat 

efektif untuk bayi atau anak 

yang menderita batuk pilek. 

9 0 100 

 

 Berdasarkan hasil pengisian kuesioner post test menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan ibu pada pertanyaan no.6 “anak yang panas dapat dilakukan pijat” hampir 

seluruh ibu (70%) menjawab benar yang dapat diartikan para ibu sudah mengetahui 

kontraindikasi dari pijat bayi. 

 

Kesimpulan dan Saran 

 Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahun ibu 

tentang gangguan batuk dan pilek pada batita dan pijat bayi melalui kelas balita. Kegiatan 

ini diawali dengan 1 bidan desa dan 9 batita serta 4 kader yang masing-masing merupakan 

perwakilan dusun melalui metode pembelajaran active learning dengan small group 

discussion. Dari kegiatan tersebut didapatkan ada peningkatan pengetahuan ibu setelah 

dilakukan kelas balita pada pijat bayi. Kegiatan selanjutnya adalah evaluasi kegiatan 

bersama bidan desa sebagai pengelola pada ibu yang mempunyai balita di Desa Lebak 

untuk menyampaikan hasil kegiatan dan merumuskan rencana tindak lanjut di Desa Lebak. 

Dan diharapkan melakukan kegiatan promosi kesehatan secara rutin dan bekerjasama 

dengan Bidan Desa Lebak mengenai masalah kesehatan tentang pijat bayi untuk mengatasi 

gangguan batuk dan pilek.  
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 In pregnant women there are physica and psychological 

changes and even the emergence of complaints in the 

body. Discomfort that is considered trivial can endanger 

the safety of the mother and baby's soul. This can be 

prevented by doing prenatal yoga, the advantage of which 

is to reduce physical complaints. This community service 

activity is carried out through direct counseling in the 

village of Gogodalem carried out in several stages, 

namely observing prenatal yoga training, licensing for 

village midwives, carrying out activities for pregnant 

women. Yoga is an ideal way to stay fit during pregnancy 

because almost any yoga pose can be easily modified to 

suit the needs of the pregnant woman and the abilities of 

the pregnant woman, yoga helps build muscle strength 

and flexibility, and teaches a pregnant woman to listen to 

her own body (Sun et al. al. 2010). This community service 

activity is carried out through direct counseling in 

Gogodalem Bringin Village. Participants in this activity 

totaled 7 pregnant women. All pregnant women do 

prenatal yoga well. Pregnant women can follow 

instructions from servants to do yoga exercises and can 

practice them at home. 

 

Abstrak 

Pada ibu hamil terjadi perubahan fisik maupun psikologis 

dan bahkan timbulnya keluhan pada tubuhnya. 

Ketidaknyamanan yang dianggap sepele bisa 

membahayakan keselamatan jiwa ibu dan bayinya. Hal 

tersebut dapat dicegah dengan melakukan prenatal yoga, 

keuntungannya yaitu mengurangi keluhan- keluhan fisik. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui 

penyuluhan langsung di desa Gogodalem dilaksanakan 

beberapa tahapan yaitu pengamatan pelatihan prenatal 

yoga, perizinan kepada bidan desa, pelaksanaan kegiatan 

pada ibu hamil. Yoga adalah cara yang ideal untuk tetap 

bugar selama kehamilan karena hampir semua pose yoga 

dapat dengan mudah dimodifikasi agar sesuai dengan 

Keywords: Prenatal 

Yoga, The Physical and 

Psychological 

Discomfort, Pregnant 

Women 

 

Kata Kunci : Prenatal 

Yoga, Ketidaknyamanan 

Fisik dan Psikologi, Ibu 
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kebutuhan saat hamil serta kemampuan wanita saat hamil, 

yoga membantu membangun kekuatan otot dan 

fleksibilitas, dan mengajar wanita hamil untuk 

mendengarkan tubuhnya sendiri (Sun et al. 2010). 

Kegiatan Pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui 

penyuluhan langsung di Desa Gogodalem Bringin. 

Peserta dalam kegiatan ini   berjumlah   7 ibu Hamil. 

Semua ibu hamil melakukan prenatal yoga dengan baik. 

Ibu hamil dapa mengikuti instruksi dari pengabdin untuk 

melakukan senam yoga dan dapat mempraktikkannya saat 

dirumah. 

 

Pendahuluan 

 Wanita hamil selama kehamilannya sering mengalami banyak perubahan. 

Perubahan tersebut meliputi perubahan secara fisik maupun perubahan secara psikologis. 

Kejadian ini terus dialami oleh ibu hamil selama kurang lebih 9 bulan 10 hari di masa 

kehamilannya. (Wulandari, dkk, 2018). Seorang ibu selama proses kehamilannya akan 

mengalami berbagai perubahan, baik perubahan fisiologis maupun psikologis. Adanya 

perubahan tersebut disebabkan karena adanya peningkatan hormon yaitu hormon estrogen 

dan progesterone, sehingga mengakibatkan aspek-aspek psikologis dan timbullah berbagai 

masalah pada ibu hamil yaitu kecemasan(Suristyawati,dkk, 2019). 

 Selama masa kehamilan ibu hamil mengalami perubahan fisik dan psikologis yang 

dapat menimbulkan ketidaknyamanan seperti dispnea, insomnia, gingivitis dan epulis, 

sering buang air kecil, tekanan dan ketidaknyamanan pada perineum, nyeri punggung, 

konstipasi, varises, mudah lelah, kontraksi braxton hicks, kram kaki, edema pergelangan 

kaki dan perubahan mood serta peningkatan kecemasan. Pada umumnya wanita yang 

sedang hamil takut menghadapi proses persalinan karena rasa sakit yang menimbulkan rasa 

takut dan cemas. Hal ini dapat menimbulkan ketegangan jiwa dan fisik yang akan 

mengakibatkan kakunya otot- otot dan persendian yang tidak wajar. Stres atau kecemasan 

tersebut terkait dengan berbagai hasil kehamilan, rasa sakit dan keluhan somatik lain yang 

sering terjadi dengan gangguan mood pada ibu hamil.(Ariyanti,2019) 

 Gangguan fisik dan psikologis pada ibu hamil juga dapat berpengaruh buruk 

terhadap perkembangan janin. Pada ibu hamil yang mengalami stress yang berkepanjangan 

dapat menimbukan hambatan perkembangan pada janin termasuk gangguan emosi setelah 

kelahiran, bila stress pada ibu tidak tertangani dengan baik meskipun dengan asupan nutrisi 

yang baik. Gangguan psikologis tersebut dapat meningkatkan resiko terjadinya komplikasi 

dalam persalinan sehingga diperlukan pencegahan dengan beberapa metode untuk 

meringankan dan mempersiapkan ibu dalam menjaga kehamilan dan proses persalinannya. 

(Erli.2015) 

 Salah satu intervensi yang dapat dilakukan adalah latihan fisik, sebab berpengaruh 

positif terhadap janin, kehamilan, berat lahir dan kesehatan maternal serta mengurangi 

komplikasi persalinan seperti persalinan lama dan menurunkan tingkat nyeri. Yoga prenatal 

merupakan salah satu upaya agar ibu hamil melakukan latihan fisik agar berpengaruh 

positif terhadap janin,kehamilan dan mengurangi gangguan ketidaknyamanan selama masa 

kehamilan. Prenatal yoga (yoga selama kehamilan) adalah salah satu olahraga yang 

memodifikasi dari gerakan yoga secara umum yang disesuaikan dengan kondisi ibu hamil. 

Tujuan melakukan prenatal yoga adalah untuk meningkatkan kesehatan ibu hamil baik 

secara fisik, mental dan spiritual untuk proses persalinan. Dengan persiapan matang, ibu 

hamil akan lebih percaya diri dan memperoleh keyakinan menjalani persalinan dengan 

lancar dan nyaman. Yoga Prenatal dapat dilakukan di rumah atau di tempat bidan. Teknik 

Prenatal Yoga dapat digunakan sebagai salah satu upaya untuk mengatasi masalah selama 

kehamilan seperti meningkatkan stamina tubuh saat hamil, melancarkan sirkulasi darah dan 
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O2 ke janin, mengatasi sakit punggung dan pinggang, sembelit dan melatih otot dasar 

panggul agar lebih kuat dan elastis sehingga mempermudah proses kelahiran (Pratiwi, dkk, 

2018). Tujuan senam yoga pada ibu hamil adalah mempersiapkan ibu hamil untuk 

menghadapi persalinan sehingga siap secara fisik, mental dan spiritual. Dengan persiapan 

yang matang, ibu akan merasa parcaya diri dan yakin dapat menjalani proses persalinan 

dengan nyaman dan lancar (Pratignyo, 2014). 

 Berdasarkan Penelitian (Mardliyana, dkk.2022) Setelah peserta mengikuti kelas 

prenatal yoga sebanyak 2 kali, berikut ini adalah hasil pengkajian melalui kuisioner yang 

disebarkan post kelas prenatal yoga pada 7 peserta ibu hamil: Dari 7 orang peserta yang 

mengikuti kelas prenatal yoga, didapatkan sebanyak 5 orang (71%) merasakan bahwa 

ketidaknyamanan berkurang, sedangkan 2 orang (29%) mengatakan ketidaknyamanan 

menetap. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan hasil bahwa prenatal 

yoga mampu membantu ibu hamil mengurangi keluhan atau ketidaknyamanan yang 

dirasakan pada kehamilan. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Darwitri & Rahmadona, 2022) menunjukkan hasil dari uji dependent samples t test 

didapatkan p value 0.000. Simpulan penelitian tersebut adalah prenatal yoga dapat 

menurunkan keluhan fisik Ibu hamil Trimester II dan III. Selain itu, Pada Penelitian 

(Suristyawati, dkk. 2019) Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada 

enam instruktur yoga di Kota Denpasar didapatkan hasil bahwa meditasi dapat mengatasi 

kecemasan pada ibu hamil. Implikasi Yang Ditimbulkan Setelah Melakukan Meditasi 

Pengakuan dari 28 ibu hamil yang mengitu meditasi disimpulkan bahwa ibu hamil 

merasakan kenyamanan pada masa kehamilan, lebih relaks dan aktif dalam beraktivitas 

sehari-hari, pikiran ibu lebih poistif, kualitas tidur lebih baik. Berdasarkan hasil penelitian 

sebelumnya dapat disimpulkan bahwa Prenatal Yoga dapat digunakan sebagai Terapi 

Komplementer untuk mengatasi ketidaknyamanan fisik maupun psikologi ibu hamil. 

 Ibu hamil di Desa Gogodalem sendiri banyak yang mengeluhkan bahwa mereka 

mengalami ketidaknyamanan fisik dan psikologi mulai dari ibu hamil TM I, TM II dan 

TM III. Ketidaknyamanan yang dialami berupa susah tidur,panik,dan takut menghadapi 

persalinan, mual muntah, sakit kepala, perut tegang, nyeri pinggang bahkan sering BAK. 

Dan banyak ibu hamil yang belum mengenal yoga pada kehamilan yang berguna untuk 

mengurangi ketidaknyamanan tersebut. Masih banyak ibu hamil yang masih ragu, 

dikarenakan khawatir apakah dapat melakukan olahraga ketika sedang hamil dan takut akan 

membahayakan janin ketika melakukan olahraga. Padahal olahraga sangat diperlukan 

untuk ibu hamil. Keselamatan janin maupun ibu hamilitu sendiri akan dijamin aman 

dikarenakan senam yoga ini selalu diawasi oleh instruktur yang berpengalaman dan 

gerakan pada yoga tidak lah membahayakan. Sehingga perlu adanya komunikasi visual 

untuk memberikan info kepada ibu hamil mengenai informasi akanpentingnya melakukan 

olahraga terutama senam yoga saat masa kehamilan. 

 

Metode  

 Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah berupa pemberian penyuluhan 

dan pelatihan pada ibu hamil yang sering mengalami ketidaknyamanan fisik dan psikologi 

ibu hamil. Kegiatan pelatihan dilakukan di Desa Gogodalem Kab. Semarang. Kegiatan ini 

dilakukan dengan metode ceramah, diskusi dan praktik pelaksanaan prenatal yoga. Peserta 

dari kegiatan ini ibu hamil yang memeriksakan kehamilannya di PMB Bidan Ummi 

Anisah,S.Tr.Keb sebanyak 7 orang ibu hamil trimesterI, II dan III dengan kehamilan 

normal tanpa ada riwayat penyakit tertentu. Kegiatan Pengabdian ini dilaksanakan pada 

tanggal 17 Juni 2023. 

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tahap persiapan 

 Tahap persiapan berupa survei pendahuluan dengan mengunjungi bidan desa untuk 

mengetahui karakteristik responden, lokasi penelitian, mengumpulkan data-data yang 

diperlukan dalam penelitian, dan penyusunan rencana eksperimen yaitu membuat proposal, 
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menyusun instrumen penelitian, menguji instrumen penelitian, dan mengurus perizinan. 

Tahap Pelaksanaan. 

1. Dilakukan pre test dengan membagikan kuesioner kepada ibu hamil yang 

berlangsung 30 menit. Selanjutnya kelompok diberi Pendidikan Kesehatan. 

2. Pemberian Pendidikan kesehatan tentang ketidaknyamanan fisik dan psikologis ibu 

hamil dan cara penanganannya kemudian pemberian materi senam yoga mencakup 

pengertian, tujuan, manfaaat, langkah-langkah senam yoga dan kontraindikasi. 

3. Pelaksanaan senam yoga bersama dilakukan oleh peneliti dan seluruh ibu hamil 

kemudian ibu hamil diberikan afirmasi positif. 

4. Post-test dilakukan 30 menit setelah pendidikan kesehatan dan simulasi yaitu pada 

kelas mengetahui pertambahan pengetahuan ibu hamil. 

5. Dilanjutkan dengan acara penutupan dan ucapan terima kasih peneliti. 

Tahap Akhir 

 Setelah data terkumpul melalui Pre-test dan Post-test, Selanjutnya dilakukan 

analisis data dengan menggunakan fasilitas komputer. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 Telah dilakukan kegiatan pengabdian masyarakat tentang Peningkatan 

Pengetahuan Prenatal Yoga Untuk Mengatasi Ketidaknyamanan Fisik dan Psikologi Ibu 

Hamil kepada 7 orang ibu Ibu hamil trimester I, II dan III di desa Gogodalem pada 17 Juni 

2023. 

 Terdapat aktor- Faktor yang mempengaruhi gangguan fisik dan psikologi ibu hamil 

Menurut (Romauli, 2021) faktor psikologis yang mempengaruhi kehamilan yaitu: 

Perubahan hormonal, perubahan hormonal yang terjadi selama kehamilan membuat kondisi 

tubuh ibu memerlukan adaptasi, dimana efek yang ditimbulkan dari adaptasi ini sedikit 

menimbulkan ketidaknyamanan bagi ibu, Stressor internal Stresoor internal merupakan 

faktor pemicu stres ibu hamil yang berasal dari diri ibu sendiri. Adanya beban psikologi 

yang ditanggung oleh ibu dapat menyababkan gangguan perkembangan bayi dan nantinya 

akan terlihat ketika bayi lahir. Anak akan tumbuh menjadi seseorang yang kepribadian 

tidak baik, tergantung pada kondisi stres yang dialami oleh ibunya, seperti anak yang 

menjadi seorang yang berkepribadian temperamental, autis atau orang yang terlalu rendah 

diri. Kemudian Stressor eksternal Stressor eksternal adalah stres yang timbul dari luar yang 

memberikan pengaruh baik maupun pengaruh buruk terhadap psikologi ibu hamil. 

 Untuk mengetahui apakah penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan ibu 

tentang senam yoga pada ibu hamil, diadakan pretest sebelum penyuluhan dan post test 

setelah penyuluhan. Didapatkan perbedaan hasil yang signifikan dari hasil pre test dan post 

test setelah penyuluhan. Peningkatan pengetahuan dapat dilihat pada tabel dimana sebelum 

penyuluhan dan simulasi (pretest) pengetahuan responden memiliki rata rata 7,5 dan terjadi 

peningkatan dalam rata rata postest dengan rata rata 10,7. Hal ini membuktikan bahwa 

pretest dan posttest dilakukan untuk menguji adanya perubahan-perubahan yang terjadi 

setelah adanya penyuluhan. 

 
Tabel 1Hasil Pretest dan Posttest Responden Hasil Pre Test Dan Post Test Responden Pengabdian 

Masyarakat 

Responden Skor Pretest Skor Post Test 

Responden 1 7              9 

Responden 2 7 10 

Responden 3 7 10 

Responden 4 7 11 

Responden 5 8 11 

Responden 6 8 12 

Responden 7 9 12 
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Gambar 1.1 Diskusi Materi Prenatal Yoga 

 

 Bila dilihat dari hasil pre test dan post test, terjadi kenaikan jumlah ibu hamil yang 

berpengetahuan baik setelah diberikan penyuluhan tentang senam yoga pada ibu hamil di 

Desa Gogodalem. Hal ini menunjukkan bahwa penyuluhan tentang kesehatan senam yoga 

pada ibu hamil memiliki peran menambah tingkat pengetahuan tentang senam yoga pada 

ibu hamil. Dari 12 pertanyaan yang diberikan kepada ibu hamil di Desa Gogodalem saat 

pretest rata-rata ibu hamil kurang memahami tentang manfaat dan kontraindikasi prenatal 

yoga, Menurut Mandriwati & Suananda, (2018), manfaat prenatal yagga sebagai berikut: 

Membantu mengatasi nyeri punggung dan mempersiapkan fisik dengan memperkuat 

dan mempertahankan elastisitas otot-otot dinding perut, ligamentligamen, otot dasar 

panggul yang berhubungan dengan proses persalinan, Membentuk sikap tubuh. Sikap 

tubuh yang baik selamakehamilan dan bersalin dapat mengatasi keluhan-keluhan umum 

pada wanita hamil, mengharapkan letak janin normal, mengurangi sesak nafas akibat 

bertambah besarnya perut, Relaksasi dan mengatasi stres. Memperoleh relaksasi tubuh 

yang sempurna dengan memberi latihan kontraksi dan relaksasi. 

 Yoga prenatal merupakan keterampilan mengolah pikiran, berupa teknik 

pengembangan kepribadian secara menyeluruh baik fisik, psikologis dan spiritual. 

Yoga prenatal dapat membantu ibu hamil untuk mengendalikan pikiran, keinginan dan 

reaksi terhadap stres. Latihan yoga yang dilakukan diantaranya mencakup berbagai 

relaksasi, mengatur postur, olah napas dan meditasi selama satu jam, rutin setiap hari 

(Devi,dkk.2014) Yoga yang dilakukan oleh ibu hamil secara teratur ternyata banyak 

manfaatnya bagi ibu dan janin. Di antaranya meningkatkan berat badan bayi saat dilahirkan, 

mengurangi terjadinya kelahiran prematur dan berbagai komplikasi kehamilan. (sulaiman, 

2014)  

 Dapat diketahui bahwa Gambar 1 dan 2 didapatkan hasil terdapat peningkatan 

keterampilan dalam melaksanakan gerakan prenatal yoga. Sebelum diberikan demonstrasi 

prenatal yoga masih banyak ibu hamil yang belum bisa, atau gerakannya kurang sebanyak 

10%, sedangkan setelah diberikan demonstrasi prenatal yoga meningkat jumlahnya 

menjadi 70%. Prenatal yoga ini terdiri dari tiga gerakan, yaitu relaksasi, pengaturan postur 

tubuh, dan pengolahan pernafasan. Dalam pelaksanaan prenatal yoga instruktur 

memberikan aba-aba gerakan dengan suara lembut dan kata-kata yang mudah dimengerti 

kemudian diiringi oleh musik yang lembut. Dalam gerakan ini ada pemanasan, gerakan inti 

dan pendinginan. Pada gerakan pendinginan, ibu hamil melakukan gerakan dengan cara 

berbaring miring kiri dan memejamkan mata, kemudian mengatur nafas dalam yang 

dipandu oleh instruktur (Aryani,dkk, 2018) 
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                               Gambar 1.2 Gerakan Yoga                                      Gambar 1.3Gerakan Yoga 

  

 Menurut Mandriwati & Suananda, (2018), manfaat prenatal yoga sebagai yaitu 

Membantu mengatasi nyeri punggung dan mempersiapkan fisik dengan memperkuat dan 

mempertahankan elastisitas otot-otot dinding perut, ligamen ligamen, otot dasar panggul 

yang berhubungan dengan proses persalinan, Membentuk sikap tubuh. Sikap tubuh 

yang baik selamakehamilan dan bersalin dapat mengatasi keluhan-keluhan umum pada 

wanita hamil, mengharapkan letak janin normal, mengurangi sesak nafas akibat bertambah 

besarnya perut, Relaksasi dan mengatasi stres. Memperoleh relaksasi tubuh yang sempurna 

dengan memberi latihan kontraksi dan relaksasi. Relaksasi yang sempurnna diperlukan 

selama hamil dan selama persalinan,Menguasai teknik-teknik pernafasan yang mempunyai 

peran penting dalam persalinan dan selama hamil untuk mempercepat relaksasi tubuh yang 

diatasi dengan nafas dalam, selain itu juga untuk mengatasi nyeri saat his. 

 Menurut Mandriwati & Suananda, (2018), manfaat prenatal yoga sebagai yaitu 

Membantu mengatasi nyeri punggung dan mempersiapkan fisik dengan memperkuat dan 

mempertahankan elastisitas otot-otot dinding perut, ligamen ligamen, otot dasar panggul 

yang berhubungan dengan proses persalinan, Membentuk sikap tubuh. Sikap tubuh 

yang baik selamakehamilan dan bersalin dapat mengatasi keluhan-keluhan umum pada 

wanita hamil, mengharapkan letak janin normal, mengurangi sesak nafas akibat bertambah 

besarnya perut, Relaksasi dan mengatasi stres. Memperoleh relaksasi tubuh yang sempurna 

dengan memberi latihan kontraksi dan relaksasi. Relaksasi yang sempurnna diperlukan 

selama hamil dan selama persalinan,Menguasai teknik-teknik pernafasan yang mempunyai 

peran penting dalam persalinan dan selama hamil untuk mempercepat relaksasi tubuh yang 

diatasi dengan nafas dalam, selain itu juga untuk mengatasi nyeri saat his. 

 Dengan diadakannya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan 

setiap ibu hamil bisa mengerti dan memahami tentang prenatal yoga, baik tujuan, manfaat 

serta kontraindikasi pada pelaksanaan prenatal yoga. Sehingga ibu hamil dapat merasa 

nyaman selama masa kehamilannya dan siap menghadapi persalinannya nanti tanpa adanya 

komplikasi (Nurbaiti, 2019). Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini mempunyai 

target untuk meningkatkan pemahaman serta ketrampilan ibu hamil tentang prenatal yoga 

serta manfaat yang ditimbulkan dari pelaksanaan prenatal yoga. Hal ini sesuai dengan 

kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di Kelurahan Balas Klumprik 

Kecamatan 

 Wiyung Surabaya (Anggasari dan Mardiyanti, 2017). Hasil dari kegiatan 

pengabdian masyarakat ini rata-rata keluhan dan kecemasan ibu hamil pada pengukuran 

awal sebelum dilakukan kegiatan dan setelah dilakukan kegiatan prenatal yoga mengalami 

penurunan dari tingkat kecemasan dan keluhan fisiknya. 

 

Kesimpulan dan Saran 

 Banyak kegiatan olahraga yang baik untuk ibu hamil, salah satunya adalah dengan 

melakukan prenatal yoga. Dengan melakukan prenatal yoga ini ibu hamil dapat merasa 

nyaman, rileks dan mengurangi rasa cemas ketika mengalami beberapa keluhan fisik yang 
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ibu hamil rasakan. Dengan prenatal yoga ini juga dapat mengurangi keluhan fisik salah satu 

contohnya nyeri punggung, kram kaki ataupun pusing selama kehamilan. Kegiatan 

pengabdian masyarakat yang telah dilakukan bersama PMB Bidan Ummi Anisah, S.Tr.Keb 

telah terlaksana dengan baik. Kegiatan pengabdian kepada ibu hamil dan kader mengenai 

Yoga Rileksasi Untuk Ibu Hamil di Desa Gogodalem mendapatkan respon yang antusias 

dari para ibu hamil dan kader di Desa Gogodalem. Adanya peningkatan pengetahuan dari 

Ibu Hamil di Desa Gogodalem tentang gangguan fisik psikologis pada ibu hamil dan yoga 

rileksasi untuk ibu hamil diketahui dari meningkatnya skor rata-rata pretest dan post test. 

Dan diharapkan kegiatan pengabdian seperti ini dapat dilakukan secara rutin baik di lokasi 

yang sama maupun di lokasi yang berbeda dengan sasaran ibu hamil yang benar- benar 

membutuhkan pelayanan kesehatan. 
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 Marriage is a means of procreation and regeneration of 

the nation's human resources. Regeneration should be 

maintained in order to obtain superior human resources 

free from infectious diseases, including Hepatitis B (HBV) 

and Human Immunodeficiency Virus (HIV). In the midst 

of increasing prevalence of HIV and HBV from year to 

year globally and nationally, the rate of vertical 

transmission is also increasing. Screening examinations 

are needed to reduce mortality, morbidity, and the 

financial burden on the state. This is what drives the 

importance of premarital HBV and HIV screening for 

prospective brides (Catin). Differences in policy and 

program implementation make this policy not optimal. 

Several obstacles such as culture, education, economy, 

and stigmatization made it difficult to implement the 

program. This literature review research was conducted 

to examine the attitudes and behavior of premarital HIV 

and HBV screening for prospective brides and grooms. A 

total of 6 journals from pubmed and google scholar were 

reviewed after going through the inclusion criteria 

screening: Journals published in 2016 – 2023, in English 

or Indonesian, can be accessed in full text. The results of 

the review show that the catin volunteering rate for HBV 

and HIV testing is quite high, although this number can 

be maximized through premarital transmission education 

and counseling to increase confidence. Adult age, higher 

education, economic level, up to men showed higher 

results of understanding and volunteering for HIV and 

HBV testing. Reluctance to take tests tends to be caused 

by unpreparedness in dealing with the results 

(stigmatization) and post-test treatment. Support and 

socialization are needed either by friends, family, or 

Keywords: Literature 

Review, Hepatitis B 

Examination, HIV 

Examination, Premarital 

Screening 
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educational/health institutions. Some of the strongest 

factors in motivating premarital Hepatitis B and HIV tests 

are knowledge, trust, norms, assurance of confidentiality, 

and costs. Thus, obstacles in the form of reluctance can 

be overcome through these things. 

 

Abstrak 

Pernikahan merupakan sarana prokreasi dan regenerasi 

sumber daya manusia bangsa. Regenerasi selayaknya 

dijaga agar didapatkan sumber daya manusia unggul 

terbebas dari penyakit menular, diantaranya Hepatitis B 

(HBV) dan Human Immunodeficiecy Virus (HIV). Di 

tengah meningkatnya prevalensi HIV dan HBV dari tahun 

ke tahun secara global dan nasional, angka penularan 

vertikal juga ikut meningkat. Dibutuhkan pemeriksaan 

screening guna mengurangi mortalitas, morbiditas, serta 

beban keuangan negara. Hal itulah yang mendorong 

pentingnya skrining HBV dan HIV Pranikah bagi Calon 

Pengantin (Catin). Perbedaan kebijakan dan pelaksanaan 

program membuat kebijakan ini tidak maksimal. 

Beberapa kendala seperti budaya, pendidikan, ekonomi, 

hingga stigmatisasi menjadikan hambatan dalam 

pelaksanaan program. Penelitian tinjauan Pustaka ini 

dilakukan untuk menelaah sikap dan perilaku skrining 

HIV serta HBV pranikah bagi calon pengantin. Sebanyak 

6 jurnal bersumber pubmed dan google scholar ditelaah 

setelah melalui skrining kriteria inklusi: Jurnal terbitan 

tahun 2016 – 2023, Berbahasa Inggris atau Indonesia, 

dapat diakses secara full text. Hasil tinjauan menunjukkan 

cukup tingginya angka kesukarelaan catin terhadap 

pengujian HBV dan HIV, walaupun angka tersebut dapat 

dimaksimalkan melalui edukasi dan konseling pranikah 

terhadap penularan guna meningkatkan keyakinan. Usia 

dewasa, pendidikan tinggi, level ekonomi, hingga laki-

laki menunjukkan hasil pemahaman serta kesukarelaan 

terhadap tes HIV dan HBV yang lebih tinggi. Keengganan 

melakukan tes cenderung diakibatkan ketidaksiapan 

dalam menghadapi hasil (stigmatisasi) dan pengobatan 

paska tes. Diperlukan dukungan dan sosialisasi baik oleh 

teman, keluarga, ataupun institusi Pendidikan/Kesehatan. 

Beberapa faktor terkuat dalam memotivasi pemeriksaan 

Hepatitis B dan HIV pranikah ialah pengetahuan, 

kepercayaan, norma, penjaminan kerahasiaan, hingga 

biaya dikeluarkan. Sehingga, kendala berupa keengganan 

dapat teratasi melalui hal-hal tersebut. 
  
 

 

Pendahuluan 

 Masa pranikah dapat dikaitkan dengan masa prakonsepsi, karena setelah menikah 

wanita akan segera menjalani proses konsepsi. Masa prakonsepsi merupakan masa sebelum 

kehamilan. Periode prakonsepsi adalah rentang waktu dari tiga bulan hingga satu tahun 

sebelum konsepsi dan idealnya harus mencakup waktu saat ovum dan sperma matur, yaitu 

sekitar 100 hari sebelum konsepsi (Susilowati & Kuspriyanto, 2016). Pernikahan di 
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Indonesia, umumnya terjadi pada tahapan remaja menjelang dewasa yaitu sekitar usia 20-

25 tahun. Tingginya jumlah remaja di Indonesia menandakan bahwa akan ada banyak 

individu baru yang dilahirkan. Menurut Badan Perencanaan Nasional (BAPPENAS), 

Badan Pusat Statistik (BPS), dan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

Nasional (BKKBN), pada tahun 2015 jumlah penduduk remaja sebesar 66.0 juta dan pada 

tahun 2016 meningkat menjadi 66.3 juta atau sekitar 25% dari total penduduk sebesar 258,7 

juta. Hal tersebut berarti satu di antara empat penduduk di Indonesia adalah remaja. Hal 

tersebut menjadikan Indonesia berada pada fase “bonus demografi” pada tahun 2045. 

Remaja yang sudah siap baik secara fisik maupun psikis dan sosialnya kemudian akan 

melakukan pernikahan antara laki laki dan perempuan. Setelah melakukan pernikahan 

maka kemudian akan terjadi hubungan seksual antara keduanya. Hubungan seksual 

memiliki 4 dimensi, yaitu sebagai sarana prokreasi atau menghasilkan keturunan, sarana 

rekreasi atau untuk mendapatkan kebahagiaan dan kenikmatan, sarana relasi atau untuk 

mempererat hubungan suami istri dalam pernikahan dan yang terakhir adalah adanya 

institusi atau lembaga yang terkait dengan pernikahan dan perkawinan (Arien, 2021; 

BKKBN et al., 2018) 

 Sarana prokreasi atau mendapatkan keturunan merupakan dimensi yang cukup 

penting karena termasuk tujuan jangan panjang dalam pernikahan. Seluruh orangtua pasti 

menginginkan keturunan yang sehat dan berkualitas. Untuk mendapatkan keturunan yang 

berkualitas ada berbagai aspek yang perlu diperhatikan baik dari calon ayah maupun calon 

ibu, salah satunya adalah status kesehatan. Pasangan laki laki dan perempuan yang sehat 

dan berkualitas akan menghasilkan keturunan yang sehat dan berkualitas, begitu pula 

sebaliknya. Pemeriksaan pra-nikah (PMS) merupakan strategi yang efisien untuk 

pencegahan penyakit menurun tertentu dan penyakit menular seksual. PMS adalah program 

pemeriksaan yang ditawarkan kepada pasangan yang berencana untuk menikah untuk 

mengidentifikasi pembawa penyakit genetik tertentu, misalnya, penyakit sel sabit dan 

thalassemia, serta menguji beberapa penyakit menular seksual tertentu, misalnya, acquired 

immunodeficiency syndrome (AIDS) dan hepatitis B. PMS bertujuan mengurangi insiden 

penularan vertikal sehingga meminimalkan beban yang terkait. Biasanya, pasangan dengan 

hasil PMS yang tidak kompatibel ditawarkan sesi konseling agar mereka dapat membuat 

keputusan yang berdasarkan informasi tentang pernikahan mereka (KemenKes, 2015). 

 Di dunia, HIV merupakanya penyakit  ertical. Perempuan muda menyumbang 

sekitar 750.000 dari 1,5 juta infeksi baru. HIV mempengaruhi 20 juta perempuan muda dari 

total populasi 36,0 juta orang dewasa. Selain itu, sekitar 4.200 perempuan muda berusia 

antara 15 dan 24 tahun terinfeksi HIV setiap minggunya di seluruh dunia. Hingga saat ini, 

 ertical besar kasus HIV/AIDS di seluruh dunia disebabkan oleh kontak seksual, 

penggunaan obat intravena, dan transmisi  ertical dari ibu ke anak di negara-negara 

berkembang. Ironinya, hanya sekitar 16% (6 juta orang) pertahun yang di-screening HIV 

pertahunnya. Di Indonesia, persentase kasus HIV positif menurut kelompok umur tertinggi 

berada pada kelompok usia produktif yaitu 25 – 49 tahun sebesar 70,4% kemudian diikuti 

usia remaja 15 – 24 tahun sebesar 18,2%. Menurut pekerjaan, jumlah kasus AIDS pada 

anak sekolah/mahasiswa sebanyak 282 kasus, lebih dari dua kali lipat penjaja seks yaitu 

137 kasus (Riskesdas, 2018). Remaja yang sudah cukup usia kemudian akan menikah dan 

merencanakan untuk memiliki keturunan. Padahal jika ditinjau dari Data yang ada, terdapat 

18,2% remaja usia 15-24 tahun dan 70,4% kelompok usia produktif mengidap HIV/AIDS. 

Khususnya perempuan, calon ibu yang pengidap HIV secara alami dapat dengan mudah 

menularkan pada anaknya (Merati et al., 2021). Penularan vertikal telah menyumbang 9,6% 

kasus HIV baru dan 4,2% mortalitas bayi baru lahir di negara berkembang. WHO dan CDC 

merekomendasikan pemeriksaan HIV pranikah bagi pasangan calon pengantin (Catin). Di 

Asia Tenggara, Malaysia, Singapura, Thailand, dan Kamboja telah menetapkan tes wajib 

bagi Catin. Hanya saja, di Indonesia, belum ada kewajiban serta bersifat rekomendasi bagi 

wilayah dengan angka prevalensi tinggi (Peraturan Menteri Kesehatan No 97 Tahun 2014) 
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(KemenKes, 2015; Manakandan et al., 2017). 

 Serupa dengan HIV, Hepatitis B merupakan penyakit menular yang dapat 

diturunkan. Data epidemiologi hepatitis B yang dipublikasikan (WHO, 2017) melaporkan 

bahwa prevalensi global hepatitis B adalah 3,5% dari seluruh populasi dunia, atau sekitar 

257 juta jiwa. Terlebih, sejumlah besar pasien yang seropositif untuk hepatitis B tinggal di 

negara-negara berkembang. Sebagian besar negara maju mewajibkan pemeriksaan pra-

nikah untuk Hepatitis B. Di Indonesia, hanya sedikit centre yang menerapkan dan sebagian 

besarnya bersifat sukarela. Hepatitis B juga menjadi masalah kesehatan global di Indonesia. 

Menurut Riskesdas tahun 2013, prevalensi hepatitis adalah 1,2%, yaitu meningkat 2 kali 

lipat lebih tinggi dibandingkan tahun 2007. Provinsi Nusa Tenggara Timur merupakan 

provinsi dengan prevalensi hepatitis tertinggi selama periode tersebut. Sekitar 21,8 % dari 

seluruh kasus hepatitis di Indonesia merupakan hepatitis B. Pada (Riskesdas, 2018), tidak 

ditampilkan data mengenai jumlah penderita hepatitis B. Data prevalensi hepatitis B masih 

minim karena beberapa faktor antara lain sistem surveilans yang kurang mumpuni yang 

menyebabkan underreporting tinggi, adanya hambatan geografis, serta terbatasnya fasilitas 

kesehatan yang mampu mendeteksi infeksi hepatitis B (WHO, 2017; Riskesdas, 2018). 

 Pemeriksaan pra-nikah (PMS) dan konseling telah menunjukkan bukti keefektifan 

dalam mengurangi insiden penyakit menular seks serta mengurangi pasangan berisiko 

untuk menikah (Aldeen et al., 2021). Dalam tinjauan literatur, Saffi dan Howard (2015) 

menunjukkan bahwa PMS mengurangi pernikahan berisiko sebesar 2–58% dan kelahiran 

berisiko sebesar 65–100% (Saffi et al., 2015). Beberapa penelitian telah menunjukkan 

bahwa setelah menerima hasil PMS dan konseling, keputusan pasangan bergantung pada 

pengetahuan dan persepsi mereka tentang program PMS dan konsekuensi dari penyakit 

terkait. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat pengetahuan, semakin rendah probabilitas 

pernikahan berisiko. Tingkat pengetahuan dipengaruhi oleh faktor-faktor sosio-demografi, 

seperti usia, status pendidikan, hingga status pekerjaan. Di Qatar, meskipun telah ada 

program PMS wajib sejak tahun 2009, namun awareness catin untuk melakukan PMS 

terbilang rendah. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan rendah 

berkorelasi signifikan dengan sikap menjalani PMS. Selain itu, fakta bahwa pasangan 

memiliki hak untuk menikah tanpa memandang hasil PMS, khususnya di Negara Mayoritas 

Muslim seperti Indonesia, menciptakan tantangan bagi efektivitas PMS dalam mengurangi 

angka penyakit genetik dan penyakit menular seksual (Shafai et al., 2022). Belum lagi 

stigmatisasi terhadap metode penularan yang membuat banyak catin merasa enggan 

melakukan PMS seperti yang dilaporkan Alharbi (Alharbi et al., 2018). Oleh karena itu, 

perlu untuk memahami faktor-faktor yang berperan dalam keefektifan PMS. Sangat 

penting untuk menyelidiki faktor-faktor tersebut, terutama dari sudut pandang calon 

pengantin. Selain itu, masih terbatasnya tinjauan pustaka mengenai Sikap dan Pengetahuan 

Catin terhadap pemeriksaan HIV dan Hepatitis B pranikah (PMS) membuat penulis merasa 

perlu dibuat suatu analisis. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki sikap 

dan pengetahuan Catin terhadap pemeriksaan HIV dan Hepatitis B Pranikah. 

 

Metode 

 Jenis Penelitian ini adalah penelitian literature review yang mencoba menggali 

lebih banyak informasi mengenai hal-hal yang berhubungan dengan pelaksanaan skrining 

Hepatitis B dan HIV pada calon pengantin melalui skrining pranikah. Media sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini ialah database pubmed dan google scholar. Sumber 

untuk melakukan tinjauan literatur ini meliputi kriteria inklusi: Jurnal terbitan tahun 2016 

– 2023, Berbahasa Inggris atau Indonesia, dapat diakses secara full text. Sedangkan, kriteria 

eksklusi pada penelitian ini berupa jurnal dengan  ahasa selain  ahasa inggris atau 

Indonesia, artikel atau jurnal sekunder (misalnya artikel ulasan atau review), jurnal tidak 

dapat diakses penuh ataupun jurnal yang terbit dibawah tahun 2017. Terdapat sekitar 20 

jurnal dengan pencarian menggunakan kata kunci “premarital screening”, “skrining 
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pranikah”, “premarital checkup”, “konseling pranikah”, ”Hepatitis B Premarital 

Screening”, dan “HIV Premarital Screening” di google scholar dan pubmed. Proses 

screening sesuai kriteria inklusi dan eksklusi menghasilkan 6 jurnal yang akan dilakukan 

telaah. 

 

Hasil dan Pembahasan  Hasil 

 
Tabel 1. Karakteristik Jurnal Berdasarkan Bukti berbasis Ilmiah 

No Judul Penulis dan 
Tahun Terbit 

Metode Penelitian Hasil Penelitian 

1.  Faktor yang 

Berpengaruh 

terhadap Kesiapan 

Tes HIV Pranikah 

di Iran 

(Akhondimeybodi 

et al., 2019) 

Penelitian Potong-lintang 

menggunakan sampel 

random sampling. Sebanyak 

1000 catin (2000 responden) 

sehat dengan histori negatif 

hepatitis dilakukan diberikan 

kuesioner tervalidasi untuk 

mengukur kesiapan 

pemeriksaan HIV pranikah.  

Responden dibagi menjadi 

kelompok usia kurang dari 

20 tahun, 21-29tahun, dan 

diatas 29tahun. Hasil diuji 

deskriptif dan uji analisis 

menggunakan Chi-Square 

untuk melihat pengaruh usia 

terhadap butir pertanyaan 

Responden pada Penelitian ini 

didominasi dari kelompok usia 21-

29tahun. Tingkat pemahaman 

tertinggi juga didominai usia 21-

29tahun. Hasil uji analisis Chi-

Square menunjukkan pengaruh usia 

terhadap pengetahuan mengenai 

HIV/AIDS. Laki-laki memiliki 

pemahaman yang lebih tinggi 

daripada perempuan secara 

signifikan terhadap HIV/AIDS. 

Strata pendidikan juga berpengaruh 

signifikan terhadap pengetahuan 

mengenai HIV/AIDS. 

Usia juga diketahui memiliki 

pengaruh signifikan terhadap 

transmisi AIDS, kesiapan tes HIV, 

kebersediaan tes HIV bagi pasangan, 

hingga kebersediaan hasil tes yang 

dibuka kepada keluarga. Sedangkan, 

jenis kelamin memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kesiapan tes HIV, 

kebersediaan tes HIV bagi pasangan, 

kebersediaan hasil tes HIV dibuka ke 

pasangan dan keluarga, hingga 

kebersediaan dilakukan tes HIV 

walaupun mengeluarkan biaya 

mahal.  

  

2.  Tingkat Kesiapan 

Catin terhadap 
Pemeriksaan 

Hepatitis B di 

Yazidi Iran  
(Ayatollahi et al., 

2016) 

Penelitian potong-lintang 

dengan metode random 

sampling. Sejumlah 1000 

pasangan (2000 responden) 

catin sehat dengan histori 

negatif hepatitis diberikan 

kuesioner (self-

quetionnaired) tervalidasi 

untuk mengukur kesiapan 

pemeriksaan Hepatitis B 

pranikah. Responden dibagi 

menjadi kelompok usia 

kurang dari 20 tahun, 21-

29tahun, dan diatas 29tahun. 

Hasil diuji deskriptif dan uji 

analisis menggunakan Chi-

Square untuk melihat 

pengaruh variable independen 

Hasil Penelitian menunjukkan 

pengaruh signifikan jenis kelamin 

terhadap keinginan pasangan untuk 

dites Hepatitis B, keingintahuan 

hasil tes Hepatitis B milik pasangan, 

serta rasa penerimaan terhadap hasil 

positif Hepatitis B milik pasangan.  

 

Kedewasaan juga memiliki dampak 

signifikan terhadap kesiapan 

menghadapi tes Hepatitis B, 

keinginan pasangan untuk dites 

Hepatitis B, keingintahuan hasil tes 

Hepatitis B milik pasangan, serta 

rasa kenginan untuk dilakukan 

pengujian Hepatitis B walau tidak 

bergejala. 
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No Judul Penulis dan 
Tahun Terbit 

Metode Penelitian Hasil Penelitian 

terhadap butir pertanyaan 

yang dikelompokkan menjadi 

pertanyaan respon positif dan 

negatif.   

3.  Sikap dan 
Pengetahuan Catin 

terhadap Skrining 

Pranikah: 
Penelitian Potong-

lintang 
(Almoliky et al., 

2022). 

Penelitian Potong-lintang 

menggunakan sampel cluster 

sampling. Sebanyak 189 catin  

Diminta mengisi kuesioner 

berisikan data sosiodemografi 

(usia, jenis kelamin, level 

edukasi, dan pendapatan), 

pengetahuan terhadap 

penyakit menular seks, dan 

sikap terhadap skrining 

pranikah. Uji analisis One-

Way Anova dan Uji T 

independent dilakukan untuk 

menganalisis hasil kuesioner 

yang telah direkap.  

Demografi responden pada 

Penelitian ini didominasi oleh 

pasangan berusia 15-25tahun dengan 

status pernikahan pertama, 

berpendidikan setara SMA, telah 

bekerja, dan berpenghasilan 

menengah. Hasil menunjukkan 

adanya sikap dan perilaku yang baik 

yang ditunjukkan pada populasi usia 

dewasa (26-35th) serta pendapatan 

yang lebih tinggi. Sumber Informasi 

Hepatitis B dan AIDS terbanyak 

didapatkan melalui institusi 

pendidikan, teman, sosial media, 

keluarga, dan tenaga kesehatan. 

Responden laki-laki  lebih setuju dan 

tanpa ragu dilakukan skrining 

pranikah daripada perempuan secara 

signifikan. Walaupun demikian, baik 

laki-laki dan perempuan sepakat 

dalam berpendapat skrining pranikah 

menjadi tindakan wajib bagi Catin. 

4.  Analisis Sikap dan 

Pengetahuan Calon 

Pengantin terhadap 
Pemeriksaan HIV 

Pranikah 

(Afrina et al., 2022) 

Penelitian potong-lintang 

berjumlah 72 responden 

dengan Teknik sampling 

purposive sampling 

bertujuan melihat sikap serta 

pengetahuan Catin terhadap 

pemeriksaan HIV. 

Responden akan mengisi 15 

pertanyaan kuesioner untuk 

kemudian dilakukan analisis 

data menggunakan Uji Chi-

Square dan Fisher Exact 

Test. 

  

 

Hasil Penelitian menunjukkan 

Sebagian besar Catin bersedia 

memberikan hasil pemeriksaan HIV 

positif kepada pasangannya dan 

melakukan pengobatan secara rutin 

dengan pendampingan dari 

puskesmas apabila tes positif. 

Pengetahuan responden terhadap 

HIV didominasi baik, kurang, dan 

cukup secara berturut-turut. Uji 

analisis memberikan hasil bahwa 

terdapat hubungan signifikan antara 

pengetahuan dengan sikap catin 

untuk memberitahu pasangan akan 

hasil tes positif HIV yang ia 

dapatkan. Kemudian, tidak terdapat 

hubungan signifikan antara 

pengetahuan dengan keputusan catin 

untuk melakukan pengobatan secara 

rutin terhadap hasil HIV yang ia 

dapatkan.  

5.  Sikap Remaja Usia 

Pranikah dan 

Kesiapan 
Puskesmas dalam 

Implementasi 

Program 
Pemeriksaan 

Skrining HIV 
Pranikah 

Penelitian deskriptif dengan 

metode campuran. Sebanyak 

72 orang remaja dilakukan 

pengukuran menggunakan 

kuesioner sikap dengan 26 

pertanyaan skala likert (cut-

off mean 65). skor ≥65 

mendukung dan <65 kurang 

mendukung.  

Sebagian   besar      usia   responden   

<20   tahun (52,8%), tidak   atau   

belum   bekerja (69,4%), memiliki 

tingkat pendidikan menengah 

(58,3%), telah berencana menikah 

dalam waktu 1–3   tahun   mendatang 

(62,5%), dan pernah mendapatkan 

informasi tentang skrining HIV 

sebelum menikah (65,7%). Hasilnya, 
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No Judul Penulis dan 
Tahun Terbit 

Metode Penelitian Hasil Penelitian 

(Anggraini & 

Rizki, 2020) 
 sebagian besar responden memiliki    

sikap kurang   mendukung   dengan 

adanya   program skrining HIV 

sebagai bagian dari pemeriksaan 

kesehatan pranikah (57%) 

6.  Teori Planned 
behaviour untuk 

menganalisis Niat 
Catin beragama 

Katolik untuk 

melakukan 
Skrining HIV 

Pranikah di Kota 

Semarang 
(Alfaresedes et al., 

2021).  

Penelitian Potong-lintang. 

Sebanyak 100 catin beragama 

katolik yang memenuhi 

kriteria inklusi diminta 

mengisi kuesioner berisikan 

data sosiodemografi (usia, 

jenis kelamin, level edukasi, 

pekerjaan, sikap, dan 

perceived behavioural 

control). Hasil kuesioner 

dilakukan analisis univariat, 

bivariat (Chi-Square), dan 

multivariat (logistik-regresi). 

Hasil deskriptif responden didomiasi 

berusia rerata 28tahun dengan 

pendidikan tinggi, bekerja, dan 

berkenan dilakukan skrining HIV 

pranikah. Responden juga 

didominasi oleh pengetahuan yang 

baik dan behaviour beliefs yang 

baik. Pada analisis bivariat, 

pengetahuan, behavioural beliefs, 

sikap, norma, dan behaviour control 

memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kemauan melakuakn 

skrining HIV Pranikah. Sedangkan 

faktor yang paling memengaruhi 

kemauan pemeriksaan skrining HIV 

pranikah secara berurutan ialah, 

pengetahuan, behavioural beliefs, 

dan norma (Uji Multivariat). 
 

Pembahasan 

 Infeksi HIV dan hepatitis saat ini menyebar dalam proporsi epidemi baik di dunia 

ataupun di Indonesia. Kedua penyakit tersebut mudah ditularkan kepada pasangan seksual 

dan bayi yang baru lahir. Kedua penyakit ini tidak dapat disembuhkan, dan tingkat 

kematian dan morbiditasnya tinggi. Hubungan seksual heteroseksual dan penularan 

perinatal dapat mempengaruhi janin, menyebabkan infeksi pada bayi yang baru lahir. Bayi 

yang terinfeksi HIV pada akhirnya akan mengembangkan AIDS. Meskipun pendeteksian 

HIV pada ibu dan memberikan terapi anti-HIV umum dilakukan, tingkat keberhasilannya 

tidak jelas dan terdapat kendala keuangan. Hepatitis perinatal tidak selalu menunjukkan 

gejala, tetapi ada risiko tinggi infeksi menjadi kronis, hanya ada sejumlah obat (terbatas) 

untuk mengobati infeksi HBV dan HIV (Alharbi et al., 2021). 

Menurut Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah, pada tahun 2019 terdapat 296 

kasus HIV di Kota Semarang, dimana usia produktif menjadi penyumbang kasus terbesar 

akibat perilaku berisiko tinggi HIV/AIDS. Ironisnya, kelompok usia produktif adalah 

mereka yang dianggap mampu bekerja, yang disebut sebagai aset bangsa. Menurut data 

Riskesdas (Riset Kesehatan Dasar) Provinsi Jawa Tengah tahun 2018 prevalensi Hepatitis 

di Kota Semarang 0,29%, angka penderita Hepatitis menurut tempat tinggal di perkotaan 

prevalensinya sekitar 0,30% dengan jumlah 46.716 orang yang sudah terkonfirmasi positif 

Hepatitis. Angka tersebut menunjukkan bahwa kesadaran akan pemeriksaan deteksi dini 

Hepatitis B masih sangat rendah utamanya pada usia produktif dan ibu hamil (Alfaresedes 

et al., 2021). Infeksi HIV dan HBV merupakan beban keuangan yang besar bagi layanan 

kesehatan. Di AS, biaya tahunan yang terkait dengan pengobatan infeksi HIV saja melebihi 

600 juta dolar/tahun (Wall et al., 2016). 

 Mengingat alasan tersebut, banyak negara di dunia mulai memasukkan Tes HIV 

dan Hepatitis B sebagai program skrining pranikah. Di negara-negara maju, skrining HIV 

dan HBV pranikah bersifat wajib memiliki potensi untuk berhasil selama populasi target 

diidentifikasi dengan jelas dan semua masalah etika (termasuk kerahasiaan hasil), agama, 

budaya, hak asasi manusia, dan kekhawatiran tentang manajemen pasca diagnosis benar-

benar diperlakukan dengan tepat (Alswaidi et al., 2009; Rujito, 2023).  
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Pemahaman terhadap Informasi mengenai HIV/AIDS dan Hepatitis B 

 Akhondimeybodi dkk (2019) memaparkan bahwa usia dewasa, laki-laki, serta 

tingkat pendidikan memiliki tingkat pemahaman yang lebih baik daripada perempuan 

terhadap HIV/AIDS secara signifikan. Faktor sosial mungkin berpengaruh pada negara 

berkembang dengan ketidakmerataan akses pendidikan bagi pria dan wanita sehingga 

memengaruhi pemahaman terhadap HIV/AIDS. Usia juga memengaruhi pemahaman 

secara signifikan. Hal tersebut dikarenakan tingginya keterpaparan informasi dan 

pendidikan bagi populasi berusia dewasa. Hal yang sama ditunjukkan Wu dkk (2005) yang 

memaparkan bahwa usia dewasa dan laki-laki memiliki pemahaman yang lebih tinggi 

daripada wanita terhadap informasi HIV/AIDS (Wu et al., 2005). 

 Hal yang sama didapatkan pada Hepatitis B. Faktor Gender (Laki-laki) memiliki 

tingkat pemahaman yang lebih tinggi dibandingkan perempuan. Hasil tersebut didukung 

oleh Adibi dkk (2018) yang memaparkan akses pendidikan, usia, dan faktor pekerjaan 

menjadi faktor signifikan yang memengaruhi pemahaman responden terhadap Hepatitis B 

(Adibi et al., 2018). 

 

Sikap dan Kesiapan Catin terhadap Skrining Hepatitis B dan HIV Pranikah 

 Jenis kelamin laki-laki dan usia dewasa memiliki kesiapan tes HIV dan Hepatitis 

B yang lebih tinggi daripada wanita dan usia muda. Hasil yang sama ditunjukkan oleh 

Ibrahim dkk (2011) serta Alavian dkk (2008). Walaupun demikian, masih sedikit sekali 

responden yang mengetahui program pemeriksaan Hepatitis B Pranikah hingga bagaimana 

mekanisme pelaksanannya (Akhondimeybodi et al., 2019; Ibrahim et al., 2011; Alavian et 

al., 2008). Usia dewasa diketahui memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan 

kesiapan tes, kebersediaan tes bagi pasangan, kebersediaan hasil tes yang dibuka kepada 

keluarga daripada yang berusia muda, hingga kebersediaan di tes walau tidak menunjukkan 

gejala. Sedangkan, laki-laki memiliki pengaruh signifikan terhadap kesiapan tes, 

kebersediaan tes bagi pasangan, kebersediaan hasil tes HIV dibuka ke pasangan dan 

keluarga, hingga kebersediaan dilakukan tes walaupun mengeluarkan biaya mahal. Alasan 

kemungkinan ketidaksetujuan untuk berpartisipasi dalam tes ialah rasa takut akan 

stigmatisasi dan penolakan, kekhawatiran ekonomi, dan pemahaman yang keliru tentang 

status tes mereka karena kurangnya kesadaran tentang berbagai kemungkinan jalur 

penularan. Diketahui, terdapat stigma seks bebas pada kedua penyakit baik Hepatits B dan 

HIV di Masyarakat (Alharbi et al., 2021; Shafai et al., 2022; Saffi et al., 2015). 

 Di daerah-daerah di mana prevalensi HIV dan HBV tinggi, pengetahuan tentang 

penyakit-penyakit tersebut dan kemauan pengujian secara sukarela (termasuk pengujian 

pranikah) rendah. Hal ini mungkin disebabkan karena tingkat literasi dan pemahaman 

rendah. Budaya dan sikap individu juga berperan dalam kemauan pengujian (Alharbi et al., 

2021). Iliyasu et al. melaporkan bahwa pengetahuan tentang HIV di Nigeria rendah, 

terutama di daerah pedesaan, meskipun negara ini memiliki populasi ketiga tertinggi yang 

tinggal dengan HIV. Banyak orang Nigeria tidak mengetahui penyebab AIDS atau cara 

penularannya, dan mereka yang mengetahui tentang penyakit ini akan menolak pengujian 

karena miskonsepsi dan ketakutan, kesenjangan dalam pengetahuan, hingga akses terbatas 

ke layanan kesehatan. Pendidikan formal, jenis kelamin laki-laki, dan pengetahuan tentang 

HIV memprediksi sikap yang lebih baik (Iliyasu et al., 2020). 

 Dari segi jenis kelamin, Pria menunjukkan sikap yang lebih baik terhadap skrining 

HBV daripada wanita. Hal ini terjadi karena wanita lebih sensitif terhadap pengucilan 

sosial bagi seseorang dengan hasil tes yang positif. Dibandingkan dengan pria, wanita lebih 

percaya bahwa hasil tes yang positif untuk salah satu anggota pasangan akan membuat 

pernikahan menjadi gagal. Faktor ini, ditambah dengan kekhawatiran sosial, membuat 

mereka lebih khawatir tentang hasil tes yang positif dan mengurangi persetujuan terhadap 
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skrining sebelum menikah (Akhondimeybodi et al., 2019; Ayatollahu et al., 2016; Iliyasu 

et al., 2020). 

 Dampak budaya tidak bisa diabaikan. Luginaah et al. melaporkan bahwa pengujian 

HIV memiliki dampak sosial yang luas, terutama bagi orang-orang yang berencana untuk 

menikah, hingga beberapa komunitas tertentu, di mana value ajaran mereka mungkin 

bertentangan dengan konsep pengujian HIV sebelum menikah. Masalah kerahasiaan juga 

menjadi isu penting dalam pengujian ini (Luginaah et al., 2006). 

 Perlu jadi catatan, bahwa pada Penelitian Ayatollahi dkk (2016) dan 

Akhondimeybodi dkk (2019) menunjukkan kesenjangan persetujuan terhadap pengujian 

Hepatitis B dan HIV bagi yang tidak bergejala (asimtomatis). Catin menunjukkan 

penurunan angka kemauan apabila tetap diperiksa walau tidak bergejala (selisih 10% pada 

HIV dan 12% pada Hepatitis B). Hal itu bermakna, masih ada populasi yang tidak 

memahami bahwa ada kemungkinan infeksi pada orang-orang yang tidak menunjukkan 

gejala. Temuan ini menegaskan perlunya penyampaian informasi yang lebih teliti dalam 

sesi konseling sebelum menikah. Menyampaikan informasi mengenai kemungkinan 

penularan Hepatitis B dan HIV melalui jalur selain kontak seksual, serta meyakinkan 

mereka tentang pencegahan yang efektif bagi pasangan dan pengobatan untuk pasien (hasil 

tes positif), akan mendorong mereka untuk mengetahui status pengujian mereka serta 

memotivasi mereka untuk menjalani pengujian. Jaminan-jaminan tersebut juga dapat 

mengurangi kecemasan mereka tentang pernikahan setelah hasil tes pengujian diketahui 

(Akhondimeybodi et al., 2019; Ayatollahu et al., 2016). 

 Dua Penelitian diatas juga dapat menyiratkan bahwa jaminan terhadap layanan 

skrining pranikah berkualitas serta pengobatan yang transparan sangat meningkatkan 

kemampuan pencegahan penularan HBV dan HIV baik secara horizontal maupun vertikal. 

Hal tersebut ditunjukkan oleh sebagian besar catin yang lebih memilih memberitahu 

keluarga mereka, terutama pasangan mereka, dalam kasus hasil tes positif. Selain itu, 

sebagian besar dari mereka juga ingin diberitahu jika pasangan mereka memiliki hasil tes 

positif, sehingga turut meminimalisasi angka keengganan terhadap pengujian 

(Akhondimeybodi et al., 2019; Ayatollahu et al., 2016). 

 Serupa dengan dua Penelitian diatas, Almoliky dkk (2018) menunjukkan adanya 

sikap dan perilaku yang baik yang ditunjukkan pada populasi usia dewasa (26-35th) serta 

pada populasi dengan pendapatan yang lebih tinggi (Almoliky et al., 2022).  Diperlukan 

sosialisasi pada populasi target. Almoliky dkk (2022) juga memaparkan bahwa baik 

responden Wanita ataupun laki-laki banyak menerima informasi tentang Hepatitis B dan 

AIDS melalui pendidikan, lingkungan teman, sosial media, keluarga, barulah tenaga 

kesehatan. Nakes sebagai lini depan diharapkan dapat lebih menyosialisasikan terkait 

pentingnya skrining (aspek promotif) daripada aspek kuratif. Selain itu, responden laki-laki 

menurut Almoliky dianggap lebih yakin untuk melakukan skrining pranikah daripada 

perempuan. Walaupun, baik laki-laki maupun perempuan tetap bersepakat pentingnya 

skrining hepatitis B dan HIV pranikah (Almoliky et al., 2022) 

 Di Surabaya, (Sianturi & Wittiarika, 2022) memaparkan bahwa Sebagian besar 

Catin bersedia dilakukan Skrining HIV pranikah. Sebagian besar Catin juga bersedia 

memberikan hasil pemeriksaan HIV positif kepada pasangannya dan melakukan 

pengobatan secara rutin apabila positif. Faktor pengetahuan responden yang baik terhadap 

HIV berpengaruh secara signifikan terhadap sikap catin terhadap keterbukaan hasil positif 

kepada pasangan. Walau demikian, tidak terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan 

dengan keputusan catin untuk melakukan pengobatan secara rutin (komitmen berobat) 

terhadap hasil HIV yang ia dapatkan (Sianturi & Wittiarika, 2022) 

 Serupa dengan (Almoliky et al., 2022), Alfaresdes dkk (2021) menunjukkan bahwa 

pengetahuan, behavioural beliefs, sikap, norma, dan behaviour control juga memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kemauan melakuakn skrining HIV Pranikah. Sedangkan 

faktor yang paling memengaruhi kemauan pemeriksaan skrining HIV pranikah secara 
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berurutan ialah, pengetahuan, behavioural beliefs, dan norma. Hal tersebut dapat dijadikan 

taktik sosialisasi skrining pranikah bagi Catin di Indonesia (Alfaresedes et al., 2021., 2021; 

Sianturi & Wittiarika, 2022) 

 Penelitian sebelumnya tentang niat melakukan tes HIV di Kabupaten Madiun yang 

menyatakan bahwa stigma terhadap HIV/AIDS menghambat responden untuk melakukan 

tes HIV secara sukarela. Faktor penghambat kontrol perilaku responden adalah tidak 

mengetahui informasi tentang tes HIV layanan, di mana mereka hanya mengetahuinya 

tetapi tidak terlalu memahami detail tes. Penelitian ini sejalan dengan penelitian serupa 

yang menyatakan bahwa ketersediaan fasilitas (termasuk biaya gratis) dan konsekuensi 

yang akan datang akan mempengaruhi niat untuk berperilaku (Eka et al., 2015). 

 

Kesimpulan dan Saran  

Kesimpulan 

 Secara ringkas, penulis menyimpulkan bahwa mengimplementasikan strategi 

untuk meningkatkan pengetahuan para pemuda yang akan menikah mengenai hepatitis B 

dan HIV, dengan mempertimbangkan perbedaan pendidikan, gender, serta usia akan 

mengurangi rasa takut terhadap stigmatisasi dan reaksi dari pasangan. Penulis percaya 

bahwa menjalankan program skrining sebelum menikah yang universal dan tanpa biaya 

akan diterima dengan baik. Sekaligus akan sangat mengurangi penularan virus hepatitis B 

dan HIV baik secara horizontal maupun vertikal. 

 

Saran 

 Calon pengantin dalam mempersiapkan kehamilan diharapkan melakukan 

skrining Hepatitis B dan HIV pranikah. Selain itu, edukasi yang aktif pada populasi target 

ditambah dengan perbaikan kualitas dengan biaya yang terjangkau ataupun gratis, dapat 

meningkatkan penerimaan, niat, sikap, serta perilaku Catin dalam Pemeriksaan Hepatitis 

dan HIV.  
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 In pregnant women who experience prolonged stress can 

cause developmental barriers to the fetus, including 

emotional disturbances after birth. Yoga is a form of 

exercise that pregnant women can do. By doing yoga, you 

can flex your back muscles, improve your body's blood 

circulation and increase your client's awareness so that 

you can easily respond to pain in your mother's body. 

Pregnant women in Bajangan Village complain that they 

experience anxiety. The anxiety is in the form of having 

sleep disturbances, panic, and fear of facing labor. The 

solutions given to overcome these problems include 

providing health education about discomfort during 

pregnancy, providing yoga movements for those who are 

useful for reducing discomfort for mothers during 

pregnancy, providing efforts to reduce discomfort during 

pregnancy, publishing reports in the form of scientific 

journals. This activity was held on June 24 2023 at PMB 

BidanWati Margi Lestari in the presence of 14 pregnant 

women. The results of the implementation of community 

service activities can be described through 3 (three) 

stages of activity, namely preparation, implementation 

and evaluation. In the preparatory stage, which is the 

planning of the community service program, activities and 

coordination with the village midwife are carried out. The 

village midwife accepts and supports the community 

service activities carried out by the Community Service 

Team in the context of prenatal yoga training. The 

implementation phase was carried out in 5 stages, pre-

test, session giving material about anxiety in pregnant 

women, giving prenatal yoga material, teaching mothers 

to do prenatal yoga movements, and finally doing a post-

test. And at the evaluation stage, the results obtained from 

a series of activities were that there was an increase in 

knowledge of pregnant women in Bajangan Village. 

 

Abstrak 

Pada ibu hamil yang mengalami stress yang 

berkepanjangan dapat menimbukan hambatan 

Keywords: Prenatal 

yoga, pregnant TM II 

TM III 

 

Kata Kunci : Prenatal 

Yoga,hamil TM II TM 

III 
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perkembangan pada janin termasuk gangguan emosi 

setelah kelahiran. Yoga merupakan bentuk olahraga yang 

dapat dilakukan oleh ibu hamil. Dengan melakukan 

olahraga yoga dapat melenturkan otot punggung, dapat 

memperlancar peredaran darah tubuh dan dapat 

menambah kesadaran klien sehingga dapat dengan mudah 

merespon terjadinya nyeri pada tubuh ibu. Ibu hamil di 

Desa Bajangan mengeluhkan bahwa mereka mengalami 

kecemasan. Kecemasan tersebut berupa memiliki 

gangguan tidur, panik, dan takut menghadapi persalinan. 

Solusi yang diberikan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut antara lain memberikan pendidikan kesehatan 

tentang ketidaknyamanan pada masa kehamilan, 

memberikan gerakan yoga bagi yang berguna untuk 

mengurangi ketidaknyamanan ibu saat hamil, 

memberikan upaya cara mengurangi ketidaknyamanan 

pada masa kehamilan, terpublikasinya hasil laporan dalam 

bentuk jurnal ilmiah.Kegiatan ini diselenggarakan pada 

tanggal 24 Juni 2023 di PMB Bidan Wati Margi Lestari 

dengan dihadiri 14 orang ibu hamil. Hasil pelaksanaan 

kegiatan pengabdian dapat diuraikan melalui 3 (tiga) 

tahapan kegiatan, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Pada tahap persiapan yang merupakan 

perencanaan program pengabdian dilakukan kegiatan 

serta koordinasi dengan pihak bidan desa. Pihak bidan 

desa menerima dan mendukung kegiatan pengabdian 

yang dilakukan oleh Tim Pengabdian masyarakat dalam 

rangkapelatihan yoga prenatal. Tahap pelaksanaan 

dilakukan dengan 5 tahap, dilakukan pre-test, sesi 

pemberian materi tentang kecemasan pada ibu hamil, 

pemberian materi yoga prenatal, mengajarkan ibu 

melakukan gerakan yoga prenatal, dan yang terakhir 

dilakukan post-test. Dan pada tahap evaluasi didapatkan 

hasil dari serangkaian kegiatan bahwa didapatkan 

peningkatan pengetahuan pada ibu hamil di Desa 

Bajangan. 

 

Pendahuluan 

Selama masa kehamilan ibu hamil mengalami perubahan fisik dan psikologis yang 

dapat menimbulkan ketidaknyamanan terutama pada trimester III seperti dispnea, 

insomnia, sering buang air kecil, tekanan dan ketidaknyamanan pada perineum, nyeri 

punggung, konstipasi, varises, mudah lelah, kram kaki, edema pergelangan kaki dan 

perubahan mood serta peningkatan kecemasan. Pada umumnya wanita yang sedang hamil 

takut menghadapi proses persalinan karena rasa sakit yang menimbulkan rasa takut dan 

cemas. Hal ini dapat menimbulkan ketegangan jiwa dan fisik yang akan mengakibatkan 

kakunya otot-otot dan persendian yang tidak wajar. Stres atau kecemasan tersebut terkait 

dengan berbagai hasil kehamilan, rasa sakit dan keluhan somatik lain yang sering terjadi 

dengan gangguan mood pada ibu hamil (Islami & T, 2019). 

Gangguan psikologis pada ibu hamil juga dapat berpengaruh buruk terhadap 

perkembangan janin. Pada ibu hamil yang mengalami stress yang berkepanjangan dapat 

menimbukan hambatan perkembangan pada janin termasuk gangguan emosi setelah 

kelahiran, bila stress pada ibu tidak tertangani dengan baik meskipun dengan asupan nutrisi 

yang baik. Gangguan psikologis tersebut dapat meningkatkan resiko terjadinya komplikasi 
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dalam persalinan sehingga diperlukan pencegahan dengan beberapa metode untuk 

meringankan dan mempersiapkan ibu dalam menjaga kehamilan dan proses persalinannya. 

(Erli, 2015). 

Yoga merupakan bentuk olahraga yang dapat dilakukan oleh ibu hamil. Dengan 

melakukan olahraga yoga dapat melenturkan otot punggung, dapat memperlancar 

peredaran darah tubuh dan dapat menambah kesadaran klien sehingga dapat dengan mudah 

merespon terjadinya nyeri pada tubuh ibu, karena dengan melakukan pose-pose yoga yang 

merangsang otot-otot pada punggung dan memperpanjang otot punggung dapat 

memblokade timbulnya nyeri terutama dibagian punggung. Aliran darah yang lancar dapat 

merangsang otak untuk mengeluarkan obat anti nyeri secara fisiologis(Dewi, Soeharyo, & 

Runjati, 2017). 

Ibu hamil di Desa Bajangan mengeluhkan bahwa mereka mengalami kecemasan. 

Kecemasan tersebut berupa memiliki gangguan tidur, panik, dan takut menghadapi 

persalinan. Banyak ibu hamil di Desa Bajangan yang belum mengenal yoga pada saat masa 

hamil dimana nantinya berguna untuk mengurangi kecemasan. 

 

Metode 

Metode pelaksanaan kegiatan yang dilakukan ada 5 tahap, yaitu yang pertama 

dengan pemberian kuisioner sebelum dilakukannya yoga prenatal. Tahap kedua 

memberikan pendidikan kesehatan tentang ketidaknyamanan dan cara mengatasinya. 

Tahap ketiga memberikan pendidikan kesehatan tentang yoga prenatal. Tahap keempat 

mengajarkan ibu melakukan gerakan yoga prenatal. Dan tahap kelima memberikan 

kuisioner setelah dilakukannya yoga prenatal. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian dapat diuraikan melalui 5 (lima)yaitu yang 

pertama dengan pemberian kuisioner sebelum dilakukannya yoga prenatal. Tahap kedua 

memberikan pendidikan kesehatan tentang ketidaknyamanan dan cara mengatasinya. 

Tahap ketiga memberikan pendidikan kesehatan tentang yoga prenatal. Tahap keempat 

mengajarkan ibu melakukan gerakan yoga prenatal. Dan tahap kelima memberikan 

kuisioner setelah dilakukannya yoga prenatal. 

Penetapan waktu pengabdian masyarakat pelaksanaan pengabdian masyarakat 

berdasarkan kesepakatan dengan pihak bidan desa yang dilakukan pada tanggal 24 Juni 

2023. Penentuan sasaran dan target peserta pelatihan dari koordinasi dengan bidan desa 

maka sasaran pengabdian masyarakat adalah ibu hamil di Desa Bajangan sebanyak 14 

orang. Perencanaan materi pengabdian masyarakat, materi pengabdian masyarakat yang 

telah direncanakan oleh tim pengabdian masyarakat meliputi pelatihan yoga prenatal. 

Pada tahap pelaksanaan program pengabdian dapat diuraikan bahwa kegiatan 

pengabdian masyarakat tentang yoga prenatal dilaksanakan pada tanggal 24 Juni 2023 di 

Desa Bajangan. Kegiatan pengabdian masyarakat dihadiri oleh 14 orang peserta yang 

berdasarkan arahan bidan desa. Ibu hamil senang mengikuti kegiatan karena melakukan 

olah raga berupa yoga prenatal. Pada sesi tanya jawab, ibu diminta untuk mengulang 

kembali beberapa materi yang sudah dijelaskan dalam bentuk pertanyaan yang disiapkan 

tim pengabdian masyarakat. Proses penyampaian materi menggunakan media dengan 

leafleat, powerpoint harapannya dapat membantu proses penyampain pesan sehingga lebih 

mudah dipahami oleh ibu hamil. Materi yang diberikan dalam penyuluhan dituntut agar 

mudah dipahami oleh ibu hamil. Materi penyuluhan menggunakan bahasa yang 

disesuaikan dengan sasaran penyuluhan sehingga pesan yang disampaikan dapat dipahami 

dan dimengerti. Selain itu, alat bantu atau alat yang digunakan oleh penyuluhan sangat 

berperan dalam tersampaikannya materi, dimana pada pengabdian ini menggunakan 

powerpoint dan leaflet. 

Beberapa gerakan yang dilakukan  pada kegiatan ini meliputi Butterfly Pose dengan 

manfaat melatih kelenturan otot bagian panggul dan paha dalam serta membantu proses 
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pembukaan. Yang kedua Mountain Cross-Legs Pose, dengan manfaat membenarkan posisi 

tubuh, memperkuat otot perut, dan engurangi sakit punggung. Yang ketiga Revolve Knee-

Head, dapat meregangkan otot-otot panggul kanan kiri dan bagian kaki. mengurangi rasa 

nyeri pada panggul. Yang keempat Camel Pose, yang bermanfaat untuk memanjangkan 

tulang belakang dan menguatkan jantung. Yang kelima Bridge, dapat melatih otot vagina, 

paha, serta lutut. Yang keenam Child Pose (Balasana), mampu melatih tulang punggung 

(spine) lebih kuat, membuka otot panggul, dan mengatur pernapasan lebih baik khususnya 

untuk mempersiapkan persalinan. Yang ketujuh Easy Pose (Sukhasana), mampu melatih 

tulang punggung (spine) lebih kuat, membuka otot panggul, dan mengatur pernapasan lebih 

baik khususnya untuk mempersiapkan persalinan. Yang kedelapan Cat and Cow Pose, 

mampu memperkuat kekuatan perut saat hamil, mengurangi keluhan sakit punggung, dan 

melancarkan sirkulasi darah. Yang kesembilan Warrior II, dapat memperkuat otot kaki 

serta paha bagian dalam. Dan yang terakhir Squat Pose (Malasana), dapat mengurangi atau 

menghilangkan ketegangan pada tulang punggung, bahu, dan leher serta meningkatkan 

asupan oksigen pada plasenta. 
 

Gambar 5.1 mengisi kuisioner (pre-test) 

 

Gambar 5.2 pemberian materi terkait yoga prenatal 
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Gambar 5.3 memperagakan gerakan yoga prenatal bersama 

 

  

Gambar 5.4 evaluasi peserta dengan diberikan pertanyaan dan mengisi kuisioner (post-test) 

 Menurut Wahyudi (2014), bahwa adanya informasi baru baik dari media ataupun 

kegiatan penyuluhan mengenai sesuatu hal memberikan landasan untuk pemikiran baru 

bagi terbentuknya pengetahuan terhadap hal tersebut. Keberhasilan target jumlah peserta 

pengabdian masyarakat dapat dikatakan sangat baik, karena ibu hamil ikut sebanyak 14 

orang dalam kegiatan pengabdian masyarakat. Ketercapaian tujuan pengabdian 

masyarakat. Ketercapaian tujuan pengabdian masayarakat dapat dikatakan baik, dilakukan 

pre dan  post-test dapat diketahui adanya peningkatan pengetahuan dari peserta tentang 

yoga prenatal. Ketercapaian target materi yang telah direncanakan dapat dikatakan baik. 

Semua materi pengabdian masyarakat dapat disampaikan oleh tim dengan waktu yang 

terbatas. Kemampuan peserta dalam penguasaan materi dapat dikatakan baik. Penyampaian 

materi dengan metode ceramah dan demonstrasi mendukung kemampuan peserta dalam 

menguasai materi yang disampaikan oleh tim pengabdian masyarakat.  

 Instrument ini menggunakan skala Guttman, apabila benar mendapatkan skor 1 dan 

salah mendapatkan skor 0. Rumus yang digunakan untuk mengukur presentase dari 

jawaban yang didapat dari kuesioner menurut Arikunto, (2016) yaitu:  

 Menurut Arikunto (2016) tingkat pengetahuan seseorang diinter 

  Presentase = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙 
 x 100 % 

     

pretasikan dalam skala yang bersifat kualitatif, yaitu sebagai berikut: 

1. Baik (jika jawaban terhadap kuesioner 76 - 100% benar) 

2. Cukup (jika jawaban terhadap kuesioner 56 - 75% benar) 
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3. Kurang (jika jawaban terhadap kuesioner < 56% benar) 

 

 Sehingga didapatkan hasil dari peserta mengisi kuisioner: 

 
Tabel 1 Distribusi FrekuensiPengetahuan Ibu Hamil Tentang Yoga Prenatal (pre-test) 

No. Pengetahuan Frekuensi Presentase  

1 Baik  14 100% 

2 Cukup  0 0% 

3 Kurang 0 0% 

Jumlah 14 100% 

 

Tabel 2 Distribusi FrekuensiPengetahuan Ibu Hamil Tentang Yoga Prenatal (post-test) 

No. Pengetahuan Frekuensi Presentase  

1 Baik  14 100% 

2 Cukup  0 0% 

3 Kurang  0 0% 

Jumlah 14 100% 

 

 Pada tabel 1 dan 2 terdapat 14 ibu hamil yang dilakukan pengkajian di PMB Bidan 

Wati Margi Lestari. Kegiatan pengabdian masyarakat dibagi menjadi 4 sesi, yaitu sesi 

mengerjakan pre-test, penyampaian materi dan praktik yoga prenatal, sesi mengerjakan 

post-test, dan tanya jawab. Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan antara pre-test dan post-test yang diberikan kuesioner yaitu ibu hamil sebelum 

diberikan edukasi yang berpengetahuan baik sebanyak 14 orang (100%). Setelah dilakukan 

penyuluhan mengenai edukasi yoga prenatal untuk mengurangi ketidaknyaman selama 

hamil terdapat data post test yang menunjukkan adanya peningkatan. Hasil yang diperoleh, 

yaitu 14 ibu hamil (100%) memahami tentang yoga prenatal dan ketidaknyamanan selama 

hamil. Sehingga dapat diperoleh pengetahuan dari ibu hamil di Desa Bajangan sudah baik 

tentang yoga prenatal. 

 
Tabel 3 pengetahuan ibu hamil tentang gangguan kecemasan sebelum diberikan kelas yoga ibu 

hamil 

NO PERTANYAAN  JAWABAN 

BENAR 

JAWABAN 

SALAH 

TOTAL 

(%) 

 Yoga merupakan bentuk olahraga 

yang dapat dilakukan oleh ibu hamil. 
14 0 100 

 Dilakukan berdampingan dengan 

musik keras 
14 0 100 

 Gerakan yoga mudah dilakukan 14 0 100 

 Yoga dapat dilakukan pada ibu hamil 

pada usia kehamilan berapapun 
12 2 100 

 Sebelum melakukan yoga ibu merasa 

cemas akan persalinan nanti. 
4 10 100 

 Yoga memerlukan alat yang mahal. 13 1 100 

 Yoga merupakan kombinasi gerakan 

senam hamil yang dapat membantu 

kelancaran dalam kehamilan dan 

persalinan. 

14 0 100 

 Salah satu manfaat yoga yaitu untuk 

mengurangi mual muntah dan nyeri 

punggung. 

13 2 100 

 Yoga ibu hamil dapat meningkatkan 

kekuatan tubuh.  
14 0 100 
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NO PERTANYAAN  JAWABAN 

BENAR 

JAWABAN 

SALAH 

TOTAL 

(%) 

 Senam yoga menjadi salah satu 

olahraga yang direkomendasikan 

untuk semua orang termasuk ibu 

hamil. 

14 0 100 

 Yoga prenatal harus dilakukan secara 

teratur. 
14 0 100 

 Yoga dilakukan untuk mengatasi 

penyakit dalam. 
8 6 100 

 Saat melakukan senam yoga badan 

menjadi pegal dan malas untuk 

aktivitas. 

14 0 100 

 Yoga prenatal dapat mengurangi 

gejala emesis gravidarum. Tetapi 

yoga prenatal harus secara rutin 

dilakukan. 

14 0 100 

 Pada yoga prenatal hal yang paling 

penting untuk ibu hamil adalah tujuan 

yang akan dirasakan oleh ibu hamil 

dan janinnya. 

14 0 100 

 

 Menurut Suananda (2018) syarat prenatal yoga adalah sebelum melakukan latihan 

harus dilakukan pemeriksaan kesehatan dan minta nasihat dokter atau bidan, latihan baru 

dapat dimulai setelah usia kehamilan 22 minggu, latihan harus dilakukan secara teratur dan 

disiplin dalam batas-batas kemampuan fisik ibu, latihan tidak menekan area perut dengan 

tidak melakukan latihan untuk otot perut dan menghindari posisi tengkurap, dan latihan 

tidak meregangkan area perut dengan tidak melakukan gerakan melenting ke belakang atau 

backbend berlebihan, serta latihan tidak memutar area perut. 

 
Tabel 4 pengetahuan ibu hamil tentang gangguan kecemasan sesudah diberikan kelas yoga ibu 

hamil 

NO PERTANYAAN  JAWABAN 

BENAR 

JAWABAN 

SALAH 

TOTAL 

(%) 

1.  Yoga merupakan bentuk olahraga 

yang dapat dilakukan oleh ibu hamil. 
14 0 100 

2.  Dilakukan berdampingan dengan 

musik keras 
14 0 100 

3.  Gerakan yoga mudah dilakukan 14 0 100 

4.  Yoga dapat dilakukan pada ibu hamil 

pada usia kehamilan berapapun 
14 0 100 

5.  Sesudah melakukan yoga ibu merasa 

cemas akan persalinan nanti. 
14 0 100 

6.  Yoga memerlukan alat yang mahal. 13 1 100 

7.  Yoga merupakan kombinasi gerakan 

senam hamil yang dapat membantu 

kelancaran dalam kehamilan dan 

persalinan. 

14 0 100 

8.  Salah satu manfaat yoga yaitu untuk 

mengurangi mual muntah dan nyeri 

punggung. 

14 0 100 

9.  Yoga ibu hamil dapat meningkatkan 

kekuatan tubuh.  
14 0 100 

10.  Senam yoga menjadi salah satu 

olahraga yang direkomendasikan 
14 0 100 
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NO PERTANYAAN  JAWABAN 

BENAR 

JAWABAN 

SALAH 

TOTAL 

(%) 

untuk semua orang termasuk ibu 

hamil. 

11.  Yoga prenatal harus dilakukan secara 

teratur. 
14 0 100 

12.  Yoga dilakukan untuk mengatasi 

penyakit dalam. 
12 2 100 

13.  Saat melakukan senam yoga badan 

menjadi pegal dan malas untuk 

aktivitas. 

14 0 100 

14.  Yoga prenatal dapat mengurangi 

gejala emesis gravidarum. Tetapi 

yoga prenatal harus secara rutin 

dilakukan. 

14 0 100 

15.  Pada yoga prenatal hal yang paling 

penting untuk ibu hamil adalah tujuan 

yang akan dirasakan oleh ibu hamil 

dan janinnya. 

14 0 100 

 

 Dengan demikian didapatkan kenaikan pengetahuan pada ibu hamil di Desa 

Bajangan. Hal ini sejalan dengan tujuan dari dilakukannya yoga prenatal pada ibu hamil di 

Desa Bajangan, yaitu tercapainya perubahan perilaku individu, keluarga, dan masyarakat 

dalam membina dan memelihara perilaku sehat dan lingkungan sehat, serta berperan aktif 

dalam upaya mewujudkan derajat kesehatan yang optimal serta bertambahnya pengetahuan 

ibu hamil tentang prenatal yoga untuk mengurangi ketidaknyamanan selama hamil.  

 

Evaluasi 

 Tahap evaluasi kegiatan dilakukan tanggal 24 Juni 2022 di Desa Bajangan yang 

dihadiri oleh 1 bidan desa, 14 ibu hamil, 6 kader yang masing-masing merupakan 

perwakilan dusun. Tim pengabdian menyampaikan hasil kegiatan kepada bidan desa. 

Keberhasilan kegiatan dapat dilihat dari antusias ibu hamil yang mengikuti seluruh 

rangkaian dari memperhatikan materi yang disampaikan sampai dengan mengikuti seluruh 

rangkaian gerakan yoga prenatal yang diperagakan. Setelah dilakukan pengisian kuisioner 

(post-test) didapatkan hasil, terjadinya peningkatan pengetahuan ibu hamil setelah 

dilakukan pelatihan. Keberhasilan ini tak lepas dari peran media promosi kesehatan yang 

digunakan yaitu leaflet dan PPT yang sangat memudahkan ibu hamil. Dalam kegiatan 

tersebut didiskusikan upaya tindak lanjut yang akan dilaksanakan oleh bidan desa di Desa 

Bajangan sehingga program ini bisa dilanjutkan pada tahun mendatang. Sesuai dengan hasil 

pengolahan data bahwa bidan cukup mampu dalam memberikan informasi kepada ibu 

hamil sehingga nanti dapat diterapkan dengan sasaran ibu hamil di wilayah Desa Bajangan.  

 

Simpulan dan Saran 

Kesimpulan 

 Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahun ibu 

hamil tentang ketidaknyamanan pada ibu hamil berupa kecemasan dan yoga rileksasi 

melalui kelas ibu hamil. Kegiatan ini diselenggarakan di PMB Bidan Wati Margi Lestari 

dengan dihadiri sejumlah 23 orang yang terdiri dari 1 bidan desa, 14 ibu hamil, 6 kader 

yang masing-masing merupakan perwakilan dusun, dan 2 dosen pembimbing Universitas 

Ngudi Waluyo. Metode pelaksanaan kegiatan yang dilakukan ada 5 tahap, yaitu yang 

pertama dengan pemberian kuisioner sebelum dilakukannya yoga prenatal. Tahap kedua 

memberikan pendidikan kesehatan tentang ketidaknyamanan dan cara mengatasinya. 

Tahap ketiga memberikan pendidikan kesehatan tentang yoga prenatal. Tahap keempat 

mengajarkan ibu melakukan gerakan yoga prenatal. Dan tahap kelima memberikan 
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kuisioner setelah dilakukannya yoga prenatal. Dari hasil dilakukannya pre-test dan post-

test didapatkan hasil adanya peningkatan pengetahuan ibu hamil dari sebelum dilakukan 

yoga prenatal dan setelah dilakukan yoga prenatal yoga pada ibu hamil.. Diakhir kegiatan 

dilakukan evaluasi kegiatan bersama bidan desa sebagai pengelola pada ibu hamil di Desa 

Bajangan untuk menyampaikan hasil kegiatan dan merumuskan rencana tindak lanjut dari 

ibu hamil. 
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 Preschool-age children are children between the ages of 

3 and 6 years, during this period physical growth slows 

down and psychosocial and cognitive development 

increases. Children begin to develop their curiosity, and 

are able to communicate better. Games are a way that 

children use to learn and develop relationships with other 

people (DeLaune & Ladner 2011). Smartpuncture is part 

of acupressure, a legal alternative complementary 

therapy, in accordance with the RI Minister of Health 

Regulation No. 1109/Menkes/PER/IX/2007 concerning 

the administration of alternative complementary medicine 

in health care facilities (Sudijayana 2012). This 

community service activity is carried out through direct 

counseling. At Kuncup Mawar Kindergarten, several 

stages are carried out, namely observing children's 

learning in the classroom, licensing to the school 

principal, implementing activities for teachers and 

children. Smartpuncture is part of acupressure, which is 

an alternative complementary therapy that has a legal 

legal basis. Smartpuncture massage is a technique of 

stimulation to improve the flow of blood, nerves and 

meridians towards the head and brain. This community 

service activity is carried out through counseling taking 

place at the Kuncup Mawar Ngrawan Getasan 

Kindergarten. Participants in this activity were 18 

children aged 5-6 years who attended Kuncup Mawar 

Ngrawan Getasan Kindergarten. Smartpuncture is 

carried out 1 time by explaining it to the child and the 

teacher. All children do smartpuncture well. Parents and 

teachers get information about martpuncture in children. 

Children who are selected to participate in community 

service can practice smartpuncture. Children can follow 

the instructions from the servant to do smartpuntur and 

can practice it at home. 

 

Abstrak 

Anak usia prasekolah adalah anak yang berusia antara 3 

sampai 6 tahun, pada periode ini pertumbuhan fisik 

melambat dan perkembangan psikososial serta kognitif 

Keywords: Smartpunktur 

For Kids, Preschool 

 

Kata Kunci : 

Smartpunktur, Daya 

Ingat, Anak 
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mengalami peningkatan. Anak mulai mengembangkan 

rasa ingin tahunya, dan mampu berkomunikasi dengan 

lebih baik. Permainan merupakan cara yang digunakan 

anak untuk belajar dan mengembangkan hubungannya 

dengan orang lain (DeLaune & Ladner 2011). 

Smartpunktur merupakan bagian dari akupresur, salah 

satu terapi komplementer alternatif yang legal, sesuai 

dengan Permenkes RI No.1109/Menkes/PER/IX/2007 

tentang penyelenggaraan pengobatan komplementer 

alternatif di fasilitas pelayanan kesehata (Sudijayana 

2012). Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan 

melalui penyuluhan langsung Di TK Kuncup Mawar  

dilaksanakan beberapa tahapan yaitu pengamatan 

pembelajaran anak diruang kelas, perizinan kepada pihak 

kepala sekolah, pelaksanaan kegiatan pada guru dan anak. 

Smartpunktur  merupakan  bagian  dari  akupresur, 

merupakan  salah  satu  terapi komplementer  

alternatifyang legal  dasar  hukumnya. Pijat  

mencerdaskan otak (Smartpunktur)  adalah  suatu  teknik  

rangsangan  untuk melancarkan  aliran  darah,  syaraf  dan 

meridian   yang   menuju   kearah      kepala   dan   otak. 

Kegiatan Pengabdian  masyarakat  ini  dilakukan  melalui  

penyuluhan berlangsung  di  TK Kuncup Mawar Ngrawan 

Getasan.  Peserta dalam  kegiatan  ini  berjumlah  18  anak  

berusia  5-6  tahun yang  bersekolah  di  TK  Kuncup 

Mawar Ngrawan Getasan. Smartpunktur diakukan  1  kali 

dengan  menjelaskan  kepada  anak  dan guru. Semua  

anak  melakukan  smartpunktur  dengan  baik. Orang  tua  

dan  pengajar  mendapatkan  informasi  tentang 

martpunktur pada anak. Anak-anak yang terpilih 

mengikuti pengabdian   kepada   masyarakat   dapat   

mempraktikkan smartpunktur. Anak-anak   dapat   

mengikuti   instruksi   dari pengabdi untuk melakukan 

smartpunktur dan dapat mempraktikkannya saat di rumah. 

 

Pendahuluan 

Anak yaitu individu yang memiliki potensi yang perlu ditingkatkan atau ditempa, 

kita ketahui bersama, anak memiliki kepribadian yang berbeda dari orang dewasa karena 

anak sangat aktif serta ingin tahu tentang apa yang dilihat, didengar, dirasakannya dan anak 

selalu bereksplorasi dan ingin mencoba hal baru (Ambara 2014). Masa kanak-kanak atau 

masa keemasan (sering diseb-ut golden age) merupakan proses yang paling cepat 

berkembang. Pasalnya proses perkemb-angan tersebut terjadi saat anak masih dalam 

kandungan hingga usia enam tahun. Masa bayi (masih dalam kandungan hingga usia empat 

tahun), masa ini akan menentukan usia anak, karena saat ini proses perkembangannya 

sangat cepat. Pendidik atau orang tua, selain memberi-kan pendidikan yang baik untuk 

anak, juga harus memperhatikan segala aspek per-kembang-annya, hal ini dikarenakan 

tahap awal perkemb-angan akan berperan penting dalam menentukan kelanjutan 

perkembangan pendidi-kan anak (Fauziddin & Mufarizuddin 2018) 
Smartpunktur merupakan pijat mencerdaskan otak dengan suatu teknik rangsangan 

untuk melancarkan aliran darah, syaraf, dan meridian yang menuju ke arah kepala dan otak 

(Wong 2010)Pemijatan ini merangsang untuk melancarkan aliran darah, syaraf, dan 

meridian yang menuju kearah kepala dan otak (Wong 2010) Pijat sudah lama dikenal 
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masyarakat. Terapi ini kerap digunakan untuk mengatasi berbagai masalah kesehatan. 

Pijatan dapat melancarkan aliran darah, saraf, dan meridian ke arah kepala dan otak. 

Kondisi ini memberikan dampak relaksasi pada otak dan tubuh sehingga kinerja otak 

membaik. Penelitian menunjukkan bahwa pasien lebih reseptif dan komunikatif setelah 

dipijit (Wong & Indraningsih 2011). 

Sementara itu, waktu yang paling baik untuk memijat adalah pagi hari sehingga 

pada malam harinya sikecil dapat tertidur dengan lelap. Atau juga malam sebelum anak 

tidur. Lokasi pemijitan Smartpunktur : 

1. GV 20 (Pai Hui / RatusanPertemuan) Letak: di atasubun-ubun kepala  

2. Manfaat : lancer nya darah pada daerah titik ini membuat aliran darah keotak dan 

jantung terpenuhi sehingga daya piker lebih maksimal. Sakit kepala, pusing, 

vertigo dan migrain dapat diatasi dengan pemijatan pada titik ini. 

3. Yin Tang ( Ekstra 1 ) Letak : di atashidun 

4. Manfaat :melancarkan aliran darah keotak, mengatasi keluhan sakit kepala, 

penyakit hidung, dan kejang. Selain itu, pemijatan titik ini dapat meningkatkan 

konsentrasi.  

5. GV 26 (Ren Cung / Pusat Manusia) Letak : di bawah hidung, di atas tengah bibir 

6. Manfaat : meningkatkan konsentrasi dan kesadaran serta mengatasi keluhan sakit 

kepala dan pingsan.  

7. Tay Yang (Ekstra 2) Letak : di samping pelipis mata  

8. Manfaat : mengatasi keluhan sakit kepala, migrain, mata bengkak dan merah, serta 

melancarkan aliran darah dari kepala keotak. 

9. Si 19 (Ting Kung / Istana Pendengaran) Letak : depan lubang telinga  

10. Manfaat : melancarkan aliran darah keotak, mengatur nafsu makan dan minum, 

mengatasi sakit kepala, gangguan pendengaran, dan telinga berdenging.  

11. TE 17 (I Fung / TiraiAngin) Letak : di belakang telinga bagian bawah  

12. Manfaat : melancarkan aliran darah keotak dan pendengaran. (Widyaningsih, 

Isfaizah & Hirawati 2018) 

 

Permasalahan Mitra 

Belum Pernah dilakukan Tes Daya Ingat 

 Belum pernah dilakukan tes daya ingat untuk meningkatkan daya ingat anak 

didalam belajar untuk mengingat yang telah diajarkan kepada anak. 

Pemberian Pengetahuan  dan Pemijatan Tentang Smartpunktur 

 Setelah diberikan pengetahuan dan pemijatan  diharapkan anak dapat menerapkan 

smartpunktur dirumah guna meningkatkan daya ingat pada anak. 

 

Metode Pelaksanaan 

Sasaran dan metode ( bentuk ) kegiatan  

1. Pengamatan Proses Pembelajaran 

2. Perizinan Kepada Pihak Sekolah 

3. Menyiapkan alat  LCD, Laptop dan Powerpoint  

4. Pelaksanaan (Perkenalan, menjelaskan maksud tujuan kegiatan) 

5. Pemberian Pretest smartpunktur 

6. Penyampaian materi dan mengajarkan keterampilan pemijatan smartpunktur 

7. Pemberian posttest daya ingat smartpunktur 

Waktu dan tempat kegiatan  

1. Pelaksanaan kegiatan smartpunktur pada anak pra sekolah di laksanakan Di TK 

Kuncup Mawar tanggal 16 Juni 2023 

2. Evaluasi smartpunktur pada tanggal 16 Juni 2023 

Sarana dan alat yang digunakan  
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1. Pemberian pretest dan posttest daya ingat pengelompokkan jenis buah dan warna 

buah-buah 

2. Pelatihan Smartpunktur 

3. Penyampaian materi dengan slide presentasi tentang materi  materi pelatihan dan 

leflet smartpunktur  

Pihak - pihak yang terlibat  

1. Kepala Sekolah  

2. Penanggung Jawab Bidang Kemahasiswaan  

Kendala yang dihadapi dan upaya mengatasinya  

1. Tes Daya Ingat Perlu waktu yang lama untuk memahami  jenis-jenis buah, naman 

nama buah dan pengelompokkan warna sehingga apabila tidak teliti dan terburu – 

buru daya ingat anak maka akan didapatkan hasil yang tidak maksimal 

2. Pelatihan Smartpunktur 

Untuk menentukan titik yang harus dipijat dan bagaimana penekanan yang 

diberikan pada titik tersebut supaya mendapat hasil yang maksimal, memerlukan 

latihan yang rutin agar terbiasa. 

Penilaian dan instrument yang digunakan untuk menilai keberhasilan 

 Kuesioner, leaflet dan powerpoint 

 

Hasil dan Pembahasan 

 Pengabdian masyarakat dilakukan melalui penyuluhan langsung Di TK Kuncup 

Mawar dengan memprakktikkan smartpunktur pada anak Di TK Kuncup Mawar sudah 

terlaksana pada hari jumat, tanggal 16 Juni 2023. Pelaksanaan kegiatan pada jam 08.00-

09.00 WIB anak disarankankan untuk melaksanakan pada pagi atau sore hari. Perserta 

dalam kegiatan smartpunktur ini berjumlah 18 anak dari usia 5-6 tahun. Selain itu, ada juga 

kegiatan yang dilaksanakan dengan guru dan juga anak anak yang diundang  sebanyak 18 

anak yaitu 10 anak perempuan dan 8 anak laki-laki ikut hadir dalam kegiatan ini. 

 
Tabel 1 Pre test dan posttest smartpunktur 

no  jumlah Presentase 

1 Pre test 8 45% 

2 Pra test 16 80% 

 

 Menurut Walgito, menyatakan daya ingat yaitu kemampuan untuk menerima, 

menyimpan dan menimbulkan kembali apa yang telah diketahui. Kemam-puan tersebut 

disebut dengan pengkodean (encoding), penyimpanan (storage) dan pemulihan kembali 

terhadap apa yang telah dialami atau diketahui (retrival), daya ingat juga terbagi ke dalam 

dua jenis yaitu daya ingat jangka pendek dan daya ingat jangka panjang, daya ingat jangka 

pendek yaitu sistem penyimpanan yang dapat menahan informasi dalam jumlah terbatas 

selama beberapa detik sedangkan daya ingat jangka panjang yaitu sistem daya ingat yang 

menjadi tempat menyi-mpan informasi dalam kurun waktu yang lama (Nofindra 2019). 

Kita ketahui pada proses pembelajaran yang sering kita lakukan, pasti bertemu 

dengan anak yang sulit untuk memahami suatu pelajaran yang diajarkan atau disampaikan 

guru saat di kelas. Apalagi jika anak usia dini, dapat kita ketahui anak usia dini yaitu anak 

yang berusia nol sampai delapan tahun yang masih sangat dini untuk bisa memahami apa 

yang guru jelaskan, karena anak di usia ini lebih dominan dengan belajar sambil bermain. 

Kita sebagai calon guru harus pandai memahami apa yang dibutuhkan anak. Mencari tau 

bagaimana cara agar anak mudah mengingat dan lebih tertarik dalam mengikuti 

pembelajaran yang diajarkan guru dikelas serta anak wajib mendapatkan perkembangan 

yang lebih baik, karena pada masa anak usia dini ini yaitu tahap awal untuk membentuk 

perkembangan anak guna untuk menuju ke tahap selanjutnya. Salah satu cara yang bisa 
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memudahkan anak dalam memahami dan mengingat suatu pembelajaran yaitu dengan 

menggunakan pijatan smartpunktur. 

 
Dilihat dari jumlah maupun presentase ada kenaikan, antara sebelum dengan 

setelah dilakukan penyuluhan tentang smartpunktur. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Melna,dkk (2022) walaupun tidak sama seperti pada penelitian Di TK 

Negeri Pembina Kaliwungu pada akhir posttest semua siswa mempunyai daya ingat yang 

baik tetapi ada kemajuan yang bagus setelah dilakukan smartpunktur TK Kuncup Mawar 

Ngrawan, daya ingat baik setelah diberikan informasi sebanyak 80%. Jika dilihat dari 

karakteritik siswanya antara TK Negeri TK Pembina Kaliwungu dan TK Kuncup Mawar 

memiliki kesamaan yaitu smartpunktur untuk meningkatkan daya ingat pada anak 

prasekolah.  

 Anak-anak TK Kuncup Mawar rata-rata berusia 5-6 tahun, digolongkan dalam 

Masa anak anak. Usia memengaruhi terhadap daya tangkap dan pola pikir seseorang. 

Semakin bertambah usia akan semakin berkembang pula daya tangkap dan pola pikirnya, 

sehingga daya ingat yang diperolehnya semakin membaik.  

Hasil Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan meliputi dua kegiatan, yaitu 

pemberian tes daya ingat kepada anak dan pemberian keterampilan Smartpunktur kepada 

anak di kelas B 

Pemberian tes daya ingat pada anak kelas B 

 Peksanaan pemberian tes daya ingat dilakukan pada tanggal 16 Juni dikelas B Di 

TK Kuncup Mawar. Tes daya ingat yang diberikan adalah Test pengelompokkan jenis, dan 

pengelompokkan warna buah. Setelah dilakukan tes daya ingat, didapatkan hasil sebagai 

berikut : 

 
Tabel 1 Tes Daya Ingat 

ANGGUR, JAMBU, SALAK 

SEMANGKA, MELON, PIR 

RAMBUTAN, SAWO, MANGGA 

 

2) Evaluasi Pegetahuan sebelum dan sesudah dilakukan smartpunktur 

 

Tabel 2 Evaluasi Sebelum Dan Sesudah Smartpunktur 
Jumlah Anak Sebelum diberikan smartpunktur Sesudah diberikan 

smartpunktur 

18 8 16 

 

 Rata rata nilai sebelum dilakukan smartpunktur yaitu 8, sedangkan setelah 

dilakukan smartpunktur anak-anak yang mampu menjawab dengan benar adalah 16 anak 

dari 18 anak jumlah anak Di TK Kuncup Mawar. 

 

Pembahasan 

Tahap 1 Pengamatan Proses Pembelajaran Anak 

Tahap 1 pengamatan proses pembelajaran anak didapat anak sulit untuk mengingat 

yang telah diajarkan. Kebanyakan anak fokus dengan aktifitas yang mereka buat sendiri 

seperti memainkan rambut, memainkan baju, dan tidak memperhatikan guru. Hal ini 

diperkuatkan dari wawancara salah satu guru TK saat saya berkenalan kepada mereka: iya 

mba anak-anak memang sulit mengingat saat di berikan penjelasan dari guru saat belajar, 

untuk membuat anak-anak mengingat yang telah diajarkan memang sulit dengan kondisi 

mereka yang masih fokus dengan dunia mereka sendiri...” guru. Berikut foto saat 

pengamatan: 
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Gambar 1 Pengamatan Proses Belajar Anak 

Tahap 2 Perizinan 

  Pada tahap ini yaitu melakukan perizinan kepada pihak TK untuk melakukan 

pengabdian masyarakat di TK tersebut. Pertama menemui kepala sekolah, 

memperkenalkan diri, menjelaskan maksud dan tujuan untuk dilakukakannya pengabdian 

di TK tersebut. Kedua melihat tempat untuk dilakukannya pengabdian ini dan melihat 

berapa jumlah anak yang ada di TK A Dan B. Setelah dilakukannya penyampaian kegiatan 

yang akan dilakukan pihak sekolah mengizinkan  dan menyarankan untuk dilakukannya 

smartpunktur di Kelas B karena usianya sudah 5- 6 tahun. Untuk dilakukannya pengabdian 

masyarakat oleh mahasiswa Universitas Ngudi Waluyo. Berikut foto saat melakukan 

perizinan. 

 
Gambar 2 Meminta Perizinan 

 

Tahap 3 Pelaksanaan  

 Kegiatan tahap 3 yaitu pelaksanaan Smartpunktur di TK yang dilakukan mulai 

pukul 09.00-10.00 WIB. Anak-anak menyambut antusias kedatangan kami, kegiatan 

diikuti oleh 18  anak. Mereka berbaris yang rapi dan mengikuti arahan yang diberikan oleh 

tim. Berikut ini foto dokumentasi kegiatan pelaksanaan: 
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Gambar 3 Perkenalan, menjelaskan maksud dan tujuan kegiatan 

 

 
Gambar 4 test daya ingat  sebelum smartpunktur 

 

 
Gambar 5 melakukan smartpunktur 
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Gambar 6 evaluasi setelah di lakukan smartpunktur 

 

 
Gambar 7 leflet media yoga anak 
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Gambar 8 pembagian leflet smartpunktur anak 

 

Kesimpulan dan Saran 

 Kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat membawa efek yang baik 

bagi siswa di TK Kuncup Mawar Kecamatan Getasan Kabupaten Semarang. Kegiatan ini 

diharapkan dapat dilaksanakan setiap minggu diajarkan di TK olehh guru agar daya ingat 

anak meningkat dan dapat meningkatkan pengetahuan guru tentang smartpunktur dan 

manfaatnya. Melalui smartpunktur di harapkan setres dapat berkurang, meningkatkan 

pertumbuhan, perkembangan, serta daya ingat sehingga anak dapat belajar dengan senang 

dan tidak bosan. 

 

Ucapan Terima Kasih 

 Ucapan terima kasih untuk Rektor Universitas Ngudi Waluyo, Dekan Fakultas 

Kesehatan, Kaprodi Kebidanan Program Sarjana, dosen pembimbing dan semua pihak 

yang telah membantu terlaksana kegiatan ini. 
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 Based on the results of 2023 data, it shows that 17.7% of 

infants under 5 years of age (toddlers) are still 

experiencing nutritional problems. This figure consists of 

children under five who experience malnutrition by 3.9% 

and those who suffer from malnutrition by 13.8%. 

Significantly, there are 17 toddlers who are stunted. The 

incidence of malnutrition in Indonesia is still a major 

health problem. The incidence of malnutrition in 

Indonesia among toddlers in 2018 is still high, namely 

17.7% compared to the 2019 RPJMN target of 17%. The 

high incidence of malnutrition has a negative impact, 

including the physical and mental growth and mindset of 

toddlers, which can lead to disability and death. This is 

due to the low knowledge of mothers about nutrition. 

Impact of stunting in Indonesia Health impact Failure to 

thrive (low birth weight, small, short, thin), cognitive and 

motor development barriers, metabolic disorders in 

adulthood, non-communicable diseases (diabetes, 

obesity, stroke, heart disease, etc.). Method This 

Community Service activity is in the form of providing 

counseling and training to mothers of toddlers who often 

experience stunting. The training activities were carried 

out in Tolokan Village, Kab. This Semarang activity was 

carried out using the lecture method, discussion and 

practice of implementing tuina massage. Participants in 

this activity were mothers of toddlers who experienced 

stunting and often participated in posyandu activities in 

Tolokan Village as many as 17 mothers of toddlers with 

stunting. 

 

Abstrak 

Berdasarkan hasil data 2023 menunjukkan 17,7% bayi 

usia di bawah 5 tahun (balita) masih mengalami masalah 

gizi. Angka tersebut terdiri atas balita yang mengalami 

gizi buruk sebesar 3,9% dan yang menderita gizi kurang 

sebesar 13,8%. Secara signifikan tolokan ada 17 balita 

yang mengalami stunting Angka kejadian gizi buruk di 

Indonesia masih menjadi salah satu masalah kesehatan 

Keywords: Mothers, 

Nutrition 

 

Kata Kunci : Balita, 

Stunting, Pijat Tui Na, 

Nafsu Makan, Gizi 
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utama. Angka kejadian gizi kurang di Indonesia pada 

balita pada tahun 2018 masih tinggi yaitu 17,7% 

dibandingkan target RPJMN 2019 sebesar 17%. 

Tingginya angka kejadian gizi buruk berdampak negatif, 

antara lain pertumbuhan fisik mental dan pola pikir pada 

balita, yang dapat mengakibatkan kecacatan dan 

kematian. Hal ini disebabkan masih rendahnya 

pengetahuan ibu tentang gizi. Dampak masalah stunting 

di Indonesia Dampak kesehatan Gagal tumbuh (berat lahir 

rendah, kecil, pendek, kurus), hambatan perkembangan 

kognitif dan motoric, Gangguan metabolik pada saat 

dewasa risiko penyakit tidak menular (diabetes, obesitas, 

stroke, penyakit jantung, dan lain sebagainya). Metode 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah 

berupa pemberian penyuluhan dan pelatihan pada ibu 

balita yang sering mengalami stunting. Kegiatan pelatihan 

dilakukan di Desa Tolokan Kab. Semarang Kegiatan ini 

dilakukan dengan metode ceramah, diskusi dan praktik 

pelaksanaan pijat tuina. Peserta dari kegiatan ini ibu balita 

yang mengalami stunting dan sering mengikuti kegiatan 

posyandu di Desa Tolokan sebanyak 17 orang ibu balita 

dengan stunting. Sebelum dilakukan penyuluhan pijat 

tuina ibu yang memiliki balita dengan stunting tidak 

mengetahui tentang manfaat serta gerakan pijat tuina yaitu 

untuk meningkatkan nafsu makan. Sedangkan setelah 

dilakukan penyuluhn tentang pijat tuina dan praktik 

kepada balita masing-masing didapatkan hasil bahwa ibu 

dapat mengulang kembali beberapa materi yang telah 

dipaparkan serta mempraktikkan beberapa gerakan yang 

sudah diajarkan oleh peneliti. 

 

Pendahuluan 

Balita adalah anak yang berumur 0-59 bulan, pada masa ini ditandai dengan proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat dan disertai dengan perubahan yang 

memerlukan zat-zat gizi yang jumlahnya lebih banyak dengan kualitas yang tinggi. Akan 

tetapi, balita termasuk kelompok yang rawan gizi serta mudah menderita kelainan gizi 

karena kekurangan makanan yang dibutuhkan. Konsumsi makanan memegang peranan 

penting dalam pertumbuhan fisik dan kecerdasan anak sehingga konsumsi makanan 

berpengaruh besar terhadap status gizi anak untuk mencapai pertumbuhan fisik dan 

kecerdasan anak (Ariani, 2017). 

Berdasarkan hasil data 2023 menunjukkan 17,7% bayi usia di bawah 5 tahun (balita) 

masih mengalami masalah gizi. Angka tersebut terdiri atas balita yang mengalami gizi 

buruk sebesar 3,9% dan yang menderita gizi kurang sebesar 13,8%. Secara signifikan 

tolokan ada 17 balita yang mengalami stunting Angka kejadian gizi buruk di Indonesia 

masih menjadi salah satu masalah kesehatan utama. Angka kejadian gizi kurang di 

Indonesia pada balita pada tahun 2018 masih tinggi yaitu 17,7% dibandingkan target 

RPJMN 2019 sebesar 17%. Tingginya angka kejadian gizi buruk berdampak negatif, antara 

lain pertumbuhan fisik mental dan pola pikir pada balita, yang dapat mengakibatkan 

kecacatan dan kematian. Hal ini disebabkan masih rendahnya pengetahuan ibu tentang gizi. 

Dampak masalah stunting di Indonesia Dampak kesehatan Gagal tumbuh (berat lahir 

rendah, kecil, pendek, kurus), hambatan perkembangan kognitif dan motoric,Gangguan 

metabolik pada saat dewasa risiko penyakit tidak menular (diabetes, obesitas, stroke, 

penyakit jantung, dan lain sebagainya). Upaya untuk mengatasi kesulitan makan dapat 
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dilakukan dengan cara farmkologi antara lain dengan pemberian multivitamin tanpa 

memperhatikan penyebab. Hal tersebut akan berdampak negatif jika diberikan dalam 

jangka waktu yang lama. Dewasa ini telah dikembangkan dari teknik pijat bayi atau pijat 

sebagai alternatif untuk mengatasi masalah anak kesulitan makan. Pijat sendiri secara 

definisi berati sistem pengobatan dengan cara menekannekan titik tertentu pada tubuh 

(meridian) untuk memperoleh efek rangsang pada energi vital atau Chi guna mendapatkan 

kesenbuhan dari suatu penyakit atau untuk meningkatakan kualitas kesehatan .  

Salah satu teknik akupresur atau pijat yang saat ini mulai berkembang adalah teknik 

pijat Tui Na dengan salah satu manfaatnya adalah untuk mengatasi masalah nafsu makan 

yang kurang. Rangsangan yang berlebihan pada ujung saraf-saraf yang terdapat pada 

permukaan kulit (pemijatan) akan mengakibatkan permeabilitas membran sel menipis 

sehingga akan memudahkan pertukaran Ion Natrium (Na) dan Kalium (K) yang akan 

merangsang terjadinya potensial pada otot dan saraf. Potensial aksi yang terjadi pada saraf 

simpatis dan para simpatis 4 akan mempengaruhi kerja organ antara lain: perangsangan 

nervus vagus akan mempengaruhi sistem gastrointestinal yaitu meningkatnya peristaltik 

sehingga pengosongan lambung meningkat akibat cepat lapar (nafsu makan akan 

meningkat) dan makannya menjadi lahap. Selain itu juga akan terjadi peningkatan produksi 

enzim pencernaan yang akan membantu penyerapan zat-zat nutrisi. Nutrisi yang diserap 

akan masuk kedalam peredaran darah yang juga meningkat karena rangsangan dari saraf 

simpatis. Pijat ini dilakukan dengan tehnik pemijatan meluncur (Effleurage atau Tui), 

memijat (Petrissage atau Nie), mengetuk (tapotement atau Da), gesekan, menarik, 

memutar, menggoyang, dan menggetarkan titik tertentu sehingga akan mempengaruhi 

aliran energi tubuh dengan memegang dan menekan tubuh pada bagian tubuh tertentu.  

Pijat Tui Na ini merupakan tehnik pijat yang lebih spesifik untuk mengatasi kesulitan 

makan pada balita dengan cara memperlancar peredaran darah pada limpa dan pencernaan, 

melalui modifikasi dari akupunktur tanpa jarum, teknik ini menggunakan penekanan pada 

titik meridian tubuh atau garis aliran energi sehingga relatif lebih mudah 

dilakukandibandingkan akupuntur Manfaat pijat tuina adalah sebagai cara untuk 

mendukung proses tumbuh kembang anak secara mental, fisik dan social, tujuan dari 

pemijatan tersebut adalah untuk memberikan rangsangan positif, melancarkan saraf-saraf 

sehingga bisa menjadikan tubuh menjadi rileks, lebih segar dan sebagainya (Dewitasari, 

2015).  

Menurut Munjidah (2015), yang menyebutkan bahwa pijat Tui Na berpengaruh 

positif terhadap kesulitan makan pada balita danmenerapkan asuhan inovasi pijat Tui Na 

untuk membantu meningkatkan nafsu makan pada balita yang diharapkan membantu ibu 

dalam mengatasi masalah nafsu makan pada balita.Kurangnya pengetahuan gizi dan 

kesehatan orang tua, khususnya ibu merupakan bagian penyebab terjadinya kekurangan 

gizi. Cara menghidangkan makanan di pedesaan banyak dipengaruhi oleh keadaan sosial 

ekonomi dan kebudayaan. Masyarakat seringkali dihadapkan pada pantangan makan, 

misalnya anak kecil tidak diberikan ikan karena dipercaya dapat menyebabkan cacingan, 

kacang-kacangan tidak diberikan karena dapat menyebabkan sakit perut atau kembung 

(Supariasa, 2007).  

Bersadarkan uraian diatas pengabdian masyarakat akan dilakukan kegiatan pijat tui 

na untuk meningkatkan nafsu makan pada balita yang mengalami stunting melalui 

pendemostrasian kepada orang tua untuk dipraktikkan kepada balitanya. 

 

Metode 

 Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah berupa pemberian penyuluhan 

dan pelatihan pada ibu balita yang sering mengalami stunting. Kegiatan pelatihan dilakukan 

di Desa Tolokan Kab. Semarang Kegiatan ini dilakukan dengan metode ceramah, diskusi 

dan praktik pelaksanaan pijat tuina. Peserta dari kegiatan ini ibu balita yang mengalami 

stunting dan sering mengikuti kegiatan posyandu di Desa Tolokan sebanyak 17 orang ibu 

balita dengan stunting. Kegiatan Pengabdian ini dilaksanakan pada tanggal 27 Juni 2023. 
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Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini adalah Tahap persiapan Tahap persiapan 

berupa survei pendahuluan dengan mengunjungi bidan desa untuk mengetahui karakteristik 

responden, lokasi penelitian, mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian, 

dan penyusunan rencana eksperimen yaitu membuat proposal, menyusun instrumen 

penelitian, menguji instrumen penelitian, dan mengurus perizinan, Tahap Pelaksanaana. 

Dilakukan pre test dengan membagikan kuesioner kepada ibu balita yang berlangsung 15 

menit. Selanjutnya kelompok diberi Pendidikan Kesehatan tentang pijat tuina. Pemberian 

Pendidikan kesehatan tentang Pijat Tuina mencakup pengertian, tujuan, manfaaat, langkah-

langkah Pijat Tuina. Pelaksanaan simulasi Pijat Tuina bersama didampingi oleh peneliti. 

Post-test dilakukan 30 menit setelah pendidikan kesehatan dan simulasi yaitu pada kelas 

mengetahui pertambahan pengetahuan pijat tuina. Dilanjutkan dengan acara penutupan dan 

ucapan terima kasih peneliti. Tahap Akhir Setelah data terkumpul melalui Pre-test dan 

Post-test, Selanjutnya dilakukan analisis data dengan menggunakan fasilitas komputer. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Masalah yang sering terjadi dalam pemenuhan nutrisi yakni kesulitan makan pada 

balita yang dapat menyebabkan terjadinya gangguan tumbuh kembang atau stunting. 

Upaya untuk mengatasi kesulitan makan dapat dilakukan dengan cara farmakologi maupun 

non farmakologi. Upaya dengan farmakologi antara lain dengan pemberian miltivitamin, 

sedangkan non farmakologi antara lain melalui minuman herbal/jamu, pijat, akupresur, dan 

akupunktur. Masalah dalam penelitian ini adalah tingginya angka BGM dan kejadian 

keluhan sulit makan pada anak balita yang berkunjung ke BPM. Desain penelitian ini 

adalah quasi eksperimen yang melibatkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Populasi yang digunakan adalah beberapa anak balita yang ada di wilayah Kecamatan 

Getasan khususnya di Desa Tolokan,dengan jumlah sampel sebanyak 17 responden. Data 

penelitian dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner dan perlakuan langsung 

menggunakan job sheet. Dari responden tersebut balita mengalami kesulitan maka. Dengan 

dilakukan pijat Tuina ini diharapkan dapat meningkatkan nafsu makan pada balita. Pijat 

Tui Na yang dilakukan sesuai prosedur, dengan 10 rangkaian pijat dapat mengatasi 

kesulitan makan pada balita. Diharapkan agar ibu balita mampu dan rutin menerapkan pijat 

ini dalam mengatasi kesulitan makan pada anaknya, bidan dapat memberikan edukasi dan 

pelatihan pada ibu balita sehingga setiap ibu mampu melaksanakan pijat tui na ini. 

Kegiatan persiapan diawali dengan melakukan konsultasi kepada pihak Puskemas 

Getasan terkait permasalahan yang terjadi pada anak balita yang kurang nafsu makan di 

wilayah kerja Puskemas Getasan. Selanjutnya dilakukan observasi dan pendekatan kepada 

ibu untuk mengetahui bagaimana pengetahuan ibu tentang mengelola nutrisi dan gizi dalam 

keluarganya dan pijat tuina pada bayi untuk meningkatkan nafsu makannya. Selain itu juga 

kami melakukan anamnesa kepada ibu bagaimana cara mengatasi permasalahan tersebut. 

Pendekatan merupakan langkah awal penentuan arah atau suatu ide dalam memandang 

suatu masalah atau objek kajian yang akan diterapkan terhadap masalah kajian yang akan 

ditangani. Kegiatan lain yang dilakukan adalah kontrak waktu dengan ibu atas ketersediaan 

menjadi respoden dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Izin menurut definisi 

adalah perkataan atau pernyataan mengabulkan. Istilah mengizinkan mempunyai arti 

memperkenalkan,memperbolehkan atau tidak melarang. Menurut Kamu Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) menjelaskan bahwa izin dapat diartikan pernyataan mengabulkan (tidak 

melarang dan sebagainya), persetujuan memperbolehkan ia telah dapat melakukan sesuatu. 

Permasalahan kurangnya pengetahuan gizi dan kesehatan orang tua, khususnya ibu 

merupakan bagian penyebab terjadinya kekurangan gizi Dalam terjadinya kejadian stunting 

factor yang mempengaruhi kekurangan status gizi atau masalah kurangnya gizi kronis 

dengan kurangnya tentang pengetahuan pada pola asupan ibu yang di berikan pada anak 

tersebut terhahadap status gizi anak, ibu dalam pola asupan masalah gizi harus mengetahui 

tentang gizi yang di berikan pada anak tersebut agar tidak terjadinya stunting (Ibrahim, 

2014) Stunting adalah diamana keadaan tubuh yang kerdil atau pendek dan dapat di ukur 
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dengan indeks massa tubuh ( IMT ) dan juga pada tinggi badan ayah dan ibu yang kurang 

dan tingkat pendidikan orang tua juga rendah, sehingga anak tersebut mengalami stunting 

karena tingkat pendidikan orang tua sangat penting terhadap gizi keluarga (Olsa, Sulastri, 

& Anas, 2018). Stunting disebabkan oleh kumulasi episode stress yang sudah berlangsung 

lama (misalnya infeksi dan asupan makanan yang buruk) yang kemudian tidak terimbangi 

oleh catch up growth atau kejar tumbuh. Pada masa kehamilan ibu yang tidak memenuhi 

kebutuhan pola asupan gizi yang salah maka kemungkinan anaknya akan menggalami 

stunting (Briawan & Drajat Martianto, 2014). Pada bayi yang baru lahir atau dalam 

keaadaan normal kemungkinan akan menggalami stunting 14 karena pada saat dalam 

mengadung pola asupannya tidak baik untuk mengkonsumsi saat hamil akibatnya 

kekurangan atau kelebihan zat gizi (Anugraheni & Kartasurya, 2014). Beberapa teori 

menyebutkan dampak balita stunting adalah berupa rendahnya kemampuan nalar dan 

prestasi pendidikan serta rendahnya produktifitas kerja dan meningkatkan risiko terjadinya 

penyakit diabetes, obesitas, jantung koroner, hipertensi, kanker, stroke dan penuaan dini. 

Maka dari itu untuk menghindari fenomena stunting ini maka ibu harus melakukan langkah 

preventif dengan salah satu caranya yakni pijat tunia. Bermacam manfaat dari pada pijat 

diantaranya adalah untuk memberikan rangsangan positif, melancarkan sarafsaraf sehingga 

bisa menjadikan tubuh menjadi rileks, lebih segar dan sebagainya (Dewitasari, 2015). 

Menurut Munjidah. Pijat Tui Na efektif dalam mengatasi kesulitan makan pada balita. 

Berdasarkan hasil penelitian oleh yusari asih dkk menyimpulakan pemberian pijat tuina 

pada anak balita lebih efektif untuk mengatasi kesulitan makan dari pada pemberian 

multivitamin. Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini program yang akan 

dilakukan yaitu pemberian pendidikan kesehatan tentang gizi dan pijat tuina pada ibu. 

Setelah pendidikan kesehatan dilakukan dan melakukan evaluasi selanjutnya dilakukan 

pelatihan pijat tuina. Dengan begitu ibu dapat mengatasi permasalahnnya yakni anak yang 

sedang mengalami kurang nafsu makan. 

Bagian hasil dan pembahasan pada telaah literature berisi resume hasil penelitian 

yang akan ditelaah. Berbagai kesamaan dalam literatur-literatur lainnya  adalah Pijat Tui 

Na ini dilakukan dengan tehnik pemijatan meluncur (Effleurage atau Tui), memijat 

(Petrissage atau Nie), mengetuk (tapotement atau Da), gesekan, menarik, memutar, 

menggoyang, dan menggetarkan titik tertentu sehingga akan mempengaruhi aliran energi 

tubuh dengan memegang dan menekan tubuh pada bagian tubuh tertentu. Pijat Tui Na ini 

merupakan tehnik pijat yang lebih spesifik untuk mengatasi kesulitan makan pada anak 

balita dengan cara memperlancar peredaran darah pada limpa dan pencernaan, melalui 

modifikasi dari akupunktur tanpa jarum, teknik ini menggunakan tenik penekanan pada 

titik meridian tubuh atau garis aliran energi sehingga relatif lebih mudah dilakukan. 

Perbedaan dari literatur dengan literatur lainnya dapat dilihat dari ibu-ibu balita yang 

menjawab isian kuisioner postest dan pastest indikator kesulitan makan. Beberapa indikator 

tanda kesulitan makan pada balita yakni: kesulitan mengunyah, menghisap, menelan, 

memuntahkan atau menyemburkan makana yang sudah masuk di mulut, memainkan 

makanan atau makan berlamalama, sama sekali tidak mau memasukkan makanan kedalam 

mulut atau menutup rapat mulut, memnuntahkan atau menumpahkan makanan, menepis 

suapan, tidak menyukai banyak variasi makanan, dan kebiasaan makan yang tidak biasa.  

membandingkan dari literatur lainnya adalah Zhen Huan Liu dan Li ting Cen di Guangzhou 

tahun 2009 menyebutkan bahwa pijat Tui na berpengaruh positif terhadap perkembangan 

syaraf dan peredaran darah pada bayi. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Mehta 

Berdasarkan hal tersebut peneliti perlu mengkaji lebih lanjut efektifitas pijat Tui Na dalam 

mengatasi kesulitan makan pada balita, dengan tetap mengedepankan keamanan dan 

asuhan sayang anak. Menurut literatur terdahalu dan literatur sekarang Kejadian kesulitan 

makan terbanyak pada anak perempuan, kemungkinan disebabkan karena pengambilan 

sampel dilakukan dengan teknik consecutive sample, dimana yang diambil sebagi 

responden adalah anak balita yang berkunjung ke BPM dan mengalami masalah kesulitan 

makan, kemungkinan faktor penyebab kesulitan makan pada anak balita di Pagelaran yaitu 
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faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi gangguan pencernaan dan gangguan 

psikologis. Faktor eksternal meliputi faktor kesukaan makan, faktor kebiasaan makan, dan 

faktor lingkungan. 

 
Tabel 5. 1 Pengetahuan Ibu Tentang Gizi dan Pijat Tuina Sebelum dan Sesudah Diberikan 

Pendidikan Kesehatan atau Penyuluhan Kesehatan 

 MEAN MEDIAN MINIMAL MAKSIMAL 

PRE 50,83 59,00 20,00 80,00 

POST 81,66 70,00 80,00 100,00 

 

 Hasil pre-test ibu didadapatkan nilai terendah 20,00 dan nlai tertingginya adalah 

80,00. Sementara nilai rata-ratanya adalah 50,83. Hasil ini menunjukkan bahwa masih 

kurangnya pengetahuan ibu tentang gizi dan pijat tuina. Hal ini disebabkan kurangnnya 

informasi tentang gizi dan pijat tuina dari bidan atau tenaga kesehatan di Puskesmas 

Getasan setempat dan media masa. Sedangkan yang lainnya belum pernah mendapatkan 

informasi terkait hal tersebut. Pendidikan yaitu suatu bentuk dalam usaha untuk 

mendapatkan perkembangan bagi keperibadian dan kemampuan di dalam dan di luar 

sekolah yang berlangsung hingga seumur hidup. Semakin tinggi dalam pendidikan 

seseorang maka akan semakin mudah untuk orang tersebut yang akan menerima informasi. 

Pendidikan yang tinggi bagi seseorang akan mendaptkan suatu informasi yang baik dari 

orang maupun media massa. Hasil post-test ibu di dapatkan nilai terendah adalah 70,00 dan 

nilai tertinggi 100,00 sementara nilai rata-ratanya adalah 80,00. Hal ini menujukkan bahwa 

pemberian informasi sangat bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan para ibu.  

 

Simpulan dan Saran 

 Kesimpulan Progam pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan ibu tentang gizi dan pijat tui na pada balita. Kegiatan diawali 

dengan observasi keadaan ibu di puskemas Getasan dan mengurus perizinan untuk 

melakukan pengabdian masyarakat di wilayah kerja puskemas Getasan. Kemudian 

diberikan pendidikan kesehatan pada ibu diwilayah puskemas Getasan yang berjumlah 17 

orang ibu yang dilakukan selama 3 minggu. Dari kegiatan tersebut terjadi peningkatan 

pengetahuan ibu setelah diberikan pendidikan kesehatan. Kegiatan selanjutnya yakni 

evaluasi kegiatan bersama ibu dan berkoodinasi dengan puskemas Getasan berkaitan 

dengan pendidikan kesehatan tentang gizi dan pijat tui na dan merumuskan tindak lanjut. 

Saran  kepada pada orang tua, agar dapat melaksanakan prosedur pijat tuina dalam 

mengatasi kesulitan makan pada anaknya. Selanjutnya bagi dinas kesehatan dan puskesmas 

agar dapat memberikan edukasi dan pelatihan tentang pijat tuina kepada seluruh orang tua 

yang berkunjung, agar memanfaatkan teknik pijat tuina sebagai cara dalam mengatasi 

kesulitan makan pada anak balita 
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 During pregnancy there are usually many complaints or 

discomfort that can occur. One of them is back pain that 

occurs in third trimester pregnant women. Back pain in 

third trimester pregnant women is caused by the 

enlargement of the uterus so that it makes the pregnant 

woman's body move forward or lordosis. After observing 

pregnant women at PMB midwife Umiyati, Kalijambe 

village, many third trimester pregnant women complained 

of back pain in their pregnancy. One effort to overcome 

complaints of back pain is prenatal yoga. Prenatal yoga 

can flex the muscles around the spine and flex the body. 

The purpose of this activity is to provide complementary 

yoga therapy to pregnant women in Kalijambe village to 

treat back pain through counseling and training. 

Realizing this, the community service team of the 

Midwifery Study Program, Faculty of Health, feels they 

are also responsible for providing counseling to pregnant 

women so that they are able to deal with back pain by 

practicing yoga. Community Service will be carried out in 

3 stages, namely the first stage of filling out a pre-test 

questionnaire about prenatal yoga. The second stage 

provides counseling about overcoming back pain with 

yoga exercises. The third stage is to carry out direct 

practice and evaluation with a post test.After being given 

health education there is an increase in knowledge of 

pregnant women about discomfort in pregnancy such as 

back pain, and the discomfort can be overcome by doing 

prenatal yoga and most mothers experience an increase 

in attitude and ability in doing yoga movements of 

pregnant women to reduce back pain. 

 

Abstrak 

Selama masa kehamilan biasanya banyak keluhan atau 

ketidaknyamanan yang bisa terjadi. Salah satunya yaitu 

nyeri punggung yang terjadi pada ibu hamil trimester III. 

Keywords: Back Pain, 

Yoga, Pregnant Mother 

 

Kata Kunci : Nyeri 

Punggung, Yoga, Ibu 

Hamil 
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Nyeri punggung pada ibu hamil trimester III disebabkan 

semakin bertambah besar rahim sehingga membuat tubuh 

ibu hamil semakin ke depan atau lordosis. Setelah 

melakukan observasi pada ibu hamil di PMB bidan 

Umiyati desa Kalijambe banyak ibu hamil trimester III 

yang mengeluh mengalami nyeri punggung pada 

kehamilanya. Salah satu upaya untuk mengatasi keluhan 

nyeri punggung adalah prenatal yoga. Prenatal yoga dapat 

melenturkan otot-otot disekitar tulung punggung dan 

melenturkan tubuh.  Tujuan kegiatan ini untuk 

memberikan terapi komplementer yoga pada ibu hamil di 

desa Kalijambe untuk mengatasi nyeri punggung yang 

dilakukan melalui penyuluhan dan pelatihan.  Menyadari 

hal tersebut tim pengabdian masyarakat prodi Kebidanan 

Fakultas Kesehatan merasa ikut bertanggung jawab untuk 

memberikan penyuluhan kepada ibu hamil agar mereka 

mampu mengatasi nyeri punggung dengan motede yoga. 

Pengabdian Masyarakat akan dilaksanakan dalam 3 tahap 

yait Tahap Pertama pengisian kuesioner pre tes tentang 

prental yoga. Tahap Kedua memberikan penyuluhan 

tentang mengatasi dnyeri punggung dengan senam yoga. 

Tahap Ketiga melakukan praktek langsung dan evaluasi 

dengan post test. Setelah diberikan pendidikan kesehatan 

terdapat peningkatan pengetahuan ibu hamil tentang 

ketidaknyamanan pada kehamilan seperti nyeri 

punggung, dan ketidaknyamanan tersebut dapat diatasi 

dengan melakukan prenatal yoga dan sebagian besar ibu 

mengalami kenaikan sikap dan kemampuan dalam 

melakukan gerakan yoga ibu hamil untuk mengurangi 

nyeri punggung. 

 

Pendahuluan 

Kehamilan adalah suatu proses pertumbuhan dan perkembangan janin yang terjadi 

didalam uterus sejak terjadinya konsepsi sampai permulaan persalinan. Kehamilan normal 

biasanya berlangsung 280 hari. Saat seorang wanita hamil biasanya terjadi perubahan 

dalam dirinya sebagai bentuk penyesuaian tubuhnya terhadap proses kehamilan (Jeepi, 

2019) 

 Masa kehamilan dimulai  pada saat konsepsi sampai lahirnya janin. Lamanya hamil 

normal adalah 280 hari dihitung pada hari pertama haid terakhir. Kehamilan    terbagi 

menjadi 3 yaitu, triwulan pertama dimulai sejak hasil konsepsi sampai 3 bulan, triwulan 

kedua dimulai pada bulan keempat sampai bulan ke 6, triwulan ketiga  dari bulan ketujuh 

sampai bulan ke 9 (Saifuddin, 2008 dalam Fitriani, 2018) 

Nyeri punggung saat hamil biasanya terjadi karena adanya peregangan tulang- 

tulang. Apabila nyeri punggung ini tidak ditangani dengan baik dapat menyebabkan 

kualitas hidup ibu hamil menjadi buruk. Masalah ini akan berlanjut dalam bentuk cidera 

kambuhan atau muncul terus menerus dalam kondisi lebih buruk sesuai dengan perjalanan 

usia kehamilannya (Kantonis., et. al, 2011 dalam Richard, 2017). 

Nyeri punggung biasanya terjadi pada kehamilan khususnya trimester III dengan 

insiden yang bervariasi 50% di Inggris dan Australia mencapai 70% sedangkan di 

Indonesia mencapai 60-80% dari 180 ibu hamil yeng telah diteliti yang mengalami nyeri 

tulang belakang (Renata, 2009 dalam Wulandari, 2017). 

Yoga dapat meningkatkan kekuatan otot khususnya sangat bermanfaat dalam 

mencegah back pain. Latihan yoga dalam penelitian ini tidak hanya mengguatkan 
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kelompok otot-otot bahu, belakang dan kaki, tetapi juga membantu memperoleh posisi 

tubuh yang benar, dimana hal tersebut dapat mengurangi nyeri punggung pada wanita 

hamil (Sun, et. Al, 2010 dalam Rafika, 2018). 

Hasil penelitian yang telah dilakukan Lina Fitriani (2018) di Puskesmas Pekkabata 

Polewali Mandar pada bulan Januari-Desember 2018. Berdasarkan hasil peneltian yang 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat penurunan skala nyeri sebelum dan sesudah 

dilakukan yoga hamil dengan total nilai rata-rata penurunan yaitu 29 dan nilai p=0.000 

yang artinya Ho ditolak artinya ada hubungan yang bermakna antara ibu hamil 

yangmelakukan yoga hamil dengan penurunan nyeri punggung. 

Berdasarkan latar belakang, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul "Efektivitas Prenatal Yoga terhadap Nyeri Punggung pada Ibu Hamil 

Trimester III di PMB Umiyati Desa Kalijambe " 

Menyadari hal tersebut tim pengabdian masyarakat prodi Kebidanan Fakultas 

Kesehatan merasa ikut bertanggung jawab untuk memfasilitasi ibu hamil agar dapat belajar 

cara mengatsi nyeri punggung dengan metode yoga. 

Pengabdian Masyarakat dilaksanakan di PMB Bidan Umiyati Desa Kalijambe 

dengan jumlah ibu hamil yang mengikuti sebanyak 15 orang. Pengabdian Masyarakat akan 

dilaksanakan dalam 3 tahap yaitu Tahap Pertama pengisian pre tes tentang prenatal yoga. 

Tahap Kedua memberikan penyuluhan tentang mengatasi nyeri punggung dengan senam 

yoga. Tahap Ketiga melakukan praktek langsung dan evaluasi dengan post test. 

 

Metode 

 Terdapat 15 ibu hamil yang dilakukan pengkajian oleh peneliti di PMB Bidan 

Umiyati, STr, Keb. di Desa Kalijambe mengeluh mengalami ketidaknyamanan berupa 

nyeri punggung. Dari 15 ibu hamil dengan nyeri punggung di desa Kalijambe menjadi 

responden peneliti untuk diajarkan prenatal yoga untuk mengatasi nyeri punggung pada 

kehamilan. Kegiatan ini dilaksanakan di balai desa Kalijambe, pada hari Sabtu, 24 Juni 

2023 dimulai pukul 10.00-12.00 wib. Kegiatan pengabdian masyarakat dibagi menjadi 3 

sesi, yaitu sesi mengerjakan pre-test yang dilakukan pada awal kegiatan pada pukul 10.00-

10.15 wib, dilanjutkan melakukan sosialisasi prenatal yoga untuk menangani nyeri 

punggung dengan tahapan menggali pengetahuan ibu hamil tentang prenatal yoga dan 

ketidaknyamanan yang dialami dan cara menanganinya dengan diberikan kuesioner 

kemudian diajarkan tentang materi dan praktek langsung. Nyeri punggung adalah hal yang 

fisiologis yg dialami oleh ibu hamil pada TM III, nyeri punggung ini bisa diatasi 

menggunakan metode komplementer yaitu metode yoga untuk untuk mengurangi nyeri 

punggung pada ibu hamil penyampaian materi mengenai ketidaknyamanan pada kehamilan 

ditrimester III berlangsung selama 20 menit pada pukul 10.15-10.35, dan praktik prenatal 

yoga untuk mengatasi nyeri punggung pada pukul 10.35-11.30 wib, dilanjutkan sesi tanya 

jawab pukul 11.30-11.45 wib, dan terakhir evaluasi mengerjakan post-test pada pukul 

11.45-12.00 wib. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Tahap 1 Kegiatan Persiapan 

Kegiatan persiapan ini dilakukan dengan melakukan koordinasi dan perijinan 

dengan mitra yaitu PMB Bidan Umiyati, STr. Keb selaku bidan desa Kalijambe. Perijinan 

ini mendapat dukungan dari mitra karena melihat manfaat yang di dapatkan ibu hamil dan 

mitra sangat mendukung program kelas ibu hamil mitra. Tahapan perijinan in adalah 

menghubungi bidan desa Kalijambe serta menyampaikan proposal kegiatan yang berisi 

rancangan kegiatan ,maksud dan tujuan serta tahapan pelaksanaan kegiatan. Langkah awal 

adalah menentukan kriteria peserta yang relavan. Tahap berikutnya adalah melakukan 

pendekatan dengan ibu hamil yang mengalami ketidaknyamanan seperti nyeri punggung. 

Hal ini memungkinkan pendekatan yang lebih spesifik dalam program yoga, dengan 

kelompok yang memiliki kebutuhan yang serupa. 
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Kegiatan awal ini dilaksanakan pada 24 Juni 2023 pukul 10.00 WIB di  Bale Desa 

Kalijambe. Diharapkan kegiatan ini dapat memberikan pengetahuan terhadap cara 

mengatasi nyeri punggung dengan metode yoga. Dan ibu hamil dapat mempraktekan 

senam yoga untuk mengurangi nyeri punggung. Dalam pendidikan kesehatan ini materi 

yang diberikan mengenai ketidaknyamanan pada kehamilan dan yoga untuk mengurangi 

nyeri punggung. Kegiatan selanjutnya yaitu praktik prenatal yoga untuk mengurangi nyeri 

punggung. Dalam kegiatan ini ibu hamil dipandu untuk mengikuti gerakan-gerakan yoga 

yang dapat mengurangi nyeri punggung.  

Tahap 2 pelaksanaan 

Kegiatan pelaksanaan dimulai dari menunggu ibu hamil datang semua untuk 

mengikuti kelas ibu hamil yang sudah terjadwalkan sesuai undangan kelas ibu hamil. 

Kegiatan ini dimulai dari tahap pertama yaitu perkenalan dari tim pengabdian 

kepada seluruh ibu hamil yang mengikuti kelas ibu hamil di PMB bidan Umiyati desa 

Klijambe yang sudah berkumpul di ruangan, kemudian dilanjutkan dengan Kuisoner pre 

test di bagikan dalam bentuk lembaran kertas dan peserta dapat mengisi kuisioner secara 

langsung. Beberapa ibu hamil mampu menjawab pertanyaan yang diajukan tentang 

prenatal yoga dan ketidaknyamanan pada masa kehamilan, dimana yoga prenatal 

adalah jenis yoga yang dirancang untuk ibu hamil. Yoga prenatal dimaksudkan untuk 

menciptakan keseimbangan antara dimensi emosional, mental, fisik, dan spiritual pada 

bumil (Rakhshani, 2010) 

Ketidaknyamanan pada kehamilan seperti nyeri punggung pada trimester III 

biasanya terjadi karena adanya peregangan tulang- tulang. Apabila nyeri punggung ini tidak 

ditangani dengan baik dapat menyebabkan kualitas hidup ibu hamil menjadi buruk. 

Masalah ini akan berlanjut dalam bentuk cidera kambuhan atau muncul terus menerus 

dalam kondisi lebih buruk sesuai dengan perjalanan usia kehamilannya(Kantonis., et. al, 

2011 dalam Richard, 2017). 

Upaya penanganan untuk meringankan nyeri punggung antara lain: pemberian 

terapi farmakologi seperti obat analgetik. Pengaruh nonfarmakologis yaitu yoga 

merupakan salah satu teknik yang mengajarkan relaksasi, teknik pernafasan, dan posisi 

tubuh untuk meningkatkan kekuatan, keseimbangan dan mengurangi rasa nyeri. (Asmadi, 

2008). 

Selanjutnya tahap kedua adalah mensosialisasikan tentang apa itu nyeri punggung 

pada kehamilan, penyebabnya, dampaknya terhadap kualitas hidup ibu hamil serta 

menjelaskan manfaat yoga dalam mengurangi keluhan nyeri punggung, seperti meredakan 

nyeri, meningkatkan sirkulasi darah, dan mengurangi stres. Dari 15 peserta, 65% (9 peserta) 

memiliki tingkat pengetahuan cukup, sedangkan 35% (6 peserta) memiliki tingkat 

pengetahuan baik sebelum mengikuti penyuluhan. 

Materi disampaikan oleh Ana Zully Astuti mahasiswa prodi kebidanan Universitas 

Ngudi Waluyo. Pengenalan metode yoga sebagai cara efektif untuk mengurangi keluhan 

nyeri punggung. Dimana materi yang disampaikan dimulai dari ketidaknyamanan yang 

dialami pada kehamilan seperti nyeri punggung yang terjadi pada trimester III, pengertian 

prenatal yoga, manfaat dan gerakan-gerakan yoga untuk mengatasi nyeri punggung. 

Selama masa kehamilan ibu hamil mengalami perubahan fisik dan psikologis yang dapat 

menimbulkan ketidaknyamanan seperti mual muntah, dispnea, insomnia, sering buang air 

kecil, tekanan dan ketidaknyamanan pada perineum, nyeri punggung, konstipasi, varises, 

mudah lelah, kram kaki, edema pergelangan kaki dan perubahan mood serta peningkatan 

kecemasan. Pada umumnya wanita yang sedang hamil sering mengalami nyeri punggung 

pada trimester III. Jika tidak ditangani maka akan menjadi masalah yang serius. 

Nyeri punggung menjadi suatu masalah yang sering ditemui selama kehamilan   

terutama trimester III. Definisi menurut International Society for The Study of Pain bahwa 

“pengalaman  sensorik serta emosi tidak menyenangkan yang mengakibatkan kerusakan 

pada jaringan, baik aktual  maupun potensial”. Nyeri menyebabkan seseorang mengalami    
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ketakutan serta kecemasan sehingga meningkatkan stres dan mengalami perubahan  

fisiologis secara drastis selama kehamilannya (Purnamasari, 2021)  

Nyeri punggung saat hamil biasanya terjadi karena adanya peregangan tulang- 

tulang. Apabila nyeri punggung ini tidak ditangani dengan baik dapat menyebabkan 

kualitas hidup ibu hamil menjadi buruk. Masalah ini akan berlanjut dalam bentuk cidera 

kambuhan atau muncul terus menerus dalam kondisi lebih buruk sesuai dengan perjalanan 

usia kehamilannya(Kantonis., et. al, 2011 dalam Richard, 2017, p. 2). 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi nyeri punggung pada ibu hamil 

seperti berubahnya titik berat  tubuh seiring dengan membesarnya rahim, perubahan postur 

tubuh, posisi tidur, riwayat nyeri pada kehamilan yang lalu, meningkatnya hormonserta 

kegemukan. Riwayat  nyeri punggung selama kehamilan sebelumnya merupakan faktor  

resiko yang kuat untuk mengalami nyeri punggung pada kehamilan berikutnya, dengan 

kemungkinan 85%. 

Upaya penanganan untuk meringankan nyeri punggung antara lain: pemberian 

terapi farmakologi seperti obat analgetik, namun ibu hamil tidak dianjurkan untuk 

mengkonsumsi obat sembarangan. Pengaruh nonfarmakologis juga diperlukan untuk 

mengurangi nyeri punggung, salah satunya dengan menggunakan teknik relaksasi yaitu 

olah raga dan yoga. Yoga merupakan salah satu teknik yang mengajarkan relaksasi, teknik 

pernafasan, dan posisi tubuh untuk meningkatkan kekuatan, keseimbangan dan mengurangi 

rasa nyeri. Tidak semua nyeri punggung membutuhkan obat anti nyeri, melainkan nyeri 

punggung dapat diringankan dengan menggunakan terapi komplementer. Salah satu terapi 

komplementer yang dapat digunakan upaya meringankan nyeri punggung yaitu yoga 

(Asmadi, 2008). 

Yoga adalah sebuah aktivitas dimana seseorang memusatkan seluruh pikiran untuk 

mengontrol panca indera dan tubuhnya secara keseluruhan. Menurut beberapa penelitian, 

yoga yang dilaksanakan secara teratur selama 30-45 menit dan dilakukan 2- 3 kali 

seminggu terbukti lebih efektif menurunkan nyeri punggung. Selain itu, yoga dapat 

melancarkan aliran oksigen di dalam tubuh sehingga tubuh pun sehat. Yoga merupakan 

intervensi holistik yang menggabungkan postur tubuh (asanas), teknik pernapasan 

(pranayamas) dan meditasi (Amalia, 2015). 

Dalam gerakan yoga, terdapat relaksasi nafas atau meditasi yang dapat 

menurunkan stress sehingga dapat menurunkan nyeri haid. Selain itu, teknik relaksasi nafas 

dalam yoga juga mampu menurunkan nyeri punggung karena relaksasi nafas dalam yang 

dilakukan berulang akan menimbulkan rasa nyaman, adanya rasa nyaman inilah yang 

akhirnya akan meningkatkan toleransi seseorang terhadap rasa nyeri (Anurogo & 

Wulandari, 2011). 

Beberapa gerakan yoga yang dapat dilakukan untuk mengatasi nyeri punggung 

pada kehamilan adalah Mudhasana, Ardha kathi. Setelah dijelaskan berbagai posisi yoga 

yang dapat membantu meredakan nyeri dan meningkatkan kesejahteraan fisik dan mental 

serta pentingnya pernapasan dan relaksasi dalam yoga untuk mengurangi stres dan 

ketegangan. 

 
Gambar 1 perkenalan dan penyampaian materi 
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 Penyampaian materi mengenai ketidaknyamanan pada kehamilan seperti nyeri 

punggung yang sering terjadi pada trimester III, dan cara mengatasinya dengan prenatal 

yoga. 

 
Gambar 2 pemutaran video demonstrasi 

 Pemutaran video yang menunjukkan demonstrasi gerakan yoga yang dapat 

membantu mengurangi nyeri punggung. Video ini menjadi media visual yang membantu 

peserta memahami dengan lebih baik gerakan-gerakan yang diajarkan.  

 

 
Gambar 3 demonstrasi yoga 

Setelah memahami gerakan-gerakan yoga, dilanjutkan dengan sesi praktek yoga 

bersama, menyediakan area yang nyaman dan aman untuk praktek yoga dan mengajarkan 

peserta tentang posisi yoga yang tepat dan memberikan bimbingan serta koreksi saat 

mereka melakukannya.  

Tahap 3 adalah tahap evaluasi yang dilakukan adalah melakukan post test dengan 

membagikan lembar soal secara langsung sehingga ibu hamil dapat mengisi kuisioner. Post 

test dilakukan pada awal kegiatan sebelum penyampaian materi. Setelah pengumpulan soal 

post test, hasil jawaban peserta dianalisis untuk mengevaluasi pengetahuan, pemahaman, 

dan sikap peserta terkait nyeri punggung dan metode yoga.  
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Evaluasi digunakan untuk mengukur keberhasilan program penyuluhan. Dalam 

tabel ini, terdapat dua kategori evaluasi yaitu cukup (<50%) dan baik (>50%). Hasilnya 

menunjukkan bahwa setelah mengikuti program penyuluhan, 100% (15 orang) peserta 

mencapai tingkat evaluasi baik. Tidak ada peserta yang memiliki tingkat evaluasi rendah.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa program penyuluhan ini berhasil 

meningkatkan pengetahuan peserta secara signifikan. Seluruh peserta mencapai tingkat 

pengetahuan dan evaluasi yang tinggi setelah mengikuti program tersebut. Hal ini 

menunjukkan efektivitas program dalam meningkatkan pengetahuan peserta dan mencapai 

tujuan penyuluhan.  

 
Gambar 4 dokumentasi akhir kegiatan 

 

Kesimpulan  

Setelah dilakukan pengabdian masyarakat tentang metode yoga dalam mengatasi 

nyeri punggung, mitra dan ibu hamil merasa senang karena mendapatkan informasi yang 

sangat berguna, memanfaatkan waktu luang untuk kegiatan yang positif dan mengajarkan 

kepada ibu hamil tentang soft skill yang bermanfaat. Kegiatan ini sesuai dengan perencanaa 

awal yaitu melalui 3 tahap yaitu Tahap Pertama pengisian kuesioner pre tes. Tahap Kedua 

mensosialisasikan metode yoga untuk mengatasi dismenorea. Tahap Ketiga melakukan 

evaluasi terhadap penyampaian informasi. Dari hasil pre test yang dilakukan pada 15 

peserta, 65% (9 peserta) memiliki tingkat pengetahuan cukup, sedangkan 35% (6 peserta) 

memiliki tingkat pengetahuan baik sebelum mengikuti penyuluhan. Dan hasil post test 

menunjukkan bahwa setelah mengikuti program penyuluhan, 100% (15 orang) peserta 

mencapai tingkat evaluasi tinggi. Tidak ada peserta yang memiliki tingkat evaluasi rendah. 

 

Saran  

 Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mempersiapkan diri dalam pengambilan dan 

pengumpulan data serta segala sesuatu dapat dilaksanakan lebih baik lagi. 
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 Adolescence is a process of transition from childhood to 

adulthood, characterized by rapid changes in body 

development. Puberty is an important part of adolescence 

that emphasizes the biological processes that lead to 

reproductive ability. Women will experience ovulation 

and menstruation which is sometimes also accompanied 

by menstrual pain (dysmenorrhea). Dysmenorrhea is a 

state of pain in the abdomen, cramps, and back pain and 

can interfere with daily activities. Dysmenorrhea can 

appear because during painful menstruation there is an 

increase in prostaglandins (substances that cause the 

uterine muscles to contract). Dysmenorrhea is divided 

into two, namely primary dysmenorrhea and secondary 

dysmenorrhea. Treatment of dysmenorrhea can be done 

in two ways, namely pharmacology and non-

pharmacology. Pharmacologically by taking drugs and 

non-pharmacology can be done warm compresses, 

massage, adequate sleep, hypnotherapy, acupressure, 

yoga etc. Yoga therapy is one of the relaxation techniques 

that can be used to reduce dysmenorrhea. The benefits of 

practicing yoga include, increasing blood circulation 

throughout the body, increasing lung capacity when 

breathing, reducing body tension, mind and mental, and 

reducing pain. The method of collecting Literature study 

data used by the compiler is to use the Literature Review 

method, which is collecting data by searching and 

researching journal articles related to the formulation of 

problems that have been made and published in national 

online journal publications. Keywords used to search for 

articles are Yoga, and menstrual pain (dysmenorrhea).  

Journal articles used in this study through the national 

Keywords: Adolescence, 

Yoga, Dysmenorrhea 

 

Kata Kunci : Yoga, 

Dismenorea 
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database lincluding google scholar, and Pubmed. Based 

on the results of the literature review that has been 

analyzed by the authors it can be concluded that 

dysmenorrhea experienced by women before doing yoga 

scales mild pain, moderate to severe, after doing yoga 

berkurng pain from great to moderate and mild, some 

even sudh not experiencing dysmenorrhea. Yoga is 

effective for reducing dysmenorrhea in menstruating 

women. 

 

Abstrak 

Masa remaja merupakan suatu proses transisi dari masa 

anak-anak menuju tahap dewasa yang ditandai dengan 

berubahnya perkembangan tubuh yang cepat. Pubertas 

merupakan suatu bagian penting dari masa remaja yang 

lebih menekankan proses biologis yang mengarah pada 

kemampuan reproduksi. Perempuan akan mengalami 

ovulasi dan menstruasi yang terkadang juga disertai nyeri 

haid (dismenore). Dismenore adalah keadaan nyeri di 

bagian abdomen, kram, dan sakit punggung serta dapat 

mengganggu aktivitas sehari- hari. Dismenore bisa 

muncul dikarenakan saat nyeri menstruasi terjadi 

peningkatan prostaglandin (zat yang menyebabkan otot 

rahim berkontraksi). Dismenore dibedakan menjadi dua 

yaitu dismenore primer dan dismenore sekunder. 

Penanganan dismenore dapat dilkukan dengan du cara 

yaitu farmakologi dan non farmakologi. Secara 

farmakologi dengan meminum obat- obatan dan non 

farmakologi dapat dilakukn kompres hangat, massage, 

tidur yang cukup, hipnoterapi, akupresure yoga dll. Terapi 

yoga merupakan salah satu tehnik relaksasi yang dapat 

digunakan untuk mengurangi dismenore. Manfaat berlatih 

yoga di antaranya, meningkatkan sirkulasi darah 

keseluruh tubuh, meningkatkan kapasitas paru saat 

bernafas, mengurangi ketegangan tubuh, fikiran dan 

mental, serta mengurangi rasa nyeri. Metode 

pengumpulan  data  Studi  Literature  yang  digunakan  

penyusun  adalah menggunakan metode Literature 

Review, yaitu pengumpulan data dengan cara mencari dan 

meneliti dari artikel jurnal yang berkaitan dengan 

rumusan masalah yang telah dibuat dan dipublikasikan 

dalam publikasi jurnal online Nasional. Kata  kunci  yang  

digunakan untuk mencari artikel yaitu Yoga, dan Nyeri  

Haid (Dismenore).  Artikel  jurnal  yang  digunakan dalam 

penelitian ini melalui  data  base  nasiona lmeliputi  google  

scholar, dan  Pubmed. Berdasarkan hasil literature review 

yang telah dianalisa oleh penulis dapat disimpulkan 

bahwa dismenore yang dialami oleh wanita sebelum 

dilakukan yoga skala nyeri ringan, sedang hingga hebat, 

setelah dilakukan yoga nyeri berkurng dari hebat menjadi 

sedang dan ringan, bahkan ada yang sudh tidak 
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mengalami dismenore. Yoga efektif untuk mengurangi 

dismenore pada wanita yang sedang menstruasi. 

Pendahuluan 

Masa remaja merupakan suatu proses transisi dari masa anak-anak menuju tahap 

dewasa yang ditandai dengan berubahnya perkembangan tubuh yang cepat. Pubertas 

merupakan suatu bagian penting dari masa remaja yang lebih menekankan proses biologis 

yang mengarah pada kemampuan reproduksi. Perempuan akan mengalami ovulasi dan 

menstruasi yang terkadang juga disertai nyeri haid (dismenore) (Rahayu, 2018). 

Saat masa remaja atau pubertas anak gadis akan mengalami banyak perubahan, 

baik secara biologis, kognititf, maupun psikologis. Salah satu perubahan biologis yang 

terjadi pada remaja putri adalah menstruasi hal tersebut menandakan bahwa seorang remaja 

putri telah memasuki masa pubertas berupa haid atau menstruasi yang merupakan 

perdarahan secara perodik dan siklik dari uterus, disertai pelepasan (deskuamasi) 

endometrium. 

Menstruasi merupakan perlepasan endometrium yang banyak terdapat pembuluh 

darah, peristiwa ini terjadi setiap 1 bulan sekali. Namun ada beberapa masalah yang di 

alami saat siklus menstruasi ,salah satunya adalah nyeri punggung, dan nyeri kepala. 

Terjadinya dimenorhea ditimbulkan oleh beberapa faktor diantaranya ialah rendahnya 

Indek Massa Tubuh (IMT), menarche dini, merokok, lamanya masa aliran mentruasi, 

infeksi panggul, factor pengaruh genetik, sterilisasi,dan dismenore (Amru, D. E., & Selvia, 

2022). 

Dismenore adalah keadaan nyeri di bagian abdomen, kram, dan sakit punggung 

serta dapat mengganggu aktivitas sehari- hari. Dismenore bisa muncul dikarenakan saat 

nyeri menstruasi terjadi peningkatan prostaglandin (zat yang menyebabkan otot rahim 

berkontraksi). Faktor lain yang dapat menyebabkan dismenore adalah  menarche  pada  usai  

yang  lebih  muda,belum  pernah  hamil  dan melahirkan,serta lamanya menstruasi 

merupakan salah satu factor penting. Variabel lain yang mungkin menyebabkan 

disminorhea primer termasuk asupan makanan cepat saji. Dismenore dibedakan menjadi 

dua yaitu dismenore primer dan dismenore sekunder. Dismenore primer terjadi karena 

produksi prostaglandin yang lebih besar sehingga menyebabkan kontraksi uterus, iskemia 

uterus, dan nyeri pelvis. Dismenore sekunder terjadi akibat berbagai kondisi patologis 

seperti endometriosis, salfingitis, dan kelainan duktus (Kusmirah, 2011).  

Indonesia angka kejadian dismenorea sebesar 64.25% yang terdiri dari 54,89% 

disminore primer dan 9,36% dismenorea sekunder. Mengingat banyak dampak negatif 

yang ditimbulkan dari dismenorea ini maka diperlukan suatu penanganan yang tepat 

(Kemenkes RI, 2017). Dampak dismenorea pada remaja putri meliputi rasa nyaman 

terganggu, aktiftas menurun, pola tidur terganggu, selera makan terganggu, hubungan 

interpersonal terganggu, kesulitan berkonsentrasi pada pekerjaan dan belajar. Nyeri juga 

memengaruhi status emosional terhadap alam perasaan, iritabilitas, depresi dan ansietas 

(Kozier, 2010). 

Penanganan dismenore dapat dilakukan dengan du cara yaitu farmakologi dan non 

farmakologi. Secara farmakologi dengan meminum obat- obatan dan non farmakologi 

dapat dilakukan kompres hangat, massage, tidur yang cukup, hipnoterapi, akupresure, yoga 

dll. 

Penelitian yang dilakukan oleh Diyah ariyani, Dkk (2020) dan Ayu Mustika Dewi, 

Dkk (2015) diperkuat oleh hasil penelitian dari Rati Yuliana, Dkk (2020) bahwa hasil 

analisis data yang menggunakan uji wilcoxon menunjukkan (p<0,05) dimana ada pengaruh 

pemberian yoga terhadap pengurangan nyeri haid pada remaja. Yoga diberikan dengan 

beberapa Gerakan sederhana yang tidak menghentak atau kuat, tetapi dengan pernafasan 

yang santai dan bisa ditambah dengan music yang harmonis yang membuat kita tenang saat 

mendengarnya.Yoga ini dapat berefek posistif bagi peredaran darah, dan merubah diri 
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menjadi lebih baik dalam penguasaan pikiran, emosi dan masalah. Menurut Penelitian yang 

dilakukan Rati Yuliana, Dkk (2020) bahwa yoga dapat dilakukan dalam 3 kali seminggu 

pada waktu sore hari, senam desminore lebih dianjurkan pada sore hari karena kadar 

konsentrasi hormone endorfine paling tinggi pada sore hari. 

Yoga merupakan salah satu tehnik relaksasi yang di anjurkan untuk mengurangi 

tingkat dismenore. Latihan- latihan olahraga yang ringan pada terapi yoga sangat 

dianjurkan untuk mengurangi dismenore. Pelatihan yang terarah yang berkesinambungan 

di percaya mampu menyembuhkan nyeri haid dan menyehatkan badan secara keseluruhan 

posisi yoga yang dilakukan Ketika sedang mentruasi haruslah merilekskan tubuh ,tidak 

menggangu arah sirkulasi darah yang harus turun ke bawah dan keluar,tidak terlalu banyak 

menghabiskan tenaga dan tidak menimbulkan gangguan pada hormone (Rovendra, 2022). 

Yoga merupakan salah satu tehnik relaksasi yang dapat digunakan untuk 

mengurangi dismenore. Manfaat berlatih yoga di antaranya, meningkatkan sirkulasi darah 

keseluruh tubuh, meningkatkan kapasitas paru saat bernafas, mengurangi ketegangan 

tubuh, fikiran dan mental, serta mengurangi rasa nyeri. Selain itu yoga juga di percaya 

dapat mengurangi cairan yang menumpuk di bagian pinggang yang menyebabkan nyeri 

saat haid (Djafar, I., & Zurimi, 2022). Salah satu peran bidan untuk masalah dismenorea 

adalah sebagai fasilitator yoga sosialisasi atau promosi kesehatan mengenai yoga untuk 

dismenore primer. 

Dari latar belakang penulis melakukan studi literatur tentang yoga untuk dismenore 

primer karena belum banyak remaja yang mengetahui penanganan dismenorea secara non 

farmakologi contohnya dengan yoga. Seiring perkembangan zaman sudah banyak orang 

yang meneliti tentang yoga sehingga penulis tertarik untuk mereview hal tersebut. 

 

Metode 

Metode pengumpulan  data  Studi  Literature  yang  digunakan  penyusun  adalah 

menggunakan metode Literature Review, yaitu pengumpulan data dengan cara mencari dan 

meneliti dari artikel jurnal yang berkaitan dengan rumusan masalah yang telah dibuat dan 

dipublikasikan dalam publikasi jurnal online Nasional. Kata  kunci  yang  digunakan untuk 

mencari artikel yaitu Yoga, dan Nyeri  Haid (Dismenore Primer).   

Pencarian penelitian ini menggunakan  google  scholar yang diperoleh dengan 

jumlah 176 buah artikel. Jenis artikel kriteria inklusi dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan artikel full text dengan tahun terbit 2018-2023 dengan menggunakan Bahasa 

Indonesia, artikel yang dikaji mempunyai  variabel terikat yaitu dismenore primer,  varibel 

bebasnya yaitu yoga. Kriteria eksklusinya adalah artikel yang tidak bisa diakses secara 

bebas. Dari 176 buah artikel yang  didapat kelompok hanya mengambil 7 buah artikel 

dikarenakan 169 artikel tidak memenuhi kriteria yaitu tahun terbit kurang dari tahun  2018  

dan  artikel tidak bisa diakses secara bebas. Artikel yang diperoleh, di rivew, disusun secara 

sistematis, dibandingkan dengan satu sama lain, dibahas dengan literature yang lain dan 

dikaitkan sehingga menyimpulkan hasil yang sesuai. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Tabel 1 Hasil dan Pembahasan 

No Penelitian Metode Penelitian Hasil 

1.  “Efektifitas Senam 

Haid dalam 

Mengurangi Intensitas 

Nyeri Haid pada 

Mahasiswi Prodi DIII 

Kebidanan STIKES 

Kusuma Husada 

Surakarta” 

Penelitian ini menggunakan 

eksperimental analitik dengan 

Acak Terkendali Trial(RCT) 

desain. Sampel penelitian ini 

dalah 30 orang, diuji dengan 

uji Wilcoxon. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada 

efektifitas latihan 

menstruasi untuk 

mengurangi nyeri hid. Ini 

menunjukkan efektivitas 

yang signifikn statistic 

untuk mengurangi 
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No Penelitian Metode Penelitian Hasil 

Tahun 2018 

Wahyu Dwi 

Agussafutri dan Ika 

Budi Wijayanti 

intensitas nyeri haid. 

2.  ”Efektifitas Terapi 

Yoga Terhadap 

Dismenorea 

pada Siswi Kelas X 

Sma Negeri 1 Klari 

Kabupaten Karawang 

Provinsi Jawa Barat 

Tahun 2018” 

Andi Julia Rifiana, 

Nita Istiana Sugiatno. 

Tahun 2018 

Penelitian ini menggunakan 

desain penelitian quasi 

eksperimen, yaitu dengan 

adanya perlakuan (treatment). 

Dengan metode pretest – 

posttest control group design. 

Pada penelitian ini populasinya 

adalah seluruh siswi kelas X di 

SMA Negeri 1 Klari yaitu 178 

Siswi, sedangkan sampel yang 

digunakan pada penelitian ini 

sebanyak 44 responden siswi 

remaja yang berusia 15-17 

tahun yang mengalami 

disminorea, tidak 

menggunakan penanganan 

atau obat apapun dan 

mengikuti terapi yoga selama 4 

kali pertemuan tidak 

mengalami haid. Penelitian 

yang digunakan analisis 

univariat dan bivariat 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

responden sebelum 

melakukan yoga untuk 

dismenore penurunan rasa 

sakit sekitar 6,00 dan 

setelah melakukan yoga 

untuk dismenore menurun 

sekitar 1,27 sedangkan 

responden yang tidak 

diberikn penanganan 

penurunan rasa sakit sekitar 

6,14 dan setelahnya sekitar 

5,45 . 

Maka terdapat pengaruh 

terapi yoga pada penurunan 

intensitas nyeri disminorea. 

Responden yang diberikan 

terapi yoga sebagian besar 

tidak mengalami nyeri haid 

rata-rata 1,27 dan 

responden yang tidak 

diberikan terapi yoga 

sebagian besar tidak ada 

penurunan nyeri 

disminorea rata 5,05 

dengan p-value 0,000  

3.  Analisis Efektitas 

Senam 

YogaTerhadap 

Penurunan Nyeri 

Mentruasi Pada 

Perempuan Usia 

16 – 20 Tahun di 

Komplek Lanud 

Sim Bandara 

Sultan Iskandar 

Muda” 

Suci Fajria, 

Iskandar, Maimun 

Tharida. Tahun 

2022 

Penelitian ini dilakukan 

dengan metode kuantitatif 

menggunakan 

eksperimental desain one 

group pretest – posstest 

design. Populasi penelitian 

ini adalah seluruh 

perempuan Usia 16 – 20 

Tahun Di komplek Lanud 

SIM Bandara Sultan 

Iskandar Muda sejumlah 

30 orang. Sampel 

penelitian ini sejumlah 30 

remaja dengan tekhnik 

total Sampling. Instrumen 

yang digunakan dalam 

penelitian yaitu standar 

operasional prosedur 

(SOP) senam yoga dan 

menggunakan pengukuran 

skala nyeri Numeric 

Ranting Scale (NRS). 

Pengolahan data 

menggunakan editing, 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

umur responden yang 

terbanyak dalam 

kategori dewasa awal 

sebanyak 16 responden 

(53,3%), dengan usia 

menarche sebagian 

besar berada pada usia 

14 tahun yaitu 

sebanyak 14 responden 

(46,7%) dan dengan 

lama menstruasi 7 hari 

yaitu sebanyak 25 

responden (83,4%). 

Hasil uji normalitas 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar data 

menunjukkan nilai p 

value ≤ 0,05 dapat di 

simpulkan bahwa data 

tidak berdistribusi 

normal sehingga uji 

yang akan dilakukan 
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No Penelitian Metode Penelitian Hasil 

coding, scoring, tabulating 

dengan analisa data t-test. 

Pengambilan data yoga 

dilakukan sebanyak 3x 

selama seminggu. 

dalam penelitian ini 

menggunakan uji 

wilcoxsone. Hasil 

Analisis descriptive 

statistic diatas 

menunjukkan rata-rata 

nyeri sebelum 

diberikan intervensi 

adalah 5,8 dan rata-rata 

nyeri sesudah 

pemberian intervensi 

senam yoga adalah 3,4. 

Ini menunjukkan ada 

selisih atau perubahan, 

begitu pula dengan 

standart deviasinya 

yang menunjukkan 

nilai yang lebih besar 

yaitu sebelum 0,406 

dan sesudah diberikan 

intervensi adalah 

sebesar 1,008. Hasil 

skor nyeri kelompok 

pretest didapatkan hasil 

nilai mean adalah 5,8 

pada hari pertama 

dengan standar 

deviation 0,406 serta 

nilai rentang 5-6. 

Sedangkan skor nyeri 

kelompok post test 

didapatkan hasil nilai 

mean adalah 3,40 

dengan standar 

deviation 1,008 serta 

nilai rentang 2-5. Hasil 

analisa statistik 

diperoleh nilai p value 

= 0,000 yang 

menunjukkan bahwa 

adanya perubahan nyeri 

sebelum dan sesudah 

pemberian senam yoga. 

4 “Yoga Atasi Nyeri 

Saat Menstruasi Pada 

Remaja Putri” 

Julaecha. Tahun 2019 

Pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat 

tentang terapi non farmakologi 

atasi nyeri saat mensruasi 

dengan menjelaskan tentang 

disminore dengan salah satu 

gerakan yoga yaitu posisi 

balasana ini dilakukan di MTS 

Darussalam Al-Hafiz Kota 

Jambi, pada tanggal 13-15 

April 2019. Adapun metode 

dan bahan yang digunakan 

Dari 63 remaja putri di 

MTS Darussalam Al-

Hafidz Kota Jambi 54 

orang telah mendapatkan 

menstruasi dan 9 orang 

belum mendapatkan 

menstruasi. Dan mayoritas 

remaja putri mendapatkan 

menstruasi pertama kali 

pada umur 12 tahun 

sebanyak 25 orang. 

Mayoritas remaja putri 
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dalam pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah leaflet, 

infokus, leptop, kuesioner dan 

alat tulis.  

 

mendapatkan menstruasi 

selama 4-7 hari sebanyak 

41 orang. Disminore dapat 

emnagnggu aktivitas 

perempuan , bahkan 

seringkali mengharuskan 

penderita beristirahat dan 

meninggalkan perkuliahan. 

darahan dan nyeri. 

(Wiknjosastro 2008) Nyeri 

saat menstruasi atau 

disminore jika tidak segera 

diatasi maka akan 

memengaruhi fungsi 

mental dan fisik individu, 

oleh karena itu perlu 

penanganan untuk 

mengatasi nyeri baik secara 

farmakologi maupun non 

farmakologi. Salah satu 

terapi non farmakologi 

adalah yoga. Gerakan yoga 

dapat menjadi salah satu 

alternatif tindakan 

manajemen nyeri secara 

non farmakologi yang 

dapat dijadikan sebagai 

metode untuk menurunkan 

intensitas nyeri saat 

menstruasi, mudah 

dilakukan dan dapat 

dilakukan kapan saja, 

menstruasi dan cara 

penanganan nyeri saat 

menstruasi secara non 

farmakologi salah satunya 

gerakan yoga dapat 

diintegrasikan kedalam 

mata pelajaran kesehatan 

reproduski (Fajria et al., 

2019). 

4.  “Senam Yoga 

Menurunkan 

Dismenore pada 

Remaja” 

Dian Nur Hadianti, 

Ferina. Tahun 2021 

Desain penelitian ini bersifat 

analitik, menggunakan desain 

quasy experiment pretest-

posttest control group design. 

Teknik pengambilan sampel 

dengan menggunakan 

Purposive sampling sebanyak 

30 responden kelompok 

kontrol dan 30 responden 

kelompok intervensi. Kriteria 

inklusi dari sample yaitu 

remaja putri yang mengalami 

dismenore skor WaLIDD > 5, 

mengalami dismenore 

Hasil uji statistik 

menggunakan uji 

independent samples t-test 

menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang 

bermakna pada tingkat 

dismenore pada kelompok 

intervensi dan kelompok 

kontrol setelah diberikan 

latihan yoga selama 8 kali 

pertemuan dengan durasi 

60 menit setiap pertemuan, 

artinya ada pengaruh pada 

senam yoga dalam 
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dirasakan tiap siklus 

setidaknya dalam 6 bulan 

terakhir, siklus haid 21-35 hari, 

usia remaja 12-16 tahun, 

mengalami dismenore primer, 

Indeks Masa Tubuh 18-25 

kg/m2 dan bersedia menjadi 

responden. Setelah data 

terkumpul selanjutnya 

dilakukan pengolahan data dan 

analisis data. Analisis data 

menggunakan analisis data 

univariat dan analisis bivariat. 

Hasil uji statistik 

menggunakan uji independent 

samples t-test dengan 

pengambilan keputusan uji 

statistik dengan menggunakan 

α sebesar 0,05. 

menurunkan dismenore 

pada remaja dengan p-

value (Hadianti & Ferina, 

2021). 

5.  Pengaruh Senam 

Yoga terhadap Nyeri 

Haid Remaja Putri 

Chori Elsera dan 

Afifah Cindy 

Rahmawati. Tahun 

2022 

 

Desain Pre-eksperimen dengan 

rancangan One Group Pre test-

Post test Design 

Hasil penelitian adalah 

rerata usia responden 

16,83±0,781, rerata usia 

menarche 12,58±1,152, 

rerata siklus haid 

30,03±3,000, rerata lama 

haid 6,20±1,091, tingkat 

nyeri sebelum senam yoga 

paling banyak adalah nyeri 

sedang (75%) dan tingkat 

nyeri paling banyak setelah 

diberikan senam yoga 

adalah nyeri ringan 

(77,5%). Hasil analisa data 

dengan uji Wilcoxon 

didapatkan p= 0,000≤0,05 

6.  “Latihan Yoga 

Menurunkan Nyeri 

Dismenore pada 

Santriwati 

Aliyahkelas X Di 

Pondok Pesantren” 

Irhas Syah, Rika 

Zuliani Putri. Tahun 

2020 

 

Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan 

desain penelitian one group pre 

test–post test. Metode 

pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah Simple Random 

Sampling dengan jumlah 

sampel sebanyak 15 orang. 

Alat pengumpulan data yang 

digunakan berupa skala ukur 

nyeri menggunakan lembar 

numeric rating scale untuk 

mengukur intensitas nyeri 

dengan mengambarkan 

subjektifitas nyeri dari 0- 10. 

Analisa data dengan 

menggunakan Univariat dan 

Bivariat. 

Uji Univariat : Rata–rata 

nyeri dismenore sebelum 

pelaksanaan yoga adalah 

5,13 dengan standar deviasi 

0,834. Nilai minimum yang 

diperoleh yaitu 3 dan nilai 

maksimum adalah 6. 

Selanjutnya didapatkan 

Rata–rata nyeri dismenore 

setelah pelaksanaan yoga 

adalah 3,33 dengan standar 

deviasi 1,047. Nilai 

minimum yang diperoleh 

yaitu 1 dan nilai maksimum 

adalah 5. 

Uji Bivariat : rata – rata 

nyeri sebelum pelaksanaan 

yoga yaitu 5,13 dengan 

standar deviasi 0,834. Rata 

– rata nyeri setelah 
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pelaksanaan yoga yaitu 

3,33 dengan standar deviasi 

1,047. Perbedaan kedua 

variabel sebesar 1,8.Hasil 

uji statistik menunjukkan 

bahwa nilai p-value = 

0,0005< 0,05 (α) yang 

berarti Ho ditolak dan Ha 

diterima. Jadi Ada 

Pengaruh sebelum dan 

setelah pelaksanaan yoga 

terhadap nyeri dismenore 

pada santriwati Aliyah 

Kelas X di Pondok 

Pesantren Sumatera 

Thawalib Parabek 

Bukittinggi tahun 2019 

dengan nilai p-value = 

0,0005.(Kock et al., 2020) 

 

Berdasarkan  hasil  dari  enam  artikel  yang  didapatkan  hasil  bahwa  pemberian 

yoga menunjukan keberhasilan untuk mengurangi nyeri pada saat dismenore primer.  

Yoga merupakan olahraga yang berfungsi untuk penyelarasan pikiran, jiwa dan 

fisik seseorang. Yoga adalah sebuah aktivitas dimana seseorang memusatkan seluruh 

pikiran untuk mengontrol panca inderanya dan tubuhnya secara keseluruhan. Yoga jika 

dilakukan dengan teratur selama 30-45 menit dan dilakukan 2-3 kali seminggu terbukti 

lebih efektif menurunkan nyeri haid. Selain itu, yoga dapat melancarkan aliran oksigen di 

dalam tubuh sehingga tubuh pun sehat. Senam yoga merupakan intervensi holistik yang 

menggabungkan postur tubuh (asanas), teknik pernapasan (pranayamas) dan meditasi. 

(Triyanto, 2014) 

Dari penelitian Kuswardani, Fitratun Najizah, dan Boki Jaleha (2021) menyatkan 

bahwa hasil  beda  rerata  nyeri  haid (Dysmenorrhea) yang dianalisis dengan Paired- 

Samples t Test pada Kelompok Pre Test 5,51±1,22 dan rerata Post Test yaitu 3,07±1,17 

dimana terjadi penurunan nyeri haid (Dysmenorrhea primer) sebesar 2,44. Berdasarkan 

perhitungan statistik didapatkan hasil yaitu p = 0,000 (p <0,05) yang berarti ada perbedaan 

yang bermakna.   Hal   ini   menunjukkan   bahwa   Senam  Yoga   dapat   menurunkan   

nyeri   haid (Dysmenorrhea primer)pada mahasiswa. Dari data tersebut yoga yang diberikan 

kepada kelompok eksperimen dapat meningkatkan sirkulasi   darah   keseluruh   tubuh,   

meningkatkan kapasitas   paru   saat   bernafas,   mengurangi ketegangan tubuh, fikiran dan 

mental, serta mengurangi rasa nyeri. Selain itu yoga juga dipercaya dapat mengurangi 

cairan yang menumpuk di bagian pinggang yang menyebabkan nyeri saat haid. 

Menurut Penelitian  yang  dilakukan  Rati Yuliana, Dkk (2020) bahwa yoga  dapat 

dapat  dilakukan  dalam  3  kali  seminggu pada  waktu  sore  hari  , senam dismenore  lebih 

dianjurkan pada sore hari karena kadar konsentrasi hormone endorphine paling tinggi pada 

sore hari. Menurut jurnal penelitian internasional yang dilakukan ponplat. Y , Dkk (2017) 

dan penelitian yang dilakukan I Gusti A.N.W , putu E (2020) dan penelitian yang dilakukan 

Widayati, Dkk (2020) mengatakan bahwa yoga dapat dilakukan selama 30-45 menit dan 

dilakukan  2-3  kali  dalam  seminggu.  Penelitian –penelitian  tersebut  mengatakan  bahwa 

gerakan  yang  paling  efektif  dilakukan  adalah  teknik  pernafasan  sitkari,  cobra  pose  ,  

cat pose  ,  fish  pose  ,  savasana  dan  paschimottanasana  karena  akan  menimbulkan  

efek  rasa nyaman terhadap tubuh yang akhirnya akan meningkatkan toleransi seorang 

terhadap nyeri. Cobra Pose adalah posisi tubuh seperti gerakan push up. Cat Pose adalah 
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gerakan awal cat pose hampir sama dengan cow pose. Hanya saja, saat menarik napas, tarik 

punggung ke atas dan turunkan kepala hingga berada di antara kedua tangan. Keluarkan 

napas secara perlahan dan lakukan gerakan ini sebanyak 2–3 kali. .Fish Pose adalah 

meletakkan bantal di lantai, kemudian berbaring diatas bantal dari bagian kepala hingga 

bagian pinggang. Letakkan kedua tangan di lantai dengan bagian dalam tangan mengarah 

ke atas. Bernapaslah secara perlahan hingga merasa lebih nyaman. 

 

Simpulan dan Saran 

Dismenore primer sering terjadi pada wanita yang sedang menstruasi. Berdasarkan 

hasil literature review yang telah dianalisa oleh penulis dapat disimpulkan bahwa 

dismenore primer yang dialami oleh wanita sebelum dilakukan yoga skala nyeri ringan, 

sedang hingga hebat, setelah dilakukan yoga nyeri berkurng dari hebat menjadi sedang dan 

ringan, bahkan ada yang sudh tidak mengalami dismenore. Gerakan yoga untuk dismenore 

antara lain teknik  pernafasan  sitkari,  cobra  pose  ,  cat pose  ,  fish  pose  ,  savasana  dan  

paschimottanasana. Yoga efektif untuk mengurangi dismenore pada wanita yang sedang 

menstruasi. 
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 Dysmenorrhea is discomfort in the form of pain during 

menstruation. Dysmenorrhea is defined as pain felt 

before, during and after menstruation (Kadija et al, 

2022). Acupressure massage is one way to reduce 

dysmenorrhea pain by massaging or pressing on certain 

points that will increase endorphin levels, so as to reduce 

pain faster. According to Rifiana AJ et al (2023). 

Acupressure massage can reduce menstrual pain levels in 

adolescent girls, because by pressing on the meridian 

point L1 4 (Hegu) can stimulate the release of endorphins 

so that it reduces pain faster, the body becomes more 

relaxed and can respond to immunity. A preliminary study 

has been conducted on 47 adolescent girls consisting of 

grades VII and VIII at SMP Negeri 1 Long Ikis. This 

activity aims to provide complementary obstetric care to 

female students about acupressure massage to reduce 

dysmenorrhea pain. The method used in this activity uses 

several stages including: pre test, distribution of leatflet, 

Health Education about reducing Dysmenorrhea Pain 

With Acupressure Budget, Acupressure Practice, Post 

Test. The results of the Univariate Analysis before 

counseling were given from 47 respondents there were 7 

respondents who had less understanding results, 27 

respondents had sufficient understanding results and 13 

respondents had good understanding and after counseling 

was obtained the results of 47 respondents there were 47 

respondents who had good understanding results.from the 

results obtained after counseling there was an increase in 

respondents' understanding of the material provided. Of 

the 47 respondents, there were 47 respondents who had a 

good level of understanding and could practice on their 

own. 

 

Abstrak 

Dismenore merupakan ketidaknyamanan berupa rasa 

nyeri pada saat menstruasi. Dismenore didefinisikan 

sebagai nyeri yang dirasakan sebelum, saat dan setelah 

menstruasi (Kadija dkk, 2022). Pijat akupresur 

merupakan salah satu cara untuk mengurangi nyeri 

Keywords: 

Dysmenorrhea 
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dismenore dengan cara pemijatan atau penekanan pada 

titik tertentu yang akan meningkatkan kadar endorphin, 

sehingga dapat menurunkan rasa nyeri lebih cepat. 

Menurut Rifiana AJ dkk (2023). pijat akupresur dapat 

menurunkan tingkat nyeri menstruasi pada remaja putri, 

karena dengan penekanan pada titik meridian L1 4 (Hegu) 

bisa menstimulasi pengeluaran hormon endorfin sehingga 

lebih cepat menurunkan rasa nyeri, tubuh menjadi lebih 

rileks dan dapat merespon kekebalan tubuh. Kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan karena 

masih banyak remaja putri yang mengalami dismenore, 

namun masih bingung bagaimana cara mengatasi atau 

mengurangi nyeri haid. Kegiatan ini bertujuan untuk 

memberikan asuhan kebidanan komplemeter kepada siswi 

tentang pijat akupresure untuk mengurangi nyeri haid. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini menggunakan 

beberapa tahapan diantaranya : pre test, pembagian 

leatflet, pendidikan kesehatan tentang mengurangi nyeri 

dismenore dengan pijat akupresure, praktik akupresur dan 

post test. Hasil analisis univariat sebelum diberikan 

penyuluhan dari 47 responden terdapat 7 responden 

memiliki hasil pemahaman kurang, 27 responden 

memiliki hasil pemahaman cukup dan 13 responden 

memiliki pemahaman baik dan sesudah dilakukannya 

penyuluhan didapatkan hasil dari 47 responden, semua 

responden memiliki hasil kepahaman baik. Dari hasil 

yang didapatkan setelah dilakukan penyuluhan, terdapat 

peningkatan kepahaman responden terhadap materi yang 

diberikan. Dari 47 responden, semua responden memiliki 

tingkat kepahaman baik dan dapat mempraktekkan pijat 

akupresur sendiri. Semoga hasil dari pengabdian 

masyarakat ini dapat bermanfaat, terutama bagi para 

remaja putri dalam mengatasi nyeri haid dengan 

menggunakan pijat akupresur. 

 

Pendahuluan 

Masa Remaja adalah suatu masa peralihan dari masa pubertas menjadi dewasa 

dengan proses pematangan yang mencangkup seseorang mengalami perubahan fisik, 

hormonal dan seksual dimana haid atau menstruasi  yang menjadi salah satu ciri masa 

pubertas pada perempuan (Andini, 2020). Dismenore merupakan ketidaknyamanan berupa 

rasa nyeri pada saat menstruasi. Dismenore didefinisikan sebagai nyeri yang dirasakan 

sebelum, saat dan setelah menstruasi (Kadija dkk, 2022). Dismenore yang terjadi pada 

remaja apabila tidak ditangani akan berdampak terhadap pola aktivitas sehari-hari, tidak 

masuk sekolah atau bolos kuliah, penurunan konsentrasi dan produktifitas dan kemudian 

bisa menyebabkan penurunan prestasi. Upaya mengurangi nyeri akibat menstruasi menjadi 

perhatian wanita saat ini (Kadija dkk, 2022). 

Pijat akupresur merupakan salah satu cara untuk mengurangi nyeri dismenore 

dengan cara pemijatan atau penekanan pada titik tertentu yang akan meningkatkan kadar 

endorphin, sehingga dapat menurunkan rasa nyeri lebih cepat. Menurut Rifiana AJ dkk 

(2023), pijat akupresur dapat menurunkan tingkat nyeri menstruasi pada remaja putri. 

Karena dengan penekanan pada titik meridian L1 4 (Hegu), bisa menstimulasi pengeluaran 

hormon endorfin sehingga lebih cepat menurunkan rasa nyeri, tubuh menjadi lebih rileks 

dan dapat merespon kekebalan tubuh. 
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Hasil dari solusi yang diharapkan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 

terlaksananya kegiatan promosi kesehatan tentang pijat akupresure untuk mengurangi nyeri 

haid. Hal ini disampaikan melalui media promosi berupa leaftet yang dibagikan kepada 

siswi. Setelah dilakukan kegiatan promosi kesehatan ini, diharapkan responden semakin 

paham tentang bagaimana cara mengurangi nyeri haid khususnya dengan menggunakan 

pijat akupresure. 

 

Metode 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui penyuluhan langsung di 

SMP Negeri 1 Long Ikis yang ikuti oleh 47 responden yang terdiri dari siswi kelas VII dan 

VIII. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman remaja 

putri tentang pijat akupresur sebagai upaya mengurangi nyeri haid. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini menggunakan beberapa tahapan 

diantaranya : pre test, pembagian leatflet, pendidikan kesehatan tentang mengurangi nyeri 

dismenore dengan pijet akupresure, praktik akupresure dan post Test. Kegiatan ini akan 

dilaksanakan di SMP Negeri 1 Long Ikis pada hari Rabu, 31 Mei 2023. Sarana dan 

prasarana yang digunakan dalam pengabdian ini meliputi power point, leaflet, dan lembar 

penilaian pre test dan post test.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Karakteristik Responden 

 Pada saat penyuluhan ini dilakukan, dilihat dari umur responden berkisar antara 

13-15 tahun. Untuk sasaran responden dalam penyuluhan ini adalah remaja putri yang 

sudah menstruasi, yaitu 47 siswi yang terdiri dari kelas VII dan VIII.  Dari hasil kuisioner,    

menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami nyeri dismenore saat 

menstruasi.  

Pengetahuan Subyek Penelitian/Responden 

 Berdasarkan hasil penelitian/penyuluhan didapatkan bahwa sebagian subyek 

penelitian/responden penyuluhan dapat menyebutkan pengertian dismenore, dampak 

dismenore, pengertian akupresur, asal akupresure, manfaat akupresure dan teknik dan 

praktek pemijatan akupresur.  

Pengetahuan Remaja Putri Sebelum dilakukan Penyuluhan Pijat Akupresure 

 Masih kurangnya pengetahuan remaja putri tentang dismenore dan cara menangani 

dismenore. Hal yang dilakukan beberapa remaja putri saat mengalami dismenore yaitu 

dengan menggunakan kompres air hangat dan minum obat anti nyeri. Para remaja putri ini 

belum mengetahui tentang pijat akupresur yang dapat mengurangi nyeri dismenore. 

 Kemudian kami memberikan pre test berupa 10 pertanyaan yang akan diisi oleh 

reponden dengan memberikan tanda silang (X) di salah satu pilihan jawaban yang menurut 

responden benar, dan hasil pre test secara keseluruhan dapat kita jabarkan dengan nilai 

terendah dan tertinggi sebagai berikut : 

 
Tabel 1 Pengetahuan Remaja Putri  sebelum diberikan Penyuluhan 

TEST MEAN MEDIAN MINIMAL MAXIMAL 

PRE 77 80 50 100 

 

 Hasil pre test yang dilakukan terhadap 47 siswi dari kelas VII dan VIII, didapatkan 

bahwa nilai terendah yaitu 50 dan tertingginya yaitu 100, sementara nilai rata-ratanya yaitu 

77. Hasil ini menunjukan bahwa masih kurangnya pengetahuan peserta penyuluhan tentang 

pendidikan kesehatan pijat akupresure sebagai upaya mengurangi nyeri dismenore. 

 Hasil Analisis Univariat pengetahuan responden sebelum diberikan materi 

akupressure, berdasarkan hasil penelitian pada 47 siswi yang terdiri dari kelas VII dan VIII, 

didapatkan hasil pengetahuan responden sebelum diberikan materi sebagai berikut : 
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Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Remaja Putri tentang Pijat Akupresur untuk mengurangi 

Nyeri Haid sebelum diberikan Materi 

No Kategori 
Jumlah 

Total (%) 

1 Baik 13 27,6 

2 Cukup 27 57,5 

3 Kurang  7 14,9 

  Total 47 100 

 

 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa sebelum dilakukan penyuluhan tentang pijat 

akupresur untuk mengurangi nyeri dismenore, ada 13 responden yang memiliki tingkat 

pengetahuan baik dalam memahami pengertian, manfaat dan cara melakukan pijat 

akupresur dengan presentasi 27,6% dan ada 27 responden lainnya yang memiliki tingkat 

pemahaman cukup dengan presentase 57,5% dan ada 7 responden lainnya yang memiliki 

tingkat pemahaman yang kurang dengan presentase 14,9%. 

 

Tabel 3 Distribusi penilaian jawaban peserta sebelum diberikan materi penyuluhan 

No Pertanyaan Jawaban Benar 

(%) 

Jawaban Salah 

(%) 

Total (%) 

1 Pengertian Menarche 55,3 44,7 100 

2 Pengertian Dismenore 91,4 8,6 100 

3 Waktu terjadinya 

Dismenore 

97,8 2,2 100 

4 Dampak Dismenore 89,3 10,7 100 

5 Pengertian Akupresure 97,8 2,2 100 

6 Negara Asal Akupresur 72,3 27,7 100 

7 Teknik Pemijatan 

Akupresur 

91,4 8,6 100 

8 Manfaat Akupresur 100 0 100 

9 Gambar Titik Pijat di 

Tangan 

55,3 44,7 100 

10 Durasi penekanan 

pemijatan di kaki 

63,8 36,2 100 

 

 Berdasarkan hasil pengisian kuesioner yang kami bagikan, menunjukkan bahwa 

masih kurangnya pengetahuan remaja putri tentang teknik dan durasi pemijatan akupresur 

untuk mengurangi dismenor pada remaja putri. Pada pertanyaan nomor 9 tentang gambar 

titik pemijatan di tangan, responden yang menjawab salah 44,7% dan pada pertanyaan 

nomor 10 tentang durasi pemijatan di kaki, responden yang menjawab salah 36,2%. Untuk 

hasil pre test, nilai terendahnya yaitu 50, sementara nilai rata-ratanya 77. Sehingga dapat 

diartikan bahwa peserta penyuluhan belum mengetahui tentang teknik dan durasi pemijatan 

akupresur untuk mengurangi dismenore.  

 

Pengetahuan Remaja Putri Setelah dilakukan Penyuluhan Pijat Akupresure 

 Dengan situasi seperti ini dan kebetulan kami sedang melakukan praktik di 

Puskesmas Long Ikis, kami mengundang 47 peserta remaja putri untuk dapat bergabung di 

acara penyuluhan ini secara langsung di SMP Negeri 1 Long Ikis. Kami memberikan materi 

berupa dalam bentuk presentasi power point (PPT) dan pembagian Leafet kepada 

responden. 

 Dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat ini, kami membuat platform berupa 

power point yang berisikan informasi terkait materi yang disampaikan dengan tampilan yang 

menarik, sesuai dengan tema, disertai gambar dan contoh gerakan yang kami berikan. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan pendekatan kepada para remaja putri yang 

dapat dilihat pada gambar berikut : 
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Figur 1 Pengabdian Masyarakat Pijat Akupresur 

 

 Berdasarkan gambar dapat dilihat, bahwa peserta penyuluhan sangat antusias 

mengikuti kegiatan penyuluhan ini. Sesudah diberikannya materi penyuluhan, kami 

memberikan post test dengan 10 pertanyaan yang akan diiisi oleh reponden atau remaja 

putri  dengan memberikan tanda silang (X) pada salah satu jawaban menurut reponden, 

didapatkan hasil post test secara keseluruhan dapat dijabarkan dengan nilai terendah dan 

tertinggi sebagai berikut : 

 
Tabel 4 Pengetahuan remaja putri setelah diberikan penyuluhan 

TEST MEAN MEDIAN MINIMAL MAXIMAL 

POST 100 100 100 100 

 

 Dari hasil post tes yang didapatkan bahwa nilai awal minimal saat pre test 50, 

kemudian mengalami perubahan nilai post test dengan tertinggi 100. Sedangkan nilai rata-

rata yang sebelumnya 77, mengalami perubahan menjadi 100. Dari hasil ini menunjukan 

bahwa adanya peningkatan pada pengetahuan remaja putri setelah diberikannya informasi 

mengenai pendidikan kesehatan tentang pijat akupresur sebagai upaya mengurangi nyeri 

dismenore.  

 
Tabel 5 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Remaja Putri tentang Pijat Akupresur untuk mengurangi 

Nyeri Haid setelah diberikan Materi 

No Kategori 
Jumlah 

Total (%) 

1 Baik  47 0 

2 Cukup 0 0 

3 Kurang  0 0 

  Total 47 100 

 

 Dari tabel diatas, menunjukan bahwa setelah kami memberikan informasi 

pendidikan kesehatan tentang “Pijat Akupresur Sebagai Upaya Mengurangi Nyeri 

Dismenore pada Remaja Putri” menunjukan adanya peningkatan pengetahuan peserta yang 

dapat dilihat dari pengisian kuisioner post tes pada pertanyaan no 1-10, seluruh peserta 

menjawab (100%) benar pada pertanyaan yang telah diberikan. Berarti dengan adanya 

pendidikan kesehatan atau penyuluhan terdapat peningkatan pengetahuan remaja putri 

sehingga dapat menambah pengetahuan dan wawasan remaja putri tentang pijat akupresur. 

 
Tabel 6 Distribusi penilaian jawaban peserta setelah diberikan materi penyuluhan 

No Pertanyaan Jawaban Benar 

(%) 

Jawaban Salah 

(%) 

Total (%) 

1 Pengertian Menarche 100 0 100 

2 Pengertian Dismenore 100 0 100 

3 Waktu terjadinya 100 0 100 
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No Pertanyaan Jawaban Benar 

(%) 

Jawaban Salah 

(%) 

Total (%) 

Dismenore 

4 Dampak Dismenore 100 0 100 

5 Pengertian Akupresure 100 0 100 

6 Negara Asal Akupresur 100 0 100 

7 Teknik Pemijatan 

Akupresur 

100 0  100 

8 Manfaat Akupresur 100 0 100 

9 Gambar Titik Pijat di 

Tangan 

100  0 100 

10 Durasi penekanan 

pemijatan di kaki 

100 0 100 

 

 Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa setelah diberikannya informasi 

pendidikan kesehatan tentang “Pijat Akupresur untuk mengurangi dismenore” 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan responden yang dapat dilihat dari pengisian 

kuisioner post test, pada pertanyaan nomor 1 sampai 10, seluruh peserta menjawab 100% 

benar. Sehingga dengan adanya pendidikan kesehatan atau dengan penyuluhan ini terdapat 

peningkatan pengetahuan remaja putri, yang dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

remaja putri tentang pijat akupresur untuk mengurangi dismenore. 

 Tujuan dari pendidikan kesehatan adalah mengaplikasikan atau menerapkan 

pendidikan dalam bidang kesehatan. Secara operasional pendidikan kesehatan adalah  semua 

kegiatan untuk memberikan dan meningkatkan pengetahuan, sikap, praktek baik individu, 

kelompok atau masyarakat dalam memelihara dan meningkatkan kesehatan mereka sendiri 

(Notoatmodjo, 2012). Sehingga dengan adanya penddikan kesehatan ini, diharapkan 

memberi kesan yang kuat sehingga para peserta penyuluhan, terutama remaja putri bisa 

mempraktikan sendiri pijat akupresur dirumah. 

 Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat yang kami lakukan ini sejalan dengan 

penelitian (Indah Ainaya dkk, 2022), yaitu adanya peningkatan pengetahuan responden 

yaitu dari 30 responden yang terdiri dari siswi kelas VII dan VIII SMP Islam At Tohari 

Tuntang, pada saat dilakukan pre test, terdapat 15 responden yang memiliki  pemahaman  

yang kurang tentang pijat akupresur untuk mengurangi dismenore. Namun, setelah 

dilakukan post test dan penyampaian materi, terdapat 16 responden yang memiliki 

kepahaman yang baik tentang pijat akupresur untuk mengurangi dismenore dan dapat 

mempraktikkan sendiri. 

 Berdasarkan artikel publikasi (Wahyu Kristianingrum, dkk, tahun 2020), dengan 

jumlah responden 10 orang remaja putri dan kegiatan dibagi menjadi 5 sesi, yaitu: pretest, 

penyampaian materi dan video praktik akupresur, tanya jawab, post test dan video evaluasi 

akupresur oleh responden. Untuk soal pre test dan post test terdapat 19 butir soal yang 

dikerjakan selama 30 menit dengan total skor 19. Setelah dilakukan penyampaian materi 

dan praktik tentang akupresur untuk mengurangi nyeri haid melalui pre test dan post, 

didapatkan hasil bahwa terjadi peningkatan pengetahuan remaja tentang akupresure untuk 

mengurangi nyeri haid. 

 

Simpulan dan Saran 

 Dari hasil setelah dilakukan penyuluhan, didapatkan bahwa ada perubahan nilai 

terendah  pada  pre test 50, kemudian mengalami perubahan nilai saat post test dengan nilai 

tertinggu 100. Sedangkan nilai rata-rata yang diraih sebelumnya 77, mengalami perubahan 

menjadi 100. Dari hasil ini menunjukan, bahwa adanya peningkatan pada pengetahuan 

remaja putri setelah diberikannya informasi mengenai pendidikan kesehatan tentang pijat 

akupresure sebagai  upaya mengurangi nyeri dismenore. Metode penyuluhan dengan media 

leaflet dan PPT memiliki hasil yang baik, sehingga dapat lebih mudah untuk memahami 
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materi yang disampaikan. Pemateri pun dapat memberikan materi dengan baik 

menggunakan media tersebut. Diharapkan hasil pengabdian masyarakat ini dapat berguna 

di masyarakat dan dapat meningkatkan kepahaman masyarakat terutama remaja putri 

dengan adanya teknik pijat akupresur untuk mengurangi dismenore. Diharapkan pihak 

lahan dapat terus menggunakan metode pijat akupresur sebagai salah satu metode non-

farmakologi untuk mengurangi dismenore. Diharapkan pengabdian masyarakat ini dapat 

menjadi acuan untuk dijadikan sebagai pengabdian masyarakat selanjutnya. 
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 Nausea and vomiting is one of the signs of pregnancy 

about 70% of pregnant women will experience it and 

hyperemesis is the most severe form.It is characterized by 

persistent nausea and vomiting with ketosis which can 

lead to depression of electrolyte volume and acid-base-

electrolyte imbalance, malnutrition and even death in the 

mother. Nausea and vomiting usually occurs in the 

morning, but some occur at any time and at night and 

occur as a result of changes in the endocrine system that 

occur during pregnancy, especially the increase in the 

hCG hormone in pregnancy.One of the 

nonpharmacological therapies to treat nausea and 

vomiting is acupressure at the Pericardium 6 (P6) point. 

The stimulatory effect at that point can increase the 

release of beta-endorphin in the pituitary and 

adrenocorticotropic (ACTH) along the chemoreceptor 

trigger zone (CTZ) which can inhibit the vomiting center. 

Based on the results of interviews conducted with 

pregnant women, they said that they had never heard of 

the term pericardium 6 and also did not know the benefits 

of this procedure. Therefore, it is necessary to increase 

knowledge in an effort to reduce nausea and vomiting in 

pregnant women. The activity carried out in this 

community service is to do acupressure at the pericardial 

point. This activity aims to reduce the intensity of nausea 

and vomiting experienced by pregnant women. The result 

of this activity is that there is a change in the intensity of 

nausea and vomiting felt by pregnant women after 

acupressure is done at the pericardium 6 point. 

 

Abstrak 

Mual muntah merupakan salah satu tanda kehamilan 

sekitar 70% wanita hamil akan mengalaminya dan 

hiperemesis adalah bentuk yang paling parah. Ini ditandai 

dengan mual muntah persisten dengan ketosis yang dapat 

menyebabkan depresi volume elektrolit dan asam basa 

elektrolit ketidakseimbangan, kekurangan gizi bahkan 

kematian pada ibu. Mual muntah biasanya terjadi pada 

pagi hari, tetapi ada yang timbul setiap saat dan malam 

hari dan terjadi akibat dari perubahan sistem endokrin 
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Pregnant Women, 

Nausea Vomiting, 

Acupressure 
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yang terjadi selama kehamilan terutama meningkatnya 

hormom hCG dalam kehamilan. Salah satu terapi 

nonfarmakologi untuk mengatasi mual muntah adalah 

akupresur pada titik Perikardium 6 (P6). Efek stimulasi 

pada titik tersebut mampu meningkatkan pelepasan beta-

endorphin di hipofise dan adrenocortikotropic (ACTH) 

sepanjang chemoreceptor tringger zone (CTZ) yang dapat 

menghambat pusat muntah. Berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan kepada ibu hamil mengatakan bahwa 

tidak pernah mendengar istilah perikardium 6 dan juga 

tidak tahu manfaat dari tindakan tersebut. Oleh karena itu 

diperlukan peningkatan pengetahuan dalam upaya 

mengurangi mual muntah pada ibu hamil  Kegiatan yang 

dilakukan dalam pengabdian masyarakat ini adalah 

melakukan akupresur pada titik perikardium . Kegiatan ini 

bertujuan untuk mengurangi intensitas mual muntah yang 

dialami oleh ibu hamil . Hasil dari kegiatan ini adalah 

terdapat perubahan intensitas mual muntah yang 

dirasakan oleh ibu hamil setelah dilakukan  akupresur 

pada titik perikardium 6. 

 

Pendahuluan 

Kehamilan merupakan sesuatu yang wajar terjadi pada wanita usia produktif, tetapi 

kurangnya pengetahuan berkaitan dengan reproduksi dapat menimbulkan kecemasan 

tersendiri (Handayani, 2017). Dalam kehamilan mual muntah adalah gejala yang normal 

dan sering terjadi pada trimester pertama (Setyawati et al, 2014). Namun, apabila 

berlebihan dapat mengganggu pekerjaan sehari-hari dan keadaan umum menjadi buruk 

sehingga ibu kekurangan energi dan juga zat gizi yang disebut hiperemesis gravidarum 

(Rofi’ah et al, 2019). 

Penyuluhan kesehatan merupakan kegiatan penambahan pengetahuan yang 

diperuntukkan bagi masyarakat melalui penyebaran pesan atau informasi. Tujuan kegiatan 

penyuluhan kesehatan yaitu untuk mencapai tujuan hidup sehat dengan cara mempengaruhi 

prilaku masyarakat baik itu secara individu ataupun kelompok dengan menyampaian pesan. 

(Maulana 2007). 

Program penyuluhan ini adalah untuk mengatasi mual muntah ibu hamil dengan 

menggunakan tehnik akupresure. Akupresur merupakan teknik pengobatan tradisional dari 

Tiongkok. Teknik ini mirip dengan akupunktur, tetapi tidak menggunakan jarum. Titik 

Akupresure untuk mengatasi mual muntah terletak di bagian dalam tangan, searah telapak 

tangan. Jarak titik 3 jari dari pergelangan tangan, dengan cara menekan titik ini dan putar 

dengan lembut searah jarum jam. Durasi akupresur 4 kali sehari (pagi setelah bangun tidur, 

siang, sore, dan malam sebelum tidur) selama 10 menit, dan kekuatan pada daya tahan 

maksimum pasien (dengan tekanan konstan dan tidak dengan pemijatan). 

 

Metode 

Metode yang digunakan adalah metode penyuluhan berupa metode didaktik. 

Metode didaktik merupakan metode penyuluhan yang perhatian utama kegiatannya 

ditujukan kepada pemberi materi penyuluhan. Peserta dalam hal ini berperan sebagai 

pendengar dan tidak diberik kesempat untuk memberikan pendapat terhadap materi. Jumlah 

peserta daam penyuluhan yaitu 10 ibu hamil yang mengalami mual muntah. 

Langkah-langkah dalam penyuluhan yaitu persiapan proposal , satuan acara 

penyuluhan. Acara diselengrakan di Puskesmas Mekar Sari Balikpapan pada pukul 14.00 

WITA yang dihadiri oleh 10 peserta , dengan menggunakan metode paparan materi dan 

demontrasi dengan menggunakan media power poin. 
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Hasil dan Pembahasan 

 Hasil Analisis Univariat pengetahuan responden sebelum diberikan materi 

akpresure, Berdasarkan hasil penelitian pada 10  Responden didapatkan hasil pengetahuan 

responden sebelum diberikan materi sebagai  

             Tabel 1 Distribusi penilaian jawaban peserta sebelum diberikan materi penyuluhan 

 Pertanyaan Jawaban 

Benar (%) 

Jawaban 

Salah (%) 

Total (%) 

1 Pengertian Kehamilan 100 0 100 

2 Perubahan Fisik Pada Ibu Hamil 70 30 100 

3 Perubahan Psikologis Pada Ibu  Hamil 70 30 100 

4 Pengertian Mual dan Muntah pada 

Ibu Hamil 

90 10 100 

5 Pengertian Akupresure 60 40 100 

6 Manfaat Pemijatan Akupresure Pada 

Ibu Hamil 

60 40 100 

7 Letak Teknik Pemijatan Akupresure 

Titik pericardium (P-6) atau Neiguan 

40 60 100 

8 Letak Teknik Pemijatan Akupresure 

Titik usus besar (LI4) atau He Gu 

40 60 100 

9 Letak Teknik Pemijatan Akupresure 

Titik hati (L) atau Tai Chong 

40 60 100 

10 Letak Teknik Pemijatan Akupresure 

Titik Titik SP4 (Gongsun) 

40 60 100 

Table 2 Distribusi penilaian jawaban peserta sebelum diberikan materi penyuluhan 

 

 

Pertanyaan Jawaban 

Benar (%) 

Jawaban 

Salah (%) 

Total (%) 

1 Pengertian Kehamilan 100 0 100 

2 Perubahan Fisik Pada Ibu Hamil 100 0 100 

3 Perubahan Psikologis Pada Ibu Hamil 80 20 100 

4 Pengertian Mual dan Muntah pada 

Ibu Hamil 
90 10 100 

5 Pengertian Akupresure 50 50 100 

6 Manfaat Pemijatan Akupresure Pada 

Ibu Hamil 

90 10 100 

7 Letak Teknik Pemijatan Akupresure 

Titik pericardium (P-6) atau Neiguan 

90 10 100 

8 Letak Teknik Pemijatan Akupresure 

Titik usus besar (LI4) atau He Gu 

90 10 100 

9 Letak Teknik Pemijatan Akupresure 

Titik hati (L) atau Tai Chong 

90 10 100 

10 Letak Teknik Pemijatan Akupresure 

Titik Titik SP4 (Gongsun) 

90 10 100 

 

 Dari tabel diatas menunjukan bahwa setelah diberikanya informasi pendidikan 

kesehatan yang kami berikan tentang “Pijat Akupresure Sebagai Upaya mengurangi mual-

muntah pada ibu hamil” menunjukan adanya peningkatan pengetahuan peserta yang dapat 

dilihat dari pengisian kuesioner post tes pada pertanyaan no 1,2,3 seluruh peserta menjawab 

(100%) benar pada pertanyaan dan ada beberapa no pertanyaan yang mengalami 

peningkatan skor benar. Berarti dengan adanya pendidikan kesehatan atau penyluhan 

terdapat peningkatan pengetahuan ibu nifas sehingga dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan ibu tentang pijat akupreseure.  

 Tujuan dari Pendidikan kesehatan adalah mengaplikasikan atau menerapkan 

pendidikan dalam bidang kesehatan. Secara operasional pendidikan kesehatan adalah 
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semua kegiatan untuk memberikan dan meningkatkan pengetahuan, sikap, praktek baik 

individu, kelompok atau masyarakat dalam memelihara dan meningkatkan kesehatan 

mereka sendiri (Notoatmodjo, 2012). Maka dari itu dengan adanya penddikan kesehatan 

ini diharapakn memberi kesan yang kuat sehingga para peserta penyuluhan bisa 

mempraktikan sendiri dirumah. 

 

 
Gambar 1 Praktik Akupresure 

 

Simpulan dan Saran 

 Dari hasil yang di dapatkan terdapat peningkatan pengetahuan dan ketrampilan 

terkait kelas ibu hamil dan praktik akupresure untuk mengatasi mual muntah . Jumlah 

peserta yaitu 10 ibu setelah diberikanya informasi pendidikan kesehatan yang kami berikan 

tentang “Pijat Akupresure Sebagai Upaya mengurangi mual-muntah pada ibu hamil” 

menunjukan adanya peningkatan pengetahuan peserta yang dapat dilihat dari pengisian 

kuesioner post tes pada pertanyaan no 1,2,3 seluruh peserta menjawab (100%) benar pada 

pertanyaan dan ada beberapa no pertanyaan yang mengalami peningkatan skor benar. 

Berarti dengan adanya pendidikan kesehatan atau penyluhan terdapat peningkatan 

pengetahuan ibu nifas sehingga dapat menambah pengetahuan dan wawasan ibu tentang 

pijat akupreseure.  
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 The period of infant growth and development is a golden 

period as well as a critical period for the development of 

a child aged 0-12 months. It is said to be a critical period 

because at this time babies are very sensitive to the 

environment and need nutrition and provide good 

stimulation for their growth and development. One form 

of stimulation that is commonly done by parents to babies 

is tactile stimulation in the form of baby massage. Baby 

massage provides benefits to both mother and baby. Lack 

of information about infant massage techniques causes 

mothers to be unable to massage their babies 

independently. Therefore this problem is related to efforts 

to improve healthy baby massage skills for parents who 

have babies aged 0-24 months in Pengkol Hamlet, 

Ceweng Village. The purpose of this community service is 

to provide knowledge and socialization for mothers about 

massage stimulation for healthy babies. This activity was 

carried out on June 2, 2023 in Pengkol Hamlet during the 

Posyandu for babies and toddlers with 17 participants 

attending along with their babies. The data collection 

instrument was in the form of pretest and posttest 

questionnaire sheets. The method used is in the form of 

counseling about stimulating baby growth and 

development with baby massage along with the right way 

to massage babies, practice of baby massage and 

questions and answers. The result of this community 

service activity is that community service participants in 

Pengkol Hamlet understand and are able to practice how 

to do baby massage in accordance with the procedures 

that have been submitted. The health center is advised to 

always carry out counseling or socialization regarding 

stimulation of baby growth and development with healthy 

baby massage. 

 

Abstrak 

Masa tumbuh kembang bayi merupakan masa keemasan 

sekaligus masa kritis perkembangan seorang anak usia 0-

Keywords: Baby 

Massage, Stimulation of 

Growth and 

Development, Posyandu 

for Babies Under Five 

 

Kata Kunci : Pijat Bayi, 

Stimulasi Tumbuh 

Kembang, Posyandu 

Bayi Balita 
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12 bulan. Dikatakan masa kritis karena pada masa ini bayi 

sangat peka terhadap lingkungan dan membutuhkan 

asupan nutrisi serta memberikan stimulasi yang baik 

untuk pertumbuhan dan perkembangannya. Salah satu 

bentuk stimulasi yang umum dilakukan orangtua kepada 

bayi yaitu stimulasi taktil dalam bentuk pijat bayi. Pijat 

bayi memberikan manfaat pada ibu dan bayi. Kurangnya 

informasi tentang tehnik pijat bayi menyebabkan pada ibu 

tidak bisa memijat bayinya secara mandiri. Oleh karena 

itu permasalahan ini berkaitan dengan upaya peningkatan 

keterampilan pijat bayi sehat pada orangtua yang 

mempunyai bayi usia 0-12 bulan di Dusun Pengkol 

Kelurahan Ceweng. Tujuan dari pengabdian masyarakat 

ini adalah untuk memberikan pengetahuan dan sosialisasi 

bagi ibu ibu tentang stimulasi pijat bayi sehat. Kegiatan 

ini dilakukan pada tanggal 2 Juni 2023 di Dusun Pengkol 

pada waktu posyandu bayi dan balita dengan jumlah 

peserta yang hadir sebanyak 17 orang ibu sekaligus 

bayinya. Instrumen pengumpulan data berupa Lembar 

Quesioner pretest dan posttest. Metode yang dilakukan 

dalam bentuk penyuluhan tentang stimulasi tumbuh 

kembang bayi dengan pijat bayi beserta cara memijat bayi 

yang benar, praktek pijat bayi dan tanya jawab. Hasil dari 

kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah peserta 

pengabdian masyarakat di Dusun pengkol memahami dan 

mampu mempraktekkan cara melakukan pijat bayi sesuai 

dengan prosedur yang telah disampaikan. Disarankan 

kepada pihak puskesmas agar selalu melakukan 

penyuluhan atau sosialisasi mengenai stimulasi tumbuh 

kembang bayi dengan pijat bayi sehat. 

 

Pendahuluan 

Pemberian stimulus yang diberikan sesaat setelah bayi lahir memberikan efek yang 

sangat penting pada perkembangan kemampuan motorik dan adaptasi sosial di masa 

perkembangan bayi hingga dewasa nanti.(Posyandu et al., 2019) 

Stimulasi yang diberikan oleh orangtua dalam bentuk stimulasi visual, verbal, 

audiktif, taktil, dan lain lain. Perhatian, kehangatan, sentuhan, pelukan, senyuman dan kasih 

sayang yang diberikan orangtua merupakan stimulasi yang penting pada awal 

perkembangan bayi. Stimulasi rangsangan yang mudah diberikan oleh orangtua secara aktif 

pada bayi dapat melalui stimulasi taktil dalam bentuk pijatan, menggerakkan kaki dan 
tangan bayi pada posisi ekstensi serta flexi.(Tiara Carolin & Agustin, n.d.) 

Pijat adalah terapi yang telah dilakukan oleh orangtua dahulu dan populer sebagai 

seni perawatan. Sekarang ini mulai dikembangkan pijat pada bayi atau baby massage yang 

telah banyak dilakukan penelitiannya.Beberapa penelitian terhadap pijat bayi memberikan 

hasil laporan terkait dengan manfaat pijnat bayi. Seperti pijat bayi dapat meningkatkan 

berat badan, meningkatkan pertumbuhan, meningkatkan daya tahan tubuh, meningkatkan 

konsentrasi bayi dan membuat bayi tidur lebih lelap, membina bonding attachment antara 

orangtua dan anak serta dapat meningkatkan prosuksi ASI pada ibu.(Ariyanti et al., 2019) 

Pendidikan kesehatan tentang manfaat dan teknik pijat bayi dapat diberikan untuk 

meningkatkan pengetahuan orang tua sehingga orang tua dapat melakukan pijat bayi secara 

mandiri. Pendidikan kesehatan merupakan segala upaya yang direncanakan untuk 

mempengaruhi orang lain baik individu, kelompok atau masyarakat sehingga mereka 
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melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku pendidikan di bidang kesehatan. Kegiatan 

pengabdian masyarakat dengan memberikan penyuluhan tentang stimulasi pijat bayi sehat 

di laksanakan di Posyandu Dusun Pengkol Kelurahan Ceweng. Media yang digunakan 
adalah leaflet mengenai pijat bayi(Saputri Prodi DIII Kebidanan STIKES 

Muhammadiyah Pringsewu & Makam Ghalib No, 2019) 
Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat ini untuk meningkatkan pemahaman 

ibu tentang  arti  penting  sentuhan  bagi  bayi  usia  0-12  bulan dan mampu melakukan 

pijat bayi untuk memotivasi orang tua  yang memiliki bayi agar bayi diberi terapi sentuh 

atau pijat bayi guna mendukung  pertumbuhan  dan  perkembangan,  bagi  ibu  mampu  

menumbuhkan bounding attactment antara ibu dan bayi serta mampu mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan bayi, dan  bagi  profesi  menjadi  salah  satu  upaya  

pemberdayaan masyarakat  agar  derajat  kesehatan dapat  ditingkatkan  dengan  cara  

memberikan  stimulasi  mulai  dari  bayi  untuk  mendukung tumbuh kembang bayi. 

Dari hasil survey yang dilakukan, sudah pernah dilakukan penyuluhan stimulasi 

tumbuh kembang bayi dan sudah lama sekali tidak disosialisasikan. Saat ini Sebagian ibu 

yang memiliki bayi dan balita usia 0-12 bulan tidak begitu paham manfaat lanjut dari pijat 

pada bayinya begitu juga dengan cara pemijatannya. Oleh karena itu dengan pelaksanaan 

Pengabdian kepada Masyarakat  ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan 

kemampuan ibu melakukan pijat bayi pada bayinya sendiri.  

 

Metode 

 Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Dusun pengkol Desa Ceweng 

Wilayah Kerja Puskesmas cukir . Metode pelaksanaan dalam pengabdian masyarakat ini 

adalah terdiri dari :  

Tahap Pelaksanaan  

 Metode yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yaitu dengan 

pemberian pendidikan kesehatan tentang stimulasi perkembangan dan pijat bayi pada 

sasaran yaitu Orang tua yang memiliki balita usia 0-12 bulan di Dusun Pengkol. Pendidikan 

kesehatan yang diberikan adalah melalui penyuluhan simulasi perkembangan dan 

demonstrasi pijat bayi sehingga diharapkan ibuibu yang memiliki bayi dan balita memiliki 

pengetahuan tentang tumbuh kembang anak dan dapat melakukan stimulasi perkembagan 

pada anaknya sesuai tahapan usianya. Adapun tahap pelaksanaan kegiatan sebagai berikut:  

Tahap 1: Assesment  

 Tahap ini meliputi kegiatan penjajakan penetapan sasaran yang tepat, Pendataan 

terkait pengetahuan dan keterampilan awal peserta melalui kuesioner pretest. 

melaksanakan studi pustaka tentang simulasi perkembangan dan teknik pijat bayi, 

melakukan persiapan alat, materi dan media penyuluhan dan bahan untuk demonstrasi, 

melakukan uji coba terhadap alat dan bahan yang digunakan serta melakukan kordinasi 

bersama tim untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat  

Tahap 2 : Planning and Development  

 Perencanaan dan persiapan terkait kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dengan pengurusan izin kegiatan pengabmas ke puskesmas Cukir dan kantor Desa Ceweng, 

kemudian melakukan koordinasi dengan Bidan Koordinator kader dan perangkat dusun 

sebagai mitra yang berperan turut dalam merencanakan jadwal kegiatan pengabmas yang 

dilaksanakan di Dusun Pengkol di Wilayah Kerja Puskesmas Cukir 

Tahap 3 : Implementation  

 Pada tahap ini direncanakan pelaksanaan kegiatan yaitu memberikan Pendidikan 

kesehatan tentang pemahaman tentang simulasi perkembangan bayi meliputi tahapan 

perkembangan bayi, manfaat dan prinsip melakukan simulasi perkembangan pada bayi, 

cara melakukan simulasi pada bayi dan  dilanjutkan dengan melaksanakan Demonstrasi 

Pijat bayi. 
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Pelaksanaan  

 Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat pada orangtua bayi yang memiliki 

bayi usia 0-24 bulan di Dusun Pengkol wilayah kerja Puskesmas Cukir, Kabupaten 

Jombang dilakukan pada tanggal 2 Juni 2023 pada jam 09.00 wib sampai selesai.  

Tahap Evaluasi  

 Evaluasi pelaksanaan Evaluasi saat pelaksanaan adalah respon peserta selama 

proses kegiatan pendidikan kesehatan tentang simulasi perkembangan bayi dan 

melaksanakan pijat bayi sacara mandiri  

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Analisis pengetahuan pada 17 responden sebelum diberikan materi stimulasi  

tentang pijat bayi sehat, didapatkan hasil  sebagai berikut : 

 
Tabel.1 Pengetahuan ibu bayi dan balita sebelum dilakukan penyuluhan 

Pengetahuan Frekuensi Persentase (%) 

Baik 2 12% 

Cukup 8 47% 

Kurang   7 41% 

Jumlah  17 100% 

 

 Hasil pre test yang dilakukan oleh ibu bayi dan balita yang mendapatkan nilai baik 

ada 2 orang dengan persentase 12%. untuk yang memperoleh nilai cukup ada 8 orang 

dengan persentase 47% sedangkan untuk nilai kurang sebanyak 7 orang dengan persentase 

41%. Nilai rata rata nya 5,24 dengan persentase 52%  

 Hasil analisis pengetahuan 17 responden setelah diberikan materi stimulasi pijat 

bayi sehat , didapatkan hasil sebagai berikut :  

 
Tabel.2 Pengetahuan ibu bayi dan balita setelah dilakukan penyuluhan 

Pengetahuan Frekuensi Persentase (%) 

Baik 11 65% 

Cukup   6 35% 

Kurang 0 0% 

Jumlah 17 100% 

 

 Dari hasil post test  didapatkan bahwa ada perubahan nilai yang baik menjadi 11 

orang dengan persentase 65% sedangkan nilai yang cukup sebanyak 6 orang dengan 

persentase 35% dan tidak ada nilai yang kurang atau 0%. Nilai rata rata nya dari 5,2 % 

dengan persentase 52% meningkat menjadi 8,2 dengan persentase 82%. Hasil ini 

menunjukan bahwa setelah dilakukan penyuluhan didapatkan kenaikan nilai yang 

signifikan bahwa adanya      peningkatan pada pengetahuan ibu setelah diberikan i nformasi 

mengenai pendidikan kesehatan tentang stimulasi  pijat bayi sehat sebagai upaya 

mengoptimalkan tumbuh kembang bayi.  

 Kegiatan  penyuluhan  dan  praktik  pijat  bayi  dan  balita  sebagai  upaya  

peningkatan kesehatan anak   dimulai   dengan   menjelaskan   tentang   manfaat   pijat   

bayi   untuk kesehatan anak meliputi, pijatan lembut akan membantu meringankan 

ketegangan otot sehingga  bayi  menjadi  tenang  dan  tertidur. Pijat  bayi  bermanfaat  untuk 

meningkatkan konsentrasi bayi dan membuat bayi tidur lelap. Selain itu pijat bayi juga 

bermanfaat  untuk  meningkatkan  pertumbuhan  dan  berat  badan  bayi,  meningkatkan 

produksi ASI, serta meningkatkan daya tahan tubuh. Penjelasan  juga  disertai  dengan  cara  

melakukan  pijat  bayi  yaitu cara pemijatan yaitu  :1) Usia 0-1  bulan, Usapan halus  atau  

sentuhan  saja,  bila  belum  puput  pusar hindari  pijat  pada  daerah  perut  karena  bisa  

menyebabkan  sepsis,  2)  Usia  0-3  bulan, Usapan dengan tekanan ringan, 3) Usia 3 bulan 

sampai dengan 2 tahun, seluruh tekanan sesuai kondisi bayi. Pijatan  tidak  harus  mengikuti  
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urutan  pada  anak  yang  bergerak  aktif  dapat  mengikuti gerakan anak.  Terapi  sentuh 

seperti  pijat  bayi dapat  bermanfaat  untuk  meningkatkan kekuatan otot-otot, fisik yang 

lebih sehat dan membuat persendian lebih lentur. Kelenturan sendi dan  kekuatan otot-otot  

yang terstimulasi  dapat  membantu perkembangan  motorik halus  dan  motorik  kasar.  

Pakualaman  Yogyakarta  terdapat  perbedaan pertumbuhan   berat   badan   bayi   yang   

signifikan   saat   sebelum   dan   setelah   diberikan perlakuan babymassage.  Pijat  bayi  

merupakan  cara  orangtua untuk mengoptimalkan pertumbuhan  masa  bayi pentingnya  

untuk  melakukan  stimulasi  tumbuh  kembang  yang lebih  awal  pada  bayi  dengan  

memenuhi  kebutuhan  dasar  salah  satu  contohnya  dengan melakukan  pijat  bayi.  Dengan  

adanya  rangsangan  melalui  pijat  bayi  dapat  meningkatkan nafsu makan, produksi ASI 

sehingga dapat meningkatkan berat badan secara optimal.(Ariyanti et al., 2019) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Dokumentasi Pengabdian masyarakat 

 

Simpulan dan Saran 

Hasil kegiatan dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat tentang 

pijat bayi terlaksana dengan baik sesuai dengan yang diharapkan.Semua peserta sangat 

antusias mengikuti kegiatan dari awal sampai akhir, sehingga dapat meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan peserta mengenai pijat bayi. 

Dari hasil yang didapatkan setelah dilakukan penyuluhan tentang stimulasi pijat bayi sehat 

kepada 17 responden  terdapat peningkatan pemahaman  responden terhadap materi yang 

diberikan. Dari nilai rata-rata pre test  dengan nilai 5,2 dengan persentase 52% dilanjutkan 

dengan post test didapatkan nilai rata rata 8,7 dengan persentase 87% yang menunjukan 

bahwa adanya peningkatan pada pengetahuan ibu setelah diberikanya informasi mengenai 

pendidikan kesehatan tentang pijat bayi sehat sebagai upaya mengoptimalkan tumbuh 

kembang pada bayi. Disarankan kepada pihak Puskesmas Cukir agar selalu melakukan 

sosialisasi dan penyuluhan  mengenai stimulasi tumbuh kembang bayi dengan pijat bayi 

sehat.  
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 During the postpartum period, the mother's body is 

experiencing recovery or adaptation of the reproductive 

system to conditions before pregnancy. One of the 

physical changes during the puerperium is lactation, the 

inhibition of milk production is influenced by one of the 

reasons for the release of the hormone oxytocin that is not 

smooth. This triggers the occurrence of breast 

engorgement which results in discomfort experienced by 

the mother during the puerperium. There are various 

ways to deal with swelling in the breast, one of which is a 

cabbage leaf compress. Cabbage leaf compress is a non-

pharmacological intervention that is safe and easy to do 

for postpartum mothers. To identify the application of 

cabbage leaf compresses to reduce the incidence of breast 

engorgement in postpartum mothers. This research is a 

literature study of the last 5 years by searching for 

scientific journals/articles through the Google Scholar 

database, published between 2020 and 2022. Inclusion 

and exclusion criteria were used to search for scientific 

journals/articles. Based on the inclusion and exclusion 

criteria, there were 5 scientific journals/articles that met 

the requirements. All studies state that cabbage 

compresses are effective in reducing the incidence of 

breast engorgement in postpartum mothers. Cabbage 

compress is one of the non-pharmacological interventions 

that can be considered as an alternative action 

independently by postpartum mothers in reducing 

swelling in the breast. 
 

Abstrak 

Pada masa nifas tubuh ibu mengalami pemulihan atau 

Keywords: Postpartum, 

Pregnancy 
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adaptasi system reproduksi ke kondisi sebelum hamil. 

Salah satu perubahan fisik dalam masa nifas adalah 

laktasi, terhambatnya pengeluaran ASI dipengaruhi salah 

satunya karena pengeluaran hormon oksitosin yang tidak 

lancar. Hal ini memicu terjadinya pembengkakan 

payudara (breast engorgement) yang berakibat pada rasa 

tidak nyaman yang dialami ibu pada masa nifas Ada 

berbagai cara dalam mengatasi pembengkakan pada 

payudara, salah satunya adalah kompres daun kubis. 

Kompres daun kubis merupakan intervensi non 

farmakologis yang aman dan mudah dilakukan oleh ibu 

nifas. Mengidentifikasi penerapan kompres daun kubis 

terhadap penurunan kejadian pembengkakan payudara 

pada ibu nifas. Penelitian ini merupakan studi literatur 

dari 5 artikel ilmiah yang diperoleh melalui database 

google Scholar, dipublikasikan antara tahun 2020 hingga 

2022. Berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, terdapat 

5 jurnal/artikel ilmiah yang memenuhi syarat. semua 

penelitian menyatakan bahwa kompres kubis efektif 

terhadap penurunan kejadian pembengkakan payudara 

pada ibu nifas. Kompres kubis merupakan saah satu 

intervensi non farmakologis yang bisa dipertimbangkan 

sebagai tindakan alternatif secara mandiri oleh ibu nifas 

dalam menurunkan pembengkakan pada payudara. 

 

Pendahuluan 

Masa nifas atau puerperium dimulai dari lahirnya placenta sampai 42 hari post 

partum, pada masa ini tubuh ibu mengalami pemulihan atau adaptasi sistem reproduksi 

kekondisi sebelum hamil. Selain adaptasi sistem reproduksi adaptasi fisiologis dan 

psikologis pun akan berpengaruh terhadap ibu dalam menjalani masa nifas dengan lancar. 

Salah satu perubahan fisik dalam masa nifas adalah laktasi, dalam proses laktasi terdapat 

beberapa hormon yang berperan yaitu hormon prolaktin dan oksitosin yang perlu dijaga 

keseimbangannya agar proses  laktasi berjalan dengan lancar dan bayi mendapat ASI secara 

ekslusif. 

Terhambatnya pengeluaran ASI dipengaruhi salah satunya oleh karena 

pengeluaran hormon oksitosin yang tidak lancar, sehingga dapat menjadi pemicu terjadinya 

pembengkakan payudara (breast engorgement) yang berakibat pada rasa tidak nyaman 

yang dialami ibu pada masa nifas (Ratnawati 2017).  

Selain pengaruh hormon, ada beberapa penyebab terjadinya breast engorgement 

diantaranya: payudara membengkak, payudara teraba keras dan tegang, payudara teraba 

panas, payudara berwarna kemerahan serta muncul rasa ketidaknyamanan nyeri pada 

payudara apalagi ketika tersentuh atau ditekan. Dampak jika breast engorgement tidak 

ditangani akan terjadi mastitis dan abses pada payudara yang akan mempengaruhi tumbuh 

kembang pada bayi (Ratnawati 2017) (WHO 2019). 

Menurut data World Health Organization (WHO) tahun 2017 terdapat 10% 

kelahiran hidup mengalami komplikasi, diantaranya kesakitan. Kesakitan ibu terdiri atas 

komplikasi ringan sampai berat berupa komplikasi permanen atau menahun yang terjadi 

sesudah masa nifas.(WHO,2017) 

Berdasarkan hasil penelitian, kasus bendungan ASI di Indonesia terbanyak terjadi 

pada ibu-ibu menyusui yang bekerja (16%). Hal dikarenakan adanya kesibukan keluarga 

dan pekerjaan menurunkan tingkat perawatan dan perhatian ibu dalam melakukan 

perawatan payudara sehingga akan cenderung mengakibatkan terjadinya peningkatan 

angka kejadian bendungan ASI.(Damayanti,dkk.2020). 
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Dampak yang akan ditimbulkan jika bendungan ASI tidak teratasi yaitu akan 

terjadi mastitis dan abses pada payudara (Munawaroh,2019). Sehingga perlu penanganan 

untuk menurunkan pembengkakan, baik secara farmakologis dan non farmakologis seperti 

penggunaan kompres daun kubis atau kol.(Zuni, dkk.2016). 

Daun kol telah digunakan selama berabad-abad sebagai obat tradisional untuk 

berbagai macam penyakit dan menerima banyak perhatian baru dari para profesional laktasi 

selama 10 tahun terakhir.(Sari RI, dkk. 2019) Kompres daun kol terbukti menurunkankan 

pembengkakan pada area tubuh yang mengalami bengkak. Prosedur ini merupakan suatu 

prosedur yang menggunakan respon alami dari tubuh terhadap zat-zat yang terkandung 

dalam kol yang diabsorbsi oleh kulit dan efek dingin dari kol yang menyebabkan 

menurunnya rasa sakit dan pembengkakan pada payudara. Kubis atau kol juga kaya akan 

kandungan sulfur yang diyakini dapat mengurangi pembengkakan dan peradangan 

payudara.(Anik Maryunani, 2017). 

Penelitian yang dilakukan oleh Widia, Lidia dan Pangestu (2017) yang berjudul 

pengaruh kompres daun kubis terhadap pembengkakan payudara apada ibu nifas Di 

dapatkan setelah diberikan intervensi kompres daun kubis ada 91% ibu postpartum yang 

tidak mengalami pembengkakan, tetapi 9 % ibu postpartum masih mengalami 

pembengkakan payudara (Widia, Lidia Dan Pangestu 2017). Berdasarkan uraian tersebut 

diperlukan gambaran beberapa intervensi non farmakologis untuk menurunkan skala breast 

engorgement, sehingga perlu dilakukan literature review terkait Pengaruh Pemberian 

Kompres Daun Kubis Terhadap Pembengkakan Payudara Pada Ibu Post Partum 

 

Metode 

Studi ini merupakan suatu tinjauan literature (literature review) yang mencoba 

menggali pengaruh pemberian kompres daun kubis untuk mengatasi pembengkakan 

payudara pada ibu post partum. Sumber yang digunakan untuk melakukan tinjauan 

literature ini dengan menentukan isu penelitian yang akan dikaji, kemudian mencari 5 

artikel ilmiah yang diperoleh melalui database Google Scholar dan dipublikasikan antara 

tahun 2020 hingga 2022 sebagai referensi studi literature. Selanjutnya melakukan analisa 

serta mengkaitkannya dengan tinjauan pustaka yang kemudian dibuat kesimpulan dan 

saran. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 Dari 5 artikel tinjauan literarur (literature review) menunjukkan terdapat pengaruh 

pemberian kompres daun kubis terhadap pembengkakan payudara pada ibu post partum. 

Hal tersebut dapat dilihat pada Tabel I. 
Tabel I Hasil Literature Review 

Authors and  years 

(penulis dan tahun) 

Judul 

Study design, sample, 

variable, instrument, 

analisis 

 

Outcome of 

analysis (hasil 

faktor analisis) 

 

Summary of 

results 

(Ringkasan 

Hasil) 

(Vitria Komala Sari, 

dkk, 2020) 

Judul :  

Efektivitas Kompres 

Daun Kubis Dan 

Breast Care Terhadap 

Pengurangan 

Pembengkakan 

Payudara Pada Ibu 

Nifas 

Desain studi :  
Quasi experiment dengan 

Pre-test post-test 

nonequivalent control 

group design 

Sampel :  

Sampel berjumlah 20 orang 

yang dipilih secara 

Purposive Sampling, 

terbagi 10 kelompok 

intervensi dan 10 kelompok 

kontrol. 

Variable :  

Kompres daun 
kubis Efektif 
mengatasi 
masalah 

pembengkakan 
payudara bagi ibu 
nifas 

 

Hasil analisis 

Bivariat terdapat 

perbedaan rata-

rata pengurangan 

pembengkakan 

payudara setelah 

diberikan kompres 

daun kubis dan 

breast care dengan 

mean 6,10 dan p-

value = 0,0005. 

Dapat disimpulkan 

terdapat efektivitas 
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Authors and  years 

(penulis dan tahun) 

Judul 

Study design, sample, 

variable, instrument, 

analisis 

 

Outcome of 

analysis (hasil 

faktor analisis) 

 

Summary of 

results 

(Ringkasan 

Hasil) 

ibu nifas yang mengalami 

pembengkakan payudara 

sebagai variabel dependen 

sedangkan variabel 

independen dilakukan 

kompres daun kubis dingin 

dilanjutkan breast care pada 

kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol 

dilakukan breast care saja. 

Instrument :  

Lembar questioner berisi 

Six Point Engorgement 

Scale (SPES). 

Analisis :  

uji Mann Whitney 

kompres daun 

kubis dan breast 

care terhadap 

pengurangan 

pembengkakan 

payudara. 

(Husna Maulida,dkk, 

2022) 

Judul : Pengaruh 

Kompres Daun Kol 

Terhadap 

Pembengkakan 

Payudara Pada Ibu Post 

Partum 

Desain studi : quasi 

eksperimental dengan 

desain Posttes Only Control 

Group Design 

Sampel :  

15 di kelompok eksperimen 

dan 15 di kelompok control 

Variable :  

1. Kompres daun 

kubis pada 

pembengkakan 

payudara 

2. Pembengkakan 

payudara 

Instrument :  

Checklist test skala 

pembengkakan 

Analisis :  

Analisis bivariate 

menggunakan mann 

whitney U test. 

kompres daun kol 

berpengaruh 

terhadap 

pembengkakan 

payudara pada Ibu 

Post Partum 

Hasil uji statistik 

dengan 

menggunakan uji 

mann whitneyU 

pvalue 0,000 yang 

berarti ada 

pengaruh kompres 

daun kol terhadap 

pembengkakan 

payudara pada ibu 

post partum 

(Riska 

Rahmayana,dkk, 2022) 

Judul : Pengaruh 

Pemberian Kompres 

Daun Kubis Terhadap 

Pembengkakan 

Payudara Pada Ibu 

Pospartum di Wilayah 

Kerja Puskesmas 

Banda Raya Kota 

Banda Aceh 

Desain studi : quasi 

eksperimental dengan 

desain pretest-posttest 

control group design. 

Sampel :  

pengambilan sampel 

dengan accidental sampling 

yaitu 10 ibu post partum 

Variable :  

1. Pembengkakan 

Payudara Sebelum 

Diberikan 

Kompres Daun 

Kubis. 

2. Pembengkakan 

Payudara Sesudah 

Diberikan 

Kompres daun 

kubis (brassica 

olerace) memiliki 

efektivitas dalam 

mengurangi 

pembengkakan 

payudara pada ibu 

post partum 

Dari 10 responden 

yang skala 

pembengkakan 

payudara sebelum 

diberikan kompres 

daun kubis pada 

ibu pospartum 

mengalami 

pembengkakan 

payudara dengan 

skala 4 sebesar 

60,0% dan skala 5 

sebesar 30,0%. 

Setelah diberikan 

kompres daun 

kubis pada ibu 

pospartum 
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Authors and  years 

(penulis dan tahun) 

Judul 

Study design, sample, 

variable, instrument, 

analisis 

 

Outcome of 

analysis (hasil 

faktor analisis) 

 

Summary of 

results 

(Ringkasan 

Hasil) 

Kompres Daun 

Kubis 

Instrument :  

Checklist test skala 

pembengkakan 

Analisis :  

Analisis bivariate 

menggunakan mann 

whitney U test. 

mengalami 

pembengkakan 

payudara lebih 

banyak hanya 

skala 4 sebesar 

80,0% dan skala 3 

sebesar 20,0%. 

Hasil uji statistik 

memperlihatkan 

nilai uji Wilcoxon 

dengan nilai P 

value 0,046 yang 

artinya ada 

pengaruh sebelum 

dan setelah 

diberikan kompres 

daun kubis 

terhadap 

pembengkakan 

payudara pada ibu 

postpartum 

(Ervi Damayanti, dkk, 

2020) 

Judul : Pengaruh 

Pemberian Kompres 

Daun Kubis Dingin 

sebagai Terapi 

Pendamping 

Bendungan ASI 

terhadap Skala 

Pembengkakan dan 

Intensitas Nyeri 

Payudara serta Jumlah 

ASI pada Ibu 

Postpartum di RSUD 

Bangil 

Desain studi : quasi 

eksperimental dengan 

desain pre test-post test with 

control group 

Sampel :  

jumlah sampel 32 ibu 

postpartum dengan 

bendungan ASI yang dibagi 

ke dalam dua kelompok 

(intervensi dan kontrol) 

teknik pengambilan sampel 

quota sampling 

Variable :  

1. Pembengkakan 

Payudara 

2. Intensitas Nyeri 

3. Jumlah ASI 

Instrument : 

 lembar kuisioner berisi Six 

Point Engorgement Scale, 

Numeric Ratting 

Scale/NRS 

Analisis :  

uji Wilcoxon dan Mann-

Whitney. 

kompres daun 

kubis dingin dapat 

digunakan 

sebagai terapi 

untuk 

menurunkan skala 

pembengkakan 

dan nyeri 

payudara pada ibu 

yang mengalami 

bendungan ASI. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

kompres daun 

kubis dingin 

memiliki pengaruh 

bermakna terhadap 

penurunan skala 

pembengkakan, 

dan intensitas 

nyeri payudara 

serta peningkatan 

jumlah ASI 

dengan p-value 

masing-masing 

0,000 (α< 0,005), 

namun dalam 

peningkatan 

jumlah ASI tidak 

menunjukkan 

perbedaan yang 

signifikan antara 

kedua kelompok 

(p-value 0,344). 

 

(Iis Tri Utami, dkk, 

2020) 

Judul : Pengaruh 

Pemberian Kompres 

Daun Kubis Dingin 

(Brassica Oleracea 

Var. Capitata) 

Terhadap 

Desain studi : 

 Pre – eksperiment dengan 

design one group pretest 

posttest. 

Sampel :  

ibu postpartum dengan 

pembengkakan payudara di 

mana jumlah responden 38 

kompres daun 

kubis 

berpengaruh 

terhadap 

pembengkakan 

payudara pada Ibu 

Post Partum 

Hasil Analisa 

univariat diketahui 

bahwa sebagian 

besar responden 

sebelum dilakukan 

intervensi 

memiliki skala 

pembengkakan 
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Authors and  years 

(penulis dan tahun) 

Judul 

Study design, sample, 

variable, instrument, 

analisis 

 

Outcome of 

analysis (hasil 

faktor analisis) 

 

Summary of 

results 

(Ringkasan 

Hasil) 

Skalapembengkakan 

Payudara Pada Ibu 

Postpartum Di 

Wilayah Kerja 

Puskemas Kotabumi 

Udik 

Variable :  

Variabel Independen terdiri 

dari Daun kubis dingin dan 

Variabel Dependen adalah 

Skala pembengkakan 

payudara 

Instrument : 

 menggunakan Checklist 

yaitu penilaian langsung 

kejadian pembengkakan 

payudara menggunakan six 

Point Engorgement Scale 

(SPES) 

Analisis :  

uji Wilcoxon  

dengan skala 4 

yaitu sebanyak 14 

responden (36,8%) 

dan sebagian besar 

responden setelah 

dilakukan 

intervensi 

memiliki skala 

pembengkakan 

dengan skala 2 

yaitu sebanyak 23 

responden (60,5 

%). Hasil analisa 

bivariat diketahui 

pengaruh 

pemberian 

kompres daun 

kubis dingin dalam 

pengurangan 

pembengkakan 

pada Payudara di 

dapatkan nilai p-

value 0,000. 

Artinya ada 

pengaruh 

pemberian 

kompres daun 

kubis terhadap 

skala 

pembengkakan 

payudara pada ibu 

post partum 

 

 Menurut Vitria komalasari, dkk (2020) terdapat perbedaan rata-rata pengurangan 

pembengkakan payudara setelah diberikan kompres daun kubis dan breast care dengan 

mean 6,10 dan p-value = 0,0005. Dapat disimpulkan terdapat efektivitas kompres daun 

kubis dan breast care terhadap pengurangan pembengkakan payudara. Hal ini berarti 

Kompres daun kubis Efektif mengatasi masalah pembengkakan payudara bagi ibu nifas. 

 Menurut Husna Maulida dkk ( 2022 ) ada pengaruh pemberian kompres daun kubis 

terhadap pengurangan pembengkakan payudara pada ibu post partum dengan hasil 

penelitian menggunakan uji mann whitneyU pvalue 0,000 yang berarti ada pengaruh 

kompres daun kol terhadap pembengkakan payudara pada ibu post partum. 

 Menurut Riska Rahmayana,dkk ( 2022 ) ada pengaruh sebelum dan setelah 

diberikan kompres daun kubis terhadap pembengkakan payudara pada ibu postpartum Dari 

10 responden yang skala pembengkakan payudara sebelum diberikan kompres daun kubis 

pada ibu pospartum mengalami pembengkakan payudara dengan skala 4 sebesar 60,0% 

dan skala 5 sebesar 30,0%. Setelah diberikan kompres daun kubis pada ibu pospartum 

mengalami pembengkakan payudara lebih banyak hanya skala 4 sebesar 80,0% dan skala 

3 sebesar 20,0%. Hasil uji statistik memperlihatkan nilai uji Wilcoxon dengan nilai P value 

0,046. Dapat disimpulkan bahwa Kompres daun kubis (brassica olerace) memiliki 

efektivitas dalam mengurangi pembengkakan payudara pada ibu post partum. 
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 Menurut Ervi Damayanti, dkk,( 2020) kompres daun kubis dingin dapat digunakan 

sebagai terapi untuk menurunkan skala pembengkakan dan nyeri payudara pada ibu yang 

mengalami bendungan ASI. Dimana Hasil penelitian menunjukkan kompres daun kubis 

dingin memiliki pengaruh bermakna terhadap penurunan skala pembengkakan, dan 

intensitas nyeri payudara serta peningkatan jumlah ASI dengan p-value masing-masing 

0,000 (α< 0,005), namun dalam peningkatan jumlah ASI tidak menunjukkan perbedaan 

yang signifikan antara kedua kelompok (p-value 0,344). 

 Menurut Iis Tri Utami, dkk,( 2020) ada pengaruh pemberian kompres daun kubis 

terhadap skala pembengkakan payudara pada ibu post partum, dimana Hasil Analisa 

univariat diketahui bahwa sebagian besar responden sebelum dilakukan intervensi 

memiliki skala pembengkakan dengan skala 4 yaitu sebanyak 14 responden (36,8%) dan 

sebagian besar responden setelah dilakukan intervensi memiliki skala pembengkakan 

dengan skala 2 yaitu sebanyak 23 responden (60,5 %). Hasil analisa bivariat diketahui 

pengaruh pemberian kompres daun kubis dingin dalam pengurangan pembengkakan pada 

Payudara di dapatkan nilai p-value 0,000. 

 Masa nifas atau puerperium atau postpartum merupakan kondisi perempuan 

mengalami pemulihan atau adaptasi sistem reproduksi seperti kondisi hamil dan 

membutuhkan waktu 6-8 minggu serta mengalami adaptasi fisiologis yang salah satunya 

terjadi pada payudara adalah dimulainya proses menyusui (Anik Maryunani, 2017) 

 Menyusui merupakan peristiwa alamiah bagi seorang perempuan yang bermanfaat 

untuk ibu dan bayi. Masalah menyusui yang sering timbul pada masa pasca persalinan dini 

(masa nifas  atau laktasi) adalah pembengkakan payudara (breast engorgement) atau 

disebut juga bendungan ASI. Pembengkakan payudara merupakan pembendungan air susu 

karena penyempitan duktus laktiferus atau oleh kelenjar-kelenjar yang tidak dikosongkan 

dengan sempurna (Wulan, 2017). Dampak yang akan ditimbulkan jika bendungan ASI 

tidak teratasi yaitu akan terjadi mastitis dan abses payudara (Munawaroh, 2019) 

 Menurut Wambach (2014) dijelaskan bahwa penyebab pembengkakan payudara 

diantaranya adalah peningkatan produksi ASI, pelekatan yang kurang baik, keterlambatan 

menyusui dini, Pengeluaran ASI yang jarang, dan adanya pembatasan waktu menyusui. 

 Beberapa cara untuk mengurangi pembengkakan payudara yaitu secara 

farmakologis maupun non farmakologis. Penanganan non farmakologis dapat dilakukan 

dengan akupuntur, perawatan payudara tradisional (kompres panas dikombinasikan dengan 

pijatan), kompres daun kubis, kompres panas dan dingin secara bergantian dan terapi 

ultrasound (Pratiwi, et al, 2019) 

 Kubis mengandung asam amino metionin yang berfungsi sebagai antibiotik dan 

kandungan lain seperti sinigrin (Allylisothiocyanate), minyak mustard, magnesium, 

Oxylate heterosides belerang yang dapat membantu memperlebar pembuluh darah kapiler 

sehingga meningkatkan aliran darah untuk keluar masuk melalui daerah tersebut dan 

memungkinkan tubuh untuk menyerap kembali cairan yang terbendung dalam payudara 

tersebut. Selain itu daun kubis juga mengeluarkan gel dingin yang dapat menyerap panas 

yang ditandai dengan klien merasa lebih nyaman serta daun kubis menjadi layu/matang 

setelah penempelan.(Yopi, 2019). 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan Rohmah, dkk (2019) Skala kompres daun 

kubis efektiv menurunkan skala pembengkakan payudara pada ibupost partum dengan nilai 

p-value sebesar 0,000 p-value <a (0,000<0,005),artinya H di tolak H di terima. Berdasarkan 

penelitian oleh Apriani, dkk (2018) Ada perbedaan skor pembengkakan payudara sebelum 

dengan sesudah diberikan penatalaksanaan kompres daun kubis dan breast care, nilai p < 

0,001 serta Z hitung -3,493, mean skor pembengkakan payudara sesudah perlakuan 2,07 

dibandingkan dengan mean sebelum perlakuan 4,06 artinya penatalaksanaan kompres daun 

kubis dan breast care efektif menangani masalah pembengkakan payudara pada ibu post 

partum. 

 Dari ke lima jurnal artikel yang sudah di analisa terdapat perbedaan dan penurunan 

sebelum dan setelah dilakukan kompres daun kubis, sebagian besar ibu yang mengalami 
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pembengkakan payudara mengalami penurunan skala pembengkakan payudara setelah 

dilakukan pengompresan daun kubis secara rutin, yang artinya kompres daun kubis 

berpengaruh dan efektif mengatasi pembengkakan payudara pada ibu post partum. Kubis 

mengandung sumber yang baik dari asam amino glutamine dan diyakini untuk mengobati 

semua jenis peradangan salah satunya radang payudara. Daun kubis juga berisi minyak 

mustard, magnesium, oksalat dan sulfur heterosides. Asam metionin sebagai antibiotik dan 

anti-iritasi, yang pada gilirannya menarik aliran tambahan darah ke daerah tersebut. Hal Ini 

dapat melebarkan pembuluh kapiler dan bertindak sebagai iritan counter, sehingga 

menghilangkan pembengkakan dan peradangan serta memungkinkan ASI keluar dengan 

lancar (Apriani dkk,2018). 

 

Simpulan dan Saran 

 Dari ke lima jurnal artikel yang sudah di analisa terdapat perbedaan dan penurunan 

sebelum dan setelah dilakukan kompres daun kubis, sebagian besar ibu yang mengalami 

pembengkakan payudara mengalami penurunan skala pembengkakan payudara setelah 

dilakukan pengompresan daun kubis secara rutin, yang artinya kompres daun kubis 

berpengaruh dan efektif mengatasi pembengkakan payudara pada ibu post partum. 

 Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan pengembangan penelitian 

tentang Pemberian Kompres Daun Kubis Untuk Mengatasi Pembengkakan Payudara Pada 

Ibu Post Partum 
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 Community is a group of people in large numbers and 

forms social groups that work together to achieve 

common interests or goals, occupying a certain area for a 

long time and therefore producing a culture (customs, 

norms and values) that is made into a common basis, thus 

forming a social system that can fulfill its own needs, both 

the need for self-regulation, self-reproduction and self-

creation. Community is a collection of people who have at 

least one common characteristic such as geography, 

work, ethnicity, interests and others by Riyadi, (2014). In 

this case, the role of health workers, especially midwives, 

is required to be able to provide good services from before 

marriage to the postpartum period and women's health 

throughout the life cycle both in hospitals and villages 

that are curative or clinical in nature as well as in efforts 

to provide services before marriage to postpartum which 

are promotive, preventive and able to mobilize community 

participation in maternal and child health efforts, in 

accordance with the principles of Primary Health Care 

(PHC). Depkes RI (2016). The activity begins with an 

assessment conducted by direct interview, observation 

and door to door secondary data collection in Gogodalem 

village, Problems in pregnant women who don’t 

understand the danger signs of pregnancy are 57%, in 

postpartum mothers the milk is still not smooth as much 

as 12.5%, also the toddlers there are still underweight 

toddlers as much as 0. 92%, there are still prospective 

bride who still lack knowledge about pregnancy planning 

and stunting for about 100%, from the results of this 

activity in pregnant women carried out to find out whether 

pregnant women already know yoga to reduce back pain 

Keywords: Community 

Midwifey,Health 

Education 
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Kebidanan, Gizi Balita 
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after being given IEC and Demonstration of pregnant 

women's knowledge have a good result in reducing back 

pain and maternal knowledge about pregnancy danger 

signs has increased after being given counseling, after 

being given education and demonstration, the breast milk 

production experienced a good increase and good result, 

after measuring height and weight, most of the toddlers 

have good nutrition, and in the prospective bride's 

knowledge of pregnancy planning after being given 

education, the knowledge of the prospective bride is good, 

pregnant women can handle back pain and understand the 

danger signs of pregnancy, postpartum women have been 

able to smooth their breast milk, early detection in 

toddlers is quite good, and in prospective brides already 

understand in pregnancy planning. 
 

Abstrak 

Komunitas adalah suatu kumpulan orang-orang dalam 

jumlah yang banyak dan membentuk kelompok-

kelompok sosial yang bekerja sama untuk mencapai 

kepentingan atau tujuan bersama, menempati suatu 

wilayah tertentu dalam waktu yang cukup lama dan 

karenanya menghasilkan suatu kebudayaan  (adat istiadat, 

norma dan nilai) yang di jadikan dasar bersama, sehingga 

membentuk suatu system sisoal yang dapat memenuhui 

kebutuhannya sendiri, baik kebutuhan untuk mengatur 

diri sendiri, reproduksi sendiri maupun penciptaan 

sendiri. Komunitas adalah kumpulan orang yang memiliki 

minimal satu karakteristik yang sama seperti geografi, 

pekrjaan, etnik, minat dan lain- lain Riyadi, (2014). 

Dalam hal ini peran tenaga kesehatan khususnya tenaga 

bidan dituntut untuk dapat memberi pelayanan baik dari 

sebelum menikah sampai dengan masa nifas dan 

kesehatan wanita sepanjang siklus kehidupannya baik 

diinstitusi rumah sakit maupun desa yang bersifat kuratif 

atau klinis maupun juga dalam upaya-upaya pelayanan 

sebelum menikah sampai nifas yang bersifat promotif, 

Preventif dan mampu menggerakan peran serta 

masyarakat dalam upaya kesehatan ibu dan anak, sesuai 

dengan prinsip Primary Health Care (PHC). Depkes RI 

(2016). Kegiatan diawali dengan   pengkajian yang 

dilakukan dengan cara wawancara langsung, observasi 

dan pengambilan data sekunder secara door to door  di 

desa Gogodalem, Masalah pada ibu hamil yang tidak 

memahami tanda bahaya kehamilan sebanyak 57%, pada 

ibu nifas ASI-nya masih tidak lancar sebanyak 12,5%, 

kemudian pada balita masih terdapat balita gizi kurang 

sebanyak 0.92% kemudian pada catin masih terdapat 

100% catin yang masih kurang pengetahuan tentang 

perencanaan kehamilan dan stunting, dari hasil kegiatan 

ini pada ibu hamil dilakukan untuk mengetahui apakah 

ibu hamil sudah megetahui yoga terhadap penurunan 

nyeri punggang setelah di berikan KIE dan Demonstrasi 
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pengetahunan ibu hamil cukup baik dalam mengurangi 

nyeri pinggang dan punggung serta pengetahuan ibu 

mengenai tanda bahaya kehamilan sudah mengalami 

peningkatan setelah diberikan penyuluhan, setelah 

diberikan edukasi dan demonstrasi pengeluaran ASI ibu 

Sudah cukup baik, setelah dilakukan pengukuran tinggi 

dan berat badan diadapatkan sebagian besar balita 

memiliki gizi yang baik, dan pada calon pengantin 

pengetahuan perencanaan kehamilan setelah diberikan 

edukasi pengetahuan calon pengantin sudah baik, pada 

ibu hamil sudah dapat menangani nyeri pinggang serta 

punggung dan juga memahami tanda bahaya kehamilan, 

serta ibu nifas  dapat memperlancar produksi ASI-nya, 

deteksi dini pada balita didaptakan cukup baik, dan pada 

calon pengantin sudah mengerti dalam perencanaan 

kehamilan. 

 

Pendahuluan    

 Komunitas adalah suatu kumpulan orang-orang dalam jumlah yang banyak dan 

membentuk kelompok-kelompok sosial yang bekerja sama untuk mencapai kepentingan 

atau tujuan bersama, menempati suatu wilayah tertentu dalam waktu yang cukup lama dan 

karenanya menghasilkan suatu kebudayaan ( adat istiadat, norma dan nilai) yang di jadikan 

dasar bersama, sehingga membentuk suatu system sisoal yang dapat memenuhui 

kebutuhannya sendiri, baik kebutuhan untuk mengatur diri sendiri, reproduksi sendiri 

maupun penciptaan sendiri. Komunitas adalah kumpulan orang yang memiliki minimal satu 

karakteristik yang sama seperti geografi, pekrjaan, etnik, minat dan lain- lain Riyadi, 

(2014). 

 Dalam hal ini peran tenaga kesehatan khususnya tenaga bidan dituntut untuk dapat 

memberi pelayanan baik dari sebelum menikah sampai dengan masa nifas dan kesehatan 

wanita sepanjang siklus kehidupannya baik diinstitusi rumah sakit maupun desa yang 

bersifat kuratif atau klinis maupun juga dalam upaya-upaya pelayanan sebelum menikah 

sampai nifas yang bersifat promotif, Preventif dan mampu menggerakan peran serta 

masyarakat dalam upaya kesehatan ibu dan anak, sesuai dengan prinsip Primary Health 

Care (PHC). Depkes RI (2016). Kesehatan adalah suatu keadaan keadaan kesejahteraan 

yang meliputi fisik, mental dan sosial yang tidak hanya bebas dari penyakit atau 

kecacatan. 

 Maka secara analogi kesehatan jiwa pun bukan hanya sekedar bebas dari gangguan 

tetapi lebih kepada perasaan sehat, sejahtera dan bahagia (well being), ada keserasian antara 

pikiran, persaan, perilaku, dapat merasakan kebahagian dalam sebagian besar 

kehidupannya serta mampu, mengatasi tantangan hidup sehari-hari (WHO,2014). 

 Sikap dan kemampuan profesional seorang Profesi Kebidanan khususnya dibidang 

pelayanan komunitas yaitu dituntut untuk mengabdikan diri kepada masyarakat dibina 

sepanjang proses pendidikan melalui bentuk pengalaman belajar yang dilaksanakan dan 

dikembangkan masyarakat, pembinaan pendidikan masyarakat diperlukan pengalaman 

belajar bagi mahasiswa dalam penerapan langsung (nyata) terjun dimasyarakat serta 

memberikan pelayanan Asuhan Kebidanan yang sesuai kebutuhan dalam bentuk 

Pembangunan kesehatan Masyarakat Desa(Runjati M, 2010). 

 Praktek kerja lapangan ini merupakan aplikasi dari teori kami yang kami dapatkan 

dikampus dalam bidang kebidanan komunitas, sehingga nantinya dapat menghasilkan 

bidan yang terampil, berkompeten sesuai dengan tugas, peran dan tanggung jawab sebagai 

bidan. Strategi pendekatan pelaksanaan yang digunakan dalam praktik manajemen 

kebidanan komunitas adalah berorientasi pada program kerja puskesmas, yaitu program-

program Kesehatan  ibu dan anak (PHC), yaitu lebih memfokuskan pada upaya 
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membangkitkan peran serta masyarakat, penyadaran akan pentingnya perilaku hidup sehat, 

peningkatan pengetahuan masyarakat dalam hal kesehatan, sehingga masyarakat mampu 

mengenal kesehatan sendiri beserta keluarga. Sehingga memberikan konstribusi bagi 

mencapai SDG’s di tingkat keluarga dan masyarakat (Mubarak, 2014). 

 Salah satu masalah yang sering muncul di dalam masyaraka yaitu permasalahan 

Stunting. Yang Belakangan ini stunting sedang hangat diperbincangkan banyak orang, 

khususnya para ibu. Berdasarkan WHO, stunting adalah gangguan tumbuh kembang anak 

yang disebabkan kekurangan asupan gizi, terserang infeksi, maupun stimulasi yang tak 

memadai. Jumlah penderita stunting di Indonesia menurut hasil Riskesdas 2018 terus 

menurun. Ada beberapa pencegahan Stunting ini yaitu, Memenuhi kebutuhan gizi sejak 

hamil, Beri ASI Eksklusif sampai bayi berusia 6 bulan, Dampingi ASI Eksklusif dengan 

MPASI sehat, Terus memantau tumbuh kembang anak, Selalu jaga kebersihan lingkungan.    

 Berdasarkan hasil pengkajian yang dilakukan selama 7 hari tertanggal 2 Mei 

sampai 8 Mei 2023, maka telah ditemukan adanya beberapa masalah yang layak diangkat 

untuk diberikan penyelesaian yang tepat diantaranya adalah terdapat masalah pada catin, 

ibu hamil, ibu nifas dan balita. Berdasarkan uraian diatas maka berkewajibabn untuk 

menanalisa, merumuskan masalah, memprioritaskan, menegakkan diagnose masalah, 

melakukan perencanaan kegiatan, mengimplementasikan sehingga dapat dilakukan 

evaluasi atas semua rangkaian kegiatan dan pada akhirnya diharapkan mahasiswa dapat 

meningkatkan derajat kesehatan melalui kegiatan Komunitas di desa Gogodalem dengan 

mengadakan program implementasi kesehatan.  

  

Metode  
Pelaksanaan asuhan kebidanan komunitas ini dilakukan melaui beberapa tahap 

sesuai dengan alur problem solving cycle. Kegiatan diawali dengan   pengkajian yang 

dilakukan dengan cara wawancara langsung, observasi dan pengambilan data sekunder 

secara door to door  di desa Gogodalem pada tanggal 2 Mei sampai dengan 8 Mei 2023. 

Setalah data terkempul   kemudian  menentukan masalah, prioritas masalah dan menyusun 

perencanaan untuk mengatasi masalah. Pelaksanaan kegiatan dilakukan mulai 9 Mei  

sampai dengan 16 Mei 2023. Sasaran kegiatan adalah ibu hamil, ibu balita, balita, ibu nifas 

dan calon pengantin. Evaluasi kegiatan dilaksanakan pada tanggal 31 Mei 2023.  

  

Hasil dan Pembahsan   

Pelaksanaan asuhan kebidanan komunitas ini dilakukan melaui beberapa tahap 

sesuai dengan alur problem solving cycle sebagai berikut :  

  

Pengkajian  

  Jumlah Sasaran di Desa Gogodalem  

 
Tabel Kelompok Sasaran 

NO Sasaran Jumlah 

1 Calon Penganten  1 

2 Ibu Hamil  14 

3 Ibu Nifas menyusui  16 

4 Ibu Balita  216 

    

 Berdasarkan hasil  table 1  pegkajian didapatkan jumlah sasaran asuhan kebidanan 

Komunitas di desa Gogodalem yaitu  pada calon pengantin sebanyak 1 orang , ibu hamil 

sebanyak 14 orang, balita sebanyak 216 balita , dan ibu nifas menyusui sebanyak  16 orang  

  

Karekteristik ibu hamil  

Kategori Kehamilan yang resiko  
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Grafik 1 Kategori Ibu hamil 

 Berdasarkan Pengkajian pada desa gogodalem terdapat 14 ibu hamil yang dengan 

resti berjumlah 8 ibu hamil (57 %) dan 6 ibu hamil (43%)  yang tidak resti .  

  

Risiko tinggi pada ibu hamil   

 
Grafik 2 Risiko tinggi pada ibu hamil 

 Dari 14 ibu hamil terdapat 2 ibu hamil  yang lilanya <23,5 cm, 2 ibu hamil dengan 

usia di atas 35 tahun, 2 ibu hamil dengan usia di bawah 20 tahun, 1 ibu hamil dengan jarak 

kehamilan kurang dari 2 tahun, dan 1 ibu hamil dengan Riwayat SC. 

  

Nyeri Punnggu Ibu Hamil   

  
Grafik 3 Nyeri Pinggang dan punggung pada ibu hamil 

 Dari 14 ibu hamil didapatkan 8 (57%) ibu hamil yang nyeri pinggang dan pinggang 

dan punggung dan 6 (43%) yang tidak nyeri.   

  

Karakteristik Ibu Nifas  

Pengetahuan Ibu  nifas tentang ASI Eksklusif  

Grafik 4 Pengetahuan ibu nifas tentang ASI Ekslusif 

 Dari 2 ibu nifas di desa gogodalem 100% ibu nifas mengetahui manfaat dan tujuan 

bayi diberikan ASI Eksklusif.   
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Ibu yang ASI yang tidak lancar   

 
Grafik 5 ASI yang tidak Keluar 

 Dari 16 ibu nifas di desa gogodalem terdapat 2 ibu nifas (12,5%) yang mempunyai 

masalah ASI nya tidak lancer.   

  

Karakteristik Ibu Bayi, Baduta, Balita  

Riwayat ASI Eklusif   

 
Grafik 6 Riwayat ASI Ekslusif 

 Dari 216 Bayi, Baduta, Balita yang ada di desa gogodalem terdapat 20 anak yang 

diberikan MP-ASI dibawah usia 6 bulan.  

  

Balita yang Resti   

 
Grafik 7 Balita Resti 

 Dari 216 Bayi, Baduta, Balita di desa gogodalem yang balita dengaan gizi kurang 

sebanyak 2 anak (0.92%). 
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Karakteristik Calon Pengantin  

Pengetahuan Catin tentang persiapan dan perencaaan kehamilan   

 

 
Grafik 8 Pengetahuan Catin Tentang Persiapan Kehamilan 

 1 dari 1 Ibu Catin belum mengetahui tentang Persiapan Kehamilan. 

  

Pengetahuan catin tentang stanting   

 
Grafik 9 Usia Pemberian MP-ASI 

 1 dari 1 Ibu Catin belum mengetahui tentang stanting.  

  

Perumusan Masalah  

  Berdasarkan hasil pengkajian didapatkan permasalahan sebagai berikut :  

Tabel Pengkelompokaan Masalah  
Masalah pada kelompok 

sasaran hamil                     

1. Kurangnya pengetahuan Ibu hamil tentang bahaya KEK 

sebanyak 2 orang (14,2%) 

2. Kurangnya pengetahuan Ibu hamil tentang tanda bahaya 

kehamilan dengan usia > 35 tahun 2 orang (14,2 %) 

3. Kurangnya pengetahuan Ibu hamil tentang tanda bahaya 

kehamilan dengan usia < 20 tahun sebanyak 2 orang (14,2 %) 

4. Kurangnya pengetahuan Ibu hamil tentang tanda bahaya 

kehamilan dengan jarak kehamilan < 2 tahun sebanyak 1 

orang (7,14%) 

5. Kurangnya pengetahuan Ibu hamil tentang tanda bahaya 

kehamilan dengan riwayat SC 1 orang (7,14%)  

6. Kurangnya pengetahuan Ibu hamil tentang tanda bahaya 

kehamilan 8 orang (57%) 

Masalah pada bayi, baduta, 

balita                  

1. Bayi, Balita, Baduta dengan gizi kurang 2 orang (0,92%) 

2. Kurangnya pengetahuan ibu dan penanganan tentang stunting 

pada balita. 

3. Kurangnya pengetahuan ibu tentang pemberian Gizi 

seimbang untuk anak stunting. 

Masalah pada kelompok 

sasaran ibu menyusui 
1. I1. Ibu menyusui yang memiliki masalah ASI ttidak lancar sebanyak 

2 orang (12,5 %) 

Masalah pada calon 

pengantin   

1. Kurang pengetahuan perencanaan Kehamilan Sehat 
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 Berdasarkan rumasan masalah diatas masih terdapat 57%  ibu hamil yang memiliki 

resiko dan 57% ibu hamil dengan nyeri pinggang dan punggung, pada ibu nifas terdapat 

12,5% ibu nifas dengan ganguan ASI yang tidak Lancar, pada sasaran balita terdapat 

masalah 0,92% balita yang belum diberika ASI Ekslusif, kemudaian 100% calon  pengantin 

terdapat permasalahan pengetahuannya tentang perencanaan dan Stunting masih kurang 

dari hasil perumusan masalah, didapatkan permasalahan yang ada di desa gogodalem, dari  

permasalahan ini mahasiswa dapat melakukan perencanaan kegiatan yang dapat 

mengurangi permasahan di desa gogodalem.  

  

Prioritas Masalah  

 Dari hasil empat data sasaran yang dikumpulkan didapatkan hasil rumusan  

prioritas masalah sebagai berikut yaitu pada sasaran pertama adalah pada ibu hamil 

permasalahan besar terdapat nyeri pinggang dan punggung ibu hamil dan pengetahuan 

tentang tanda bahaya kehamilan,  sasaran kedua adalah permasalahan balita didapatkan 

pembagian balita dengan gizi kurang, kemudian sasaran ketiga adalah calon pengantin 

didapatkan kurangnya pengetahuan dan perencanaan kehamilan, dan sasaran keempat pada 

ibu nifas dan menyusui masalah yang didapat ASI yang tidak lancar di masa.  

  

Perencanaan  
Tabel Perencanaan Kegiatan 

 

NO Data Dasar Masalah Strategi Rencana 
Tujuan 

Jangka Pendek 
Sasaran Tempat Tanggal 

1. DS : dari 14 ibu 

hamil terdapat 

8 ibu hamil 
yang 

mengalami 

resiko tinggi 

DO: data yang 
telah 

didapatkan di 

desa 

Gogodalem 
adalah  ibu 

hamil yang 

mengalami 

resiko lainnya 
terdapat 7 ibu 

hamil yaitu : 

KEK (LILA 

<23,5 cm) ada 
2 orang 

(12,5%) , jarak 

persalinan ada 

1 
orang(6,25%), 

riwayat SC ada 

1 orang 

(6,25%) dan 
paritas ada 4 

orang (25,0%)   

Masih terdapat 

tingginya 

kejadian 
kehamilan 

resiko tinggi 

dan kehamilan 

beresiko 

Pendidika

n 

kesehatan 

Memberikan 

pendidikan 

kesehatan 
kepada ibu 

hamil tentang 

resiko tinggi 

dan 
kehamilan 

beresiko 

Peningkatan 

pengetahuan Ibu

 hamil 
tentang kehamilan 

resiko tinggi 

dan kehamilan 

beresiko 

Bumil, 

bidan dan 

Kader 

Balai 

Desa 

14 Mei 

2023   

2.  DS: saat 

melakukan 

pendataan di 
Desa 

Gogodalem 

sebagian besar 

ibu hamil yang 

Kurangnya 

pengetahuan 

ibu terhadap 
gizi dan 

permasalahanny

a 

Pendidika

n 

kesehatan 

Memberikan 

pendidikan 

kesehatan 
kepada ibu 

hamil tentang 

pemenuhan 

gizi saat 
kehamilan 

Peningkatan 

pengetahuan ibu 

tentang pemenuhan 
nutrisi ibu hamil 

Bumil, 

bidan 

kader 
desa 

Balai 

Desa 

14 Mei 

2023 
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NO Data Dasar Masalah Strategi Rencana 
Tujuan 

Jangka Pendek 
Sasaran Tempat Tanggal 

mengalami 
LILA 

<23,5 cm 

(KEK) 

mengatakan 
bahwa mereka 

memiliki pola 

makan yang 

tidak teratur 
dan porsi 

makan yang 

seadanya tanpa 

memperhatikan 
kandungan gizi 

didalamnya 

dan juga 

mengatakan 
kurus sejak 

sebelum hamil 

DO: data yang 

telah 
didapatkan di 

Desa 

Gogodalem 

adalah 
ibu hamil yang 

mengalami 

KEK ada 2 

orang 

3. DS: saat 

melakukan 
pendataan di 

desa 

Gogodalem 

terdapat 8 ibu 
hamil yang 

belum 

mengetahui 

tanda bahaya  
DO: data yang 

telah 

didapatkan di 

desa 
Gogodalem 

adalah 8 ibu 

hamil dengan 

pengetahuan 
kurang terdapat 

6 orang dengan 

paritas 

primipara dan 2 
lainnya 

Kurangnya 

pengetahuan 
ibu tentang 

tanda bahaya 

kehamilan 

Memberik

an 
Penyuluh

an tentang 

tanda 

bahaya 
kehamilan 

dan 

demonstra

si yoga 
hamil TM 

III untuk 

membant

u 
persiapan 

persalinan 

Memberikanp

endidikan 
kesehatan 

kepada ibu 

tentang tanda 

bahaya 
kehamilan 

dan 

demonstrasi 

yoga hamil 
TM III untuk 

membantu 

persiapan 

persalinan 

Peningkatanpenget

ahuan ibu tentang 
tanda bahaya 

kehamilan dan 

demonstrasi yoga 

hamil TM III untuk 
membantu 

persiapan 

persalinan 

Bumil, 

bidan, 
kader 

desa 

Balai 

Desa 

14 Mei 

2023 

4. DS: saat 
melakukan 

pendataan di 

desa 
Gogodalem 

terdapat       2 

balita dengan 

tinggi kurang 

DO: data yang 

telah 

 Kurangnya 
pengetahuan 

ibu tentang 

pemberian Gizi 
seimbang untuk 

anak stunting. 

Pendidika
n 

Kesehatan 

Memberikan 
pendidikan 

kesehatan 

pada ibu 
tentang 

pemberian 

Gizi 

seimbang 

untuk anak. 

Ibu mengetahui 
tentang pemberian 

Gizi seimbang 

untuk anak. 

Ibu 
balita, 

bidan, 

kader 
desa 

Posyand
u dan 

Door to 

Door 

10,12,13,
15,16 

Mei 2023 
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NO Data Dasar Masalah Strategi Rencana 
Tujuan 

Jangka Pendek 
Sasaran Tempat Tanggal 

didapatkan di 
desa 

Gogodalem 

adalah 2 balita 

dengan 
stunting  

5. DS: saat 
melakukan 

pendataan di 

desa 

Gogodalem 
terdapat  catin 

yang belum 

mengetahui 

tentang 
perencanaan 

kehamilan 

DO: data yang 

telah 
didapatkan di 

desa 

Gogodalem 

adalah kurang 
pengetahuan 

perencanaan 

kehamilan 1 

orang 

Kurangnya
 penge

tahuan 

tentang

 peren
canaan 

Kehamilan  

Pendidika
n 

kesehatan 

Memberikan 
pendidikan 

kesehatan 

pada catin 

tentang 
perencanaan 

kehamilan 

Peningkatan 
pengetahuan 

tentang 

perencanaan 

kehamilan pada 
calon pengantin 

Catin, 
bidan, 

kader 

desa 

Door to 
Door 

14 Mei 
2023 

6. DS: saat 

melakukan 
pendataan di 

desa 

gogodalem 

terdapat     2 ibu 
menyusui yang 

ASI nya tidak 

lancar 

DO: data yang 
telah 

didapatkan di 

desa 

Gogodalem 
adalah 2 ibu 

menyusui 

dengan 

menyusui tidak 
efektif 

Kurangnya 

pengetahuan 
ibu tentang 

asupan nutrisi 

yang kurang 

Pendidika

n 
kesehatan 

dan cara 

melakuka

n pijat 
oksitosin 

Memberikan 

pendidikan 
kesehatan 

pada ibu 

menyusui 

tentang gizi 
ibu menyusui 

untuk 

meningkatka

n produksi asi 
dan cara 

melakukan 

pijat oksitosin 

Peningkatan 

pengetahuan ibu 
tentang gizi ibu 

menyusui untuk 

meningkatkan 

produksi asi dan 
cara melakukan 

pijat oksitosin 

Ibu 

menyusu
i, bidan, 

kader 

desa 

Door to 

Door 

12-13 

Mei 2023 

 

Implementasi  

Ibu Hamil   

 Pelaksanaan ini dilakukan untuk mengetahui apakah ibu megetahui terapi yoga 

maternitas terhadap penurunan nyeri pinggang dan pinggang dan punggung pada ibu hamil 

dan pengetahuan Ibu tentang tanda bahaya kehamilan sebelum diberikan KIE, kemudaian 

mahasiswa memberikan edukasi dan  akan dilakukan tanya jawab tentang  pengetahuan ibu 

hamil tentang tanda bahaya kehamilan dan tentang penanganan nyeri pinggang dan 

punggung ibu hamil, dan setelah itu diberikan pertanyaan untuk mengetahui sejauh mana 

ibu hamil dapat menerima informasi  kesehatan  dalam mengurangi nyeri pinggang dan 

punggung dan tanda bahaya kehamilan. Dari hasil evaluasi tentang nyeri pinggang dan 

punggung dan tanda bahaya kehamilan, pengetahun ibu berpengaruh baik.  
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 Nyeri pinggang dan pinggang dan punggung pada ibu hamil terjadi dikarenakan 

adanya pembesaran uterus yang semakin tua kehamilan maka semakin besar uterus. Uterus 

yang membesar dan penambahan berat badan janin membuat pusat gravitasi tubuh bergeser 

kedepan dan tekanan gravitasi uterus mengakibatkan perubahan bentuk tubuh menjadi 

lordosis sehingga terjadi penekanan saraf lumbal yang merangsang reseptor nyeri terutama 

nyeri pinggang dan pinggang dan punggung.  

 Jika nyeri punggunng tidak diatasi akan berakibatkan nyeri pinggang dan 

punggung jangka panjang seperti tidur yang tidak nyeyak, terjadi stress dan cemas. Dalam 

menguangi nyeri pada ibu hamil, mahasiswa akan  memberikann alternative untuk 

mengurangi nyeri yaitu Yoga maternitas merupakan teknik pengobatan tradisional dari 

Tiongkok.  

 Terapi yoga maternitas memiliki banyak fungsi bagi kesehatan tubuh salah satunya 

yaitu mrgurangi rasa nyeri dan melatih tubuh untuk mempersiapkan persalinan. Nyeri 

terjadi karena adanya ketidak seimbangan aliran energy di dalam tubuh dan rasa tegang 

yang dialami. Yoga maternitas akan menyeimbangkan aliran energi tubuh sehingga akan 

menghilangkan rasa nyeri pada ibu hamil.  

 
Gambar 1 Pemberian Yoga 

 

Ibu nifas   

 Pemberian konseling kepada ibu nifas tentang pijat oksitosin telah didapati hasil 

bahwa keluarga dapat melakukan pijat oksitosin. Pijatan oksitosin telah menjadi terapi yang 

dapat menurunkan laju Adenocorticotropic Hormon (ACTH) dan yang mungkin membantu 

sekresi hormon dan prolaktin guna meningkatkan produksi ASI (Winter and Jurek, 2019). 

Masalah dalam pemberian ASI diantaranya ASI tidak keluar atau sedikitnya produksi ASI. 

Hal ini disebabkan pengaruh hormon oksitosin yang kurang bekerja sebab kurangnya 

rangsangan isapan bayi yang mengaktifkan kerja hormon oksitosin. (Fikawati dkk, 2015).   

Salah satu tindakan yang perlu dilakukan untuk memaksimalkan kualitas dan 

kuantitas ASI, yaitu pijat oksitosin. Teknik pijat oksitosin adalah tindakan pijat pada bagian 

tulang belakang (vertebra) mulai dari servikalis ketujuh hingga ke kosta 5-6 yang akan 

mempercepat kerja saraf parasimpatis untuk mengirimkan perintah ke bagian belakang 

otak untuk menghasilkan oksitosin (Morhenn, Beavin and Zak, 2012). ASI memiliki 

tingkat perkembangan kognitif yang lebih tinggi dibandingkan bayi yang diberilan susu 

formula  

 
Gambar 2 Pemijatan Oksitosin dan penyuluhan ASI Eksklusif 
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Ibu Balita   

Ibu perlu melakukan pengawasan pada anak terutama pada masa pertumbuhan, 

dengan cara-cara sederhana ibu bisa mengetahui apakah anaknya mengalami gizi kurang 

atau buruk, yaitu dengan datang ke posyandu dan memperhatikan garis pada KMS yang 

ada pada buku catatan perkembangan, apakah garis melewati area waspada atau tidak. 

 
Gambar 3 Kunjungan Balita Stunting 

 

Calon Pengantin   

Hasil dari pengkajian yang dilakukan kurangnya pengetahuan tentang kesehatan 

reproduksi dan seksual, gizi seimbang pada catin dan persiapan kehamilan bagi calon 

pengantin calon pengantin perlu mendapatkan pemeriksaan kesehatan untuk menentukan 

status kesehatan agar dapat merencanakan dan memperdiapkan kehamilan yang sehat dan 

aman Guna mencegah komplokasi yang terjadi seperti mencegah kematian ibu dan bayi 

mencegsh komplikasi penyajit pada kesehatan ibu dan bati dan mengoptimalkan proses 

pengasuhah dan perkembangah bayi anak  

  

 
Gambar 4 Konseling pada Calon Pengantin 

 

Kesimpulan   

 Ibu hamil sudah memahami tanda bahaya kehamilan dan persiapan persalinan, 

pada ibu nifas telah dapat memperlancar ASI-nya, pada keluarga balita stunting sudah 

memahami pemenuhan gizi untuk balita, dan pada calon pengantin sudah mengerti dalam 

perencanaan kehamilan. 

 

Saran   

 Diharapkan bidan dan kader di desa gogodalem dapat meningkatkan kesadaran 

kesehatan terutama pada ibu hamil, Ibu nifas dan menyusui, balita, calon pengantin dan 

aktif dalam memberikan informasi kesehatan pada masyarakat khususnya pada ibu hamil.  
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 The Maternal Mortality Rate (MMR) in the last ten years 

has decreased by 45%. .In 2022 the MMR in Central Java 

was 335 per 100 thousand births, while in Semarang 

Regency there were 0 cases of maternal mortality in the 

first half of 2023. For to prevent maternal and infant 

mortality, a midwifery service effort is needed. which aims 

for early detection of obstetric risks and complications 

from the basic level and the appropriate referral system 

and as early as possible. This action can be guided by the 

Poedji Rochyati score card (KSPR). The phenomenon of 

referrals in 2022 of 101 cases was confirmed by referrals 

from the Independent Midwife Practice (PMB) and 

Community Health Centers (Puskesmas).The purpose of 

this research is toto know the risk factors for referral of 

childbirth at the District Bergas Branch Gateway 

Semarang. this type of research is a quantitative research 

with a research design used is descriptive. The research 

population is 101 cases, technique taking samples with 

total sampling, so the sample is 101 people, tools data 

collection using reported data and written on the gas 

branch gateway, using analysis tests frequency 

distribution. from the results of the study that the number 

of risk factors, which is divided into 3group, namely the 

Low Risk Group (KRR) as many as 29 cases (28.7%), then 

High Risk Group (KRT) as many as 47 cases (46.5%), and 

the least The Very High Risk Group (KRST) was 25 cases 

(24.8%). it can be concluded that the group with the most 

number is the Group High Risk (KRT) as many as 47 cases 

(46.5%). Increase awareness to always do pregnancy 

checks routinely for early detection of complications of 

pregnancy and childbirth. 

 

Abstrak 

Angka Kematian Ibu (AKI) sepuluh tahun terakhir 

mengalami penurunan 45%. .Pada tahun 2022 AKI di 

Jawa  Tengah 335 per 100 ribu kelahiran, Sementara di 

Kabupaten Semarang tercatat 0 kasus Kematian Ibu pada 

semester pertama tahun 2022. Untuk mencegah kematian 

ibu dan bayi maka diperlukan suatu Upaya pelayanan 

kebidana. yang bertujuan untuk deteksi dini resiko dan 

komplikasi kebidanan dari tingkat dasar dan system 
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rujukan yang tepat dan sedini mungkin. Tindakan ini 

dapat berpedoman pada kartu skor Poedji Rochyati 

(KSPR). Fenomena rujukan  tahun 2022 sebanyak 101 

kasus hal tersebut terkonfirmasi rujukan dari Praktik 

Mandiri Bidan (PMB) dan Pusat Kesehatan Masyarakat 

(Puskesmas). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

faktor resiko rujukan persalinan di Gateway Ranting 

Bergas Kabupaten Semarang. jenis penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitan 

yang digunakan adalah deskriptif. Populasi penelitian 

yaitu 101 kasus, teknik pengambilan sampel dengan total 

sampling, jadi sampel berjumlah 101 orang, alat 

pengumpulan data menggunakan data yang terlapor dan 

tertulis di gateway ranting bergas, uji analisis 

menggunakan distribusi frekuensi. dari hasil penelitian 

bahwa Jumlah Faktor Resiko, yang terbagi menjadi 3 

kelompok, yaitu Kelompok Resiko Rendah (KRR) 

sebanyak 29 kasus (28.7%), kemudian Kelompok Resiko 

Tinggi (KRT) sebanyak 47 kasus (46.5%), dan yang 

paling sedikit Kelompok Resiko Sangat Tinggi (KRST) 

sebanyak 25 kasus (24.8%). dapat disimpulkan bahwa 

kelompok yang paling banyak yaitu Kelomok Resiko 

Tinggi (KRT) sebanyak 47 Kasus (46.5%). Meningkatkan 

kesadaran untuk selalu melakukan pemeriksaan 

kehamilan secara rutin agar terdeteksi sejak dini 

komplikasi kehamilan dan persalinan 

 

Pendahuluan 

 Penyebab kematian maternal tidak terlepas dari kondisi ibu itu sendiri 

yang termasuk dalam kriteria 4 “terlalu”, yaitu terlalu tua pada saat melahirkan 

(>35 tahun), terlalu muda pada saat melahirkan (<20 tahun), terlalu banyak anak 

(>4 anak), terlalu rapat jarak kelahiran/paritas (<2 tahun). Faktor penyebab 

kematian ibu yang paling sering terjadi adalah perdarahan (14,29%) dan hipertensi 

(9,52%) dan penyebab kematian lain-lain (76,195) seperti gangguan peredaran 

darah (penyakit jantung dan strok), gangguan metabolisme (DM dan gagal ginjal), 

gangguan pernafasan (Sesak nafas dan Asma), gangguan pada hepar 

(Hepatomegali, Hiperbilirubin, Faty Liver) (Profil Kesehatan Jateng, 2021) 

  Angka Kematian Ibu (AKI) sepuluh tahun terakhir mengalami penurunan 45%. 

Pada tahun 2022 AKI di Jawa  Tengah 335 per 100 ribu kelahiran, Sementara di Kabupaten 

Semarang tercatat 0 kasus Kematian Ibu pada semester pertama tahun 2022. Untuk 

mencegah kematian ibu dan bayi maka diperlukan suatu Upaya pelayanan kebidana. yang 

bertujuan untuk deteksi dini resiko dan komplikasi kebidanan dari tingkat dasar dan system 

rujukan yang tepat dan sedini mungkin. 

 Penelitian Gade Danu Widarta, dkk (2015) menyebutkan Kelompok Resiko sangan 

Tinggi (KRST) merupakan kelompok resiko ibu hamil yang jumlahnya paling banyak pada 

kasus kematian maternatal diikuti oleh Kelompok Resiko Tinggi (KRT) dan Kelompok 

Resiko Rendah (KRR). Hal tersebut merupakan sesuatu yang wajar, karena meninggal 

merupakan kondisi yang selalu didahului oleh keadaan penyakit yang sangat berat dengan 

faktor resiko yang sangat tinggi. Namun masih didapatkan kehamilan resiko rendah, hal ini 

membuktikan bahwa tidak ada kehamilan yang tidak beresiko. Fenomena rujukan  tahun 

2022 sebanyak 101 kasus hal tersebut terkonfirmasi rujukan dari Praktik Mandiri Bidan 

(PMB) dan Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas). 
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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor resiko rujukan persalinan di 

Gateway Ranting Bergas Kabupaten 

Semarang 

 

Metode 

 Desain penelitian ini deskriptif kuantitatif, penskoran berpedoman pada 

menggunakan KSPR. Populasi dalam penelitian ini adalah data rujukan ibu bersalin yang 

tercatat dan terlapor di Gateway Ranting Bergas selama tahun 2022 

sebanyak 101 kasus, pengambilan sampel dilakukan dengan teknik total sampling. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel dengan 

total sampling, jumlah sampel sama dengan jumlah populasi yaitu sebanyak 101 kasus 

rujukan ibu bersalin yang tercatat dan terlapor di Gateway Ranting Bergas. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Gambaran Kelompok Resiko Rendah (KRR) 

 
Tabel 1 Kelompok Resiko Rendah 

Faktor Resiko Jumlah Persentase (%) 

Terlalu muda, hamil ≤ 16 tahu  0 0 

Terlalu tua, hamil ≥ 35 th terlalu lambat hamil, 

kawin≥4th 
2 6.9 

Terlalu lama hamil lagi(≥10 th) 1 3.4 

Telalu cepat hamil lagi(< 2 th) 1 3.4 

Terlalu banyak anak, 4/ lebih 1 3.4 

Terlalu tua, hamil ≥ 35 th 6 20 

Terlalu pendek ≤ 145cm 1 3.4 

Pernah gagal kehamilan 7 24 

Pernah melahirkan dengan  

a. Tarikan tang/vakum  

b. Uri dirogoh  

c. Diberi infus/ trsnfusi 

1 3.4 

Pernah operasi sesar 9 31 

Total 29 100 

 

 Berdasarkan tabel 1 diatas bahwa sebagian besar dari jumlah faktor resiko 

rendah berdasarkan KSPR adalah pernah pernah operasi sesar sebesar 31%, dan tidak ada 

kasus kehamilan terlalu muda yaitu usia ibu di bawah 16 tahun.  
 

Gambaran Kelompok Resiko Tinggi (KRT) 

 
Tabel 2 Kelompok Resiko Tinggi 

Faktor Resiko Jumlah Persentase (%) 

Penyakit pada ibu hamil:    

a. Kurang darah 40 85.3 

b. Malaria 0 0 

c. TBC paru 0 0 

d. Payah jantung 0 0 

e. .Kencing manis (diabetes) 0 0 

f. Penyakit menular seksual 1 2.1 

Bengkak pada muka/tungkai dan 

tekanan darah tinggi 
1 2.1 

.Hamil kembar 2 atau lebih 1 2.1 

Hamil kembar air (hydramnion 1 2.1 

Bayi mati dalam kandungan 1 2.1 



Prosiding  

Seminar Nasional dan Call for Paper Kebidanan  

Universitas Ngudi Waluyo 

366 

 

Faktor Resiko Jumlah Persentase (%) 

Kehamilan lebih bulan 1 2.1 

Letak sungsang 1 2.1 

Letak lintang 0 0 

Total 47 100 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas bahwa sebagian besar dari jumlah faktor resiko 

tinggi berdasarkan KSPR adalah kurang darah atau anemia sebesar 80.3 %, dan tidak ada 

kasus rujukan dengan letak lintang. 

 

Gambaran Kelompok Resiko Sangat Tinggi (KRST) 

 
Tabel 3 Kelompok Resiko Tinggi 

Faktor Resiko Jumlah Persentase (%) 

Perdarahan dalam kandungan ini  2 8 

Preeklamsia berat/kejang 23 92 

Total 25 100 

 

Berdasarkan tabel 3 diatas bahwa sebagian besar dari jumlah faktor resiko sangat 

tinggi berdasarkan KSPR adalah preeklamsia berat sebesar 92 %, dan kasus rujukan dengan 

perdarahan dalam kandungan ini sebesar 8 % 

 

Gambaran Kelompok Resiko Rujukan Persalinan 

 
Tabel 4 Kelompok Resiko Tinggi 

Kelompok Resiko Jumlah Persentase (%) 

KRR 29 28.7 

KRT 47 46.5 

KRST 25 24,8 

Total 101 100 

 

 Berdasarkan tabel 4 diatas bahwa sebagian besar dari jumlah kelompok  faktor 

resiko berdasarkan KSPR yang paling banyak yaitu jumlah KRT sebanyak 47 kasus 

(46.5%), kemudian skor KRR dengan sebanyak 29 kasus  (28.7%), dan yang paling sedikit 

skor KRST sebanyak 25 kasus (24.8%).  

 

Pembahasan 

Gambaran KRR 
 Berdasarkan tabel 1 diatas bahwa sebagian besar dari jumlah faktor resiko 

rendah berdasarkan KSPR adalah pernah pernah operasi sesar sebesar 31%, dan tidak ada 

kasus kehamilan terlalu muda yaitu usia ibu di bawah 16 tahun. Keputusan untuk 

melakukan operasi sesar terutama didasarkan pada pertanyaan tentang apa yang terbaik 

untuk atau dapat menyelamatkan nyawa ibu dan anak. 

  Oleh karena itu, indikasi operasi caesar dapat dibagi menjadi indikasi absolut dan 

indikasi relatif. Operasi caesar elektif, yang dilakukan semata-mata atas keinginan ibu, 

tanpa indikasi medis apapun, dianggap sebagai indikasi tersendiri. Bekas persalinan sesar 

memiliki resiko rendah pada persalinan berikutnya bila, jarak kehamilan berikutnya 

minimal 3 tahun , dan ibu rutin untuk melakukan pemantauan kehamilan berikutnya. 

 
Gambaran KRT 

 Berdasarkan tabel 2 diatas bahwa sebagian besar dari jumlah faktor resiko 

tinggi berdasarkan KSPR adalah kurang darah atau anemia sebesar 80.3 %, dan tidak ada 

kasus rujukan dengan letak lintang. Faktor-faktor yang memengaruhi kesehatan kejadian 

anemia pada ibu hamil banyak sekali, diantaranya adalah karakteristik ibu hamil yaitu 



Prosiding  

Seminar Nasional dan Call for Paper Kebidanan  

Universitas Ngudi Waluyo 

367 

 

pendapatan keluarga, pendidikan ibu, Umur ibu, pengetahuan ibu, kepatuhan konsumsi 

tablet Fe, jarak kehamilan dan status gizi ibu  (Widatiningsih, S., & Dewi, C. H,2017) 

 Dampak negatif ibu hamil yang mengalami anemia defisiensi besi juga terjadi pada 

outcome kehamilan, yaitu bayi yang baru dilahirkan dapat mengalami intra uterine growth 

retardation (IUGR), kelahiran prematur atau bahkan keguguran, dan bayi lahir dengan berat 

badan yang rendah (BBLR) 

 

Gambaran KRST 

 Berdasarkan tabel 3 diatas bahwa sebagian besar dari jumlah faktor resiko sangat 

tinggi berdasarkan KSPR adalah preeklamsia berat sebesar 92 %, dan kasus rujukan dengan 

perdarahan dalam kandungan ini sebesar 8 %.Salah satu cara untuk mencegah timbulnya 

preeklamsia adalah dengan menghilangkan atau mengurangi faktor risiko terjadinya 

preeklamsia. Kehamilan jauh ibu merupakan faktor reproduksi, oleh karena itu preeklamsia 

dapat dicegah, khususnya dengan melaksanakan surveilans dan deteksi dini prevalensi 

preeklampsia terutama pada ibu hamil > 20 tahun dan > 35 tahun.  

  Oleh karena itu, ibu hamil berusia > 20 hingga > 35 tahun dapat melakukan 

pemeriksaan kehamilan secara rutin oleh staf medis untuk mendeteksi komplikasi 

kehamilan sejak dini dan mengambil tindakan darurat yang akurat. Selain itu, untuk 

mengurangi risiko preeklamsia, misalnya pada ibu obesitas, sebaiknya menurunkan berat 

badan sebelum merencanakan kehamilan. Inilah pentingnya konseling antenatal untuk 

mengurangi faktor risiko preeklamsia, (Rochjati, 2011) 

 

Gambaran Kelompok Faktor Resiko 

         Berdasarkan tabel 4 diatas bahwa sebagian besar dari jumlah kelompok  faktor 

resiko berdasarkan KSPR yang paling banyak yaitu jumlah KRT sebanyak 47 kasus 

(46.5%), kemudian skor KRR dengan sebanyak 29 kasus  (28.7%), dan yang paling sedikit 

skor KRST sebanyak 25 kasus (24.8%). Akelompok KRT yang paling banyak adalah 

karena anemia sebesar 40 kasus. Multi factorial terjadinya anemia pada kehamilan. Anemia 

sangat perlu diperhatikan karena akan berdampak pada ibu saat persalinan, menyusui dan 

nifas, sedangkan dampak pada bayi yaitu prematuritas, IUGR, maupun IUFD. Penyebab 

anemia lainnya pada kehamilan adalah kehilangan darah yang berat seperti yang terjadi 

pada saat menstruasi dan infeksi parasit, kondisi seperti malaria dan HIV yang menurunkan 

konsentrasi hemoglobin (Hb) darah, dan kekurangan mikronutrien.  

 Asupan rendah dan penyerapan zat besi yang buruk terutama pada pertumbuhan 

dan kehamilan bila kebutuhan zat besi lebih tinggi tetap merupakan faktor risiko anemia. 

Pada ibu hamil, anemia meningkatkan risiko kematian ibu dan anak dan memiliki 

konsekuensi negatif pada perkembangan kognitif dan fisik pada anak. Semua ibu hamil 

berisiko terkena anemia, sebab mereka membutuhkan nutrisi yang lebih banyak 

sepertikalori, protein, lemak, zat besi, asam folat, vitamin dan mineral. Risiko yang lebih 

tinggi untuk mengalamianemia adalah kehamilan ganda (gemeli), jarak kehamilan terlalu 

dekat, muntah banyak karena morning sickness, ibu hamil terlalu muda, asupan makanan 

yang rendah akan zat besi, menstruasi berat sebelum hamil (UGM, 2022). 

 

Simpulan dan Saran 

Simpulan  
 Kelompok factor resiko rujukan persalinan terbagi menjadi  3 yaitu: KRR,KRT,dan 

KRST. Masing-masing terdiri dari 10, 8, dan 2 faktor resiko . Maka penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

 Sebagian besar dari jumlah kelompok  resiko rendah berdasarkan KSPR adalah 

pernah  pernah operasi sesar sebesar 31%, dan tidak ada kasus kehamilan terlalu muda yaitu 

usia ibu di bawah 16 tahun.  

 Sebagian besar dari jumlah faktor resiko tinggi berdasarkan KSPR adalah kurang 

darah atau anemia sebesar 80.3 %, dan tidak ada kasus rujukan dengan letak lintang. 
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Sebagian besar dari jumlah faktor resiko sangat tinggi berdasarkan KSPR adalah 

preeklamsia berat sebesar 92 %, dan kasus rujukan dengan perdarahan dalam kandungan 

ini sebesar 8 % 

 Sebagian besar dari jumlah kelompok  faktor resiko berdasarkan KSPR yang paling 

banyak yaitu jumlah KRT sebanyak 47 kasus (46.5%), kemudian skor KRR dengan 

sebanyak 29 kasus  (28.7%), dan yang paling sedikit skor KRST sebanyak 25 kasus 

(24.8%). 

 

Saran 

 Ibu hamil dianjurkan untuk melakukan pemeriksaan kehamilan secara berkala 

dengan tujuan untukmendeteksi dini  komplikasi resiko  dan penanganan rujukan cepat dan 

tepat. 
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 Menstrual pain or dysmenorrhea is lower abdominal pain 

to the stage that occurs during menstruation. This can 

occur because the production of chemicals in the body 

called prostaglandins increases, causing hypertonicity 

and vasoconstriction which can cause pain. Symptoms 

that often appear during dysmenorrhea are lower 

abdominal pain radiating to the back and along the 

thighs, generally lasting 1-3 days. To determine the effect 

of turmeric drink from industry x on reducing menstrual 

pain (dysmenorrhea) in female students of SMAN 9 

Semarang Banyumanik, Jawa Tengah This study used 

quantitative research with a pre-experimental design 

using a one group pretest-posttest design approach. A 

population of 138 respondents was taken using stratified 

random sampling and 25 respondents were tested using 

Wilcoxon. analysis in this study using univariate and 

bivariate analysis. Of the 25 respondents with a pain scale 

level before the intervention (treatment) of turmeric drink, 

19 respondents (76%) experienced mild pain as many as 

6 respondents (24.0%), moderate pain 19 respondents 

(76.0%) Level of pain scale after intervention (treatment) 

of turmeric drink 15 respondents (60.0%) experienced no 

pain, 10 had mild pain (40.0%). as many as 15 

respondents (60%). From the Wilcoxon test results 

obtained p value = 0.000. a < 0.05, so H0 is rejected H1 

is accepted. This shows that there is an effect of turmeric 

drink from industry x on reducing menstrual pain 

(dysmenorrhea) in adolescents. there is an effect of 

turmeric drinks from industry x on reducing menstrual 

pain (dysmenorrhea) in female students of SMAN 9 

Semarang Banyumanik, Jawa Tengah 

 

Abstrak 

Latar belakang: Nyeri haid atau dysmenorrhea adalah 

nyeri perut bagian bawah sampai tahap yang terjadi saat 

haid. Hal ini dapat terjadi karena produksi zat kimia dalam 

tubuh yang disebut prostaglandin meningkat sehingga 

menyebabkan hipertonisitas dan vasokonstriksi yang 

dapat menyebabkan nyeri. Gejala yang sering muncul saat 

dismenore adalah nyeri perut bagian bawah menjalar ke 
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punggung dan sepanjang paha, umumnya berlangsung 1-

3 hari. Mengetahui pengaruh minuman kunyit industri x 

terhadap penurunan nyeri haid (dismenore) pada siswi 

SMAN 9 Semarang Banyumanik Jawa Tengah.Penelitian 

ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain pre-

experimental dengan menggunakan pendekatan one group 

pretest-posttest design. Populasi sebanyak 138 responden 

diambil dengan menggunakan stratified random sampling 

dan 25 responden diuji dengan menggunakan Wilcoxon. 

Analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis 

univariat dan bivariat. Dari 25 responden dengan tingkat 

skala nyeri sebelum dilakukan intervensi (pengobatan) 

minuman kunyit sebanyak 19 responden (76%) 

mengalami nyeri ringan sebanyak 6 responden (24,0%), 

nyeri sedang 19 responden (76,0%) Tingkat skala nyeri 

setelah intervensi (pengobatan) minuman kunyit 15 

responden (60,0%) tidak mengalami nyeri, 10 mengalami 

nyeri ringan (40,0%). sebanyak 15 responden (60%). Dari 

hasil uji Wilcoxon didapatkan nilai p = 0,000. a < 0,05, 

maka H0 ditolak H1 diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa ada pengaruh minuman kunyit industri x terhadap 

penurunan nyeri haid (dismenore) pada remaja.  ada 

pengaruh minuman kunyit dari industry x terhadap 

penurunan nyeri haid (dismenore) pada remaja siswi 

SMAN 9 Semarang banyumanik, jawa 

tengah.Tersusunnya  jadwal kegiatan pemberian 

informasi dan pendidikan kesehatan tentang pengobatan 

alternative untuk mengurangi nyeri haid sehingga 

pengetahuan remaja semakin maningkat dan dapat 

mengurangi pemakaian obat analgesic bagi siswi yang 

mengalami nyeri haid. 

 

Pendahuluan 

 Dismenore primer didefinisakan sebagai nyeri, kram perut bagian bawah, sebelum 

dan atau selama menstruasi, dengan tidak adanya patologi panggul yang terlihat. Biasanya 

timbulnya dismenore primer terjadi saat usia 12-16 tahun atau disebut menarche. Siklus 

menstruasi terjadi secara priodik setiap bulannya dengan rentan 28 hari normal sedangkan 

masa haidnya 3-7 hari. Factor fisiologis penyumbang terbesar dismenore primer adalah 

peningkatan jumlah prostaglandin yang ada dalam cairan menstruasi. Prostaglandin 

merangsang pengurangan kontraksi myometrium alliran darah uterus dan menyebakan 

hipoksia uterus. Hipoksia ini menyebabkan kram pada dismenore primer.  

 Angka kejadian Dismenore menurut laporan internasional pravelensinya sangat 

tinggi dan sekitar 50% remaja putri mengalami dismenore dalam siklus menstruasi. 

Berdasarkan hasil penelitian di Amerika presntasi kejadian Dismenore sekitar 60%. 

Dimana Dismenore dialami 30%-50% oleh wanita usia repsoduksi dan 10%-15% 

kehilangan kesempatan kerja, mengganggu kegiatan belajar disekolah, dan kehidupan 

keluarga. Di Indonesia angka kejadian dismenore 64,25% terdiri dari 54,89% Dismenore 

primer dan 9,36% Dismenore skunder.  

Penanganan dismenore secara farmakologi dan non farmakologi untuk mengatasi 

keluhan dismenore yang dirasakan. Penanganan nyeri menstruasi secara farmakologi dapat 

ditangani dengan terapi analgesic yang merupakan paling umum digunakan untuk 

menghilangkan nyeri. Obat analgesic dapat menghilangkan nyeri dengan efektif, namun 

penggunaan analgesic akan berdampak ketergantungan dan akan memberikan efek 
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samping bagi penggunanya serta menyebabkan efek samping seperti diare, mual, muntah, 

bahkan asma akut. Penanganan terapi non farmakologi yang dapat menurunkan nyeri 

dismenore primer adalah menggunakan minuman kunyit yang Secara ilmiah, kunyit 

mengandung senyawa fenolik yang dipercaya dapat digunakan sebagai antioksida, 

analgetik, anti-mikroba, anti-imflamasi dan dapat membersihkan darah.senyawa aktif 

terkandung dalam kunyit yaitu curcumine. Curcumine akan bekerja dalam menghambat 

reaksi cyclooxygenase (COX-2) sehingga dapat menghambat atau mengurangi terjadinya 

inflamasi sehingga dapat Mengurangi kontraksi uterus. Curcumenol sebagai analgetik yang 

akan menghambat pelepasan prostaglandin yang berlebihan melalui jaringan epitel yang 

akan menghambat kontraksi uterus sehingga dapat mengurangi kejadian nyeri haid atau 

dismenorea.   

Hasil penelitian sebelumnya Pemberian minuman kunyit asam lebih aman karena 

dapat mengatasi dismenore tanpa efek samping. Kunyit merupakan obat alami yang 

mengandung penghilang rasa sakit saat menstruasi. Selain itu kunyit juga membantu 

melancarkan aliran darah terutama ketika menstruasi. Pengeluaran prostaglandin dan 

leukotrin pada endometrium yang mengakibatkan kontraksi uterus menjadi kuat sehingga 

menyebabkan nyeri menstruasi dapat dikurangi dengan mengkonsumsi kunyit asam 

(Amelia et al., 2020) 

 

Metode 

Desain penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain Pre-eksperimen 

menggunakan pendekatan one group pretest-posttest design, yaitu suatu rancangan yang 

dilakukan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Populasi dari penelitian ini remaja 

yang mengalami nyeri haid (dismenore), pengumpulan data menggunakan kuesioner, 

analisis data yang digunakan analisis univariat dan bivarit untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh dari dua variable. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia, Lama Menstruasi, Lama Nyeri Haid, 

Siklus Menstruasi di SMAN 9 Semarang Banyumanik, Jawa Tengah 

 Tingkat nyeri  Frekuensi (%) 

 Nyeri ringan 6 24.0 

 Nyeri sedang 19 76.0 

 Total 25 100.0 

 

 Bersadarkan tabel 1 usia dapat diketahui sebagian responden berusia 16 tahun 

sebanyak 15 responden (60%) dan sebagian berusia 17 tahun sebanyak 9 responden (35%). 

Berdasarkan tabel lama menstruasi dapat diketahui sebagian responden mengalami lama 

menstruasi sejumlah  22 responden (88%). Berdasarkan tabel lama nyeri haid dapat 

diketahui sebagian responden mengalami lama nyeri haid sebanyak 25 responden 

(100.0%).  Berdasarkan tabel siklus menstruasi dapat diketahui sebagian responden 

mengalami siklus menstruasi 28 hari sebanyak 22 responden (88.0%) yang mengalami 

siklus menstruasi 21 hari sebanyak 3 responden (12.0%) 

 
Tabel 2 Tingkat Skala Nyeri Menstruasi Sebelum diberikan Intervensi (Perlakuan) 

Minuman Kunyit dari Industry X Terhadap Penurunan Nyeri Haid (Dismenore) Pada Remaja siswi 

SMAN 9 Semarang 

 Usia Remaja Frekuensi (%) 

 15 

16 

17 

Total 

1 

15 

9 

25 

4.0 

60.0 

36.0 

100.0 
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 Usia Remaja Frekuensi (%) 

 Lama Menstruasi Frekuensi (%) 

 1-7 Hari 

> 6 Hari 

< 7 Hari 

> 7 Har 

Total 

22 

1 

1 

1 

25 

88.0 

4.0 

4.0 

4.0 

100.0 

 Lama Nyeri Haid Frekuensi (%) 

 1-3 Hari 25 100.0 

 Siklus Menstruasi Frekuensi (%) 

 

 

28 Hari 

21 Hari 

Total 

22 

3 

25 

88.0 

12.0 

100.0 

 

 Bardasarkan tabel 2 didapatkan bahwa sebagian responden sebelum dilakukan  

intervensi (perlakuan) minuman kunyit dari industry X yang mengalami nyeri ringan 6 

responden (24.0%) , nyeri sedang sebanyak 19 responden (76%).  

 Dismenore adalah nyeri pada perut bagian bawah hingga panggul yang terjadi 

ketika sedang menstruasi, Gejala-gejala yang sering muncul saat Dismenore adalah nyeri 

pada perut bagian bawah menjalar ke punggung dan sepanjang paha umumnya berlangsung 

8-72 jam (1-3) hari terjadi selama priode menstruasi (Laila, 2016).  

Hal ini didukung oleh teori Carman dkk., (2018) dismenore gangguan pada wanita yang 

mengakibatkan menurunnya produktivitas kegiatan sehari-hari, kosentrasi menurun, serta 

memiliki dampak besar terhadap kualitas hidup wanita serta nenurunnya motivasi belajar 

akibat nyeri yang dirasakan 

 
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Tingkat Skala Nyeri Menstruasi Sesudah diberikan Intervensi 

(Perlakuan) Minuman Kunyit dari Industri X Terhadap  Penurunan Nyeri Haid (Dismenore) Pada 

Remaja Siswi SMAN 9 Semarang Banyumanik, Jawa Tengah 

 Tingkat nyeri  Frekuensi (%) 

 Tidak Nyeri 15 60.0 

 Nyeri ringan 10 40.0 

 Total 25 100.0 

 

Berdasarkan tabel 3 didapatkan bahwa sebagian besar responden setelah dilakukan 

intervensi (perlakuan) minuman kunyit dari industry X mengalami tidak nyeri dan 

penurunan  nyeri haid sebanyak 15 responden (60%), nyeri ringan 10 responden (40.0%). 

Secara farmakologi nyeri juga dapat ditangani dengan pemberian obat analgetik yang dapat 

menghilangkan nyeri dengan efektif seperti asam mefenamat, ibuprofen, parasetamol dan 

lain-lain. Non farmakologi seperti minuman kunyit, kunyit kunyit memiliki kandungan 

curcumine yang mempunya efek yang sama dengan golongan obat-obatan analgesic yang 

dapt menurunkan nyeri haid atau dismenore. Curcumine akan bekerja dalam menghambat 

reaksi (COX-2) sehingga dapat mengurangi kontraksi uterus 

 
Tabel 4 Pengaruh  Minuman Kunyit dari industry X terhadap Penurunan Nyeri haid (Dismenore) 

Pada Siswi SMAN 9 Semarang Banyumanik, Jawa Tengah 

Skala Nyeri  Sebelum Sesudah 

 F % F % 

Tidak Nyeri  

Nyeri Ringan  

Nyeri Sedang 

0 

6 

19 

0.0% 

24.0% 

76.0 % 

15 

10 

0 

60.0% 

40.0% 

0% 

Total  25 100 % 25 100% 
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Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami 

tingkat skala nyeri sebelum perlakuan minuman kunyit nyeri ringan sebanyak 6 responden 

(24.0%) nyeri sedang sebanyak 19 responden (76.0%). Tingkat skala nyeri sesudah 

diberikan perlakuan minuman kunyit tidak ada nyeri sebanyak 15 responden (60.0%) nyeri 

ringan sebanyak 10 responden (40.0%).   

Berdasarkan hasil perhitungan data dengan menggunakan uji Wilcoxon didapatkan 

nilai p value yaitu P = 0,000 hasil dimana a <0,05 yaitu berarti ada pengaruh minuman 

kunyit dari industry X terhadap penurunan nyeri haid (dismenore) pada remaja.  

Secara ilmiah, kunyit mengandung senyawa fenolik yang dipercaya dapat digunakan 

sebagai antioksida, analgetik, anti-mikroba, anti-imflamasi dan dapat membersihkan 

darah.senyawa aktif terkandung dalam kunyit yaitu curcumine. Curcumine akan bekerja 

dalam menghambat reaksi cyclooxygenase (COX-2) sehingga dapat menghambat atau 

mengurangi ter jadinya Mengurangi kontraksi uterus.  

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Sabrina, Lily dkk., (2018) bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan pemberian minuman kunyit terhadap penurunan nyeri 

haid (dismenore) curcumine yang terdapat pada kunyit dipercaya dapat mengurangi 

keluhan dismenore, curcumine menghambat enzim(COX), mengakibatkan penurunan 

prostaglandinpenurunan factor pro-imflamasi akan mengurangi terjadinya peradangan 

sehingga mengurangi atau bahkan menghambat kontraksi Rahim, asam kunyit juga 

mengandung flavonoid anti imflamasi sehingga dapat meredakan nyeri dan memberikan 

rasa hangat dan nyaman. 

 

Simpulan dan Saran 

Simpulan  

 Ada pengaruh minuman kunyit dari industry X terhadap penurunan nyeri haid 

(dismenore) pada remaja di SMAN 9 Semarang.  

 

Saran 

 Tersusunnya jadwal kegiatan pemberian informasi dan pendidikan kesehatan 

tentang pengobatan alternative untuk mengurangi nyeri haid sehingga pengetahuan remaja 

semakin maningkat dan dapat mengurangi pemakaian obat analgesic bagi siswi yang 

mengalami nyeri haid.  
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 Stunting is a nutritional problem in children that needs 

attention. The results of the assessment of nutritional 

status in toddlers in Sorogem Hamlet, Pojoksari Village, 

there are 9 toddlers who are at risk of stunting. 

Insufficient nutritional intake in toddlers can be caused by 

a lack of maternal knowledge about balanced feeding. 

This encouraged us to conduct balanced nutrition 

counseling for mothers of toddlers directly at Sorogem 

Village Hall on May 11, 2023, which was attended by 25 

mothers of toddlers. This activity consists of several 

stages, starting with filling out the Pre-test questionnaire, 

followed by health education about balanced nutrition in 

toddlers, questions and answers and filling out the post 

test and ending with the distribution of prizes for active 

mothers of toddlers. The results of the pre-test showed 

that most mothers' knowledge was in the sufficient 

category 19 mothers (76%). The post test results showed 

that most mothers of toddlers were in the good category 

13 mothers (52%), indicating that there was an increase 

in knowledge from the pre-test results which were 

previously in the moderate category, to good after being 

given education. After counseling activities on nutrition in 

toddlers, there was an increase in knowledge from 

mothers. 

 

Abstrak 

Stunting merupakan permasalahan gizi pada anak yang 

Keywords: Toddlers, 

Malnutrition, 

Community 

 

Kata Kunci : Balita, Gizi 

Kurang, Masyarakat 
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perlu mendapat perhatian. Hasil pengkajian status gizi 

pada balita di Dusun Sorogem Desa Pojoksari, terdapat 9 

balita yang beresiko stunting. Asupan gizi yang kurang 

pada balita dapat disebabkan kurangnya pengetahuan ibu 

tentang pemberian makanan seimbang. Hal tersebut 

mendorong kami untuk melakukan penyuluhan gizi 

seimbang pada Ibu Balita langsung di Balai Desa 

Sorogem pada tanggal 11 Mei 2023, yang diikuti oleh 25 

Ibu Balita. Kegiatan ini terdiri dari beberapa tahapan, 

diawali dengan pengisian kuesioner Pre-test, dilanjutkan 

dengan pendidikan kesehatan tentang gizi seimbang pada 

balita, tanya jawab dan pengisian post test dan diakhiri 

dengan pembagian hadiah untuk ibu balita yang aktif. 

Hasil pre test menunjukkan sebagian besar pengetahuan 

Ibu dalam kategori cukup 19 Ibu (76%). Hasil post test 

menunjukkan sebagian besar ibu balita dalam kategori 

baik 13 ibu (52%), menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan pengetahuan dari hasil pre test yang 

sebelumnya kategori cukup, menjadi baik setelah 

diberikan edukasi. Setelah dilakukan kegiatan penyuluhan 

tentang gizi pada balita, terjadi peningkatan pengetahuan 

dari para ibu. 

 

Pendahuluan 

 Makanan yang memenuhi kebutuhan tubuh melalui makanan sehari-hari disebut 

gizi seimbang. Pemenuhan kebutuhan gizi balita adalah sinyal penting dari proses tumbuh 

kembangnya. Anak-anak di bawah lima tahun (balita) mengalami pertumbuhan yang cepat, 

sehingga mereka membutuhkan jumlah gizi yang paling banyak per kilogram berat 

badannya. Salah satu masalah gizi balita adalah pemenuhan gizi yang tidak seimbang. Hal 

ini terjadi karena para ibu belum mengetahui apa yang harus dimakan untuk anaknya di 

masa pertumbuhan. Hasil penelitian kami menunjukkan bahwa di Dusun Sorogem Desa 

Pojoksari ada 9 balita berisko stunting, 1 balita dengan resiko gizi kurang, dan 1 balita 

resiko gizi buruk. Hal itu menunjukkan bahwa masih ada masalah gizi pada balita yang 

belum tertangani di Dusun Sorogem, desa Pojoksari. 

 Oleh karena itu, kami sebagai mahasiswa kebidanan diharuskan untuk mampu 

menganalisis masalah, merumuskannya, memprioritaskan masalah, menegakkan diagnosa 

masalah, merencanakan dan melaksanakan kegiatan, dan dapat meningkatkan derajat 

kesehatan melalui kegiatan komunitas, khususnya di Dusun Sorogem Desa Pojoksari. 

Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat di Dusun Sorogem, Desa Pojoksari 

 

Metode 

 Penyuluhan ini dilakukan pada tanggal 11 Mei 2023 di Balai Desa Pojoksari, 

Ambarawa, Kabupaten Semarang. Kegiatan ini dilakukan bersamaan dengan acara 

posyandu Dusun Sorogem. Setelah ibu balita posyandu, ibu akan diarahkan untuk 

mengikuti penyuluhan dari kami. Kegiatan ini dimulai dengan pengisian soal pre test 

tentang Gizi Balita dan dilanjutkan dengaan pemaparaan materi dan ada evaluasi kegiatan 

melalui post test. Materi disampaikan menggunakan media Power Point. Setelah kegiatan 

selesai ada sesi pembagian hadiah bagi Ibu Balita yang aktif bertanya dan mendapatkan 

nilai tertinggi dari hasil test. Kegiatan ini memakan waktu 2 jam. Mulai dari pukul 09.00 – 

pukul 11.00 WIB. Dari keseluruhan kegiatan terlihat antusiasme dari ibu balita dalam 

kegiatan ini. 
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Hasil dan Pembahasan 

 Kegiatan ini terdiri dari beberapa tahapan, diawali dengan pengisian kuesioner Pre-

test untuk mengukur tingkat pengetahuan ibu terhadap gizi pada balita, setelah itu 

dilanjutkan dengan pendidikan kesehatan tentang gizi seimbang pada balita (tentang apa 

itu gizi seimbang, manfaatnya, apa yang membuat gizi seimbang tidak terpenuhi, jenis 

makanan yang memenuhi gizi seimbang, isi piringku). Setelah penyampaian materi 

diadakan sesi tanya jawab dilanjutkan dengan pengisian kuesioner Post-test sebagai 

evaluasi kepada ibu mengenai materi yang disampaikan. Di sesi terakhir ada pembagian 

hadiah untuk ibu balita yang aktif dan mendapatkan nilai terbaik dari pre- dan post-test. 

Berikut ini kami paparkan rundown acara kegiatan penyuluhan: 

 
Tabel 1 Rundown Kegiatan 

No Kegiatan Materi Penyaji 

1 Pembukaan  Mulia Rahmi Sapitri 

2 Pre-test  Semua Anggota 

3 Pemaparan Materi Gizi Seimbang Pada 

Balita 

Dyah Wahyuningsih 

4 Sesi tanya jawab  Semua Anggota 

5 Post-test  Semua Anggota 

6 Pengumuman pemenang dan sesi 

foto 

 Semua Anggota 

 

Berikut dokumentasi dalam kegiatan ini : 

 
Gambar 1. Pengisian pre-test oleh peserta (Sumber; Dokumentasi pribadi) 

 

 
Gambar 2. Pemaparan materi (Sumber; Dokumentasi Pribadi) 
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Gambar 3. Sesi tanya jawab (Sumber; Dokumentasi Pribadi) 

 

 
Gambar 4. Pengisian post test (Sumber; Dokumentasi Pribadi) 

 

 
Gambar 5. Penyampaian pemenang dari sesi tanya jawab dan hasil test (Sumber; Dokumentasi 

Pribadi) 
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Gambar 6. Penyerahan hadiah dan dokumentasi bersama ibu balita (Sumber; Dokumentasi 

Pribadi) 

 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi pre test pengetahuan Ibu tentang gizi seimbang masa balita 

 
Pengetahuan Frekuensi Prosentase (%) 

Baik 5 20 

Cukup 19 76 

Kurang 1 4 

 25 100 

 

 Berdasarkan tabel diatas, hasil pre test menunjukkan sebagian besar pengetahuan 

Ibu dalam kategori cukup 19 Ibu (76%). Berdasarkan jawaban Kuesioner kebanyakan ibu 

belum mengetahui tentang kekurangan energi dan protein pada balita. Secara teori, KEP 

atau kekurangan energi protein adalah suatu kondisi dimana seseorang mengalami 

kekurangan energi dan protein dalam jangka waktu lama. KEP biasanya ditandai dengan 

penurunan berat badan dan status biokimia salah satunya adalah albumin. Penurunan 

konsentrasi albumin dan total protein plasma disebabkan karena kekurangan asupan protein 

dari makanan (Caso, 2000). Rendahnya asupan protein pada makanan berkaitan dengan 

pembatasan daya cerna protein akibat penurunan nafsu makan, dan disertai penyakit infeksi 

(Wykes, 1996) 

 Peneliti lain mengatakan bahwa balita pada rentang usia antara 12-23 bulan rentan 

untuk menderita KEP karena pada usia tersebut merupakan masa lanjutan dari periode 

menyapih. Balita yang disapih mengalami masa transisi pada pola makannya yaitu berupa 

peralihan dari ketergantungan yang besar terhadap ASI ke makanan semi padat.(Kristijono 

A, 2002). Dari hasil penelitian Supraiasa, dkk dan buku dari beck ME yang berjudul ilmu 

gizi dan diet, kejadian KEP meningkat pada masa ini merupakan akibat dari pemberian 

makanan sapihan yang tidak diberikan dalam jumlah dan frekuensi yang cukup yang 

dikarenakan oleh berbagai faktor seperti tingkat pendidikan ibu dan cara menyajikan 

makanan. Ahmed dkk dalam penelitiannya dengan pendekatan case control pada balita 

KEP di Mesir menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan 

ibu dengan kejadian KEP, dimana tingkat pendidikan ibu mempengaruhi cara menyajikan 

makanan untuk balitanya 

 
Tabel 3 Distribusi Frekuensi post test pengetahuan Ibu tentang gizi seimbang masa balita 

Pengetahuan Frekuensi Prosentase (%) 

Baik 13 52 

Cukup 12 48 

 25 100 
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 Tabel diatas merupakan hasil post test yang menunjukkan sebagian besar ibu balita 

dalam kategori baik yaitu 13 ibu (52%). Setelah dilakukan kegiatan penyuluhan dengan 

metode ceramah menggunakan media power point tentang gizi pada balita, terjadi 

peningkatan pengetahuan dari para ibu. Pendidikan kesehatan adalah suatu upaya atau 

kegiatan untuk menciptakan perilaku masyarakat yang kondusif agar masyarakat 

menyadari atau mengetahui bagaimana cara memelihara kesehatan, menghindari atau 

mencegah hal – hal yang merugikan kesehatan mereka dan kesehatan orang lain, kemana 

seharusnya mencari pengobatan jika sakit, dan sebagainya (Notoatmodjo, 2012). 

Pendidikan kesehatan tersebut menjadi salah satu proses komunikasi antara pemberi 

informasi dengan penerima informasi terkait gizi balita. Salah satu metode yang dilakukan 

dalam pendidikan kesehatan ini diantaranya adalah metode ceramah. 

 Metode ceramah dapat dikatakan sebagai satu-satunya metode paling ekonomis 

untuk menyampaikan informasi dan paling efektif dalam mengatasi kelangkaan literature 

atau rujukan yang sesuai dengan jangkauan daya beli serta daya faham peserta didik 

(Nursalam dan Efendi, 2008). Berdasarkan dari beberapa penelitian metode ceramah sangat 

efektif dalam peningkatan pengetahuan kesehatan yaitu pada penelitian Habsari (2015) 

tentang Efektifitas Pemberian Informasi Dengan Ceramah dan Leaflet Terhadap 

Pengetahuan Penanganan Penyakit Diare Kepada ibu-ibu di kabupaten Rembang Surakarta 

tahun 2015, menyatakan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan yang signifikan dalam 

pemberian informasi dalam metode ceramah dan leaflet terhadap penanganan diare kepada 

ibu-ibu di kabupaten Rembang Tahun 2015. 

 Menurut penelitian para ahli, indra yang paling banyak menyalurkan pengetahuan 

ke dalam otak adalah mata. Kurang lebih 75% sampai 87% dan pengetahuan manusia 

diperoleh / disalurkan melalui mata. Sedangkan 13% sampai 25% lainnya tersalur melalui 

indra yang lain. Dari sini dapat disimpulkan bahwa alat-alat (media) visual lebih 

mempermudah cara penyampaian dan penerimaan informasi kesehatan (Notoatmojo, 

2012). Hal ini menunjukkan bahwa metode ceramah dan tanya jawab dalam penyuluhan 

tersebut efektif untuk meningkatkan pengetahuan ibu balita dalam permasalahan gizi pada 

balita. 

 

Simpulan dan Saran 

 Kegiatan penyuluhan gizi seimbang pada balita ini dilakukan secara langsung di 

Balai Desa Sorogem dan diikuti oleh 25 Ibu Balita. Acara ini berjalan dengan lancar dan 

diterima dengan bagus, baik dari para kader maupun ibu balita. Terjadi peningkatan 

pemahaman setelah diberikan pemaparan materi. Metode dan media yang digunakan 

memudahkan penyampaian materi sehingga mudah dipahami oleh ibu balita. Kegiatan ini 

diharapkan bermanfaat dan menambah pengetahuan bagi Ibu Balita dan para kader dalam 

subyek gizi pada balita. Kader diharap lebih peduli terhadap balita disekitarnya agar 

permasalahan gizi bisa segera ditangani. Diharapkan untuk kegiatan pengabdian 

masyarakat selanjutnya dapat menggunakan media yang lebih variatif dalam memberikan 

penyuluhan untuk menarik perhatian ibu balita dalam mengikuti kegiatan. 
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 Infancy is a stage where growth and development occurs 

very quickly, up to the age of 12 months (Dewi, 2018). 

According to WHO, 2017, globally around 20-40% of 

infants aged 0-3 years experience delays in the 

development process. National data according to the 

Indonesian Ministry of Health that in 2014, 13% - 18% of 

children under five in Indonesia experienced growth and 

development disorders (WHO, 2019). The purpose of this 

study is to determine the factors related to mother's 

knowledge about massage for babies aged 0-12 months in 

Saka Village, Sangkulirang District, East Kalimantan. 

This type of quantitative research uses a descriptive 

analytic design with a cross sectional approach. The 

population in this study were all mothers who had babies 

0-12 months as many as 50 people. sampling technique 

using Accidental Sampling. the majority had good 

knowledge, there were 36 (72.0%) mothers. While the 

majority of respondents had received information on 

infant massage 0-12 months, there were 46 people 

(92.0%). Based on the level of education, the majority of 

respondents with higher education (SMA, PT) were 35 

(70.0%). Most of the respondents are in late adulthood 

(26-35 years), namely there are 35 people (70.0%). There 

is a relationship between knowledge and sources of 

information (P-value: 0.029 and OR 9.45), education (P-

value: 0.000 and OR 66.0 ), and age (P-value: 0.009 and 

OR 0.181). The conclusion is all variables have a 

relationship with knowledge of infant massage. 

 

Abstrak 

Masa bayi merupakan tahapan dimana pertumbuhan dan 

perkembangan terjadi sangat cepat, hingga usia 12 bulan 

(Dewi, 2018). Menurut WHO, 2017, secara global sekitar 

20-40% bayi usia 0-3 tahun mengalami masalah 

keterlambatan dalam proses perkembangan. Data nasional 

menurut Kementrian Kesehatan Indonesia bahwa pada 

tahun 2014, 13%- 18% anak balita di Indonesia 

mengalami kelainan pertumbuhan dan perkembangan 

(WHO,2019). Tujuan dari penelitian ini Untuk 

mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan 

pengetahuan ibu tentang pijat bayi usia 0-12 bulan Jenis 

Keywords: Baby 

Massage, Knowledge 

 

Kata Kunci : Pijat Bayi, 

Pengetahuan 
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penelitian kuantitatif menggunakan desain deskriptif 

analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi pada 

penelitian ini adalah semua ibu yang mempunyai bayi 0-

12 bulan sebanyak 50 orang.  teknik pengambilan sampel 

menggunakan Accidental Sampling. mayoritas 

berpengetahuan baik ada 36 (72,0%) Ibu. Sedangkan 

mayoritas responden pernah mendapatkan informasi pijat 

bayi 0-12 bulan ada 46 orang (92,0%). Berdasarkan 

tingkat pendidikan mayoritas responden berpendidikan 

tinggi (SMA, PT) ada 35 (70,0%). Sebagian besar usia 

responden masuk dewasa akhir (26-35 tahun) yaitu ada 35 

orang (70,0%). Ada hubungan pengetahuan dengan 

sumber infomasi (P-value: 0,029 dan OR 9,45), 

pendidikan (P-value: 0,000 dan OR 66.0 ), dan umur (P-

value: 0,009 dan OR 0,181). seluruh variable terdapat 

hubungan dengan pengetahuan pijat bayi. 

 

Pendahuluan 

Masa bayi merupakan tahapan dimana pertumbuhan dan perkembangan terjadi 

sangat cepat, hingga usia 12 bulan (Dewi, 2018) Masa ini dikatakan masa golden age 

sekaligus masa kiritis perkembangan karena masa ini berlangsung sangat singkat dan 

termasuk kedalam 1000 hari pertama kehidupan (HPK) (Kemenkes RI, 2016) 

Menurut World Healthy Organitation (WHO) 2019, secara global sekitar 20-40% 

bayi usia 0-3 tahun mengalami masalah keterlambatan dalam proses perkembangan. 

Pervelansi masalah perkembangan anak diberbagai negara maju dan berkembang di 

antaranya di Amerika sebesar 12-16%, Argentina 22%, dan Hongkong 23%. Beberapa 

penelitian yang telah di evaluasi berdasarkan berdampak kegagalan bahkan memperpendek 

usia hidup  (Bhandari, 2017) Menurut UNICEF tahun 2015 didapat data masih tingginya 

angka kejadian gangguan pertumbuhan dan perkembangan pada anak usia balita khususnya 

gangguan perkembangan motorik didapatkan (27,5%) atau 3 juta anak mengalami 

gangguan. Data nasional menurut Kementrian Kesehatan Indonesia bahwa pada tahun 

2014, 13%- 18% anak balita di Indonesia mengalami kelainan pertumbuhan dan 

perkembangan (WHO,2019). 

Pijat bayi di Indonesia dalam masyarakat masih di pegang oleh dukun bayi. Selama 

ini, pemijatan tidak hanya dilakukan bila bayi sehat, tetapi juga pada bayi sakit atau rewel 

dan sudah menjadi rutinitas perawatan bayi setelah lahir. Pijat bayi mempunyai banyak 

manfaat yang besar bagi ibu dan bayi jika dilakukan secara mandiri, namun saat ini ibu 

belum mau memijat bayinya sendiri dengan alasan takut jika salah atau kurang puas jika 

dipijat sendiri oleh ibu, dan lebih suka memijatkan bayinya ke dukun bayi, penyebab dalam 

hal ini adalah kurangnya pengetahuan ibu tentang pelaksanaan pijat bayi secara mandiri 

(Amri, 2020) 

Pengetahuan merupakan suatu penentu seseorang untuk berperilaku, karena 

berawal dari pengetahuan seseorang akan memunculkan sebuah perasaan atau pemikiran 

yang ditunjukkan dengan perilaku baik itu positif maupun negatif. Menurut (Kusbiantoro 

2014) faktor yang mempengaruhi perilaku ibu dalam memijat bayi selain pendidikan, 

pengetahuan juga dipengaruhi oleh pengalaman, informasi, kebudayaan dan dukungan 

keluarga. Pengetahuan ibu merupakan segala sesuatu yang diketahui oleh ibu, dengan 

pengetahuan yang kurang tentang pelaksanaan pijat bayi secara mandiri akan 

mempengaruhi pemahaman ibu dalam pelaksanaan pijat bayi (Amri, 2020). 

Masalah dalam pelaksanaan pijat bayi pada saat ini adalah masih adanya anggapan 

dari orangtua atau keluarga yang menganggap bahwa pijat bayi bukanlah bentuk terapi 

sekaligus alamiah bagi bayi yang bisa memberikan banyak manfaat. Sementara sebagian 

yang lain,menganggap bahwa pijat bayi hanya dilakukan saat si kecil mengalami sakit, 



Prosiding  

Seminar Nasional dan Call for Paper Kebidanan  

Universitas Ngudi Waluyo 

384 

 

seperti flu atau masuk angin. Namun fakta berdasarkan hasil penelitian para ilmuwan dan 

pakar kesehatan manunjukkan bahwa teknik pijatan yang tepat dilakukan secara teratur 

kepada bayi dan balita bisa dilakukan kapan pun dan baik juga dilakukan saat sikecil dalam 

kondisi sehat 

Salah satu faktor yang mempengaruhi ibu dalam melakukan pijat bayi adalah 

pengetahuan ibu tentang pijat bayi. Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting 

untuk terbentuknya tindakan seseorang. Apabila perilaku didasari pengetahuan, kesadaran 

dan sikap positif maka perilaku tersebut akan bersifat langgeng (long tasting). Sebaliknya 

apabila perilaku itu tidak didasari oleh pengetahuan dan kesadaran maka tidak akan 

berlangsung lama 5 pengetahuan ibu tentang pijat bayi merupakan alasan utama yang 

membuat ibu mau membawa bayi untuk melakukan pijat bayi. Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan ibu yaitu usia, pendidikan, pekerjaan serta pengalaman ibu 

(Notoadmodjo, 2016). 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan Jenis penelitian kuantitatif menggunakan desain 

deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional yaitu variabel dependen dan variabel 

independen dilakukan pada waktu yang sama (Sugiyono, 2017). Penelitian ini bertujuan 

untuk menanalisis faktor umur, sumber informasi dan pendidikan terhadap tingkat 

pengetahuan ibu tentang pijat bayi. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Analisis Univariat 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase (%) 

Pengetahuan 

a. Kurang 

b. Baik 

 

14 

36 

 

28,0 

72,0 

Informasi 

a. Tidak Pernah 

b. Pernah 

 

4 

46 

 

8,0 

92,0 

Pendidikan 

a. Rendah (SD, SMP) 

b. Tinggi  (SMA, PT) 

 

15 

35 

 

30,0 

70,0 

Umur 

a.  20-25 th (Dewasa Awal ) 

b.  26-35 th (Dewasa Akhir) 

 

15 

35 

 

30,0 

70,0 

 

 Berdasarkan table 1. menunjukkan bahwa dari 50 responden mayoritas 

berpengetahuan baik ada 36 (72,0%) Ibu. Sedangkan mayoritas responden pernah 

mendapatkan informasi pijat bayi 0-12 bulan ada 46 orang (92,0%). Berdasarkan tingkat 

pendidikan mayoritas responden berpendidikan tinggi (SMA, PT) ada 35 (70,0%). 

Sebagian besar usia responden masuk dewasa akhir (26-35 tahun) yaitu ada 35 orang 

(70,0%). 

 Berdasarkan hasil penelitian tingkat pengetahuan ibu paling banyak yaitu 

berpengetahuan baik. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan ibu antara lain, 

umur, pendidikan, informasi, pekerjaan. Pengetahuan merupakan suatu penentu seseorang 

untuk berperilaku, karena berawal dari pengetahuan seseorang akan memunculkan sebuah 

perasaan atau pemikiran yang ditunjukkan dengan perilaku baik itu positif maupun negatif. 

 Pengetahuan ibu merupakan segala sesuatu yang diketahui oleh ibu, dengan 

pengetahuan yang kurang tentang pelaksanaan pijat bayi secara mandiri akan 

mempengaruhi pemahaman ibu dalam pelaksanaan pijat bayi (Amri, 2020) 

 Salah satu faktor yang mempengaruhi ibu dalam melakukan pijat bayi adalah 

pengetahuan ibu tentang pijat bayi. Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting 
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untuk terbentuknya tindakan seseorang. Apabila perilaku didasari pengetahuan, kesadaran 

dan sikap positif maka perilaku tersebut akan bersifat langgeng (long tasting). Sebaliknya 

apabila perilaku itu tidak didasari oleh pengetahuan dan kesadaran maka tidak akan 

berlangsung lama 5 pengetahuan ibu tentang pijat bayi merupakan alasan utama yang 

membuat ibu mau membawa bayi untuk melakukan pijat bayi. Terdapat beberapa faktor 

yang mempengaruhi pengetahuan ibu yaitu usia, pendidikan, pekerjaan serta pengalaman 

ibu (Notoatmodjo, 2018) 

 Sejalan dengan penelitian (Julisia & Wulandari, 2021) dengan judul “Gambaran 

tingkat pengetahuan ibu tentang pijat bayi 0-3 tahun Di Dusun Pandes 2 Wonokromo Pleret 

Bantul”, hasil penelitian  diketahui bahwa tingkat pengetahuan ibu tentang pijat bayi di 

Dusun Pandes 2 Wonokromo Pleret Bantul adalah kategori Cukup sebanyak 15 orang 

(45.5%). Ibu yang memiliki pengetahuan cukup tentang pengertian pijat dapat disebabkan 

karena sudah pernah mendapatkan informasi tentang pijat bayi melalui pengalaman, 

informasi dari media massa atau pun tenaga kesehatan. Pengetahuan cukup tentang 

pengertian pijat bayi dapat diartikan sebagai sentuhan komunikasi yang nyaman antara ibu 

dan bayi dan pengungkapan rasa kasih sayang orang tua dengan anak. 

 Dari hasil tersebut diketahui bahwa semakin tinggi pengetahuan ibu maka ibu akan 

berminat melakukan pijat bayi dan semakin rendah pengetahuan ibu maka ibu tersebut 

semakin tidak berminat melakukan pijat bayi. Hal ini sesuai dengan teori bahwa semakin 

tinggi tingkat pengetahuan yang dimiliki seseorang maka semakin besar pula kegiatan yang 

bersifat intelek yang dilakukan.  

 

Analisi Bivariat 

 Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara sumber informasi, 

tingkat pendidikan dan umur terhadap pengetahuan ibu tentang pijat bayi Usia 0-12. 

 
Tabel  2 .Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Pengetahuan Ibu Tentang Pijat Bayi Usia 0-12 

Bulan 

Variabel 

Pengetahuan 
Total P-

value 
OR Kurang Baik 

n % n % n % 

Informasi 

a. Tidak Pernah 

b. Pernah  

 

3 

11 

 

6,0 

22,0 

 

1 

35 

 

  2,0 

70,0 

 

4 

46 

 

8,0 

92.0 

0,029 9,545 

Pendidikan 

a. Rendah  (SD, SMP) 

b. Tinggi  (SMA, PT) 

 

12 

2 

 

24,0 

4,0 

 

3 

33 

 

6,0 

60,0 

 

15 

35 

 

30,0 

70,0 

0.000 66,00 

Umur 

a. Dewasa Akhir         

(26-35 th) 

b. Dewasa Menengah  

(20-25 th) 

 

6 

 

8 

 

12,0 

 

16,0 

 

29 

 

7 

 

58,0 

 

14,0 

 

35 

 

15 

 

70,0 

 

30,0 

0.009 0.181 

 

Hubungan Informasi Dengan Pengetahuan Ibu Tentang Pijat Bayi 0-12 Bulan  

 Berdasarkan tabel 2. didapati bahwa dari 46 responden sebagian besar  

mendapatkan informasi dengan pengetahuan baik ada 35 (70,0%) ibu dan dari 4 responden 

sebagian besar tidak pernah mendapatkan informasi dengan pengetahuan kurang sebanyak 

3 (6,0%) ibu. Sedangkan. Berdasarkan hasil uji chi-square diketahui bahwa nilai p-value < 

0,05 yaitu 0.029 < 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa faktor sumber informasi 

berpengaruh terhadap pengetahuan ibu tentang pijat bayi usia 0-12 bulan, dimana nilai OR 

9,45 sehingga dapat dikatakan kalau ibu yang pernah mendapatkan informasi memiliki 

peluang sebesar 9,45 kali memiliki pengetahuan baik tentang pijat bayi 0-12 bulan. 

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa sebagian besar ibu 

pernah mendapatkan informasi dengan pengetahuan baik ada 35 orang (70,0%). Sedangkan 
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sebagian besar ibu yang tidak pernah mendapatkan informasi dengan pengetahuan kurang 

sebanyak 3 orang (6,0%),  Berdasarkan hasil penelitian bahwa informasi merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan ibu terhadap pijat bayi. Hal tersebut 

dikarenakan tingkat pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh informasi, semakin banyak 

informasi tentang pijat bayi yang didapat maka pengetahuan tentang pijat bayipun semakin 

luas. 

 Sesuai dengan teori (Notoatmodjo, 2015) menyebutkan bahwa informasi yang 

diperoleh baik dari pendidikan formal maupun nonformal dapat memberikan pengaruh 

jangka pendek sehingga menghasilkan perubahan atau peningkatan pengetahuan. Majunya 

tekhnologi akan tersedia bermacam - macam media masa yang dapat mempengaruhi 

pengetahuan masyarakat tentang inofasi baru. Sebagai sarana komunikasi, berbagai bentuk 

media masa seperti televisi, radio, surat kabar, majalah dan lain-lain yang mempunyai 

pengaruh besar terhadap opini dan kepercayaan orang. Dalam penyampaian informasi 

sebagai tugas pokoknya, media masa membawa pula peasan - pesan yang berisi sugesti 

yang dapat mengarahkan opini seseorang. Adanya informasi baru mengenai suatu hal 

memberikan kognitif baru bagi terbentuknya pengetahuan terhadap hal tersebut. 

 Berdasarkan hasil uji chi-square diketahui bahwa nilai p-value < 0,05 yaitu 0.029 

< 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa faktor sumber informasi berpengaruh terhadap 

pengetahuan ibu tentang pijat bayi usia 0-12 bulan,  

 Sejalan dengan penelitian Putri (2016)  yang berjudul “Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Ibu Memijatkan Bayi Ke Dukun Bayi Di Desa Tunggul Sragen” dengan 

jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan rancangan penelitian cross sectional hasil 

penelitian menunjukan Ada pengaruh signifikan faktor informasi terhadap perilaku pijat 

bayi dengan analisa data menggunakan regresi linear berganda untuk taraf signifkan 5%. 

Hasil uji regresi linear berganda dengan hasil nilai koefisien regresi untuk variebel 

pengetahuan sebesar + 0,001 dan nilai koefisien regresi untuk variebel informasi sebesar + 

0,285  

 Diperkuat oleh penelitian Salamah & Adelia, (2021) dengan judul “Faktor-Faktor 

Yang Berhubungan Dengan Pengetahuan Ibu Terhadap Pijat Bayi” Penelitian deskriptif 

analitik dengan metode pendekatan cross sectional, menggunakan data primer. dengan 

populasi sampel berjumlah 30 orang. Hasil penelitian dari ibu yang mendapatkan sumber 

informasi secara langsung sebanyak 17 responden (56,7). Hasil uji chi square didapatkan 

nilai P value 0,011 artinya ada hubungan signifikan antara sumber informasi dengan 

pengetahuan pijat bayi dan nilai OR: 10,8% artinya ibu yang mendapatkan sumber 

informasi secara langsung mempunyai peluang 10,8 kali memiliki pengetahuan baik 

dibandingkan dengan ibu yang mendapatkan sumber informasi secara tidak langsung. 

 Berdasarkan uraian diatas maka peneliti berasumsi bahwa semakin baik 

pengetahuan ibu maka semakin banyak ibu mendapatkan informasi tentang pijat bayi dan 

semakin kurang pengetahuan ibu maka ibu kurang mendapat informasi tentang pijat bayi. 

 

Hubungan Tingkat Pendidikan Dengan Pengetahuan Ibu Tentang Pijat Bayi 0-12 

Bulan  

 Dari tabel  2 menunjukan bahwa dari 35 responden sebagian besar berpendidikan 

tinggi dengan pengetahuan baik ada 33 ibu (60,0%). Sedangkan dari 15 responden sebagian 

besar berpendidikan rendah dengan pengetahuan kurang ada 12 ibu (24,0%). Berdasarkan 

hasil uji chi-square diketahui bahwa nilai p-value < 0,05 yaitu 0.000 < 0,05 sehingga dapat 

dikatakan bahwa faktor pendidikan berpengaruh terhadap pengetahuan ibu tentang pijat 

bayi usia 0-12 bulan, dimana nilai OR 66,0 sehingga dapat dikatakan ibu yang 

berpendidikan tinggi berpeluang 66,0 kali memiliki pengetahuan baik tentang pijat bayi 0-

12 bulan. 

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa sebagian besar ibu 

berpendidikan tinggi dengan pengetahuan baik ada 33 orang (60,0%). Sedangkan sebagian 

besar berpendidikan rendah dengan pengetahuan kurang ada 12 orang (24,0%). Tingkat 
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pendidikan dari responden dapat mempengaruhi kemampuan responden untuk menerima 

dan memahami informasi yang diberikan. Semakin tinggi pendidikan seseorang maka 

pengetahuannya semakin luas.  

 Pendidikan mampu membuat seseorang untuk meningkatkan pengetahuan dan 

wawasannya mengenai banyak hal yang berada disetiap jenjang tertentu. Selain itu 

pendidikan SMA/PT memiliki daya serap yang lebih baik dibandingkan dengan tingkat 

pendidikan dibawahnya, dikarenakan semakin tinggi jenjang pendidikan yang dilalui oleh 

seseorang akan menambahkan ilmu dan pengalaman yang mereka dapat (Hidayat, 2017)  

 Berdasarkan hasil uji chi-square diketahui bahwa nilai p-value < 0,05 yaitu 0.000 

< 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa faktor pendidikan berpengaruh terhadap 

pengetahuan ibu tentang pijat bayi usia 0-12 bulan. 

 Sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Zuliyanti & Laela, 2019) dengan judul 

“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan Ibu Tentang Pijat Bayi Di BPM Sri 

Mulyani, Amd.Keb Desa Kaliwatubumi Kecamatan Butuh Kabupaten Purworejo”. Hasil 

penelitian menunjukkan Ada pengaruh faktor pendidikan terhadap pengetahuan ibu tentang 

pijat bayi di BPM Sri Mulyani, Amd.Keb Desa Kaliwatubumi Kecamatan Butuh 

Kabupaten Purworejo yaitu pendidikan tinggi 8 (60,0%) dengan nilai x2 hitung sebesar 

9,582 dengan p=0,048 (<0,05).  

 Didukung penelitian Wulandari (2021) yang berjudul “Gambaran Pengetahuan 

Ibu Tentang Pijat Bayi Di Desa Rambah Tengah Hilir Kecamatan Rambah Hilir 

Kabupaten Rokan Hulu”, menunjukan dari mayoritas responden berpendidikan SMA yaitu 

sebanyak 23 orang (46,0%) dan minoritas responden berpendidikan SD sebanyak 5 orang 

(10,0%) hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pengetahuan ibu tentang pijat bayi 

dalam kategori cukup juga dipengaruhi pendidikan karena sebagian besar ibu yang 

mempunyai bayi adalah berpendidikan SMA sebanyak 15 (30,0%). 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti berpendapat 

bahwa tingkat pendidikan menentukan mudah tidaknya seseorang menyerap dan memaknai 

pengetahuan yang diperoleh. Pada umumnya semakin tinggi pendidikan seseorang, 

semakin baik pula pengetahuannya.  

 

Hubungan Umur Dengan Pengetahuan Ibu Tentang Pijat Bayi 0-12 Bulan  

 Berdasarkan tabel2 diatas didapati bahwa dari 35 responden sebagian besar ibu 

berusia dewasa akhir dengan pengetahuan baik ada 29 (58,0%) ibu. Sedangkan dari 15 

responden sebagian besar ibu berusia dewasa menengah  dengan pengetahuan kurang ada 

8 orang (16,0%). Berdasarkan hasil uji chi-square diketahui bahwa nilai p-value < 0,05 

yaitu 0.009 < 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa faktor usia berpengaruh terhadap 

pengetahuan ibu tentang pijat bayi usia 0-12 bulan, dimana nilai OR 0.181 sehingga dapat 

dikatakan ibu yang berusia dewasa akhir  berpeluang 0.181  kali memiliki pengetahuan 

baik tentang pijat bayi 0-12 bulan. 

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa sebagian besar ibu 

berusia dewasa akhir dengan pengetahuan baik ada 29 (58,0%) ibu. Sedangkan ibu berusia 

dewasa menengah  dengan pengetahuan kurang ada 8 orang (16,0%). Hasil penelitian 

menunjukkan usia mempengaruhi terhadap daya tangkap dan pola pikir seseorang. 

Semakin bertambah usia akan semakin berkembang pula daya tangkap dan pola pikirnya, 

sehingga pengetahuan  yang diperolehnya  semakin  membaik. 

 Menurut Juwita & Jayanti (2019) semakin bertambah usia akan semakin 

berkembang pada daya tangkap dan pola pikirnya. Pada usia madya, individu akan lebih 

berperan aktif dalam masyarakat dan kehidupan sosial serta lebih banyak melakukan 

persiapan demi suskesnya upaya menyesuaikan diri menuju usia tua  

 Sejalan dengan teori Notoatmodjo (2015) yang menyatakan bahwa “usia 

mempengaruhi terhadap daya tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin bertambah usia 

akan semakin berkembang pula daya tangkap dan pola pikirnya, sehingga pengetahuan 

yang diperolehnya semakin membaik”. 
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 Berdasarkan hasil uji chi-square diketahui bahwa nilai p-value < 0,05 yaitu 0.009 

< 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa faktor usia berpengaruh terhadap pengetahuan ibu 

tentang pijat bayi usia 0-12 bulan. 

 Sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Zuliyanti & Laela, 2019) dengan judul 

“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan Ibu Tentang Pijat Bayi Di BPM Sri 

Mulyani, Amd.Keb Desa Kaliwatubumi Kecamatan Butuh Kabupaten Purworejo”. Hasil 

penelitian menunjukkan  terdapat pengaruh faktor umur terhadap pengetahuan ibu tentang 

pijat bayi di BPM Sri Mulyani, Amd.Keb Desa Kaliwatubumi Kecamatan Butuh 

Kabupaten Purworejo yaitu dewasa akhir 8 (57,1%)  dengan nilai x2 hitung sebesar 8,349 

dengan p=0,015 (<0,05). 

 Diperkuat oleh penelitian (Nurseha & Komalasari, 2020) yang berjudul 

“Hubungan Karakteristik Ibu Yang Memiliki Bayi Usia 0-24 Bulan” Jenis penelitian ini 

adalah deskriptif analitik Sampel sebanyak 60 orang, dengan cara Quota sampling. Hasil 

penelitian bahwa umur ibu berhubungan signifikan (nilai P=0.038) dengan pengetahuan 

ibu tentang pijat bayi. Pada penelitian ini umur ibu 25-35 tahun. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti berpendapat 

sebagian besar ibu berumur 26-35 tahun yang mana ibu telah memiliki pengalaman dan 

kematangan dalam berfikir dan beraktivitas, umur tersebut membantu ibu dalam menerima 

pengetahuan cukup baik tentang pijat bayi. 

 

Simpulan dan Saran  

1. Mayoritas responden berpengetahuan baik ada 36 (72,0%) Ibu. 

2. Sumber informasi diperoleh hasil p-value 0,029 = (P≤ 0,05),  sehingga dapat 

disimpulkan faktor sumber informasi berpengaruh terhadap pengetahuan ibu tentang 

pijat bayi usia 0-12 bulan, dimana nilai OR 9,45. 

3. Tingkat pendidikan didapatkan p-value 0,000 yang berarti p-value ≤ 0,05, yang berarti 

faktor pendidikan berpengaruh terhadap pengetahuan tentang pijat bayi 0-12 bulan, 

dimana nilai OR 9,45.  

4. Umur ibu berdasarkan hasil uji statistik yang telah dilakukan, didapatkan pvalue 0,009 

yang berarti p-value < 0,05, sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh antara umur 

terhadap pengetahuan ibu tentang pijat bayi dimana, nilai OR 9,45. 

Ucapan Terima Kasih 

 Ucapan terima kasih semua pihak yang telah membantu terselesaikannya Skripsi 

ini yang tidak dapat disebut satu persatu. 
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 Ordinary acupressure with full-blooded therapy or 

needling is a form of physiotherapy by providing massage 

and stimulation at certain points on the body. Acupressure 

therapy is a development of the science of acupuncture, so 

that in principle the method of acupressure therapy is the 

same as acupuncture, the difference is that acupressure 

therapy does not use needles in the treatment process. 

Acupressure is useful for various ailments and relieves 

tension, fatigue and pain. method using a questionnaire 

as well as analysis to determine the significance value of 

the pre test and post test after education about 

acupressure. After educating the residents of the Kelapa 

Jaya village, a pro-test was carried out to find out the 

level of knowledge about acupressure. Weaknesses in 

writing and dedication are still found in this article. 

Suggestions are needed in the contents of this article for 

the future in determining future programs and activities 

to be better. 

 

Abstrak 

Akupresur biasa dengan terapi totok atau tusuk jarum 

adalah salah satu bentuk fisioterapi dengan memberikan 

pijatan dan stimulasi pada titik-titik tertentu pada tubuh. 

Terapi akupresur merupakan pengembangan dari ilmu 

akupunktur, sehingga pada prinsipnya metode terapi 

akupresur sama dengan akupunktur yang 

membedakannya terapi akupresur tidak menggunakan 

jarum dalam proses pengobatannya. Akupresur berguna 

untuk berbagai penyakit dan mengurangi ketegangan, 

kelelahan serta nyeri. method menggunakan kuisioner 

pada pre test dan post test setelah dilakukan pendidikan 

tentang akupresure. Setelah dilakukan edukasi kepada 

warga desa sawit jaya kemudian dilakukan pro test guna 

mengetahui tingkat pengetahuan tentang akupresure 

setelah dilakukan edukasi kepada warga desa sawit jaya 

dari hasil post test didapatkan peningkatan dari segi nilai 

post test yang berati ada peningkatan pengetahuan setelah 

dilakukan edukasi, yang arti nya didapatkan hasil bahwa 

Keywords: Knowledge 

Level, Education, 

Akupresure 

 

Kata Kunci : Tingkat 

Pengetahuan, 

Pendidikan, Akupresure 
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ada peningkatan pengetahuan setelah dilakukan edukasi 

kepada warga desa sawit jaya, Dari hasil pengabdian post 

dan pre test di dapatkan ada nilai signifikasi atau 

peningkatan setelah dilakukan perilaku terhadap 

kelompok sampel, pengabdian masih terdapat dalam 

artikel ini, Saran sangat dibutuhkan dalam isi artikel ini 

guna kedepanya dalam menentukan program dan kegiatan 

kedepanya menjadi baik. 

 

Pendahuluan 

 RT 009 dan lainnya, tapi masih kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya 

kesehatan untuk diri sendiri di karenakan malasnya warga untuk berobat ke fasilitas 

kesehatan dan memilih membeli obat ke warung terdekat. Desa/Kelurahan Sawit Jaya 

dipimpin oleh seorang kepala   RT bernama Ibu Erna Mawanti (43 Tahun), wawancara yang 

dilakukan bersama ibu RT tentang permasalahan warga yang sering membeli obat di 

warung untuk sakit-sakit tertentu,ibu RT sendiri kadang sering mengalami gejala seperti 

sakit kepala dan sakit punggung,mayoritas warga Sawit Jaya yang kebanyakan lansia 

mengalami sakit kepala,sakit punggung,sakit pinggang dan susah tidur. Warga RT 009  

Desa/Kelurahan Sawit Jaya sendiri sudah mempunyai  beberapa aktivitas yg sering di 

lakukan seperti posyandu, Kegiatan kelompok Asman TOGA 

 Masalah pengobatan untuk berbagai macam penyakit dapat ditempuh dengan 

pengobatan secara farmakologis dan non farmakologis. Pengobatan secara farmakologis 

yaitu dengan mengkonsumsi obat-obatan yang mengandung berbagai bahan kimia. 

Pengobatan ini menjadi pilihan utama di kalangan masyarakat karena dianggap lebih cepat 

menyembuhkan, namun bahan kimia yang terkandung di dalamnya juga memberikan efek 

negatif bagi tubuh penggunanya. Untuk itu ada beberapa orang yang lebih berminat ke 

pengobatan farmakologis. Salah satu contoh pengobatan non farmakologis adalah terapi 

komplementer atau terapi pengganti. Salah satu jenis terapi komplementer yang di sering 

digunakan adalah akupresur. 

 Akupresur atau yang biasa dikenal dengan terapi totok atau tusuk jarum adalah 

salah satu bentuk fisioterapi dengan memberikan pijatan dan stimulasi pada titik- titik 

tertentu pada tubuh. Terapi akupresur merupakan pengembangan dari ilmu akupunktur, 

sehingga pada prinsipnya metode terapi akupresur sama dengan akupunktur yang 

membedakannya terapi akupresur tidak menggunakan jarum dalam proses pengobatannya. 

Akupresur berguna untuk berbagai penyakit dan mengurangi ketegangan, kelelahan serta 

nyeri. Proses pengobatan dengan teknik akupresur menitikberatkan pada titik-titik saraf di 

tubuh. Titik-titik akupresur terletak pada kedua telapak tangan dan kedua telapak kaki. Di 

kedua telapak tangan dan telapak kaki terdapat akupresur untuk jantung, paru-paru, ginjal, 

mata, kelenjar tiroid, pankreas, sinus dan otak (Fengge, 2012). 

 Akupresur atau pijat akupuntur kini sudah dikenal luas di Indonesia. Mekanisme 

kerja akupresur diketahui berdasarkan teori akupuntur atau pengobatan tusuk jarum yang 

berasal dari Tiongkok (Sukanta, 2008). Salah satu pengobatan tradisional yang murah, 

mudah dan dapat dilakukan untuk pengobatan sendiri di rumah yaitu akupresur. Akupresur 

merupakan salah satu bentuk dari akupunktur, merupakan suatu cara penyembuhan yang 

dilakukan dengan cara penekanan pada ujung-ujung jari tangan pada daerah atau titik 

tertentu di permukaan tubuh (Maureen A, 1997). 

 

Metode 

 Metode dalam pengabdian masyarakat ini menggunakan metode Pre test dan 

Post test terhadap sebuah kelompok yang sama yang sudah ditentukan sample dan populasi 

nya oleh mahasiswa. Menggunakna kuisioner pre test dan post test setelah dilakukan 

perlakuan edukasi tentang akupresur. 

 



Prosiding  

Seminar Nasional dan Call for Paper Kebidanan  

Universitas Ngudi Waluyo 

393 

 

Hasil dan Pembahasan 

 Pengabdian dilaksanakan di rt 009 Desa Sawit Jaya ini, telah dilakukan observasi 

untuk mengetahui permasalahan-permasalahan yang ada. Pengabdian masyarakat ini 

dilakukan pada tanggal 7 juni 2023 hari rabu pagi bertempatan di posyandu desa sawit jaya, 

Rt 009 dengan peserta yang berjumlah 12 orang warga desa sawit jaya dengan tindakan 

observasi dan edukasi tentang akupresure kepada warga desa sawit jaya yang menjadi 

responden, pengabdian ini menggunakan metode pre dan post test guna menentukan nilai 

dari tingkat pengetahuan tentang akupresure sebelum dan sesudah di edukasi. 

 Dari hasil yang didapat pre test bahwasan warga desa sawit jaya masih banyak 

yang mendapatkan nilai rendah yang artinya kurangnya pengetahuan terhadap akupresure, 

setelah mengetahui permasalahan bahwa masyarakat kurang pahan dan kurang mengetahui 

apa itu akupresure ditentukan dalam pengabdian ini melakukan edukasi akupresure guna 

meningkatkan pengetahuan warga tentang akupresure dalam edukasi dijelaskan pengertian 

dan langkah-langkah akupresure serta tata cara melakukan akupresure kepada warga desa 

sawit jaya. 

 Setelah dilakukan edukasi kepada warga desa sawit jaya kemudian dilakukan post 

test guna mengetahui tingkat pengetahuan tentang akupresure setelah dilakukan edukasi 

kepada warga desa sawit jaya dari hasil post test didapatkan peningkatan dari segi nilai post 

test yang berati ada peningkatan pengetahuan setelah dilakukan edukasi, yang arti nya 

didapatkan hasil bahwa ada peningkatan pengetahuan setelah dilakukan edukasi kepada 

warga desa sawit jaya. 

 
Tabel 1 hasil pre dan post test tingkat pengetahuan 

AKUPRESURE 

PRE TEST POST TEST 

29 80 

49 83 

65 91 

80 95 

50 85 

62 90 

46 85 

52 83 

70 92 

60 83 

81 97 

65 89 

  

12 RESPONDEN  
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Gambar 1 Pelaksanaan edukasi akupresur 

Simpulan dan Saran 
 Dari hasil pengabdian post dan pre test di dapatkan adanya peningkatan tingkat 

pengetahuan Pendidikan tentang akupresur setelah di lakukan edukasi. Kekurangan dalam 

penulisan dan pengabdian masih terdapat dalam artikel ini,  

 Saran sangat dibutuhkan dalam isi artikel ini guna kedepannya dalam menentukan 

program dan kegiatan kedepannya menjadi lebih baik.  
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 Development in the health sector has an important 

meaning in national life, especially in maintaining and 

improving health. To achieve this success is closely 

related to the development and development of human 

resources as the basic capital of national development. 

The development of human resources is a big effort, so it 

is not only done by the government without the 

involvement of the community. To support the increase in 

knowledge and welfare of the community, the role of 

health workers is to study problems that occur and to plan 

for problems through health promotion programs. 

Community service activities carried out on May 16 2023 

to May 23 2023 in the form of public health counseling for 

pregnant women, teenagers and mothers with babies or 

toddlers. However, the focus of this community service is 

carried out on pregnant women who experience nausea 

and vomiting by giving acupressure to reduce nausea and 

vomiting in pregnant women. Emesis gravidarum is 

physiological, but if it is not treated immediately it will 

become pathological. Most emesis gravidarum can be 

treated with outpatient treatment and the administration 

of sedatives and anti-emetics, but a small number of 

pregnant women cannot cope with ongoing nausea and 

vomiting so that it interferes with daily activities, and falls 

into a condition called hyperemesis gravidarum. Not all 

pregnant women can undergo therapy using drugs there 

are some mothers who do not really like when they have 

to take drugs so non-pharmacological therapy is needed 

here. One non-pharmacological therapy that can be used 

to treat emesis gravidarum is massaging the P6 point with 

acupressure. Nausea, vomiting is a common symptom that 

occurs in pregnant women, many factors influence this. 

So alternative care is needed, such as herbal acupressure 

treatment. Acupressure is a non-pharmacological 

treatment that mothers can do independently at home. 

Acupressure is carried out using heat stimulation 

techniques at points P6 and ST36 for 5 days (7 minutes 

per day). Point P6 is located on the inside of the wrist, 2-

Keywords: Pregnant 

Women, Acupressure 

Nausea Vomiting, 
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3 fingers (2 cun) above the wrist between the tendons and 

point ST 36 is located 3 cun (4 fingers) below the lower 

border of the patella. So after being given counseling and 

demonstrations to pregnant women, mothers are able to 

do acupressure about nausea, vomiting, mothers can do it 

independently and their knowledge increases about high-

risk pregnancies. 

 

Abstrak 

Pembangunan di bidang kesehatan mempunyai arti yang 

penting dalam kehidupan nasional, khususnya didalam 

memelihara dan meningkatkan kesehatan. Untuk 

mencapai keberhasilan tersebut erat kaitannya dengan 

pembinaan dan pengembangan sumber daya manusia 

sebagai modal dasar pembangunan nasional. 

Pengembangan sumber daya manusia merupakan suatu 

upaya yang besar, sehingga tidak hanya dilakukan oleh 

pemerintah saja tanpa adanya keterlibatan masyarakat. 

Untuk menunjang peningkatan pengetahuan dan 

kesejahteraan masyarakat maka tenaga kesehatan 

berperan untuk mengkaji masalah-masalah yang terjadi 

serta melakukan perencanaan terhadap masalah melalui 

program promosi kesehatan. Kegiatan pengabdian 

masyarakat yang dilaksanakan pada tanggal 16 Mei 2023 

sampai dengan tanggal 23 Mei 2023 dalam bentuk 

penyuluhan kesehatan masyarakat kepada ibu hamil, 

remaja dan ibu yang memiliki bayi atau pun balita. 

Namun fokusnya pengabdian masyarakat ini dilakukan 

pada ibu hamil yang mengalami mual muntah dengan 

pemberian akupresure untuk mengurangi mual muntah 

pada ibu hamil. Emesis gravidarum merupakan hal yang 

fisiologis akan tetapi apabila tidak segera diatasi akan 

menjadi hal yang patologis. Sebagian besar emesis 

gravidarum dapat diatasi dengan berobat jalan serta 

pemberian obat penenang dan anti muntah, tetapi 

sebagian kecil wanita hamil tidak dapat mengatasi mual 

muntah berkelanjutan sehingga mengganggu aktifitas 

sehari-hari, dan jatuh dalam keadaan yang disebut 

hiperemesis gravidarum.Tidak semua ibu hamil dapat 

menjalani terapi dengan menggunakan obat-obatan ada 

beberapa ibu yang tidak terlalu suka apabila harus 

mengkonsumsi obat-obatan maka pemberian terapi non 

farmakologi diperlukan disini. Salah satu terapi non 

farmakologi yang dapat dilakukan untuk menangani 

emesis gravidarum adalah pemijatan titik P6 dengan 

akupresur.  Mual muntah merupakan gejala umum yang 

terjadi pada ibu hamil banyak faktor yang memengaruhi 

hal tersebut. Maka diperlukan perawat alternatif seperti 

pengobatan herbal akupresure. Akupresure merupakan 

salah satu pengobatan nonfarmakologi yang dapat 

dilakukan ibu secara mandiri dirumah. Akupresure 

dilakukan dengan teknik stimulasi panas pada titik P6 dan 

ST36 dalam 5 hari (7 menit perhari). Titik P6 terletak di 
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pergelangan tangan bagian dalam, 2-3 jari (2 cun) diatas 

pergelangan diantara tendon dan Titik ST 36 terletak 3 

cun (4 jari) di bawah batas bawah patela. Maka setelah 

diberikan penyuluhan dan demonstrasi pada ibu hamil 

maka ibu mampu melakukan akupresure tentang mual 

muntah ibu bisa melakukannya secara mandiri dan 

pengetahuan ibu meningkat tentang kehamilan resiko 

tinggi. 

 

Pendahuluan  

Pembangunan kesehatan adalah bagian integral dari program pembangunan secara 

keseluruhan. Jika dilihat dari kepentingan masyarakat, pembangunan kesehatan 

masyarakat desa merupakan kegiatan swadaya masyarakat yang bertujuan meningkatkan 

kesehatan masyarakat melalui perbaikan status kesehatan. Jika dilihat dari kepentingan 

pemerintah, maka pembangunan kesehatan masyarakat desa merupakan usaha memperluas 

jangkauan layanan kesehatan baik oleh pemerintah maupun swasta dengan peran aktif dari 

masyarakat sendiri. Keberhasilan pelaksanaan pembangunan dalam bidang kesehatan 

sangat tergantung pada peran aktif masyarakat yang bersangkutan (Meilyana, 2020). 

Untuk menuju masyarakat yang adil dan makmur maka pembangunan dilakukan 

di segala bidang. Pembangunan di bidang kesehatan mempunyai arti yang penting dalam 

kehidupan nasional, khususnya didalam memelihara dan meningkatkan kesehatan. Untuk 

mencapai keberhasilan tersebut erat kaitannya dengan pembinaan dan pengembangan 

sumber daya manusia sebagai modal dasar pembangunan nasional. Pengembangan sumber 

daya manusia merupakan suatu upaya yang besar, sehingga tidak hanya dilakukan oleh 

pemerintah saja tanpa adanya keterlibatan masyarakat (Marni, 2020). 

Hal ini merupakan suatu upaya yang besar sehingga tidak dapat dilaksanakan 

hanya oleh pemerintah melainkan perlu peran serta masyarakat. Untuk mempercepat angka 

penurunan tersebut diperlukan keaktifan peran serta masyarakat dalam mengelola dan 

memanfaatkan team kader yang bertugas membantu dalam menyelesaikan masalah di tiap-

tiap keluarga di daerahnya (Indrawati, 2020). Dikarenakan masih minimnya kesadaran 

tentang masalah kesehatan ibu dan anak di masyarakat sehingga cenderung mengabaikan 

masalah yang ada khususnya pada ibu hamil, bayi balita dan remaja. Untuk menunjang 

peningkatan pengetahuan dan kesejahteraan masyarakat maka tenaga kesehatan berperan 

untuk mengkaji masalah-masalah yang terjadi serta melakukan perencanaan terhadap 

masalah melalui program promosi kesehatan. Promosi kesehatan yang dilakukan melalui 

penyuluhan kesehatan memfokuskan edukasi pada ibu hamil, ibu yang memiliki bayi balita 

dan remaja (Peraten, 2020). 

Desa Banying merupakan Desa yang terletak di Kecamatan Sengah Temila, 

Kabupaten Landak, dimana pada program pengabdian masyarakat pada ibu hamil, ibu 

nifas, dan bayi balita serta remaja  namun pada saat pengkajian di Desa Banying tidak 

ditemukan adanya data calon pengantin, melainkan terdapat 2 ibu hamil, 7 bayi, 18 balita 

dan 12 remaja maka ditemukan beberapa permasalahan tentang kurangnya pengetahuan 

ibu hamil tentang resiko tinggi selama kehamilan dan mual muntah, disminore pada remaja, 

kurangnya pengetahuan remaja tentang anemia, kurangnya pengetahuan ibu dalam 

melakukan pengolahan MP ASI, dan kurangnya pengetahuan ibu tentang pemantauan 

pertumbuhan dan perkembangan  anaknya. 

Maka dalam program pengabdian masyarakat di Desa Banying adalah 

meningkatkan pengetahuan ibu hamil mengenai tanda bahaya dan resiko tinggi selama 

kehamilan, meningkatkan pengetahuan remaja mengenai cara menangani dismenorea dan 

anemia, serta meningkatkan pengetahuan ibu tentang pentingnya pemberian MPASI sesuai 

dengan usia bayi dan pentingnya pemantauan tumbuh kembang bayi dan balita. Bersama 

ibu-ibu kader dan bidan desa di Desa Banying memberikan solusi untuk permasalahan 

tersebut dengan melakukan kegiatan penyuluhan tentang tanda bahaya dan resiko tinggi 
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selama kehamilan, meningkatkan pengetahuan remaja tentang penanganan dismenorea 

dengan terapi pijat akupresur, dan meningkatkan pengetahuan ibu tentang pentingnya 

pemberian MPASI sesuai dengan usia bayi dan pentingnya pemantauan tumbuh kembang 

bayi dan balita. 

Menyadari hal tersebut, team pengabdian masyarakat prodi profesi bidan 

Universitas Ngudi Waluyo merasa ikut bertanggungjawab untuk memfasilitasi ibu, bayi 

balita maupun remaja agar belajar memahami dan mampu mempraktekkan tentang 

kesehatan ibu, remaja maupun bayi dan balita. 

 

Metode Penelitian 

 Sasaran dalam kegiatan ini adalah ibu hamil, Remaja dan ibu bayi dan balita di 

Desa Banying sedangkan bentuk kegiatannya meliputi persiapan, pelaksanaan kegiatan dan 

evaluasi kegiatan. Pengkajian dilakukan dengan menggunakan metode observasi dengan 

cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku, 

keadaan lingkungan rumah dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara 

langsung. Metode wawancara dengan melakukan wawancara kepada Bidan Desa, Kader, 

Ibu Hamil, Ibu balita dan Remaja. Kemudian menentukan masalah, prioritas masalah, 

pelaksanaan dan evaluasi kegiatan. Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan pada tanggal 16 

Mei 2023 sampai tanggal 23 Mei 2023 di Puskesdes dengan mengumpulkan ibu hamil, 

remaja, dan ibu bayi ataupun balita untuk diberikan penyuluhan tentang resiko tinggi 

selama kehamilan, pemberian MPASI pada bayi, pentingnya pemantauan tumbuh kembang 

balita dan pendemonstrasian pijat akupresur untuk menangani mual muntah pada ibu hamil 

dan untuk menangani dismenorea pada remaja putri dengan menggunakan tekhnik 

ceramah, diskusi dan demonstrasi. Sarana yang digunakan untuk mendukung kegiatan 

menggunakan media leaflet, Buku KIA, flipchart. 
 

Pembahasan  

 Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat telah dilakukan melalui tahapan 

persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Persiapan pengabdian masyarakat dengan melakukan 

koordinasi team pelaksana, ibu kader dan bidan desa serta kepala dusun untuk mengetahui 

permasalahan mitra secara langsung. Team pelaksana melakukan persiapan materi dan 

media yang digunakan untuk memberikan penyuluhan.  

 

Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan Pada Ibu Hamil 

 Kegiatan penyuluhan tentang kehamilan resiko tinggi dan terapi akupresur untuk 

menangani mual muntah selama kehamilan pada ibu hamil dilakukan pada tanggal 20 Mei 

2023 yang diikuti oleh 2 orang. Sebelum melakukan penyuluhan dilakukan pre-test, media 

yang digunakan saat penyuluhan yaitu leaflet dan Buku KIA, ditutup dengan sesi tanya 

jawab, sesi evaluasi pada ibu hamil dan terakhir post test. Dan dari hasil evaluasi yang 

dilakukan, ibu hamil sudah paham tentang materi yang diberikan dan terlihat dari beberapa 

pertanyaan yang diajukan oleh pemateri, ibu hamil mampu menjawab pertanyaan secara 

bergantian. 

 Menurut Notoatmojo (2018) bahwa penyuluhan kesehatan diharapkan 

pengetahuan dapat berpengaruh terhadap perilaku dan agar penyuluhan mencapai optimal 

dengan adanya masukan, materi yang sesuai sasaran kemudian alat bantu yang sesuai akan 

membantu kelancaran hasil yang lebih baik setelah penyuluhan. Selain itu dengan adanya 

pengalaman seseorang yang dapat memperluas informasi baik melalui hubungan sosial 

dalam berinteraksi secara kontinue akan lebih besar terpapar informasi serta adanya 

paparan media cetak maupun elektronik, sehingga memberikan respon positif maupun 

negatif pada seseorang yang bisa mempengaruhi tingkat pengetahuan. 

 Penyuluhan dilakukan secara berkelompok melalui ceramah dan demonstrasi. 

Penyuluhan ini memungkinkan komunikasi dua arah atau timbul balik sehingga dapat 

mengurangi kemungkinan adanya salah tafsir (Notoatmodjo, 2014). 
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 Materi penyuluhan disampaikan oleh team mitra yaitu informasi mengenai resiko 

kehamilan dan batasan resiko dan terapi akupresur untuk menangani mual dan muntah. 

Materi disampaikan dengan media leaflet dan Buku KIA. Ibu cukup aktif dengan mau 

bertanya dan menyampaikan pendapat mereka. Ibu telah memahami tentang faktor-faktor 

penyebab kehamilan risiko tinggi antara lain: karakteristik ibu (usia, paritas, pendidikan, 

pengetahuan, pekerjaan), kondisi fisik ibu (TB ≤145cm, jarak anak), faktor medis hamil 

lebih bulan (serotinus), riwayat obstetri jelek, riwayat persalinan, hidramnion,kehamilan 

ganda, kelainan letak, janin mati dalam kandungan, penyakit, perdarahan antepartum, 

preeklamsi dan eklamsi) serta faktor non medis (sosial ekonomi, sarana dan fasilitas 

pelayanan, tradisi dan kepercayaan) (Rochjati, 2017). 

 Menurut penelitian Pontoh (2018) menunjukkan umur ibu hamil yang mengalami 

kehamilan risiko tinggi mayoritas pada usia ≥ 35 tahun sebanyak 39 orang (92,86%) 

dibandingkan pada ibu hamil yang berumur 20 - < 35 tahun tidak mengalami kehamilan 

risiko tinggi sebanyak 114 orang (80,28%). Hal ini sesuai dengan pendapat Rochjati bahwa 

pada umur ≥ 35 tahun organ kandungan menua, fungsi sistem dan organ (otot, syaraf, 

endokrin, reproduksi mengalami penurunan), terdapat perubahan jaringan alat kandungan 

dan jalan lahir tidak lentur lagi sehingga berisiko terjadinya persalinan macet dan 

perdarahan. Pada umur 35 tahun atau lebih mulai terjadi penyakit seperti (Hipertensi, 

Diabetes militus, jantung, anemia) sehingga apabila terjadi kehamilan maka penyakit 

tersebut akan memperberat kehamilannya dan akan berisiko terhadap kehamilan. 

 Menurut penelitian yang dilakukan oleh Faqihati (2021) menunjukan bahwa ibu 

hamil yang berusia < 20 tahun mengalami komplikasi dalam kehamilan remaja mencapai 

60%. Remaja yang hamil 15-19 tahun mengalami anemia dengan p value 0,013 dan 

defisiensi gizi p value 0,400. Hal ini sesuai dengan Kemenkes (2017) menyatakan bahwa 

ibu hamil dengan usia kurang dari 20 tahun dapat berdampak negatif bagi kesehatan ibu 

dan bayinya karena akan meningkatkan mortalitas dan morbiditas. Ibu hamil yang terkena 

anemia jika tidak ditangani dengan baiik maka akan melahirkan BBLR, perdarahan 

persalinan dan juga kelahiran prematur.  

 Jarak kehamilan adalah jarak interval waktu antara dua kehamilan yang berurutan 

dari seorang wanita. Jarak kehamilan yang pendek secara langsung akan memberikan efek 

pada kesehatan wanita maupun janin yang dikandung. Wanita setelah melahirkan 

membutuhkan waktu 2 sampai 3 tahun untuk memulihkan tubuhnya dan mempersiapkan 

diri untuk kehamilan dan persalinan selanjutnya. Bila jarak kehamilanterlalu dekat maka 

cenderung menimbulkan kerusakan pada system reproduksi wanita baik secara fisiologis 

ataupun patologis sehingga memberi kemungkinan terjadi anemia pada ibu bahkan sampai 

dapat menimbulkan kematian (Sawitri dkk, 2014). Melahirkan kembali dengan jarak 

kehamilan < 2 tahun memiliki risiko lebih dibandingkan dengan jarak kehamilan ≥ 2 tahun 

(Natturini, 2019). Jarak kehamilan anak yang < 2 tahun, rahim dan kesehatan dari ibu 

belum mengalami pemulihan secara optimal atau secara sempurna. Pada kehamilan 

tersebut kemungkinan dapat terjadi gangguan yang menyertai. 

 Kemudian keseluruhan ibu hamil telah mampu melakukan pemijatan akupresure 

setelah diberikan penyuluhan dan demonstrasi. Menurut Bochari (2020) Penatalaksanaan 

mual muntah pada kehamilan tergantung pada beratnya gejala. Pengobatan yang dilakukan 

tergantung dari beratnya gejala. Pengobatan yang dilakukan mulai dari yang paling ringan. 

Akupresur titik perikardium 6 yaitu sebuah tindakan untuk mengurangi atau menurunkan 

rasa mual muntah pada kehamilan yang dilakukan dengan cara penekanan pada titik 

tertentu (titik perikardium 6 atau tiga jari dibawah pergelangan tangan).  

 Untuk sesi evaluasinya dalam bentuk memberikan post test berisi pertanyaan dari 

pemateri komunitas untuk mengetahui pemahaman peserta dalam penyuluhan yang telah 

diberikan dengan membandingkan hasil pre-test dan post test peserta. 
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Tabel 1. Karakteristik pengetahuan ibu hamil sebelum dilakukan penyuluhan tentang kehamilan 

resiko tinggi dan akupresure tentang mual muntah : 

Kategori Jumlah Presentasi 

Kurang 1 50 % 

Cukup 1 50 % 

Total 2 100% 

 

 Berdasarkan Tabel 1 diketahui rata-rata pengetahuan ibu hamil tentang kehamilan 

resiko tinggi dan akupresure mual muntah pada ibu hamil sebelum diberikan penyuluhan 

yaitu 50%. 

 
Tabel.2 Karakteristik pengetahuan ibu hamil setelah dilakukan penyuluhan tentang kehamilan 

resiko tinggi dan akupresure tentang mual muntah 

Kategori Jumlah Presentasi 

Baik 1 50 % 

Sangat Baik  1 50 % 

Total 2 100% 

 

 Setelah dilakukan penyuluhan rata-rata nilai tentang kehamilan resiko tinggi dan 

cara melakukan akupresure mual muntah pada ibu hamil maka diketahui pengetahuan rata-

rata ibu baik dan sudah bisa melakukan akupresure mual muntah secara mandiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1 penyuluhan pada ibu hamil tentang kehamilan resiko tinggi 

 

Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan Pada Remaja 

 Promosi Kesehatan dilakukan di desa Banying tepatnya di poskesdes desa banying. 

Jumlah peserta yang mengikuti berjumlah 12 orang remaja putri, kegiatan penyuluhan ini 

dilakukan pada tanggal 21 Mei 2023 media yang digunakan media leaflet. Keseluruhan 

remaja mampu melaksanakan dan menerapkan materi sesuai yang diberikan tim pelaksana.  

 Remaja didefinisikan sebagai masa peralihan dari masa anak-anak ke dewasa. 

Batasan usia remaja menurut WHO (2017) adalah 12 sampai 24 tahun. Remaja merupakan 

tahapan seseorang dimana ia berada diantara fase anak dan dewasa yang ditandai dengan 

perubahan fisik, perilaku, kognitif, biologis dan emosi Efendi (2019). 

 Remaja putri biasa mengalami haid pertama (menarche) pda usia sekitar 11-14 

tahun. Biasanya remaja akan merasakan ketidaknyamanan seperti mudah tersinggung, sakit 

kepala/ pusing, peyudara bengkak, mudah emosi dan mudah tersinggung. Haid biasanya 

berlangsung 3-7 hari dan jumlah darah yang keluar biasanya sekitar 35 cc. Bila darah haid 

yang keluar lebih dari 80 cc biasa menmbulkan kekurangan hemoglobin yang 

menyebabkan anemia Faisal (2018). 

 Menurut Zuhrah (2020) anemia merupakan suatu keadaan tubuh dimana kadar 

hemoglobin (HB) didalam darah lebih rendah dibanding nilai normalnya. Kadar normalnya 

HB pada remaja putri berusia 12-15 tahun adalah 12 g/dl. Anemia dapat dicegah dengan 
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meningkatkan makanan yang mengandung zat besi dan meminum suplemen yang 

mengandung zat besi seperti tablet tambah darah (TTD). Suplementasi Tablet Tambah 

Darah (TTD) pada remaja putri dan WUS merupakan salah satu program pemerintak untuk 

memenuhi asupan zat besi. Pemberian TTD dengan dosis yang tepat dapat mencegah 

anemia. Maka pemerintah menetapkan kebijakan program dalam pemberian TTD pada 

remaja putri dan WUS dilakukan setiap 1 kali seminggu dan sesuai dengan permenkes yang 

berlaku. 

 Maka untuk meningkatkan penyerapan zat besi sebaiknya TTD di konsumsi 

dengan buah-buahan sumber vitamin C dan minum air putih, serta mengkonsumsi protein 

hewani yang cukup. Hindari mengonsumsi TTD dengan minum kopi atau teh karena akan 

menggu penyerapan zat besi, tablet kalsium (kalk) dosis tinggi atau susu hewani yang 

umumnya mengandung kalsium dapat menurunkan penyerapan zat besi di mukosa usus 

dan obat sakit maag mengandung kalsium yang berfungsi melapisi permukaan lambung 

akan menyebabkan terhambatnya zat besi Kemenkes (2018).  

 Sebagian besar wanita di Indonesia mengalami disminore atau yang sering dikenal 

dengan nyeri haid yang cukup berat dimana penderita mengobati diri sendiri dengan 

analgesik atau sampai memeriksakan diri ke dokter. Disminore berat adalah nyeri haid yang 

disertai dengan mual muntah, diare, pusing, nyeri kepala dan (terkadang) pingsan. 

Disminore juga dikaitkan dengan produksi hormon progesteron yang meningkat. Hormon 

progesteron dihasilkan oleh jaringan ikat, sebagai pengganti jaringan indung telur setelah 

melepaskan sel telur yang matang setiap bulan. Bila hormon progesteron yang dihasilkan 

tinggi maka timbullah keluhan disminore. Disminore dapat dicegah dengan olahraga, 

memperbaiki pola makan seperti mengkonsumsi makanan yang sehat seperti sayuran, 

kacang-kacangan, ikan dan daging (Setyowati 2018).  

 Ada beberapa cara untuk mengatasi gejala yang timbul akibat disminore yaitu 

dengan terapi medis dan non medis. Obat medis yang digunakan berupa, analgesik dan anti 

inflamasi seperti asam mefenamat, ibuprofen dan antagonis kalsium, seperti verapamil dan 

nifedipin yang dapat menurunkan aktivitas dan kontraktilitas uterus, pengobatan yang 

hormonal berupa obat-obatan KB yang kombinasi untuk menghambat pelepasan telur dari 

ovarium (Setyowati, 2018). Selain itu nyeri dapat ditangani dengan terapi non medis yang 

aman dilakukan dengan exercise, mandi air hangat atau sauna, memakai buli-buli panas, 

meditasi, serta dapat juga dengan pemberian suplemen, pengobatan herbal ala jepang, 

terapi horizon, terapi bedah, Transcutaneus Electrical Nerve Stimulation (TRANS) 

akupuntur, dan akupresur (Morgan & Hamilton, 2018; Potter & Perry, 2017). Akupresur 

adalah pengobatan cina yang sudah dikenal sejak ribuan tahun lalu dan dengan memberikan 

tekanan atau pemijatan dan menstimulasi titik-titik tertentu dalam tubuh. Pada dasarnya 

terapi akupresur merupakan pengembangan dari teknik akupuntur, tetapi media yang 

digunakan bukan jarum, tetapi jari tangan atau benda tumpul (Ali, 2005). Tujuannya untuk 

merangsang kemampuan alami menyembuhkan diri sendiri dengan cara mengembalikan 

keseimbangan energi positif tubuh (Fengge, 2020). 

 Pelaksanaan penyuluhan tentang Anemia dan akupresure untuk mengurangi nyeri 

haid, dapat dilihat pada gambar berikut:  
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Gambar 2 dapat dilihat bahwa para remaja antusias mengikuti kegiatan. 

 

 Hasil ini juga ditunjukan dengan nilai pre test dan post test sebagai berikut: 
Tabel 3 Berikut ini hasil dari pengetahuan remaja tentang anemia dan akupresure untuk 

mengurangi nyeri haid pada remaja: 

Kategori Jumlah Presentase 

Baik 7 39 % 

Cukup  7 39 % 

Kurang 2 22 % 

Total 18 100 % 

 

 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui pengetahuan remaja tentang anemia dan 

akupresure untuk mengurangi nyeri haid sebelum diberikan penyuluhan yaitu 7 orang 

(39%) dengan kategori Baik, 7 orang (39%) dengan kategori sedang, 4 orang (22%) dengan 

kategori kurang, dari total jumlah keseluruhan remaja yaitu 19 orang. 

 
Tabel. 04 Berikut hasil Berikut ini hasil dari pengetahuan remaja tentang anemia dan akupresure 

untuk mengurangi nyeri haid pada remaja: 

Kategori Jumlah Presentase 

Baik 14 78 % 

Sangat Baik 4 22 % 

Total 18 100 % 

 

 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui pengetahuan remaja tentang anemia dan 

akupresure tentang mengurangi nyeri haid sesudah diberikan penyuluhan yaitu 14 orang 

(78%) dengan kategori baik, 4 orang (22%) dengan kategori sangat baik, total keseluruhan 

yaitu 18 orang. 

 Dari hasil evaluasi yang dilakukan, remaja sudah paham dengan materi yang 

diberikan terlihat dari beberapa pertanyaan yang diajukan oleh pemateri remaja mampu 

menjawab setiap pertanyaan secara bergantian. Penyuluhan dilaksanakan dengan 

melibatkan peran serta tim komunitas penyuluhan ini menggunakan media leaflet. Dan 

penyuluhan dibagi menjadi tiga sesi, dalam bagian sesi pertama pemberian pretest dan 

pemberian materi, sesi kedua tanya jawab dan sesi ketiga melakukan evaluasi dan post test.  

 

Pelaksanaan Kegiatan Pengolahan MP ASI Pada Bayi  

 Pelaksanaan kegiatan pemberian Komunikasi, Informasi dan Edukasi sebagai 

upaya untuk meningkatkan pengetahuan ibu tentang pengolahan MP ASI yang 

dilaksanakan secara individu dengan pemberian pendkes yang dilaksanakan tanggal 23 Mei 

2023 pukul 15.00 WIB sampai selesai. Kegiatan dilaksanakan dengan penyampaian materi 

tentang pengolahan MP ASI dan contoh bahan makanan dengan leaflet dan flipchart isi 

piringku yang mudah diperoleh disekitar ibu. 
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Gambar 4 Pendkes mengenai Pengolahan MP ASI 

 

Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan Pada Ibu Balita 

 Kegiatan penyuluhan tentang pentingnya pemantauan tumbuh kembang pada ibu 

balita dilakukan pada tanggal 16 Mei 2023 yang diikuti oleh 4 orang. Penyuluhan ini 

dilakukan di rumah salah satu ibu balita  dengan jumlah ibu balita yang hadir berjumlah 4 

orang dan penyuluhan diberikan dengan buku KIA. Setelah dilakukan penyuluhan ibu yang 

memiliki balita paham dan akan membawa anaknya ke posyandu pada bulan berikutnya 

untuk pemantauan tumbuh kembang.  

 Pemantauan tumbuh kembang adalah suatu kegiatan untuk menemukan secara dini 

adanya penyimbangan pertumbuhan (status gizi kurang atau buruk, anak pendek), 

penyimpangan perkembangan (bicara terlambat) dan penyimpangan mental emosi anak 

(gangguan konsentrasi dan hiperaktif). Pemantauan tumbuh kembang bertujuan untuk 

mengetahui pertumbuhan dan perkembangan anak serta menemukan secara dini adanya 

gangguan tumbuh kembang sehingga dapat segera ditindak lanjuti. Pemantauan tumbuh 

kembang bayi dianjurkan untuk dilakukan tiap bulan. Bagi anak usia 12-24 bulan 

dianjurkan tiap 3 bulan, dan anak usia 24 bulan sampai 72 bulan dianjurkan tiap 6 bulan 

(Pemenkes RI, 2014) 

 Pemantauan tumbuh kembang balita merupakan fase yang penting karena 

menentukan kualitas kesehatan, kesejahteraan, pembelajaran dan perilaku dimasa 

mendatang. Pengetahuan ibu sangat diperlukan pada masa tumbuh kembang balita , karena 

ibu berpengaruh langsung serta berperan besar dalam pemantauan tumbuh kembang balita.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5 Pemberian penyuluhan tentang pematauan tumbuh kembang balita 
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Evaluasi 
 Kegiatan evaluasi dilakukan pada tanggal 23 Mei 2023 di poskesdes, kegiatan ini 

bertujuan untuk menyampaikan hasil pelaksanaan kegiatan kepada bidan penanggung 

jawab dan menyusun rencana tindak lanjut. Tim pengabdi menyampaikan hasil kegiatan 

kepada bidan penanggungjawab. Setelah diberikan penyuluhan dan diberikan materi dan 

menggunakan media leaflet, buku KIA dan Flipchart isi piringku serta mendampingi ibu 

secara langsung. Hasil dari edukasi didapatkan keseluruhan peserta memiliki pengetahuan 

yang baik pada tentang materi dan demonstrasi saat penyuluhan. 

 

Simpulan dan Saran  

 Dari kegiatan pengabdian masyarakat di bidang teori/penyampaian materi hasilnya 

cukup baik dan dapat diterima oleh peserta yang sudah mengikuti penyuluhan tentang 

resiko tinggi selama kehamilan, penanganan mual muntah dengan terapi akupresur, 

pemberian MPASI yang sesuai usia bayi, cara untuk menangani anemia dan dismenorea 

pada remaja putri dan pentingnya deteksi tumbuh kembang bayi dan balita. Ibu dan remaja 

yang telah diberikan dengan melakukan secara mandiri dirumah bersama keluarga 

sehingga dapat menerapkan ilmu yang didapat setelah mengikuti penyuluhan dan 

pendemonstrasian untuk menunjang perkembangan ibu dan janinnya, kesehatan pada 

remaja putri dan pertumbuhan anak diusia emasnya. 
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 Newborns experience major changes in their blood 

circulation when they adapt to life outside the womb. 

Some methods of delivery, such as vacuum delivery or 

forceps-assisted delivery, can affect the circulatory 

transition in the newborn. In addition, the method of 

delivery can also affect the risk of the baby experiencing 

complications such as hypoxia or neonatal asphyxia. 

Therefore, it is important to understand the effect of the 

method of delivery on the circulatory transition in 

newborns in order to provide appropriate midwifery care 

and minimize the risk of complications to the baby. to 

provide an understanding of the effect of the method of 

delivery on the circulatory transition in newborns. The 

type of research used is the type of search used is a 

literature search. This study focuses on analyzing the 

effect of the method of delivery on the circulation 

transition in newborns. The method of collecting data in 

this study uses a literature survey or literature study. This 

technique is carried out by reading, studying and 

evaluating literature such as books, documents, journals, 

journals, previous research or scientific articles and 

previous research related to the effect of the delivery 

method on the circulation transition in newborns. from the 

10 journals listed above the authors conclude that there is 

influence from each journal and has similarities with the 

titles that researchers take. Based on the search results, it 

can be concluded that the method of delivery can affect 

the circulation transition in newborns. The four most 

dramatic and rapid aspects of the transition in the 

newborn are the respiratory system, circulation, ability to 

generate heat, and ability to take up and use glucose. 

 

Abstrak 

Bayi baru lahir mengalami perubahan besar dalam 

sirkulasi darahnya saat mereka beradaptasi dengan 

kehidupan di luar rahim. Beberapa metode persalinan, 

seperti persalinan vakum atau persalinan dengan bantuan 

forceps, dapat mempengaruhi transisi sirkulasi pada bayi 

baru lahir. Selain itu, metode persalinan juga dapat 

mempengaruhi risiko bayi mengalami komplikasi seperti 

hipoksia dan asfiksia neonatorum. Oleh karena itu, 

penting untuk memahami pengaruh metode persalinan 

Keywords: Pregnant 

Women, Newborns 

 

Kata Kunci : Ibu Hamil, 

Persalinan, Bayi Baru 

Lahir 
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terhadap transisi sirkulasi pada bayi baru lahir agar dapat 

memberikan asuhan kebidanan yang tepat dan 

meminimalkan risiko komplikasi pada bayi. untuk 

memberikan pemahaman tentang pengaruh metode 

persalinan terhadap transisi sirkulasi pada bayi baru lahir. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Jenis pencarian 

yang digunakan adalah pencarian literatur/perpustakaan. 

Penelitian ini berfokus pada analisis pengaruh metode 

persalinan terhadap transisi sirkulasi pada bayi baru lahir. 

Cara pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan survey literatur atau studi literatur. Teknik 

ini dilakukan dengan cara membaca, mempelajari dan 

mengevaluasi literatur seperti buku, dokumen, jurnal, 

jurnal, penelitian terdahulu atau artikel ilmiah dan 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengaruh 

metode persalinan terhadap transisi sirkulasi pada bayi 

baru lahir. dari 10 jurnal yang tercantum diatas penulis 

menyimpulkan bahwa ada pengaruh dari masing-masing 

jurnal dan memiliki kesamaan dengan judul yang peneliti 

ambil. Berdasarkan hasil pencarian, dapat disimpulkan 

bahwa metode persalinan dapat mempengaruhi transisi 

sirkulasi pada bayi baru lahir. Empat aspek transisi pada 

bayi baru lahir yang paling dramatis dan cepat terjadi 

adalah sistem pernapasan, sirkulasi, kemampuan 

menghasilkan sumber panas, dan kemampuan mengambil 

dan menggunakan glukosa. 

 

Pendahuluan 

 Bayi baru lahir mengalami perubahan besar dalam sirkulasi darahnya saat mereka 

beradaptasi dengan kehidupan di luar rahim. Beberapa metode persalinan, seperti 

persalinan vakum atau persalinan dengan bantuan forceps, dapat mempengaruhi transisi 

sirkulasi pada bayi baru lahir. Selain itu, metode persalinan juga dapat mempengaruhi 

risiko bayi mengalami komplikasi seperti hipoksia dan asfiksia neonatorum. Oleh karena 

itu, penting untuk memahami pengaruh metode persalinan terhadap transisi sirkulasi pada 

bayi baru lahir agar dapat memberikan asuhan kebidanan yang tepat dan meminimalkan 

risiko komplikasi pada bayi. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengevaluasi 

pengaruh metode persalinan terhadap transisi sirkulasi pada bayi baru lahir, seperti yang 

terdapat dalam beberapa artikel yang tercantum dalam hasil pencarian. 

 Tujuan dari penulisan ini adalah untuk memberikan pemahaman tentang pengaruh 

metode persalinan terhadap transisi sirkulasi pada bayi baru lahir. Diharapkan dengan 

adanya penulisan ini, tenaga kesehatan dapat memberikan asuhan yang tepat dan efektif 

pada bayi baru lahir dalam penyesuaian fisiologisnya: Literature review. 

 Manfaat dari penulisan ini adalah untuk memberikan informasi yang bermanfaat 

bagi tenaga kesehatan dalam memberikan asuhan pada bayi baru lahir. Selain itu, penulisan 

ini juga dapat menjadi referensi bagi peneliti atau mahasiswa yang ingin melakukan 

penelitian lebih lanjut tentang pengaruh metode persalinan terhadap transisi sirkulasi pada 

bayi baru lahir 

 

Metodologi Penelitian  

 Jenis penelitian yang digunakan adalah Jenis pencarian yang digunakan adalah 

pencarian literatur/perpustakaan. Penelitian ini berfokus pada analisis pengaruh metode 

persalinan terhadap transisi sirkulasi pada bayi baru lahir. Cara pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan survey literatur atau studi literatur. Teknik ini dilakukan 
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dengan cara membaca, mempelajari dan mengevaluasi literatur seperti buku, dokumen, 

jurnal, jurnal, penelitian terdahulu atau artikel ilmiah dan penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan pengaruh metode persalinan terhadap transisi sirkulasi pada bayi baru 

lahir. Menganalisis data dimulai dengan penelitian, ditinjau dalam urutan paling penting, 

paling penting, paling penting. Cara lain bisa, misalnya dengan melihat tahun penelitian 

dimulai dari tahun terakhir kemudian secara bertahap berpindah ke tahun yang lebih 

panjang. Pertama, baca abstrak dari setiap penelitian untuk menilai apakah isu yang 

diangkat konsisten dengan yang ada dalam penelitian. Sambil mencatat bagian-bagian 

penting dan esensial dari masalah penelitian agar peneliti tidak melakukan plagiarisme, 

hendaknya juga mengidentifikasi sumber informasi dan mencantumkan daftar pustaka. 

Ketika informasi sebenarnya berasal dari ide atau penelitian orang lain. Buatlah catatan, 

kutipan, atau informasi yang disusun secara sistematis sehingga penelitian mudah diakses 

saat dibutuhkan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 Dari 10 artikel dan buku diterbitkan dari 2016-2023. Masing-masing   dari   artikel   

yang   dipilih   untuk dibaca   dengan   cermat   dari   abstrak, tujuan   data analisis   dari   

pertanyaan   awal   penelitian   untuk mengumpulkan informasi tentang pengaruh metode 

persalinan terhadap transisi sirkulasi pada bayi baru lahir. Studi literatur ini di dapatkan 10 

artikel dan buku yang sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi.  Hasil studi literature 10 

jurnal. 

 Pada penelitian jurnal 1, oleh Sari, F., Marliani, M., & Hutabarat, D. S. (2021). 

Efektivitas Lotus Birth Dalam Meningkatkan Kadar Hemoglobin Pada Bayi Baru Lahir 

Sebagai Strategi Pencegahan Anemia. Bayi baru lahir memiliki 80 ml darah dari plasenta 

pada 1 menit setelah kelahiran dan 100 ml pada 3 menit setelah lahir, volume ini akan 

memasok 40-50 mg/kg ekstra besi untuk memiliki 75 mg/kg besi tubuh bayi yang cukup 

bulan yang dapat mencegah kekurangan zat besi pada tahun pertama kehidupan. Oleh 

karena itu pemotongan tali pusat yang terlalu cepat setelah persalinan akan mengurangi 

kandungan besi sekitar 15-30%, sedangkan bila ditunda 3 menit dapat menambah volume 

sel darah merah sekitar 58%. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara metode persalinan lotus dengan sirkulasi darah pada bayi baru lahir.(Sari, 

F., Marliani, M., & Hutabarat, 2021)  

 Pada penelitian jurnal 2, oleh Sumi, S. S., & La Isa, W. M. (2021) Adaptasi 

Fisiologis Bayi Baru Lahir melalui Persalinan Normal dengan Lotus Birth dan Tanpa Lotus 

Birth. Pada metode lotus birth dimana tidak dilakukan pemotongan tali pusat ataupun 

penjepitan tali pusat saat lahir sehingga dapat meningkatkan suplai zat besi pada bayi. Bayi 

akan menerima tambahan 50-100 ml darah yang dikenal dengan transfusi plasenta. Darah 

ini mengandung zat besi, sel darah merah, sel induk, sel batang dan bahan gizi lain, yang 

akan bermanfaat bagi bayi dalam tahun pertama kehidupannya. Saat tali pusat terhubung 

dengan plasenta darah mengalir dari plasenta ke janin melalui umbilikus yang terdapat 

dalam tali pusat. Jumlah yang mengalir melalui tali pusat sekitar 125 ml/kg/BB/m atau 

sekita 500 ml per menit.(Sumi & Isa, 2021) 

 Pada penelitian jurnal 3, oleh Steer‐Massaro, C. (2020) Neonatal omphalitis after 

Lotus birth. Omfalitis adalah infeksi lokal pada umbilikus yang terutama menyerang 

neonatus. Risiko omphalitis meningkat ketika bayi baru lahir terpapar plasenta 

berkepanjangan setelah kelahiran, seperti yang terjadi selama lotus birth. Setelah lahir, 

nekrosis tali pusat terjadi karena trombosis dan kontraksi pembuluh darah umbilikus. 

Jaringan umbilikal kaya akan substrat, dan ketika mengalami devitalisasi, rentan terhadap 

kolonisasi bakteri.(Steer-Massaro, 2020) 

 Pada penelitian jurnal 4, oleh Sulistyani, D. D., Santi, M. Y., & Setya, D. N. (2020) 

Hubungan Jenis Persalinan Sectio Caesarea Dengan Kejadian Ikterus Neonatorum Di RS 

PKU Muhammadiyah Yogyakarta Tahun 2018. Persalinan dengan SC meningkatkan risiko 

bayi mengalami asfiksia, asfiksia ini menyebabkan redistribusi aliran darah (refleks diving) 
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ke otak, jantung dan kelenjar adrenal sehingga aliran darah ke 39       organ lain akan 

berkurang selain itu terjadi metabolisme anaerob yang menyebabkan keadaan asidosis. 

Mekanisme refleks diving dan asidosis akan menyebabkan disfungsi hati. Manifestasi 

klinis dan laboratorium yang dapat terjadi pada disfungsi hati adalah ikterus, perubahan 

warna tinja, peningkatan enzim hepatoseluler dan bilier.17 Asfiksi juga dapat 

menyebabkan terganggunya asupan oksigen pada organ tubuh bayi, salah satunya organ 

hati atau hepar sehingga fungsi kerja organ tersebut tidak maksimal. Tidak maksimalnya 

fungsi kerja organ hepar menyebabkan hipoperfusi hati yang kemudian akan mengganggu 

uptake dan metabolisme bilirubin.(Sulistyani, D. D., Santi, M. Y., & Setya, 2020) 

 Pada penelitian jurnal 5, oleh Syaiful, Y. (2016) The Factors Causing Asphyxia 

Neonatorum in Gresik Muhammadiyah Hospital. Faktor   penyebab terjadinya  Asfiksia  

Neonatorum  karena adanya  persalinan  dengan  tindakan  yaitu penggunaan  alat  pada  

tindakan  vakum ekstraksi  dan  adanya  penggunaan  obat bius dalam tindakan seksio 

sesarea. Bayi  yang  lahir  melalui  ekstraksi  vakum dan Sectio   Caesarea   (SC)   tidak   

ada pengurangan  cairan  paru  dan  penekanan pada  thoraks  sehingga  mengalami  paru-

paru basah yang lebih persisten. Situasi ini dapat mengakibatkan takipnea sementara pada 

bayi baru lahir.(Syaiful, 2016) 

 Pada penelitian jurnal 6, oleh Fahriani, M. (2019) Hubungan Induksi Persalinan 

dan Seksio Sesarea dengan Kejadian Asfiksia pada Neonatal di Rumah Sakit Umum 

Daerah Kepahiang Tahun 2017. Bayi yang     lahir     melalui sectio     caesarea, terutama  

jika  tidak  ada  tanda  persalinan, tidak mendapatkan manfaat dari pengurangan  cairan  

paru  dan  penekanan pada  toraks  sehingga  mengalami  paru-paru basah  yang  lebih  

persisten.Situasi  ini dapat  mengakibatkan  takipnea  sementara pada  bayi  baru  lahir.  Di  

samping  itu  bayi lahir  dengan sectio caesarea yang mengalami  asfiksia  juga  berkaitan  

dengan tindakan anestesi yang mempunyai pengaruh   depresi   pusat   pernafasan   bayi 

(13).Hasil  penelitian  juga  menunjukkan nilai 2,46 artinya  bayi  neonatus  yang lahir     

dengan operasi     seksio     sesaria memiliki resiko 2,46 kali untuk mengalami asfiksia  

dibandingkan  dengan   bayi   yang lahir tidak operasi seksio sesaria.(Metha fahriani, 2019) 

 Pada penelitian jurnal 7, oleh Kusumawati, L. P., Maryanti, S. A., & Wildan, M. 

(2019) Risiko Derajat Asfiksia Neonatorum Berdasarkan Jenis Persalinan. Pada induksi 

persalinan yang menyebabkan  bayi  lahir  dengan  asfiksia adalah    hipertonik    pada    

uterus    yang menyebabkan kurangnya suplai oksigen ke janin   mengakibatkan fetal   

distress dan bayi lahir dengan asfiksia. Adanya tekanan pada kepala dapat menyebabkan  

perdarahan intrakranial yang menyebabkan terganggunya proses sirkulasi  oksigen  ke  

otak. seringkali   komplikasi   pada   ibu bersalin  tidak  begitu  diperhatikan  dalam 

memberikan    induksi    persalinan    yang menyebabkan  terjadi  gawat  janin  karena 

gangguan    sirkulasi    retroplasenta    pada tetania  uteri  atau  solusio  plasenta,  yang 

menyebabkan  partus  presipitatus,  trauma pada  janin,  trauma  pada  jalan  lahir  dan 

asfiksia.(Kusumawati et al., 2019) 

 Pada penelitian jurnal 8, oleh Rahayu, D. T., & Kusumaningtyas, R. I. (2019) 

Hubungan Antara Induksi Infus Oksitosin Dengan Kejadian Asfiksia Pada Bayi Baru Lahir 

Di Rsud Kabupaten Kediri Tahun 2018. Komplikasi yang mungkin terjadi dan penting 

untuk diperhatikan pada induksi persalinan dengan oksitosin adalah ketuban pecah pada 

pembukaan kurang dari 4 cm yang disertai pecahnya vasa previa dengan tanda perdarahan 

dan diikuti gawat janin, darah merah segar, prolapsus bagian kecil janin terutama tali pusat 

juga dapat terjadi. Pada beberapa kondisi juga terjadi gawat janin karena gangguan sirkulasi 

retroplasenta pada tetania uteri atau solusio plasenta. Tetania uteri yaitu his yang terlalu 

kuat dan sering, sehingga tidak terdapat kesempatan untuk relaksasi otot rahim, akibatnya 

yaitu, terjadinya partus presipitatus atau partus yang berlangsung dalam waktu 3 jam, yang 

mengakibatkan hal yang fatal seperti terjadinya persalinan tidak pada tempatnya, terjadi 

trauma pada janin, trauma jalan lahir ibu yang luas, dan dapat menyebabkan asfiksia. 

Induksi dengan oksitosin mempunyai sejumlah efek terhadap sistem kardiovaskuler yaitu 

aliran darah dari uterus terjadi penurunan terutama disebabkan oleh tahanan ekstravaskuler 



Prosiding  

Seminar Nasional dan Call for Paper Kebidanan  

Universitas Ngudi Waluyo 

411 

 

di sekitar pembuluh – pembuluh darah uterus sebagai akibat peningkatan kontraksi rahim. 

Beberapa kasus menunjukkan bahwa tanda - tanda fetal distres lebih dijumpai pada ibu 

bersalin yang menerima tetesan oksitosin bila dibandingkan dengan yang persalinan tanpa 

rangsangan atau induksi.(Rahayu, D. T., & Kusumaningtyas, 2019) 

 Pada penelitian jurnal 9, oleh Vidiri A, Zaami S, Straface G, Gullo G, Turrini I, 

Matarrese D, Signore F, Cavaliere AF, Perelli F, Marchi L. (2020) Waterbirth: current 

knowledge and medico-legal issues. Water birth dapat mengurangi kemungkinan trauma 

pada kepala bayi akibat jalan lahir. Hal ini disebabkan karena saat ibu berendam dalam air 

hangat, otot-otot ibu di sekitar panggul menjadi lebih rileks, perineum dan vulva menjadi 

lebih lentur saat merenggang. Namun ada risiko masuknya air ke dalam pernafasan bayi. 

Hiponatremia terjadi disebabkan karena bayi menghirup sejumlah air yang berada pada 

kolam air. Air akan cepat diabsorpsi melewati paru-paru dan dibawa menuju ke sirkulasi, 

dimana nanti akan menyebabkan dilusi intravaskular dan kelebihan cairan. terjadinya 

infeksi dimana paling banyak disebabkan oleh Pseudomonas aeruginosa, biasanya bakteri 

ini terdapat pada keran air.(Vidiri et al., 2022) 

 Pada penelitian jurnal 10, oleh Rahayu, N. A., Ganap, E. P., & Kartini, F. (2022) 

Studi Kualitatif: Pengalaman Ibu Bersalin Dengan Metode Water Birth Di RS Happy Land 

Yogyakarta. Perlu diperhatikan pada persalinan water birth ketika bayi lahir harus segera 

dibawa ke permukaan air, untuk mencegah air terhirup ke dalam paru-paru. Pernafasan 

awal biasanya dimulai ketika dada telah dilahirkan. Jika bayi terlalu lama berada dalam air, 

maka air dapat terhirup dan diabsorpsi ke dalam paru-paru dan akhirnya menuju ke 

sirkulas.(Rahayu et al., 2022) 

 

Pembahasan 

 Berdasarkan hasil pencarian, dapat disimpulkan bahwa metode persalinan dapat 

mempengaruhi transisi sirkulasi pada bayi baru lahir. Empat aspek transisi pada bayi baru 

lahir yang paling dramatis dan cepat terjadi adalah sistem pernapasan, sirkulasi, 

kemampuan menghasilkan sumber panas, dan kemampuan mengambil dan menggunakan 

glukosa. Penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara metode 

persalinan lotus dengan pernafasan, sirkulasi, dan termoregulasi pada bayi. Selain itu, lotus 

birth menjadi salah satu metode persalinan yang dilakukan dalam proses persalinan normal 

yaitu dengan menunda pemotongan tali pusat sehingga plasenta dan bayi tetap terhubung. 

Pada sistem kardiovaskuler bayi yang baru saja dilahirkan, terjadi penutupan foramen ovale 

dan duktus arteriosus. Namun, pada bayi prematur, terkadang tidak mengalami fase transisi 

ini dikarenakan kondisi kesehatannya yang belum sepenuhnya siap. 

 

Saran 

 Hasil Literature Review ini dapat digunakan sebagai bahan bacaan dan koleksi di 

perpustakaan guna menunjang sarana untuk meningkatkan ilmu pengetahuan. 

 Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menunjang literature review atau 

penelitian selanjutnya, namun disarankan agar menggunakan database yang lebih banyak 

lagi sehingga hasil yang didapatkan akan lebih optimal. 
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 Community is a collection of people who have at least one 

characteristic in common such as geography, occupation, 

ethnicity, interests and others. Alternative complementary 

medicine is non-conventional treatment aimed at 

improving public health status including promotive, 

curative, preventive and rehabilitative efforts. Public 

health can be improved by providing information about 

health through counseling activities. Providing 

information on premarital, pregnancy, breastfeeding 

mothers, and toddlers can increase the knowledge of 

mothers so that it influences their behavior during 

premarital, pregnancy, breastfeeding mothers, and 

toddlers. The implementation is by counseling about 

premarital knowledge, counseling about back pain for 

pregnant women TM 3, counseling for breastfeeding 

mothers about exclusive breastfeeding and 

complementary therapies such as oxytocin massage, as 

well as counseling on nutrition and tui na massage for 

toddlers. This activity involves household mothers. 21 and 

the community, especially pregnant women and 

postpartum women. This community was carried out at 

RT.21 Graha Indah, North Balikpapan District, 

implementation time in May 2023. Participants in this 

Community activity were catin women with a total of 3 

people, pregnant women with a total of 4 people, toddlers 

with a total of 20 people and breastfeeding mothers 

through the door to door. Activities carried out with 

stages (1) provide an explanation of the purpose of the 

activity; (2) providing education about premarital 

knowledge, counseling about low back pain in pregnant 

women TM 3, counseling to breastfeeding mothers about 

exclusive breastfeeding and complementary therapies 

such as oxytocin massage, as well as counseling on 

nutrition and tui na massage for toddlers. The activity 

showed that there was an increase in the knowledge of the 

prospective bride regarding marriage planning, 

Keywords: Community, 

Complementary therapy 

Midwifery services. 

 

Kata Kunci : Komunitas, 

Terapi Komplementer, 

Pelayanan Kebidanan. 
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pregnancy, breastfeeding mothers, mothers of toddlers 

regarding nutrition and tui na massage for toddlers, 

Knowledge of pregnant women regarding back pain in 

TM 3 and postpartum mothers about complementary 

therapies such as oxytocin massage, after being carried 

out counseling and education for prospective brides and 

toddlers, then breast care and oxytocin massage for 

pregnant women and postpartum women who feel there 

are benefits for physical and psychological health. After 

carrying out this community activity, there was an 

increase in community knowledge, especially prospective 

brides, mothers of toddlers, pregnant women, postpartum 

mothers regarding counseling on pregnancy planning, 

back pain in pregnant women tm 3, nutrition and tui na 

massage for toddlers, as well as counseling for 

postpartum mothers on breast care, oxytocin massage, 

and after counseling the bride and groom, mothers of 

toddlers, pregnant women, postpartum mothers want to 

take part in this community activity. 

 

Abstrak 

Komunitas adalah kumpulan orang yang memiliki 

minimal satu karakteristik yang sama seperti geografi, 

pekerjaan, etnik, minat dan lain-lain. Pengobatan 

komplementer alternatif adalah pengobatan non 

konvensional yang ditujukan untuk meningkatkan derajat 

kesehatan masyarakat meliputi upaya promotif, kuratif, 

preventif dan rehabilitatif. Kesehatan masyarakat dapat 

ditingkatkan dengan pemberian informasi pada tentang 

kesehatan melalui kegiatan penyuluhan. Pemberian 

informasi pranikah, kehamilan, ibu menyusui, dan balita 

dapat meningkatkan pengetahuan ibu sehingga 

mempengaruhi perilakunya pada saat pranikah, 

kehamilan, ibu menyusui, dan balita. Pelaksanaan adalah 

dengan penyuluhan tentang pengetahuan pranikah, 

penyuluhan tentang sakit pinggang pada ibu hamil TM 3, 

penyuluhan pada ibu menyusui tentang pemberian asi 

eksklusif serta terapi komplementer seperti pijat oksitosin, 

serta penyuluhan pada gizi dan pijat tui na pada balita, 

Kegiatan ini melibatkan ibu RT.21 dan masyarakat 

khususnya ibu hamil dan ibu nifas. Komunitas ini 

dilakukan di RT.21 Graha Indah Kecamatan Balikpapan 

Utara, waktu pelaksanaan pada bulan Mei tahun 2023. 

Peserta kegiatan Komunitas ini adalah catin wanita 

dengan jumlah 3 orang, ibu hamil dengan jumlah 4 orang, 

balita dengan jumlah 20 orang dan ibu menyusui melalui 

door to door. Kegiatan dilakukan dengan tahapan (1) 

memberikan penjelasan tentang tujuan kegiatan; (2) 

memberikan edukasi tentang pengetahuan pranikah, 

penyuluhan tentang sakit pinggang pada ibu hamil TM 3, 

penyuluhan pada ibu menyusui tentang pemberian asi 

eksklusif serta terapi komplementer seperti pijat oksitosin, 
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serta penyuluhan pada gizi dan pijat tui na pada balita 

Kegiatan menunjukkan ada peningkatan pengetahuan 

calon pengantin wanita mengenai  perencanaan nikah, 

kehamilan, ibu menyusui, ibu balita mengenai tentang gizi 

dan pijat tui na pada balita, Pengetahuan ibu hamil 

mengenai sakit pinggang pada TM 3 dan ibu nifas tentang 

terapi komplementer seperti pijat oksitosin, setelah 

dilakukan penyuluhan dan edukasi untuk calon pengantin 

wanita dan balita, kemudian perawatan payudara dan pijat 

oksitosin ibu hamil dan ibu nifas merasakan ada manfaat 

bagi kesehatan fisik dan psikis. Setelah dilakukan 

kegiatan komunitas ini terdapat peningkatan pengetahuan 

masyarakat khususnya calon pengantin wanita, ibu balita, 

ibu hamil, ibu nifas tentang penyuluhan perencanaan 

kehamilan, sakit pinggan pada ibu hamil tm 3, gizi dan 

pijat tui na pada balita, serta penyuluhan ibu nifas 

perawatan payudara, pijat oksitosin, dan setelah dilakukan 

penyuluhan calon  pengantin wanita, ibu balita, ibu hamil, 

ibu nifas mau mengikuti kegiatan komunitas ini. 

 

Pendahuluan 

 Komunitas adalah suatu kumpulan orang-orang dalam jumlah yang banyak dan 

membentuk kelompok-kelompok sosial yang bekerja sama untuk mencapai kepentingan 

atau tujuan bersama, menempati suatu wilayah tertentu dalam waktu yang cukup lama dan 

karenanya menghasilkan suatu kebudayaan ( adat istiadat, norma dan nilai) yang di jadikan 

dasar bersama, sehingga membentuk suatu system sisoal yang dapat memenuhui 

kebutuhannya sendiri, baik kebutuhan untuk mengatur diri sendiri, reproduksi sendiri 

maupun penciptaan sendiri. Komunitas adalah kumpulan orang yang memiliki minimal 

satu karakteristik yang sama seperti geografi, pekerjaan, etnik, minat dan lain-lain Riyadi, 

(2014). 

 Terapi komplementer menjadi salah satu pilihan pengobatan masyarakat terutama 

bagi wanita hamil, bersalin, nifas. Di berbagai tempat pelayanan kesehatan tidak sedikit 

klien bertanya tentang terapi komplementer atau alternatif pada petugas kesehatan seperti 

bidan, hal ini terjadi karena klien ingin mendapatkan pelayanan yang sesuai dengan 

pilihannya, sehingga apabila keinginan terpenuhi akan berdampak pada kepuasan klien, 

sehingga dapat menjadi peluang bagi bidan untuk berperan memberikan terapi 

komplementer. Bidan dapat berperan sebagai konsultan untuk klien dalam memilih 

alternatif yang sesuai ataupun membantu memberikan terapi langsung. Perlu 

dikembangkan lebih lanjut melalui penelitian (evidence-based practice) agar dapat 

dimanfaatkan untuk mengurangi intervensi medis dalam memberikan pelayanan kebidanan 

komplementer ( Altika, 2021). 

 Kebidanan komunitas merupakan rangkaian ilmu pengetahuan, skill atau 

keterampilan yang dimiliki oleh seseorang bidan dalam melaksanakan asuhan kebidanan 

komunitas pada individu, keluarga atau masyarakat yang berada di wilayah tertentu atau 

pada daerah tertentu.  

 Konsep promosi kesehatan merupakan pengembangan dari konsep pendidikan 

kesehatan yang berlangsung sejalan dengan perubahan paradigma kesehatan masyarakat 

definisi promosi kesehatan adalah segala bentuk kombinasi pendidikan kesehatan dan 

intervensi yang terkait dengan ekonomi, politik, dan organisasi yang dirancang untuk 

memudahkan perubahan perilaku dan lingkungan yang kondusif bagi Kesehatan. 

 Yang bertujuan adalah untuk meningkatkan kemampuan individu, keluarga, 

kelompok, dan masyarakat untuk hidup sehat dan mengembangkan upaya kesehatan yang 
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bersumber dari masyarakat, serta terciptanya lingkungan yang kondusif untuk mendorong 

terbentuknya kemampuan tersebut  

 Selama Praktik pengkajian ini diharapkan mahasiswa Profesi Bidan Universitas 

Ngudi Waluyo, melakukan pergerakan peran serta masyarakat serta mengatasi masalah 

yang ditemukan pada keluarga, sehingga keluarga mampu menolong dirinya sendiri dalam 

bidang kesehatan. 

 

Metode 

 Komunitas ini dilakukan di RT.21 Graha Indah Kecamatan Balikpapan Utara, 

Provinsi Kalimantan Timur, waktu pelaksanaan pada bulan Mei tahun 2023. Peserta 

kegiatan Komunitas ini adalah ibu hamil, ibu nifas, balita, dan catin (calon pengantin) 

wanita yang ada di RT.21 dengan dilakukan pendataan di RT.21 untuk data didapatkan, 3 

catin, 4 ibu hamil,  ibu nifas, 20 balita. Untuk catin Kegiatan dilakukan dengan tahapan (1) 

memberikan penjelasan tentang tujuan kegiatan, (2) memberikan penyuluhan tentang 

pengetahuan calon pengantin sehat. Hasil evaluasi bahwa catin wanita merasakan 

bertambahnya pengetahuan dan manfaat dari penyuluhan yang disampaikan dan jika ada 

penyuluhan selanjutnya mereka bersedia mengikutinya untuk menambah pengetahuan. 

Untuk ibu hamil dan ibu nifas Kegiatan dilakukan dengan tahapan (1) memberikan 

penjelasan tentang tujuan kegiatan; memberikan edukasi tentang sakit pinggang yang 

dialami pada ibu hamil TM 3, terapi komplementer dan manfaatnya bagi Kesehatan ibu, 

(3) memberikan perawatan payudara, pijat oksitosin pada ibu nifas. Hasil evaluasi bahwa 

ibu hamil dan ibu nifas merasakan ada manfaat teknik relaksasi, perawatan payudara 

(breast care) dan pijat oksitosin bagi fisik dan psikis. Setelah mengikuti kegiatan komunitas 

ini, ibu hamil dan ibu nifas akan melaksanakan kegiatan tersebut dirumah masing-masing 

dan jika ada kelas  ibu maka mereka bersedia untuk mengikutinya secara rutin. Untuk balita 

kegiatan dilakukan dengan tahapan (1) memberikan penjelasan tentang tujuan kegiatan, (2) 

memberikan edukasi dan penyuluhan tentang gizi dan pijat tui na pada balita.(3) 

memberikan contoh pijat tui na untuk meningkatkan nafsu makan balita. Hasil evaluasi 

bahwa ibu balita merasakan ada manfaat dari pijat tui na untuk balita, setelah mengikuti 

kegiatan komunitas ini ibu akan menerapkan dirumah masing-masing dan jika ada 

posyandu makan mereka bersedia  untuk mengikuti secara rutin. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 Pelaksanaan komunitas diikuti oleh catin wanita, ibu hamil, ibu nifas, balita yang 

merupakan masyarakat RT.21 berlangsung dengan baik sesuai dengan jadwal yang sudah 

ditetapkan. Hasil kegiatan komunitas adalah sebagai berikut : 
 

Asuhan Pranikah 

 Untuk catin wanita peserta dilakukan melalui penyuluhan, Kegiatan komunitas ini 

meliputi persiapan saat hari H yang jadwalnya akan memberikan edukasi (Penyuluhan), 

materi disampaikan oleh tim komunitas tentang calon pengantin sehat. Persiapan pertama 

dimulai dengan menentukan jadwal pelaksanaan, persiapan tempat (pustu rt.21), persiapan 

pre-test, persiapan materi penyuluhan dan ditutup dengan sesi tanya jawab, sesi evaluasi 

pada calon pengatin   wanita, dan terakhir persiapan pengisian post-test. Dari hasil evaluasi 

yang dilakukan, calon pengatin wanita sudah paham dengan materi yang diberikan, terlihat 

dari beberapa pertanyaan yang diajukan oleh pemateri, calon pengantin wanita mampu 

menjawab setiap pertanyaan secara bergantian. Penyuluhan dilaksanakan dengan 

melibatkan peran serta tim komunitas. penyuluhan ini menggunakan media informasi 

berupa powerpoint, leafleat. Sebelum dilakukan penyuluhan calon pengantin wanita 

diminta untuk mengisi pre-test terlebih dahulu, kemudian Penyuluhan dibagi dalam 3 sesi, 

sesi pertama pemberian materi, sesi kedua tanya jawab dan sesi ketiga evaluasi. Untuk Sesi 

evaluasi dalam bentuk memberikan post-test berisi pertanyaan dari pemateri dan tim 

komunitas untuk mengetahui pemahaman peserta dalam penyuluhan  yang telah diberikan 
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dengan memebadingkan hasil pri-test dan post-test peserta. 

 
Tabel 1. Berikut karaktristik pengetahuan calon pengantin sebelum dilakukan penyuluhan tentang  

pengetahuan calon pengantin sehat: 

Kategori Jumlah Presentase 

Kurang 1  33 % 
Cukup 1 33 % 
Baik 1 34 % 

Total 3 100% 

 

 Berdasarkan tabel 1. Diketahui rata-rata pengetahuan catin sebelum diberikan 

penyuluhan tentang pengetahuan calon pengantin sehat yaitu 33%. 

 
Tabel 2. Berikut karaktristik catin setelah dilakukan penyuluhan perencanaan kehamilan: 

Kategori Jumlah Presentase 

Baik 2 67 % 

Sangat Baik 1 33 % 

Total 3 100% 

 

 Berdasarkan tabel 2. Diketahui rata-rata pengetahuan catin setelah diberikan 

penyuluhan tentang pengetahuan calon pengantin sehat yaitu 50%. 

 

Asuhan Balita 

 Penyuluhan diawali dengan pemberian pre-test, kemudian dilanjutkan dengan 

pemberian penjelasan pada peserta ibu balita tujuan komunitas dengan tema tentang Gizi 

dan pijat tui na pada balita, dan dilanjutkan dengan pengisian post-test. 

 
Tabel 3. Berikut hasil dari pengetahuan ibu balita sebelum dilakukan penyuluhan tentang Gizi dan 

pijat tui na pada balita: 

Kategori Jumlah Presentase 

Baik 7 35% 

Cukup  5 25 % 

Sedang 8 40% 

Total 19 100 % 

 

 Berdasarkan diatas dapat diketahui pengetahuan ibu balita tentang Gizi dan pijat 

tui na pada balita sebelum diberi penyuluhan yaitu 7 orang (35%) dengan kategori sedang, 

5 orang dengan kategori cukup (25%), 8 orang dengan kategori sedang (40%), dari total 

jumlah keseluruhan yaitu 19 orang. 

 
Tabel 4. Berikut hasil dari pengetahuan ibu balita sesudah dilakukan penyuluhan tentang Gizi dan 

pijat tui na pada balita: 
 

Kategori Jumlah Presentase 

Sangat baik 8 42% 

Baik 11 58 % 

Total 19 100 % 

Total 19 100 % 

 

 Berdasarkan diatas dapat diketahui pengetahuan ibu balita maupun tentang Gizi 

dan pijat tui na pada balita sesudah diberi penyuluhan yaitu 8 orang (42%) dengan kategori 

sangat baik, 11 orang dengan kategori baik (58%), total jumlah keseluruhan yaitu 19 orang. 

 Dari hasil evaluasi yang dilakukan, ibu balita sudah paham dengan materi yang 

diberikan, terlihat dari beberapa pertanyaan yang diajukan oleh pemateri ibu balita mampu 

menjawab setiap pertanyaan secara bergantian. Penyuluhan dilaksanakan dengan 
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melibatkan peran serta tim komunitas. penyuluhan ini menggunakan media informasi 

berupa powerpoint, leafleat. Sebelum dilakukan penyuluhan ibu balita dimininta untuk 

mengisi pre-test terlebih dahulu, kemudian Penyuluhan dibagi dalam 3 sesi, sesi pertama 

pemberian materi, sesi kedua tanya jawab dan sesi ketiga evaluasi. Untuk Sesi evaluasi 

dalam bentuk memberikan post-test berisi pertanyaan dari pemateri untuk mengetahui 

pemahaman dan pengetahuan setelah di berikan materi dan dalam penyuluhan yang telah 

diberikan dengan memebadingkan hasil pri-test dan post-test peserta. 

 

Asuhan Terapi Komplementer Ibu Hamil 

 Untuk ibu hamil peserta kelas ibu hamil berlangsung dengan baik sesuai dengan 

jadwal yang sudah ditetapkan. Hasil kegiatan adalah sebagai berikut : Penyuluhan terapi 

komplementer Penyuluhan diawali dengan pemberian pre-test kemudian dilanjut 

pemberian penjelasan pada ibu hamil tujuan dari penyuluhan, dengan tema pengetahuan 

ibu hamil pada TM 3 mengenai sakit pinggang dalam pelayanan kebidanan, terakhir 

pemberian post-tes. 

 Berikut karaktristik pengetahuan ibu setelah dilakukan penyuluhan tentang 

pengetahuan ibu hamil pada TM 3 mengenai sakit pinggang: 

 
Tabel 5. Sebelum dilakukan penyuluhan tentang pengetahuan ibu hamil pada TM 3 mengenai sakit 

pinggang 

Kategori Jumlah Presentase 

Baik 1 28% 

Cukup  2 49 % 

Sedang 1 23% 

Total 4 100 % 

 

 Berdasarkan soal yang terlampir rata-rata jawaban dari 4 peserta dengan kategori 

baik (28%), kategori cukup (49%), kategori sedang (23%). 

 
Tabel 6. Setelah dilakukan penyuluhan tentang pengetahuan ibu hamil pada TM 3 mengenai sakit 

pinggang 

Kategori Jumlah Presentase 

Baik 3 47% 

Sangat baik 1 53% 

Total 4 100 % 

 
 Berdasarkan soal yang terlampir rata-rata jawaban dari 4 peserta dengan kategori 

baik (47%), kategori sangat baik (53%). 

 Kegiatan komunitas ini meliputi persiapan saat pertemuan sebelum dan pada saat 

hari H yang jadwalnya akan memberikan edukasi (Penyuluhan), materi disampaikan oleh 

tim komunitas tentang pengetahuan ibu hamil pada TM 3 mengenai sakit pinggang. 

Persiapan pertama dimulai dengan menentukan jadwal pertemuan, persiapan tempat, 

persiapan materi penyuluhan dan ditutup dengan sesi tanya jawab dan sesi evaluasi pada 

ibu hamil. Dari hasil evaluasi yang dilakukan, ibu hamil sudah paham dengan materi yang 

dberikan, terlihat dari beberapa pertanyaan yang diajukan oleh pemateri, ibu hamil mampu 

menjawab setiap pertanyaan secara bergantian. Penyuluhan dilaksanakan dengan 

melibatkan peran serta tim komnitas. penyuluhan ini menggunakan media informasi berupa 

powerpoint, laptop, leaflet dan infocus. Kegiatan diawali pengisian pre-test kemudian 

Penyuluhan dibagi dalam 3 sesi, sesi pertama pemberian materi, sesi kedua tanya jawab 

dan sesi ketiga evaluasi, dan terakhir pengisian post-test. Untuk Sesi evaluasi dalam bentuk 

memberikan post-test berisi pertanyaan dari pemateri dan tim komunitas untuk mengetahui 

pemahaman peserta dalam penyuluhan yag telah diberikan dengan membadingkan hasil 

pri-test dan post-test peserta.  
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Asuhan Terapi Komplementer Ibu Nifas 

 Untuk ibu nifas peserta dilakukan dirumah ibu nifas berlangsung dengan baik 

sesuai dengan jadwal yang sudah ditetapkan. Hasil kegiatan adalah sebagai berikut: 

Penyuluhan terapi komplementer penyuluhan diawali dengan pemberian penjelasan pada 

ibu nifas tujuan dari penyuluhan, dengan tema terapi komplementer dalam pelayanan 

kebidanan dilanjutkan dengan materi terapi komplementer dalam kebidanan yaitu 

perawatan payudara (breast care) dan pijat oksitosin, kemudian melakukan demontrasi 

perawatan payudara (breast care) dan pijat oksitosin ke ibu nifas, kemudian mengevaluasi 

ibu nifas dapat melakukan perawat payudara (breast care) dan pijat oksitosin. 

 Dari hasil evaluasi yang dilakukan tim komunitas, ibu nifas sudah paham dengan 

materi yang diberikan, terlihat dari beberapa pertanyaan yang diajukan oleh pemateri, ibu 

nifas mampu menjawab setiap pertanyaan secara bergantian. Penyuluhan dilaksanakan 

 Dengan melibatkan peran serta tim komunitas. Penyuluhan ini menggunakan 

media informasi berupa leaflet. Kegiatan Penyuluhan dibagi dalam 3 sesi, sesi pertama 

pemberian materi, sesi kedua tanya jawab dan sesi ketiga memberikan demonstrasi 

perawatan payudara dan memberikan asuhan pijat oksitosin secara langsung pada ibu nifas. 

Untuk Sesi evaluasi dilakukan dengan memberikan kesempatan ibu nifas untuk mengulangi 

gerakan yang telah di demonstrasikan dan ibu nifas dapat mengulangi dengan  baik . 

 

Simpulan dan Saran 

 Kegiatan komunitas yang dilaksanakan diikuti oleh catin wanita, Ibu Hamil, ibu 

nifas, dan Balita, melalui kegiatan ini catin wanita, ibu hamil, ibu nifas, dan balita 

merasakan dampak yang baik bagi kesehatan catin wanita, ibu hamil, ibu nifas, dan 

kesehatan balita dengan demikian dapat meningkatkan derajat kesehatan ibu dan anak. 

Pelayanan komplementer ini perlu mendapat dukungan dari berbagai praktisi kesehatan 

supaya semakin berkembang ilmu pengetahuan dalam asuhan komplementer. 
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 Pregnancy is one of the stages of life that must be 

prepared by a woman, in the process of pregnancy there 

are physiological and psychological changes due to an 

increase in estrogen and progesterone. The gestation 

period is a beautiful time, but major changes in the body 

with a short time often cause some disorders and 

complaints that reduce pleasure during pregnancy. Lower 

back pain is the most commonly reported muscle and bone 

problem in pregnancy. Upper back pain is associated with 

increased breast size and postural factors are often 

associated with occupational conditions. Efforts to 

overcome complaints of back pain with pregnancy yoga 

exercises (Prenatal Gentle Yoga) is part of non-

pharmacological therapy that can reduce pain. The 

results of this service showed community service activities 

with the theme of prenatal yoga for third trimester 

pregnant women which were followed by 14 third 

trimester pregnant women. Held on Tuesday, May 30, 

2023 at 09.00-11.45 WIB in Tambak Selo Village, 

Ambarawa District, walking with and and third trimester 

pregnant women are excited to take part in prenatal yoga 

activities. The results of maternal knowledge were 

obtained after prenatal yoga with good results.The advice 

that can be given from this community service activity is 

that after participating in this activity, it is hoped that 

prenatal yoga can become a routine activity in the class 

of pregnant women at the Ambarawa Health Center. And 

it is expected that students can make scientific 

publications in journals / proceedings. 

 

Abstrak 

Kehamilan merupakan salah satu tahap kehidupan yang 

harus dipersiapkan oleh seorang perempuan, dalam proses 

kehamilan terjadi perubahan fisiologis dan psikologis 

karena adanya peningkatan estrogen dan progesterone. 

Masa kehamilan adalah masa yang indah, tetapi 

perubahan besar pada tubuh dengan waktu yang singkat 

sering menimbulkan beberapa gangguan dan keluhan 

Keywords: Pregnancy, 

Prenatal 

 

Kata Kunci : Yoga, Ibu 

Hamil 
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yang mengurangi kenikmatan pada masa kehamilan. 

Nyeri punggung bagian bawah merupakan masalah otot 

dan tulang yang paling sering dilaporkan dalam 

kehamilan. Nyeri punggung bagian atas berhubungan 

dengan peningkatan ukuran payudara dan faktor-faktor 

postural yang sering dihubungkan dengan kondisi 

pekerjaan. Upaya untuk mengatasi keluhan nyeri 

punggung yaitu dengan senam yoga kehamilan (Prenatal 

Gentle Yoga) merupakan bagian dari terapi non 

farmakologis yang dapat menurunkan nyeri. Hasil 

pengabdian ini menunjukkan Kegiatan pengabdian 

masyarakat yang bertemakan prenatal yoga pada ibu 

hamil trimester III yang di ikuti oleh 14 ibu hamil 

trimester III. Dilaksanakan pada Selasa 30 Mei 2023 

pukul 09.00-11.45 WIB di Desa Tambak Selo Kecamatan 

Ambarawa, berjalan dengan dan dan ibu hamil trimester 

III bersemangat untuk mengikuti kegiatan prenatal yoga. 

Didapatkan hasil pengetahuan ibu setelah dilakukan 

prenatal yoga dengan hasil baik. Setelah mengikuti 

kegiatan ini diharapkan prenatal yoga dapat menjadi 

kegiatan rutin di kelas ibu hamil di Puskesmas Ambarawa. 

 

Pendahuluan 
 Kehamilan merupakan salah satu tahap kehidupan yang harus dipersiapkan oleh 

seorang perempuan, dalam proses kehamilan terjadi perubahan fisiologis dan psikologis 

karena adanya peningkatan estrogen dan progesterone. Persiapan yang matang akan 

mempunyai peran penting dalam kehamilan (Guyton, A.C., dan Hall, J.E. 2008). Masa 

kehamilan adalah masa yang indah, tetapi perubahan besar pada tubuh dengan waktu yang 

singkat sering menimbulkan beberapa gangguan dan keluhan yang mengurangi kenikmatan 

pada masa kehamilan (Suananda, 2018). Dalam proses adaptasi tidak jarang ibu hamil akan 

mengalami ketidaknyamanan yang meskipun hal itu adalah fisiologis namun tetap perlu 

diberikan suatu pencegahan dan perawatan, beberapa ketidaknyamanan trimester III pada 

Ibu hamil diantaranya sering buang air kecil 50%, keputihan 15 %, konstipasi 40%, perut 

kembung 30%, bengkak pada kaki 20%, kram pada kaki 10%, sakit kepala 20%, striae 

gravidarum 50%, hemoroid 60%, sesak nafas 60% dan sakit punggung 70% (Sari dkk, 

2016). 

 Nyeri punggung bagian bawah merupakan masalah otot dan tulang yang paling 

sering dilaporkan dalam kehamilan. Nyeri punggung bagian atas berhubungan dengan 

peningkatan ukuran payudara dan faktor-faktor postural yang sering dihubungkan dengan 

kondisi pekerjaan. Nyeri punggung bagian bawah dihubungkan dengan lordosis yang 

diakibatkan jika peningkatan berat uterus menarik tulang belakang keluar dari garis tubuh. 

Nyeri punggung pada kehamilan harus mendapatkan penanganan yang serius agar aktifitas 

ibu hamil tidak terganggu. Nyeri punggung dapat menyebabkan gejala yang mencegah ibu 

hamil untuk menjalani aktifitasnya dengan normal, seperti gangguan motorik, susah tidur, 

bahkan depresi (Wahyuni & Prabowo, 2012). Upaya untuk mengatasi keluhan nyeri 

punggung yaitu biasanya dengan terapi farmakologis dan terapi non farmakologis. Senam 

yoga kehamilan (Prenatal Gentle Yoga) merupakan bagian dari terapi non farmakologis 

yang dapat menurunkan nyeri (Sindhu, 2009). 

 Senam yoga yang dilakukan pada kehamilan trimester III dapat mengurangi 

keluhan yang dirasakan ibu hamil selama trimester III salah satunya yaitu nyeri punggung 

(Devi M, 2014).Yoga selama kehamilan merupakan salah satu jenis modifikasi dari hatha 

yoga yang disesuaikan dengan kondisi ibu hamil. Tujuan prenatal yoga adalah untuk 
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mengurangi keluhan-keluhan ibu selama kehamilan serta mempersiapkan ibu hamil secara 

fisik, mental, dan spiritual untuk proses persalinan. Dengan persiapan matang, sang ibu 

akan lebih percaya diri dan memperoleh keyakinan menjalani persalinan dengan lancar dan 

nyaman (Pratignyo, 2014). 

 Berdasarkan hal tersebut maka akan dilakukan pengabdian masyarakat dengan 

pengangkut topik “Yoga Ibu Hamil Untuk Mengurangi Kecemasan Pada Trimester III Di 

Desa Tambak Selo Kecamatan Ambarawa Kabupaten Semarang” 

 

Metode  
 Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, kami sebagai tim pelaksana berupaya 

memberikan pengetahuan secara lebih fokus tentang senam yoga ibu hamil trimester III 

untuk mengatasi kecemasan selama kehamilan. Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian 

Masyarakat ini dilakukan dengan 3 tahap yaitu: Tahap Perencanaan, Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat (Tahap Praktikum) dan Tahap Evaluasi.  Pada tahap I ini 

peneliti mencari responden yaitu ibu hamil trimester III di desa tambak selo untuk 

dilakukan prenatal yoga pada ibu hamil trimester III. Pada tahap II Melakukan pengisian 

kuesioner pre-test pada ibu hamil trimester III untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu 

hamil trimester III tentang prenatal yoga. Pada tahap III ini Melakukan penyuluhan dan 

pendampingan pada ibu hamil trimester III untuk melakukan prenatal yoga menggunakan 

media leaflet. Pada tahap V Dilakukan prenatal yoga pada ibu hamil trimester III secara 

langsung di Desa Tambak Selo, dan pada tahap V Melakukan evaluasi terhadap 

penyampaian informasi dari prenatal yoga pada ibu hamil trimester III untuk mengetahui 

tingkat pengetahuan setelah di lakukannya pengabdian dengan melakukan pengisian 

kuesioner post-test.  

 

Hasil dan Pembahasan  
 Pengabdian kepada masyarakat ini telah dilakukan pada hari Selasa, 30 Mei 2023 

di Desa tambakselo yang diikuti oleh 14 ibu hamil trimester III, kegiatan dimulai dari jam 

09.00 WIB sampai selesai pelatihan. Kegiatan ini diawali dengan kegiatan pengabdian ini 

dimulai dari pretest yang bertujuan untuk mengetahui pemahaman dan pengetahuan ibu 

hamil tentang prenatal yoga. Didapatkan hasil sebagian besar ibu memiliki pengetahuan 

yang kurang tentang Pranatal yoga sebesar 7, 14% dan sudah ada ibu dengan pengetahuan 

baik sebesar 85,71%. Hal ini dipengaruhi oleh masih banyak ibu-ibu yang pengetahuanya 

kurang mengenai prenatal yoga. Selanjutnya Setelah diberikan pelatihan terjadi 

peningkatan pengetahuan ibu tentang Prenatal yoga didapatkan hasil peningkatan ibu 

tentang prenatal yoga dimana sebagian besar ibu memiliki pengetahuan yang baik 

berdasarkan hasil post-test sebesar 100%. Berdasarkan Pendidikan SD didapatkan 2 

responden (14,3%) Sedangkan responden dengan Pendidikan SMP dengan 5 responden 

(35,7%), Pendidikan SLTA dengan 5 responden (35,7%), dan Pendidikan Sarjana dengan 

2 responden (14,3%). Sedangkan berdasarkan usia ibu hamil trimester III, rentang usia 20-

25 tahun didapatkan 4 responden (28,6%) dan rentang usia 26-35 tahun didapatkan 10 

responden (71,4%). 

 Pada identifikasi atau pendataan jumlah sasaran yaitu hamil trimester III. 

Selanjutnya dilakukan beberapa tahapan dalam melakukan pengabdian masyarakat ini 

yaitu pertama dilakukan pretest untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan ibu mengenai 

prenatal yoga dan manfaatnya, selanjutnya di lakukan demostrasi prenatal yoga dan 

kemudian dilakukan posttest untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu tentang prenatal 

yoga. Isi dari kegiatan ini adalah memberikan penyuluhan guna meningkatkan pengetahuan 

ibu tentang prenatal yoga untuk mengurangi kecemasan yang meliputi definisi yoga, 

manfaat yoga, langka-langkah yoga. Senam yoga merupakan program olahraga ringan 

dimana latihannya menggabungkan prinsip-prinsip yoga. Yoga merupakan pendekatan 

secara holistic berupa fisik, mental dan spiritual yang melibatkan kombinasi peregangan 
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otot tubuh, meditasi pernafasan, dan mendorong pertumbuhan kesehatan dan spiritual bila 

melakukannya. Melakukan latihan yoga pada saat hamil, akan mempersiapkan tubuh 

maupun pikiran untuk siap dan tegar menghadapi masa persalinan (Wiadnyana, 2011). 

 Tujuannya senam yoga yaitu untuk melatih otot panggul dan sekitarnya, agar 

menjadi lebih kuat dan elastis. Latihan pernafasan yang dilakukan selama yoga juga akan 

membuat ibu terbiasa melakukan nafas pendek dan cepat dengan ritme yang teratur serta 

panjang dan dalam baik saat menghirup maupun melepaskan udara. Pelatihan nafas bisa 

menenangkan calon ibu untuk melalui rasa sakit dalam proses persalinan, serta memicu 

sistem saraf yang memperlancar pembukaan dan peregangan dinding vagina (Aswitami, 

2017). Manfaat yoga antenatal dikatakan memudahkan proses persalinan, mengurangi 

kecemasan dan mempersiapkan mental sang ibu untuk menghadapi persalinan, 

melancarkan sirkulasi darah dan asupan oksigen ke janin, menjalin komunikasi antara ibu 

dan anak sejak masih berada di dalam kandungan, mempercepat pemulihan fisik dan 

mengatasi depresi pasca melahirkan, meningkatkan kekuatan dan stamina tubuh saat hamil 

(Rusmita, 2015). 

 
Tabel 1.1  Pengetahuan ibu hamil tentang prenatal yoga sebelum diberikan 

Pendidikan kesehatan 

No Tingkat Pengetahuan Jumlah Presentase(%) 

1 Baik 12 85,71% 

2 Cukup 1 7,14% 

3 Kurang 1 7,14% 

              Total 14 100% 

 

 Berdasarkan tabel diatas sebagian besar ibu memiliki pengetahuan yang kurang 

tentang Pranatal yoga sebesar 7,14% dan sudah ada ibu dengan pengetahuan baik sebesar 

85,71%. Hal ini dipengaruhi oleh masih banyak ibu-ibu yang pengetahuanya kurang 

mengenai prenatal yoga. 

 

Tabel 1.2  Pengetahuan ibu ibu hamil tentang prenatal Yoga setelah diberikan 

Pendidikan kesehatan 
No Tingkat Pengetahuan Jumlah Presentase(%) 

1 Baik 14 100% 

2 Cukup 0 -% 

3 Kurang 0 -% 

              Total 14 100% 

 Berdasarkan tabel diatas terjadi peningkatan pengetahuan ibu tentang prenatal 

yoga dimana sebagian besar ibu memiliki pengetahuan yang baik berdasarkan hasil post-

test sebesar 100%.  
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Evaluasi  
 Tahap evaluasi dilakukan dalam 1 waktu. Dari hasil evaluasi didapatkan hasil 

bahwa sebagian besar ibu mempunyai pengetahuan yang baik setelah mengikuti pelatihan 

dan praktik prenatal yoga yang dilakukan. Tingkat pengetahuan ibu mengenai prenatal 

yoga setelah diberikan penyuluhan yaitu sebanyak 14 ibu menjadi berpengetahuan baik 

(100%) efektifitas pelatihan ini di lakukan dengan tatap muka secara langsung. 

 

Simpulan dan Saran  

Simpulan  
 Kegiatan pengabdian masyarakat yang bertemakan prenatal yoga pada ibu hamil 

trimester III yang di ikuti oleh 14 ibu hamil trimester III. Dilaksanakan pada Selasa 30 Mei 

2023 pukul 09.00-11.45 WIB di Desa Tambak Selo Kecamatan Ambarawa, berjalan 

dengan dan dan ibu hamil trimester III bersemangat untuk mengikuti kegiatan prenatal 

yoga. Didapatkan hasil pengetahuan ibu setelah dilakukan prenatal yoga dengan hasil baik.  

 

Saran  
 Setelah mengikuti kegiatan ini diharapkan prenatal yoga dapat menjadi kegiatan 

rutin di kelas ibu hamil di Puskesmas Ambarawa.  

 

Ucapan Terima Kasih 
 Peneliti menyampaikan ucapan terimakasih kepada Universitas Ngudi Waluyo, 

Pembimbing Institusi, pembimbing lahan,  pemilik lahan  beserta kader dan Ibu hamil yang 

bersedia menjadi responden dalam penelitian dan seluruh pihak yang turut mendukung 

penelitian ini sehingga dapat berjalan dengan lancar. 

 

 

Gambar 1.1 kegiatan penyuluhan Gambar 1.2 kegiatan pendataan 

Gambar 1.3 Demonstrasi dan Praktik 
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 Dysmenorrhea is one of the most common gynecological 

disorders in adolescent girls. Adolescent girls who have 

experienced menstruation often complain of menstrual 

pain (dysmenorrhea). Signs of dysmenorrhea symptoms 

have very varied physical symptoms (De Sanctis, et al, 

2016). Dysmenorrhea is not harmful to health, but if not 

treated it can cause discomfort that can interfere with 

adolescent activities, both daily activities and activities at 

school. Dysmenorrhea has a high impact on women's 

lives, resulting in restrictions on daily activities, lower 

academic achievement in adolescents, and poor sleep 

quality, as well as having a negative effect on mood, 

causing anxiety and depression From the problems 

mentioned above, there are several problems that can 

affect This community service is carried out in stages, 

namely the selection of young women, licensing of village 

midwives,  implementation of activities, evaluation. This 

devotion aims to study acupressure massage to overcome 

dysminore pain or menstrual pain. This devotional 

population is 10 young women. This activity uses PPT 

media and leaflets and is carried out offline (face-to-face) 

 

Abstrak 

Dismenore adalah salah satu kelainan ginekologi yang 

paling sering terjadi pada remaja putri. Remaja putri yang 

sudah mengalami menstruasi sering mengeluh terjadinya 

nyeri menstruasi (dismenore). Tanda gejala dismenore 

memiliki gejala fisik yang sangat bervariasi (De Sanctis, 

et al, 2016). Dismenore tidak berbahaya bagi kesehatan, 

namun apabila tidak diatasi dapat menyebabkan rasa tidak 

nyaman yang dapat mengganggu aktivitas remaja, baik 

aktivitas sehari- hari maupun aktivitas di sekolah. 

Dismenore berdampak tinggi pada kehidupan wanita, 

berakibat pada pembatasan aktivitas sehari-hari, prestasi 

akademis yang lebih rendah pada remaja, dan kualitas 

tidur yang buruk, serta memiliki efek negatif pada suasana 

hati, menyebabkan kecemasan dan depresi Dari masalah 

tersebut di atas, ada beberapa masalah yang bisa 

mempengaruhi Pengabdian masyarakat ini dilakukan 

dengan tahapan yaitu pemilihan remaja putri, perizinan 

Keywords: 

Dysmenorrhea 

 

Kata Kunci : Akupresure  

Esukasi 
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pada bidan desa, pelaksanaan kegiatan, evaluasi. 

Pengabdian ini bertujuan untuk mengkaji pijat akupresur 

untuk mengatasi nyeri disminore atau nyeri haid. Populasi 

pengabdian ini adalah remaja putri 10 orang. Kegiatan ini 

menggunakan media PPT dan leaflet dan dilakukan secara 

luring (tatap muka). 

 

Pendahuluan 

 World Health Organization (WHO) melaporkan pada tahun 2018 bahwa kejadian 

dismenore sebesar 90% pada perempuan dan 10-15% diantaranya mengalami dismenore 

berat (Apriyanti, dkk, 2018). Di Indonesia sekitar 45-95% perempuan usia produktif 

mengalami dismenore (Proverawati dan Misaroh, 2012 dalam Apriyanti, dkk, 2018). 

Angka kejadian dismenore di Indonesia sebesar 64,25% yang terdiri dari 54,89% 

dismenore primer dan 9,36% dismenore sekunder. Dismenore primer dialami oleh 60-75% 

remaja dengan tiga perempat dari jumlah remaja tersebut mengalami nyeri ringan sampai 

berat dan seperempat lagi mengalami nyeri berat (Alatas, 2016). Berdasarkan penelitian di 

Manado, sebesar 54,5 % pengetahuan remaja tentang dismenore dalam kategori kurang 

sehingga mempengaruhi perilaku remaja dalam melakukan penanganan dismenore. 

 Angka kejadian dismenore menurut Dinas Kesehatan Provinsi Bali tahun 2014 

sebanyak 48,05% (Lestari, dkk, 2019). Berdasarkan penelitian oleh Purnamayanthi (2017), 

sebesar 44,1% remaja putri memiliki pengetahuan cukup dan 55,8 % berperilaku kurang 

baik dalam melakukan penanganan dismenore serta ada hubungan yang signifikan antara 

tingkat pengetahuan dengan perilaku penanganan dismenore.  

 Dismenore diklasifikasikan menjadi dua, yaitu dismenore primer dan dismenore 

sekunder. Dismenore primer didefinisikan sebagai nyeri, kram spasme di perut bagian 

bawah, sebelum dan atau selama menstruasi, dengan tidak adanya patologi panggul 

makroskopik yang terlihat (Dawood, 1987 dalam Iacovides, et al, 2015). Dismenore 

memberikan dampak terhadap aktivitas remaja putri dan juga adanya efek samping dari 

penanganan dismenore secara farmakologis, maka sangat diperlukan pemberian informasi 

melalui penyuluhan kepada remaja putri yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan 

tentang penanganan dismenore primer menggunakan kompres hangat. Dengan adanya 

pemberian informasi melalui penyuluhan, remaja putri diberikan pengetahuan dalam 

menangani dismenore primer menggunakan kompres hangat. 

 Dalam memberikan penyuluhan penanganan dismenore primer menggunakan 

kompres hangat, digunakan media berupa leaflet. Leaflet adalah suatu bentuk penyampaian 

informasi atau pesan-pesan kesehatan melalui lembaran yang dilipat berisi informasi dapat 

berupa bentuk kalimat maupun gambar atau kombinasi (Notoatmodjo, 2014 dalam Dewi, 

2018). Penyuluhan dengan media leaflet bertujuan agar penyuluhan menjadi lebih menarik 

sehingga remaja putri lebih memahami pesan yang disampaikan terkait penanganan 

dismenore primer dengan kompres hangat. Selain itu, media PPT dan leaflet lebih mudah 

dibawa kemana-mana, dapat disimpan dalam waktu lama, lebih informatif dan menarik. 

 

Metode 

 Kegiatan pengabdian masyarakat ini berupa praktek penerapaan Akupresure di 

posyandu remaja desa Purworejo Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang. Kegiatan 

pengabdian ini dilakukan dalam beberapa tahap 1 mencari kelompok remaja yang dijadikan 

sasaran pelaksanaan kegiatan. Tahap 2 yaitu meminta izin ke bidan desa untuk diadakan 

kegiatan Akupresure pada remaja dan penentuan waktu pelaksanaan. Tahap 3 yaitu 

pelaksanaan kegiatan Akupresure dengan menggunakan media PPT dan leaflet yang 

dilakukan pada hari jumat 26 Mei 2023-selesai di desa Purworejo, kegiatan ini diikuti oleh 

10 remaja putri. 
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Hasil dan Pembahasan 

Persiapan  

 Kegiatan pengabdian dimulai dari persiapan dengan melakukan perijinan dengan 

mitra. Perijinan dilakukan untuk mendapatkan dukungan dari mitra terhadap kegiatan 

pengabdian  yang akan dilakukan. Perijinan merupakan upaya advokasi yaitu pendekatan 

dengan pimpinan untuk mendapatkan dukungan berupa kemudahan dalam  proses 

pelaksanaan. 

 

Pelaksanaan Kegiatan 

 Pelaksanaan Kegiatan Akupresure dalam mengatasi desminore atau nyeri   haid 

pada remaja dilaksankan  pada hari jumat tanggal 26 Mei 2023 di desa Purworejo kab 

Semarang yang diikuti oleh 10 peserta remaja putri kegiatan dimulai dari jam 13.00 sampai 

selesai pelatihan. Pada awal kegiatan pengabdian ini dimulai dengan pre test ,pre test ini 

bertujuan untuk mengetahui pemahaman dan pengetahuan remaja putri tentang nyeri 

disminore mengenai pijat akupresure untuk menangani nyeri disminore adapun hasil dari 

pre test sebagai berikut :   

 
Tabel 1.1 Hasil Pre Test Tentang Gambaran Pengetahuan Remaja Putri Tentang Nyeri Disminore 

No Tingkat Pengetahuan Frequensi Persentase (%) 

1 Baik  2 20% 

2 Cukup  5 50% 

3 Kurang  3 30% 

 Total  10 100% 

 

 Berdasarkan tabel 5.1 data di atas dapat disimpulkan bahwa, tingkat pengetahuan 

tentang nyeri disminore sebelum diberikan penyuluhan yaitu dengan kategori baik ada 2 

remaja  (20%) berpengetahuan cukup ada 5 remaja (50%) dan terdapat 3 (30%) dengan 

tingkat pengetahuan kurang tentang akupresure untuk penanganan nyeri disminore. 

Langkah selanjutnya kami memberikan edukasi tentang Akupresure dalam mengatasi 

desminore atau nyeri   haid pada remaja dan setelah dilakukan post tes hasilnya sebagai 

berikut : 
 

Tabel 1.2 Hasil Post Test Pijat Akupresure untuk mengurangi nyeri disminore 

No  Tingkat Pengetahuan Frequensi Persentase (%) 

1 Baik  7 70,% 

2 Cukup  2 20% 

3 Kurang  1 10% 

 Total  10 100% 

 

 Berdasarkan tabel 1.2 dapat disimpulkan bahwa, tingkat pengetahuan remaja 

mengenai akupresure untuk mengatasi nyeri disminore setelah diberikan penyuluhan 

meningkat yaitu 10 peserta remaja menjadi berpengetahuan baik (70%). Ini menunjukan 

peningatan pengetahuan tentang Akupresure dalam mengatasi disminore atau nyeri   haid 

pada remaja putri setelah pemberian edukasi tersebut. 

 Berdasarkan tabel distribusi diatas dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan 

pengetahuan sebelum diberikan pendidikan kesehatan dengan setelah diberikan pendidikan 

kesehatan tentang akupresure untuk mengurangi nyeri haid pada remaja putri  pengetahuan 

pengetahuan remaja putri tentang akupresure untuk mengurangi nyeri haid sebelum 

diberikan pendidikan kesehatan yang berpengetahuan baik sebanyak 2 orang (20%), 

pengetahuan cukup sebanyak 5 orang (50%), dan pengetahuan kurang sebanyak 3 orang 

(30%). Hal tersebut banyak sekali faktor yang mempengaruhi pengetahuan. Remaja 

putri banyak yang mempunyai pengetahuan kurang karena memang belum terpapar 
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informasi tentang akupresure untuk mengurangi nyeri haid, sehingga pada saat pretest 

responden belum memiliki pengetahuan tentang akupresure untuk mengurangi nyeri haid. 

Sedangkan Setelah dilakukan penyuluhan mengenai edukasi, tentang akupresure untuk 

mengurangi nyeri haid terdapat data post test yang menunjukkan adanya peningkatan. Hasil 

yang diperoleh, yaitu 7 remaja putri (70%) tentang akupresure untuk mengurangi nyeri 

haid. Hal ini menunjukkan adanya perubahan pengetahuan setelah diberikan pendidikan 

kesehatan. Hal ini sejalan dengan teori  Hilintil et al (2023) bahwa tahu diartikan mengingat 

suatu materi yang pernah diketahui sebelumnya. 

 

 
Gambar 1 

 

Simpulan dan Saran 

 Kegiatan pengabdian masyarakat berupa Akupresure dalam mengatasi desminore 

atau nyeri   haid pada remaja putri  telah dilaksanakan dengan remaja putri desa Purworejo. 

Kegiatan ini dilakukan 3 tahap yaitu tahap persiapan, pelaksanaan dan 

evaluasi.Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan dengan pemberian pendidikan kesehatan 

lelalui PPT dan  leaflet.  

 Hasil kegiatan didapatkan pengetahuan remaja putri dengan tingkat pengetahuan 

baik 7 responden (70%), dan dengan pengetahuan cukup 2 responde (20%) dan dengan 

tingkat pengetahuan kurang  1 responden (10%). 

 Saran yang dapat diberikan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah : 

Setelah mengikuti kegiatan ini diharapkan remaja putri dapat melakukan  pijat akupresure 

untuk mengatasi nyeri disminore  ini secara mandiri di rumah. Perlu dilakukan kegiatan 

serupa didaerah lain yang belum memiliki kesempatan melakukan kegiatan ini untuk 

membantu para remaja yang sering mengalami nyeri saat disminore 
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 Adolescence or the transition period of childhood to 

adulthood which is indicated by psychic, emotional, and 

physical changes. Dysmenorrhoea is menstrual cramps or 

menstrual pain. Menstrual pain occurs mainly in the 

lower abdomen, but can spread to the lower back, waist, 

pelvis, upper thighs, to the calves. Yoga is a technique that 

teaches relaxation, breathing, and body position 

techniques to improve strength, balance and reduce pain. 

Yoga during menstruation is an exercise consisting of 

physical movements, deep breathing, and meditation to 

relieve problems that arise during menstruation. method 

used is the provision of Health Education Yoga 

Gymnastics to overcome Dysmenorrhoea Pain, Doing 

yoga gymnastics movements to overcome Dysmenorrhoea 

Pain. The results obtained before the Pretest there is still 

a lack of knowledge related to the importance of the 

benefits of Yoga in reducing pain. Judging from the data, 

most of the information has good knowledge only 3 people 

(23.08%), enough knowledge 1 person (7.69%) and 

knowledge less 9 people (69.23%). After the socialization 

of the importance of Yoga to reduce the pain of 

dysmenorrhoea, socialization related to this knowledge 

has been achieved. Judging from the data, the information 

shows that most of them have good knowledge, only 13 

people (100%). The conclusion of community service 

activities to adolescents is the increase in insight and 

knowledge of adolescents about the benefits of yoga 

gymnastics to overcome dysmenorrhoea pain in 

adolescents. 

 

Abstrak 

Masa remaja atau masa peralihan periode bocah menuju 

dewasa yang ditunjukkan oleh perubahan psikis, emosi, 

serta fisik. Dismenorea adalah kram menstruasi atau nyeri 

menstruasi. Nyeri menstruasi terjadi terutama di perut 

bagian bawah, tetapi dapat menyebar hingga ke punggung 

bagian bawah, pinggang, panggul, paha atas, hingga betis. 

Yoga merupakan tehnik yang mengajarkan seperti tehnik 

relaksasi, pernafasan, dan posisi tubuh untuk 

meningkatkan kekuatan, keseimbangan dan mengurangi 
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rasa nyeri. Senam Yoga Saat Menstruasi merupakan 

latihan yang terdiri dari gerakan fisik, pernafasan dalam, 

dan meditasi untuk meringankan masalah yang muncul 

saat menstruasi. Metode yang digunakan yaitu pemberian 

Pendidikan Kesehatan Senam Yoga untuk mengatasi 

Nyeri Dismenorea, Melakukan Gerakan senam yoga 

untuk mengatasi Nyeri Dismenorea. Hasil yang diperoleh 

sebelum dilakukan Pretes terdapat masih minimnya 

pengetahuan terkait pentingnya manfaat Senam Yoga 

dalam mengurangi rasa nyeri. Dilihat dari data  

menunjukan informasi sebagian besar memiliki 

pengetahuan baik hanya 3 orang (23.08%), pengetahuan 

cukup 1 orang (7.69%) dan pengetahuan kurang 9 orang 

(69.23%). setelah dilakukannya kegiatan Sosialisasi 

pentingnya Yoga untuk mengurangi rasa nyeri 

Dismenorea, telah tercapainya sosialisasi terkait 

pengetahuan tersebut. Dilihat dari data  menunjukan 

informasi sebagian besar memiliki pengetahuan baik 

hanya 13 orang (100%). Kesimpulan kegiatan pengabdian 

masyarakat kepada remaja adalah Bertambahnya 

wawasan dan pengetahuan remaja tentang manfaat senam 

yoga untuk mengatasi nyeri dismenorea pada remaja. 

 

Pendahuluan 

 Masa remaja disebut sebagai masa peralihan atau masa penghubung antara masa 

anak-anak menuju masa dewasa. Remaja merupakan individu-individu calon penduduk 

usia produktif yang pada saatnya kelak akan menjadi pelaku pembangunan sehingga harus 

disiapkan agar menjadi sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas (Wirenviona & 

Riris, 2020). Dismenorea adalah kram menstruasi atau nyeri menstruasi. Nyeri menstruasi 

terjadi terutama di perut bagian bawah, tetapi dapat menyebar hingga ke punggung bagian 

bawah, pinggang, panggul, paha atas, hingga betis. Nyeri ini juga bisa disertai dengan kram 

perut yang parah. Kram tersebut berasal dari kontraksi otot rahim yang sangat intens saat 

mengeluarkan darah menstruasi dari dalam rahim (E. Sinaga et al., 2017). 

 Yoga merupakan tehnik yang mengajarkan seperti tehnik relaksasi, pernafasan, 

dan posisi tubuh untuk meningkatkan kekuatan, keseimbangan dan mengurangi rasa nyeri 

(Sindhu, 2014). Senam Yoga Saat Menstruasi merupakan latihan yang terdiri dari gerakan 

fisik, pernafasan dalam, dan meditasi untuk meringankan masalah yang muncul saat 

menstruasi. Posisi yoga yang dilakukan saat sedang menstruasi terdiri dari posisi yang 

merilekskan tubuh dengan metode pernafassan yang dapat membuat kondisi mental 

menjadi jauh lebih baik. Posisi yoga untuk menstruasi dapat memberikan kekuatan dan 

menstimulasi otak, dada, paru-paru dan hati, serta dapat mempertahankan keseimbangan 

hormon dalam tubuh. 

 
Metode  

 Pemberian Pendidikan Kesehatan Senam Yoga untuk mengatasi Nyeri 

Dismenorea, Melakukan Gerakan senam yoga untuk mengatasi Nyeri Dismenorea. Dengan 

menggunakan Media Promosi Kesehatan yang langsung diberikan pada remaja putri. 

Instrument yang digunakan adalah Kuesioner pretest dan posttest, guna untuk 

meningkatkan kemampuan, pemahaman memahami gerakan senam yoga. 
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Hasil dan Pembahasan  

 Kegiatan Literasi dimulai dari persiapan dilakukan dengan melakukan perijinan 

dengan Kader Remaja & Karangtaruna. Perijinan ini dilakukan sebagai upaya advokasi  

untuk mendapatkan dukungan dan perijinan dalam proses pelaksanaan dan perkenalan 

pimpinan Kader dan Karangtaruna. Pelaksanaan Kegiatan pengabdian masyarakat 

dilaksanakan pada tanggal 1 juni secara luring dengan sasaran Remaja putri. Pelaksanaan 

tahap 1 dimulai dari pelaksanaan pre test yang dilanjutkan dengan pemberian edukasi 

tentang senam Yoga untuk mengatasi nyeri dismenorea dan post test dengan pemberian 

kuesioner. 

 Berdasarkan Kuisioner Pretest Remaja Putri Desa Jambu yang terdiri dari 13 

Remaja Putri yang berumur 13- 17 tahun. Berikut diantaranya masih duduk dibangku SMP 

dan SMA.  
Tabel 1 Karakteristik Peserta Pretest 

Pengetahuan Frekuensi % 

Baik 3 23,08% 

Cukup 1 7,69% 

Kurang 9 69,23% 

Jumlah 13 100% 

 

 Berdasarkan data tersebut, sebelum dilakukannya kegiatan Sosialisasi pentingnya 

Yoga untuk mengurangi rasa nyeri Dismenorea, masih minimnya pengetahuan terkait 

pengetahuan tersebut. Dilihat dari data  menunjukan informasi sebagian besar memiliki 

pengetahuan baik hanya 3 orang (23.08%), pengetahuan cukup 1 orang (7.69%) dan 

pengetahuan kurang 9 orang (69.23%) karena minim pengetahuan tentang senam yoga 

untuk mengatasi nyeri dismenorea. 

Gambar 1. Pengisian Pre test 

 Kegiatan selanjutnya setelah pre test dilakukan demonstrasi Gerakan yoga untuk 

mengatasi nyeri dismenorea pada Remaja Putri Desa Jambu 
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Gambar 2. Gerakan Yoga 

 

 Setelah melakukan Gerakan yoga untuk mengatasi nyeri Dismenorea pada Remaja 

Putri Desa Jambu kegiatan selanjutnya yaitu post test, berdasarkan Kuisioner Post test 

Remaja Putri Desa Jambu setelah dilakukan Sosialisasi pentingnya Yoga untuk 

mengurangi rasa nyeri Dismenorea, berikut diantaranya progam tersebut berhasil tercapai 

tujuannya dan mengetahui pemahaman pentingnya Senam Yoga, sehingga Remaja Putri 

desa Jambu bisa mengaplikasikannya. 
 

Tabel 2 Karakteristik Peserta Post Test 

Pengetahuan Frekuensi % 

Baik 13 100,00% 

Cukup 0 0,00% 

Kurang 0 0,00% 

Jumlah 13 100% 

  

 Berdasarkan data tersebut, setelah dilakukannya kegiatan Sosialisasi pentingnya 

Yoga untuk mengurangi rasa nyeri Dismenorea, telah tercapainya sosialisasi terkait 

pengetahuan tersebut. Dilihat dari data menunjukan informasi sebagian besar memiliki 

pengetahuan baik 13 orang (100%). Ini menunjukan peningkatan pengetahuan tentang 

senam yoga dalam mengatasi disminore atau nyeri   haid pada remaja putri setelah 

pemberian edukasi tersebut. 

 
Gambar 3. Pengisian Post Test 
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Simpulan 

 Kegiatan pengabdian masyarakat kepada remaja adalah memberikan penyuluhan 

sebagai dasar pengetahuan mengenai pentingnya senam yoga untuk mengatasi nyeri 

dismenorea. Bertambahnya wawasan dan pengetahuan remaja tentang manfaat senam yoga 

untuk mengatasi nyeri dismenorea pada remaja. 

 
Saran 

 Dengan telah dilakukannya Gerakan senam yoga ini, diharapkan dapat mengatasi 

nyeri Dismenorea pada remaja putri dan juga bermanfaat untuk Kesehatan serta perlu 

dilakukan kegiatan serupa didaerah lain yang belum memiliki kesempatan melakukan 

kegiatan ini untuk membantu para remaja yang sering mengalami nyeri saat dismenorea. 

 
Ucapan Terima Kasih 

 Peneliti menyampaikan ucapan terimakasih kepada Universitas Ngudi Waluyo, 

Pembimbing Institusi, pembimbing lahan,  pemilik lahan  beserta kader dan reamaja putri 

yang bersedia menjadi responden dalam penelitian dan seluruh pihak yang turut 

menundukan penelitian ini sehingga dapat berjalan dengan lancar. 
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 Pregnancy is one of the stages of life that must be 

prepared by a woman, in the process of physiological and 

psychological changes due to an increase in estrogen and 

progesterone. The process of adaptation to deal with these 

changes must be prepared from the beginning of 

pregnancy. maturity will have an important role in 

pregnancy (Guyton, A.C., and Hall, J.E. 2008). 

Pregnancy is a beautiful period, major changes in the 

body with short ones often cause some disturbances and 

complaints that reduce enjoyment during pregnancy 

(Suananda, 2018). Lower back pain is the most commonly 

reported muscle and bone problem in pregnancy. The 

hormones progesterone and relaxin cause the joints to 

soften, especially along the spinal column, as the center 

of gravity changes as the game progresses, generally 

contributing to back pain complaints. Upper back pain is 

associated with increased breast size and postural factors 

often associated with working conditions. Lower back 

pain with lordosis that results when the increased weight 

of the uterus pulls the spine away from the body line 

(Linda, 2008). This study aims to determine the level of 

knowledge of pregnant women TM III. Pregnancy is one 

of the stages of life that must be prepared by a woman, in 

the process of pregnancy physiological and psychological 

changes occur due to an increase in estrogen and 

progesterone. The process of adaptation to deal with these 

changes must be prepared from the beginning of 

pregnancy. Careful preparation will have an important 

role in pregnancy. In the process of adaptation, it is not 

uncommon for pregnant women to experience discomfort, 

although it is physiological but still needs to be given a 

prevention and treatment, some of the third trimester 

discomforts in pregnant women include frequent 

urination 50%, vaginal discharge 15%, constipation 

40%, flatulence 30%, swelling in the legs 20%, leg 

cramps 10%, headaches 20%, striae gravidarum 50%, 

hemorrhoids 60%, shortness of breath 60% and back pain 

70%. Yoga exercise carried out in the third trimester of 

pregnancy can reduce the complaints felt by pregnant 

women during the third trimester, one of which is back 

pain. What is used is by demonstrating prenatal yoga 

Keywords: 

Discomfort,Pregnant 

Women,Prenatal Yoga 
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directly. The evaluation of this activity showed that there 

was an increase in knowledge about the benefits of yoga 

for pregnant women. Yoga can be used as a non-

pharmacologic method to overcome discomfort in TM III 

pregnant women. 

 

Abstrak 

Kehamilan merupakan salah satu tahap kehidupan yang 

harus dipersiapkan oleh seorang perempuan, dalam proses 

kehamilan terjadi perubahan fisiologis dan psikologis 

karena adanya peningkatan estrogen dan progesterone. 

Proses adaptasi untuk menghadapi perubahan ini harus 

sudah disiapkan semenjak awal kehamilan. Persiapan 

yang matang akan mempunyai peran penting dalam 

kehamilan (Guyton, A.C., dan Hall, J.E. 2008). Masa 

kehamilan adalah masa yang indah, tetapi perubahan 

besar pada tubuh dengan waktu yang singkat sering 

menimbulkan beberapa gangguan dan keluhan yang 

mengurangi kenikmatan pada masa kehamilan (Suananda, 

2018).  Sekitar 50% – 72% dari wanita ketika hamil 

mengalami nyeri punggung bawah, nyeri akan meningkat 

seiring bertambahnya usia kehamilan. Ibu hamil 

mengeluh nyeri punggung bawah. Karena itu 

terganggunya aktivitas fisik sehari-hari seperti naik 

tangga (47%), berjalan (40%), bekerja berat (28%), 

berpartisipasi dalam latihan (30%), terganggu kualitas 

tidur (58%), 10% dari semua ibu hamil yang mengeluh 

nyeri punggung bawah terpaksa mengambil cuti dari 

pekerjaannya.Nyeri punggung bagian atas berhubungan 

dengan peningkatan ukuran payudara dan faktor-faktor 

postural yang sering dihubungkan dengan kondisi 

pekerjaan. Nyeri punggung bagian bawah dihubungkan 

dengan lordosis yang diakibatkan jika peningkatan berat 

uterus menarik tulang belakang keluar dari garis tubuh 

(Linda, 2008). Nyeri punggung pada kehamilan harus 

mendapatkan penanganan yang serius agar aktifitas ibu 

hamil tidak terganggu. Nyeri punggung dapat 

menyebabkan gejala yang mencegah ibu hamil untuk 

menjalani aktifitasnya dengan normal, seperti gangguan 

motorik, susah tidur, bahkan depresi (Wahyuni & 

Prabowo, 2012). Upaya untuk mengatasi keluhan nyeri 

punggung yaitu biasanya dengan terapi farmakologis dan 

terapi non farmakologis. Senam yoga kehamilan (Prenatal 

Gentle Yoga) merupakan bagian dari terapi non 

farmakologis yang dapat menurunkan nyeri (Sindhu, 

2009). Senam yoga yang dilakukan pada kehamilan 

trimester III dapat mengurangi keluhan yang dirasakan 

ibu hamil selama trimester III salah satunya yaitu nyeri 

punggung (Devi M, 2014).Yoga selama kehamilan 

merupakan salah satu jenis modifikasi dari hatha yoga 

yang disesuaikan dengan kondisi ibu hamil. Tujuan 

prenatal yoga adalah untuk mengurangi keluhan-keluhan 

ibu selama kehamilan serta mempersiapkan ibu hamil 
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secara fisik, mental, dan spiritual untuk proses persalinan. 

Dengan persiapan matang, sang ibu akan lebih percaya 

diri dan memperoleh keyakinan menjalani persalinan 

dengan lancar dan nyaman (Pratignyo, 2014).Metode  

Yang digunakan  yaitu dengan penyuluhan diawali 

dengan pretest,  mendemonstrasi prenatal yoga secara 

langsung dengan menggunakan media leaflet ,dan 

diakhiri dengan posttes. 

 

Pendahuluan 

 Kehamilan merupakan salah satu tahap kehidupan yang harus dipersiapkan oleh 

seorang perempuan, dalam proses kehamilan terjadi perubahan fisiologis dan psikologis 

karena adanya peningkatan estrogen dan progesterone. Proses adaptasi untuk menghadapi 

perubahan ini harus sudah disiapkan semenjak awal kehamilan. Persiapan yang matang 

akan mempunyai peran penting dalam kehamilan (Guyton, A.C., dan Hall, J.E. 2008). Masa 

kehamilan adalah masa yang indah, tetapi perubahan besar pada tubuh dengan waktu yang 

singkat sering menimbulkan beberapa gangguan dan keluhan yang mengurangi kenikmatan 

pada masa kehamilan (Suananda, 2018). 

 Dalam proses adaptasi tidak jarang ibu hamil akan mengalami ketidaknyamanan 

yang meskipun hal itu adalah fisiologis namun tetap perlu diberikan suatu pencegahan dan 

perawatan, beberapa ketidaknyamanan trimester III pada Ibu hamil diantaranya sering 

buang air kecil 50%, keputihan 15 %, konstipasi 40%, perut kembung 30%, bengkak pada 

kaki 20%, kram pada kaki 10%, sakit kepala 20%, striae gravidarum 50%, hemoroid 60%, 

sesak nafas 60% dan sakit punggung 70% (Sari dkk, 2016).Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan ibu hamil  TM III.  

 Yoga selama kehamilan merupakan salah satu jenis modifikasi dari hatha yoga 

yang disesuaikan dengan kondisi ibu hamil. Tujuan prenatal yoga adalah untuk mengurangi 

keluhan-keluhan ibu selama kehamilan serta mempersiapkan ibu hamil secara fisik, mental, 

dan spiritual untuk proses persalinan. Dengan persiapan matang, sang ibu akan lebih 

percaya diri dan memperoleh keyakinan menjalani persalinan dengan lancar dan nyaman.     

Berdasarkan hal tersebut maka akan dilakukan pengabdian masyarakat dengan pengangkat 

topic “Prenatal Yoga Sebagai Upaya Untuk Mengatasi Ketidaknyamanan Pada Ibu Hamil” 

 Seiring pembesaran uterus dan penambahan berat badan pada kehamilan trimester 

III maka pusat gravitasi berpindah ke depan sehingga ibu hamil harus menyesuaikan 

berdirinya. Perubahan tubuh yang tidak tepat akan memaksa peregangan tambahan dan 

kelelahan pada tubuh terutama pada daerah punggung belakang. Sekitar 50% – 72% dari 

wanita ketika hamil mengalami nyeri punggung bawah, nyeri akan meningkat seiring 

bertambahnya usia kehamilan. Ibu hamil mengeluh nyeri punggung bawah. Karena itu 

terganggunya aktivitas fisik sehari-hari seperti naik tangga (47%), berjalan (40%), bekerja 

berat (28%), berpartisipasi dalam latihan (30%), terganggu kualitas tidur (58%), 10% dari 

semua ibu hamil yang mengeluh nyeri punggung bawah terpaksa mengambil cuti dari 

pekerjaannya. Sementara di Klinik Trikarya Bandungan sebagai lokasi pelaksanaan 

pengabdian kepada masyarakat kegiatan senam yoga untuk ibu hamil TM III tersebut 

belum pernah dilaksanakan sebelumnya di kelas ibu hamil walau pernah memberikan 

senam hamil pada ibu hamil yang mengiku kelas ibu hamil. Sehingga banyak ibu hamil 

yang belum mengetahui  tentang senam yoga khususnya untuk ibu hamil  trimester III, dan 

ada beberapa ibu hamil yang sudah mengetahui tetapi  enggan untuk mengikuti kelas senam 

yoga ibu hamil. 

 

Metode  

 Sasaran dalam kegiatan ini adalah Ibu hamil di Desa Pringsari, Kecamatan 

Pringapus Kabupaten Semarang, Sedangkan bentuk kegiatannya meliputi persiapan,  

pretest, pelaksanaan kegiatan, mendemonstrasikan gerakan yoga dengan media leaflet, 
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Evaluasi dan melakukan post test. Persiapan dilakukan dengan melakukan survey awal 

yang dilakukan di Desa Pringsari dengan mendatangkan Bidan Puskesmas kemudian 

mendata banyaknya ibu hamil dengan keluhan yang dirasakan berdasarkan usia 

kehamilannya.  

 Pelaksanaan kegiatan dengan penyuluhan dan demonstrasi tentang yoga untuk 

mengurangi nyeri punggung pada ibu hamil TM III. Media yang digunakan untuk 

mendukung kegiatan adalah menggunakan leaflet tentang yoga untuk mengurangi nyeri 

punggung pada ibu hamil TM III. Dengan cara maju ke depan dan Memperagakan gerakan 

yoga kemudian meminta ibu hamil untuk mengikuti gerakan tersebut. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 Kegiatan kelas ibu hamil dengan memberikan senam Yoga untuk mengatasi nyeri 

punggung pada ibu hamil teimester III ini telah dilaksakan yang  dimulai dari  pukul 08.30 

WIB bertempat di Klinik Pratama Istika Dusun Pringsari, RT 01/RW 02, Kel.Pringsari, 

Kec Pringapus, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah 50553.  

 Dari semua kegiatan yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa 

kegiatan  pengabdian masyarakan dengan memberikan senam yoga untuk mengurangi 

nyeri punggung pada ibu hamil TM III berjalan dengan lancar, ibu-ibu hamil sangat 

antusias dalam mengikuti gerakan senam yoga dan  memberikan pertanyaan terkait 

kehamilan dan senam yoga, kegiatan ini sangat bermanfaat bagi para ibu hamil untuk 

menambah wawasan dan pengetahuan tentang seputar kehamilan serta dapat terwujudya 

ibu hamil yang sehat dan  tanggap terhadap segala sesuatu hal yang dapat membahayakan 

diri dan janinnya, sehingga ibu dapat melahirkan bayi yang sehat dan cerdas. 

 
Tabel 1 Pengetahuan ibu Hamil Tentang Yoga  (Pre Test) 

No.  Pengetahuan  Frekuensi  Persentase  

1 

2 

3 

Baik  

Cukup  

Kurang 

 3   

2  

5 

10  

30 % 

20% 

50% 

100%              Jumlah  

 

Gambar 1 Pengetahuan ibu hamil tentang yoga (PreTes) 

Tabel 2 Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Yoga  (Post Test) 

No.  Pengetahuan  Frekuensi  Persentase  
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1 

2 

3 

Baik  

Cukup  

Kurang 

8 

1 

1 

10 

80% 

10% 

10% 

100%              Jumlah  

                                    Gambar 2 Tahap sesudah post test 

 

 Dari hasil di atas terdapat perbedaaan antara pretest dan posttes di berikan 

kuisioner yaitu ibu hamil sebelum di berikan kuisioner yang berpengetahuan baik sebanyak 

3  orang (30%),pengetahuan cukup sebanyak  2 orang ( 20% )  dan berpengetahuan kurang 

sebanyak 5 orang (50%). sedangkan ibu hamil sesudah di berikan kuisioner yang memiliki 

pengetahuan baik sebanyak 8 orang ( 80% ) ,pengetahuan cukup sebanyak 1 orang ( 10%) 

dan pengetahuan kurang sebanyak 1 orang (10%). 

 Evaluasi : Dari semua kegiatan yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 

bahwa kegiatan  pengabdian masyarakan dengan memberikan senam yoga untuk 

mengurangi nyeri punggung pada ibu hamil TM III berjalan dengan lancar, ibu-ibu hamil 

sangat antusias dalam mengikuti gerakan senam yoga dan  memberikan pertanyaan terkait 

kehamilan dan senam yoga, kegiatan ini sangat bermanfaat bagi para ibu hamil untuk 

menambah wawasan dan pengetahuan tentang seputar kehamilan serta dapat terwujudya 

ibu hamil yang sehat dan  tanggap terhadap segala sesuatu hal yang dapat membahayakan 

diri dan janinnya, sehingga ibu dapat melahirkan bayi yang sehat dan cerdas. 

 

Kesimpulan dan Saran 

 Pelaksanaan pengabdian masyarakat tentang pelaksanaan senam yoga untuk 

mengurangi nyeri pada ibu hamil TM III ini memiliki dampak yang positif karena dapat 

meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang senam yoga dan dapat mempraktekan senam 

yoga dengan baik dan benar Diharapkan dengan penyuluhan kesehatan tentang pentingnya 

senam yoga dan gerakan senam yoga TM III, ibu hamil akan mempunyai kesadaran untuk 

mempraktekkan di rumah atau mengikuti kelas ibu hamil yang diadakan oleh Bidan, 

sehingga ibu hamil akan lebih siap dalam menghadapi persalinan. 
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 Pain causes a person to experience fear and anxiety that 

increases stress and experiences drastic physiological 

changes during pregnancy and anxiety synergize and 

worsen each other. Acupressure is a type of massage 

therapy that can stimulate the body to produce endorphins 

and opioids so as to reduce pain and anxiety. This 

Community Service activity aims to increase interaction 

and sharing experiences between participants (pregnant 

women with pregnant women) and between pregnant 

women and health workers / midwives and increase 

understanding, attitudes and behaviors of pregnant 

women about acupressure, body changes and complaints, 

pregnancy care, childbirth. Method used by the 

implementation team seeks to provide more focused 

knowledge about acupressure in the second and third 

trimester of pregnant women to overcome pain and 

discomfort during pregnancy. Results This service activity 

begins with the stage of identifying or collecting data on 

the target number of pregnant women, then first a pre-test 

is carried out to find out the extent of pregnant women's 

knowledge about acupressure to overcome pain in 

pregnant women in the second and third trimesters and its 

benefits. Second, counseling was carried out on 

acupressure to overcome pain in pregnant women in the 

second and third trimesters, and a post test was carried 

out to determine the level of knowledge of pregnant 

women about acupressure to overcome pain in pregnant 

women in the second and third trimesters. Third, a 

demonstration and practice of implementing acupressure 

to overcome pain in pregnant women in the second and 

third trimesters was followed by 7 pregnant women in 

Bumen Village. This devotion showed that there was a 

level of knowledge of pregnant women about acupressure 

to treat pain in pregnant women in the second trimester 

and third trimester after being given counseling 

increased, namely 7 participants of pregnant women 

became well informed (70%). Suggestion Pregnant 

women can do acupressure to overcome pain in pregnant 

Keywords: Acupressure, 

Pain 
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women trimester II and III independently at home. It is 

necessary to do similar activities in other areas that have 

not had the opportunity to do this activity to help pregnant 

women who often experience pain during pregnancy. 

 

Abstrak 

Nyeri menyebabkan seseorang mengalami ketakutan serta 

kecemasan sehingga meningkatkan stres dan mengalami 

perubahan fisiologis secara drastis selama  kehamilannya 

serta kecemasan saling sinergis dan memperburuk antara 

satu  sama  lainnya. Akupresur merupakan jenis terapi 

pijat yang dapat menstimulasi tubuh untuk memproduksi 

hormon endorfin dan opioid sehingga dapat mengurangi 

rasa sakit dan cemas. Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

ini bertujuan meningkatkan interaksi dan berbagi 

pengalaman antar peserta (ibu hamil dengan ibu hamil) 

dan antar ibu hamil dengan petugas kesehatan/bidan dan 

meningkatkan pemahaman, sikap dan perilaku ibu hamil 

tentang akupresure, perubahan tubuh dan keluhan, 

perawatan kehamilan, persalinan. Metode yang 

digunakan oleh tim pelaksana berupaya memberikan 

pengetahuan secara lebih fokus tentang akupresure pada 

ibu hamil trimester II dan trimester III untuk mengatasi 

nyeri dan ketidaknyaman selama kehamilan. Hasil 

Kegiatan pengabdian ini diawali dengan tahapan 

identifikasi atau pendataan jumlah sasaran ibu hamil, 

selanjutnya pertama dilakukan pre test untuk mengetahui 

sejauh mana pengetahuan ibu hamil mengenai akupresure 

untuk mengatasi nyeri pada ibu hamil trimester II dan III 

serta manfaatnya. Kedua dilakukan penyuluhan mengenai 

akupresure untuk mengatasi nyeri pada ibu hamil 

trimester II dan III, dan dilakukan post test untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan ibu hamil tentang 

akupresure untuk mengatasi nyeri pada ibu hamil 

trimester II dan III. Ketiga dilakukan demonstrasi dan 

praktik pelaksanaan akupresure untuk mengatasi nyeri 

pada ibu hamil trimester II dan III yang di ikuti oleh 7 ibu 

hamil di desa bumen. Pengabdian ini menunjukkan bahwa 

terdapat tingkat pengetahuan ibu hamil mengenai 

akupresure untuk mengaasi nyeri pada ibu hamil trimester 

II dan trimester III setelah diberikan penyuluhan 

meningkat yaitu 7 peserta ibu hamil menjadi 

berpengetahuan baik (70%). 

 

Pendahuluan 

 Kehamilan   adalah   urutan   kejadian yang secara normal terdiri atas pembuahan 

implantasi, pertumbuhan embrio, pertumbuhan    janin,    dan    berakhir    pada kehamilan. 

Ketika spermatozoa bertemu dengan    ovum,    maka dimulai lah    awal kehamilan. Lama  

hamil  normal  yaitu  280  hari atau  9  bulan  7  hari  yang  dihitung  dari  hari pertama  

haid  terakhir (Astuti dan Sulastri, 2019). Masa kehamilan adalah masa yang indah, tetapi 

perubahan besar pada tubuh dengan waktu yang singkat sering menimbulkan beberapa 

gangguan dan keluhan yang mengurangi kenikmatan pada masa kehamilan (Suananda, 

2018).  
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 Nyeri menjadi suatu masalah sering ditemui selama kehamilan terutama saat 

memasuki trimester II serta III. Fenomena nyeri menjadi masalah yang kompleks. Nyeri 

menyebabkan seseorang mengalami ketakutan serta kecemasan sehingga meningkatkan 

stres dan mengalami perubahan fisiologis secara drastis selama kehamilannya serta 

kecemasan saling sinergis dan memperburuk antara satu  sama  lainnya (Purnamasari, 

2019). Kebanyakan wanita ada yang merasakan sakit bahkan lebih parah dari biasanya 

karena terdapat pengaruh dari rasa  panik  dan stress yang disebut dengan fear-tension-pain  

concept (takut – tegang - sakit) dapat diartikan bahwa rasa takut mengakibatkan ketegangan 

atau kepanikan serta menimbulkan otot menjadi lebih kaku dan mengalami rasa sakit 

(Mardiana, 2021).  

 Akupresur merupakan jenis terapi pijat yang dikembangkan di Tiongkok kuno, 

yang dapat menstimulasi tubuh untuk memproduksi hormon endorfin dan opioid sehingga 

dapat mengurangi rasa sakit dan cemas. Akupresur yaitu melakukan pemijatan atau 

penekanan pada titik-titik tertentu (acupoint) menggunakan jari secara bertahap sehingga 

dapat menstimulasi tubuh untuk sembuh secara alami (Setyowati, 2018). Akupresur dapat 

mengontrol dan mengurangi kecemasan pada pasien hemodialisa, meningkatkan sirkulasi 

darah dan mengatur metabolisme, mengatasi nyeri, dan mengurangi ketegangan pada otot 

(Dehghanmehr et al., 2017). Sedangkan menurut Neri et al. (2016), melakukan tindakan 

akupresure dapat meningkatkan kualitas tidur dan mengurangi perasaan cemas pada ibu 

hamil trimester II. 

 Persoalan yang dialami adalah ibu hamil TM II dan III di Wilayah Sumowono 

adalah mengalami nyeri dan pusing dan belum mengetahui cara mengatasinya.Dari 

permasalahan diatas maka kami mengambil judul akupresure untuk penanganan nyeri bagi 

ibu hamil TM II dan TM III. 

 

Metode  

 Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, kami sebagai tim pelaksana berupaya 

memberikan pengetahuan secara lebih fokus tentang akupresure pada ibu hamil trimester 

II dan trimester III untuk mengatasi nyeri dan ketidaknyaman selama kehamilan. Pertama 

menghubungi bidan koordinator puskesmas Sumowono untuk mendiskusikan topik yang 

hendak dilaksanakan oleh Tim Pengabdian Masyarakat. Kedua mencari data jumlah peserta 

penyuluhan. Ketiga membuat media informasi (leaflet) dengan materi Akupresure Ibu 

hamil trimester II dan treimester III untuk mengatasi nyeri. Keempat memberikan 

pengetahuan manfaat akupresure untuk ibu hamil dan  mendemonstrasi pemijatan 

akupresure. 

 

Hasil dan Pembahasan  

 Pengabdian kepada masyarakat ini telah dilakukan pada tanggal 27 Mei 2023 hari 

sabtu di desa Bumen kab Semarang yang diikuti oleh 7 peserta ibu hamil, kegiatan dimulai 

dari jam 09.30 sampai selesai pelatihan. Kegiatan pengabdian ini diawali dengan tahapan 

identifikasi atau pendataan jumlah sasaran ibu hamil, selanjutnya pertama dilakukan pre 

test untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan ibu hamil mengenai akupresure untuk 

mengatasi nyeri pada ibu hamil trimester II dan III serta manfaatnya. Kedua dilakukan 

penyuluhan mengenai akupresure untuk mengatasi nyeri pada ibu hamil trimester II dan 

III, dan dilakukan post test untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu hamil tentang 

akupresure untuk mengatasi nyeri pada ibu hamil trimester II dan III. Ketiga dilakukan 

demonstrasi dan praktik pelaksanaan akupresure untuk mengatasi nyeri pada ibu hamil 

trimester II dan III yang di ikuti oleh 7 ibu hamil di desa bumen. Pengabdian ini 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ibu hamil sebelum diberikan penyuluhan yaitu 

dengan kategori baik ada 1 ibu  (10%) berpengetahuan cukup ada 2 ibu (20%) dan terdapat 

4 (40%) dengan tingkat pengetahuan kurang tentang akupresure untuk penanganan nyeri 

pada trimester II dan III. Selain itu terdapat tingkat pengetahuan ibu hamil mengenai 

akupresure untuk mengaasi nyeri pada ibu hamil trimester II dan trimester III setelah 
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diberikan penyuluhan meningkat yaitu 7 peserta ibu hamil menjadi berpengetahuan baik 

(70%). 

  
Tabel.1 Distribusi Akupresure Untuk Pengurangan Nyeri TM II dan  TM III (Pre Test) 

No Tingkat Pengetahuan Jumlah Persentase (%) 

1 Baik  1 10,% 

2 Cukup  2 20% 

3 Kurang  4 70% 

 Total  7 70% 

 
Tabel.2 Distribusi Akupresure Untuk Pengurangan Nyeri TM II dan TM III (Post Test) 

No Tingkat Pengetahuan Jumlah Persentase (%) 

1 Baik  7 70% 

2 Cukup  - - 

3 Kurang  - - 

 Total  7 70% 

 

 

 
Gambar 1.1 Kegiatan Penyuluhan 

 
Gambar 1. 2 Kegiatan Setelah Post Test 
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 Evaluasi : Setelah dilakukannya pengabdian masyarakat ini, selanjutnya rencana 

tahap berikutnya dari pengabdian ini adalah dengan melakukan evaluasi melalui bidan pkm 

untuk bisa memberikan asuhan lebih lanjut kepada ibu hamil terkait dengan akupresure 

untuk mengatasi nyeri pada ibu hamil trimester II dan III. Adapun evaluasi yang diharapkan 

yaitu ibu hamil dapat menerapkan akupresure untuk mengatasi nyeri pada ibu hamil 

trimester II dan III.  

 

Simpulan dan Saran  

Simpulan  

 Kegiatan pengabdian masyarakat ini berjalan dengan lancar dan didukung antusias 

ibu hamil yang tinggi terhadap pelatihan akupresure untuk mengatasi nyeri pada ibu hamil 

trimester II dan III.   

Saran 

 Ibu hamil dapat melakukan akupresure untuk mengatasi nyeri pada ibu hamil 

trimester II dan III   ini secara mandiri di rumah. Perlu dilakukan kegiatan serupa didaerah 

lain yang belum memiliki kesempatan melakukan kegiatan ini untuk membantu para ibu 

hamil yang sering mengalami nyeri pada saat hamil. 
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 Yoga exercise is a type of body, mind and mental exercise 

that really helps pregnant women flex their joints, 

including calming the mind. Yoga exercise is a light 

exercise program that combines yoga principles. Yoga is 

a holistic approach in physical, mental and spiritual form 

that involves a combination of stretching the body's 

muscles, breathing meditation, and encouraging health 

and spiritual growth while doing it. The purpose of 

implementing this community service is to reduce 

complaints of back pain in pregnant women in the second 

and third trimesters. A sample of 15 respondents (15 

pregnant women). The method used is lectures and 

leaflets. Followed by a demonstration of yoga exercises. 

Results of Discussion The implementation of the activity 

was carried out at the Bidan Siwi PMB, Wringinputih 

Village, Bergas District, Semarang Regency, the yoga 

series of heroes was carried out for 1 time, with a duration 

of 45 minutes. It was carried out by pregnant women in 

the second and third trimesters who attended by giving a 

pre-test according to the mother's complaints and then a 

post-test to measure pain scale with the results that almost 

half of the second and third trimester pregnant women 

experienced back pain with a slight pain category of 3 

people (20%), a little pain of 7 people (46.7%), and no 

pain 5 people (33.3%). Then after being given yoga series 

hero poses to pregnant women with no pain category a 

total of 12 people (120%) Slight pain 3 people (5%). It 

can be concluded that there is a change in complaints of 

back pain felt by pregnant women in the second and third 

trimesters after being given the yoga posture series hero 

to reduce back pain. Suggestions for this next community 

service, namely that it is necessary to increase the 

application of yoga exercise activities given the 

magnitude of the benefits generated from yoga exercise 

activities. 

 

Abstrak 

Senam yoga merupakan jenis olah raga tubuh, pikiran, 

dan mental yang sangat membantu ibu hamil melenturkan 

Keywords: Yoga Hero 

Posture Series, Physical 

and Mental Health 
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persendiannya, termasuk menenangkan pikiran. Senam 

yoga merupakan program olah raga ringan yang 

menggabungkan prinsip-prinsip yoga. Yoga adalah 

pendekatan holistik dalam bentuk fisik, mental dan 

spiritual yang melibatkan kombinasi peregangan otot 

tubuh, meditasi pernapasan, dan mendorong pertumbuhan 

kesehatan dan spiritual saat melakukannya. Tujuan 

pelaksanaan pengabdian masyarakat ini adalah untuk 

mengurangi keluhan nyeri punggung pada ibu hamil 

trimester II dan III. Sampel sebanyak 15 responden (15 

ibu hamil). Metode yang digunakan adalah ceramah dan 

leaflet. Dilanjut dengan demonstrasi senam yoga. Hasil 

Pembahasan Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan di PMB 

Bidan Siwi, Desa Wringinputih, Kecamatan Bergas, 

Kabupaten Semarang, senam yoga seri pahlawan 

dilakukan selama 1 kali, dengan durasi 45 menit. 

Dilakukan oleh ibu hamil trimester II dan III yang hadir 

dengan memberikan pre-test sesuai keuluhan ibu lalu 

post-test untuk pengukuran skala nyeri dengan hasil  

hampir setengah ibu hamil trimester II dan III mengalami 

nyeri punggung dengan kategori sedikit nyeri 3 orang ( 

20%), sedikit nyeri 7 0rang ( 46,7%), dan tidak nyeri 5 

orang ( 33,3%). Kemudian sesudah diberikan yoga seri 

postur pahlawan pada ibu hamil dengan kategori tidak 

nyeri sejumlah  12 orang ( 120%) Sedikit nyeri 3 orang 

(5%). Dapat disimpulkan bahwa terjadi perubahan pada 

keluhan nyeri punggung yang dirasakan oleh ibu hamil 

trimester II dan III setelah diberikan senam yoga seri 

postur pahlawan untuk mengurangi nyeri punggung. 

Saran Saran untuk pengambdian masyarakat selanjutnya 

ini yaitu diperlukan adanya peningkatan penerapan 

kegiatan latihan senam yoga mengingat besarnya manfaat 

yang dihasilkan dari kegiatan senam yoga. 

 

Pendahuluan 

 Kehamilan merupakan salah satu tahap kehidupan yang harus dipersiapkan oleh 

seorang perempuan, dalam proses kehamilan terjadi perubahan fisiologis dan psikologis 

karena adanya peningkatan estrogen dan progesterone. Proses adaptasi untuk menghadapi 

perubahan ini harus sudah disiapkan semenjak awal kehamilan. Persiapan yang matang 

akan mempunyai peran penting dalam kehamilan (Guyton, A.C., dan Hall, J.E. 2008). Masa 

kehamilan adalah masa yang indah, tetapi perubahan besar pada tubuh dengan waktu yang 

singkat sering menimbulkan beberapa gangguan dan keluhan yang mengurangi kenikmatan 

pada masa kehamilan (Suananda, 2018). 

 Dalam proses adaptasi tidak jarang ibu hamil akan mengalami ketidaknyamanan 

yang meskipun hal itu adalah fisiologis namun tetap perlu diberikan suatu pencegahan dan 

perawatan, beberapa ketidaknyamanan trimester II pada Ibu hamil diantaranya sering 

buang air kecil 50%, keputihan 15 %, konstipasi 40%, perut kembung 30%, bengkak pada 

kaki 20%, kram pada kaki 10%, sakit kepala 20%, striae gravidarum 50%, hemoroid 60%, 

sesak nafas 60% dan sakit punggung 70% (Sari dkk, 2016). 

 Yoga seri postur pahlawan adalah jenis olahraga tubuh, fikiran dan mental yang 

sangat membantu ibu hamil melenturkan persendian, termasuk menenangkan fikiran. 

Tujuan yoga ini yaitu untuk melatih otot panggul agar menjadi lebih kuat dan elastis, serta 
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dapat melancarkan sirkulasi darah disekitar daerah panggul sehingga memudahkan ibu 

melakukan persalinan secara normal. 

 Yoga selama kehamilan merupakan salah satu jenis modifikasi dari hatha yoga 

yang disesuaikan dengan kondisi ibu hamil. Tujuan prenatal yoga adalah untuk mengurangi 

keluhan-keluhan ibu selama kehamilan serta mempersiapkan ibu hamil secara fisik, mental, 

dan spiritual untuk proses persalinan. Dengan persiapan matang, sang ibu akan lebih 

percaya diri dan memperoleh keyakinan menjalani persalinan dengan lancar dan nyaman 

(Pratignyo, 2014). 

 Tujuan pelaksanaan pengabdian masyarakat ini adalah, meningkatkan interaksi 

dan berbagai pengalaman antar peserta (ibu hamil dengan ibu hamil yang lain) dan antar 

ibu hamil dengan petugas kesehatan /bidan dan meningkatkan pemahaman serta sikap dan 

perilaku ibu hamil tentang : senam yoga yang bermanfaat untuk mengurangi nyeri 

punggung saat kehamilan dan proses persalinan. 

 Peserta yang mengikuti kegiatan ini adalah ibu hamil yang sudah trimester II dan 

III atau kehamilan diatas 14 minggu, karena pada umur kehamilan ini kondisi ibu sudah 

lebih kuat dan tidak takut terjadi keguguran, jumlah peserta kelas ibu hamil ini berjumlah 

13 ibu hamil dan untuk ibu hamil yang usia kehamilannya di bawah 14 minggu atau 

trimester I bisa tetap mengikuti untuk menambah pengetahuan dan wawawasan untuk ibu. 

 Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di desa wringinputih dengan 

rangkaian kegiatan berupa: penyuluhan tentang manfaat, tujuan, kontra indikasi dari yoga 

seri postur pahlawan dan mempraktekan yoga seri postur pahlawan yang diikuti oleh semua 

ibu hamil, sebelum ibu hamil melakukan gerakan senam yoga ibu dengan keluhan nyeri 

pada punggung,  kemudian setelah ibu hamil melakukan gerakan senam yoga keluhan yang 

ibu rasakan sedikit berkurang  dari sebelumnya. 

 

Metode 

 Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, kami sebagai tim pelaksana 

menggunakan metode ceramah dan leaflet, dan diberikan posttest pengukuran skala nyeri  

untuk  mengetahui tingkatan nyeri punggung yang ibu keluhkan, berupaya memberikan 

pengetahuan secara lebih fokus tentang senam yoga untuk mengurangi nyeri punggung 

pada ibu hamil trimester II dan III. Dalam rangka tujuan yang tercantum di atas, maka 

ditempuh pendekatan sebagai berikut : 

 Menghubungi bidan koordinator puskesmas Bergas untuk mendiskusikan topik 

yang hendak dilaksanakan oleh Tim Pengabdian Masyarakat. Mencari data jumlah ibu 

hamil yang usia kehamilannya diatas 14 minggu atau sudah TM II dan TM III. Membuat 

media informasi (leaflet) dengan materi Senam Yoga untuk mengurangi nyeri pungggung 

pada Ibu hamil trimester II dan III. 

 
Gambar 1 Penyuluhan tentang Senam Yoga 
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 Memberikan pengetahuan manfaat senam yoga untuk ibu hamil dan  

mendemonstrasi gerakan senam yoga untuk mengurangi nyeri punggung pada ibu hamil 

trimester II dan III. 

 

Melalukan post test / evaluasi. 

 Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Masyarakat yang telah diselesaikan, perlu untuk 

dilakukannya evaluasi yang bertujuan untuk menilai seberapa besar dampak yang 

dihasilkan dari proses Pengabdian Masyarakat. Tahap evaluasi dilakukan dengan 

melakukan 2 penilaian yaitu post test kasus dan praktikum. Selanjutnya dilanjutkan dengan 

kegiatan pembuatan laporan pertanggung jawaban kegiatan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Tahap 1 Pemilihan Sasaran  

 Tahap 1 mencari kelompok  ibu hamil trimester II dan III. Kehamilan merupakan 

salah satu tahap kehidupan yang harus dipersiapkan oleh seorang perempuan, dalam proses 

kehamilan terjadi perubahan fisiologis dan psikologis karena adanya peningkatan estrogen 

dan progesterone. Proses adaptasi untuk menghadapi perubahan ini harus sudah disiapkan 

semenjak awal kehamilan. Persiapan yang matang akan mempunyai peran penting dalam 

kehamilan. Sasaran dari pengabdian ini ibu hamil trimester II dan III. 

 

Tahap 2 Perizinan 

 Tahap 2 melakukan perizinan kepada bidan desa untuk melakukan pengabdian 

masyarakat di wilayah puskesmas tersebut. Pertama menemui bidan desa, memperkenalkan 

diri, menjelaskan maksud dan tujuan untuk dilakukannya pengabdian di desa tersebut. 

Kedua melihat tempat untuk dilakukannya pengabdian ini  dan melihat berapa jumlah 

lansia yang ada didesa. Setelah dilakukan diskusi bidan desa mengizinkan untuk 

dilakukannya pengabdian masyarakat oleh mahasiswa Universitas Ngudi Waluyo, berikut 

foto saat melakukan perizinan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2 melakukan perizinan 

Tahap 3 Pelaksanaan 

 Pada bab pengabdian masyarakat ini akan menyajikan hasil dan pembahasan dari 

pengumpulan data dengan cara memberikan posttest untuk pengukuran skala nyeri yang 

ibu keluhkan, dengan judul “Senam Yoga Untuk Mengatasi Nyeri Punggung Pada Ibu 

Hamil Trimester II dan III” Di Desa Wringinputih, Kecamatan Bergas, Kabupaten 

Semarang. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 20 Mei 2023 di PMB Bidan Siwi, 

Kecamatan Bergas, Kabupaten Semarang. Pada penelitian ini jumlah sampel adalah 15 ibu 

hamil trimester II dan III dari 15 jumlah populasi.  

 

Hasil dan Pembahasan 

 Kegiatan Pengabdian Masyarakat yang dilaksanakan secara on site baik 

penyampaian materi maupun praktik senam yoga untuk mengatasi nyeri punggung pada 
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ibu hamil trimester II dan III, dengan menggunakan leaflet dan pre-test untuk menanyakan 

keluhan ibu hamil dan selanjutnya melakukan post-test untuk mengukur skala nyeri sesuai 

dengan keluhan ibu hamil trimester II dan III berjalan dengan baik dan lancar. Pertemuan 

dilaksanakan secara tatap muka dengan metode ceramah dan demonstrasi, dilanjutkan 

latihan/praktek senam yoga untuk mengatasi nyeri nyeri punggung, media/bahan untuk 

melakukan senam yoga yaitu gerakan-gerakan senam yoga postur pahlawan. Kegiatan ini 

dilaksanakan dengan waktu 45 menit yaitu pada hari Sabtu, tanggal 20 Mei 2023 jam 09.00 

wib sampai jam 09.45 wib. Peserta kegiatan berjumlah 15 orang ibu hamil trimester II dan 

III, yang berasal dari masyarakat di Wringinputih, Kecamatan Bergas, Kabupaten 

Semarang. Kegiatan diawali dengan pembukaan dan membagikan leaflet dan menanyakan 

adanya keluhan pada ibu hamil didapatkan keluhan nyeri punggung pafda ibu hamil 

trimester II dan III. Kemudian sesi ceramah dan praktek senam yoga untuk mengurangi 

nyeri punggung . Tampak peserta antusias dan lancar mengikuti senam yoga untuk 

mengurangi nyerpi punggung pada ibu hamil trimester II dan III. Acara dilanjutkan sesi 

tanya jawab, berbagai pertanyaan diajukan secara antusias oleh para peserta dalam sesi 

tanya jawab. Secara garis besar inti dari pertanyaan para peserta adalah seputar keluhan- 

keluhan yang dirasakan. 

 

Nyeri punggung sebelum dilakukan senam yoga pada ibu hamil trimester II dan III 

 Pada kehamilan trimester II dan III banyak dijumpai ibu hamil mengalami 

ketidaknyamanan pada kehamilan, seperti nyeri punggung karena itu peneliti memberikan 

penyuluhan mengenai yoga seri postur pahlawan untuk mengurangi nyeri punggung pada 

ibu hamil trimester II dan III. 

 Menurut Tia (2014) Yoga pada kehamilan memfokuskan kenyamanan serta 

keamanan dalam berlatih sehingga memberikan banyak manfaat dalam fisik seperti : 

Meningkatkan energi, vitalitas dan daya tahan tubuh, melepaskan stress dan cemas, 

meningkatkan kualitas tidur, menghilangkan ketegangan otot, mengurangi keluhan fisik 

secara umum semasa kehamilan, seperti nyeri punggung, nyeri panggul, hingga, 

pembengkakan bagian tubuh, membantu proses penyembuhan dan pemulihan  setelah 

melahirkan. 

 

Tabel 1 Frekuensi intensitas nyeri punggung sebelum dilakukan senam yoga seri 

pahlawan pada Ibu Hamil Trimester II dan III Di Desa Wringinputih, Kecamatan Bergas, 

Kabupaten Semarang. 
No Skala Nyeri Frekuensi (f) Presentase (%) 

1 0 ( tidak nyeri) 5 33,3% 

2 1 (sedikit nyeri) 7 46,7% 

3 2 (sedikit lebih nyeri) 3 2`20% 

4 3 (  lebih nyeri) - - 

5 4 (sangat nyeri) - - 

6 5 (nyeri sangat hebat) - - 

 Total 15 100% 

 

 Berdasarkan dalam diskusi penyuluhan menunjukan bahwa nyeri punggung 

sebelum dilakukan yoga seri postur pahlawan pada ibu hamil trimester II dan III 

Wringinputih dengan jumlah 15 responden, hampir setengah ibu hamil trimester II dan III 

mengalami nyeri punggung dengan kategori sedikit nyeri 3 orang ( 20%), sedikit nyeri 7 

0rang ( 46,7%), dan tidak nyeri 5 orang ( 33,3%). 

 Dilaksanakan diPMB Bidan Siwi, Desa Wringinputih, Kecamatan Bergas, 

Kabupaten Semarang, senam yoga seri pahlawan dilakukan selama 1 kali, dengan durasi 

45 menit. Dilakukan oleh ibu hamil trimester II dan III yang hadir, sebelumnya saya 

membagikan leaflet  bergambar dan pre-test untuk menanyakan keluhan pada ibu hamil  

dan melakukan post-test untuk mengukur skala nyeri punggung pada ibu hamil trimester II 
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dan III, setelah itu menjelaskan tujuan dilakukan penyuluhan ini adalah tentang yoga untuk 

mengurangi nyeri punggung pada ibu hamil Trimester III. 

 

Nyeri punggung setelah dilakukan senam yoga pada ibu hamil trimester II dan III     

 Intensitas nyeri punggung pada ibu hamil trimester II dan III setelah dilakukan 

senam yoga seri pahlawan menggunakan skala pengukuran nyeri Faces Pain Scale – 

Revised (FPS-R) yang terbagi menjadi 6 skala nyeri, yaitu :0 berarti tidak nyeri, 1 berarti 

sedikit nyeri, 2 berarti sedikit lebih nyeri, 3 berarti lebih nyeri, 4 berarti sangat nyeri, 5 

berarti nyeri sangat hebat. 

 
 

Tabel 2 Frekuensi intensitas nyeri punggung setelah dilakukan senam yoga seri pahlawan 

pada Ibu Hamil Trimester II dan III Di Desa Wringinputih, Kecamatan Bergas, 

Kabupaten Semarang. 
No Skala Nyeri Frekuensi (f) Presentase (%) 

1 0 ( tidak nyeri) 12 80% 

2 1 (sedikit nyeri) 3 20% 

3 2 (sedikit lebih nyeri) - - 

4 3 ( lebih nyeri) - - 

5 4 (sangat nyeri) - - 

6 5 (nyeri sangat hebat) - - 

 Total 15 100% 

 

 Berdasarkan hasil skala nyeri menunjukkan bahwa nyeri punggung 

setelah dilakukan senam yoga pada ibu hamil trimester II dan III sebagian besar mengalami 

skala nyeri punggung dengan kategori tidak nyeri sejumlah  

12 orang ( 120%) Sedikit nyeri 3 orang (5%). Dapat disimpulkan bahwa terjadi perubahan 

pada keluhan nyeri punggung yang dirasakan oleh ibu hamil trimester II dan III setelah 

diberikan senam yoga seri postur pahlawan untuk mengurangi nyeri punggung. 

 Senam yoga merupakan bagian dari terapi non farmakologis yang dapat 

menurunkan nyeri (Sindhu, 2009). Dan senam yoga merupakan upaya praktis dalam 

menyelaraskan tubuh, pikiran, dan jiwa, yang mana manfaat yoga membentuk postur tubuh 

yang tegap, serta membina otot yang lentur dan kuat, memurnikan saraf pusat yang terdapat 

di tulang punggung (Devi M, 2014).  

 Senam yoga pada kehamilan merupakan salah satu jenis modifikasi dari hatha yoga 

disesuaikan dengan kondisi ibu hamil TM III. Senam yoga yang dilakukan pada kehamilan 

trimester III dapat mengurangi keluhan yang dirasakan ibu hamil selama trimester III salah 

satunya yaitu nyeri punggung (Devi M, 2014).  

 Nyeri punggung pada kehamilan merupakan nyeri punggung yang terjadi pada area 

lumbosakral. Nyeri punggung biasanya akan meningkatkan intensitasnya seiring 

pertambahan usia kehamilan karena nyeri ini merupakan akibat pergeseran pusat gravitasi 

dan postur tubuhnya. 

 Menurut peneliti senam yoga dapat mengurangi nyeri punggung pada ibu hamil 

trimester III. Dengan durasi selama 45 menit dan harus dilakukan sesuai SOP sehingga bisa 

dirasakan manfaat secara maksimal dan ibu bisa nyaman menjalani kehamilannya. Dengan 

persiapan ibu hamil mengenakan pakaian yang longgar,berlatih tanpa alas kaki diatas 

senam yoga, menjaga perut agar tidak terlalu kenyang dan lapar, berlatih dipagi hari atau 

sore hari ketika perut kosong. Dilakukan 1-2 jam setelah makan satu minggu 1-2 kali 

selama, dan minum air yang banyak. 
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 Melakukan senam yoga dengan teratur dapat mengurangi nyeri punggung selama 

kehamilan. ( Octavia AM , 2018). 

 Pengaruh prenatal yoga terhadap penurunan skala nyeri punggung ibu hamil  

trimester III. Nyeri punggung dapat diatasi dengan melakukan yoga, dilihat dari  hasil 

wawancara dengan ibu hamil yang mengalami penurunan pada skala nyeri  (Alfi Fauziah 

et al., 2020). 

 

Simpulan dan Saran 

Kesimpulan  

 Terdapat pengaruh yang signifikan yang dirasakan ibu hamil setelah melakukan 

yoga seri postur pahlawan yaitu badan menjadi lebih segar dan otot – otot pada tubuh lebih 

rileks dari sebelumnya serta berpengaruh pada penurunan nyeri punggung pada ibu hamil 

trimester II dan III. Hasil penelitian juga mengungkapkan kegiatan yoga seri postur 

pahlawan memiliki pengaruh besar bagi kesehatan dan kebugaran  otot-otot ibu hamil serta 

terhadap penurunan nyeri punggung ibu hamil trimester II dan III. 

 

Saran 

 Saran untuk pengambdian masyarakat selanjutnya ini yaitu diperlukan adanya 

peningkatan penerapan kegiatan latihan senam yoga mengingat besarnya manfaat yang 

dihasilkan dari kegiatan senam yoga. 
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 Endorphine massage is a light-touch method first 

developed by Constance Palinsky. This light touch aims to 

increase endorphins which are useful for reducing and 

even alleviating pain during labor, during pregnancy and 

endorphin massage is useful for reducing physical 

discomfort. The purpose of endorphine massage, is a light 

touch and massage technique that aims to normalize heart 

rate and blood pressure, and improve the relaxed 

condition in the body of pregnant women by triggering a 

feeling of comfort through the surface of the skin. The 

problem of pregnant women in the third trimester in 

Pasekan village, Ambarawa sub-district, most mothers 

complain of back pain before delivery. Back pain 

experienced by third trimester pregnant women in 

Tambak selo village made researchers decide to provide 

non-pharmacological therapy, namely Endorphine 

massage. Efforts to reduce pain can use methods by 

providing anti-pain drugs carried out by health workers 

and non-pharmacological methods can be done by health 

workers or families, one of which is endorphins massage 

therapy. Implementation at Pasekan village hall by 

providing health education about Endorphine Massage 

for Third Trimester pregnant women to reduce back pain 

and provide comfort. At the time of conducting health 

education, a demonstration of the third trimester 

Endorphine massage movement was also carried out on 

14 pregnant women. The instrument used is a 

questionnaire about the knowledge of Endorphine 

Massage III trimester in pregnant women. The knowledge 

of pregnant women in the third trimester about 

Endorphine Massage in pregnant women before health 

education was carried out was still while 13 mothers 

(92.9%) had good knowledge and 1 mother had sufficient 

knowledge (7.1%). Knowledge after health education 

there was an increase in knowledge, namely 14 mothers 

(100%) mothers with good knowledge about the III 

trimester Endorphine Massage as an effort to reduce back 

pain and mothers have understood and can practice the 

Keywords: Endorphine 

Massage, Pregnant 

Women, Back Pain 

 

Kata Kunci : Pijat 

Endorhine, Ibu Hamil, 

Sakit Punggung 
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III trimester Endorphine Massage movements. Health 

education activities about the Third trimester Endorphine 

Massage as an effort to reduce back pain and make 

mothers more comfortable are a means of education and 

discussion that can provide many benefits for third 

trimester pregnant women so that they can overcome the 

problem of back pain experienced independently. 

 

Abstrak 

Massage Endorphine merupakan suatu metode sentuhan 

ringan yang dikembangkan pertama kali oleh Constance 

Palinsky. Sentuhan ringan ini bertujuan meningkatakan 

endorphin yang berguna untuk mengurangi bahkan 

mengilangkan rasa sakit pada saat persalinan, dalam masa 

kehamilan dan endorphin massage bermanfaat untuk 

mengurangi ketidaknyamanan fisik. Tujuan endorphine 

massage, merupakan teknik sentuhan dan pemijatan 

ringan yang bertujuan menormalkan denyut jantung dan 

tekanan darah, serta meningkatkan kondisi rileks dalam 

tubuh ibu hamil dengan memicu perasaan nyaman melalui 

permukaan kulit. Permasalahan ibu hamil Trimester III di 

desa Pasekan kecamatan Ambarawa sebagian besar ibu 

mengeluh nyeri punggung saat menjelang persalinan. 

Nyeri punggung yang dialami oleh ibu hamil trimester III 

di desa Tambak selo membuat peneliti memutuskan untuk 

memberikan terapi non farmakologi yaitu Endorphine 

massage. Upaya untuk mengurangi rasa nyeri dapat 

menggunakan cara dengan memberikan obat anti nyeri 

yang dilakukan oleh petugas kesehatan dan cara non 

farmakologi dapat di lakukan oleh tenaga kesehatan atau 

keluarga salah satunya yaitu dengan terapi endorphin 

massage. Pelaksanaan di balai desa pasekan dengan 

memberikan pendidikan kesehatan tentang Massage 

Endorphine ibu hamil Trimester III untuk mengurangi 

nyeri punggung dan memberikan rasa nyaman. Pada saat 

melakukan pendidikan kesehatan juga dilakukan 

demonstrasi gerakan massage Endorphine trimester III 

pada 14 ibu hamil. Instrumen yang digunakan adalah 

kuesioner tentang pengetahuan Massage Endorphine 

trimester III pada ibu hamil. Pengetahuan ibu hamil 

trimester III tentang  Massage Endorphine  pada ibu hamil 

sebelum dilakukan pendidikan kesehatan masih 

sedangkan 13 ibu (92.9%) pengetahuan baik dan 1 ibu 

berpengetahuan cukup (7.1%). Pengetahuan setelah 

dilakukan pendidikan kesehatan terjadi peningkatan 

pengetahuan yaitu 14 ibu (100%) ibu dengan pengetahuan 

baik tentang Massage Endorphine trimester III sebagai 

upaya mengurangi nyeri punggung serta ibu telah 

memahami dan dapat mempraktikkan  gerakan Massage 

Endorphine trimester III. Kegiatan pendidikan kesehatan 

tentang Massage Endorphine trimester III sebagai upaya 

mengurangi nyeri punggung dan membuat ibu lebih 

nyaman ini menjadi sarana edukasi dan diskusi yang dapat 
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memberikan banyak manfaat bagi ibu hamil trimester III 

sehingga dapat mengatasi masalah nyeri punggung yang 

di alami secara mandiri. 

 

Pendahuluan 

 Kehamilan adalah pertumbuhan dan perkembangan janin intrauterine mulai sejak 

konsepsi dan berakhir sampai permulaan persalinan. Lamanya kehamilan mulai dari 

ovulasi sampai partus kira-kira 280 hari (40 minggu), dan tidak lebih dari 300 hari (43 

minggu). Kehamilan 40 minggu ini di sebut kehamilan matur (cukup bulan). Bila 

kehamilan lebih dari 43 minggu maka di sebut kehamilan post matur. Kehamilan antara 28 

dan 36 minggu disebut kehamilan prematur (Prawirohardjo, 2009). Ketidaknyamanan yang 

biasa terjadi pada ibu hamil trimester III yaitu konstipasi atausembelit, oedema atau 

pembengkakan, susah tidur, nyeri punggung bawah (nyeri pinggang) kegerahan, sering 

BAK, hemoroid, heart burn (panas dalam perut), perut kembung, sakit kepala, susah 

bernafas dan varices (Lina, 2018). Nyeri punggung saat hamil biasanya dialami wanita pada 

waktu-waktu tertentu dalam masa kehamilannya, biasanya sering terjadi pada trimester 

ketiga kehamilan. Nyeri punggung menjadi salah satu penyebab ketidaknyamanan 

trimester III. Usaha yang dilakukan ibu untuk mengatasi nyeri dengan memeriksakan diri 

ke tenaga kesehatan terdekat (Jannah, 2012). Menurut Ee dkk (2008), melaporkan sebuah 

peningkatan tingkat nyeri punggung pasca persalinan biasanya terjadi pada wanita hamil 

yang mengalami sakit punggung selama kehamilan. Nyeri punggung rendah akibat 

perubahan postural adalah perubahan neurologis kelainan kedua yang umum terlihat pada 

50%-90% wanita hamil di USE (Kouhkan dkk, 2015).                                                    

 Nyeri punggung umum dirasakan ketika kehamilan lanjut. Disebabkan oleh 

progesterone dan relaksin (yang melunakkan jaringan ikat) dan postur tubuh yang berubah 

serta meningkatnya beban berat yang dibawa dalam rahim yang harus dilakukan adalah 

dengan menyingkirkan kemungkinan penyebab yang serius, fisioterapi, pemanasan pada 

bagian yang sakit, analgesia, dan istirahat (Rukiyah, dkk, 2013).Menurut Mantle et al 

(1997), Osttgard (1997) dan Diane (2009) dalam Aini (2016), pravalensi terjadinya nyeri 

punggung pada ibu hamil menurut survey yang dilakukan di Inggris dan Skandinavia 

terdapat 50% ibu hamil mengalami nyeri punggung.. Menurut Renata (2009) dalam 

Wulandari (2017), nyeri punggung lazim terjadi pada kehamilan khususnya trimester III 

dengan insiden yang dilaporkan berdasarkan penelitian bervariasi dari 50% di inggris dan 

Australia mencapai 70%, dan di indonesia mencapai 60%-80%. dari 180 ibu hamil yeng 

diteliti, 47% mengalami nyeri tulang belakang. dalam hasil penelitian Kartonis et al, (2011) 

apabila tidak ditangani dengan baik dapat menyebabkan kualitas hidup ibu hamil menjadi 

buruk. Upaya untuk mengurangi rasa nyeri dapat menggunakan cara farmakologi dan non 

farmakologi, dengan memberikan obat anti nyeri yang dilakukan oleh petugas kesehatan 

dan cara non farmakologi dapat di lakukan oleh tenaga kesehatan atau keluarga salah 

satunya yaitu dengan terapi endorphin massage (Kartikasari & Aprilliya, 2016). Dimana 

pada kelas ibu hamil di pasekan banyak di temukan ibu hamil yang mengalami nyeri 

punggung sehingga dilakukan penyuluhan massage endophin. Hormon Endophin adalah 

morfin alami tubuh yang biasa menekan rasa sakit dan meningkatkan kekebalan tubuh agar 

bekerja optimal, untuk meningkatkan sekresi hormon endorphin dapat dilakukan dengan 

melakukan pijat endorphin dan diberikan pada wanita hamil, diwaktu menjelang hingga 

saatnya melahirkan (Kuswandi, 2014). 

 Endorphin Massage merupakan suatu metode sentuhan ringan yang dikembangkan 

pertama kali oleh Constance Palinsky. Sentuhan ringan ini bertujuan meningkatakan 

endorphin yang berguna untuk mengurangi bahkan mengilangkan rasa sakit pada saat 

persalinan, dalam masa kehamilan dan endorphin massage bermanfaat untuk mengurangi 

ketidaknyamanan fisik (Team Hypnobirthing Indonesia, 2016). Menurut penelitian 

Kartikasari & Aprilliya (2016), mengatakan sebagian besar ibu hamil trimester III setelah 

dilakukan endorphine massage mengalami nyeri sedang dan ada pengaruh endorphin 
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massage terhadap pengurangan intensitas nyeri punggung pada ibu hamil trimester III 

dengan hasil yang didapat yaitu sebelum dilakukan Endorphin massage sebagian besar 

(67,9%) ibu hamil trimester 3 mengalami nyeri berat dan setelah dilakukan Endorphin 

massage sebagian besar (64,3 %) mengalami nyeri sedang. Pada desa pasekan di dapat 14 

ibu hamil trimester III dengan keluhan nyeri punggung dan banyak ibu hamil belum 

mengetahui tentang manfaat massage endorphin terhadap nyeri punggung pada ibu hamil 

trimester III. Hal ini juga berdasar pada hasil pengalaman ibu hamil trimester III. Maka 

perlunya massage endorphine untuk mengurangi rasa nyeri punggung ibu hamil Trimester 

III yang dilakukan dengan bantuan suami atau keluarga di rumah sehingga dilakukan 

pengabdian masyarakat tentang massage endorphine pada ibu hamil treimester III untuk 

mengurangi nyeri punggung ibu hamil trimester III 

 

Metode 

 Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian Masyarakat dilakukan dengan 3 tahap 

yaitu: Tahap Perencanaan, Tahap Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat (Tahap 

Penyuluhan dan praktikum) dan Tahap Evaluasi. media yang digunakan yaitu matras dan 

leaflet. Pengumpulan data menggunakan data primer dengan menggunakan lembar 

kuisioner dan mengunakan tabulasi spss. Lokasi dan waktu dilakukan di desa pasekan pada 

tanggal 30 mei 2023 dengan durasi kegiatan 165 menit. 

 Tahap Perencanaan Tahap perencanaan dimulai dengan mengajukan proposal, 

Melakukan kunjungan awal di lokasi tempat pengabdian masyarakat 

 Tahap Pelaksanaan (Kegiatan Pengabdian Masyarakat) Tahap Penyuluhan Tahap 

Penyuluhan dilakukan dengan menggunakan leaflet dan dilakukan kurang lebih 1 jam, 

materi yang diberikan diawali dengan penyampaian materi pengertian massage endhorpine 

Tahap Praktikum Tahap praktikum, di peragakan terlebih dahulu oleh 2 mahasiswa di 

depan dan mahasiswa yg lain membantu mempraktekan kepada peserta pengabdian 

masyarakat  

Gambar 1. Penyuluhan  tentang Massage Endorphin 

Tahap Evaluasi 

 Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Masyarakat yang telah diselesaikan, perlu untuk 

dilakukanya evaluasi yang bertujuan untuk menilai seberapa besar dampak yang dihasilkan 

dari proses Pengabdian Masyarakat. Evaluasi ini dilakukan Tahap evaluasi dilakukan 

dengan melakukan 2 penilaian yaitu post test kasus dan praktikum. Selanjutnya dilanjutkan 

dengan kegiatan pembuatan laporan pertanggung jawaban kegiatan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 Pengabdian kepada masyarakat ini telah dilakukan pada hari Selasa, 30 Mei 2023 

di Desa tambakselo yang diikuti oleh 14 ibu hamil trimester III, kegiatan dimulai dari jam 

09.00-11.45 WIB pelatihan, adapun hasil pegabdian masyarakat ini adalah sebagai berikut 

: 

Pada awal kegiatan pengabdian ini dimulai dari pretest yang bertujuan untuk mengetahui 

pemahaman dan pengetahuan ibu hamil tentang Massage Endorpine. Adapun hasil dari 

pretest sebagai berikut :  
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Tabel 1 Gambaran Pengetahuan ibu hamil tentang Massage Endorphine sebelum diberikan  

Pendidikan kesehatan 

No Tingkat Pengetahuan  Frekuensi Presentase 

1 Baik 13 92.9 % 

2 Cukup 1 7,1% 

Total 14 100% 

 
Tabel 2 katagori nilai pengetahuan ibu tentang massage endorphine sebelum diberikan pendidikan 

kesehan 

Kategori Nilai Score 

Maksimal 100 

Minimal 70 

  

 Katagori pengetahuan Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Pijat Endorphine, 

Pengetahuan dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu kurang (<60%), sedang (60%-79%), dan 

baik (≥80%). kategori pengetahuan peserta yang di ambil dari hasil kuesioner yang 

diberikan kepada ibu Trimester III sebelum diberikan penyuluhan oleh Tim pelaksana 

pengabdian masyarakat  

 Berdasarkan tabel 3.1 dengan hasil sebagian besar ibu memiliki pengetahuan ibu 

dengan pengetahuan baik sebesar 92,9%, dan ibu dengan pengetahuan cukup 7.1% Hal ini 

dipengaruhi oleh masih banyak ibu-ibu yang pengetahuanya kurang mengenai Massage 

Endorpine. Jadi nilai maksimal pada hasil pre-post sebesar 100% dan nilai minimal yang 

didapatkan yaitu 70%  

 Setelah diberikan pelatihan terjadi peningkatan pengetahuan ibu tentang Massage 

Endorpine sebagai berikut : 
 

Tabel 3 Gambaran Pengetahuan ibu ibu hamil tentang massage endorphine setelah diberikan 

Pendidikan kesehatan 

         

No 

Tingkat Pengetahuan  Frekuensi Presentase 

1 Baik 14 100% 

2 Cukup 0 0 

Total 14 100% 

 

 Katagori pengetahuan Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Pijat Endorphine, 

Pengetahuan dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu kurang (<60%), sedang (60%-79%), dan 

baik (≥80%). kategori pengetahuan peserta yang di ambil dari hasil kuesioner yang 

diberikan kepada ibu Trimester III setelah diberikan penyuluhan oleh Tim pelaksana 

pengabdian masyarakat. Berdasarkan tabel 3.2 terjadi peningkatan pengetahuan ibu tentang 

massage endorphine dimana sebagian besar ibu memiliki pengetahuan yang baik 

berdasarkan hasil post-test sebesar 100%. Didapatkan nilai maksimal hasil dari post test 

sebesar 100%. 

 Karakteristik ibu berdasarkan tingkat pengetahuan setelah dilakukan postest 

didapatkan hasil penegtahuan ibu baik (100%) dan Berdasarkan Pendidikan SD didapatkan 

2 responden (14,3%) Sedangkan responden dengan Pendidikan SMP dengan 5 responden 

(35,7%), Pendidikan SLTA dengan 5 responden (35,7%), dan Pendidikan Sarjana dengan 

2 responden (14,3%). Sedangkan berdasarkan usia ibu hamil trimester III, rentang usia 20-

25 tahun didapatkan 4 responden (28,6%) dan rentang usia 26-35 tahun didapatkan 10 

responden (71,4%). 

Didukung pula oleh penelitian yang dilakukan Nurisah dan Nurkholifah (2016) 

menyatakan bahwa dari 20 ibu hamil yang mengalami nyeri punggung pada persalinan kala 

I di RSUD Waled Cirebon setelah diberikan massage dan kompres hangat. diperoleh hasil 

rata-rata intensitas nyeri pada responden yang dilakukan masase cenderung lebihkecil dari 
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pada ibu hamil yang diberikan kompres hangat. Endorphin Massage juga membuat ibu 

merasa lebih dekat dengan orang yang merawatnya, sentuhan orang yang dekat dengannya 

merupakan sumber kekuatan saat ibu sakit (Kartikasari dan Nuryanti, 2016). Oleh sebab 

itu sesuai dengan hasil penelitian bahwa Massage Endorphin pada ibu hamil lebih efektif 

dalam menurunkan nyeri punggung pada ibu hamil trimester III. 

 

Simpulan dan Saran 

 Kegiatan pengabdian masyarakat yang bertemakan massage endorphine pada ibu 

hamil trimester III yang di ikuti oleh 14 ibu hamil trimester III. Dilaksanakan pada Selasa 

30 Mei 2023 pukul 09.00-11.45 WIB di Desa Tambak Selo Pasekan Kecamatan 

Ambarawa, berjalan dengan dan dan ibu hamil trimester III bersemangat untuk mengikuti 

kegiatan massage endorphine. Dan bermanfaat yntuk mengurangi nyeri punggung dan  

didapatkan hasil pengetahuan ibu setelah dilakukan massage endorphine dengan hasil baik. 

Saran yang dapat diberikan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah Setelah 

dilakukan kegiatan ini diharapkan massage endorphine dapat mengurangi nyeri punggung 

dan sebagai referensi di kelas ibu hamil trimester III di Puskesmas Ambarawa, diharapkan 

mahasiswa dapat melakukan publikasi ilmiah pada jurnal/prosiding, bagi ibu hamil dapat 

menerapkan pijat endorphine dan diharapkan untuk sebagai acuan untuk penelitian 

selanjutnya. 

 

Ucapan Terima Kasih 

 Penulis mengucapkan terimah kasih kepada semua pihak yang sudah memberikan 

support  dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di 
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 Pregnancy is a physiological condition that requires 

special attention. The physical and mental 

unpreparedness of pregnant women can cause abnormal 

conditions during pregnancy. Healthy pregnant women 

will lead to optimal child growth and development 

Preparing pregnant women physically and 

psychologically for pregnancy and childbirth can be done 

in various ways. One of them is doing yoga during 

pregnancy. Yoga is done according to the condition of 

pregnant women or prenatal yoga. Prenatal yoga is a 

sport that is safe and effective in helping pregnant women 

to reduce complaints of anxiety and lower back pain, 

prenatal yoga can reduce stress and pain levels during 

pregnancy and childbirth. The purpose of this activity is 

to provide complementary prenatal yoga therapy to 

pregnant women by dealing with complaints of anxiety 

and low back pain which is carried out online through the 

WhatsApp group which is delivered to pregnant women. 

The first stage is to select a group of pregnant women who 

are willing to be taught about prenatal yoga. Then 

conduct socialization and prenatal yoga training to deal 

with complaints of anxiety and lower back pain. With the 

stages of exploring mother's knowledge about prenatal 

yoga. Community Service will be carried out in 3 stages, 

namely the First Stage Determining the target of pregnant 

women who will be given information through the 

Warunggasem Health Center, BPM Bd. Anisah Anggraeni 

Jayasari, BPM Istiana Uhtiya Hikmawati. Second Stage 

Conducting socialization and Prenatal Yoga training for 

Class II and III pregnant women. Third Stage Evaluate 

pregnant women by giving a number of post-test 

questions. From the results of univariate analysis before 

being given counseling to 26 respondents there was 1 

respondent who had sufficient understanding. From the 

Keywords: Prenatal 

Yoga, Level of 

Knowledge of Pregnant 

Women in Trimester II 

and Trimester III 

 

Kata Kunci : Prenatal 

Yoga, Ibu Hamil 
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results obtained after counseling, there was an increase 

in respondents' understanding of the material provided. 

 

Abstrak 

Kehamilan merupakan kondisi fisiologis yang 

memerlukan perhatian khusus. Ketidaksiapan fisik dan 

mental ibu hamil dapat menyebabkan kondisi tidak 

normal selama kehamilan. Ibu hamil sehat akan 

menyebabkan tumbuh kembang anak yang optimal 

Menyiapkan ibu hamil secara fisik dan psikologis 

menghadapi kehamilan dan persalinannya dapat 

dilakukan dengan berbagai cara. Salah satu dengan 

melakukan yoga selama hamil. Yoga yang dilakukan 

disesuaikan dengan keadaan ibu hamil atau prenatal yoga. 

Prenatal yoga merupakan olah raga yang aman dan efektif 

membantu ibu hamil untuk mengurangi keluhan 

kecemasan dan nyeri punggung bawah, prenatal yoga 

dapat mengurangi tingkat stres dan nyeri selama 

kehamilan dan persalinan. Tujuan kegiatan ini adalah 

untuk memberikan terapi komplementer prenatal yoga 

pada ibu hamil dengan Menghadapi keluhan kecemasan 

dan nyeri punggung bawah yang dilakukan secara daring 

melalui group WhatsApp yang disampaikan kepada ibu 

hamil. Tahapan yang pertama melakukan pemilihan 

kelompok ibu hamil yang bersedia diajarkan tentang 

prenatal yoga. Kemudian melakukan sosialisasi dan 

pelatihan prenatal yoga untuk menangani keluhan 

kecemasan dan nyeri punggung bawah. Dengan tahapan 

menggali pengetahuan ibu tentang prenatal yoga. 

Pengabdian Masyarakat akan dilaksanakan dalam 3 tahap 

yaitu Tahap Pertama Menentukan sasaran ibu hamil yang 

akan diberikan informasi melalui Puskesmas 

Warunggasem,BPM Bd.Anisah Anggraeni Jayasari, BPM 

Istiana Uhtiya Hikmawati. Tahap Kedua Melakukan  

sosialisasi  dan  pelatihan Prenatal Yoga Untuk Kelas ibu 

hamil Trimester II dan III. Tahap Ketiga Melakukan 

evaluasi kepada ibu hamil dengan memberikan beberapa 

pertanyaan post test. Dari  hasil  analisis  univariat  

sebelum  diberikan  penyuluhan  terhadap  26  responden 

terdapat 1 responden memiliki hasil kepahaman cukup 

.sesudah dilakukan penyuluhan didapatkan hasil dari 26 

responden ada 25 responden memiliki hasil kepahaman 

baik, 1 responden memiliki hasil kepahaman cukup. Dari 

hasil yang didaptkan setelah dilakukan penyuluhan 

terdapat peningkatan kepahaman responden terhadap 

materi yang diberikan 

 

Pendahulan 

 Kegiatan kelas ibu hamil yang dilakukan di 3 tempat dengan mengumpulkan ibu 

hamil Trimester II Trimester III . Harapanya ibu hamil tersebut bisa mengikutin kelas 

senam yoga untuk mengurangi keluhan kecemasan dan nyeri punggung bawah, prenatal 

yoga dapat mengurangi tingkat stress dan nyeri selama kehamilan dan persalinan. 
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 Selama masa kehamilan ibu hamil mengalami perubahan fisiologis dan psikologis. 

Perubahan fisiologis yang terjadi tidak hanya pada organ reproduksi tetapi juga sistem 

kardiovaskuler, pernafasan, ginjal, integumen, muskuloskeletal, neurologi, pencernaan dan 

endokrin yang dapat menimbulkan ketidak-nyamanan terutama trimester II dan III (Bobak 

et al., 2005). reproduksi tua dimana pada umur tersebut  jika  terjadi  kehamilan  dan  

persalinan  mempunyai  resiko  tinggi  untuk terjadinya komplikasi kehamilan (Manuaba, 

2014). 

 Perubahan fisik dapat berupa dispnea, insomnia, gingiviris dan epulsi, sering buang 

air kecil, tekanan dan ketidaknyamanan pada perineum, nyeri punggung, konstipasi, 

varises, mudah lelah, kontraksi Braxton hicks, kram kaki, edema pergelangan kaki (Perry 

Beberapa tindakan pencegahan yang dapat dilakukan selama kehamilan agar ibu dan janin 

berada dalam kondisi sehat serta nantinya terjadi proses persalinan normal yaitu olahraga 

jalan pagi, aerobic, senam air, bersepeda statis, menari, dan yoga. Senam hamil memiliki 

beberapa metode latihan yaitu yoga, pilates, kegel, hypnotherapy (Krisnadi, 2010). 

Keuntungan melakukan senam hamil atau olahraga sedang, yaitu mengurangi keluhan-

keluhan fisik, menurunkan berat badan ibu hamil, menurunkan komplikasi selama proses 

persalinan, waktu proses persalinan menjadi lebih pendek, pemulihan selama postpartum 

menjadi lebih cepat, menurunnya berat badan pada postpartum lebih cepat (Priyatna et al., 

2014). Penelitian yang dilakukan oleh Patiyah et al. (2021) menyatakan senam prenatal 

yoga mampu mengurangi ketidaknyamanan selam ahamil Trimester III (p= 0.000). Yoga 

merupakan kombinasi antara olah tubuh dan peregangan dengan nafas dalam dan meditasi. 

 Tujuan prenatal yoga adalah mempersiapkan ibu hamil secara fisik, mental dan 

spiritual untuk proses persalinan. Dengan persiapan matang, sang ibu akan lebih percaya 

diri dan memperoleh keyakinan menjalani persalinan dengan lancar dan nyaman 

(Pratignyo, 2014). Yoga dalam kehamilan menggabungkan postur khusus dan teknik yang 

bermanfaat bagi ibu hamil dan membantu menghilangkan ketidaknyamanan yang 

disebabkan perubahan tubuh selama kehamilan. Terlebih lagi, yoga yang dilakukan ibu 

hamil dapat membuat tubuh lebih lentur, nyaman, menunjang sirkulasi darah, mengatasi 

sakit punggung, pinggang, pegal dan bengkak (Vermani et al., 2010). 

 Kegiatan   edukasi   prenatal yoga bagi kehamilan dan mengurangi keluhan rasa 

cemas serta nyeri punggung bawah akibat ketidaknyamanan saat kehamilan dan secara 

luring. Media dalam promosi kesehatan yang  digunakan  dalam  kegiatan  kali  ini  adalah  

kelas ibu hamil yang berjudul  “ prenatal yoga bagi kehamilan dan mengurangi keluhan 

rasa cemas serta nyeri punggung bawah akibat ketidaknyamanan saat kehamilan” dan 

powerpoint. Hasil  dari  solusi yang diarapkan  pada kegiatan ini adalah terlaksannya 

kegiatan promosi kesehatan prenatal yoga untuk mengurangi rasa nyeri punggung bawah 

akibat ketidaknyamanan saat kehamilan.dan rasa cemas. Hal ini disampaikan melalui 

media promisi luring di kelas ibu hamil. Setelah dilakukan kegiatan promosi kesehatan ini 

diharapkan responden semakin paham mengenai cara mengurangi nyeri punggung dan rasa 

cemas saat menghadapi persalinan. 

 

Permasalahan Mitra 

 Permasalahan tersebut dikarenakan adanya beberapa pasien yang belum 

mengetahui tentang manfaat prenatal yoga bagi kehamilan dan mengurangi keluhan rasa 

cemas serta nyeri punggung bawah akibat ketidaknyamanan saat kehamilan. Kami tim 

pelaksana pengabdian masyarakat akan melakukan kegiatan Prenatal yoga pada ibu hamil 

Trimester II dan Trimester III dengan memberikan gerakan prenatal yoga, harapanya dapat 

mengurangi keluhan kecemasan dan nyeri punggung bawah 

 

Metode Pelaksanaan 

 Kegiatan pengabdian masyarakat yaitu Memberikan Asuhan Kepada Kelas ibu 

hamil Trimester II dan III dengan metode Prenatal Yoga dapat menerapkan tehnik yoga ibu 

hamil secara mandiri di rumah masing masing dan dapat mendemonstrasikan ulang teknik 
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metode prenatal yoga, sehingga dapat menghadapi keluhan kecemasan dan nyeri punggung 

bagian bawah ibu hamil agar dapat berkurang. Waktu pengabdian senam yoga akan di 

laksakanan pada hari 31 Mei 2023.  

 Pada pengabdian masyarakat ibu hamil ini memiliki permasalahan tentang 

kurangnya pengetahuan ibu hamil mengenai Prenatal Yoga Untuk Kelas ibu hamil 

Trimester II dan III. Pengabdian masyarakat  di laksanakan dalam 3  tahap  yaitu :  Tahap 

Pertama Menentukan sasaran ibu hamil yang akan diberikan informasi melalui Puskesmas 

Warunggasem,BPM Bd.Anisah Anggraeni Jayasari, BPM Istiana Uhtiya Hikmawati 

,pemberian informasi kelas ibu hamil untuk melakukan pendidikan kesehatan mengenai 

Prenatal Yoga Untuk Kelas ibu hamil Trimester II dan III.  Tahap  Kedua  :  Melakukan  

sosialisasi  dan  pelatihan Prenatal Yoga Untuk Kelas ibu hamil Trimester II dan III dengan 

tahapan menggali pengetahuan ibu tentang mengurangi keluhan kecemasan dan nyeri 

punggung bawah dan cara menanganinya dengan diberikan kuesioner pretest kemudian 

diberikan materi tentang  Prenatal Yoga Untuk Kelas ibu hamil Trimester II dan III dan 

mempraktikan teknik Prenatal yoga ke kelas ibu hamil. Tahap Ketiga : Melakukan 

evaluasi kepada ibu hamil dengan memberikan beberapa pertanyaan post test. Hasil dari 

pengabdian diharapkan mampu menjadi tambahan pengetahuan dan wawasan ibu. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Tahap 1 Kegiatan Persiapan 

 Menentukan sasaran ibu hamil yang akan diberikan informasi, melalui Puskesmas 

Warunggasem,BPM Bd.Anisah Anggraeni Jayasari dan BPM Istiana Uhtiya Hikmawati, 

informasi kelas ibu hamil untuk melakukan pemberian pendidikan kesehatan mengenai 

teknik Prenatal Yoga untuk mengurangi nyeri punggung bawah dan kecemasan. 

 
Tabel 1 Karakteristik Responden 

Prenatal yoga dapat dilakukan di pada usia kehamilan Trimester II dan Trimester III 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid YA 25 96.2 96.2 96.2 

TIDAK 1 3.8 3.8 100.0 

Total 26 100.0 100.0  

 

 Berdasarkan tabel 1  peserta yang mengikuti prenatal yoga berdasarkan 

pengetahuan ibu yaitu sebanyak 26 orang . berdasarkan tingkat pengetahuan ibu tentang 

prenatal yoga 25 orang (96.2%) dan pengetahuan ibu tentang senam hamil 1 orang (3.8%) 

 

Tahap 2 Pelaksanaan 
 
 Kegiatan ini dimulai dari tahap pertama yaitu Menentukan sasaran ibu hamil yang 

akan diberikan informasi melalui Puskesmas Warunggasem,BPM Bd.Anisah Anggraeni 

Jayasari, BPM Istiana Uhtiya Hikmawati ,pemberian informasi kelas ibu hamil untuk 

melakukan pendidikan kesehatan mengenai Prenatal Yoga Untuk Kelas ibu hamil 

Trimester II dan III sebagai berikut : 

 
Tabel 2 Pengetahuan Ibu hamil Sebelum dilakukan Penyuluhan 

Apakah ibu mengetahui tentang prenatal yoga  

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid YA 25 96.2 96.2 96.2 

TIDAK 1 3.8 3.8 100.0 

Total 26 100.0 100.0  

 
 Hasil pre tes yang dilakukan kepada ibu hamil didapatkan dari hasil frekuensinya 

dari 26 peserta bahwa nilai tertingginya yaitu 100, sementara nilai comulatifnya yaitu 96.2 

%. Hasil ini menunjukan bahwa masih ada beberapa kurang pengetahuan peserta 
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penyuluhan tentang prenatal yoga untuk mengatasi nyeri punggung dan kecemasan pada ibu 

hamil. Selanjutnya penjabaran tingkat pengetahuan peserta sebagai berikut : 

 
Tabel 3 Distribusi Tingkat Pengetahuan Peserta 

Apakah Prenatal yoga dapat memberikan manfaat bagi ibu hamil 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid YA 26 100.0 100.0 100.0 

 

 Berdasarkan data tabel diatas menunjukkan bahwa sebelum dilakukan penyuluhan 

tentang prenatal yoga terdapat 25 (96.2%) responden memiliki tingkat pengetahuan baik 

mengenai pengertian, manfaat dan cara melakukan prenatal yoga, 1 (3.8%) responden 

memiliki tingkat pengetahuan cukup mengenai pengertian, manfaat dan cara melakukan 

prenatal yoga. 

 Dari hasil analisis univariat tersebut berarti dengan adanya pendidikan kesehatan 

atau   penyuluhan   terdapat   peningkatan   pengetahuan   ibu   hamil   sehingga   dapat 

menambah pengetahuan dan wawasan ibu tentang Prenatal yoga untuk mengurangi nyeri 

punggung dan kecemasan pada ibu hamil Trimester II dan Trimester III. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan  hasil  pengabdian  masyarakat  kami  sebagian  ibu  berusia  20- 35 

tahun. Rata rata dari usia ibu adalah 25 tahun. Umur 20-35 tahun disebut masa reproduksi 

sehat yaitu umur terbaik seorang wanita untuk hamil dan melahirkan sedangkan umur lebih 

dari 35 tahun disebut sebagai reproduksi tua dimana pada umur tersebut  jika  terjadi  

kehamilan  dan  persalinan  mempunyai  resiko  tinggi  untuk terjadinya komplikasi 

kehamilan. (Manuaba, 2014) 

 Hasil  penelitian  Beberapa tindakan pencegahan yang dapat dilakukan selama 

kehamilan agar ibu dan janin berada dalam kondisi sehat serta nantinya terjadi proses 

persalinan normal yaitu olahraga jalan pagi, aerobic, senam air, bersepeda statis, menari, 

dan yoga. Senam hamil memiliki beberapa metode latihan yaitu yoga, pilates, kegel, 

hypnotherapy (Krisnadi, 2010). 
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Gambar 1 Pretest pada ibu hamil 

 

 Selanjutnya  tahap  kedua adalah  Melakukan  sosialisasi  dan  pelatihan Prenatal 

Yoga Untuk Kelas ibu hamil Trimester II dan III dengan tahapan menggali pengetahuan 

ibu tentang mengurangi keluhan kecemasan dan nyeri punggung bawah dan cara 

menanganinya dengan diberikan kuesioner pretest kemudian diberikan materi tentang  

Prenatal Yoga Untuk Kelas ibu hamil Trimester II dan III dan mempraktikan teknik 

Prenatal yoga ke kelas ibu hamil., dimana ibu hamil dilibatkan secara langsung dalam 

proses penyampaian. 

 

 

  

 

 
 
 

 

Gambar 2 Penyampaian Materi 

 

 Tahap  3  adalah  Melakukan evaluasi kepada ibu hamil dengan memberikan 

beberapa pertanyaan post test. Hasil dari pengabdian diharapkan mampu menjadi tambahan 

pengetahuan dan wawasan ibu. sebagai berikut : 

 
Tabel 4 Pengetahuan Ibu hamil Sesudah dilakukan Penyuluhan 

 
seberapa penting mengikuti kelas prenatal yoga ini ? 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid PENTING 26 100.0 100.0 100.0 

 

 Dari hasil post tes yang didapatkan bahwa ada perubahan nilai terendah menjadi 

tertingginya menjadi 100% sedangkan nilai rata-rata yang diraih yaitu 100%, dari hasil  

ini  menunjukan  bahwa  adanya  peningkatan  pada  pengetahuan ibu  setelah diberikanya 

informasi mengenai pendidikan kesehatan tentang prenatal yoga untuk mengurangi nyeri 

punggung dan kecemasan pada ibu hamil. Selanjutnya penjabaran tingkat pengetahuan 
peserta  dapat dilihat sebagai berikut : 

 
Tabel 5 Distribusi Tingkat Pengetahuan Peserta Sesudah dilakukan Penyuluhan 

Kategori Jumlah Presentase (%) 

Baik 25 9666 

Cukup 1 3.8 

Kurang 0 0 

Jumlah 26 100 
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 Berdasarkan data tabel diatas menunjukkan bahwa sebelum dilakukan penyuluhan 

tentang prenatal yoga terdapat 25 (96.2%) responden memiliki tingkat pengetahuan baik 

mengenai pengertian, manfaat dan cara melakukan prenatal yoga, 1 (3.8%) responden 

memiliki tingkat pengetahuan cukup mengenai pengertian, manfaat dan cara melakukan 

prenatal yoga. 

 Dari hasil analisis univariat tersebut berarti dengan adanya pendidikan kesehatan 

atau   penyuluhan   terdapat   peningkatan   pengetahuan   ibu   hamil   sehingga   dapat 

menambah pengetahuan dan wawasan ibu tentang Prenatal yoga untuk mengurangi nyeri 

punggung dan kecemasan pada ibu hamil Trimester II dan Trimester III 

 Tujuan prenatal yoga adalah mempersiapkan ibu hamil secara fisik, mental dan 

spiritual untuk proses persalinan. Dengan persiapan matang, sang ibu akan lebih percaya 

diri dan memperoleh keyakinan menjalani persalinan dengan lancar dan nyaman 

(Pratignyo, 2014). Yoga dalam kehamilan menggabungkan postur khusus dan teknik yang 

bermanfaat bagi ibu hamil dan membantu menghilangkan ketidaknyamanan yang 

disebabkan perubahan tubuh selama kehamilan. Terlebih lagi, yoga yang dilakukan ibu 

hamil dapat membuat tubuh lebih lentur, nyaman. menunjang sirkulasi darah, mengatasi 

sakit punggung, pinggang, pegal dan bengkak (Vermani et al., 2010). 

 Maka  dari  itu  dengan  adanya  penddikan kesehatan ini diharapakn memberi 

kesan yang kuat sehingga para peserta penyuluhan bisa mempraktikan sendiri dirumah. 

 

Simpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan secara luring dan daring pada 

tanggal 31 Mei 2023. Pengabdian kepada masyarakat tentang Prenatal yoga pada ibu hamil 

Trimester II dan Trimester III, mitra puskesmas warungasem dan mitra BPM Bd.Anisah 

Anggraeni Jayasari dan BPM Istiana Uhtiya Hikmawati ibu hamil merasa senang karena 

mendapatkan informasi yang sangat berguna, memanfaatkan waktu luang untuk kegiatan 

yang positif dan mengajarkan kepada ibu hamil tentang soft skill yang bermanfaat. 

Kegiatan ini sesuai dengan perencanaa awal yaitu melalui 3 tahap Tahap Pertama 

Menentukan sasaran ibu hamil yang akan diberikan informasi melalui Puskesmas 

Warunggasem,BPM Bd.Anisah Anggraeni Jayasari, BPM Istiana Uhtiya Hikmawati. 

Tahap Kedua Melakukan  sosialisasi  dan  pelatihan Prenatal Yoga Untuk Kelas ibu hamil 

Trimester II dan III. Tahap Ketiga Melakukan evaluasi kepada ibu hamil dengan 

memberikan beberapa pertanyaan post test. 

 Dari hasil pretest di dapatkan pengetahuan baik sebanyak 25 responden (96.2%) 

dan pengetahuan cukup sebanyak 1 responden ( 3.8%) dan hasil post test menunjukkan 

terjadinya peningkatan  pengetahuan  baik  sebanyak  26 ibu hamil (100%)  ,pengetahuan  

baik sebanyak  25 responden (96.2%) dan pengetahuan cukup yaitu sebanyak 1 responden 

( 3.8%), sehingga kegiatan ini menunjukkan keberhasilan yang tinggi dalam pemberian 

informasi kepada ibu hamil. 
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 Dysmenorrhea is one of the most common gynecological 

disorders in adolescent girls. Adolescent girls who have 

menstruated often complain of menstrual pain 

(dysmenorrhea). Dysmenorrhea is classified into two, 

namely primary dysmenorrhea and secondary 

dysmenorrhea. Dysmenorrhea has an impact on the 

activities of young women and there are also side effects 

from pharmacological treatment of dysmenorrhea, so it is 

very necessary to provide information through counseling 

to young women which aims to provide knowledge about 

treating primary dysmenorrhea using non-

pharmacological methods. Acupressure is a technique for 

reducing menstrual pain by massaging certain points. 

Activities are carried out through 3 stages of preparation, 

implementation and evaluation. 13 young women 

participated in community service and the result was 13 

young women with good knowledge. 

 

Abstrak 

Dismenore adalah salah satu kelainan ginekologi yang 

paling sering terjadi pada remaja putri. Remaja putri yang 

sudah mengalami menstruasi sering mengeluh terjadinya 

nyeri menstruasi (dismenore). Dismenore diklasifikasikan 

menjadi dua, yaitu dismenore primer dan dismenore 

sekunder. Dismenore memberikan dampak terhadap 

aktivitas remaja putri dan juga adanya efek samping dari 

penanganan dismenore secara farmakologis, maka sangat 

diperlukan pemberian informasi melalui penyuluhan 

kepada remaja putri yang bertujuan untuk memberikan 

pengetahuan tentang penanganan dismenore primer 

dengan metode nonfarmakologi. Akupresure adalah 

teknik untuk menurunkan nyeri haid dengan cara 

melakukan pijat pada titik-titik tertentu. Kegiatan 

dilakukan melalui 3 tahap persiapan, pelaksanaan dan 

evaluasi. Pengabdian masyarakat diikuti oleh remaja putri 

sejumlah 13 orang dan hasilnya 13 remaja putri 

berpengetahuan baik. 

Keywords: 

Dysmenorrhea 

 

Kata Kunci : Pijat 

Akupresure, 

Disminore, Remaja 

Putri 
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Pendahuluan 

 Menurut Word Health Organization (WHO) Remaja Adalah Penduduk Dalam 

Rentan Usia 10-19. Masa Remaja Diawali Dengan Masa Pubertas, Yaitu Masa Terjadinya 

Perubahan Fisik Dan Fungsi Fisiologis, Pada Remaja Putri Terjadinya Perkembangan 

Organ Reproduksi Yang Ditandai Dengan Terjadinya Menarce (Menstruasi Pertama 

(Pranoto et al., 2022)  

 Remaja Putri Mengalami Menarce ( Menstruasi Pertama) Biasanya Terdapat 

Gangguan Kram, Nyeri Dan Ketidak nyamanan Pada Saat Menstruasi Yang Di Sebut 

Disminorea Yaitu Menstruasi Yang Disertai Nyeri. (Natalia et al., 2020). 

 Dismenore adalah salah satu kelainan ginekologi yang paling sering terjadi pada 

remaja putri. Remaja putri yang sudah mengalami menstruasi sering mengeluh terjadinya 

nyeri menstruasi (dismenore). Tanda gejala dismenore memiliki gejala fisik yang sangat 

bervariasi. Dismenore berdampak tinggi pada kehidupan wanita, berakibat pada 

pembatasan aktivitas sehari-hari, prestasi akademis yang lebih rendah pada remaja, dan 

kualitas tidur yang buruk, serta memiliki efek negatif pada suasana hati, menyebabkan 

kecemasan dan depresi (Bernardi, et al, 2017). Angka kejadian dismenore menurut Dinas 

Kesehatan Provinsi Bali tahun 2014 sebanyak 48,05% (Lestari, dkk, 2019). Berdasarkan 

penelitian oleh Purnamayanthi (2017), sebesar 44,1% remaja putri memiliki pengetahuan 

cukup dan 55,8 % berperilaku kurang baik dalam melakukan penanganan dismenore serta 

ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku penanganan 

dismenore. Dismenore memberikan dampak terhadap aktivitas remaja putri dan juga 

adanya efek samping dari penanganan dismenore secara farmakologis, maka sangat 

diperlukan pemberian informasi melalui penyuluhan kepada remaja putri yang bertujuan 

untuk memberikan pengetahuan tentang penanganan dismenore primer menggunakan 

kompres hangat. Dengan adanya pemberian informasi melalui penyuluhan, remaja putri 

diberikan pengetahuan dalam menangani dismenore primer menggunakan kompres hangat. 

 Dalam memberikan penyuluhan penanganan dismenore primer menggunakan 

kompres hangat, digunakan media berupa leaflet. Penyuluhan dengan media leaflet 

bertujuan agar penyuluhan menjadi lebih menarik sehingga remaja putri lebih memahami 

pesan yang disampaikan terkait penanganan dismenore primer dengan kompres hangat. 

Selain itu, media leaflet lebih mudah dibawa kemana-mana, dapat disimpan dalam waktu 

lama, lebih informatif dan menarik (Sari & Usman, 2020) 

 

Metode  

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam tiga tahap. Tahap pertama adalah 

melakukan persiapan dengan melihat permasalahan remaja putri di Desa Jambu, Tahap 

kedua adalah penyampaian materi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan dengan pertemuan langsung. Tahap ketiga adalah evaluasi dengan  diskusi 

tanya jawab tentang pijat bayi oleh tim pengabdian masyarakat. Praktik dilakukan oleh tim 

pengabdian masyarakat dengan pemberian materi dan  secara langsung oleh peserta dan 

menunjuk salah satu peserta untuk mengulangi gerakan-gerakan pijat kemudian dilanjutkan 

dengan diskusi tanya-jawab 

 

Hasil dan Pembahasan 

 Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan pada hari Kamis tanggal1 Mei 

2023 di Desa Jambu dengan mengumpulkan 13 remaja putri yang mengalami disminorea 

pada saat mensturasi, Bertujuan untuk mengetahui pengetahuan tentang pijat akupresure 

pada remaja putri dan memberikan theknik pijat akupresure pada remaja putri untuk 

mengurangi nyeri pada saat menstruasi. 
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Gambar 1. Pretest Kegiatan Penyuluhan 

 

 Kegiatan penyuluhan pada remaja putri dengan melakukan pijat akupresure untuk 

mengurangi nyeri disminorea. Telah dilaksanakan pada tanggal 1 Mei 2023 pukul 09.00- 

selesai, bertempat di Aula Jombor Lor,  Kecamatan Jambu, Kabupaten Semarang, Jawa 

Tengah 50614. Pada awal pertemuan diawali dengan pembukaan, dan penjelasan umum 

kegiatan yang akan dilaksanakan dan perkenalan dari mahasiswa kepada teman-teman 

remaja putri yang hadir pada saat itu. Setelah itu Mahasiswa menjalankan daftar hadir, 

kepada peserta pengabdian masyarakat dan peserta wajib menandatanganinya. selanjutnya 

mahasiswa membagikan leaflet yang berisi materi pijat akupresure pada seluruh peserta. 

Selanjutnya masuk ke acara inti dimana mahasiswa menjelaskan tentang apa itu pijat 

akupresure, tujuan dilakukan pijat akupresure serta manfaat Pijat akupresure. Kemudian 

secara bersama-sama mahasiswa mendemonstrasikan tahap demi tahap gerakan pijat 

akupresure yang dikuti oleh seluruh peserta penyuluhan. Setelah kegiatan penyuluhan 

selesai moderator langsung membuka sesi tanya jawab, kepada teman-teman remaja putri 

dan para remaja sangat antusiasi untuk bertanya kepada mahasiswa. Dan Semua peserta 

remaja putri yang hadir mengancungkan tangan untuk bertanya. Semua pertanyaan 

terkumpul kemudian mahasiswa menjelaskan tentang apa itu pijat akupresure, tujuan 

dilakukannya pijat akupresure serta manfaatnya. kemudian secara bersama-sama 

mahasiswa mendemonstrasikan tahap demi tahap gerakan pijat akupresure yang dikuti oleh 

seluruh peserta penyuluhan. Setelah seluruh rangkaian acara dilaksanakan dengan lancar 

maka mahasiswa menutup acara kegiatan dan tak lupa mahasiswa menganjurkan pada 

remaja putri untuk dapat melaksanakan kegiatan pijat akupresure secara mandiri dirumah 

masing-masing dengan tujuan untuk mengurangi nyeri disminore.  

 

 
Gambar 2. Pelaksanaan penyuluhan 
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Tabel 1. Pengetahuan Sebelum Dilaksanakan Penyuluhan Tentang Pijat Akupresure 

Pengetahuan Frekuensi Persen % 

Baik 4 26,66 

Cukup 8 53,33 

Kurang 1 6,66 

Jumlah 13 100 

 

 Berdasarkan data diatas didapatkan bahwa pengetahuan sebelum dilakukan 

penyuluhan tentang pijat akupresure pada remaja putri bahwa yang berpengetahuan baik 

sebanyak 4 orang (26,66%), berpengetahuan cukup sebanyak 8 orang (53,33%). 

sedangakan yang berpengetahuan kurang sebanyak 1 orang ( 6,66%). Hanya 26% remaja 

yang memahami tentang akupresure, hal ini disebabkan karena remaja lebih banyak 

mengatasi desminore dengan cara kompres air hangat dan tidur untuk meredakan nyeri 

haid. 

 
Tabel 2. Pengetahuan Setelah Dilaksanakan Penyuluhan Tentang Pijat Akupresure 

Pengetahuan Frekuensi % 

Baik 13 100,00 

Cukup 0 0,00 

Kurang 0 0,00 

Jumlah 13 100 

 

 Berdasarkan data diatas didapatkan bahwa pengetahuan setelah dilakukan 

penyuluhan tentang pijat akupresure bahwa yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 13 

orang (100,00%), pengetahuan cukup 0 (0,00%) sedangkan yang berpengetahuan kurang 

terdapat 0 (0,00%). Setelah dilakukan penyuluhan 100% remaja memahami tentang pijat 

akupresure. Penyuluhan dilaksanakan dengan metode diskusi dan demonstrasi sehingga 

membantu remaja putri untuk lebih bisa memahami pijat akupresure. Menurut hasil 

penelitian dengan metode demonstrasi dapat meningkatkan pengetahuan remaja putri. 

 

Evaluasi  

 Telah dilakukan kegiatan penyuluhan dan melakukan praktik pijat akupresure 

bersama 13 remaja putri di desa jambu tentang pijat akupresure untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan remaja putri yaitu didapatkan bahwa pengetahuan sebelum dilakukan 

penyuluhan tentang pijat akupresure pada remaja putri bahwa yang berpengetahuan baik 

sebanyak 4 orang (26,66%), berpengetahuan cukup sebanyak 8 orang (53,33%). 

sedangakan yang berpengetahuan kurang sebanyak 1 orang ( 6,66%) dan didapatkan bahwa 

pengetahuan setelah dilakukan penyuluhan tentang pijat akupresure bahwa yang memiliki 

pengetahuan baik sebanyak 13 orang (100,00%), pengetahuan cukup 0 (0,00%) sedangkan 

yang berpengetahuan kurang terdapat 0 (0,00%). Remaja putri telah mengetahui cara 

pemijatan akupresure dengan baik untuk mengurangi nyeri disminorea pada remaja putri 

saat menstruasi. 

Gambar 3. Post Test Kegiatan Penyuluhan 
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Simpulan dan Saran 

 Kegiatan pengabdian masyarakat kepada remaja adalah memberikan penyuluhan 

sebagai dasar pengetahuan mengenai pijat akupresure untuk mengatasi nyeri disminore 

pada remaja putri puskesmas jambu semarang. Bertambahnya wawasan dan pengetahuan 

remaja tentang pijat akupresure untuk mengatasi nyeri disminore. 
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 Healthy Indonesia 2025, the strategic environment for 

health development that is expected is an environment 

that is conducive to the realization of healthy physical, 

spiritual and social conditions, namely an environment 

free from socio-cultural insecurities and pollution, 

availability of drinking water and adequate 

environmental sanitation facilities, healthy housing and 

settlements, health-oriented regional planning and the 

realization of community life that has social solidarity by 

maintaining the nation's cultural values. The expected 

community behavior in a healthy Indonesia 2025 is 

proactive behavior to maintain and improve health, 

prevent the risk of disease, protect oneself from the threat 

of disease and other health problems, be aware of the law, 

and actively participate in the public health movement, 

including organizing a healthy and safe community (Dewi 

Parwati, S.ST,.M.Keb, Fatima Pres 2023) The role of 

midwives as community mobilizers has the ability to 

facilitate families and communities to understand, 

support and implement health messages, especially 

regarding maternal and child health, adolescent 

reproductive health and elderly health in collaboration 

with various cross-sectors using the principle of 

partnership and community empowerment according to 

the authority and scope midwife practice. Health services 

according to standards are not only emphasized at the 

level of service (in-service) but also at the level of 

education (pre-service). (Anita Dewi L, Catur Setyorini, 

2021). In community midwifery practice activities, student 

midwives play a role in communicating effectively with 

women, families and the community, providing 

community understanding of the knowledge and 

implementation of prevention around maternal health, 

adolescent reproductive health, and elderly health. The 

targets of community midwifery services are individuals, 

families and community groups (community). Individuals 

served are part of a family or community. (Dewi Parwati, 

S.ST,.M.Keb, Fatima Pres 2023). This program was 

carried out on 02 May 2023 to 23 May 2023 in the form 

of assessments, priority grouping of problems, 

implementation of problem solving that had been 

Keywords: Adolescent, 
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formulated together in the form of counseling and 

demonstrations for pregnant women, adolescents and the 

elderly. And it is hoped that the participation of the 

presence of the target community. The delivery of 

counseling and demonstrations was quite good and 

acceptable to the participants regarding pregnant 

women's health, adolescent reproductive health, elderly 

health, Dismenorhoe Yoga demonstrations for young 

women to reduce menstrual pain and relaxation 

acupressure techniques for the elderly. Counseling 

participants can apply the knowledge gained after 

participating in counseling and demonstrations to 

improve health quality and be more productive in 

carrying out daily activities. 

 

Abstrak 

Indonesia sehat 2025, lingkungan strategis pembagunan 

kesehatan yang diharapkan adalah lingkungan yang 

kondusif bagi terwujudnya keadaan sehat jasmani, rohani, 

maupun sosial, yaitu lingkungan bebas dari kerawanan 

sosial budaya dan polusi, tersedianya air minum dan 

sarana sanitasi lingkungan yang memadai, perumahan dan 

pemukiman yang sehat, perencanaan kawasan yang 

berwawasan kesehatan serta terwujudnya kehidupan 

masyarakat yang memiliki solidaritas sosial dengan 

memelihara nilai-nilai budaya bangsa. Perilaku 

masyarakat yang diharapkan dalam Indonesia sehat 2025 

adalah perilaku yang bersifat proaktif untuk memelihara 

dan meningkatkan kesehatan, mencegah resiko terjadinya 

penyakit, melindungi diri dari ancaman penyakit dan 

masalah kesehatan lainnya, sadar hukum, serta 

berpartisipasi aktif dalam gerakan kesehatan masyarakat, 

termaksuk menyelenggarakan masyarakat sehat dan aman 

(safe community) (Dewi Parwati,S.ST,.M.Keb, Fatima 

Pres 2023. Peran bidan sebagai penggerak masyarakat 

memiliki kemampuan memfasilitasi keluarga dan 

masyarakat agar memahami, mendukung dan 

melaksanakan pesan-pesan kesehatan khususnya tentang 

kesehatan ibu dan anak, kesehatan reproduksi remaja dan 

kesehatan lansia bekerjasama dengan berbagai lintas 

sektoral dengan menggunakan prinsip partnership dan 

pemberdayaan masyarakat sesuai kewenanangan dan 

lingkup praktik bidan. Pelayanan kesehatan sesuai standar 

tidak hanya ditekankan pada tingkat pelayanan (in-

service) namun juga pada tingkat pendidikan (pre-service) 

khususnya institusi pendidikan kebidanan berkewajiban 

menghasilkan bidan yang kompeten dan dapat 

memberikan pelayanan sesuai standar pelayanan 

kebidanan. (Anita Dewi L, Catur Setyorini, 2021). Pada 

kegiatan praktik kebidanan komunitas mahasiswa bidan 

berperan dalam berkomunikasi secara efektif dengan 

perempuan, keluarga dan masyarakat,memberikan  

pemahaman masyarakat akan pengetahuan dan 
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implementasi pencegahan seputar kesehatan ibu, 

kesehatan reproduksi remaja, dan kesehatan lansia. 

Sasaran pelayanan kebidanan komunitas adalah individu, 

keluarga, dan kelompok masyarakat (komunitas). 

Individu yang dilayani adalah bagian dari keluarga atau 

komunitas. (Dewi Parwati,S.ST,.M.Keb, Fatima Pres 

2023). Program ini dilaksanakan tgl 02 Mei 2023 sampai 

dengan tanggal 23 Mei 2023 dalam bentuk pengkajian, 

pengelompokan prioritas masalah, implementasi 

penyelesaian masalah yang telah dirumuskan bersama 

baik berupa penyuluhan, dan demonstrasi kepada ibu 

hamil, remaja dan lansia. Dan sangat diharapkan 

partisipasi kehadiran dari sasaran masyarakat tersebut.  

Penyampaian penyuluhan dan demonstarsi  sudah cukup 

baik dan dapat diterima oleh peserta tentang kesehatan ibu 

hamil, kesehatan reproduksi remaja, kesehatan lansia, 

demonstrasi Yoga Dismenorhoepada remaja putri untuk 

mengurangi nyeri haid dan teknik akupresure relaksasi 

pada lansia.  Peserta penyuluhan dapat menerapkan ilmu 

yang didapat setelah mengikuti penyuluhan dan 

pendemonstrasian untuk meningkatkan kualitas kesehatan 

dan lebih produktif dalam menjalankan aktifitas sehari 

hari. 

 
Pendahuluan 

 Program SDGs memiliki lima pondasi , yaitu manusia, planet, kesejahteraan, 

perdamaian, dan kemitraan yang ingin mencapai tiga tujuan mulia di tahun 2030, berupa 

mengakhiri kemiskinan, mencapai kesetaraan dan mengatasi perubahan iklim. Untuk 

mencapai tujuan mulia tersebut disusunlah tujuh belas global (goals) yaitu tanpa 

kemiskinan, tanpa kelaparan, kesehatan yang baik dan kesejahteraan, pendidikan 

berkualitas, kesetaraan gender, air bersih dan sanitasi, energi bersih dan terjangkau, 

pertumbuhan ekonomi dan pekerjaan yang layak, industri, inovasi, dan infrastruktur, 

mengurangi kesenjangan, keberlanjutan kota dan komunitas, konsumsi dan produksi 

bertanggung jawab, aksi terhadap iklim, kehidupan bawa laut, kehidupan di darat, institusi 

peradilan yang kuat dan kedamaian, kemitraan untuk mencapai tujuan. 

Jika dilihat dari kepentingan masyarakat, pembangunan kesehatan masyarakat desa 

merupakan kegiatan swadaya masyarakat yang bertujuan meningkatkan kesehatan 

masyarakat melalui perbaikan status kesehatan. Jika dilihat dari kepentingan pemerintah, 

maka pembangunan kesehatan masyarakat desa merupakan usaha memperluas jangkauan 

layanan kesehatan baik oleh pemerintah maupun swasta dengan peran aktif dari masyarakat 

sendiri. Keberhasilan pelaksanaan pembangunan dalam bidang kesehatan sangat 

tergantung pada peran aktif masyarakat yang bersangkutan (Meilyana, 2020). 

 Untuk menuju masyarakat yang adil dan makmur maka pembangunan dilakukan 

di segala bidang.Pembangunan di bidang kesehatan mempunyai arti yang penting dalam 

kehidupan nasional, khususnya didalam memelihara dan meningkatkan kesehatan.Untuk 

mencapai keberhasilan tersebut erat kaitannya dengan pembinaan dan pengembangan 

sumber daya manusia sebagai modal dasar pembangunan nasional.Pengembangan sumber 

daya manusia merupakan suatu upaya yang besar, sehingga tidak hanya dilakukan oleh 

pemerintah saja tanpa adanya keterlibatan masyarakat (Marni, 2020). 

 Keberhasilan pembangunan kesehatan tidak semata-mata ditentukan oleh hasil 

kerja keras di sektor kesehatan, tetapi sangat dipengaruhi pula oleh hasil kerja serta 

kontribusi positif bebagai sektor pembangunan lainnya. Untuk optimalisasi hasil kerja serta 
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kontribusi positif tersbut, harus dapat diupayakan masuknya wawasan kesehatan sebagai 

salah satu unsur dari kesejahteraan rakyat juga mengandung arti terlindunginya dan 

terlepasnya masyarakat dari segala macam gangguan yang mempengaruhi derajat 

kesehatan masyarakat. Untuk dapat terlaksananya pembangunan nasional yang 

berkontribusi positif terhadap kesehatan seperti yang dimaksud di atas, maka seluruh unsur 

atau subsistem dan system kesehatan nasional berperan sebagai penggerak utama 

pembangunan nasional berwawasan kesehatan. (Dewi Parwati, S.ST.,M.Keb 2023).  

Upaya kesehatan tersebut diselenggaraakan dengan kemitraan antara pemerintah dan 

masyarakat termaksuk swasta. Untuk masa mendatang apabila system jaminan sosial telah 

berkembang, penyelenggraan upaya kesehatan perorangan primer akan diserahkan kepada 

masyarakat dan swasta dengan menerapkan konsep dokter keluarga. Di daerah yang sangat 

terpencil, masih diperlukan upaya kesehatan perorangan oleh puskesmas salah satu 

pendekatan yang dialkukan adalah lewat institusi yaitu praktek kebidanan komunitas. 

(Dewi Parwati, S.ST.,M.Keb 2023).  

 Komunitas berasal dari bahasa Latin communitas yang berarti “kesamaan”, 

kemudian dapat diturunkan dari comunnis yang berarti “sama, public, dibagi oleh semua 

atau banyak” (Wenger, 2002: 4). Menurut Crow dan Allan, komunitas dapat terbagi 

menjadi 3 komponen yaitu: 1) Berdasarkan lokasi atau tempat/wilayah. Sebuah komunitas 

dapat dilihat sebagai tempat di mana sekumpulan orang yang mempunyai sesuatu yang 

sama secara geografis. 2) Berdasarkan minat. 3) Berdasarkan komunitas dapat berarti ide 

dasar yang dapat mendukung komunitas itu sendiri.Kelompok di masyarakat adalah 

kelompok lain, balita, remaja, ibu hamil, ibu nifas, dan ibu menyusui. Pelayanan ini 

mencakup upaya pecegahan penyakit, pemeliharaan dan peningkatan, penyembuhan, serta 

pemulihan kesehatan, bidan memandang pasienya sebagai makhluk sosial yang memiliki 

budaya tertentu dan dipengaruhi oleh kondisi ekonomi, politik, sosial budaya, dan 

lingkungan sekitarnya. Kelompok di masyarakat adalah kelompok lain, balita, remaja, ibu 

hamil, ibu nifas, dan ibu menyusui. Pelayanan ini mencakup upaya pecegahan penyakit, 

pemeliharaan dan peningkatan, penyembuhan, serta pemulihan kesehatan, bidan 

memandang pasienya sebagai makhluk sosial yang memiliki budaya tertentu dan 

dipengaruhi oleh kondisi ekonomi, politik, sosial budaya, dan lingkungan sekitarnya. 

(Dewi Parwati,S.ST,.M.Keb, Fatima Pres 2023). 

 Pelayanan kebidanan komunitas merupakan bentuk pelayanan kebidanan yang 

diharapkan dapat mengatasi permasalahan kesehatan perempuan secara komprehensif. 

Seorang bidan komunitas diharapkan mampu meingkatkan kesejahteraan masyarakat 

khususnya kesehatan perempuan di wilayah kerjanya sehingga masyarakat mampu 

mengenali masalah dan kebutuhan serta mampu mengatasi memecahkan masalahnya 

secara mandiri ( Anjar Atuti, SST 2020) 

 Pada kegiatan praktik kebidanan komunitas mahasiswa bidan berperan dalam 

berkomunikasi secara efektif dengan perempuan, keluarga dan masyarakat,memberikan  

pemahaman masyarakat akan pengetahuan dan implementasi pencegahan seputar 

kesehatan ibu, kesehatan reproduksi remaja, dan kesehatan lansia. Sasaran pelayanan 

kebidanan komunitas adalah individu, keluarga, dan kelompok masyarakat (komunitas). 

Individu yang dilayani adalah bagian dari keluarga atau komunitas. (Dewi 

Parwati,S.ST,.M.Keb, Fatima Pres 2023).  

 

Metode 

 Kegiatan praktik kebidanan komunitas mahasiswa dilaksanakan tgl 02 Mei 2023 

sampai dengan tanggal 23 Mei 2023. Praktik komunitas kebidanan dilakukan di Desa 

Maluang Kabupaten Berau Kalimantan Timur. Kampung Maluang merupakan Kampung 

yang terletak di Kabupaten Berau Provinsi Kalimantan Timur yang berbatasan langsung 

dengan Provinsi Kalimantan Utara dan penduduknya adalah gabungan dari berbagai suku 

yang ada di Indonesia. Praktik komunitas dilakukan dalam bentuk pengkajian, 

pengelompokan prioritas masalah, implementasi penyelesaian masalah yang telah 
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dirumuskan bersama baik berupa penyuluhan, dan demonstrasi kepada ibu hamil, remaja 

dan lansia. 

 Berdasarkan hasil pengkajian yang dilakukan selama 6 hari dari tanggal 02 – 07 

Mei, maka dirumuskan bersama dengan masyarakat dan pihak yang berkepentingan 

beberapa masalah yang muncul diantaranya kurangnya kesehatan reproduksi remaja, catin, 

kebersihan lingkungan, kunjungan posyandu lansia, dan peserta posyandu lansia yang aktif 

posyandu tetapi kurang pengetahuan tentang bagaimana teknik relaksasi diri utuk 

mengurangi rasa kurang nyaman pada lansia. 

 Berdasarkan uraian diatas maka mahasiswa berkewajiban untuk menganalisa, 

merumuskan, menetapkan prioritas masalah, menegakkan diagnosa masalah, melakukan 

perencanaan kegiatan, mengimplementasikan sehingga dapat dilakukan evaluasi atas 

semua rangkaian kegiatan dan pada akhirnya masyarakat bisa mengimplementasikannya 

juga secara mandiri untuk kualitas kesehatannya. 

Setelah dilakukan musyawarah bersama dengan menentukan scala prioritas masalah maka 

diangkat kurangnya pengetahuan kesehatan reproduksi remaja khususnya cara mengurangi 

nyeri haid pada remaja putri, kurangnya pengetahuan pada lansia tentang teknik relaksasi 

untuk mengurangi rasa ketidak nyamanan pada tubuh lansia 

 Menyadari hal tersebut merupakan tanggung jawab dan  peran team pengabdian 

masyarakat prodi profesi bidan Universitas Ngudi Waluyo untuk memfasilitasi remaja dan 

lansia  agar belajar memahami dan mampu mempraktekkan tentang kesehatan kesehatan 

reproduksi remaja dan kesehatan lansia. Kegiatan yang dilakukan berupa penyuluhan 

langsung dengan menggunakan brosur dan video, dan demonstrasi teknik yoga pada remaja 

putri untuk mengurangi nyeri haid dan senam lansia dan teknik relaksasi  Spa Kaki pada 

Lansia. 

 
Hasil dan Pembahasan  

 Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat telah dilakukan melalui tahapan 

pengkajian persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Persiapan pengabdian masyarakat dengan 

melakukan koordinasi team pelaksana, ibu kader posyandu dan bidan desa serta ketua RT, 

Kepala Kampung, Kepala Puskesmas dan pemegang program kegiatan dipuskesmas, 

Petugas kecamatan.Team pelaksana melakukan persiapan materi dan media yang 

digunakan untuk memberikan penyuluhan dan kegiatan. 

 

Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan Pada Remaja 

 Penyuluhan kesehatan pada remaja  dilakukan di Kampung Maluang RT 04 

tepatnya di gedung poskesdes Maluang. Jumlah peserta yang mengikuti berjumlah 10 

orang remaja putri, kegiatan penyuluhan ini dilakukan pada tanggal 17 Mei 2023 media 

yang digunakan media Video dan leaflet. Keseluruhan remaja mampu melaksanakan dan 

menerapkan materi sesuai yang diberikan tim pelaksana. Remaja didefinisikan sebagai 

masa peralihan dari masa anak-anak ke dewasa. Batasan usia remaja menurut WHO (2017) 

adalah 12 sampai 24 tahun. Remaja merupakan tahapan seseorang dimana ia berada 

diantara fase anak dan dewasa yang ditandai dengan perubahan fisik, perilaku, kognitif, 

biologis dan emosi Efendi (2019). Remaja putri biasa mengalami haid pertama (menarche) 

pda usia sekitar 11-14 tahun. Biasanya remaja akan merasakan ketidak nyamanan seperti 

mudah tersinggung, sakit kepala/ pusing, peyudara bengkak, mudah emosi dan mudah 

tersinggung, dan nyeri haid yang dikenala dengan dimenorhoe (Nadhila Farisa,2022) 

 Dysmenorrhoe adalah keadaan nyeri yang hebat dan dapat menganggu aktifitas 

sehari hari yang merupakan suatu fenomena simptomatik meliputi nyeri abdomen, kram, 

sakit punggung gejala gastrointetinal seperti mual dan diare dapat terjadi sebagai gejala 

menstruasi (Kusmiran, 2016). Pada dismenore terjadi sekresi PGF2α yang berlebihan 

sehingga meningkatkan amplitudo dan frekuensi kontraksi otot polos uterus yang 

menyebabkan vasospasme pada arteriol uterus yang menimbulkan iskemia dan kram perut 

bawah (Cunningham et all 2014). Sekarang ini dismenorrhoe sudah masuk kedalam kondisi 
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medis yang nyata dan perlu perhatian khusus sebab diantara penyebab dari dismenore 

adalah penyakit yang berhubungan dengan obstetri dan ginecologi yang berbahaya jika di 

biarkan penanganannya atau pengobatannya, namun masih banyak para wanita yang belum 

memiliki pengetahuan dasar dan kesadaran yang tinggi mengenai gangguan menstruasi 

dismenore dan bahayanya. (Yofita,Tursina,Anggi 2016) 
 Ada beberapa cara untuk mengatasi gejala yang timbul akibat disminore yaitu 

dengan terapi medis dan non medis. Obat medis yang digunakan berupa, analgesik dan anti 

inflamasi seperti asam mefenamat, ibuprofen dan antagonis kalsium, seperti verapamil dan 

nifedipin yang dapat menurunkan aktivitas dan kontraktilitas uterus, pengobatan yang 

hormonal berupa obat-obatan KB yang kombinasi untuk menghambat pelepasan telur dari 

ovarium (Setyowati, 2018). Menurut Asmadi (2018) Pengaruh non farmakologis juga 

diperlukan untuk mengurangi dismenore, salah satunya dengan menggunakan teknik 

relaksasi, olah raga dan yoga, Akupresure, relaksasi musik, dan Kompres Hangat. Salah 

satu cara untuk mengurangi nyeri haid tanpa menggunakan obat dapat menggunakan terapi 

komplementer dengan senam Yoga. Senam Yoga merupakan latihan yang membantu 

meredakan nyeri dengan caramerelaksasi otot, merangsang pelepasan opiod endogen, 

seperti endorfin yaitu penghambat nyeri. Menurut Pujiastuti & Shindu (2014) Yoga 

merupakan tehnik yang mengajarkan seperti tehnik relaksasi, pernafasan, dan posisi tubuh 

untuk meningkatkan kekuatan, keseimbangandan mengurangi rasa nyeri. Beberapa 

gerakan yoga mampu mengubah pola penerimaan rasa sakit ke fase yang 

lebihmenenangkan. Dengan melalui yoga seseorangakan lebih baik mengenal tubuhnya, 

mengenal pikirannya, dan mengenal jiwanya. 

 Remaja sangat antusias mengikuti kegiatan penyuluhan tersebut dan bertanya 

seputar permasalahan kesehatan reproduksi yang mereka alami serta mampu menjelaskan 

kembali setiap beberapa pertanyaan yang diberikan. Demikan juga dengan Senam Yoga 

dilakukan oleh remaja putri  dan  salah seorang remaja putri  yang sedang mengalami nyeri 

haid melakukan senam yoga merasakan tubuhnya rileks dan nyeri haid berkurang. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian Sri Sat Titi Hamrani, Chori Elsera, Afifah Cindy Rahmawati 

(2022) Hasil penelitian adalah rerata usia responden 16,83±0,781, rerata usia menarche 

12,58±1,152, rerata siklus haid 30,03±3,000, rerata lama haid 6,20±1,091, tingkat nyeri 

sebelum senam yoga paling banyak adalah nyeri sedang (75%) dan tingkat nyeri paling 

banyak setelah diberikan senam yoga adalah nyeri ringan (77,5%). Hasil analisa data 

dengan uji Wilcoxon didapatkan p= 0,000≤0,05. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan Pada Lansia 

 Defenisi Lansia menurut WHO (2013) adalah usia pertengahan (Middle Age) 

Yaitu kelompok usia 45-54 tahun dan lansia (elderly) kelompok usia 55-65 tahun dan lansia 

muda (young old) kelompok usia 66-74 tahun)  

 Spa kaki yang dilakukan pada lansia ialah terapi pijat (massage) dan rendam kaki 

(hidrotherapy) dapat memperlancar aliran darah, mengurangi ketegangan otot, dan 

meningkatkan metabolisme jaringan (Sinaga, DindaAgnetia, 2020) Menurut (Park, 2016) 

menyatakan bahwa Complementary and Alternative Medicine (CAM) diperlukan dalam 

intervensi keperawatan untuk membantu meningkatkan status kesehatan seseorang. Salah 

satu bentuk terapi CAM adalah masase kaki dimana perlakuan yang diberikan salah satunya 

reflexology dimana melakukan masase di titik-titik sentra refleks di kaki (S Jones, 2015). 

Masase kaki ini sangat diperlukan terutama bagi lansia pendertia hipertensi karena 
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manfaatnya dapat menurunkan tekanan darah. Masase kaki adalah pemberian energi yang 

dimasukkan ke dalam tubuh melalui pemijatan untuk memperlancar peredaran darah, 

melenturkan otot-otot, meningkatkan daya tahan tubuh, relaksasi, meningkatkan kekuatan 

pikiran dan tubuh, menstabilkan emosi, meningkatkan kualitas tidur, restrukturisasi tulang, 

otot, serta organ, menyembuhkan cedera baru serta lama, meningkatkan konsentrasi serta 

ingatan, meningkatkan rasa percaya diri serta harmoni (Irvine dan Leslie, 2015). Pada 

dasarnya masase kakiadalah metode untuk memperlancar kembali aliran darah. Adanya 

pijatan-pijatan terhadap titik sentra refleks diharapkan terputusnya aliran darah, 

penyempitan, penyumbatan pada pembuluh darah menjadi normal kembali. 

Pemijatan/penekanan pada titik-titik sentra refleks jantung dan hypertensionpoint akan 

merangsang impuls syaraf bekerja pada sistem syaraf autonomik cabang dari parasimpatik. 

Pemijatan/penekanan dengan irama yang teratur pada kaki akan merefleksi pada organ-

organ yang bersangkutan, menstimulasi syaraf tepi lewat aluralur persyarafan menuju 

sistem syaraf pusat serta sistem syaraf belakang sehingga terjadi efek relaksasi dan tubuh 

dalam keadaan homeostasis. Keadaan homeostasis pada tubuh yang mengenai jantung dan 

pembuluh darah dapat mengembalikan fungsi dan mampu mengembalikan tekanan darah 

pada ambang normal (LaSalle, 2016). Hasil penelitian (Yumni, 2018) di Wilayah 

Puskesmas Medokan Ayu Surabaya menunjukkan bahwa masase kaki berpengaruh 

terhadap penurunan tekanan darah pasien hipertensi. Merendam kaki dengan air hangat 

merupakan suatu metode yang efektif berupa pemberian aplikasi panas pada tubuh untuk 

mengurangi rasa tidak nyaman. Merendam kaki dengan air hangat yang bertemperatur 

37˚C-39˚C selama 10 menit bermanfaat untuk menekan saraf simpatis yang memberikan 

efek relaksasi sehingga aktivitas saraf parasimpatis lebih berperan dan aktif (rest and 

digest) (Dionesia, 2017). Peningkatan kualitas tidur terjadi akibat mekanisme saraf pada 

daerah kaki terutama dikulit yaitu plexus venosus dari rangkaian saraf ini stimulasi 

diteruskan ke cornu posterior kemudian dilanjutkan ke medulla spinalis, setelah itu 

diteruskan ke lamina I, II, III, radix dorsalis, kemudian dilanjutkan ke ventrobasal thalamus 

dan masuk gerbang otak tepatnya di daerah rafe bagian bawah pons dan medula, sehingga 

timbul efek soparifik (efek ingin tidur) (Prananto, 2016). Relaksasi juga mempengaruhi 

respon tubuh seperti pembuluh darah kulit membesar, penurunan ketegangan otot rangka, 

penurunan asam laktat, penurunan kadar epineprin dan meningkatkatnya sekresi hormon 

melantonin (Permady, 2015). Pada penelitian Subandi (2017) menyatakan bahwa relaksasi 

efektif terhadap peningkatan kualitas tidur. Massage dapat memberikan dampak pada 

peningkatan sirkulasi darah, memperbaiki sifat otot dan memberikan efek relaksasi (Afianti 

& Mardhiyah, 2017). Mekanisme massage pada kaki terhadap kualitas tidur tejadi ketika 

masssage memberikan rangsang tekan pada saraf kaki. Rangsangan bioelektrik tersebut 

dapat melancarkan cairan dalam tubuh yang bertugas untuk menyalurkan nutrisi dan 

melancarkan sirkulasi darah serta oksigen ke sel-sel pada tubuh sehingga akan 

menimbulkan efek relaksasi. Rectingular Activating System (RAS) yang berada di batang 

otak akan mengalami penurunan akibat efek rileks yang ditimbulkan, sehingga sistem kerja 

akan diambil alih oleh batang otak lain yang disebut Bulbar Synchronizing Region (BSR). 

BSR memiliki tugas untuk melepaskan serotonin yang dapat menimbulkan efek mengantuk 

sehingga dapat meningkatkan kualitas tidur seseorang (Pramesti et al, 2019). 

 Peserta lansia yang mengikuti penyuluhan dan demomSntrasi teknik relaksasi spa 

kaki sangat antusias mengikuti kegiatan penyuluhan tersebut dan bertanya seputar 

permasalahan kesehatan lansia yang mereka alami serta mampu menjelaskan kembali 

setiap beberapa pertanyaan yang diberikan.  
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Simpulan  

 Dari kegiatan pengabdian ini Remaja sangat antusias mengikuti kegiatan 

penyuluhan tersebut dan bertanya seputar permasalahan kesehatan reproduksi yang mereka 

alami serta mampu menjelaskan kembali setiap beberapa pertanyaan yang diberikan. 

Demikan juga dengan Senam Yoga dilakukan oleh remaja putri  dan  salah seorang remaja 

putri  yang sedang mengalami nyeri haid melakukan senam yoga merasakan tubuhnya 

rileks dan nyeri haid berkurang. Peserta lansia yang mengikuti penyuluhan dan 

demomSntrasi teknik relaksasi spa kaki sangat antusias mengikuti kegiatan penyuluhan 

tersebut dan bertanya seputar permasalahan kesehatan lansia yang mereka alami serta 

mampu menjelaskan kembali setiap beberapa pertanyaan yang diberikan. Masih ada 

beberapa teknik relaksasi yang lai yang bisa diterapkan,namun karena keterbatasan waktu 

peneliti sehingga diharapkan bagi peneliti berikutnya untuk menerapkan teknik yang lain 

untuk memberirasa nyaman pada remaja dan lansia.  
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